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Fl#hulBari
Syarah Shahih al,Bukhari

f idak diragukan lagi bahwa kitab Shahiihul Bukhari merupakan kitab hadits paling
L otentik di muka bumi ini. Penulisnya, tmam al-Bukhari, hanya mencantumkan

hadits-hadits shahih di dalamnya dengan syarat-syarat periwayatan (transmisi) yang
begitu ketat. Bahkan, untuk memantapkan pilihannya beliau tidak segan-segan untuk
shalat lstikharah dua rakaat setiap akan mencantumkan haditsnya di kitabnya itu sebagai
buktikeseriusan dan pertanggungjawaban beliau di hadapan Allahi.f*.Maka sangatlah
wajar apabila kitab ini dinobatkan sebagai kitab yang kandungannya paling otentik
setelah kitab suci al-Qur-an. Dan, pantaslah kiranya setiap usaha untuk melemahkan
kitab ini selalu terbantahkan.

Ribuan hadits terkandung di dalamnya. Beberapa di antaranya sangat sulit bagi
orang awam untuk memahami maknanya, lebihJebih menyelaminya. Padahal, dari awal
sampai akhir, kitab ini menyuguhkan banyak sekali pelajaran dan faedah yang sangat
berguna bagi kehidupan seorang Muslim dan umat manusia secara keseluruhan. Tidak
hanya dalam masalah'aqidah dan ibadah, spektrumnya merambah juga ke masalah etika,
sosial, politik, budaya, dan lain sebagainya.Tentunya dalam koridor Sunnah Nabawiyyah.

Nah, bagaimana kiranya jika buku sekaliberShahiihulBukhariini dijabarkan lafazh-
nya, kalimatnya, dan maknanya? Tentunya akan lebih deskriptif, lebih analitik, lebih
mudah dipahami, dan manfaatnya pun lebih meluas ke banyak orang.

lbnu Hajar al-Asqalani, seorang ulama hadits bergelar al-H afizh (773 - 852 H) yang
terkenalahli dalam bidang periwayatan, telah mengukuhkan semua itu dalam sebuah
kitab yang ditulisnya dengan judul Fot-hul BaoriSyarhu Shohiihil Bukhari. Kitab ini
merupakan mognum opus beliau dalam bidang hadits yang paling tersohor. Kredibilitas
dan kapabilitas beliau dalam mengulas dan menganalisis satu persatu hadits dari kitab
ShahiihulBukharisangat tuntas, lengkap, dan memukau sehingga tidak menyisakan ruang

bagi orang lain untukmemberikan komentarnya. Pantaslah jika buku ini digelari dengan
Laa Hijrata Ba'dolFath yang artinya tidak perlu menengok ke kitab lain jika telah ada
Fat-hul Baari. '

Sekarang, olhomdulillah, kitab yang disebutkan itu telah diterjemahkan ke dalam
bahasa lndonesia. Dan, buku yang berada ditangan pembaca iniadalah hasilnya. Selamat
menyelami samudera makna dan ilmu yang menuntun kita menjadi manusia yang
meneladani Sunnah-Sunnah Shahihah.
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Albamdulillah, setelah melalui proses yeng panjang dan kerja
keras, dengan izin dan inayah dari Allah \H , akhirnya kami dapat
menerbitkan buku Fathul Bari: Syarah Shahih al-Bukhari; sebuah

buku terjemahan dari kitab Fat-hul Baari: Syarh Sbabiihul Bukbari
karya seorang ulama pakar hadits yang hidup pada abad ke-8-9 H,
yaitu al-Hafizh Ibnu Hajar al-'Asqalani. Tentu saja, terbitnya buku
ini merupakan prestasi besar yang patut kami syukuri dan kami
banggakan; karena kitab tersebut sangat berat bobot materinya dan

tx



sulit bahasanya, belum lagi tebal bukunya yang mencapai 13 iilid
besar pada edisi aslinya, yang rencaranya-insya Allab-akan karni
terjemahkan dan terbitkan seluruhnya. Untuk menerbitkan bul:u
sekaliber itu, sudah pasti dibutuhk,rn p()rsiapan y^ngmatang dari segala

sisinya. Maka dari itu, kami berhrrap semoga dengan ridha-Nya apa

yafigkami rencanakan ini dapat tr:realisasi sesegera mungkin.

A. IATAR BEIAKANG PENEUEIYIAHAN DAN PENERBITA]\

Alasan kami menerbitkan brrku terjemahan kitab Fat-hul Baari
ini ialah karena kami melihat banyak keistimewaan yang terdapat
di dalamnya, yangtidak dimiliki r>leh buku rujukan berbahasa Arab
lainnya.

Di antara keistimewaan kite.b Fat-hul Baari ini adalah sebagzri

berikut:

1. Matan kitab ini, yaitu Sbabiihui Bukbari, telah diterima oleh
semua kalangan umat Islanr

Kitab ini mendapat sambutar. positif dari semua kalangan umat
Islam, terutama yang bermadzhab Ahlus Sunnah wal Jamaah. Lebih
dari itu, mereka menyebutnya kitat, yar g paling shahih setelah al-Qur-
anul Karim. Sebagai kitab yangditerimz. oleh semua kalangan, bahkan
diunggulkan daripada kitab-kitab lLadits lain, tentu syarahnya sangar-

diperlukan untuk dapat memahami m:rkna-makna yang terkandung;
di dalamnya secara benar dan mend;rlam. Adapun syarah terbaik kitab'
Shabiihul Bukbari ini menurut hem:rt kami, sefta yang paling masyhur
dan dijadikan rujukan oleh kaum }zluslimin di seluruh dunia, adalah
kitab Fat-hul Baari. Di samping itu, surlah menjadi komitmen kami,
Pustaka Imam asy-Syafi'i, sebagai penerbit penebar sunnah untuk
menerbitkan kitab-kitab sunnah, lebihlebih kitab Fat-bul Baariyang
merupakan kitab rujukan utama rrma[ Islam dalam bidang hadits
karena isinya yangsangat berbobot dan banyak memberikan manfaat
bagi mereka.

x Fathul Bari, Jilid 6



2. Fat-bul Baari adalah kitab hadits monumental

Dikatakan demikian karena kitab ini menggabungkan duakarya
monumental dalam bidang hadits, berupa matan dan syarahnya.
Yang pertama adalah Shahiibul Bukhari, yaitu kitab induknya; dan
yang kedua adalah syarahnya, yaitu Fat-bul Baari itu sendiri. Fat-bul
Baari tergolong kitab paling paripurna dalam syarah hadits sehingga
segala hal yang berkaitan dengan syarah hadits hampir semuanya
didapatkan di sini. OIeh karena itu, tidak mengherankan jika para
ulama mengatakan: "LAA hijrata ba'dal Fat-bi," y^ngmaknanya: Tidak
perlu hijrab (beralih ke kitab lain) selamaadaFat-bul Baari. Para ulama
setelahnya banyak mengutip perkataan Ibnu Hajar dalam penulisan
kitab-kitab mereka dan menjadikannya sebagai rujukan ilmiah.

3. Penulis kitab ini adalah ulama yangulung di bidangnya

Kitab Fat-hul Baari ini mempertemukan dua ulama ulung di
bidang hadits nabawi, yang keilmuan keduanya telah diakui oleh
semua kalangan umat Islam. Yang pertama adalah Imam al-Bukhari,
y^ngdigelari Amirul Mukminin dalam bidang hadits; dan yangkedua
adalah Imam Ibnu Haj ar al-'Asqal ani, y angdigelari al-Hafizh. Gelar al-

bafizh bagi seorang ahli hadits hanya disematkan kepada yangmampu
menghafal 100.000 hadits, baik sanad maupun matannya. Gelar ini
diberikan kepada Ibnu Hajar oleh gurunya, al-Hafizh a1-'Iraqi, seorang
syaikh (ulama besar) yang ahli dalam bidang hadits.

Selain itu,Ibnu Hajar' termasuk penulis produktif. Bahkan hasil-
hasil karyanyabanyak diminati dan dikagumi oleh kaum Muslimin di
seluruh dunia. Di antara karyabesar beliau adalah Fat-bul Baari: Syarh

Sbabiibil Bukbai, Buluughul Maraam min Adillatil Abkaam, Tahdziibut
Tabdziib, al-Isbaabah fii Tamyiizish Sbabaabab, dan lainJain.

Di samping itu, banyak ulama yang menyanjung kepakaran
ilmu beliau. Al-Hafizh as-Sakhawi berkomentar: "Mengenai pujian
ulama terhadap Ibnu Hajar, sudah tidak terhitung lagi banyaknya."
Al-'Iraqi memberikan pujian: "Ibnu Hajar adalah seorang syaikh

xtPengantar Penerbit



yang'alim (berilmu luas), seml)urna pemahamannya, berakhlz&
mulia, muhaddits (ahli hadits), banyak memberikan manfaat keparla

umat, sosok yang agung, al-Hafi:zh, sangat bertakwa, dhabitb (kuat
hafalannya), tsiqah (dapat dijadika:r bu,;jah), amanah (dapat dipercay:),
mampu membedakan antara perrrwi- rerawi yang tsiqah (tepercaya)

dan yang dha'if Qemah), banyak nrenemuipara ahli hadits, dan dap,rt

menguasai banyak cabang ilmu dalam waktu yangrelatif pendek."

4. Fat-bul Baari adalah kitab syara,h hadits yang paling lengkap
dan sempurna

Kitab syarah atau penjelasan l,.itab Shahiibul Buh,bari ini tergolong
kitab syarah yang paling sempurna l:arena kemampuanrLya dalarn
menyajikan dan menerangkan banyak hal. Mulai dari pembahasan

masalah yangditinjau dari ilmu bahasa: definisi masing-masing istilah
secara lugbaui (etimologi) dan s),dr'i (terminologi), perbandinga.r
redaksi riw ay at-riw ay at, penj elasar: kai, lah ushul fiqih, pengun gkap an

keterangan ilmu hadits: sanad dan rnatannya, hingga pelqaranpentinrg
dan hikmah hadits nabawi; serta, penrbahasan hal-hal y^ng terkait
lainnya.

Oleh karena itulah, kitab Fat-bul Baari ini sering kali dijadikan
sebagai bahan rujukan atau sumber referensi oleh para penulis Muslim,
khususnya terkait dengan makna-maknr hadits y^ngtercantum dalanr
kitab Shabiihul Bukbari. Tidak ad,r yang mampu menandingi kitatr
syarah ini. Memang, terdapat kitab syarah Shabiibul Bukbari lairr
berjudul Umdatul Qaari' yang ditulir; oleh al-Badrul 'Aini; tidal:
lama setelah terbitnya kitab ini. Akan r:etapi, ketenaran kitab syarah

tersebut masih kalah jauh dibandingkan dengan kemasyhuran kitab
Fat-bul Baari.

Berdasarkan pertimbangan-pertin.bangan di atas, kami merasa
terpanggil untuk menerbitkan darr m€nyuguhkan kitab syarah ini
ke hadapan umat Islam di Indont:sia, tidak lain agar manf.aarnya
dapat dipetik sebanyak-banyakny'a o. eh mereka. Maka terbitlah

xlt Fathul Bari, Jilid 6



terjemahannye seperti yarug pembaca lihat sekarang, dengan judul
Fathul Bari: Syarah Shahih al-Bukhari.

B. SPESIFIKASI TERBITAN BUKU TERJEMAHAN

1. Terbit secara utuh

Penting untuk diketahui bahwa buku Fathul Bari ini kami
terbitkan sepefti kitab aslinya, diterjemahkan apa adanya dan tanpa
menghilangkan atau mengurangi sebagian teks Arabnya, baik pada
sanad atau matan hadits serta syarahnya. Termasuk dalam hal ini
penulisan nomor bab pada matan kitab Shabiibul Bukbari, yang
sebagiannya dimunculkan oleh penulisnya dan sebagiannya ddak. Kami
sengaja menampilkan terjemahan kitab Fat-bul Baari secara utuh serta
kami pun mempersilakan pembaca untuk memilih sendiri sisi mana
yang lebih bermanfaat dan mana yang lebih mereka butuhkan dari
pembahasan-pembahasan y ang dikemukakan. Karena sesungguhnya
semua sisi kebaikan, insya Allab, terdapat dalam buku ini.

2. Penyertaan glosarium hadits, nahwu-sharaf. dan fiqih

Pada terbitan buku terjemahan ini, kami menyertakan glosarium
untuk memudahkan pembaca dalam memahami kata-kata asing yang
bertebaran di sela-sela pembahasan bab-babnya. Kata-kata tersebut,
baik berkaitan dengan istilah-istilah kebahasaan, yaitu nahwu dan
sharaf; istilah-istilah sastra dalam ilmu balaghah, seperti ma'ani dan
tasybih;maupun istilah-istilah lain yang berkaitan dengan hadits beserta

musthalah nya danfiqih beserta ushulnya, sepefti, munqatbi', maushul,

sanad, mansukh, nasikb, mafbum mukhalafab, dan lainJain.

3. Pertimbangan filid berdasarkan tema kitab

Demi memudahkan pembaca yang hendak mengoleksi buku
ini, tanpa khawatir akan terpotongnya suatu pembahasan, kami pun
menerbitkan terjemahannya secara berseri dan berjilid berdasarkan
tema besar yan1disebut Kitab; misalnya Kitab \(udhu, Kitab Mandi,
Kitab Shalat, dan lainJain.

Pengantar Penerbit xlll



Di Jilid 6 ini terdapat dua Kit: b, yaitu Kitab "Mawaaqiitush
Shalaah" dan awal Kitab "Adz^n". Merrgingat Kitab "Adzan" ini cukup
panjang, maka kami memuatnya dalam 3 iilid sesuai dengan tema bes:r-
nya masing-masing. Demi efisiens:. Di jilid ini kami memuat awal da'ri

tiga tema besar. Yaitu tentang adztn itu sendiri, tentang shalat jamanh

dan imamah, serta tentang sifat shalat pada bagian akhir. Adaptrn
Kitab "Mawaaqiitush Shalaah"--tercliri dari 41, bab-di anraran\ra
membahas tentang waktu-waktu shalat dan keutamaanrtya, keutamaern

shalat'Ashar, Maghrib, 'Isya', Shubuh danZhuhur, sefta mengenai
penentuan waktu-waktu shalat waj ib, c.an lainJain. Sement ara diKita'b
"Adzafi"-mencakup 28 bab-di ;mtaranla membahas tentang awal
mula adzan dan keutam annya,, a<lzan dan iqamat bagi musafir, sen:a

tar.a cara adzan. Jumlah hadits di j:lid (, ini ada l22hadits.

Akhir kata, kami amat bersyukur bisa menerbitkan terjemahan
kitab Fat-hul Baari ini. Kami juga ingin menyampaikan terima kasih
kepada pihak-pihak yang memtrerilian kontribusi dalam proses
terbitnya buku ini. Semoga Allah mernbalas amal-amal baik mereka
semua, dan juga kita. Tidak lupa pulr, kami meminta maaf jika cli

antara pembaca ada yang menemu kan kekeliru an yang tidak sengaj a

kami lakukan terkait dengan terjernah,rn dan penerbitannya. Khusus
dalam halyangterakhir, perlu diketahui bahwa kami selalu membuka
diri untuk menerima saran dan lriti.r demi mewujudkan cetakan
berikutny a yanglebih baik.

Shalawat dan salam semoga r;ena;rtiasa Allah curahkan kepad,r
Nabi-Nya, Muhamm^dM,juga kerada keluarga dan seluruh Sahabat-
nya, serta kepada orang-orang yarlg sr:tia mengikuti sunnah beliau
hingga hari Kiamat. Amin.

Jakana,Dzulqa'dah 
143 1 H'

Oktober 2010 M

Penerbit
Pustaka Imam asy-Syafi'i
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BAB I
\flaktu-\flaktu Shalat
Dan Keutameannya

'Q,rai19ta o tri[- Ig*9

{ @ \3 :' ;i (5 <r-9|35\'J; g,( ;}3i iL. . . 
Y, .r:;')

o o'1 . ).i- tzi.l
f{.I- *-S t-_7o

Allah \H berfirman dalam surat An-Nisaa' ayat 103: "... Sunggub,
sbalat itu adalab kewajiban yang ditentukan anktunya atds orang-
ordng ydng beriman." Makna lafazh\3jr" adalah ',alL i3i6'r(yrrrg
ditentukan waktunya atas mereka).

f 4v e e\f ,iGi:i:;# +r '':L\l'"'L- or\

;t';,G;;Y3r ;1 i/\ ):L G #'ui rW ,t\
;y3r fi'ai;:x GiHi S\;*v,;1\ GtS*,;\L
Y:J\;' &16\\ )'J-u ii r{L ;t's,41;l,\*SV,;

Judul bab ini tidak tercantum dalam naskah 1.r1.
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Jit,;'*6 i;'J,"t li,uy fr A\rt's).E \.io

ti, "triw4r i;; J6 Jrp:xw,*r ii',
"tt; J, is*at i;..1;- tr!:ffrgt ii',

t

;iil :t;AF ir;s .11uar\ \i{ ll 'i6 P ,rff +t ii,
t;d3 t',*, M, irt J-;:,1 #i :,^ $.fi 'r), 

:,\' e"$ t;
. *i,".,L,, :+A- t-W a,i ;' ;.6s a)::S,l; 1j, i\i--i LJ

52L. 'Abdullah bin Maslamah mer:way atkan kepada kami, ia berkata.:

aku telah membaca di hadapan Malik, dari Ibnu Syihab; bahwasanya
pada suatu hari'Umar bin'Abdul' Hziz',pernah menunda pelaksanaar
shalat, kemudian 'IJrwah bin az.Zttrair masuk menemuinya dan
mengabarkan; bahwapadasuatu hari alMughirah bin Syu'bah pernah
menunda pelaksanaan shalat saat bera,la di Irak, maka Abu Mas'u<l
al-Anshari berkata: "Ada apa ini, wahai Mughirah? Bukankah engkau
sudah mengetahui bahwa Jibril turun dan shalat, lalu Rasulullah Sf
shalat. Kemudian Jibril kembali shalat dan Rasulullah iW jug shalat,
kemudianJibril shalat dan Rasulullah )*pun shalat, kemudianJibril
shalat dan Rasulullah ffi ikut shalat Kernudian Jibril berkata: 'Dengarr
shalat inilah engkau diperintahkan,"'

Maka'IJmar berkata kepada'Urw ah: "Perhatikanlah hadits yanl\
engkau sampaikan, bukankah Jibril y,.ng menetapkan waktu shalar
untuk Rasulullah ffi?"

'IJrwah berkata: "Demikianl:rh drrhulu Basyir bin Abu Mas'ucl
menceritakan dari ayahnya."

Dalam naskah (o) tercantum tambahan lafazh: ^). ->L-; riit ot t-.
Dalam naskah (J) tercantum tambahan lafazh: ,..
Dalam naskah 1.e1 tercantum: c,;.9.
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SYARAH JUDUL BAB

Perkataant lt-lt ;)\ Ji.rt -1 - ;d3t *V s..,[] "Bab: \trflaktu-

waktu shalat. Bismillaabirrabmaanirrahiim." Demikian yang tertera
menurut riwayat (naskah) al-Mustamli, dengan menyebutkan basmalah
setelah babnya.

Adapun menurut riwayat kedua rekannya, kalimat basmalah
disebutkan sebelum kalimat Bab: "\7aktu-\flaktu Shalat Dan Ke-
utamaannya". Begitu juga menurut riwayat ash-Shaghani dan ri:wayat
Karimah serta al-Ashili, hanya sap pada riwayat Karimah tidak ter-
cantum "basmalah" dan pada riwayat al-Ashili tidak tertere lafazh
a(l I rt

DAD

Ka1a,a2\r}t adalah bentuk jamak dari kata ,i1a,yang mengikuti
a)azan i\;-. Kata ini berasal dari kata *.3jr, yaitu batasan waktu atau
tempat dalam melakukan suatu perbuatan.

Perkataan: t;$ d: A7 4c3; G*l "'Keuajiban yang d.i-

tentukan anaktunya.'Yakni yarg sudah ditentukan waktunya atas

mereka." Demikian yang tertera dalam mayoritas riwayat dan di
beberapa riwayatlain tidak tertera lafazh: Ubyn.Ibnut Tin memper-
tanyakan di+asydid-kannya huruf qaf padalafazh: (d)D, ia berkata:
"Yang dikenal dalam kaidah bahasa Arab adalah tanpa men-tasydid-kan
huruf. qaf,"

Secara zhahir, maksud al-Bukhari menyebutkan kata Vrn
adalah menjelaskan bahwa kaat3js; berasal dari,-a-ill; sebagaimana
tercantum dalam hadits Mujahid yang menyinggung kata "E-iY,

dan ia menjelaskan: "Maknanya adal^h l\F (y^ng difardhukan)."
Dalam riwayatlainnya,lafazh ini dianikan dengan \:r3;i (terbatas).

Penulis kitab al-Muntaha berkaa: "Semua yang sudah ditetapkan
batas waktunya disebut d/. Dikatakan \K p$'^ir, aninya seseorang

menentukan batas akhir waktunya pada hari tertentu."

5 Dalam naskah er) dat (o) tercantum: eut.t Dalam naskah lrry tercantum tambahan lafazh: JE
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SYARAH HADITS

Perkataan: [Li; ;r +\ ; ';*-] "'Abdullah bin Maslamah
meriwayatkan kepada kami." Ia adalah 'Abdullah L,in Maslamah
al-Qa'nabi. Hadits ini adalah h:rdits pertama yang dicantumkan
dalam kitab al-Muanththa', dan se luruh perawinya berasal dari kota
Madinah.

Perkataanz l1;r>\.!r ;\1*eadzr suatu hari pernah menunda
pelaksanaan shalat." Al-Bukhari merrcantumkannya dalam Kitab
"Bad-ul Khalqi" melalui jalur al-Lairs da::i Ibnu Syihab. Di situ, terdapat

penjelasan mengenai shalat yang dimaksud, yakni dengan redaksi:

N* eatfi;y "Beliau sedikit menuncia pelaksanaan shalat 'Ashar."

Ibnu 'Abdil Bar berkata: "siecara zhahir, teks hadits ini mt:-

nunjukkan bahwa ia ('Umar bin 'Abdul .'Aziz) melakukan hal ir,i
sesekali waktu, bukan sebagai kebi,maannya.'$flalaupun karib kerabati
nya memang dikenal biasa melakukz'n hal itu." Masalah ini aka::
disinggung sebentar lagi pada Bab "Me lalaikan Shalat Hingga Keluar
Dari \Waktunya".

Demikian |uga y angterdapat r lalar n naskah riwayat ash-Shaghan:..

Sedangkan dalam riwayat'Abdurra z zaq, dari Ma'mar dari Ibnu Syihat,,

tertera dengan lafazh: rc';ti'At;L\y 'Ia ('Umar bin 'Abdul'Aziz)
pernah suatu kali menunda pelaksrrnaal shalat," yakni shalat 'Ashar,

Pada riwayat ath-Thabrani, nrelalui jalur Abu Bakar bin Hazm,
disebutkan bahwa'Urwah pernah lrerbj cara kepada'Llmar bin'Abdu l
'Aziz-yang saat itu menjabat sebagai tlubernur Madinah pada masr
pemerintahan al-'\ilflalid bin 'Abdul M,rlik-pada waktu itu mereka,
para penguasa dinasti Bani Umayyah, rnenunda pelaksanaan shalat.

Ibnu'Abdil Bar berkata: "Ma.ksurl menunda pelaksanaan shalat
'Ashar tersebut adalah menunda pelaks,maatfiya,hingga keluar waktu
ut amanya (y 

^ng 
dian j urkan) . Bukan me nunda p elaksan a anny a hin gga

matahari terbenam." Pernyataan Irnu 'Abdil Bar ini didukung oleh
hadits riwayat al-Laits yangkita kemukakan sebelumnya.
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Sedangkan dalam riweyat ath-Thabrani, melalui jalur Yazid bin
Abi Habib dari Usamah bin Zaidal-Laitsi dari Ibnu Syihab mengenai
hadits ini, tertera : 1(!)rl S p l4t ):L G * ;;G ,rAl e)L) ,lfiiriyy
"Muadzin mengumandangkan adztn shalat 'Ashar, lalu 'Umar bin
'Abdil' Aziz membiarkan hingga sore sebelum menge rjakannya."

Maka, hadits itu harus dimaknai bahwa'IJmar bin'Abdul'Aziz
mengerjakennya hingga mendekati waktu shalat Maghrib, bukan
setelah masuk waktunya. Namun, setelah itu 'tlmar bin 'Abdul'Aziz
mengubah perbuatan tersebut.

Al-Auza'i meriwayatkan dari'Ashim bin Raja'bin Haiwah dari
ayahnya, bahwa 'IJmar bin 'Abdul'Aziz-yang saat itu menjabat
sebagai khalifah-biasa mengerjakan shalat Zh:uhlx pada waktu yang
kedelapan (sehari terdiri dari 12 waktu, dan para ulama berbeda pen-
dapat dalam penentuan awal perhitungannya, apakah dimulai sejak
terbitnya fajar ataukah sejak terbitnya matahari*) dan shalat 'Ashar
ketika waktu y^rLgkesepuluh masuk.

Perkataant lY;;)3r fi -^X 
G iH\ iX "Brh* a pada suatu

hari al-Mughirah bin Syu'bah pernah menunda pelaksanaan shalat."
'.Lbdurrazzaq menjelaskan dalam riwayatnya dari Ibnu Juraij dari
Ibnu Syihab, bahwasanya shalat yang dimaksud pada kalimat ini
adalah shalat'Ashar jtga. Lafazhnya: g#t ).41ri. i i'#lt ein
"A1-Mughirah bin Syu'bah menunda pelaksanaan shalat 'Ashar hingga
sore."

PerkataanzlOt;1Jl\Xl "Saat berada di Irak." Dalam al-Muw,tatbtba',

melalui riwayatal-Qa'nabi dan yang lainnya dari Malik, tertera dengan
redaksi: ((1,Jit j1'11 "Saat berada di Kufah." Demikian juga yang
diriwayatkan oleh al-Isma'ili dari Abu Khalifah dari al-Qa'nabi. Kota
Kufah berada di negeri Irak. Ini artinya,pengungkapan denganlafazh
"Kufah" lebih khusus daripada pengungkapan denganlafazh "'Irak".
Pada saat itu, a1-Mughirah memangku jabatan Gubernur Kufah dalam
masa pemerintahan Mu'awiyah bin Abi Sufyan.
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Perkataanzt;,;-u, ii)"Abu N1as'trd." Yaitu'Uqbah bin 'Amr al-

Badri.

Perkataan: [\ri, u] "Ada apa ini." Y akni adaapadengan penundaan

shalat ini.

Perkataanr tj.lil "Bukankah." .Demikian yang tertera dalarn
satu riwayat, dan ini penggunaan llata yang benar.Hanya sa1a,lafaz.h,

yangbanyak digunakan ketika be::biczrra kepada orang kedua adalah

e ;ij. Adapun kepada orang ketiga, yarli\biasa digunakan adalahlafaz,.:r

iji.
Perkataan: [.:ip ri] "Engkau sudah mengetahui." Al-Qadhi

'Iyadh berkata: "Zhahirnya, al-ldughirah sudah mengetahui hal
itu. Ada kemungkinan juga bahv,a h,rl ini diucapkan Abu Mas'u,l
berdasarkan dugaannya semata, karer..a ia mengetahui al-Mughirah
merupakan seorang Sahabat Nabi.'

Menurut saya, perflyataar [,ertama tadi (bahwa al-Mughirah
sudah mengetahui hal itu) dikuatkan c,leh riwayat Syu'aib dari Ibmr
Syihab yangdisebutkan al-Bukhari dalam Bab "Perang Badar", yaitu
dengan la{azh:11,.:^} r.;l it"5ll "Lalu ia berkata: 'Kamu sudah tahu,''''
tanpa mencantumkan tanda tafiya. Dr:mikian juga yang sama-samrl

diriwayatkan oleh 'Abdurrazzaqdxi I\{a'mar dan Juraij.

Perkataaff lij Sfr 3il "Bahu'a Jibril turun." Ibnu Isha<1

menerangkan dalam kitabnya, al-fu.lagbaazi, bahw a peristiwa tersebu r

terjadipada pagi hari setelah turun rya rewajiban shalat fardhu, yaitu
pada malam Isra' Mi'raj.

Ibnu Ishaq berkata: "'Utbah bin Muslim meriwayatkan kepadaku
dari Nafi' bin Jubair. " Dan,'Abdurraz za qberkata: "D ari Ibnu Juraij, i:r

berkata: Nafi' bin Jubair dan lainnya berkata: 'Ketika pagi hari setelatt

malam terjadinyalsra' dan Mi'raj, ti,lak adayangmengejutkan Nabi ffi
selain Jibril yangtunrn ketika mat:rhari sudah tergelincir. Lalu shalar.

tersebut disebut shalat al-uulaa tJjill, 
''erlgmaksudnya 

adalah shalat.
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Zhuhur . Kemudian beliau memerint ahkan agar men gumumkannya
ke tengah para Sahabatnya, lalu dikumandangkanlah: ash-sbalaatu
jaami'ah (mari shalat berjamaah). Lalu para Sahabat berkumpul
untuk shalat. Kemudian Jibril mengimami Rasulullah M shalat dan
Rasulullah ffi pm shalat mengimam i par a Sahabat. Lalu disebutkanlah
hadits tersebut."'

Hadits ini merupakan bantahan terhadap pendapat yang me-

nyatakan penjelasan waktu-waktu shalat baru ada setelah Rasulullah ffi
berhijrah. Y*g benar, waktu-waktu shalat tersebut sudah ada sebelum

hijrah beliau melalui penjelasan yang disampaikan MalaikatJibril. Lalu
setelah hijrah, Nabi ffi menjelaskannya kepada para Sahabat.

Perkataan.llr\ J;) j;u,j;u jrf "I^ fiibril) rurun dan shalat,

lalu Rasulullah ffi shalat." Al-Qadhi 'Iyadh berkata: "Zhahirnya,
Rasulullah ffi mengerj akan shalat setelah Jibril selesai mengerj ak 

^nny 
a.

Akan tetapi, dalam riwayat lain disebutkan bahwaJibril shalat meng-

imami Rasulullah ffi. Karena itulah, lafazh: J5 e fiibril shalat,

lalu beliau shalat) harus dimaknai bahwa setiap kaliJibril mengerjakan
sebagian dari shalat itu, Nabi ffi pm mengikuti gerakannya." Inilah
pendapat yangditegaskan oleh an-Nawawi.

Ulama selainnya mengatakan : "Huru f fa ber makna wautu (dan). "
Hanya saja, pendapat ini ditolak karena itu berarti muthlaqul jam'i
(sebatas menunjukkan kebersamaan) yakni Nabi ffi mendahuluiJibril
dalam mengerjakan beberapa rukun. Kemudian, alasan penolakan ini
dijawab bahwa mutblaqul jam'i di sini harus dianikan berdasarkan
pertimbangan bahwa Jibril bertindak sebagai penjelas. Oleh karena
itulah, Rasulullah ffi menunda gerakannya setelah gerakan Jibril.

Ada yang mengatakan, huruf fa tersebut adalah lis sababilryab

(menunjukkan makna sebab); sebagaimana dalam firman Allah EH:

4 A* [;i t;;{fi Y "... Lalu Musa meninjunya, dan matilab musub-

nya itu...." (QS. Al-Qashash: 15)
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Dalam riwayat al-Laits, yang diriwayatk^n oleh al-Blkhari dan

ulama hadits lainnya, tertera deng:rn lafazh: (e,3.)-;; ,rG ;; iSll
'Jibril tunrn lalu mengimamiku, (dan kami) mengerjakan shalat be:-
sama. " Adapun redaksi yang terca nturl dalam riw ay at' Abdurrazzaq
dari Ma'm ar: qili j\r\ t^5 M bt ,i; ,S;i ;-a iin "Ia (|ibril) tunrn
dan shalat, lalu Rasulullah M shalat (mengikuti Jibril), kemudian
orang-orang ikut shalat bersama b,:liau."

Riwayat al-Laits itu menguatkan riwayat Nafi' bin Jubair yarrry

lalu. Beliau memanggil para Sahat,at untuk shalat berjamaah dengan

seruan: "ashshalaatu jaami'ab (mari shalat berjamaah)," sebab waktu
itu adzan belum disyari'atkan.

Hadits ini berfaedah hukum )erupa dalil:

0 Bolehnya bermakmum di t,elakang orang y^ng sedang ber-
makmum dengan orang lain Penyimpulan dalil sepeni ini dj-
jawab seperti jawaban yang terliait dengan kisah Abu Bakar
yang shalat di belakang Rastrlull.h M dan para Sahabat shalat

di belakang Abu Bakar, yaitur pe rbuatan Abu Bakar itu dapat
dipahami sebagai penyampai takbir saja (bukan benindak sebagai

imam). Masalah ini akan dijelaskar dalam bab-bab yang berkaitan
dengan imamab (hal mengimrrmi ;halat).

2) Bolehnya mengerjakan shalrt u,ajib di belakang orang yani\
sedang mengerjakan shalat s,rnn:rh. Ini dilihat dari sisi bahw,r
Malaikat tidak dibebani kervajiban shalat sebagaimana yang
dibebankan kepada manusia. De,mikian yang dikatakan oleh
Ibnul'Arabi dan ulama lainn'ra.

Al-Qadhi 'Iyadh memberikan jawaban, ada kemungkinan shalat

yan1 dikerjakan Nabi ffi waktu itu belum diwajibkan atas beliau.
Akan tetapi, Ibnul 'Arabi menanggapi pernyarta nnya ini dengan
jawaban terdahulu; bahwa peristiwa ittr terjadi pada pagi hari setelah
malam diturunkannya kewajiban shalar: lima waktu.
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Namun kemudian, al-Qadhi 'Iyadh kembali menyanggahnya
dengan menyatakan: "Boleh jadi, kewajiban tersebut terkait dengan
kewajiban beliau untuk memberikan penjelasan. Kewajiban tersebut
tidak mungkin dapat direalisasikan kecuali dengan cara mengerjakan
shalat itu sendiri."

Ia pun menambahkanr "Kami juga tidak dapat menerima kalau
dikatakan bahwa shalat yangdikerjakan Jibril dianggap sebagai shalat
sunnah, bahkan shalat itu wajib atasnya, karena ia berkewallban
menyampaikannya. Dengan demikian, itu adalah shalat wajib di
belakang orang (imam) yan1juga mengerjakan shalat wajib."

Ibnul Munayyir berkata: *Hadits ini terkadang dijadikan dalil
oleh pihak yangmembolehkan orang yangmengerjakan shalat wajib
menjadi makmum orang yang mengerjakan shalat wajib yang lain."
Demikian yang ia katakan. Pendapat ini dapat diterima jika dalam
bentuk shalat wajib yangketika itu dikerjakan, misalnya, di belakang
orang yang mengqadha shalat. Jadi, bukan dalam bentuk shalat Zhuhtr
dikerjakan di belakang orang yang mengerj akan shalat'Ashar.

Perkataan: [ayi lif ] "Dengan shalat inilah engkau diperintah-
kan." Lafuh 5'+i dibaca'dengan memfat-hab-kan huruf td., menvrut
riw ay at y ang p opuler. Maknany a adalah inilah y an1 telah diperintah-
kan kepadamu, yakni agar mengerjakan shalat seperti ini setiap hari
dan setiap malam.,Lafa zh inidiriwayatkan pula dengan men-dhammab
kan huruf ta pra\y, yang artinyainilah yengdiperintahkan kepadaku
(]ibril ),)9;) untuk disampaikan kepadamu (Muhammadffi)J'

Perkataan: !:Gll "Perhatikanlah." Dalam bentukf il amr atau
kerja perintah.

Perkataan : lJril;i1 "n"kankah Jibril." Dibaca dengan mem-

fat-bah-kan huruf hamzab istifbam (ymg digunakan dalam kalimat
tanya). Sementara posisi u)d'utt di sini sebagai huruf 'athaf yang di-
'atbaf-kan kepada sesuatu yang tidak disebutkan. Lalu setelahnya,
meng-kasrah-kan huruf hamzah yarLg ada padakaa bLmeskipun boleh
juga di-fat-bab-kan.
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Perkataan: Dd,xJt 's;'tl "'WaKtu r;halat." Demikian yangtertera
dalam naskah riwayatal-Mustamli. yakni dalam bentuk jamak @;3D.
D alam riw ay at lain tercantum denl ;a n lafazh t C>t.,xJ t d tll, yakni dalarn

bentuk mufrad (tunggal), yang menunjukkan jenis (sebagaimana lafazh
y^ngtertera dalam teks hadits bab ini-'d).

Perkataan z llai iif eitKl "D emi rianlah dahulu B asyir. " Lafazh

Bentuk kata ini sesuai dengan w)dzdn J.;!. Basyir adalah seorang Tabi'in
yangdisebut dalam deretan nama 1>aia Sahabat, karena ia lahir semasa

Rasulullah ffi masih hidup dan sernpar melihat beliau.

Ibnu 'Abdil Bar berkata: "lVlenurut sebagian ulama, redakr;i
hadits ini memiliki sanad rnunqdthi' (terputus), sebab Ibnu Syihab
tidak menyatakan kehadi ranrLya ketik r'Urwah menanyakan perih:il
itu kembali kepada'lJmar. 'IJrwah ser.diri tidak mengatakan: 'Basyir
meriwayatkan kepadaku.' Hanya ;aja, yang menjadi tolok ukur bagi
jumhur ulama terkait sanad ini buk:rnlah lafazh periwayat anny.L,

melainkan telah terbuktinya secar:r shahih pertemuan mereka berdua
dalam satu majelis."

Al-Karmani berkata: "Ketahrrilah, sanad hadits y^ng diriwayar;-
kan melalui jalur ini tidak bersamlrung (munqathi). Alasannya, Ab'r
Mas'ud tidak menyatakan: 'Aku rnen''.aksikan Rasulullah ffi.' Dar.,
ia juga tidak menegaskan: 'Rasulullah 1ff bersabda ...."'

Menurut saya, sanad seperti ini secara istilah tidak dikatakan
terputus Qnunqathi), tetapi dinamakan mursal sababat, karena Sahabat

itu tidak menyaksikan peristiwa tersebtLt secara langsung. Oleh karena
itu, ada kemungkinan ia mendengar kisah tersebut dari Nabi M,
atau ia diberitahu oleh Sahabat yarrg menyaksikan peristiwa tersebut
secara langsung, atau ia mendengarnl'a dari Sahabat lain. Namun,
segala kerumitan itu teratasi dengarr riv.ayat al-Laits berikut yang jug,r

diriwayatkan oleh al-Bukhari, dan la{azhny a:

14 lab 1 Waktu-Waktu Shalat Dan Keutamaannyt



,&il Ai ta,Jfr,p *i A H,'-U",ir; i6
(( ... )) ,Jiils *t r j;r,!A

"'Llrwah berkata; aku mendengar Basyir bin Abu Mas'ud berkata; aku
mendengar ayahku berkata: 'Aku pernah mendengar Rasulullah M
bersabda: ....'" Lalu ia menyebutkan hadits di atas.

Demikian juga, terkait dengan redaksi yang tertera dalam riwayat
Ibnu Syihab. Di dalamnya tidak tercantum secara jelas bahwa Ibnu
Syihab mendengar hadits ini dari'Urwah. Dalam hal ini, Ibnu Syihab
sendiri sudah pernah dituduh melakukan tadlis dalam periwayatarLnya.
Akan tet api, tercantum dalam riw ay at' Ab dur r azzaq dari Ma' mar dari
Ibnu Syihab, bahwasanya ia berkata: "Ketika kami bersama'LImar bin
'Abdul 'Aziz." Lalu ia menyebutkan hadits tersebut.

Dan, dalam riwayat Syu'aib dari az-Zuhri (Ibnu Syihab"d) ter-
cantum: (djjl ):L G * ,\;14i> d;)1 "Aku (Ibnu Syihab) men-
dengar 'Urwah menyampaikan hadits kepada 'I-Jmar bin 'Abdul
'Aziz." Lalu ia menyebutkan hadits tersebut.

Al-Qunhubi berkata: "Perkataan 'LIrwah (dalam teks hadis bab
di atas*d): 'sesungguhnya Jibril turun' tidak mengandung dalil yang
jelas untuk menghujat 'IJmar bin 'Abdul'Aziz, karena di dalamnya
tidak ada penentuan waktu-waktu shalat."

Ia |uga berkata: "Maksimal yang masih dapat disimpulkan (dari
perkataan 'IJrwah itu) adalah ia mengingatkan 'IJmar bin 'Abdul
'Aziztentang rincian waktu-waktu shalat yang diketahuinya. Namun,
kesimpulan seperti ini masih jauh dari kebenaran. Sebab, 'IJmar justru
balik mengecam'LJrwah seraya berkata:'Perhatikan apa (hadits)
yang engkau sampaikan, wahai 'IJrwah!' Secara zhahir, yarlg dapat
disimpulkan dari kecaman 'umar ini bahwa ia tidak mengetahui
perihal shalatnyaJibril mengimami Nabi ffi."
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Saya menegaskan, ketidaktahuarr'lJmar mengenai shalatnyzr

Jibril ketika mengimami Nabi ffi tidajr berarti ia tidak mengetahu:

tentang rincian waktu-waktu shalat r.ersebut. Dalam pengertian, karena.

hal itu sudah diamalkan kaum Muslmin secara tenrs-menerus. Dengan

kata lain, yangtidak ia ketahui adalah ::incian waktu-waktu tersebut
berasal dari penjelasanJibril melalui pral<tik langsung. Itulah sebabnya

mengapa ia ingin memastikan kernba[i informasi tersebut kepada
'LJrwah. Seakan-akan, ia berpend,rpat bahwa tidak ada perbedaan
keutamaan antarasatu waktu denga.r waktu yang lainnya dalam setiap

shalat, dari awal waktu hingga akhir waktunya.

Demikian juga halnya ketika nengarahkan apa yang dilakukan
oleh al-Mughirah dan Sahabat-Sahabat Rasulullah ffilarnnya terkait
hal itu. Saya belum menemukan satu riw,ryat pun yang mencantumkan
jawaban yang diberikan al-Mughirah Jrepada Abu Mas'ud, namun
zhahirnya bahwa ia balik mempertany:rkan lagi hal itu kepada Abu
Mas'ud. lVallaahu a'lam.

Adapun lafazh t amb ahan yang diri w 
^y 

atkan oleh' Abd vr r azzaq
dalam kitab al-Musbannaf-nya, dari Ma mar dari az-Zuhri mengenai
kisah ini, adalah: "Sejak saat itu,'lJnrar Lin'Abdul'Aziz mengerjakan
shalat berdasarkan suatu tanda, hinl;ga i,r meninggal dunia."

Diriwayatkan oleh Abusy Syaikh clalam kitabnya yangberjudul
Kitaabul Mautaaqiit, melalui jalur al-'Valii dari al-Auza'i dari az-Zuhri,
ia berkata: "'IJmar tenrs belajar terrtanll waktu-waktu shalat hingga
meninggal dunia."

Sedangkan melalui Jalur IsnLa'il bin Hakim, tertera lafazh
hadits berikut: ttrrjrr -if i; tii c.,\i\-1 F;g\ * G *'i:in
"Bahwasanya' IJmar bin'Abdul' Aziz menetapkan berakh irny awaktu
seiring dengan terbenamnya matahari."

Sementara dari jalrtr Ibnu Ishacldari aV-Zr,thrirercantum dengan
laf.azh: (3Y 6 t6;J.iE5yy "Lalu beJau tidak pernah lagi menunda
waktu shalat hingga meninggal dunia."
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Semua riw ayat tersebut membuktikan bahwa'LJmar bin' Abdul
'Airztidak begitu bersikap hati-hati dalam masalah waktu-waktu shalat,

kecuali setelah'IJrruah menyampaikan hadits di atas kepadanya.

Catatan Penting

Terdapat riwayat lain dari az-Zuhriterkait kisah ini yang berisi
penjelasan Abu Mas'ud mengenai waktu-waktu ini. Dengan keberadaan
riwayat ini, kerumitan tersebut pun dapat dihilangkan, sekaligus
menjelaskan bagaimana mengarahkan penyimpulan dalil oleh'Urwah
dari hadits ini. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu Dawud dan
ulama lainnya, sena dinyatakanshahih oleh Ibnu Khuzaimah dan yang
lainnya melalui jalur Ibnu'S7ahab, dan oleh ath-Thabrani melalui jalur
Yazidbin Abi Habib; keduanya meriwayatkan dari Usamah binZaid
dari az-Zuhri. Pada akhir haditsnya, terdapat tambahan lafazh:

i:r ;b J$\ &iw bt iy, &;ij:>rt:,,;;i is l
((.riSl

"Abu Mas'ud berkata: 'Aku melihat Rasulullah ffi shalat Zhuhur
ketika matahari tergelincir.'" Kemudiania menyebutkan hadits ter-
sebut.

Abu Dawud menyatakan bahwa hanyaUsamah binZaidseorang
diri yang memberikan penjelasan mengenai waktu-waktu tersebut.
Sementara murid-mu rid az-Zuhri tidak menyebutkannya. Abu Dawud
berkata: "Demikian juga, hadits ini diriwayatkan oleh Hisyam bin
'IJrwah dan Habib bin Abi Marzuq dari'Urwah tanpa menyinggung
penjelasan waktu-waktu tersebut."

Riwayat Hisyam tersebut diriwayatkan oleh Sa'id bin Manshur
di dalam Sunan-nya, sedangkan riwayat Habib diriwayatkan oleh aI-

Harits bin Abu Usamah di dalam Musnad-nya.
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Saya menemukan sebuah rirvayzrt yant menguatkan riwayat.
Usamah dan memberikan tamb;.han padanya bahwa penjelasarL

tersebut berasal dari perbuatan Jibril, yaitu sebagaimana diriwayatkar.
oleh al-Baghandi di dalam kitab Musnad'Umar bin'Abdul Aziz dan al'
Baihaqi dalam kitab as-Sunan al-Kubra; nrelalui jalur Yahya bin Sa'id al"

Anshari dari Abu Bakar bin Hazm, bahrra hadits tersebut telah sampai

kepadanya dari Abu Mas'ud. Kemudian ia menyebutkannya dengan

sanad terputus. Namun, ath-Thabrani nreriwayatkanflya melalui jalur

Iain dari Abu Bakar dari'L]rwah.

Dengan demikian, hadits tersebut memang berasal dari 'Urwah.
Sudah jelas pula bahwa riwayat itu ada asalnya. Sefta, yan1 terdapat

dalam riw ay at Malik dan riwayat or an g- o r ang y ang me riwayatkannya
secara mutaba'ab merupakan ringk:rsan dari riwayat ini. Kesimpulan
tersebut ditegaskan oleh Ibnu'Abdil B:rr. Kandungan riwayat Malik
dan riwayat orang-oraflg yang meriwayatkannya secara mutaba'ah

tidak menafikan lafazhtambahan yang dLsebutkan di atas. Oleh karena

itu, dengan statusnya seperti ini, h:Ldits tersebut tidak dtpat diklaim
sebagai hadits syadz.

Ada beberapaf.aedahyarrgdapat dipetik dari hadits ini:

1) Bolehnya para ulama mengulrjun3i para 'umara (pemerintah)
dan mengecam setiap sikap tnere ka yang menyalahi sunnah
Rasulullah ffi.

2) Seorang ulama harus meneliti ulang sesuatu yang terdengar aneh.

3) \flajib merujuk kepada sunnah ket:ka terjadi perselisihan.

4)'I-Jmar bin'Abdul'Azizmemiliki keutamaan.

5) Keutamaan bersegera dalam mengerjakan shalat pada waktuyang
paling utama.

6) Diterimanya kbabar (hadit$ al:ad yang shahih.

7) Ibnu Baththal dan ulama lainnya nrenjadikan hadits ini sebagai

dalil bahwa hadits yang dapat. dijrdikan sebagai hujjah (dalil)
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adalah hadits yang bersambung sanadnya. Sementara hadits
yang sanadnya terputus tidak dapat dijadikan sebagai hujjah,
karena (dalam hadits di atas) 'Urwah bin az-Zubair telah mem-
berikan jawaban atas pertanyaan 'IJmar bin 'Abdul 'Aziz ketika
ia tidak menyebutkan oranEyaflg meriwayatkan kepadanya
di dalam sanad hadits tersebut. Oleh karena itu, 'Llmar balik
mempeftanyakan lagi kepadanya. Seakan-akan,'Lfmar berkata
kepada 'IJrwah: "Coba perhatikan kembali apa yang engkau
katakan itu, bisa jadi orangymgtelah menyampaikan hadits ini
kepadamu tidak tsiqab." Dan seolah-olah, 'Urwah memberikan
j awaban: "Bahkan aku sendiri y angmendengarnya langsung dari
orang yang telah mendengarnya langsung dari seorang Sahabat

Rasulullah M. Tentunya, Sahabat ini telah mendengarnya
langsung dari beliau ffi."

8) Al-Qadhi 'Iyadh menjadikan hadits ini sebagai dalil bolehnya
ber-hujjab dengan hadits mursal selama yang meriwayatkannya
adalah perawi tsiqah; sebagaimana perbuatan 'LJrwah ketika
ia menyampaikan hujjah-nya kepada 'LImar bin 'Abdul'Aziz.
'Iyadh berkata: ''tfmar menanyakan kembali hadits tersebut
kepada 'lIrwah untuk meyakinkan dirinya tentang kebenaran
hal itu, bukan karena tidak puas akan sanad hadits tersebut yarrg
rnursdl." Demikian penjelasan darinya. Secara zhahir, redaksi
hadits tersebut menguatkan pernyataan yang disebutkan Ibnu
Baththal.

Ibnu Baththal juga berkata: "Hadits ini merupakan bukti
lemahnya hadits yang menyebutkan bahwa Jibril mengimami
Rasulullah ffi selama dua hari pada waktu yang berbeda untuk masing-
masing shalat."

la juga berkata: "seandainya hadits tersebut shahih, tentu' Urwah
tidak mengecam perbuatan'I-Jmar yangmenunda pelaksanaan shalat

hingga di akhir waktunya. Dalilnya adalah shalat yang dikerjakan oleh

Jibril. Padahal, padahari keduanyaJibril mengerjakan shalat di akhir
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waktu lalu berkata: 11j1i i;Y U')\\y; "Waktu shalat adalah di antaret

keduanya (waktu) ini.;

Pernyataanini dijawab: Ada kt:mungkinan, shalat yang dilakukan
'I-Jmar bin'Abdul'Aziz berada di luar waktu pilihan, yaitu ketika.

bayangan suatu benda sudah mencapai rlua kali lipat panjangnya, dan

bukan di luar waktu yang dibolehkan, y:ritu ketika matahari terbenam.

Dengan demikian, kecaman yang di,;am1>aikan'Urwah tersebut cukup

beralasan. Namun, tidak berarti konsr:kuensi dari sini menjadikan
status hadits tersebut dha'if.

Atau boleh jadi,'Urwah mengecam'IJmar bin'Azizkarena ia me-

nyelisihi keb iasaan y ang dilakukan, Rasu lullah ffi , y akni men gerj akan

shalat pada awal waktunya, dan '[Irw:rh berpendapat bahwa shalat

yangdilakukan setelah waktu terse but hanyalah untuk menjelaskan

pembolehannya. Dari sini, sekali lrgi, cidak berarti berkonsekuensi
pada status hadits di atas yangmenjadi clha'if pula.

Sa'id bin Manshur meriwayatkan hadits tersebut melalui jalur
Thalq bin Habib. Ia pun meriway'atkzrnnya secara mursal, dengan
Iafazhz (4W Cii ,i 'i F Wi ,y'i'tr \X_; ,nrttr Y', ry^ltt M tr.lt 

',illt

"sesungguhnya ada orang yang nrengerjakan suatu ihalat ketika
(waktu) shalat itu belum terlewatkzm olehnya. Dan sungguh, bagian

waktu shalat y^ng terlewatkan olehnyr itu lebih berharga baginya

daripada keluarga dan hartanya."

Hadits ini juga diriwayatkan <lari lbnu 'Umar, dari ucapannya
sendiri. Yang mendukung hal itu ju3a a<lalah sikap 'IJrwah yang ber-

hujjah dengan hadits'Aisyah d,, , brhwr RasulullahMpernah shalat
'Ashar sementara sinar matahari masih masuk ke dalam kamarnya.
Inilah shalat yerLg karenanya 'IJrwah rnengecam perbuatan 'IJmar
bin' Abdul' Aziz. Dengan demikian, j ela;lah korelasi dicantumk 

^rlny ̂hadits'Aisyah €9-, setelah hadits Aou l\[as'ud. Sebab, hadits 'Aisyah
q{}.r, memberi kesan bahwa Rasulullah 1ff mengerjakan shalat 'Ashar
pada awal waktunya secara rutin, sedangkan hadits Abu Mas'ud
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memberi kesan bahwa penjelasan waktu shalat yang sebenarnyaadalah
sebagaimana diajarkan oleh Malaikat Jibril.

'c\t M ir\ jy,'oi a$r- U#SL Ar,i;rjr! - orr
a'#it "tr 

W-# e,-#\r5.La\,}A
522.'Urwah berkata: "sesungguhnya'Aisyah 6F, meriwayatkan
kepadaku; bahwasanya Rasulullah ffi shalat 'Ashar, sementara
sinar matahari masih masuk ke kamarnya sebelum munculnya
@ayangan)."

[Hadits nomor 522 ini tercantum juga pada hadits nomor: 544, 545,
546, dan 31031

SYARAH HADITS

Perkataan: Iil:;r g4S; ^ar,irs jt5] "'Urwah berkata: 'Se-

sungguhnya'Aisyah meriwayatkan kepadaku. "' Al-Karmani berkata:
"Ada kemungkinan, kalimat ini adalah ucapan Ibnu Syihab, atau
mungkin juga ucapan al-Bukhari secara mu'allaq."

Menurut saya, kemungkinan kedua ini-di samping sangat jauh-
tidak sesuai dengan alur kisah yang tercantum dalam hadits. Hal ini
sebagaimana akan dibuktikan sebentar lagi pada Bab "Waktu Shalat
'Ashar". Al-Bukhari mencantumkan hadits ini secara bersanad dari
Ibnu Syihab dari'I-Irwah dari'Aisyah @; dan ini adalah ucapan Ibnu
Syihab, bukan ucapan al-Bukhari secara mu'allaq.

Tentang faedah-faedah yang dapat dipetik dari hadits bab ini,
semua itu akan dibicarakan nanti, insya Allab.
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BAB 2

"Dengdn Kemb ali Bertaubat Kep ada-Ny a
Dan Bertakwalah Kepada-Nya

Serta Laksanakanlah Sbalat Dan tanganlab
Kamu Termaswk Orang-Orang Yang

Mempersekutukan Allab' (QS. Ar-Ruum: 31)

't$*iiiL:Di W6i;rG *t'#*'*U - '
{@&+.rfiic'

=V,il-f-'3qt 
$,'t,iG "*; :;'ajf V,'t - o(y

J4 ta r,:4', "') 
;, 

"t 
I ii,' b s\-, s u5 w bt );,

*tS,d,LL;iit r&vp,?\:zJt Ftt .ft dlL
, d3i e ?uois, d3\ #T )) :itii -v;Yrr,y fL
7 Dalam naskah (o) tercantum tambahan lafazh: .,JL.: o.irt J;.8 Dalam naskah (J) tercantum: +aJ.

'q Tidak tercantum dalam naskah 1.ey.
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Gir,niir 
.j1 ill .iii ;ira &' \;#-? ,,i,! rr;)i

Y J3 QLVii cir,,slr 165 ,e),atit;y2,+r ,-8",

.u $g iAtS o*i\ fi*r\ ii,'o rr*ir,W,.
523. Qutarb"n Or" Sa'id meriwa'ratkan kepada kami, ia berkata:
'Abbad-yakni Ibnu 'Abbad-meriwa;,21[an kepada kami dari Abu

Jamrah, dari Ibnu'Abbas 4i.,, iaberkatr: "LJtusan'Abdtrl Qais datang
menemui Rasulullah ffi lalu berkata: 'X.ami berasal dari kampung ini,
yangdihuni suku Rabi'ah, dan kanri ticlak dapat menemuimu kecuali
pada bulan-bulan haram. Oleh karena ittt, ajrrilah kami sebuah amalarr

yangakankami amalkan darimu, drrn selanjutnya kami akan mengajali
kaum kami untuk melaksanakann.ra.'

Beliau bersabda: 'Aku memerintahkan kepada kalian agar
melaksanakan empat perkara dan rnelarang kalian melakukan empat
perkara: (1) beriman kepada Allah--kernudian beliau menjelaskanny:r
kepada mereka-yitu syahadat laa itaaha illallaab dan aku adalah utusarr
A1lah, (2) mendirikan shalat, (3) mernba:,ar zakat, (4) dan menyerahkan
kepadaku seperlima darihana rampasan perang yangkalian peroleh.
Aku melarang: (1) ad-dubbaa'(mfurumar- y^ng diendapkan di dalanr
sejenis buah labu merah yang kering setelah dijadikan wadah); Q) ot-

bantam (minuman yan1diendapkan di dalam sejenis geriba berwarna
hijau yang dipolesi); Q) al-muqa1ryar (tninuman yarrg diendapkan di
dalam tempayan air yangdisepuh deng;,n sejenis ter); (a) dan an-naqiir
(minuman yang diendapkan di dalam bonggol pohon kurma setelah
dilubangi dan dibuat rongga)."'

[Hadits nomor 523 initercantum juga pada hadits nomor: 53,87,1398,
3095, 35 10, 4368, 4368, 617 6, 7266. dan 7 5561

10 Dalam naskah (up) tercantum: 

"<-t+i
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SYARAH JUDUL BAB

Perkataan {4t #.18 1 "Bab :' Dengan kembali benaubat hrpod"-
Nyo,'" Demikian yang tercantum dalam naskah riwayat Abu Dzar,
yakni dengan men-tan@in-kan laf.azh "bab" ..-1U. Adapun naskah
riwayat lain mencantumkannya ranpa tanuin (;li5 LS q\1, yakni
dalam bentuk idbdfab.

Lefazh, f. i;' \t artiny a #E J I (o ran g y ffigbe naub at) . Lafazh te rse but
berasal dari kata Itill, yangberarti kembali.

Ayat ini menjadi dalil bagi ulamayangberpendapat bahwa orang
y an1 menin ggalkan shalat hukumn y a kafir, berdas arkan p emahaman
ayat di atas.

Pendapat ini ditanggapi, bahwa maksud perkataan al-Bukhari
adalah tidak melaksanakan shalat merupakan perbuatan orang-
orang musyrik, sehingga turunlah larangan agar jangan menyerupai
mereka. Jadi, maksudnya bukan siapa silayangmelakukan perbuatan
seperti mereka bisa langsung divonis sebagai orang musyrik. Ayat
ini merupakan dalil al-Qur-an yang paling agung berkenaan dengan
keutamaanll shalat.

SYARAH HADITS

Adapun korelasi ayat tersebut dengan hadits tentang kisah
delegasi'Abdul Qais adalah; di dalam ayat tersebut penafian kesyirikan
digandengkan dengan penegakan shalat, sedangkan di dalam hadits
tersebut yang digandengkan dengan penegakan shalat adalah penetapan
tauhid. Masalah ini telah dibicarakan secara panjanglebar dalam Kitab
"al-Iimaan".

Pada riwayat ini tertera: ((r[i ;\ *::u- Lslll "Abbad-yakni
Ibnu' Ab bad-meriw ay atkarL kepada kami. " Demikian yang tercantum
dalam naskah riwayat Abu Dzar. Adapun dalam naskah riwayat

11 Dalam naskah (d) tercatrtum: JA o,.
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lain tidak tercantum huruf vrda)u. Perrrwi ini termasuk perawi yan14

bernama sama dengan nama ayahnya.ltlama kakeknya adalah Habil>
bin al-Muhallab bin Abi Shufrah.

Perkataan: [.irJll''.i (l] "Kami berrrsal dari kampung ini." Dibaqr
secara mansbub urituk menunjukkan li:ekhususan (dala.m teks hadits
bab di atas tertulis dengan mencantumkan huruf 6a setelah \5!"d).

Wallaabu a'lam.

q\)
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BAB 3

Berbai'at (Berianii Setia)
Untuk Menegakkan Shalat

ld^xlr ?GL-&yA\i[-r

\f'"'L:i\i,rp,{ \f'\r,iC #\ G 3;.i\aSL - o(r

&iq 
'i\5 

jilt ;L G;; e *r\a,^t 'i\tde\AL
,tr $ts,tf-;,\ ,Vl:,!)t3t ?v\--b M, irt J;,

ro)
.^l-..o\,.

524. Muhammad bin al-Mutsanna meriwayatkan kepada kami,
ia berkata: Yahya meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Isma'il
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Qais meriwayatkan kepada

kami dariJarir bin 'Abdullah, ia berkata: "Aku telah berbai'at kepada

Rasulullah M untuk menegakkan shalat, membayar zakat, dan
memberi nasihat kepada setiap orang Muslim."

[Hadits nomor 524 initercantum juga pada hadits nomor: 57,58,524,
I40L, 2t57, 27 t4, 27 L5, dan 7204f
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SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: b);lr p\!1.,I' 4;";J ;(l "Bab: Berbai'at (berjanji setia)

untuk menegakkan shalat." Dalanr naskah riwayat Karimah tertera
dengan laf.azh ((oi\50). Yang dimalisud dengan bai'at tersebut adalah

berjanji setia untuk tetap di atas agama Islam. Dan, hal penamayang
disyaratkan oleh Nabi ffi setelah tauhid adalah menegakkan shalat.

Sebab, shalat merupakan pokok ibadah badaniyyab (,yang bersifat
fisik).

Setelah itu, yang disyaratkan Nal>i ffi adalah membayar zakat,
karena zakat merupakan pokok iba<lah ruaaltyab (y*g bersifat materil).
Lalu, beliau mengajarkan kepada mrsinp;masing kaum kebutuhan yang
paling mendesak bagi diri mereka.

Kemudian Nabi ffi membaT'atJarir sebagai juru nasihat, karena
ia adalah pemimpin kaumnya. Belizru memberi arahanagarJarir men!;
alarkan mereka dengan cara memerintrrhkanflya supaya memberikan
nasihat kepada mereka. Beliau mernbai'at delegasi 'Abdul Qais untuJr
menyerahkan kepada beliau seper'lim:r dari hana rampasan peranp;,

karena mereka adalahorang-orang yanil ahli dalam memerangi orang;
orang kafir dari suku Bani Mudhar y^rLgada di dekat mereka.

Pembahasan tentang hadits Jarir ini juga telah dipaparkan secara

panjang lebar pada akhir Kitab "al-Iimrnn".

SYARAH HADITS

Perkataan: t*,!] "Yahya."'fakni Yahya al-Qaththan. Isma'il
di sini adalah Isma'il bin Abi Khalid. Adapun Qais, yang dimaksu,J
adalah Qais bin Abi Hazm.

g<)
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BAB 4

Shalat Adalah Penghapus Dosa

'r:Kti,At *q-r

'it3 ":^Clr 
,f &6"t; 'it5 \'"t-J 6J; o(o

" i3 sb VY\il'i\! a1;iL U",i\3 3'*{,, A;'"'L
,&t3 relt ,egiut )*, ifi Eix-Hi,iw, #,
'4 ,As .',&_A - W ,i - ,IL ,lly,iv.ejU 6 ,vi

i*4Sii;l;"\1,4 ,tV, yl:: r)W#f e ,Ft\
'a*;t AS,'*rl I *^,-d, j\t . ;<1 V,\\-)'^s'rAt',

o'

q 
"lq w d{L ,;{,iG.H\ ix\s iF g\

ii :A;1'iU .6H, v.U W3 ov{'At, ;bfl\ ki
'& F a\<i, ui-6 .\"ii 61;'i rit, i\s,3:.1' i6 16rl

12 Ddam naskah (o) tercantum tambahan lafazh: .7lb.Jl .i,1r Dalam naskah (o) tercantum: \r'i4.
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**'.Jj\c GL-,'^$JI *I- \ i i!'li g,i;: 
: j\s .+E I

,:i:\-fr tZ jo.tro.i, a<o'.t ii,< zfV.)-; U;U 6a!eJ-u>- Jur g' Uog; };J6! t - oi
\-l , t*-^J

'F ./Ql 'jUli
525. Musaddad meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Yahya
meriwayatkan kepada kami dari al-A'masy, ia berkata: Syaqiq
meriwayatkan kepadaku, ia berkata: "Aku mendengar Hudzaifah
mengatakan: 'Pernah kami dudul-du<luk di sisi 'Umar Ea, lalu ia
berkata: 'Siapa di antara kalian yanl; hafal sabda Nabi ffi tentang fitnah
(kekacaua n /,,lian)?' Aku menj awal > :' A ku masih hafal ap a y ang belia u

sabdakan.' Kemudian'IJmar berkrrta:'Kamu ini benar-benar lancang
te rhadapnya (beliau ffi) -atau dala m n ren gatak anny a- .'

Aku berkata: 'Fitnah yang tlialami seseorang dalam keluargz,,
harta, dan anaknya dapat terhapur; oleh shalat, puasa, sedekah, amar
ma'ruf, dan nahi munkar.' 'IJmar bt:rkata: 'Bukan itu yang aku maksucl,

tetapi kekacauan yangdatang bergr,lombang seperti bergelombangnya
(ombak di) lautan (ymg sangat dahsyat).' Hudzaifah berkata kembal:.:
'Kamu tidak usah khawatir, wah,ri 'Llmar, sebab antara kamu dan
fitnah tersebut ada pintu yangtertutup.'

'lJmar bertanya: 'Apakah pintu tt:rsebut nanti dapat dipecahkan
atau dibuka?' Hudzalf.ah menjawab: 'Pintu tersebut akan dipecah-
kan.' 'umar berkata: 'Berarti setelah iru tidak akan pernah tertutup
lagi selamanya.' Kami bertanya:'Apakah 'Llmar tahu apa yang di-
maksud dengan pintu itu?' Hudzai:iah rnenjawab: 'Ya! Sebagaimanaia,
mengetahti adanya malam sebelurn datang hari esok. Sesungguhnya
aku meriwayatkankepadanya sebu.ah t.adits, bukan sembarang beritr
(berita-ber ita y ang keliru).'

Maka kami menjadi segan untul: menanyakan hal itu kepada
Hudzaifah, lalu kami menyuruh }vlasnrq untuk bertanya kepadanya.
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Lalu ia (Hudzaifah) menjawab bahwa pintu tersebut adalah 'IJmar
sendiri."

[Hadits nomor 525 initercantum juga pada hadits nomor: 1435,1895,
3586, dan7096l

SYARAH JUDUL BAB

Perkataanzl.f;tK i'J,,;)\3ril "Bab: Shalat adalah penghapus dosa."
Demikian redaksi yang tercantum dalam mayoritas riwayat. Dalam
naskah riw ay at al-Mustamli tercantu m laf.azh: 

1 1; )5 t ;+t5,iuyy.

SYARAH HADITS

Perkataan: [*.".! \1";] "Y ahya meriwayatkan kepada kami."
Yang dimaksud adalah Yahya al-Qaththan. Syaqiq di sini adalah Syaqiq
bin Salamah, Abu Va-il.

Perkataan.la"ri J]r-) "Aku mendengar Hudzaif.ah." Dalam
naskah riwayat al-Mustamli tertera dengan lafazh: ((4+r- ,_e;n
"Hudzat{ah meriwayatkan kepadaku. "

Perkataan: [1;;JI ,r9J "Tentang fitnah (kekacauan/ujian)." Ini ber-
kenaan dengan la dalil dibolehkannya menye but kan lafazh yang bersifat
umum, namun yang dimaksud adalah sesuatu yang bersifat khusus.
Sebab, dalam kisah di atas dijelaskan bahwa 'tImar tidak bertanya
kecuali tentang fitnah teftentu (kekacauan yang akan melanda umat
Islam).

Dalam hal ini, asal makna kata fitnah 1al;Jly adalah ujian dan
cobaan, kemudian dipergunakan untuk makna "seluruh perkara buruk
yangtersingkap setelah adanya cobaan". Selain itu, kata fitnah juga

bermakna kekufuran, berlebihan dalam memberikan takwil yang
terlalu jauh, aib, bencana, adzab, peperangan, perubahan dari kondisi

'n Dalam naskah (!r) tercantum: +.
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baik menjadi buruk, serta keconclongan hati terhadap sesuatu dart

rasa kagum terhadapnya.Dan, kata fitnah bisa dipergunakan untulr
mengungkapkan perkara yang bair dan buruk; sebagaimana firman
AIIah \1.M:

b(@ 'a'3;$, )at {fr; },
"... Kami akan menguji kamu dengom keburukan dan hebaihan sebagai

cobaan...." (QS. Al-Anbiyaa': 35)

Perkataan z Tiiu 5 ui1 "Aku rnasih hafal apa yang beliau sabda-

kan." Lafazh: 'i\3\S \5i aninya 'is Y -u.lli ui (Aku masih menghafal
sabda beliau). Di sini, keberadaan huruf baf padakataVS hanyasebagai

tambahan yang berfungsi untuk nrenegaskan, atau semakna dengan
kata )L (atas). Ada kemungkinant ftng dimaksud adalah makn:r
"seperti", yakni aku mengatakan se perti apay^ngbeliau sabdakan.

PerkataanzLlJ;l "Terhadapr,ya." Yakni, M g\j6 (terhadaJr

Nabi M). l\i:)L3il "Atau dalam nre,ngatakannya."Yakni, iuatt ;.
(dalam mengatakannya). Keragu:rn ini berasal dari salah seorang
perawi.

Perkataan z4fit,lil] "Amar ma'ruf dan nahi munkar." Yakni
memerintahkan urituk berbuat ma'ruf (baik) dan melarang perbuatarr
munkar fturuk). Demikian yangt-'rcarltum secara jelas dalam Kitat,
"az-Zakaah".

Perkataan: td3] "Kami bertanya." Ini adalah ucapan Syaqiq.

Perkataan: [oli*- .,]i] "Aku meriwayatkan kepadanya." Ini adalah

ucapan Hudzatf.ah. Ailapu n laf.azh: 1r }jJE'Jryy "sembarang berita"
merupakan bentuk jamak dari ^ElLi (ke.iru). Sedangkan lafazh: ((ry)),
artinya adalah maka kami merasa segan, dan ini juga ucapan Syaqiq.

Perkataan : l;-r- +\t I ] "Pintu rr :rset rut adalah' I-Jmar sendiri. " Per,.

kataan ini tidak bertentangan dengan perkataan Hudzaifah sebelumnya
yang menyatakan: \.1\, *4\ Gj'^i1 3\ (antara dia ('Umar) dan fitnat,
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[kelcacauan] tersebut ada sebuah pintu). Sebab, y^ngdimaksud dengan
pernyataan: "antara kamu ('Umar) dan fitnah (kekacauan) tersebut"
adalah diantarazamanmu danzamrn munculnya kekacauan itu kamu
masih hidup.

Faedah-faedah hadits ini akan dibicarakan pada bab tanda-tanda
kenabian, insya Allab W .

o\U" ,f 6r': G ni $L ,i\3 'a1ii3 \f'"'t - o(1
I z - .; '

+v\ >\i, J\ 2 ry,i\ -f + uii I r\3L A\ c-,"-#r
;fiF S' &3V,uLk M 6\ Gv,::ai$ ri;\ q
iqi'6+ i .;3'lt-",fii'i W )q!(,i. )',5Ai
e*).)):i6 r\ii. #i ,i,' i;rr;:j{]r J;t { @(#? tI

I

526. Qutaibah meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Yazid bin
ZuraT'meriwayatkan kepada kami, dari Sulaiman at-Taimi, dari Abu
'IJtsman an-Nahdi, dari Ibnu Mas'ud; bahwasanya seorang laki-laki
mencium seorang wanita, kemudian ia datang menghadap Nabi ffi
dan mengabarkan peristiwa tersebut. Kemudian Allah menurunkan
ayan "Dan laksanakanlah sbalat pada kedua ujung siang (pagi dan
petang) dan pada bagian permulaan malam. Perbuatan-perbuatan baik
itu menghapus kesalahan-hesalaban ...." (QS. Hud: 114) Lalu laki-laki
itu bertanya: "'Wahai Rasulullah, apakah ayat ini khusus untukku?"
Beliau menjawab: "LJntuk seluruh umatku.'

[Hadits nomor 526 ini tercantum juga pada hadits nomor: 46871

Kitab lX: Mawaaqiitush Shalaah 33



SYARAH HADITS

Perkataan: [)3, 6i1 "Brh*asanyaseorang lakiJaki." Ia bernam:r
Abul Yasar b1\ ,2\y. Lafazh A dibaca dengan mem-fat-hab-kart
huruf ya dan diikuti dengan hurlfi sm.Ia adalah salah seorang kalangarr

Anshar. Demikian yang diriwayatkan oleh at-Tirmidzi. Ulama lairt
mengatakan bahwa laki-laki itu bukan Abul Yasar.

Saya tidak menemukan nam:r wanita yarrg dimaksud di dalanr
hadits ini. Hanya saja, dalam sebagi;rn hadits dinyatakan bahwa wanit:r
itu juga termasuk dari kalangan Ar.shar'.

Perkataan ti-K ii eril-l"lJ ntul. : seluruh umatku. " Kalimat in i

menunjukkan penegasan yang sanE;at kuat. Di dalam naskah riwayat
al-Mustamli tidak tercantum lafazhz ttl$ll "seluruhnya."

Faedah-faedah hadits ini akan,Jiset,utkan pada akhir pembahasan

tafsir surat Hud, insya Allab W .

Kelompok Murji'ah menjadikan zhahir hadits ini dan zhahir
hadits sebelumnya sebagai dalil t,ahv,a perbuatan-perbuatan bail,:
dapat menghapus dosa-dosa besar darL kecil. Sementara mayoritar;
ulama Ahlus Sunnah memaknainya bahwa perbuatan-perbuatan
baik tersebut hanya dapat menghaptrs dosa-dosa kecil. Dasarny:r
adalah penerapan kaidah " men garahkan pen gertian lafazh y ang masih
bersifat mutb laq (belum terikat) kel,ada lafazh y ang bersifat muqa1ry acl

(terikat)." Keterangan ini sebagaimana aran dijelaskan pada tafsir sura1.

Hud nanti, insya Allah W .

@5=;
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BAB 5

Keutam aan Mengeriakan Shalat
Pada '$flaktunya

W}-1J"A\ J^ai*E -.

'a1;A6'"rt,is..4l3 \ )b; iug *:t_rr ;i6E- o(v

,?q-i-r I :f ui u", i\s o-.#i r\#\ :; 4:)r : i\5

-+r +.; )t ,)L"tvir-trllr ,g +v$'"rL,&4.4(

iySr )):i\5rirt Jl Ui );s\Si,W:rltar'u'iu
p 

'JG 
.(( .rQD \"'ir t, ,jG t&i F 'i6 .uWS .v

)r"':y,,?3; 'iI.3.tt iit\ ,b,p 3qdr 11 'j\! t$f

'A'9'i?fi\

15 Dalam naskah (J) tercantum tambahan lafazh: .r",.
'6 Dalam naskah 13y tidak tercantum lafazh: ;.17 Dalam naskah 1s1 tercantum tambahan lafazh: )4+tr.irt ,J-,jit J:-r
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527. Abul \Ufafid Hisyam bin'AbdulMatik meriwayatkan kepada kami,
ia berkata: Syu'bah meriwayatkan kep,rda kami, ia berkata: al-Valicl
bin al-'Aizar mengabarkan kepadal.u, ia berkata: aku mendengar Abtr
'Amr asy-Syaibani berkata-seraya mer.unjuk ke rumah'Abdullah-:
"Pemilik rumah ini meriwayatkan ke pada kami, ia berkata: 'Aktr
pernah bertanya kepada Nabi ffi: Am alan apa y^ng paling dicintai
Allah?' Beliau menjawab: 'Shalat 1>ada waktunya.''Kemudian apa?'

tanyaku kembali. Beliau menjawab: 'Berbakti kepada kedua orang tua.'
'Kemudian apa?'tanyaku lagi. 'Beriiha<l di jalan Allah,' jawab beliau,
Ia berkata: 'Demikianlah RasululLrh flQ menyampaikan masalah ini
kepadaku, seandainya aku memintr kerada beliau untuk menambalr
(ptertanyaan tersebut), pastilah beliau akan menambah (awabannya,t
untukku."

[Hadits nomor 527 ini tercantum jt.ga pada hadits nomor: 2782,5970,
dan7534l

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan.lW).!131 J.X i,Ul "Bab: Keutamaan shalat pad;,
waktunya." Demikian redaksijudu. yan1tertera di atas. Judul ini juga

tercantum dengan lafazh: (W) &ll, d;rn ini adalah riwayat Syu'bah.
dan mayoritas perawi lainnya. MenLang, al-Bukhari meriwayatkannya.
dalam Kitab "at-Tauhiid" melalui j:rlur [ain denganlafazh yangpersis;
sama seperti judul di atas. Muslim juga. meriwayatkan hadits di atas;

dengan kedua lafazhtersebut: ((\i;,j))) d,rn 11\a;i; ,*ll.
SYARAH HADITS

Perkataan: lgli ,t;u i lJ.ir j61 "Ia berkata: al-\flalid bin al.
'Aizar mengabarkan kepadaku." flalarn pengungkapan kalimat ini.
boleh ada yangdidahulukan (seperr:i dirulis: ,ga\ G +jt cli 'jr5-'a;
dan diakhirkan (sepeni dalam lafazh ini).
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Perkataan: f t5.tt y* 4W ujrl "Pemilik rumah ini meriwayat-
kan kepada kami.'Demikian yangdiriwayatkan oleh Syu'bah secara

mubbam (tanpa menyebutkan identitas si pemilik rumah).

Hadits tersebut juga diriwayerkan oleh Malik bin Mighwal
dalam Sbahiibul Bubbari pada Kitab "al-Jihaad", dan oleh Abu Ishaq
asy-Syaibani dalam at-Tauhiid dari al-\falid. Keduanya menyebutkan
secara jelas nama 'Abdullah sebagai pemilik rumah itu. Demikian
|ugayangdiriwayatkan oleh an-Nasa-i dari jalur Abu Mu'awiyah an-

Nakha'i dari Abu'Amr asy-Syaibani, serta oleh Ahmad melalui jalur
Abu 'Ubaidah bin 'Abdu11ah18 bin Mas'ud dari ayahnya.

Perkataan: G+ ,Uirl "Seraya menunjuk dengan tangannya."
Kalimat ini menunjukkan bahwa Abu 'Amr asy-syaibani merasa
cukup dengan memberikan isyarat yarlgdapat dipahami, tanpa perlu
menjelaskan. Dan'Abdullah di sini adalah'Abdullah bin Mas'ud.

Perkataan, L",r Jl.:;ip,.rr +i1 "Amal arl apayerLgpaling dicintai
oleh Allah?" Dalam riwayai Malik bin Mighwal tercantum dengan
lafazhz (#iFlr &ill "Amalan apa yangprtirrg utama?" DemikLn-
lah yang t.rcarrt.r* dalam kebanyakan riwayat. Jika lafazh ini yang
ditanyakan, maka lafazhyangtertera dalam hadits bab di atas menrpa-
kan konsekuensi darrnya (konsekuensi logis dari mengamalkan sesuatu

yangbernilai utama adalah dicintai Allah'"d).

Rasulullah ffi memberi jawaban yang berbeda-beda ketika ditanya
tentang amalan terbaik, seperti dalam hadits ini dan hadits semisalnya.
Mengapa demikian? Ringkasan penjelasan ulama mengenai hal ini
adalah berbedanya jawaban beliau tersebut karena memperhatikan
kondisi penanya. Jadi, beliau memberitahukan kepada setiap kaum ha1

apa yang paling mereka butuhkan, amalan epa yang mereka senangi,
atau amalan apa yangpantas untuk mereka.

Alasan lainnya, mungkin juga berbedanya jawaban tersebut
dikarenakan perbedaan waktu, seperti amalan tersebut dinilai lebih

18 Dalam naskah 1ey tercantum tambahan lafazh: ;r-.c..,
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utama pada waktu itu, tidak pada waktu yang lain. Pada awal Islam,
jihad merupakan amalan yang palinl utr.ma dari sekian banyak amalan,
karena ia merupakan sarana untuk menjalankan amalan-amalan
tersebut dan memantapkan pelakse.naannya. Banyak sekali nash yani;
menjelaskan bahwa shalat lebih utara caripada bersedekah. Meskipun
demikian, pada waktu diperluk anny a upaya untuk menghibur orang-
orang yangmengalami kesulitan, nraka bersedekah ketika itu menjadi
lebih utama.

Alasan lainnya lagi, mungkir pula penggunaan kata ,Fii tidak
sebagaimana fungsinya (dengan nrakrra paling utama), tetapi yang
dimaksud hanya sebatas memiliki keutrmaan secara mutlak.

Atau alasan laijr,nya lagi, yarq dimaksud darinya bahwa jihal
tersebut adalah Jrt'Jt ,p\ U (terreasuk amalan yang paling utama),
lalu huruf ;a dibuangd*inya (sehinggrr menjadi: .lrirjrj"#t*). Dan,
inilah sebenarnya yangdimaksud clalanr hadits ini.

Ibnu Daqiq a1-'Ied berkata: 'Anralan-amalan yang tercantufil
dalam hadits ini diartikan sebagai rma.an-amalan badaniyah (amalan
yang bersifat fisik). Tujuannya, mengeluarkan (mengecualikan)
dari pengertiannya hal yang berk.aitan dengan iman. Sebab, iman
merupakan amalan hati. Dengan de mikian, tidak terjadi peftentangarr
antara hadits ini dan hadits Abu Hu rairah yang mencantumkan
lafazh: (Grr!..1ql dui'jr pif;; "Sebai <-ba k amal adalah beriman kepad:r

Allah."

Ulama lain berkata: "Yang dirnakr;ud dengan jihad di sini adalah
jihad yanghukumnya bukan fardhrr'ailr. Karena, jihad yarlgsemacarr
ini (fardhu'ain) harus mendapat izin terlebih dahulu darikedua oranl;
tua. Dengan begitu, berbakti keparla kr:duanya lebih utama daripad:r
jihad yanghukumnya fardhu'ain.'

Perkataanzlfi')*i; id3t1 "shalat pada waktunya." Ibnu Baththal
berkata: "Hadits ini menunjukkan bahwa menyegerakan shalat pad:r

awal waktu lebih utama daripada m,:nurda-nundanya. Karena Nabi ffi
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mensyaratkan dijadikannya shalat tersebut sebagai amalan yang paling
disukai, apabila ia dilaksanakan pada waktu yerlgdianjurkan."

Menurut saya, kesimpulan Ibnu Baththal yangiaambil darilrtazh
hadits tadi masih perlu ditinjau ulang. Ibnu Daqiq al-'Ied berkata:
"Lilazh hadits ini tidak mengindikasikan adanyakeutamaan tersebut
pada awrl ataupun pada akhir waktu. Seolah-olah, yang dimaksud
adalah terkecuali shalat yan1dikerjakan di luar waktunya."

Penyataan Ibnu Daqiq mendapat tanggapan, bahwa hukum
mengerjakan shalat di luar waktunya itu haram. Sementaralaf.azh:

trllill mengandung makna sama-sama dianjurkan. Dengan begitu,
maka maksud pencantumannya adalah untuk mengecualikan shalat
yengdikerjakan di akhir waktu.

Tanggapan ini kembali dikomentari, bahwa pengerrian "sama-

sama dianjurkan" tersebut berlaku bagi shalat dan amalan-amalan
lainnya. Tetapi jika shalat tersebut dikerjakan pada waktunya, maka
ia menjadi lebih dicintai oleh Allah daripada amalan-amalan lainnya.
Di sini, dikecualikan darinyapelaksanaan shalat di luar waktu karena
tertidur atau lupa. Sebab, pelaksanaarLnyadi luar waktu akibat tertidur
atau lupa tidak dikatakan haram dan tidak juga termasuk amalan yeng
paling utama, walaupun masih dalam kategori amalan yarLgdicintai.

Jadi, mengerjakan shalat pada waktunya tetap lebih disukai Allah.

Catatan Penting

S emua murid Spr' b ah sep akat meriwayatkm lafazh y angtertera
pada bab ini, denganlalazhz (W3 rSe11 "pada waktunya." Berbeda
dengan mereka, 'Ali bin Hafsh, seorang syaikh yangdinilai sbaduq dan
termasuk perawi yang disebutkan Muslim dalam kitab Sbabiib-nya,
meriwayaikrn d.rrgailafazh, (Wj,S:i Cid^lryy 'shalat pada awal
waktunya." Laf.azh ini diriwayatkan oleh al-Hakim, ad-Daraquthni
dan al-Baihaqi melalui jalur periwayatannya ('Ali bin Hafsh). Ad-
Daraquthni berkomentar: "Aku kira ia tidak hafallaf.azh haditsnya,
sebab waktu itu ia sudah tua dan hafalannya sudah berubah."
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Menurut saya: Hadits ini diriwa''ratkan oleh al-Hasan bin'Ali
al-Ma'mari di dalam kitabnya, al-Yautn ual Lailab, dari Abu Mus,r
Muhammad bin al-Mutsanna dari C'hundar dari Syu'bah dengan laf.azh

yang sama. Ad-Daraquthni berkat,r: "L,af.azh ini hanya diriwayatkan
oleh al-Ma'rnari, sedangkan muricl-murid Abu Musa meriwayatkan
darinya (al-Ma'mari) dengan lil:azh: (W) ovll.Kemudian ad-
Daraquthni meriwayarkat dari al.Mahamili dari Abu Musa sepeni
lafazh yang diriwayatkan oleh banyak perawi di atas. Demikian jug:r

lafazhy^ng diriwayatkan oleh murid-murid Ghundar darinya (al-

Ma'mari). Jadi, zhahirnya al-Ma';nari keliru dalam meriwayatkart
laf.azh hadits ini. Sebab, saat itu ia rneriwayatkan melalui hafalannya.

An-Nawawi menyebutkan dalam kitabnya, Sy*b al-Mubad.zdzab,

bahwa riwayx yangmencantumkrm la.fazh: (W') )3\ Cn 'pada awal
waktunya" adalah dha'if.

Akan tetapi, lafazh ini juga ,linukil melalui riwayat lain yang
dikeluarkan oleh Ibnu Khuzimah dalrm Sbabiib-nya dan al-Hakim,
serta ulamalainnya, melalui jalur'Utsnran dari 'lJmar dari Malik bin
Mighwal dari al-'Walid.Lafazh ini hanya berasal dari jalur 'IJtsman.
Namun, laf.azh riwayat yangmasyhur ,lari Malik sama dengan lafiazb
yengdiriwayatkan oleh banyak perawi di atas. Demikian jugalafazh
yeng diriwayatkan oleh al-Bukhar dan ulama lainnya. Seakan-akan,
perawi yang meriwayatkanlafazh ini ,Jemikian beranggapan bahwa
maknanya sama. Dan, boleh jadi si per;rwi mengambilnya darilafazh
j; karena mengandung makna i.;ti'laa'(lebih utama) dari seluruh
waktu, sehingga dapat dipastikan bahwa itulah awalnya (awal dari
waktu shalat tersebut).

Al-Qurthubi dan ulama lainrLya berkata: "Huruf lam yangter-
cantum dalam lafazh (WlD merLunj,l[kan makna "menghadapt/
menyambut" seperti firman Allah W, {@ !i:A-'i$b "Maka
bendahlab kamu ceraikan mereka path ankiu mqeka dapat (mmghadapt)
'iddahnya (yong wajarf (QS. Ath-Thrlaaq: 1), yakni (ceraikanlah
mereka) dalam kondisi mereka menyanrbut/menghadapi masa'iddalr
mereka.
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Ada juga yang berpendapat, bahwa huruf lamtersebut menunjuk-
kan makna ibtida'i (permulaan), sebagaimana firman Allah tffi:
{ @ q$i 4}'4 ,}3i i) $ 

*toktonahanlab sbalat seiah matabari ter'
gelincir." (QS. Al-Israa': 78)

Ada juga yang menyatakan huruf lam tersebut menunjukkan
makna ,.+, )rakni q*: e fuada waktunya).

Ada yang mengatakan bahwa huruf & y^ng tercantum pada
lafazh: ((tier j;11 semakna dengan huruf lam 6iE1y. Penjelasan ini
sudah dikemukakan sebelumnya.

Ada lagi yang berpendapat, bahwasanya huruf .ri; tersebut
menunjukkan maksud isti'laa' (lebih utama) dari seluruh waktu.
Fungsinya, selama dapat dipastikan sudah masuknya waktu shalat
sehingga dikerjakan ketika itu juga.

Perkataan: t..!ip1 "K.-.rdian apa?" Ada yang berkomentar
bahwa kalimat yang benar adalah lafazh&i tidak dt-tanuin-kan; karena
pembicaraan tersebut tidak berhenti sampai di situ, tetapi si pena-
nya masih menunggu jawabannya. Dengan adanya tanutin tersebut,
pembicaraan tidak boleh diberhentikan. Sebab, jika di-tanwin-kan
lalu pembicaraan itu diteruskan setelahnya, maka ini termasuk suatu
kekeliruan. Karena itulah, hendaknya berhenti sejenak, baru kemudian
diteruskan dengan kalimat setelahnya. Demikian yang dikatakan al-

Fakihani.

Namun, Ibnul Ja:uzi menukil dari Ibnul Khasyab bahwa ia me-

mastikan bacaannya dengan tanutin karena laf.azh tersebut mu'rd.b,

bukan mudhaf (dalam bentuk inbafab).

P er ny ataan ini mend ap at tanggap an b ahwa p osis i lafazh t e rs e b ut
sebagai mudbafyang diasumsikan (tidak tercantum di dalam kalimat),
sedan gkan lafazh m udh af il aib - ny a dih apus. Asumsi m u dh af- ny a adalah

((r{^i-i .13l &i ;-:yy "Kemudian amalan apa lagi yan1 paling dicintai-
Nya?" Sehingga pembicaraan tersebut dapat diberhentikan di situ,
r.tdip,rr, lafiin&f tidak di-tanuin-kan.
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Terkait hal ini, Sibawaih me nyatakan bahwa status lafazhz &i
adalah mu'rab (dapat di-i'rabkan), han1,2 saja berubah menjadi rnabni
jika ia di-idhdfab-kan. Namun, az-Zajjai mempersoalkan pendapar

Sibawaih ini.

Perkataan: ti-,.)lrl i,jil "Beliau menjawab: 'Berbakti kepad,r

kedua orang tua.'' Demikian menurrt naskah riwayat mayoritas
perawi. Adapun menurut naskah ri*,ayat al-Mustamli, ttoa*t-tlti #'iUll
"Beliau bersabda: 'Kemudian berbakri kepada orang tua,'' yakni
dengan tambahan lafazh: ((p)) "kernudian."

Sebagian ulama berkata: "Harlits ini sesuai dengan firman Allah
dalam surat Luqman ayat !4: {(} 4$tJHJ$"Bersyukurlalt
kepada-Ku dan kepada kedua orangtudmu." Sepertinyi,hal itu diambil
dari penafsiran Ibnu'Uyainah terh,rdap ayat tersebut. Ia menjelaskan:
"Barang siapa yang mengerjakan rhalrrt lima waktu, maka ia telah
bersyukur kepada Allah dan baran;; sia'ra berdo'a untuk kedua orang
tuanya setelah shalat, maka ia tele.h br:rterima kasih kepada kedua-
nya."

Perkataan I l-b, A -l " D emil iianl ah Rasulullah menyamp aikarr

masalah ini kepadaku." Ini adalah ucapan'Abdullah bin Mas'ud. Ini
merupakan pengakuan sekaligus penegasan terhadap apa yan1 telatr
dipaparkan sebelumnya, bahwa ia langr;ung bertanya dan mendengar'
jawabannya.

Perkataanz li';;itjJJ "Seand tinya aku meminta kepada beliar,
untuk menambah." Bisa jadiyangoimaksud oleh Ibnu Mas'ud adalah

meminta untuk menambah pert,rny^an yarlg berkenaan dengan
jenis amalan, yakni tingkatan-tingratan amalan y^ng paling utama.

Ada kemungkinan juga,yangia mrksud adalah meminta untuk bisa.

menambah pertanyaan berkenaan cleng,rn permasalahan apa sqryaf,g,
amat dibutuhkan umat.

At-Tirmidzi meriwayatkan dari jalur al-Mas'udi dari al-\falid
dengan tambahan laf.azh: ((,iil, 'i\fr' )S titt Ji:;, :.;L ,,S:iy'Lalu
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Rasulullah ffi diam, tidak menjawab pert^nyaanku. Seandainya aku
meminta kepada beliau untuk menambah (pertanyaan tersebut),
niscaya beliau akan menambah (awabannya) untukku."

Sepeninya, Ibnu Mas'ud khawatir jika ia menambah lagi per-
t^nyea;n yang lain hal itu maka akan menyulitkan Rasulullah M,
Pertimbangan ini dikuatkan oleh hadits riwayat Muslim, yang di
dalamnya tercantum laf.azh: (# rEjl'il i'ifii 3i,Lsj[!yy "Aku tidak
menambah pertanyaanlagi,karena tidak te[a terhadap beliau." Yaitu,
karena tidak sampai hati terhadap beliau dan agar tidak membuat
beliau bosan.

Beberapa faedah y^ngdapat dipetik dari hadits ini adalah sebagai

berikut:

1) Keutamaan mengagungkan kedua orang tua.

2) Antara satu amalan kebajikan dan amalan kebajikan lainnya,
masing-masing darinya memiliki keistimewaan.

3) Boleh menanyakan beberap a pertanyaan dalam satu waktu.

4) Bersikap lemah lembut terhadap ulama dan tidak banyak bertanya
untuk menghindari kebosanan.

5) Betapa para Sahabat senantiasa memuliakan Nabi ffi dan rasa-

kasih sayang mereka terhadap beliau.

6) Rasulullah ffirctap memberi petunjuk kepada orang-orang yang
meminta petunjuk kepada beliau, meskipun terasa agak berat.

7) Posisi isyarat (menunjuk dengan tangan) sama dengan posisi
tashrih (memberikan pernyataan secara jelas). Ini jika isyarat
tersebut langsung menentukan objek yang diisyaratkan (ditunjuk)
dan dapat membedakannya dengan objek yang lain.

Ibnu Bazi zah berkata: "Berdasarkan pengamatan, jihad memang
harus didahulukan atas seluruh amalan fisik lainnyakarena memerlu-
kan pengorbanan jiwa. Hanyasaja, bersikap sabar untuk tetap menjaga
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shalat lima waktu dan menjalankiltnye. pada waktunya serta menjaga

sikap dalam berbakti kepada kedrra orang tua menrpakan hal yang
wajib lagi berkesinambungan. Darr, yangdapat bersabar untuk terus
melakukan pentawasan terhadap pe rinurh Allah dalam hal itu hanyalalr
orang-orang yang tulus hati (parr pencinta kebenaran). Wallaahu
d'lLrn."

q\)
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BAB 6

Shalat Lima \flaktu Sebagai Penghapus Dosa

p0-,
D)K #rorrtAr $q-r

ilY ei Gt*6,*,iurp# &ELV-6- o(A
,/;,*" A\ & qGLG ):;) &"iJ e &$:\r'"nt3
, &i M itt i;r U'ii r;i Ai * #l1\ )b G
,\i,.-L p; S * :ffi,'fr>i v\W'oi! *?rin
.W*.:3 b &{ ,$r; .uy_:i b &clt!ipu

o-

.11 titl#-Jl \i, &l H,o:Z)\ o\')A\,P d)Jsll'ig

te Ddamnaskah(oa)tercantumtambahanlafuh:\.t L1erL".Jl jO1:r,JO.)1, lill.:t.t-lJ.
20 Ddr- naskah (dp) tercantum: tib.
2t Dalam naskah 1.e; tercantum tambahan lafazh: &t ,.c;,.

528. Ibrahim bin Hamzahmeriwayatkan kepada kami, ia berkata: Ibnu
Abi Hazim dan ad-Darawardi meriwayatkan kepadaku dariYazid,
dari Muhammad bin Ibrahim, dari Abu Salamah bin'Abdurrahman,
dari Abu Hurairah; bahwasanya ia pernah mendengar Rasulullah ffi
bersabda: 'Bagaimana pendapat kalian seandainya ada sebuah sungai
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mengalir di depan pintu salah seorang kalian, lalu ia mandi di sungai

tersebut lima kali dalam sehari; ;.pa perkiraan kamu, masihkah hrl
itu (mandi tersebut) menyisakan ,lakinya?" Para Sahabat menjawab:
'Pasti tidak tersisa lagi sedikit pun dari dakinya." Lalu beliau kembali
bersabda: "Yang demikian itu seperti shalat lima waktu. Allah akan

menghapuskan dosa-dosa dengan r;halat tersebut."

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: t+q] "Bab." Lafazhini tercantum dengan men-tanuirr.-

kanhuruf ba.

SYARAH HADITS

Perkataanz li;tK 
"lllJr 

,ir;i;rl "shalat lima waktu sebaga.i

penghapus dosa." Demikian y^tg torcantum secara valid dalanr
kebanyakan riwayal dan lafmhny.a lebih khusus daripada judul balr

sebelumnya. Dalam beberapa ril,,rayat lain judul bab ini tidak di-
cantumkan, sebagaimana sikap yilrg d:ambil oleh Ibnu Baththal dan
pengikutnya. Dalam naskah riwayat a1-Kusymihani, setelah per-
kataannya: 11[ttr1i.!- ;56 >l "menghapusllan dosa-dosa," tercantumkan
lafazhtambahan, UG *:1et;#i.j g':l -:]\^b li)) "jika ia melaksana-

kannya pada waktuiya, baik secir,r berjamaah ataupun tidak."

Perkataan: liS'rrtltJ\, 2;V Jti ;* I "Ibnu Abi Hazim dan ad-

Darawardi." Baik Ibnu Abu Tiazirr.ma'rpun ad-Darawardi, keduanyir
memiliki nama yang sama, yaitu '.A.bdul 'Aziz. Selain itu, keduany:r
sama-sama berasal dari Madinah. Dr:mikian juga dengan perawi-perawi
lain yang tercantum dalam sanad irri.

Perkataan: [1r'\ +.c G nt"p]' Dari Yazidbin'Abdullah." Yakn:i
Yazid bin 'Abdullah bin-Abi Us"orrh bin al-Had al-Laitsi. Ia adalah.

salah seorang Tabi'in junior.

Saya tidak menemukan hadits ini rlengan sanad tersebut, kecuali
melalui jalurnya $azidbin 'Abdullah). I[uslim juga meriwayatkannya
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melalui jalur al-Laits bin Sa'ad dan Bakar bin Mudhar, keduanya dari
Yazid ini.

Memang, hadits ini diriwayatkan pula melalui jalur a1-A'masy

dari Abu Shalih dari Abu Hurairah, yakni yarLgdikeluarkan oleh al-

Baihaqi dalam kitabnya, Syu'abul lirnaan, melalui jalur Muhammad bin
'Ubaid dariYazid. Hanya saja sanadnya ryadz, karena murid-murid
a1-A'masy justru meriwayatkannya dariYazid dari Abu Sufyan dari

Jabir. Demikian jugayangterdapat dalam riwayat Muslim, yangjuga
diriwayatkan dari jalur ini.

Perkataan: t*,G) G ):t);,il "Dari Muhammad bin Ibrahim."
Ia adalah Muhammad bin Ibrahim at-Taimi, perawi hadiitsul a'maal
(hadits: 9ti!! iu-'l uj$. Ia'1uga termasuk ialah seorang kalangan
Tabi'in. Pada sanad ini terdapattiga orang Tabi'in, dan nama mereka
dicantumkan namanya secara berturut-turut.

Perkataan z 1"Siri1 "B agaimana pendap at kalian. " Ini merup akan
istifbam taqrir (pertanyaan dengan maksud mengukuhkan), yang
terkait dengan upay a untuk menggali informasi. Artinya: "Beritahukan
kepadaku, apakah mandi tersebut masih menyisakan ...?"

Perkataan I lW 5ij1 "Sean dainya ada sebuah sungai mengalir."
Ath-Thibi berkata: "Dengan adanya laf.azhj, r.n.rtinya setelahnya
ada pula fi.'il dan ada juga jawabannya. Hanya saja di sini, posisinya
dalam kalimat ditempati oleh penany^andi atas yangberfungsi mem-
perkuat dan mengukuhkan pernyataan. Dan, asumsi kalimatnya
adalah: tS A\a\.,S'^fr-#4i "seandainya benar ada sebuah sungai

dengan ciri-begini, niscaya tidak akan tersisa begini."

Lafazhjilt dibaca dengan mem,fat-hab-kan huruf ba 6}s1 dan
men-sukun-kannya ,#\, artinya air yang mengalir di antara dua
dinding lembah. Dinamakan demikian karena keluasannya. Begitu
juga dengan kataj\iiJl (hari), disebut demikian karena luasnya cakupan
cahayapadanya.
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tercantum dalam naskah y^ng dapat dipercaya, yakni diungkapkart
dalam bentuk orang kedua tunggal iJ*1. Maksudnya: ri?UJl r;*ii;i, u'

'Ap, perkiraanmu, wahai pendengar?"

Perkataanr li* \-:] "Apa perkira,rn kamu." Demikianlah yang

Dalam kitab al-Mustakhraj 'ala Muslim karya Abu Nu'aim,
demikian j:uga y ang diriwayatkan ol eh a [-Isma' ili dan al-J au r aqi, lafazh
yangtertera adalahz U,ii* [i;; "A1ra pt:rkiraan kalian," yakni dalarn.

bentuk jamak.

Sedangkan kata tunjuk (isyarat) tersebut , yaitu lafazh c.t)i (hal

itu), tersebut ditujukan kepada katz, mandi 1,jriliy.

Ibnu Malik berkata: "Hadits ini nrenjadi syahid (penguat) peng-

gunaan f il qaul ftata ..5itt dan turunan katanya) untuk difungsikan
sebagai f il zbann (kata ;Ett dan turur an katanya). Dan syaratnya,
hendaknya f il qaul tersebut sebag,i f il mudbari' yang disandarkan
(ditujukan) kepada orang kedua (mukhatbab,/yang diajak bicara) dan

bersambun g den gan huruf is t ifh am (p er -.any aan) ."

Perkataan: t;.j] "Menyisaka*" L,afazh ini ditulis dengan men-
dbarnmah-kan hurtf awalnya, dan [rera<[a dalam posisi sebagaifa'il.

Perkataanz lg)': ir] "Dari d,rkinya." Muslim meriwayatkan
dengan tambahan laf.azh: ((Uii)) "sedik.it pun." Makna lafazh 6ttl
adalah 64lr ftotoran atau daki). L,afazh ini (6;:lt) juga digunakan
untuk rnengungkapkan benjolan kec,il (bintil) yang sering dialami pada

sebagian anggota tubuh. Masalah ini akz.n dijelaskan nanti.

Perkataan ld 'i,r,;t "Para Sahabat menjawab: 'Pasti tidak
menyisakan lagi."' Lafazh.x j"g <libar:a dengan men-dbammab-kan
huruf awalnya.

Perkataan: [uli] "Sedikit pun.'' Lafazhini dibaca secara manshub

karena posisinya sebagai maful (objek,. Muslim meriwayatkannya
dengan redaksi: (& \iyy "tidak ter,;isa," yakni dengan mem-fat-bah-
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kan huruf awalnya @a) danlafazh selanjutnya, yaitu ?3p, dlbaca secara

marfw'.

Perkataan: t,4jGl 
*Yang demikian itu.' Huril fa di sini me-

rupakan jawaban dari kalimat yang dibuang. Yaitu: "Apabila hal itu
sudah menjadi ketetapan kalian maka ia seperti shalat lima waktu ...."
Permisalan ini berfungsi sebagai penegas dan untuk menggambarkan
sesuatu y eng abstrak sebagai sesuatu y ang konkret.

Ath-Thibi berkata: "Hadits ini menunjukkan shalat itu benar-

benar dapat menghapuskan dosa. Sebab, para Sahabat tidak hanya
sebatas menjawab dengan jawaban 'J (tidak), tetapi mereka meng-
ulangi kembali kalimat yangdiucapkan Rasulullah ffi tersebut untuk
mempeftegasnya."

Ibnul 'Arabi berkata: "Sisi permisalan tersebut menunjukkan
bahwa badan dan pakaian seseorang senantiasa dikotori oleh kotoran
yang menempelinya, dan kotoran itu dapat dibersihkan dengan air
yangbanyak. Demikian juga halnya dengan shalat lima waktu, ia dapat

membersihkan diri seorang hamba dari kotoran dosa hingga tidak ada

satu dosa pun kecuali dapat dibersihkan olehnya."

Zhahirnya, dosa yang dimaksud di dalam hadits ini adalah
dosa yang umurn, mencakup dosa besar dan dosa kecil. Hanya saja,

Ibnu Baththal berkata: "Dosa yang dimaksud dalam hadits tersebut
hanyalah dosa kecil. Karena beliau ffi,menyerupakannya dengan daki,
yang ukurannya juga kecil jika dibandingkan dengan bisul dan tinja
manusia."

Dasar pertimbangan pernyataan tersebut adalah dianikannya
lafazh: ojlJl yang tercantum dalam hadits sebagai al-babb (bintil).
Sedangkan secara zhahir, makna lafazh tersebut adalah kotoran, karena

benda inilah y^ngdapat dibersihkan dengan mandi dan dicuci. Dalam
hadits Abu Sa'id al-Khudri terdapat pernyataanyang jelas mengenai hal
itu. Yakni sebagaimana diriwayatkan oleh al-Bazzar danath-Thabrani
dengan sanad y^nglumayan, dari jalur'Atha' bin Yasar; bahwasanya
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)wi'# g;)s l* u:,k:;'i as )'!r'lil a"i:i>t

dk,3?:iU'<vTjit ;ri u;,t"e i# JLA,Etl li!'

ia mendengar Abu Sa'id al-Khudri mt:riwayatkan bahwa ia pernah
mendengar Rasulull 

"h M bersabda :

(.^4|l*Lt *i,,
"Bagaimana pendapatmu andaikata ada seseorang memiliki tempa':
kerja yang di antara rumah dan temcat \.erjanyaitu terdapat lima buah
sungai. Apabila berangkat ke tempat:kerianya, ia melakukan pekerjaan

yangia inginkan, maka ia terkena l:otoran atau keringat (karenanya);
dan setiap kali melewati sungai, ia 1>un mandi di sungai tersebut?"

Oleh karena itu, al-Qurthubi berkata: "Zhahir hadits tersebur;

menunjukkan shalat lima waktu dap at rrrenghapuskan segala jenis dosa

Pendapat ini memunculkan kerumitan. Karena sebelumnya Muslim.
meriwayatkan satu hadits melalui je.lur ril-'A1a'dari ayahnyadari Abu
Hurairah dengan sanad marfu':

(.3UAl e3i-l u\iin Q?rK;!l;it or}Aty
Shalat lima waktu merupakan pe:rgh;'pus dosa yang dilakukan di
antara shalat tersebut, selama tidak dilakukan dosa-dosa besar."

Dengan begitu, pengertian hadits-hadits yang menyatakan bahwa
shalat menghapuskan dosa secara rnutlak diarahkan kepada makna
hadits ini, yangmembatasinya deng;an c.osa-dosa kecil saja.

Keterangan Tambahan

Ibnu Bazizahberkata dalam kitabr,ya, Syarbul Abkaam, "Hadits
al-'Ala' di atas dihadapkan dengan kerumitan yang sulit dihindari.
Karena berdasarkan nash al-Qur-an sendiri, ditegaskan bahwa dosa-
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dosa kecil dapat dihapus dengan menghindari dosa-dosa besar. Jika
demikian halnya, maka jenis dosa apalagiy^ngakan dihapuskan oleh
shalat lima waktu?"

Guru kami, Imam al-Bulqini, memberikan jawaban; bahwa
semestinya tidak perlu ada pertanyaan tersebut (dalam hadits Abu
Sa'id al-Khudri di atas*). Sebab, firman Allah W:

{@ ;Ptliur}
"Jika kamu menjauhi dosa-dosa besar...." (QS. An-Nisaa': 31)

maksudnya adalah (apabila kamu dapat menjaga diri dari dosa besar)

selama hidupmu. Dalam arti, tetap dalam keadaan seperti itu sejak
beriman atau berumur baligh (sudah dibebankan kewajiban syari'at)
hingga meninggal dunia. Sementara maksud hadits tersebut adalah

shalat lima waktu dapat menghapuskan dosa yang dilakukan di 
^ttera-nya-yaknipada hari itu saja-selama ia menghindari dosa-dosa besar

pada hari itu. Dengan demikian, tidak ada pertentangan antara ayat
tadi dan hadits Rasulullah ffi di atas.

Bahkan, kalaupun pertanyaan tersebut ada, cara untuk meng-
hindari kerumitan tersebut, segala puji bagi A1lah, tidaklah sulit. Cara-

nya adalah dengan menyatakan bahwa meninggalkan dosa-dosa besar

tersebut tidak dinilai sempurna kecuali dengan mengerjakan shalat

lima waktu. Karena itu, orang yang ddak mengerjak^nnya, maka tidak
dianggap telah meninggalkan dosa besar, karena tidak mengerjakan
shalat itu sendiri termasuk dosa besar. Sehingga, penghapusan dosa itu
tergantungpada dikerjakannya shalat atau tidak. Vlallaabu a'lam.

Guru kami, Imam al-Bulqini, merinci kondisi manusia terkait
dosa kecil dan besar yangdilakukannya.laberkata: "Dalam hal ini ada

lima tingkatan: (1) Tidak melakukan dosa sama sekali. Orang seperti
ini akan digaryar dengan kedudukanyangtinggi. (2) Melakukan dosa-

dosa kecil, tetapi tidak tenrs-menerus. Orang seperti ini dipastikan akan
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dihapuskan dosanya. (3) Melakuk;rn d,>sa kecil secara tenrs-menerus;.

Dosa orang seperti ini tidak bis;. dilLapuskan jika kita berpegan3

pada kaidah: "terus-menerus mel;.kukan dosa kecil menjadikannya
dosa besar." (4) Melakukan satu dos,r besar dan melakukan dosa-

dosa kecil. (5) Banyak melakukan dosa, baik yang kecil maupulr
y^ng besar. Tingkatan ini perlu ditinjau ulang. Bisa jadi, apabila i,r
tidak menjauhi dosa besar maka dosa t,esarnya tidak akan diampuni,
tetapi yang diampuni adalah dos:r-dor;a yang kecil. Atau mungkin
juga, semua dosanya tidak diamptLni. .Kemungkinan kedua ini yan1r,

Iebih kuat. Sebab, mafbum mukb,rlafab tidak dapat diamalkan jikrr
datangnyatidak dari satu arah terte ntu. Dan, pada tingkatan ini tidalr
ada dosa yangdihapuskan karena t()rcarnpurtya antara dosa kecil dan

besar, atau karena dosa besar semata, rrtau yang terhapus dosa keci[
saja. Jadi, dalam hal ini sulit menentul.an arah mafhum mukhalof.b-
nya karena kedua perkara di atas mungkin dimasukkan ke dalarrt

mafhum mukhalafab-nya, sehingga t.dak dapat diamalkan. Pendapat inL

diperkuat dengan alasan bahwa konr;ekuensi menjauhkan diri dari dose'

berarti menunjukkan adanya jenis i.osa yang disebut dosa besar. Maka.

konsekuensi kalimat: (GqCl ,*E\\i;; ''selama ia meninggalkan dosa

besar" bermakna tidak ada dosa besrr pada dirinya. Dengan demikian.
terlepaslah makna hadits tersebut dari li:endala.

Catatan Penting

Saya tidak menemukan22 satu jalur pun dari jalur-jalur
periwayatannya yalnlg diriwayatkan oleh salah seorang dari keenam
imam (ptara pengarang enam kitab-kitac hadits induk), juga Ahmad
y angmencantumkan lafazh: d)fr Ll1y, s :lain jalur y ang diriwayatkan
oleh al-Bukhari. Hadits ini sama sekali ticlak diriwayatkan dalam Sunan

Abu Dauud. Sementara dalam riwa:yat Ibnu Majah tercantum bahwa
ia berasal dari hadits'utsman.gE, bukan dari Abu HurairahQ;.
Adapun lafazhyengtertera dalam Sbabiib Muslim adalah:

22 Dalam naskah 1..ey tercantumt 9ip.
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EV F F; S * & ?*i"q W 3i 5 *?,i n

u.?q*i''b&SK#
"Bagaimana pendapat kalian seandainya ada sebuah sungai di depan

pintu rumah salah seorang kalian, lalu ia mandi di situ lima kali dalam
satu hari; apakah masih ada sesuatu dari dakinya y^ng menempel di
badannya."

'Abdul Haq mencukupkan diri dengan mencantumkan laf.azh

riwayat Muslim ini dalam kitabnya: al-Jam'u bainash Shabiihain.
Demikian juga yang tercantum dalam riwayat al-Humaidi. Dalam
perlrataan sebagian ulama muta-akhirin, setelah mencantumkan lafazh
hadits: ((b)* 111y, disebutkan bahwa hadits ini terdap at dalam asb-

Sbabiihain dan empat kitab Sunan. Sepeninya,yan1dimaksud adalah

asal periwayatan hadits tersebut.

Hanya saja, pendapat tersebut tertolak. Pasalnya, riwayat dari
Abu Hurairahyangterkait dengan hadits ini sama sekali tidak tertera
dalam riwayat Abu Dawud dan Ibnu Majah.

Pada sebagian naskah al-Bukhari yangdiriwayatkan oleh ulama
muta-akhi rin, lafazhtersebut tercantum dengan huruf. ya, yakni dengan

lafazh: dfr ffyy. Sebagian ulama masa kini mengklaim bahwa ini
adalah lafazh yang keliru, sebab terbukti tidak benar dari sisi makna.
Mereka berpegang padaapayang disebutkan oleh Ibnu Malik, sebagai-

mana pernah saya singgung pada bab terdahulu, namun mereka keliru
dalam masalah ini. Sungguh, riwayat ini memiliki sisi penafsiran yang
dapat diterima. Dan, asumsi kalimatnya adalah:..r)i,/ ?L\ ifrY
"Apr perkiraan salah seorang kalian tentang hal itu?"'

Syarat yang disebutkan Ibnu Malik dan ahli nahwu lainnya harrya
berkaitan denganf il qaul untuk difungsikansebagaif il zbann, seperti

yang telah disinggung. Sedangkan apabila fi.'il qaul tru difungsikan
sebagaimana mestinya, maka tidak diperlukan lagi persyaratan tersebut,
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dan ini jelas adanya. Saya sengaja nl€m,rparkan masalah ini agar tidak
ada orang yangteperdaya dengan pern'.rataan di atas.

Ga\)
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BAB 7

Melalaikan Shalat
Hingga Keluar Dari \flaktunya

WS Js-r{u.,)\ U;$"iE - v

,iX.i * &*6,tL, iv,,,;tr"l G -:"y\a,';- o(1

M Urr)\ )1L .G3S \iW J1,jt :i6 ;i *
t\.6*e W Y ?:bJ-Ii,it5 .i)LIl,j*)

529. Musa bin Isma'i1 meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Mahdi
meriwayatkan kepada kami dari Ghailan, dari Anas, ia berkata: "Aku
tidak lagi mengenali ada sesuatu yang dahulu dikerjakan pada masa

Nabi ffi." Ada yang menimpali: "Bagaimana dengan shalat?" Anas
berkata: "Bukankah kalian telah memperbuat apa yan1 telah kalian
perbuat terhadapnya (urusan shalat)?"

2r Dalam naskah 161 tercantum: j v!.
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530. 'AmrbinZurarah meriwayatk'.anl.epada kami, ia berkata: 'Abdul
\(iahid bin \Tashil dan Abu'Ubaid:rh al-Haddad mengabarkan kepadrr

kami dari'LItsman bin Abu Rawwad, saudara lakiJaki'Abdul 'Aziz,itt
berkata: "Aku mendengar az-Zlthi berkata: 'Aku mengunjungi Anas
bin Malik di Damaskus, sementara sa:rt itu sedang menangis. Maka
aku bertanya kepadanya:'Apakah yanp; menyebabkanmu menangis?'

Ia menjawab: 'Aku tidak mengenal lagi hal yang dahulu pernah aktr
dapatkan kecuali shalat ini, dan sh;,lat ini pun telah dilalaikan."'

Bakar berkata: "Muhammad t,in Bakar al-Bursani meriwayatkarr
kepada kami, 'I-Jtsman bin Abi Rawwrrd mengabarkan kepada kami
hadits yangsama."

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan, lV3: C ;>tAt
hingga keluar dari wakttrnya."

2a Dalamnaskah 16y tercant.rmr -r;i.25 Dalam naskah (oa) tercantum tambahan lafazh -;w y.

u-; '-i'.r[l "Bab: Melalaikan shalat.

Ju,luf :ni tertera secara valid dalan:.
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naskah riwayat al-Hamawi dan al-Kusymihani, sedangkan dalam
naskah riwayat para perawi lainnya tidak tercantum.

SYARAH HADITS

Perkataan: t&+61 "Mahdi." la adalah Mahdi bin Maimun.
Ghailan adalah Ghailan binJarir. Semua perawi y^ngtercantum dalam
sanad ini berasal dari kota Bashrah.

Perkataan: [ilLott :j;] "Ada yang menimpali: 'Bagaimana dengan
shalat?"' Maksudnya, dikatakan kepadanya bahwa shalat merupakan
sesuetu yarLgtelah ada sejak masa Rasulullah ffidanmasih dikerjakan
(hingga saat ini). Karena itu, bagaimana penafian secara umum ini
dapat dibenarkan? Lalu Anas menjawab bahwa mereka juga sudah
mengubah-ubah shalat dengan mengerjakanflya setelah waktunya
habis. Adapun nama orang yang bertanya kepada Anas tersebut adalah

Abu Rafi'.

Ahmad menjelaskan hadits ini dalam riwayatnya dari Rauh dari
'IJtsman bin Sa'ad dari Anas, lalu ia menyebutkan sanad yangsama;
Abu Rafi' bertanya: "'W'ahai Abu Hamzah, apakah termasuk juga

ibadah shalat?" Kemudian Anas bin Malik menjawab: "Kalian sudah
tahu apa yangdilakukan oleh al-Hajjqterhadap shalat."

Perkataan : lLi*l "Kalian telah memperbuat. " Lafazh ini tertera
dengan huruf sbad, nun, dan'ain. Demikianlah yang tercantum dalam
kebanyakan naskah. Dalam naskah riwayat al-Kusymihani tefiera
dengan huruf dbad, dan huruf yayangdi+asydid-kan (i!IZ). Riwayat
ini lebih jelas dari sisi kesesuaiannya dengan judul bab.

Di antara yang menguatkan bacaan pertama (W) adalah per-
nyataan saya sebelumnya. Yakni berupa riwayat'IJtsman bin Sa'ad

sena hadits yang diriwayatkan oleh at-Tirmidzi melalui jalur Abu
'Imran a1-Jauni dari Anas, lalu ia menyebutkan sepefti redaksi hadfs
ini. Pada akhir haditsnya disebutkan: ((rii:It *i u l>t 1lr ; \r:,4')1t1y
"Bukankah mereka telah memperbuat terhadap shalat iebagaimana
yangtelah kalian ketahui sendiri?'
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Ibnu Sa'ad meriwayatkan dalrm lJtabnya, atb-Thabaqaat, alasatr

mengapa Anas menyampaikan perrryataannya ini. Ia meriwayatkan
terkait biografi Anas melalui jalur reri'trayeten 'Abdurrahman bin al.-

'lJryan al-Haritsi; aku mendengar Tsabit al-Bunani berkata: "Ketika
kami bersama Anas bin Malik, d:tn al-Hajjaj menunda pelaksanaan

shalat, maka Anas pun bangkit u:rtul menegurnya. Karena merasa

kasihan terhadap Anas, saudara-sa'tdaranya melarangnya melakukan
hal itu. Kemudian Anas berangkrt dr:ngan menungBangi untanya..

Di dalam perjalanannya ia menyampaikan perkataannya itu:'Demi
Allah, (sekarang) aku tidak lagi m,:ngenal ada suatu hal yang dahulu
pernah kami kerjakan semasa hidup Nabi ffi selain syahadat Laa ilaaha.

illallaab.' Seorang laki-laki bertan.ra: '.Lalu bagaimana dengan shalat

wahai Abu Hamzah?'Anas menjarrab: 'Kalian sekarang mengerjakan
shalat Zhthur ketika mataharimau tert,enam; apakah demikian shalat

yangpernah dilakukan Rasulullah M?'"

Hadits itu juga diriwayatkrn cleh Ibnu Abi 'Umar dalanr
Musnad-nya, melalui jalur Hamnrad ,lari Tsabit, yang disebutkan
secara ringkas.

Perkataan:12(.ri o'ti or;i ;F] "Dari 'IJtsman bin Abu Rawwad."
Ia berasal dari Khuraian dan berdomisili di kota Bashrah, dan namrr

ayahnya adalah Maimun.

Perkataanr tij,lt ):L ;\l"saudara laki-laki'Abdul' Aziz)' Yakni
dia adalah saudaia-kandung 'Abdul ' \ziz. Dalam naskah riwayac
al-Kusymihani tertera lafizh, (Oi>r\ * ?in (sebagaim ana yan$
tercantum dalam teks hadits bab-,ii atas-'d). Posisi lafazh,r;i dalanr
kalimat itu berfungsi sebagai badal dari kata o\:ri.

Perkataan: [6-Lr,] "Di Damaskus." Anas datang ke kot:r
Damaskus ketika al-Hatjq menjadi penBuasa di negeri Irak. Ia datanl;
ke sana untuk melaporkan tingkah polah al-Haljal kepada Khalifah,
y^ngsaat itu dipegang oleh al-\flali,J bin'Abdul Malik.
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Perkataan: tal;3i['+] "Hal yengdahulu pernah aku dapatkan."
Yakni pada masa ketika Nabi ffi masih hidup.

Perkataan: [;);Jrr]i.i)l "Kecuali shalat ini." Laf.azh;jUlr dibaca
secara mansbub. Maksudnya, ia tidak mengetahui sesuatu pun dari
segala bentuk ketaatan yang masih tersisa dan dikerjakan dengan benar
oleh masyarakat selain shalat.

Perkataanz le;r.> X idJJt ,;k) "Dan shalat ini pun telah di-
lalaikan." Al-Muhallab berkata: "Maksud melalaikannya (menyia-
nyiakannya) adalah menundanya hingga akhir waktu yang dianjurkan.
Maksudnya bukan mereka mengerj ak anny a hingga waktunya habis. "
Demikian y ang dikatakannya.

Perkataannya itu diikuti oleh sejumlah ulama. Namun perkataan-
nya ini, di samping tidak cocok dengan judul bab, juga bertentangan
dengan realita yangada. Dalam satu riwayat shahih disebutkan bahwa
al-Hajlaj dan emir (gubernur)-nya, al-\flalid (bin 'Abdul Malik) dan yang
lain, telah menunda pelaksanaan shalat hingga keluar dari waktunya.
Atsar-atsar mengenai hal tersebut sangat masyhur, di antaranya dtsar
yang diriwayatkan oleh 'Abdurrazzaqdari Ibnu Juraij dari 'Atha',
ia berkata: "Al-'\trflalid menunda pelaksanaan shalat Jum'at hingga
memasuki sore hari. Ketika datang, aku shalat Zhlthur dahulu sebelum
duduk, kemudian shalat'Ashar dalam posisi duduk dan dengan isyarat,

sementara ia sedang berkhutbah. 'Atha' melakukan hal itu karena
khawatir jiwanya terancam dibunuh."

Di antaranyalagi, riwayat Abu Nu'aim, guru al-Bukhari, dalam
Kitab "ash-Shalaah" dari jalur Abu Bakar bin 'Utbah, ia berkata:
"Pernah aku shalat di samping Abu Juhaifah, sementara al-Hqjaj
menunda shalat hingga memasuki sore hari. Maka Abu Juhaifah pun
berdiri dan shalat."

Dan dari jalur Ibnu'IJmar, bahwa ia shalat di belakangal-Hatjq
dan tatkala ia menunda pelaksanaan shalat, maka Ibnu 'Umar pun
tidak mengerjakan shalat bersamanya.
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Serta dari jalur periwayatan }[uhrrmmad bin Abi Isma'il, ia ber-

kata: "Saat itu, aku berada di Mina sementara banyak surat yang sedang

dibacakan di hadapan al-Walid, l:rlu rnereka menunda pelaksanaan
shalat. Kemudian aku menoleh ke arah Sa'id bin Jubair dan 'Atha',
terny^tamereka berdua sedang shalat ialam posisi duduk dan dengan

isyarat."

Perkataanz l-;JL G H jtlrl "Bakar bin Khalaf berkata." Ia
berasal dari Bashrah dan pernah tinggal di Makkah. Riwayat Bakar

bin Khalaf ini tidak tertera dalam kitat, Shabiihul Bukbari ini, kecuali
hadits yang dicantumkan di sini. r\l-Isma'ili menyebutkan sanadnya

secara mausbul, ia berkata: "Maf.mu,l bin Muhammad al-Vasithi
meriwayatkan kepada kami, ia berkatz'; Abu Bisyr Bakar bin Khalaf
meriwayatkan kepada kami."

Perkataan: lit[] "Hadits yang sama." Redaksi hadits yania
tercantum di dalam naskah riwayrr. al-I;ma'ili ini sesuai dengan hadits
sebelumny a. Hany a saj a, di dalamn' ya al -Isma' ili menambahkan lafazh :

Ul$ *n "ia sendiri." Di samping itu, pada hadits tersebut ia berkata:
(...M bt )--, )4t G #b \E b W, urti \iyy "Aku tidak mengetahui
sesuatu pun dari amalan yan1 dahulu'pernah kami kerjakan S€fiIxs;l

hidup Rasulullah M...." Adapun selebihnya sama dengan lafazhhadits
sebelumnya.

Catatan Penting

Pernyataan Anas yang menaiikarr secara umum kondisi ketik,r
itu perlu dianikan bahwa hal tersebtrt terkait dengan apa yang ia
saksikan dari perlaksanaan shalat y,rng <likerjakan oleh para penguasa,

khususnya penguasa negeri Syam dan Bashrah. Sebab jika tidak, nanti
di dalam kitab Shabiibul Bukbari ini juga disebutkan bahwa ketikir
Anas datangke Madinah, ia berkatr: "'l'idak adayangaku kecam dari
kalian selain sikap kalian yangtidak m()nyempurnakan shaf."

Perbedaannya, pernyataan Anas kali ini diucapkan ketika yanll
menjadi Gubernur Madinah saat izr datang ke kota itu adalah 'IJmar
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bin'Abdul' Aziz. Karena pada aw alnya ia mengikuti kebiasaa n yarLg

dikerjakan oleh keluarga besarnya (Bani Umayyah). Hal itu terus

berlangsung hingga 'IJrwah mengabarkan kepadanya, yakni dari
Basyir bin Abu Mas'ud dari ayahnya, tentang nash yang berkenaan

dengan waktu-waktu shalat.

Setelah itu, 'tlmar bin 'Abdul 'Aziz konsisten untuk tidak
melaksanakan shalat di luar waktunya, sebagaimana dijelaskan pada

awal Kitab "ash-Shalaah". Sekalipun demikian, ia masih tetap menjaga
hubungan dengan keluarga besarnya tersebut dengan mengakhirkan
pelaksanaan shalat Zhuhtr hingga akhir waktunya. Kondisi seperti
itu juga dikecam oleh Anas bin Malik, sebagaimaiatercantum dalam
hadits Umamah bin Sahal dari Anas gF .
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Orang Yang Shalat
Sedang Bermun$at Kepada Rabbnya wfr
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531. Muslim bin Ibrahim meriwayatkan kepada kami, ia berkat:r:

Hisyam meriwayatkan kepada l:ami dari Qatadah, dari Anas, ia

berkata: "Nabi ffi pernah bersabdz.: 'Apabila salah seorang dari kalian
sedang shalat, sesungguhnyaia se<lang bermunajat kepada Rabbny:r,

maka janganlah ia meludah ke sarr pinl; kanannya. Tetapi, hendaklah

ia meludah di bawah telapak kaki kirinya."'

Sa'id berkata, dariQatadah: "r'angrrnlah ia meludah ke arah depa.n

atau ke hadapannya. Tetapi, hendaklah ia meludah ke samping kiri
atau ke bawah kedua telapak kakinya."

Syu'bah berkata: Janganlah iz. meludah ke depan atau ke samping

kanannya. Tetapi hendaklah ia mel,rdah ke samping kiri atau ke bawah

telapak kakinya."

Humaid berkata, dari Anas d:rri lrlabi M:"Janganlah ia meludah
ke arah kiblat atau ke samping kanannyzr. Tetapi, hendaklah ia meludah
ke samping kiri atau ke bawah telapak kakinya."

SYARAH JUDUL BAB

Perkataantf*j u74 )..j,JJt.,:] "Ilab: Orang yangshalat sedani3

bermunajat kepada Rabbhya." f'embahasan hadits bab ini telah
dipaparkan dalam bab-bab yang rriemtrahas tentang masjid. Korelasi
antarajudul bab ini dan judul bab sebt:lumnya dapat dilihat dari sisi

bahwa hadits-hadits yang lalu mt:nur jukkan pujian kepada oranll
yangmengerjakan shalat tepat waktu drn celaan terhadap orang yan$
mengerjakannya di luar waktu. Se:nentara posisi hamba yang paling
tinggi adalah ketika ia sedang bermuna'at kepada Rabbnya \H.

Maksud al-Bukhari mencantumlian masalah ini seperti yanl;
diisyaratkaf,flya adalah memberikan sugesti agar selalu menjag:r
pelaksanaan shalat wajib lima waktu topat pada waktunya, sehinggzr

seorang hamba mendapatkan deraj tt y.Lflgtinggi tersebut. Sementarzr

terhadap orang yang tidak menger akan shalat tepat pada waktunya,
maka dikhawatirkan ia tidak mendapatkan keutamaan tersebut.
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SYARAH HADITS

Perkataan, ti[+ [.i1;]'Hisyam meriwayatkan kepada kami." Ia
adaLah Hisyam bin Abu 'Abdullah ad-Dastuwai.

Perkataanzt3b; i6jl "Sa'id berkata." Ia adalah Sa'id bin Abi
'Arubah. [i1\i! d.o] "Dari Qatadah." Yakni dengan sanad yangdisebut-
kan di atas. Dan, jalur sanad ini diriwayatkan secara maushul oleh
Imam Ahmad dan Ibnu Hibban. Perkataan Qatadah di dalam hadits:

l*4 G i\U\"il"Ke arah depan atau ke hadapannya" berasal dari perawi
yang ragu-ragu.

Perkataan.li;)j, jU;l "Syu'bah berkata." Yakni dari Qatadah
dengan sanad yangsama. Jalur sanad ini diriwayatkan secara maushul
oleh al-Bukhari, sebagaimana telah disebutkan riwayatdari Adam dari
Syu'bah. Dan, ini sudah disebutkan juga pada Bab "Mengerik Ingus
yangDitemukan di Masjid" dari Hafsh bin'Umar dari Syu'bah.

Maksud al-Bukhari mencantumkan dua sanad mu'allaq tersebut
adalah menjelaskan bahwa hadits ini diriwayxkan oleh murid-murid

Qatadah dari Syu'bah dengan laf.azhyang berbeda-beda. Sedangkan
riwayat Syu'bah adalah riwayat yang paling lengkap, hanya saja di
dalamnya tidak disebutkan masalah munajat ini.

Al-Karmani berkata: "Hadits mu'allaq ini tidak hanya sampai
kepada ucapan Qatadah atau Syu'bah." Maksudnya, bahkan sebenarnya

sampai kepada Rasulullah ffi (yakni diriwayatkan secara rndrfu)."

Ia |uga menambahkan: "Ada kemungkinan, riwayat ini me-

rupakan bagian dari sanad yanglalu, sehingga maknanya-ki1a-kira-:
Muslim meriwayatkan kepada kami, ia berkata; Hisyam meriwayatkan
kepada kami. Dan Muslim juga meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
'Sa'id berkata. Dan Muslim juga meriwayatkan kepadaku, ia berkata;
Syu'bah berkata."'

Akan tetapi, kemungkinan terkait jalur Syu'bah ini lemah.
Karena Muslim bin Ibrahim mendengar langsung darinya (Syu'bah).
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Sedangkan terkait jalur Sa'id, maka ini adalah kemungkinan yang
bathil (elas salah), karena Muslim tida.r pernah meriwayatkan hadits
dari Sa'id. Apa yang telah saya katakan itulah y^ng dapat dijadikan

Petangan.

Demikian juga jalur Humaid, al-Bukhari meriwayatkannya
secara mausbul pada awal bab-bab tentang masjid, melalui jalur Isma'il
bin Ja'far dari Humaid. Hanya s,rja, ,Ji dalamnya tidak tercantunr
laf.azh: (# C iSn "dan jangan iuga (meludah) ke sebelah kanan-
nya."

'eGLG +i6'3L,JG;- G &v3rL - or(:

er;'lo,t yy:j\i M #\,f ;i *iiur u-:*"- ,iu;

;#'trfr * oi ttYr,&)K ;5) r',{ \'r,'rlAt
.(('ij 

v7v3 wF,r#- i,* \:ii:
532. Hafsh bin 'LJmar meriwayrtkan kepada kami, ia berkata:
Yazid bin Ibrahim meriwayatkan repada kami, ia berkata: Qatadatr
meriwayatkan kepada kami dari Anas, ,Iari Nabi ffi, beliau bersabda:
"Luruskanlah punggung ketika kanu sujud dan janganlah seseorang;

membentangkan kedua hastanya (ke l,rntai) seperti yarlg dilakukan
anjing. Apabila salah seorang kalian meludah, maka janganlah ia.

meludah ke hadapannya dan jangan pula ke arah sebelah kanannya.
karena saat itu ia sedang bermunajat ke rada Rabbnya."

SYARAH HADITS

Perkataan: [;1,{3r ./ D+G\] "Luruskanlah punggung ketika
kamu sujud." Masalah ini ikan dibir:aralian pada bab-bab tentang sifat
shalat.
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Perkataan: [.r( w151 "Karena saat itu ia sedang bermunajat
kepada Rabbnya." Pada naskah riweyet a1-Kusymihani, redaksi yarrrg

tercantum adalah: (4j Gq fpl) "karena sesungguhnya ia sedang

bermunaj at kepada Rabbirya. "

Al-Karmani menyimpulkan bahwa sebagaimana yang pernah
disinggung, 'illat (alasan) dilarangnya meludah ke sebelah kanan
disebabkan di situ terdapat Malaikat. Sementara pada hadits ini di-
cantumkan alasan lainnya, yaitu karena orang yangshalat itu sedang

bermunajat kepada Rabbnya. Tidak ada kontradiksi antar kedua
hadits ini, sebab satu hukum boleh memiliki dva 'illat, baik kedua
'illat itu disebutkan secara berbarengan maupun disebutkan secara

terpisah. Biasanya, seorang yang melakukan munajat (pembiceraan
secara tersendiri) itu berada di hadapan orang yang dimunajatinyadarr
terkadang berada di sebelah kanannya.
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BAB 9

Ibrad (Menunggu Agak Seiuk)
Untuk Shalat Zhuhur

Ketika Suhu Udara Sangat Panas
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533 dan 534. Ayyub bin Sulaiman meriwayatkan kepada kami, ia
berkata: Abu Bakar meriwayatkan kepada kami dari Sulaiman: Shalih
bin Kaisan berkata: 'Al-A'raj bin'Abdurrahman dan perawi selainnya
meriwayatkan kepada kami dari Abu Hurairah dan Nafi', maula
'Abdullah bin'Umar, dari'Abdullah bin'Umar; bahwa mereka berdua

zo Pxlem naskah 1e1 tercantum: J\.27 Dalarn naskah (o) dan t"rl tercantum: ;)alL.
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meriwayatkan hadits kepadanya dari R,sulullah ffi, bahwasanya beliau

bersabda: "Apabila suhu udara sanBat p,mas maka tundalah pelaksanaan

shalat itu hingga suhu udara terasa sejul< (ibro.A, karena teriknya panas

itu berasal dari hembusan Neraka Jahz'nnam."

[Hadits nomor 533 ini tercantum iuga pada hadits nomor: 536]

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: tlit ,q A -jJJli lL;)\ .,\51 "Bab: Ibrdd (menunggu agak

sejuk) untuk shalat zhuhui lietika suhu rrdara sanBat panas." Al-Bukhar:i
terlebih dahulu mencantumkan b,rb ini daripada Bab "'\tr7aktu Shalat

Zhuhur" . S e b ab, dicantumk anny 
^ 

laf az,h ibr a d t $ rri f , I b erk o ns ekue n r ; i
bahwa ia terjadisetelah matahari tr:rgel incir, bukan sebelumnya. Dan,
waktu ibrad itu terjadi apabila suhu udarayang panas sudah mulai
mereda. Di sini, seolah-olah al-Bukhari,rendak mengisyaratkan kepada

permulaan waktu zhuhur. Atau nrengisyaratkan kepada hadits Jabir
bin Samurah; ia berkata: 11,;1.liJr e,rz;:, tili.EJt,li-I i\ st(;1 "Dahultr,
Bilal biasa mengumandangkan a,tzar. apabila matahari sudah ter-
gelincir." Yakni, ketika matahari sudah mulai condong.

SYARAH HADITS

Perkataan z l,-. rii \1';l "Ayytrb m eriwayatkan kepada kami. " I a
adalah Apnrb bin Sulaiman bin Brlal, sebagaimana tercantum dalanr
naskah riwayat Abu Dzar. Abu Brkar di sini adalah Abu Bakar bin
Abu Uwais, dan ia merupakan temrn sozaman Ayyub. Sulaiman yani!
dimaksud adalah Sulaiman bin Bilal, ayeh kandung Ayprb. Terkadaq3
Ayytrb meriwayatkan darinya (ayahnyr, Sulaiman) melalui perarrtart
seseorang, namun terkadang pula tanp:r perantara.

Perkataan: ll*3 j*1\ :.-c- i;'ir t:-61 "Al-A'raj bin
'Abdurrahman dan perawi-selainnya,neriwayatkan kepada kami."
Menurut perkiraan saya, ia adalah Abrr Salamah bin'Abdurrahman.
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Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Nu'aim dalam kitab al-Mustabbraj,

karyanya sendiri, melalui jalur lain dari Ayprb bin Sulaiman, hanya
saja di dalamnya tidak terdapat lafuh: Ul3b:n "dan perawi selainnya."
Semua perawi y^ngterter^ dalam sanad ini berasal dari Madinah.

Perkataan: [6etJ;] "Dan N..fi'." Dibaca secara marfu'karena
di-'atbaf-kan kepadi lefazhz tt6rr'irlt. Sanad ini berasal dari riwayat
Shalih bin Kaisan dari Nafi'. Ibnu Majah juga meriwayatkannya,
yakni melalui jalur 'Abdurrahman ats-Tsaqafi dari 'Ubaidillah bin
'IJmar, dari Nafi' dari Ibnu 'IJmar yang sebagian lafazhnyt tertera
(1,iE! \1>Uiy"Tundalah pelaksanaan shalat Zhuhur hingga suhu udara

terasa sejuk." As-Sarraj juga meriwayatkan melalui sanad tersebut, dan

pada sebagianlafazhnyatertera: (& € iy j.Stii,tr11"Teriknya panas

itu berasal dari hembusan Neraka Jahannam."

Perkataan: tt:irf] "Bahwa mereka berdua." Yakni Abu Hurairah
dan Ibnu 'IJmar. t;[3] "Meriwayatkan hadits kepadanya." Yakni
keduanya (Abu Hurairah dan Ibnu'Umar) meriwayatkan hadits ini
kepada orang yang meriwayatkarLhadits kepada Shalih bin Kaisan. Ada
kemungki nen dhamlr tersebut (pada lafazh:;\53 \:iii) merujuk kepada

al-A'raj dan Nafi', yaitu bahwa al-A'raj dan Nafi' meriwayatkan hadits

ini kepada Shalih bin Kaisan dari guru mereka.

Di dalam naskah riwayat al-Isma'ili,laf.azh yang tercantum
adalah: ((\5J- t$ill "bahwa keduanya meriwayatkan," yakni tanpaada
dhamir: i padalafazh:11;t5r;1y. Dengan demikian, asumsi tadi (kepada

siapa dbamir tersebut merujuk*d) tidak dibutuhkan lagi.

Perkataan: [ii],llil] "Apabila suhu udara sangat panas." Kata ini
<'il\lberasal dari kata i1:,1; menunrt u)dzdn 'Jjjy,lalu huruf dalyang
satu digabungkan ke dalam huruf dal yanglainnya.

Darilafazh ini, dipahami bahwa apabila panas tidak terik maka

ibradtidak disyari'atkan. Tentunya, apalagi dalam kondisi suhu udara

yangdingin.
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Perkataan: tlju-Ll "Tundalah pelaksanaan shalat hingga suhu

udara terasa sejuk (ibrod)." Lafazhi:ei dirulis dengan bamzab qatb'i dan

dengan meng-hasrab-kan huruf rd,' y ane, artiny a tundalah hingga suhrr

udara terasa sejuk. Apabila suhu udara sudah sejuk, maka dikatakan
,rfi; sebagaimana apabila sudah masuk vraktu zhuhur, maka dikatakan

;aui. Demikian juga, jika sudah ma;uk lie dalam wilayah Najed, mak,r

dikatakan i;.3i. Sama halnya juga jika s,rdah masuk ke dalam wilayah
Tihamah, maka dikatakan ;+i.

Perintah ibrad tersebut bersifat mustabab, walau pun ada jug,r

yarLg menganggapnya perintah y.vtg )ermuatan petunjuk (irsyad),

bahkan ada yang menyatakan perintah itu bersifat wajib. Pendapar

terakhir ini dikemukakan oleh aI-Qadh: 'Iyadh dan ulama lainnya. Al-
Karmani menukilkan pendap at y a:ag \a.in, bahw a para ulama sepakat

mengenai tidak diwajibkannya i,brad. Memang, mayoritas ulam,r
berpendapat mustaba& hukumnya nrenunda pelaksanaan shalat Zhuhur
ketika suhu udara sangat terik hinl;ga rnenjadi terasa sejuk dan panas

sudah mereda. Sebagian ulama ter,;ebut mengatakan khusus anjuran
ini untuk shalat berjamaah (di masiid).

Adapun untuk shalat sendiria:r, maka akan lebih baik dikerjakan
pada awal waktu. Demikian pendaprrt sel>agian besarulama bermadzhal>

Maliki, yangjuga merupakan pendapat Imam asy-Syafi'i.Hanya saja,

asy-Syafi'i menyatakan bahwa k,rndisi itu khusus di negeri yan14

beriklim panas. Sedangkan terkait den;5an shalat berjamaah tersebut,
asy-Syafi'i mensyaratkannya dengan kondisi ketika orang-orang silih
berganti datang ke masjid dari tempat tinggal yangjauh. Adapun jika
mereka terkonsentrasi dalam satu temp at, atarlterdapat media tempat
berlindung (dari panas atau dingin) ketika mereka berjalan kaki, mak,r
akan lebih baik jika shalat Zhuhu:: dil,:erjakan pada awal waktunya.
Sementara menurut pendapat Ahmad, hukumnya sama saja, tanpt
diperlukan pengkhususan ataupuil pensyaratan terrentu. Pendapat
Ahmad ini disepakati oleh Ishaq, ulrma-ulama negeri Kufah, dan Ibnul
Mundzir.
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At-Tirmidzi menggunalsan hadits Abu Dzar yangakan disebut-

kan setelah hadits ini sebagai dalil, karena di dalamnya diterangkan
bahwa peristiwa itu terjadi saat mereka sedang bepergian. Hadits
ini juga diriwayatkan oleh al-Bukhari, sebagaimana akan disebutkan

sebentar lagi. Ia (at-Tirmidzi) berkata: "Andaikata ketentuannya seperti

yang dikatakan oleh asy-Syaf7'i, niscaya Rasulullah M tidak akan
menyuruh para Sahabat melakukan ibrad tersebut, karena dalam per-
jalanan itu mereka terkonsentrasi di satu tempat dan juga tidak perlu
silih berganti datang ke masjid dari tempatyangjauh."

At-Tirmidzi p* menegaskan: "Pendap at pertama fiumhur ulama)

lebih tepat untuk diikuti."

Al-Karmani menanggapinya: "Biasanya, tujuan pasukan perang
yang berjumlah banyak itu berpencar di pojok-pojok tempat per-
singgahan adalah untuk meringankan dan mencari tempat gembalaan.

Oleh karena itu, kami tidak dapat menerima jika dalam keadaan sepefti

itu Rasulullah ffi dan para Sahabatnya dikatakan terkonsentrasi di
satu temPat."

Selain itu, bukan menjadi kebiasaan para Sahabat pula memasang

tenda besar untuk berkumpul. Justru, biasanya mereka berpencar-
pencar di bawah naungan pohon. Dan, di sana juga tidak ada media

tempat berlindung (dari panas atau dingin) ketika mereka berjalan
kaki. Dengan demikian, redaksi hadits ini tidak bertentangan dengan

pendapat asy-Syafi'i.

Intinya, asy-Syafi'i menyimpulkan dari nash yang bersifat umum
itu-yakni perintah ibrad-suatu pemahaman yang mengkhusus-
kannya. Carapenyimpulan hukum seperti ini dibolehkan dalam ilmu
ushul fiqih, menurut pendapat yangterkuat. Hanya saja, kesimpulan
hukum ini harus dilandasi oleh alasan. Dalam hal ini, alasan yang
dimaksud adalah terganggunya mereka dengan suhu udara panas dalam

perjalanan.

Kitab lX: Mawaaqiitush Shalaah 73



Sedangkan bagi pendapat yang b,:rpegang pada makna umum
hadits tersebut, maka dapat dinyatal.an bahwa alasannya adalah

terganggunya mereka dengan panr.snyil pasir (tanah) yang terasa di

kening saat bersujud. Alasan terakhir ini dikuatkan oleh hadits Anas:

16;Jr;u!r 6tr &vW j@\M*\\;i'',t+;rilulyy "Dahulu apabila

kimi shalat Zhuhur di belakang ttlabi i*, maka kami sujud di atas

pakaian kami agar tidak terasa panz,s."

Hadits tersebut diriwayatkan oleh Abu 'Awanah dalam kitab
Shabiib-nya, dengan laf.azh di atas. lladjts ini berasal dari hadits yane,

diriwayatkan oleh Muslim. Hadit; Anas ini juga tercantum dalam

kitab Shahiibul Bukbari dan Shahiih.Uluslim dengan lilazh yang senrpa.

sebagaimana akan disebutkan seber.tar Jagi.

Jawaban atas pendapat terakhi:r ini (yakni berpegang pada makna

yang bersifat umum), bahwa alasan hukum yang pertama (yakni
karena teriknya suhu udara) adalah lebih kuat. Sebab, ibrad itu sendiri
tidak dapat menghilangkan panas yang berasal dari lantai.

Sebagian ulama lainnya berperdaprrt bahwa menyegerakan shalat

Zhuhtr (ketika matahari amat terik) adalah lebih utama secara mutlak.
Mereka menjelaskan, makna Lafazhy;;i ,al^n,*')\ ,5i A$; lrndr,Ut
pada awal waktunya); dengan berpeging;kepada makni lafazh r{)t";,
yangmaknanya adalah awal siang.

Penafsiran demikian jauh dari kebenaran. Sebab, pendapat itu
dengan jelas dapat terbantahkan oleh sabda Rasulullah ffiyangter-
cantum dalam bab ini: K& * :y yJ\t:il'bln "sesungguhnya teriknya
panas itu berasal dari hembu-san Ne'rak:r Jahannam."

Pasalnya, alasan tersebut menuniukkan bahwa yang diminta
adalah menunda pelaksanaan shalat. Ak:ur lebih jelas lagi jika kita lihar
hadits Abu Dzar berikut, bahwa Rasultrllah ffi bersab da: ggit Eit1l
"Tunggulah! Tunggulah!" Adapun yar..g mendorong mereka untuk
mengutarakan pendapat ini adalah hadits Khabbab yan1 redaksinya:

rrui:3 ;S6\:ul\; Q tr:ilr7$r'ut J)Xr,)LE#y"Kami mengeluh.
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Iran kepada RasulullrhMpenasnya pasir (tanah) yang terasa di kening
dan telapak-telapak tangan kami. Beliau pun hanya diam, tidak
menanggapi kami." Yakni, tidak menggubris keluhan kami.Ini adalah

hadits shahih yengdiriwayatkan oleh Muslim.

Mereka (para ulama tadi) juga berpegang dengan hadits-hadits
yeng menunjukkan keutamaan shalat pada awal waktu dan bahwa
shalat ketika itu (saat suhu udara panas tersebut) lebih sulit untuk
dikerjakan. Oleh karena itulah, shalat pada awal waktunya itu lebih
utama.

Jawaban atas hadits Khabbab di atas, bahwa pengeniannya harus

diarahkan kepada kondisi ketika mereka (para Sahabat) meminta
pelaksanaan shalat Zhuhur agar ditunda hingga melebihi waktu ibrad,
yakni ketika panas di pasir (tanah) itu hilang. Ini artinya, waktu
Zhuhtr sudah keluar. Oleh karena itulah, Nabi ffi tidak menggubris
keluhan mereka. Atau boleh jadi, hadits Khabbab ini di-nasakb-kan
oleh hadits tentang ibrad karena hadits ini datang belakangan jika
dibanding dengan hadits Khabbab.

Ath-Thahawi berdalil dengan hadits al-Mughirah bin Syu'bah, ia
berkata: rcjL;J! gili6 i\3'?qhv;!;iflr M G,lt ( *v^(lyy "Dahulu
kami pernah shalat Zhuhur beriama Nab'i $fada tengah hari,
kemudian beliau bersabda kepada kami: 'Tundalah pelaksanaan shalat

hingga suhu udara terasa sejuk Qbrn[.'" Semua perawi dalam sanad

hadits ini xiqab. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ahmad dan Ibnu
Majah, serta dishahihkan oleh Ibnu Hibban. Al-Khallal menukil dari
Ahmad, bahwa ia berkata: "Ini (masalah ibrod) adalah perkara terakhir
y ang disebutkan Rasulull ah M."

Sebagian ulama mengkompromikan kedua hadits tersebut dengan

mengartikan bahwa hadits ibrad merupakan dispensasi, namun shalat

pada awal waktunya tetap lebih utama. Inilah pendapat ulama yang
menganggap perintah Rasulullah ffi tersebut bermuatan petunjuk
(irsyad).
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Sebagian ulama yarrg lain m:nyatakan sebaliknya, bahwa ibrad
lebih utama daripadashalat pada arval riraktu. Hadits Khabbab tersebut

menunjukkan hukum boleh. Hadits ini pun memalingkan huku:n
wajib yangterkandung dalam perlntah tersebut menjadi mustahab.

Demikian yangdikatakan lrrr)r€k;\ namun perrLyataan sepeni ini
harus ditinjau ulang. Sebab zhahtrnyahadits ini menunjukkan laranga.n

menunda pelaksanaan shalat. AJa j,rga yang berpendapat bahu'a
makna ucapan Khabbab: ffui-:j- lily a,talah beliau menganggap kanri
tidak perlu mengeluh, bahkan mr:mbrlehkan kami untuk menuncla

pelaksanaan shalat hingga suhu ude.ra terasa sejuk. Pendapat itu dinukil
dari Tsa'Iab.

Makna ini dimentahkan olt:h a,lanya laf.azh tambahan dalarn
sebuah hadits riw ay at Ibnul Mund zir, I 

rakni setelah lafazh: 
1 1uf,J- ;i5 ; y,

dengan disebutkannya: Xtil,;;,r],:;t t *i5 tryy "Apabila matahari sudah

tergelincir, maka shalatlah." Jawaban tt:rbaik untuk masalah ini adalah
jawaban pertama, sebagaimana dinyat:rkan oleh al-Maziri. Sedangkan
jawaban terhadap hadits-hadits yang nrenyebutkan keutamaan shalrrt

pada awal waktunya, bahwa haclits-hadits tersebut masih bersif:rt
umum atau mutlak sementara perintah ibrad adalah perintah yang
bersifat khusus sehingga harus diutarnakan daripada perintah yang
masih bersifat umum tersebut.

Dalam hal ini, tidak perlu me:roleh kepada pendapat yang
menyatakan bahwa awal waktu lebi.r utama dengan alasan shalzrt

Iebih sulit dikerjakan (ketika suhu urlara panas seperti itu). Sebab,

keutamaan tidak harus berkaitan denl;an sesuatu yang sulit. Bahkan
terkadang, sesuatu yan1lebih ringrn l€bih utama dartpadayanglebih
sulit, sepeni shalat qashar ketika bepergian.

Perkataan: [!y3!] "Pelaksarraan shalat itu." Demikianlah yeng
tercantum di dalam kebanyakan na.skah riwayat. Huruf ba menunjt[.-
kan makna ta'diyab (menjadikankara kerjanya transitif). Ada juga
yan1 berpendapat, huruf ba di sini ha:rya sebagai tambahan. Makna

\l'e\ adalah 9;\, yakni tundalah shalat kalian.
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Peda naskah riwayat al-Kusymihani tertera Laf,azh (G)-XJI oc))
(sebagaimana tercantum dalam teks hadits bab ini*d). Ada ying
mengatakan bahwa huruf & di sini sebagai tambahan saja. Ada juga

yang berpendapat, huruf j.i semakna dengan huruf ba. Atau me-
ngandung makna mujaanazab, yangmaksudnya lewatilah waktu yeng
biasa sampai teriknya panas mereda.

Sedangkan shalat yan1 dimaksud adalah shalat Zhthur, karena
ia adalah shalat yang suhu udara pada awal waktunya sangat terik.
Penyebutan ini dinyatakan secara jelas dalam hadits Abu Sa'id al-

Khudri pada akhir bab, sebagaimana akan dibahas. Oleh karena itulah,
pada judul bab di atas, a1-Bukhari memaknai lafazhhadits yang bersifat
muthlaq (tidak terikat) dengan la{azh hadits yang bersifat muqayyad
(terikat). lVallaahu a'lam.

Sebagian ulama mengaftikan makna "shalat" dalam hadits di atas

sebagai shalat secara umum (semua shalat). Dasarnya adalah kaidah
yang menyatakan bahwa apabila kata tunggal (isim mufrad) di-ta'rif-
kan (dibubuhi alif lam ta'rifl, maka aftinya menjadi bersifat umum.
Demikian pendapat Asyhab ketika menyatakan disyari'atkannya ibrdd
untuk shalat 'Ashar. Demikian juga pendapat Ahmad dalam sebuah

riwayat yang dinukil darinya, berkenaan dengan ibrad pada musim
dingin, ia berkata: "Pelaksanaan shalat boleh ditunda pada musim
panas saja dan tidak pada musim dingin. Sementara, tidak ada seorang

ulama pun yang berpendapat bahwa ibrad dibolehkan untuk shalat

Maghrib atau shalat Shubuh, karena sempitnya waktu kedua shalat

tersebut."

Perkataan: l,At ib ,o9 "Karena teriknya panas itu berasal."
Inilah alasan mengapa penundaan shalat Zhuhur tersebut disyari'atkan.
Lalu apakah hikmah perintah tersebut a,dalah agar seseorang dapat
menghindari munculnya kesulitan (dalam melaksanakan perintah
syari'at) karena terkadang kondisi demikian dapat mengurangi
konsentrasi shalat mereka? Ini adalah alasan yang lebih kuat. Ataukah
karena saat itu merupakan saat ketika siksaan menyebar? Alasan kedua
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ini dikuatkan oleh hadits 'Amr bjn 'y'.basah yang diriwayatkan oleh
Muslim, yangdi dalamnya disebt'tkan bahwa dikatakan kepadanya:

GG\l;t i,:i'bu,6F ,;Ar r\#\ +;>l3r ,f e"in "Tahanlah untuk
mendirikan shalat ketika matahari tegz.k lurus, karena saat itu Neral,.a

Jahannam sedang dinyalakan."

Hadits tersebut dipersoalkan, mengingat ibadah shalat merupakan
penyebab turunnya rahmat, sehinggz' mengerjakannya merupakan
salah satu faktor yang dapat menolak siksaan. Karena itu, mengap,a
justru kita diperintahkan untuk meninggalkan (menunda)nya?

Abul Fat-h al-Ya'muri memt,erikan jawab^nnya; bahwa apabila
sebuah 'illat (alasan) hukum berasal d:ri al-Qur-an dan hadits, maka
ini wajib diterima walaupun makr,anyr sulit dicerna akal.

Az-Zain bin al-Munayyir rnen,berikan kesimpulan dengan
mengemukakan makna yang lebih sesuai, ia berkata: "Pada waktu
datangnya tanda-tanda kemarahan Al,ah, yaitu ketika permohona:n
tidak bermanfaat ketika itu kecuali da'i orang-orang yang diberi izin
oleh-Nya. Dalam hal ini, shalat merupe.kan ibadah yang tidak terlepas
dari makna permohonan dan do'a. ,31eh karena itu, pada waktu sepen;i

ini sangat sesuai jika pengerjaan shalat Zhuhur ditahan (ditunda)."

Az-Zainbin al-Munayyir jugrr menjadikan hadits syafaat sebaga.i

dalil. Di dalamnya disebutkan bahwa seluruh Nabi menyampaikan
permohonan maaf kepada seluruh umrt manusia karena Allah telah
murka dengan kemurkaat yang b,:lurrr pernah terjadi, baik sebelunr
maupun sesudahnya. Kecuali Nabi *E y^ng tidak menyampaikan
permohonan maafnya, malah beliau menyampaikan permohonan
karena telah diberi izin oleh-Nya urntu)r memberi syaf.aat.

Ada kemungkinan, dinyalakarmya Neraka Jahannam merupakan
penyebab Neraka menghembuskan suhunya. Dan, hembusan suhu
Neraka itulah penyebab panas yang rrrenyengat. Kondisi seperti ini
merupakan peluang munculnya kesrrlitan sekaligus terpecahnya
konsentrasi dalam mengerjakan ibadah shalat. Oleh karena itu, sudah
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sesuai bilamana Rasulullah ffi tidak mengerjakan shalat pada waktu

Pernyataan di atas dibantah dengan menyatakan nyala api Neraka

Jahannam itu terus berlanjut sepanjang tahun, sementara perintah ibrdd
hanya dikhususkan ketika suhu udara sangat panas. Dengan begitu,
keduanya berbeda satu sama lain. Hikmah ibrad adalah menghindari
munculnya kesulitan atas kaum Muslimin. Sedangkan hikmah tidak
mengerjakan shalat ketika NerakaJahannam dinyalakan adalah karena
ia terjadi pada waktu munculnya tanda-tanda kemurkaan Allah.
lWallaabu a'lam.

Perkataant ll$ * cl "Dari hembusan Neraka Jahannam."
Yakni menunjukkan b-agaimana luasnya semburan dan hembusan
hawa panas Neraka Jahannam. Dari lafazh ini sering diungkapkan:

*\ 3*, yang artinya tempat yang luas. Diungkapkan demikian
ibagai ungkapan kiasan tentang Neraka yangmenyala-nyala aptnya.
Zhahirnya, penyulut panas di bumi benar-benar berasal dari hembusan
Neraka Jahannam. Ada lagiyeng mengatakan, bahwa lafazh ini ter-
masuk majaz tasybih,yakni panas yang menyengat tersebut seolah-olah
sepefti Neraka Jahannam. Makna pertama lebih kuat dan didukung
oleh hadits berikutnya:

"Neraka mengadu kepada Rabbnya, lalu Dia mengizink anny a dengan

dua kali hembusan napas."

rtu.
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535. Ibnu Basysyar meriwayatkar. kep,aa, t r*i, ia berkata: Ghund:rr
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Syu'bah meriwayatkan kepacta

kami dari a1-Muhajir Abul Hasan, ia nrendengar Zaid bin \flahb da::i

Abu Dzar; ia berkata:"Muadzin lrtabi ffi hendak mengumandangkan
adzanshalat Zhuhur. Kemudian Nl'abi ffi bersabda:'Tundalah hingga
suhu udara terasa sejuk! Tundalah hingga suhu udara terasa sejul.:!

-ata:u Tunggulah! Tunggulah !' -B eliar r melanj utkan:' Sesun gguhny a

teriknya panas itu berasal dari henrbusan NerakaJahannam. Apabila
suhu udara panas menyengat, maka tundalah pelaksanaan shalat
hingga suhu udara terasa sejuk.' Hirrgga kami melihat bayangan
gundukan-gundukan."

[Hadits nomor 535 ini tercantum iuga pada hadits nomor: 539,629,
dan3258)

28 Dalam naskah i.ey tercantum: urt, 
"r 

... sebelum lafazh: r:.:l lip.

SYARAH HADITS

Perkataan: t6;.;.lr ai-*Ulr ,,1 "I)ari al-Muhajir Abul Hasan.''
Al-Muhajir adalah nama, bukan iifat. Sedangkan pencantuman alilc
dan lam di sini untuk menampaklian ;ekilas sifatnya, sebagaimana
pada nama al-'Abbas. Pada bab be riktrtnya, nama al-Muhajir akan
disebutkan tanpa didahului oleh ali,t[an lam.

Perkataan: [;-i ci F) "Dari Abrr Dzar." Dalam riwayat al-
Bukhari, tentang sifat Neraka mela ui.j:ilur lain dari Syu'bah dengan
sanad ini, tertera dengan lafazh:1$.i Ui ,ia:.y1"Aku mendengar Abu
Dzar."
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Perkataan: [;rJl l;;i a':\l "Muadzin Nabi {S hendak me-
ngumandangkan adian." Muadzin tersebut adalah Bi1a1, sebagaimana

akan dijelaskan nanti.

Perkataan: Lj-Eltl "shalat Zhlhur." Kata ini dibaca secara

mansbub, yakni adzan untuk shalat Zhuhur. Al-Isma'ili meriwayat-
kan dengan lafazh: (GiEJ! o;j,:i i[i;; "(Mu adzin Nabi ff) hendak
mengumandangkan idran shalat Zhuhur." Akan disebutkan juga
riwayat lainnya dengan lafazh: t<r,iin-ll "untuk shalat Zhuhur." Kedua
lafazhini cukup jelas menerangkan bahwa yang dimaksud adalah adzan
shalat Zhuhur.

Perkataan: tr;ijG!1 "Kemudian Nabi ffi bersabda: 'Tundalah
hingga suhu udam t"rasa sejuk!'" Zhahirnya, perintah ibrad tersebut
disampaikan setelah adzan dikumandangkan._ P ada bab berikutnya,
laf.azh yang disebutkan adalah: (tA(U Jlt 3\ ib,Gll "Lalu muadzin
hendak me n gumandan gkan adzan shal at Zhvhur ." Zhahir ny a, pe rintah
tersebut disampaikan sebelum adzen.

Adapun cara mengkompromikan keduanya adalah dengan
menyatakan bahwa muadzin baru akan memulai adzan,lalu ada yang
berseru kepadanya (yakni Nabi ffi): "Tundalah hingga suhu udara
terasa sejuk," maka ia pun tidak jadi mengumandangkan adzan.

Jadi, makna kata ilf di atas adalah ori'ir c t? 6rry akan me-
mulai adzan), sedangkan makna o;-r- 3\ ili adalih jtsTt g sii5i (ingin
menyelesaikan adzan) . Wallaabu a'lam.

Perkataan: tl'rrtl ;g \i\;..r31 "Hingga kami melihat bayangan
gundukan-gundukan ." Lalazh ini tercantum pada akhir hadits, tepatnya
setelah sabda beliau: "Sesungguhnya teriknya panas itu berasal ..."

Dalam riwayatlain tertera setelah lafazhztr$Uill. Ini menjadikan
redaksinya lebih jelas, karena penyebutan batasan waktunya masih
berkaitan dengan perintah ibrad. Pembahasan lebih lanjut akan dijelas-
kan pada bab berikutnya, insya Allah W .

Kitab lX: Mawaaqiitush Shalaah 81



i\fi+ 'j\5,i\r; \fr'"^;:i\;4 \ ,;L G U,\l,'t- oY'r

M dt,f i;"j Ai V \r !\ G +U,-,L,s*)\ :t
vp ;e "r.)\ i'"t-, 

'AF 
9S\2I I-;U-tt ;;t *.11 f i1 yy 

' 

jG
(3 e'J-

zl / '
(

egg;; - o\'\/

( r"+:-

t1o.\-r4rr

29. t

536. 'Ali bin 'Abdullah meriwa.yatkan kepada kami, ia berkata:
Sufyan meriwayatkan kepada karni, ia berkata: kami menghafalny'a
dari az-Zuhri dari Sa'id bin al-Musayyab, dari Abu Hurairah 49 ,

dari Nabi ffi, beliau bersabda: "Apabilr panas sangat menyengat mak.a

tundalah pelaksanaan shalat itu hirLgga suhu udara terasa sejuk, karena
teriknya panas itu berasal dari henrbusan Neraka Jahannam."

# Si U q : *Jrii g:, u\\--16 1

*;fiSt e,*),2\iA\ € nt:;*:,.iL.Wo
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537. 'Neraka mengadu kepada B.abbnya, seraya berkata: '\7ahai
Rabbku! Sebagianku telah memak,rn sr:bagian y^ng lain.' Kemudiarr
Dia mengizinkannya (Neraka) den;;an rlua kali hembusan napas, satrr

kali pada musim dingin dan satu kali pada musim panas. Maka (dar:

satu hembusan napas itu) kalian meras,rkan udara panas yangpaling;
menyengat dan (dari hembusan napiu yang satu lagi) kalian merasakan
udara y ang paling dingin. "

fHadits nomor 537 initercantum jr,ga pada hadits nomor: 3260)

2e Dalam naskah 1.ey tidak tercantum lafazh:,4.
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538. 'Umar bin Hafsh meriwayatkan kepada kami, ia berkata: ayahku
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: al-A'masy meriwayatken
kepada kami, Abu Shalih meriwayatkan kepada kami dari Abu Sa'id,
ia berkata: Rasulull^h M pernah bersabda: "Tundalah pelaksanaan

shalat Zhuhur hingga suhu udaraterasa sejuk, karena teriknya panas

itu merupakan hembusan dari Neraka Jahannam."

Sanad ini diriwayatkan secara mutaba'ab oleh Sufyan, Yahya, dan

Abu 'Awanah dari al-A'masy.

[Hadits nomor 538 ini tercantum juga pada hadits nomor: 3259)

SYARAH HADITS

Perkataan: [,Sr^] t J, i\h;) "Kami menghafalnya dari az-Zuhri."
Pada naskah riwiyat al-Isma'ili dari Ja'f.ar al-Firyabi dari 'AIi al-

Madini, guru al-Bukhari teftera dengan lafazhz K&--rL1\E5Ell "Az-Zuhri
meriwayatkan kepada kami."

Perkataan: [,-;5r G ):i o!] "Dari Sa'id bin a1-Musayyab."
Demikian yang diriwayatkanoleh mayoritas murid-murid Sufyan dari
Sa'id. Abul 'Abbas as-Sarraj juga meriwayatkan dari Abu Qudamah
dari Sufyan dari az-Zuhri dari Sa'id atau dari Abu Salamah. Az-Zlthri
meriwayatkan dari salah seorang dari mereka atau dari keduanya.

r0 Dalam naskah (J) tercantum tambahan lafazh: JU.
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Ia (Abul 'Abbas) juga meriwayatkan melalui jalur Syu'aib dari
Abi Hamzah dari az-Zuhri dari Salamz.h saja. Kedua jalur sanad ini
derqatnyamahfuzb karena diriwayarkan oleh al-Laits dan'Amr bin al-

Harits sebagaimana diriwayatkan ole h Muslim; Ma'mar dan IbnuJuraij
sebagaimana diriwayatkan oleh Ahmad, keponakan az-Zuhri; dan
Usamah binZaid sebagaimana diriwayatkan oleh as-Sarraj. Keenam
orang perawi tersebut meriwayatka.r da::i az-Zuhri dari Sa'id dan Abu
Salamah, dan keduanya (Sa'id dan.\bu Salamah) meriwayatkan dari
Abu Hurairah 45 .

Perkataan: $\i I $e,g1 "Nera. ra rr engadu. " P ada naskah riw ay at

al-Isma'ili tercantum dengan lafazh:1$6t ,;.35 j6ll 'Bersabda:
'Neraka mengadu: ....'" Yang bersabda adalah Nabi ffi, sebagaimana

tercantum dalam sanad sebelumnya. Maka keliru jikaadayang menilai
hadits ini mauquf atav mu'allaq.Hadits ini dicantumkan oleh Ahmad
dalam Musnad-nya secara terpisah (tersr:ndiri) dari Sufyan, demikian
juga as-Sarraj melalui jalur Sufyan dan selainnya.

Para ulama berselisih pendapat terrtang cara pengaduan Neraka
ini, apakah: (1) dengan lisan yang hal iki ataukah (2) dengan lisan
majasi. Setiap kelompok memiliki pendapat masing-masing. Ibnu
'Abdil Bar berkata: 'Tiap-tiap pendapat memiliki dalil dan alasannya
tersendiri, hanyasaja pendapat pert:rma (pengaduan itu terjadi dengan
lisan yang hakiki) lebih kuat."

Al-Qadhi 'Iyadh berkata: "Pendap,at peftama yang lebih kuat."
Al-Qurthubi berkata: "Bukan suatrr yal7g mustahil memaknailafazh
tersebut apa adanya (sesuai makna hakikinya)." Ia pun menambahkan:
"Apabila Rasulullah ffi mengabarkan sebuah berita y^ng mungkin
terjadi maka tidak perlu ditafsirkan kep;.da makna lain. Memaknainya
secara apa adanya lebih utarna."

An-Nawaw i juga memberikan kon ren tar y eng senada den gan itu,
lalu ia berkata: "Memaknailafazh itu rpa adanya merupakan sikap
y ang benar. " Demikian juga y ang d ikat rkan oleh at-Turbasyti.
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Pendapat sebaliknya dikemukakan oleh al-Baidhawi. Ia memaknai
lafazh hadits tersebut secara majasi, seperti yang terlihat pada per-
rLye;ti nnya; "Leftzh 'mengadu' di sini secara majrsi merupakan
ungkapan untuk menjelaskan gelegak api NerakaJahannam. Adapun
laf.azh'sebagian memakan sebagian yang lain' secara majasr juga
merupakan ungkapan untuk menjelaskan penuh sesaknya bagian-
bagian.dalam Neraka. Sedangkan lefezh'hembusan napas' secara

marasl Juga merupakan ungkapan untuk menjelaskan keluarnya apa

yarLgmuncul darinya."

Az-Zun bin al-Muna1ryir berkata: "Pendapat yang terpilih adalah

memaknailafazh hadits tersebut sesuai dengan maknanya yang hakiki,
karena memang memungkinkan untuk itu. Selain itu, karena meng-

ungkapkan suatu perkataan secara isti'arah untuk menjelaskan suatu
keadaan, sekalipun berlaku dan biasa didengar dalam percakapan bangsa

Arab, namun apabila dalam penggunaannya disebutkan perbuatan
mengadu dan penafsiranny a, lalu penyampaian alasannya, pemberian
izin, penerimaan, bernapas, dan pembatasan dengan dua hal saja; maka
ini semua terlalu jauh untuk dikatakan termasuk ungkapan majasi,

bahkan telah melewati kaidah yan1berlaku dalam penggunaannya."

Perkataanz[pi] "Dengan dua kali hembusan napas." Dibaca
dengan memfat-h ah-kan huruf fa. Lafazh,"ilt (napas) sudah diketahui
maknanya, yakni hawa yangkeluar dari dan masuk ke dalam perut.

Perkataan:31l-{A\ 
"4;t 

tl-lt,.rr;] "Satu kali hembusan napas

pada musim dingin dan satu kali pada musim panas." Lafazhini 1r--15y

dibaca secara majrur karena posisinya dalam kalimat sebagai badal atau

'athaf bayaa. Boleh juga dibaca secara marfu' dan secara manshub.

Perkataan: t1i[ "Paling." Boleh di-kasrah-kan karena posisinya
dalam kalimat sebagai bddal.Hanyasaja, dalam riwayat kami tercantum
secara marfu'.

" P4"* naskah (o) tercantum: :i'Al e .-.71') ,ti'r-\ 4 "r* 
(sebagaimana tertera dalam teks hadits

bab iniJ

Kitab lX: Mawaaqiitush Shalaah 85



Al-Baidhawi berkata: "Posisi lafaz,h -u,i lni dalam kalimat ber-
fungsi sebagai kbabar dari mubtacla'yang tidak disebutkan. Dan,
arrr-si kalimatny a adalah Ui d)Js (nakr it"tatr yangpaling)."

Ath-Thibbi berkata: "Ditempatkannya lafazh -u,i dalam posisi
sebagai rnubtada'bagi kbabar yar..g tiCak disebutkan lebih tepaj.
Dan, asumsi kalimatnya adalah: ((r'IJl A)\ :y 4t e -a34 u -^ii;
'Panas paling menyengat y^ngdapat. kamu rasakan adalah berasal dari
hembusan napas tersebut. "

Pendapat pertama (bahwa lafaz:h ^:,i adalah kbabar dari mubtada'
yang tidak disebutkan) dikuatkan ol:h riwayat al-Isma'ili dengan sanad

yang sama, danlafazhnya, (^-\;fi;yy (I[aka ia adalah yang paling).
Sedangkan pendapat kedua (bahw:r po;isi lafazh r-:i dalam kalimat
adalah sebagai mubtada'bagi kbabor yang tidak disebutkan) dikuat-
kan oleh riwayat an-Nasa-i dari jalttr sa rad yang lain, dan lafazhnya:
(& f ;y ?\ 3t o34u 3.iGyl "Mrka l)anas paling menyengat yang
pernah kalian rasakan adalah berasal dari panas Neraka Jahannam."

Redaksi hadits yang disebutkan c,leh al-Bukhari tertera tanpa
tersusun dengan baik. Redaksi yangtersrsun dengan baik itu terdapat
pada riwayat an-Nasa-i.

Yang dimaksud dengan zambarir C:;rv:l adalah hawa yang sangat

dingin. Ada yang mempersoalkan kebe iadaannya di dalam Neraka.
Sebenarnya hal ini bukan persoala:r, krrena yang dimaksud dengan
Neraka adalah tempat penyiksaan, dan d i dalamn y a terdapat tingkatan
y ang memiliki hawa san gat din gin (tb ab aqab zamb arirlry ah) .

Hadits ini adalah dalil yang nrembantah klaim Mu'tazilah dan
kelompok yangsepaham denganny:r, bahwa Neraka itu tidak dicipta-
kan kecuali kelak pada hari Kiamat.

Catatan Penting

Masalah alasan yang disebutkrn dalam hadits di atas mungkin
dapat menimbulkan kesalahpahaman, bahwa disyari'atkan pula untuk
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menunda pelaksanaan shalat ketika suhu udara sangat dingin. Padahal,

tidak ada seorang ulama pun yang berpendapat demikian. Sebab,

biasanya suhu dingin terasa ketika waktu shubuh dan masih terus
terasa hingga matahari terbit. Seandainya disyari'atkan menundenya,
pastilah waktu shalat Shubuh habis.

Hembusan napas Neraka yangdisebutkan di atas memunculkan
suhu udara paling panas pada waktu musim panas. Dalam hal ini,
mengapa perintah ibrad tidak dibatasi hanyapada kondisi suhu udara
yang paling panas? Karena saat suhu udara sangat panas saja sudah

dirasakan kesulitan (apalagi jika sudah mencapai yengpaling panas*).
Suhu udara paling panas itu muncul ketika Neraka menarik napas. Dan
setelah itu, suhu udara sangat panas pun tenrs berlangsung. Karena itu,
perintah ibradjuga terus berlangsung hingga suhu udara sangat panas

itu mereda. lV'allaabu a'lam.

Perkataan: [r*liJt] "Shalat Zhuhur." Terkadang, hadits ini juga

dijadikan dalil disyari'atkanny a ibrad. Demikianlah pendapat sebagian

ulama yang bermadzhab Syafi'i. Dan, itu juga merupakan inti dari apa

yang dilakukan al-Bukhari sebagaimanayangakan sebutkan dalam bab

khusus. Hanya saja, mayoritas ulama memiliki pendapat yang berbeda

dengannya; sebagaimana akan dijelaskan nanti, insya Allab W.

Perkataan: t.j\r; i;t5l "Sanad ini diriwayatkan secara mutaba'ab
oleh Sufyan." Ia adalah Sufyan ats-Tsauri. Al-Bukhari meriwayatkan-
nya secara maushul pada pembahasan tentang sifat Neraka dalam

Kitab "Bad'ul Khalqi" dengan redaksi: 16it1l!ll. Saya sendiri tidak
mengatahui hadits yang melalui jalur Sufyan dengan lafazh: (OiiLJtj)).

Perbedaan redaksi riwayat ini berasal dari Sufyan ats-Tsauri.

'Abdurrazzaq meriwayatkannya dengan sanad ini,lalu ia berkata:
"Dari Abu Hurairah" menggantikan Abu Sa'id. Sanad ini diriwayat-
kan oleh Ahmad dari Sufyan. Demikian juga dengan al-Jauraqi yan1
meriwayatkan melalui j alur'Abdu rrezzaq. Kemudian, ia meriwayatkan
dari adz-Dzuhli dan berkata: "Hadits ini diriwayatkan oleh para murid

Kitab lX: Mawaaqiitush Shalaah 87



al-A'masy darinya (al-A'masy), dari Abr Shalih, dari Abu Sa'id. Jalur
sanad ini lebih populer daripada jalw lainnya."

Zaidah, seorang perawi yang kurrt haf.alannya, meriwayatkan
hadits itu dari Sufyan. Ia berkata; drri l.bu Hurairah gf , ia berkata;
"Menurutku, sanad kedua jalur periweyet^n ini mabfuzi, sebab ats-

Tsauri meriwayatkannya dari al-A'nLxs/ melalui dua jalur sanacl

tersebut."

Perkataanzlu5,.rt] "Dan Yahya." Ia adalah Yahya bin Sa'id a[.

Qaththan. Ahmad meriwayatkanr.ya secara mausbul dengan lafazh,

16)3!yy "shalat." Al-Isma'ili juga mr:riw,ryatkannya dari Abu Ya'la dar:i

al-Muqaddami dari Yahya, dengan lafaz,h lgiEJgyy "shalat Zhuhur."

Perkataan zl*V ji:)"Dan Abu Av,anah." Saya ddak menemuka.rr

ada perawi yang meriwayatkan sec;rra n'taushul hingga Abu'Awanah.
As-Sarraj meriwayatkannya melalui jahrr Muhammad bin'Ubaid darr

al-Baihaqi melalui jalur \Uflaki', ked'ranya dari al-A'masy , juga dengan
lafazh ( Oi-EJ\j)) "shalat Zhtthvr ."

Catatan Penting

Al-Bukhari menyusun hadits-hadits dalam bab ini dengan baik.Ia
memulai dengan hadits yang maknanya masih bersifat lnuthldq. Lalu izr

melanj utkan den gan hadits y alrLg me nj el: rskan batas waktu berakhirny:r
masa ibrad, yaitu hingga terlihatn;,a bayangan gundukan-gundukan.
Kemudian al-Bukhari menyebutke.n h:rdits yang menerangkan'illa.t
(alasan) mengapa pengertian hadits yang masih bersifat rnutblaqtersebu'i
harus diarahkan kepada makna hadits yangmuqalryad (sudah terikat).
Setelah itu, al-Bukhari mencantumlian hadits y^ngmenyatakan secarir
jelas bahwa hal itu sudah terikat (muqayyad). Wallahul Muwffiq.

Gr<)
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BAB 10

Menunda Pelaksanaan Shalat Zhuhur
Hingga Suhu Udara Terasa Seiuk

Pada Saat Bepergian

4\ep
\3'i; ,iu't-*,6,tL 'ic .zE L" e\# iiT $'"tL- oy1

* G i:: J,.A,,:jG +irr € 4 i; ;G;t ;i bW
3ifl\',Y)6,/.U M qt - rK, jG ct@t ri gi ;1,.

ita'ii|6isrrir.rr r;f ll ,M, b) I Jta; Pu;-tli
i'V j\_Lt'ffi ::rlt j\is,J',ilr ;g6'r, -?.(( Uil'ii
iuS.r r ld3 u, rr\;:6 ;;t :*t tip,';4; t b p)\

.*W{W-F"o(;J*r

r2 Dalam naskah 1r"y dan tol tidak tercantum lafazh: o\2J.gi ;,,.3r Dalam naskah (o) tercatrtum tambahan lafazh: "F..ro Dalam naskah (o) tercantum dengan huruf ra padakeduafi.'il.

U :l';ir 3\5 - r.) 'J.2
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539. Adam bin Abi Iyas meriwayatlian kepada kami, ia berkata:
Syu'bah meriwayatkan kepada kanri, ia berkata: Muhajir Abul Hasan,

maula Bani Taimillah, meriwayatkan kepada kami, ia berkata: akrr

mendengar Zaid bin \7ahab dari Abtr Dzar al-Ghiffari, ia berkata.:
"Kami pernah bersama Nabi #6 d:rlam suatu perjalanan. Lal,r
muadzin hendak mengumandangkan rdzan Zhuhur, maka Nabi Sf
bersabda: 'Tundalah hingga suhu udarr terasa sejuk!' Lalu ia hendak
mengumandangkan adzanlagi, kernudian Nabi ffi kembali bersabda,:

'Tundalah hingga suhu udara terrrsa sejuk!' Hingga akhirnya kami
melihat bayangan gundukan-gundukan, maka Nabi ffi bersabda.:

'sesungguhnya teriknya panas itu be,rasal dari hembusan Neraka

Jahannam. OIeh karena itu, apabila panas sangat menyengat maka
tundalah pelaksanaan shalat hingga sr.hu udara terasa sejuk."' Ibnr:
'Abbas qey, berkata: "Firman-Nya:' Ya:afa1rya-z (berbolak-balik)' ber.
arti y dtamayy alu (condong). (QS. I t n-|trahI: 48) "

SYARAHJUDUL BAB

Perkataan:lr!i:t\ € )#\ )$:i\,-\.;l "Bab: Menunda pelaksanaan

shalat zhuhur hingga suhu udara tera;a sejuk pada saat bepergian."
Maksud a1-Bukhari mencantumkar juclul bab ini adalah menjelaskan
bahwa ibradtidak khusus berlaku I,:etika mukim. Hanyasaja, momen-
nya adalah bilamana orang yengbel>erg,.an itu singgah di suatu tempat.
Adapun jika sedang dalam perjalanan nraka yangharus dilakukannya
adalah melakukan shalat jamak, t'aik famak taqdim ataupun jamak
takhir; sebagaimana akan disinggung dalam bab tersendiri. Al-Bukhari
mencantumkan hadits Abu Dzar yang l:ilu dan sudah dikaitkan dengan
kondisi bepergian. Tujuannya, rrengisyaratkan bahwa pengertiarl
hadits yarLg masih bersifat mutblaq tersebut harus diarahkan kepad,r
makna hadits yang muqayryad ini.

SYARAH HADITS

Perkataan: t,i$:J I i 5'61 "talu nruad:zin hendak mengumandangkan
edzan." Te rdap at p er ny ataar. y ang i e I as t e nt a ng lafazh ini. Pe rny ataan
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itu terdapat dalam riwayatAbu Bakar bin Abu Syaibah dari Syababah,

riwayat Musaddad dari Umayyah bin Khalid, at-Tirmidzi melalui jalur
Abu Dawud ath-Thayalisi, dan Abu'Awanah melalui jalur Hafsh bin
'tImar serta'Wahab bin Jarir, ath-Thahawi dan al-Jauraqi juga melalui
jalur Wahab. Semuanya meriwey^tkan dari Syu'bah bahwa muadzin
tersebut adalah Bilal gg .

Perkataan z l\ai'i i\fr |ij ii ty_)i "il "Lalu ia hendak menguman-
dangkan adzanlagi, kemudian Nabi ffi kembali bersabda: 'Tunddah
hingga suhu udara terasa sejuk!'" Dalam riwayatnya dari Abul
\falid dari Syubah, Abu Dawud menambahkan: 11tiX;i ;;i11"dua
atau tiga kali." Dalam riwayat lainnya dari Syu'bah, Muslim bin
Ibrahim memastikan penyebutan "kali yarryketiga." Al-Bukhari men-

cantumkanny^ dalam Bab "Adzan bagi Orang Musafir".

Jika ada yang mempertanyakan: Penundaan hingga suhu udara
terasa sejuk hanya berkaitan dengan shalat, lalu mengapa waktu itu
beliau memerintahkan muadzin agar menundaadzannya hingga suhu
udara terasa sejuk juga?

Maka jawabannya: Hal itu berpijak kepada persoalan apakah
adzan tersebut dikumandangkan untuk menandakan masuknya waktu
shalat ataukah menandakan akan didirikannya shalat? Dalam masalah

ini terjadi perbedaan pendapat yang cukup populer. Dan, perintah
beliau tersebut sudah menguatkan pendapat yxtgmenyatakan adzan

tersebut dikumandangkan untuk menandakan akan didirikannya
shalat.

Al-Karmani memberikan jawaban; bahwa sudah menjadi
kebiasaan para Sahabat waktu itu, ketika setiap kali mendengar adzan

berkumandang, mereka tidak pernah luput dari menghadiri shalat

berjamaah. Jadi, perintah agar adzanditunda hingga suhu udara terasa

sejuk adalah untuk menunda pelaksanaan shalat hingga suhu udara

terasa sejuk."
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Ia menambahkan: "Ada kemrrngl:inan maksud mengumandanli
kan adzan di sini adalah mengumandangkan iqamat."

Menurut saya, pernyataen ini didukung oleh hadits yang
diriwayatkan oleh at-Tirmidzi melalui ialur Abu-Dawud ath-Thayali,;i

dari Syu'bah, yakni dengan lafazh:((iiiif i\ il'liyy "Lalu Bilal hendak

mengumandangkan iqamat." Hanya s;ja Abu'Awanah, melalui jaltrr

Hafsh bin 'Umar dari Syu'bah, jtrstru meriwayatkan dengan laf.azh

Ko';J iij>r, i5-Uyy "Lalu Bilal hend,rk adzanr" dan

di situ juga tercantum lafazh Gv\t 6i\t ,-' p)) "K.*udian beliau me-t/

me rintahk 
^nny 

a @ilal) agar meng uma.ndan gkan adzan dan iqamat. "

Untuk mengkompromikan hadits-hadits ini, dapat dikatakan
bahwa iqamat tidak dapat terpisah darj adzankarena beliau senantiarra

menjaga shalat pada awal waktu. Sehingga, maksud riwayat yartg
mencantumkan- lafazh: (G41 oi,i>g ;5-i111 "Lalu Bilal hendak me-
ngumandangkan iqamat" adalah Bil;il hendak mengumandangka.n
adzan, kemudian menyerukan iqanrat. Adapun maksud riwayat
y ang menyebutkan denga n laf az6.: eiJ- 6i i5'ti11, "Ia @ilal) hendak
mengumandangkan adzan" adalar Bilal hendak mengumandangkan
adzankemudian iqamat.

Perkataan: t.t;ilr ;g\;i;.-+-l "l{ingga kami melihat bayangan

gundukan-gundukan." Iii adalah korrdisi yang menentukan sampai

di mana batas ibrad (penundaan p:lakr;anaan shalat hingga suhu udara
terasa sejuk) tersebut.

Laf.azh ini terkait dengan lrerkrrtaan: "Lalu beliau ffi berkata
kepadanya (muadzin): 'Tundalah hingga suhu udara terasa sejuk "'
Artinya, beliau ffiberkata kepatlanya pada waktu sebelum melih.at

bayangan tersebut: "Tundalah hi:rgga suhu udara terasa sejuk." Atau
terkait dengan lafazh;i (tundalrh hingga suhu udara rerasa sejul<),

yeng berarti beliau ffi-berkata l.epa,Janya: "Tundalah hingga suhu
udara terasa sejuk, yaitu sampai kamu melihat bayangan tersebut. Atau
juga berkaitan dengan kalimat yrng disembunyikan (tidak disebut),
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dan asumsinya: "Beliau berkata kepada muadzin: 'Tundalah hingga
suhu udara terasa sejuk.'Lalu ia (muadzin) melakukannya hingg" ka*i
pun melih at baytngan gundukan-gundukan iru.'

Laf .azh I ;11 r di b ac a den gan me m-fat - h a b -kan huruf fa, men- s u k u n-
kan huruf y a, Ialu diikuti huruf h amzah . Aninya adalah b ay angan y ang
terlihat setelah matahari tergelincir.

Lafazhjlitt b.rrsal dari kata g, yatgdibaca dengan memfat-
bah-kan huruf ta dan men-tasydid-kan huruf lam. Artinya, apa saja
y^ngteronggok di atas bumi, baik berupatanah, pasir, maupun yang
sejenisnya (termasuk gundukan). Biasanya berbentuk lebar, tidak
terlalu tinggi, sehingga bayangannya tidak muncul kecuali jika sebagian

besar waktu Zhuhur sudah berlalu.

Para ulama berselisih pendapat tentang batas waktu ibrad.
Ada yang mengatakan, batasnya hingga ukuran bayangan sebuah

benda menjadi sepanjang satu hasta setelah matahari tergelincir. Ada
y^ng mengatakan, hingga ukuran bayangannya menjadi sepanjang

seperemp at pan)ang tubuh manusia. Ada lagi yarLg mengatakan
sepeft iga panjang tubuh manusia, setengahnya, dan lain-lain. Al-Maziri
mengukurnya berdasarkan perbedaan waktu.

Sedangkan yangberlaku dalam kaidah bahwa hal itu tergantung
pada perbedaan kondisi. Tetapi syaratnya, ibrad tidak boleh
berlangsung sampai pada akhir waktu. Terkait pula la{azh yang
dicantumkan oleh al-Bukhari dalam Kitab "al-Adzaan" dari Muslim bin
Ibrahim dari Syu'bah' 11jj.lt Mt sSu.r3yy "hinggabayansan tersebut
sama panjangnya dengan gundukan-gundukan." Maka, zhahirnya
menunjukkan shalat tersebut boleh ditunda hingga bayangan menjadi
sepanjang bendanya.

Ada kemungkinan, maksud lafazh 6')V di atas adalah hingga
bayangan muncul di sebelah gundukan-gundukan tersebut, ya;ng

sebelumnya tidak begitu jelas terlihat. Jadi, yangdipersamakan di sini
adalah jelas terlihatnyabayangan tersebut, bukan ukurannya. Atau

Kitab lX: Mawaaqiitush Shalaah 93



mungkin juga dikatakan karena vrakt r itu dalam keadaan bepergian

(r"{rr).Karena itu, mungkin saja be liau menunda shalat Zh:thrtr hingga

dapat menjamaknya dengan shalat 'Ashar.

Perkataan:3s ["t;+ ,i!i,u-\'G- J,l iuj] "Ibnu 'Abbas berkatr:
'Laf azhyatafalrya-u@erbolak-balik)arcinyaya,tarnd.Wdlu(condong).'"
Ibnu 'Abbas mengatakannya ketrka rnenafsirkan firman Allah tWl:

{,tE iirfi-Y, yakni bayangan yang condong. Seakan-akan, Ibnu
'Abbrt uiyr'ingin menjelaskan b,rhwr penamaan ,;Ilt dikarenakan
sifat bayangan itu condong dari satu ar:rh ke arahyan{lain. Dan dalam
riwayat kami laf.azh't:;; tertera dengan huruf ta, artinye condongn;,a
bayangan itu (iygtt 't4). t^fazh ini juga dapat dibaca dengan hunrf
ya ((fi, yang berarti condongrLlzx riesuztu (l;itt '$A.Keduany,a

merupakan bacaan yangpopuler.

Sanad secara mu'allaqini terc,rntum di dalam riwayat al-Mustam.li

dan Karimah. Adapun Ibnu Abi Hatim, ia meriwayatkannya secar:a

mausbul di dalam kitab Tafsiir-nyt.

GzN)

15 Dalam naskah 1.r1 tercantum: 
,.1t 

.:; !-..t
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BAB II
\flaktu Shalat Zhuhur

Adalah Ketika Matahari Tergelincir

-rhe\#M#\ 5s :),V iGs

Jabir berkata: *Dahulu, Nabi ffi mengerjakannya pada waktu
tengah hari."

,iu ,s-*1\ jF ,2;rtv;L\ 'i6 it;J\ ;i\J'\L - o!.

*r;;b €" M itt i;r'li u;;Y G 6i 07Li

$'r3,iaUJt 5'r3,;it.-Giw,#)\ &i ;At
a/zj/

2,; ts iu;" ii.-i rr )) 'i6 p GW Yr-r\ qi ,ii

e .;l Y ?3'?1 .it 2A F Uj-t; )r,3,i-'udj

,$1 ,iiSl,rrKi\ G;uJ\;SG.(( t*r u2r;;

)v}r ib 4:ta3r$q-\\
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t&-i ;2:iu; fitut,*j;4\ +cl;i, .ttU-jUy,

p 3)# uC.* >,iA ti ;;\- (( for1;- $,\yy'jrt

{";"L.:,6; F)tr}lj ,(i ,*t, \U) 'i\Ij, ,y:t;;', ,v.
ev-T':vt:i*)t * c^bJt )):i6 ;,*a.$t

.uiiltS .JV' i\ pS rr;u;jr $ e-s.

540. Abul Yaman meriwayatkan kep rda kami, ia berkata: Syu'ailr
mengabarkan kepada kami dariaz-Zuhri, ia berkata: "Anas bin Malik
mengabarkan kepadaku, bahwasanya Rasulullah ffi keluar ketika
matahari tergelincir lalu mengerj:rkan shalat Zhuhur. Selanjutnya,
beliau berdiri di atas mimbar dan men;'inggung tentang hari Kiamat.

Beliau menyebutkan bahwa prda hari itu terjadiprahara-prahart
yang besar. Kemudian beliau bersabrla: 'Barang siapa yang ingin
bertanya tentang sesuatu maka silakan ia bertanya. Dan tidaklah kalian
bertanya kepadaku tentang apa sqa melainkan akan aku jawab selam:r

aku masih berada di tempatku ini.' ,3any'ak para Sahabat menangis dart

beliau terus mengatak an:'T anyakan kepadaku!' kemudian berdirilatr
'Abdullah bin Hudzafah as-Sahmi drn br:rtanya: 'Siapa ayahku?'Beliatr
menjawab:'Ayahmrt Hudzafah!' Kemudian beliau terus-menerur;
mengatakan:'Tanyakan kepadaku!'

Lalu'Umar berlutut dan berkz'ta: 'Kami telah ridha Allah sebaga:.

Rabb kami, Islam sebagai agama karni, dan Muhammad sebagai.

Nabi kami? Maka beliau pun terdiam Lalu beliau bersabda: 'Baru

saja diperlihatkan kepadaku Surg:r da:r Neraka di sebelah dinding;
ini dan aku tidak pernah melihat keb,rikan seperti kebaikan (yant;

diperlihatkan di tempat itu) dan jtrga keburukan seperti keburukan
(y^ngdiperlihatkan di tempat itu)."'
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SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: t3[] "Bab." Lafazhini dibaca dengan harakat tanwin.

t#\ &-i;] "Waktu shalat Zhuhur." Yakni awal waktu shalat Zhuhur.
l)t't1t ill "Ketika matahari tergelincir." Artinya ,ri3rt Jl3j (ptada saat

matahari telah tergelincir), yakni condongn ya ia ke arah barat.

Al-Bukhari menyebutkan judul bab ini sebagai bantahan ter-
hadap para ulama Kufah yang berpendapat bahwa shalat itu belum
wajib dilakukan pada awal waktunya, sebagaimana disebutkan nanti.

Ibnu Baththal menukilkan bahwasanya seluruh ahli fiqih
menyelisihi apa yangdinukil dari al-Karkhi dari Abu Hani{ah, bahwa
shalat pada awal waktu ini hukumnya sunnah.

Sebagaimana diketahui, pendapat tersebut lemah menurut para
penganut madzhab Hanafi. Dinukil dari sebagian mereka bahwa awal
waktu zhuhur adalah ketika bayangan sudah sepanjang tali sandal.

Perkataant liq j6rl 'Jabir berkata." Ini adalah penggalan dari
sebuah hadits riwayat al-Bukhari secara maushul, yaitu pada Bab
"lVakru Shalat Maghrib", dengan lafazh: rchv;\,A\,lAltlyI "Beliau
shalat Zht:,hur di tengah hari."

Makna laf.azhtitiJladalah terik panas di tengah hari. Ada yarlg
mengatakan, dinamakan demikian karena diambil dari kata r.jt
yang berarti :JjJl (meninggalkan). Pasalnya, orang-orang Arab biasa
meninggalkan aktivitasnya saat itu karena panas yangterik ataupun
hendak tidur siang. Hadits Anas ini sudah berlalu penjelasannya dalam
Kitab "al-'Ilmu", yakni pada Bab "Orang yangBerlutut di Atas Kedua
Lututnya", dengan sanad yangsama namun sedikit diringkas.

Mengenai faedah yang dapat dipetik dari hadits ini akan di-
paparkan secara terperinci dalam kitab al-I'tisbam, insya Allab W.
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SYARAH HADITS

Perkataan: t&t [] "Tergelinci r. " r\rtiny a adalah .:ju (condong).

At-Tirmid zi meriw ayatkan dengan lafazh ((.:J 5 )). Tujuan al-Bukhari d i
sini adalah mengaitkan (udul bab di atas) dengan bagian awal haditsnya,
yaitu lafazh:6$t F JA\ *5 i= €rl "Beliau keluar ketika
matahari tergelincir lalu mengerjakan ;halat Zhuhur." Sebab, lafazlr
ini mengindikasikan bahwa awal v,akt,r shalat Zhuhur adalah ketik:r
mat ahari tergelincir. Mengingat, tid ak a Ja riw ay at y ang menyebutkan
bahwa Rasulullah ffipernah shalat sebt:lum matahari tergelincir; darr

inilah yangdisepakati oleh para ulama. Meskipun terdapat perbedaan

klasik di kalangan sebagian Sahabat tentang diperbolehkan atatr

tidaknya shalat Zhuhur sebelum mat.ahari tergelincir. Lagi pula,
diriwayatkan seperti itu juga dari Ahnrad dan Ishaq pada Kitab "a1..

Jumuu'ah", sebagaimana akan dijelrskan dalam bab khusus.

Perkataan: Ib;U.lr $ --e:*.p- "Dl sebelah dinding ini." La{azh

upri dibaca dengan men-dbamnial."kar huruf 'ain, artinya ^1t; (di

sebelahnya) atau'4W) (di tengahnya).

Perkataan , t/\ ;iK ti '*l "Drrn aku tidak pernah melihat
kebaikan seperti kebaikan (y^ngdip,erlihatkan di tempat itu) dan juga

keburukan seperti keburukan (yang diperlihatkan di tempat itu)".
Yakni Otzite4S G Olt (ymg diperlihatl,:an di dua tempat itu).

3t Dalam naskah 1.ry tercantum: ,Ia1 .1K-1.

jqir ui *'411t63r,it;;L G &v:"3,)L- or\

o;uAir 6Ar,#.*fr,,/r 6K ,t;1_'i Ai *
ftst" p1,rU' JL #!r,).? \; tiJ b.si'^, l;
4Sl ,AiJl +6! uAi, jav,;:11 sJb til
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,Iqj i1 +"a e iv Y a*s :^" ,Fvt'-,
6.;lr ;lJt-iuF-,,r.1' ..;x J\-rW\bE

.;tl .lX )i ,itlSi'y'^15'"i ,:a1;:ri6 ,it; iuS

541. Hafsh bin'(Jmar meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Syu'bah
meriwayatkan kepada kami dari Abul Minhal, dari Abu Barzah;
Dahulu ketika Nabi ffi mengerjakan shalat Shubuh, salah seorang
dari kami dapat mengenali siapa teman duduknya. Beliau membaca
antaraenam puluh hingga seratus ayat.Beliru shalat Zhu,htr apabila
matahari sudah tergelincir, dan mengerjakan shalat 'Ashar ketika salah

seorang dari kami pergi ke ujung kota Madinah yang saat kembali lagi,

matahari masih cerah. Aku lupa ep^y^ngia katakan mengenai shalat

Maghrib. Beliau tidak merisaukan ditundanya pelaksanaan shalat
'Isya' hingga sepertiga malam-kemudian ia berkata-: "Hirigga tengah
malam."

Mu'adz berkata; Syu'bah berkata: "Kemudian pada suatu saat aku
berjumpa dengannya, lalu ia berkata: 'Atau sepertiga malam.'"

[Hadits nomor 541 ini tercantum juga pada hadits nomor: 547,568,
599, dan771f

SYARAH HADITS

Perkataan: [..1qalr e\ F] "Dari Abul Minhal." Pada naskah
riwayar al-Kusymihrrri tJ.t.ialafazh: ((J\irjl ;iU;y "Abul Minhal
meriwayatkan kepada kami." Abul Minhal adalah Sayyar bin Salamah

y^ng akan disebutkan pada Bab "'Waktu Shalat 'Ashar" melalui jalur
'Auf dari Abul Minhal.
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Perkataanz lic); .);] "Meng,:nali siapa teman duduknya."
Yakni orang yang berada-di sampin$nya. Pada riwayat al-Jauzagi,
melalui jalur \X/ahab bin Jarir dari Syu'bah, tercantum dengan lafazh:

U'^t: oP + JL r-r1E ;\. ;p11\ Wll "Lalu seseorang melihat L.e

arah orangyangduduk di sampingny:r maka ia pun dapat mengenali
waja,hnya."

Adapun dalam riwayat Ahrrad, yangtercantum adalah dengan

redaksi: (* '*: J# S-]\ t:r,+) r "Ketika seseorang berpaling,
maka ia dapat mengenali wajah orang yang duduk di sampingnya."

Pada riwayat Muslim terrera: (*-# ** qit ).!; {.1 }\'i:#y
"Lalu ia melihat wajah teman dudukn'ra yangtelah ia kenal, maka ia
(teman duduknya itu) pun dapat nrengenalinya."

Muslim juga memiliki lafazh lain terkait hadits tersebut, yaittr:
((-*-*.)\*ii ** ;b'J'r;s'ry "Lalu kami usai dari shalat (bubar)
ketika sebagian kami telah mengerrali sebagian yaf,glain."

Perkataan z li^,Jtr) "Dan mt:ngerjakan shalat'Ashar." Dibaca
secara mansbub,yakni '*;Sl ,)rl $eliau mengerjakan shalat 'Ashar).

Perkataan I lU ,,-.-ilr, ?.: *$t ,ei ;t-g4t:;l-rl "Lalu salah

seorang dari kami pergi ke uiung l:ota Madinah yang ketika kembali
lagi, matahari masih cerah." Demikianlah yang tertera di sini dalanr

naskah riwayat Abu Dzar dan al-Ashilj.

Pada naskah riwayat selain Abu Dzar dan al-Ashili tercantunr
lafazh: (ta;)), yakni dengan tamtrahan huruf u)da)u dan dalam pol,r

f il mud,h-an '. Demikiantah yang disebutkan dalam Syarh al-Kbaththabi.
Tampaknya, yang dimaksud ialah pergi ke perbatasan kota Madinah
kemudian dari tempat tersebut ker:rballmenuju masjid.

Hanya saja, dalam riwayat 'Arrf yang akan datang tertera dengan
lafazh: (+ ,#)Vri")1\ '*i e,#', JLIJI\ -.i3)) "Kem,rdian salal,
seorang dari kami kembali lagi ke remf at tiri-ggalnya yangterletak d.r

ujung kota Madinah, sementara matahari masih cerah."
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Hadits di atas menunjukkan aktivitas pergi saja, tanpa menyebut-
kan aktivitas pulan g. Cara mengkomp romikan ant ar a riw ay at-riw ay at

tersebut dan riwayat yang terdapat dalam bab ini adalah-dengan
menyatakan kemungkinan huruf zeau)?t pada perkataan: t[L\] "Lalu
salah seorang dari kami" bermakna i3 (kemudian). Hal ini menurut
pendapat yengmenganggap huruf a)du)u tersebut mengandung makna
*urutan', sepefti halnya makna ke:a tsumma Q<emudian). Artinya,
terdapat kaayangposisinya diletakkan di depan dan edayengposisi-
nya.dileakkan di belakang. Sehingga, asumsi kalimatnya menjadi:
[3i(j! 3 Gem"dian salah seorang dari kami pergi), yakni salah
seorang yaflgshalat bersama Nabi ffi.

Adapug perkataan.linl "Kemudian kembali lagi", bisa jadi
berani e;i\ "untuk kembfi." Dengan kata lain, kata ini menjadi pen-
jelas ba!-i lafazh: ((+;{)). Atau ada kemungkinan, lafazhi!.j tersebut
menempati posisi baal. Jadi, artinya: qb .*.6! palu ia i'ergi dalam
kondisi akan kembali lagi). Ada kemungkinan juga, huruf syaratnya
tidak disebutkan dalam kalimat ini, baik hurufj (seandainya) ataupun
li! (apabila). Sehingga, asumsi kalimatnya: 11t5iii + 4 )r)) "seandainya

salah seorang dari kami pergi ...."

A1-Karmani menganggap posisi lafazh '71. sebagai hhabar bagi
mubtada', yaitu la[*h u.l;i, ini memungkin-kan. Sedangkan posisi
lafazh i;i berfungsi sebagai jumlah balfiryab. Dilihat dari sisi lafazh
penjelasan ini mungkin benar, hanya saja ia kontradiktif dengan
riwayat'Auf. Ahmad meriwayatkan dari Hajjajbin Muhammad dari
Syu'bah dengan laf.azh: (U ,F)\') 4$\ F\ ;t,y1\ i,-; i\;Jtty
"Dan mengerjakan shalat 'Ashar; sedangkan ada orangyaigkembali
ke ujung kota Madinah (seusai shalat 'Ashar), sementara matahari
masih cerah."

Pada riwryat Muslim dan an-Nasa-i, melalui jalur Khalid bin
al-Harits dari Syu'bah, tercantum matan hadits yang sama. Hanya
saja, di situ terteralaf.azh: tt(i+ll "pergi" menggantlkanlafazh: 'gi
ftembali).
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Setelah menukil kemungkir.an I ainnya, al-Karmani kembali
b erk at a : " Yaitu-m aksudnya lafazh iL-, - di-' at h af-kan kep ada lafazh
(i!, sedangkan huruf @a@u-nya *,,,[*tdoro, (tidak disebutkan). Dan,
makna lafazh'€, di sini adalah UJ,."

Kemungkinan terakhir ini ditegaskan oleh Ibnu Baththal.
Kemungkinan ini pun sesuai deng:rn riwayat yarLg telah kami sebut-

kan. Kemungkinan ini juga dikuatkan ,>leh riwayat Abu Dawud dari
Hafsh bin 'I-Jmar, guru al-Bukhari, y?nB di dalamnya tercantum:

<<+ PV t-,Jr lir'.:r -dt ;\-;t: u-";i'bbr) "Dan sesungguhnya salah

seorang darikami adayangpergi kt: ujung kota Madinah lalu kembali
lagi sementara matahari masih cerah."

Kami telah mengemukakan arBumentasi yang menyanggah
riwayat seperti ini, sebagaimana riwayat'Auf telah menjelaskan bahwa
yang dimaksud dengan "kembali" (*:r) adalrt"pergi" (+ii), yalmi pergi
dari masjid. Adapun alasan -.ng!r, apa yen1dilakukan itu disebur;

"kembali" (;.r) adalah disebabkan Ledatangan itu bermula dari tempar.

tinggal meiuju masjid. Karena itulah, kepergian darrnya (masjidr
menuju tempat tinggal itu disebut "kembali (n). Pembahasan haditr;
ini selanjutnya akan dibicarakan pada l,ab "rU%ktu Shalat'Ashar".

Perkataan: [ir: j\5;] "Mu'adz berkata.' la adalah Mu'adz birr
Mu'adz al-Bashari.li:;:r,;-c] "Dari Syu bah." Yakni dengan sanad di
atas. Sanad mu'allaq ini diriwayatkan se(:ara rnaushul oleh Muslim dar:r

'Ubaidullah bin Mu'adz dari ayahnya. Seluruh perawi yang terteret
dalam sanad ini berasal dari Bashra.r, seperti halnya para perawi pade,

sanad sebelumnya.

Hammad bin Salamah meriv ayatkarl dari Abul Minhal secariL

tegas dengan lafazh: ((JjJlqii Jtlt "hin1;ga seperriga malam," sebagai..

mana diriwayatkan ol6h Muslim. I)emikian pula yang diriwayatkan
oleh Ahm ad dari Hajjil dari Syu'bzrh.
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542. Muhammad-yakni Ibnu Muqatil-meriwayatkan kepada kami,
ia berkata: 'Abdullah mengabarkan kepada kami, ia berkata: Khalid
bin 'Abdurrahman mengabarkan kepada kami, Ghalib al-Qaththan
meriwayatkan kepadaku dari Bakar bin 'Abdullah al-Muzani, dari
Anas bin Malik, ia berkata: "Dahulu, apabila shalat di belakang
Rasulullah ffi pada tengah hari, kami sujud di atas pakaian-pakaian
kami untuk menghindari rasa panas."

SYARAH HADITS

Perkataa nz 1"1;1 \iJ -^;] " Muhamm ad meriw ay atkan kep ada

kami." Demikianlah yang tertera dalam naskah riwayat al-Ashili dan

yeng lainnya. Sedangkan dalam naskah riwayat Abu Dzar, tertera
laf.azhz t 1,J:LL oj lll.

Perkataan: t+l ip u#il"'Abdullah mengabarkan kepada kami. "
Yakni Abdullah bin al-Mubarak.

Perkataan: t#r\ ," G'n6V/ii) "Khalid bin 'Abdurrahman
mengabarkan kepida kami." Demikianlah yang tercantum dalam
riwayat ini. Ia adalah IGalid bin'Abdurrahman as-Sulami, dan nama
kakeknya adalah Bukair. Kedua hal ini tercantum dalam Mustakhraj
al-Isma'ili. Khalid bin'Abdurrahman as-sulami hany a meriwayatkan
satu hadits dalam kitab Sbabiihul Bukbaari. Di antara perawi yang

3'2 Tidak ada tercantum naskah 1.ey.18 Dalam naskah (o) tercantrrm tambahan lafazh: Ju.
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setingkat atau satu tbabaqab dengan llhalid bin 'Abdurrahman as-

Sulami adalah Khalid bin 'Abdurr:thm,tn al-Khurasani, seorangyang
pernah bertempat tinggal di Damaslsus, dan Khalid bin'Abdurrahmart
al-Kufi al-'Abdi. Al-Bukhari tidak mencantumkan kedua perawi ter-
sebut dalam kitab Shahiib-nya.

Perkataan: U@!l "Pada tengah hari." Lafazh ini (;Q;) adalah

bentuk jamak dari kata *+, yakni tengah hari. Maksudnya adalah

shalat Zhtthur.

Perkataan: tqtr'Jr [ii*] "],amj sujud di atas pakaian-pakaian
kami." Demikianlah yang tertera dalam naskah riwayat Abu Dza.r

dan naskah mayoritas perawi lainn.ya. Pada naskah riwayat Karimah
tercantum dengan lafazh: (V'r;r:ir;, yrrkni dengan tambahan huruf
fa, yang posisinya sebagai huruf y,Lng <li-'atbaf-kan kepada kata yang
muqaddar (tidak disebutkan).

Perkataan: [iJ\ ;\-1!l] "Untuk me,nghindari rasa panas." Yakni
agar terlindung diri rasa panas. Hadits ini diriwayatkan oleh Bisy:r

bin al-Mufadhdhal dari Ghalib, seb agail ruana telah disinggun g. Lafazh
yangdiriwayatkan Ghalib sebelumnya berbeda dengan lafazhyang ia
riwayatkan pada hadits ini meskipun rnaknanya serupa. Masalah ini
sudah dibicarakan pada Bab "Sujud Br:ralaskan Kain Karena Lantai
Sangat Panas".

Hadits ini mengandung faedah berikut:

0 Jawaban terhadap orang-orangyxtgmenjadikan hadits ini sebagai

dalil diperbolehkannya sujud cli atas kain, walaupun kain tersebur
akan bergerak-gerak karena g:rakan orang yangshalat.

2) Perlunya bersegera mengerjakan shalat Zhra,hur walaupun dalanr
kondisi terik panas, dan hal ini ticlak menyelisihi perintah ibrad
(menunda pelaksanaan shalat Zhrthur hingga suhu udara terasa
sejuk). Bahkan, hadits ini menunjukkan bolehnya melaksanakan
shalat dalam kondisi seperti itu, sekalipun ibrad lebih utam:r
untuk dilakukan. W'allaabu a'lam,
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BAB 12

Menunda Pelaksanaan Shalat Zhuhur
Hingga r$/aktu 'Ashar

o

y.;:r JLr&\bv+q- \f

*": G\ "$ - 'r\3 6'3;,i6 or3 \ ;i 6,rL - orr
qtf li. or . oz o | / o . r.o o o / o /cl .v[t ,i\ f $": q sV c lV) dr )"* ,f -
,+/r),;atiS #t q;;aS W drA; t, M 6\

.&,i6y;;; rc-) u';a,+ii jrts ;\-1)\,

543. Abun Nu'man meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Hammad-
yaitu lbnu Zaid-meriwayatkan kepada kami dari 'Amr bin Dinar,
dari Jabir bin Zaid, dari Ibnu 'Abbas, bahwasanya Nabi ffi pernah
shalat di Madinah sebanyak tujuh rakaat dan delapan rakaat, Zhuhur
dan'Ashar serta Maghrib dan'Isya'. Ayprb berkata: "Mungkin waktu
itu sedang turun hujan?" Ia menjawab: "Mungkin."

fHadits nomor 543 ini tercantum juga pada hadits nomor: 562 dan
tr74l

3e Kalimat ini tidak tercantum dalam naskah 1.ry.
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SYARAH JUDUL BAB

Perkataan z l,-,atJlr*rl, ;', -,q]'Bab: Menunda pelaksanaan
shalat Zhthur hingga waktu'Ashar," Y:rkni hingga awal waktu'Ashar.
Maksudnya adalah ketika shalat Zhuhtr selesai dikerjakan, masuklah
waktu shalat 'Ashar; sebagaimana diri.vayatkan dari Abusy Sya'tsa',
perawi hadits ini.

Az-Zain bin al-Mu nayyir ber kata : "Al-Bukhari men gis y ar 
^tkanpembenaran pendapat bahwa keiua waktu shalat ini bergabung.

Hanya saja, pendapat itu tidak dinyar:akannya secara jelas. Hal ini
sebagaimana yang biasa ia lakukrn t:rkait masalah-masalah yani4
memiliki beb erapa kemun gkinan.' f an1 ; demikian dikarenak an laf.azh
hadits di atas mengandung kemungkinan yang telah disebutkan dan
kemungkinan lainnya."

Az-Zunmenambahkan: Judul bab yang ia cantumkan memberi
kesan tidak adanya pemisah di antarir kedua waktu (waktu shalat
Zhuhur dan waktu shalat 'Ashar), Ibnu Baththal menukil dari asy-
Syafi'i, dan diikuti oleh ulama lainny,r; mereka mengatakan: "Asy-
Syafi'i berpendapat bahwa di antarawz,ktu shalat Zhnhur dan waktu
shalat'Ashar t erdapat tenggang walrtu ),angmemisahkan kedua shalat
tersebut. 

'\U7aktu 
pemisah ini bukan waktu shalat Zhuhur dan bukan

pula waktu shalat 'Ashar."

Pendapat itu tidak populer dr dal'rm buku-buku madzhab yanl;
dinukil dari asy-Syaf i. Yang nukilannya masyhur dari asy-Syafi'i,
adalah pendapat bahwa akhir waktu shrlat Zhuhtr terpisah dari awal
masuknya waktu shalat 'Ashar. Pendapet ini menolak anggapan bahw,r
waktu kedua shalat tersebut bergat,ung. Buktinya, asy-Syafi'i berdalil
dengan ucapan Ibnu'Abbas 1435: 11..,.rlit jlra+rxlt jt#t oljlt
"'\U7aktu shalat Zhuhur berkelanjutan hingga masuk waktu'Ashar, darr
waktu shalat 'Ashar berkelanjutan hiry;ga masuk waktu Maghrib."

Sebagaimana antara waktu shalat 'Ashar dan shalat Maghrilr
tidak bergabung, demikian juga halnya dengan waktu shalat Zhuhu::
dan shalat'Ashar.
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SYARAH HADITS

Perkataan : l*t i lV oi I "D ari J abir bin Zaid ;' Ia adalah Abusy
Sya'tsa'. Semua perawi hadits ini (termasuk Abusy Sya'tsa') berasal

dari Bashrah.

Perkataan:lti\Lt g::,] "Sebanyak tujuh rakaat dan delapan
rakaat." Yakni tujuh rakaat dengan menjamak dua shalat dan delapan
rakeat dengan menjamak dua shalat. Demikianlah yang dijelaskan
dalam hadits yangtertera pada Bab *$7'aktu Shalat Maghrib" melalui
jalur Syu'bah dari'Amr bin Dinar.

Perkataan z l.-. ;-iitill "Ayf"b berkata." Yang dimaksud adalah

Apnrb as-Sakhtiyani. Ia berkata kepada Abusy Sya'tsa'.

Perkataan. lF) "Mungkin." Yakni mungkin saja apa yang
engkau katakan itu benar. Mengenai kemungkinan peristiwa tersebut
terjadi pada saat turun hujan, Malik juga menyatakannya setelah
meriwayatkan hadits ini melalui jalur Abuz Ztbair dari Sa'id bin

Jubair dari Ibnu 'Abbas ,.9.r,; dengan redaksi seperti itu pula. Dan
pada perkataandi dalamnya: gl;it q* *d/ *+J!)) "Di Madinah,
bukan karena sedang dalam "keadaan trkrt dan tidak juga dalam
keadaan bepergian", Malik mengomentari: "Mungkin itu terjadi pada

waktu hujan turun."

Hanya saja, Muslim dan para penulis kitab Sunan meriwayatkan
melalui jalur Habib bin Abu Tsabit dari Sa'id bin Jubair dengan
lafazhz (6i') J"t;.r+)) "bukan dalam keadaan takut dan bukan
juga ddalm keadaan hujan." Dengan demikian, tertolaklah pendapat
yang menyatakan shalat jamak itu dilakukan dalam keadaan takut
(ketika peperangan berkecamuk), safar (bepergian), atau karena hujan.
Sebagian ulama menyebutkan kemungkinan bahwa Rasulullah ffi
melakukan shalat jamak tersebut karena sakit. Pendapat ini dikuatkan
oleh an-Nawawi.
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Namun pendapat itu masih pe rlu <likritisi. Sebab apabila Nabi S!
menjamak kedua shalat tersebut dengan alasan sakit, tentu tidak akan

adayang shalat bersama beliau ke cuali orang yang memiliki udzur
yang sama. Padahal, zhahir hadits menunjukkan bahwa Rasulullah

ffi melakukannya bersama para Sahabrrt. Bahkan, hal ini dinyatakan
secara jelas oleh Ibnu 'Abbas q{}r-, c.alanr satu riwayatnya.

An-Nawawi berkata: "sebagian'rlama mencoba menafsirkan-
nya, bahwa saat itu cuaca mendu:rg l;rlu beliau shalat Zhuhur; dan
kemudian, ketika mendung tersetrut lenyap, ternyat^ waktu shalat
'Ashar sudah masuk. Maka dari itu. beljau ffi p.rt segera mengerjakan
shalat'Ashar."

An-Nawawi juga menambahkar.: 'Pendapat ini tidak benar.
\Walaupun terdapat kemungkinan kecil itu terkait shalat Zhuhur
dan 'Ashar, tetapi tidak ada kemungkinan sama sekali terkait shalat

Maghrib dan'Isya'."

Penolakan an-Nawawi terhada p ke mungkinan tersebut sepertiny:r

berpijak pada pendapat bahwa Ma3hrib hanya memiliki satu waktu.
Padahal pendapat yang dipilihnya jus,ru sebaliknya, bahwa waktrr
Maghrib berakhir hingga masuknya w:rktu shalat'Isya'. Berdasarkan
hal ini, maka kemungkinan itu ma;ih t,isa terjadi.

An-Nawawi juga berkata: "Di antara ulama ada jugayang men-
coba menafsirkannya, bahwa sha[at j,rmak tersebut adalah jam'un
sbuuri (dari sisi gambarannya saja). Seperti halnya Nabi ffi menunda
shalat Zhuhur hingga pada akhir wrktunya, lalu menyegerakan shalac

'Ashar pada awal waktunya." Lahr ia berkomentar: "Kemungkinan
ini juga lemah. Bahkan bathil, kart:na ia bertentangan dengan zhahit:
haditsnya."

Pendapat yang dinyatakan lemah oleh an-Nawawi, ternyat.r
diterima oleh al-Qunhubi. Pendapat ini pun dikuatkan oleh Imanr
al-Haramain serta ditegaskan oleh ulama terdahulu seperti Ibnul
Majisyun dan ath-Thahawi. Termasuk Ibnu Sayyid an-Nas, ia juga
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turut menguatkannya. Alasan mereka adalah Abusy Sya'tsa', perawi
hadits dari'Abdullah bin 'Abbas ,',{!r,, telah menyatakan demikian.
Yakni sebagaimana diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim melalui
jalur Ibnu'Uyainah dari'Amr bin Dinar, lalu ia menyebutkan hadits
ini dan mencantumkan tambahan laf.azh:

:' \;iS';;t W)fi:tli'+i rr:-Au,i 
q 

';^r3 
yy

(.:iA\ui 
'jr5 

.ruell W)
"Aku berkata: 'IUflahai Abusy Sya'tsa', aku menduga beliau meng-
akhirkan shalat Zhuhur dan menyegerakan shalat'Ashar serta meng-

akhirkan shalat Maghrib dan menyegerakan shalat'Isya'.' Ia menjawab:
'Aku juga menduga demikian."'

Ibnu Sayyid an-Nas berkata: 'Perawi hadits ini tentu lebih
mengetahui maksud hadits yang diriwayatkannya daripada orang
Iain."

Menurut saya, terdapat keganjilan di sini, yaitu perawi tidak
memastikan pendapatnya itu. Bahkan, pendapat tersebut tidak di-
pegangnya secara kontinyu. Pada pembahasan yang lalu disebutkan
ucapannya kepada Ayprb dan sikapnya y angmembuka kemungkinan
bahwa beliau ffi menjamak shalat tersebut karena alasan hujan
tunrn.

Akan tetapi, di antara yang menguatkan apa yang disebutnya
sebagai jam'un sbuuri adalah pada seluruh jalur hadits tidak dijelaskan
waktu pelaksanaan shalat jamak tersebut. Dengan begitu, tersisa dua

kemungkinan: (1) dianikan secara mutlak, ymgberartiao mengerjakan

shalat di luar waktu tanpa udzur, dan Q) dianikan berdasarkan sifat
khusus (kedua shalat tersebut dikerjakan secara khusus) sehingga
tidak ada satu shalat pun yang dikerjakan di luar waktunya. Dengan

e Dalam naskah 1sy tenulis: 1.;Ju';i.
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pemahaman ini, seluruh hadits di aras drpat dikompromikan. Dengan

demikian, penafsiran bahwa shalat'rang dilakukan Rasulullah tersebu'c

berupt jam'un sbuuri lebih kuat. W'allaebu a'lam.ar

Sekelompok imam berpendapal sesuai dengan makna yan\
diambil dari zhahir hadits. Mereka rnembolehkan secara mutlalr
menjamak shalat ketika mukim (tidak bepergian), tetapi dengan syarac

hal itu tidak dijadikan kebiasaan. I)i antara ulama yang berpendapac

demikian adalah Ibnu Sirin, Rabi'ah, Asyhab, Ibnul Mundzir, dan
al-Qaffal al-Kabir. Pendapat ini serta dinukil juga oleh al-Khaththabi
dari sekelompok ahli hadits. Pendapzrt mereka ini diperkuat oleh
Iafazhyan1tefiera dalam riwayat Vlusli.n mengenai hadits ini, melalui
jalur Sa'id bin Jubair, ia berkata: "lr.ku bertanya kepada Ibnu 'Abbas:

'Mengapa Nabi ffi melakukan ha. itu)' Ia menjawab: 'Beliau tidalr
ingin menyusahkan seorang pun drrri umatny^.'n

An-Nasa-i meriwayatkan melalui jalur'Amr bin Haram dari
Abusy Sya'tsa'; bahwa Ibnu 'Abb,rs sg., pernah shalat Zhuhur dan
'Ashar di Bashrah tanpa ada selang waktu dan mengerjakan shalar:

Maghrib dan 'Isya' tanpa ada selzrng'raktu. Ia melakukan hal ittr
dikarenakan kesibukannya yan1 padat. Pada riwayat tersebut, Ibntr
'Abbas menisbatkan hadits ini kep:rda I{abi ffi.

Dalam riwayat Muslim melalui jalur 'Abdullah bin Syaqiq,
disebutkan bahwa kesibukan Ibnu'Abt)as saat itu adalah menyampai-
kan ceramah. Sahabat ini mulai rnen'rampaikannya setelah 'ashar
hingga muncul bintang-bintang, kenruditn ia menjamak shalat Maghrit,
dan shalat 'Isya'. Pada riwayat ini j,rga, Abu Hurairah membenarkart
sikap Ibnu 'Abbas yang menisbatkarr perbuatan tersebut kepada
Rasulullah M. Ap^ yangdisebutkan ol:h Ibnu'Abbas, berupa alasart

1l Bentuk penjelasan menjamak shalat sepeni ini L,mah. Yang benar addah mengarahkan pengenial
hadits tersebut kepa& makna berikut. Bahwasanya NrLbi;ffi menggabungkan shalat-shalat tersebu:
karena terdapat kesulitan yang beliau hadapi pada hirri itu, seperti sakit berat, suhu udara yanl;
sangat dingin, jalanan yang becek, atau halangarr-halarrgan syar'i lainaya. Sebagai buktinya addah
perkataan 'Abdullah bin'Abbas 4F kedka ia (litanyl tentang alasan dijamaknya shalat tersebut.
Ibnu 'Abbas menjawab: "Agar tidak menyulitk:m umirtnya.'Jawaban ini sangat agung, tepat, dan
memuaskan penarya. lValkahu a'htn.
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bahwasanya hal itu dilakukan beliau agar tidak menyusahkan umatnya,
membuktikan bahwazhahir hadits tersebut adalah shalat jamak secara

mutlak.

Hadits yang semisalnya juga diriw^y^tkanoleh ath-Thabrani dari
Ibnu Mas'ud, secara marfu', dengan laf.azh:

b,rv4\r t'itr e#t #V )&\ i;; M g i*t!+
K $it$Ntru a*)):itli,r{! Ut'i

"Rasulullah ffi menjamak shalat Zhuhur dan'Ashar, serta menjamak
shalat Maghrib dan 'Isya'. Lalu perkara itu ditanyakan kepada beliau,
lalu beliau menjawab: 'Itu aku lakukan agar umatku tidak merasa
susah."'

Sikap Nabi My^ngtidak ingin menyusahkan umatnya tersebut
menutup kemungkinan bahwa shalat jamak yangdilakukan beliau itu
sebagai jam'un sbuuri. Pasalnya mendirikan shalat dengan gambaran
seperti itu (jam'un sbuur) sama-sama menimbulkan kesulitan.
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BAB 73

Vaktu Shalat'Ashar

o

J\i - \r

t/

W.#f b'pu+ Fuv\*,\iuS

Abu Usamah berkata, dari Hisyam: "(Makna lafazh$-# ;a pada
hadits di bawah ini adalah*d) dari sebelah dalam kamarnya."

e cV G 6i6'JL'i6;.#t,i r-rf LVi; - oLL

;^,1-Mirt &\lKll 'diti 
'a-sv'ci *ri e ?W

.uW.iL bAi4i":5\-);A\
544. lbrahim bin al-Mundzir meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Anas bin'Iyadh meriwayatkan kepada kami, ia berkata: dari Hisyam
dari ayahnya; bahwasanya 'Aisyah berkata: "Rasulullah M pernah
mengerjakan shalat 'Ashar sementara cahaya matahari belum keluar
dari (bagian dalam) kamarnya."

a2 Kata ini tidak tercantum dalam naskah 1r.y.

,aJ
o

?)
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,y ?W ,l\ ,f &pr r; 'it! a;f (3")L o!<r

e.pV;A\ "t ffi +r i;r'tiasu; crS;
.\g;:- :o L/\ r&; I,W_i#

545. Qutaibah meriwayatkan kt,pada kami, ia berkata: al-Laits
meriwayatkan kepada kami dari Ibnu Syihab, dari 'Urwah, dari
'Aisyah; bahwasanya Rasulullah *ff shalat 'Ashar sementara (sinar)r

matahari masih menerangi kamarnya dan bayang-bayang juga belurrr
terlihat dari kamarnya itu."

e e,fJ\ ci>'a1;J' G\v;{ irs #iit:s;- orl
;' . '

);"A\ ii'; # M 6l,.!K yy,&jt3'4'r:= e tS-*

.(( "j.,; Lj;J;\ r& ,'i,ii5il q a;StU ,;5rt-,
,'a.Z]L ai AV i*o;1r2*,, G &s '\V iG:

S+e. Abu Nu'aim meriwayatkan kep,ada kami, ia berkata: Ibnu
'Uyainah mengabarkan kepada kanri dari az-Zuhri, dari 'I-Irwah, dari
'Aisyah, ia berkata: "Nabi ffi mengerj:rkan shalat 'Ashar sementara
(sinar) matahari masih terlihat/muncul clalam kamarku, dan bayangan
benda belum terlihat."

Malik, Yahya bin Sa'id, Syu'aib, dzrn Ibnu Abi Hafshah berkata:
"Saat itu matahari belum keluar dari ka:nar."

{r Dalam naskah 1r.y ditambahkan: ,,.irt ,.rri,1u.

.(,' ',#3 3i ,F, ,':.jjltry
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SYARAH JUDUL BAB

Perkataan rl$-t# f u pW ; a;ui yi jg .rist *3 +q"Bab:
'\il7aktu 

shalat 'Ashar. Abu Usamah berkata, dari Hisyam: 'Di dalam
lramarnya (bagian bawah)."'Demikianlah posisi sanad mu'allaq ini di
dalam naskah riwayat Abu Dzar, al-Ashili, dan Karimah. Posisinya

yang benar adalah berada setelah sanad yang bersambung, sebagaimana

kebiasaan al-Bukhari.

Kesimpulanttya, Anas bin 'Iyadh-yakni Abu Dhamrah al-

Laitsi-dan Abu Salamah meriwayatkan hadits ini dari Hisyam-yakni
Ibnu 'Urwah bin az-Zubir-dari ayahnya dari 'Aisyah @, . Lalu Abu
Salamah menambahkan dengan memberi keterangan lebih khusus,
yaitu lafazhz (W-;L * :fl "di dalam kamarnya (bagian bawah)."
Dalam pembicaraan disegerakannya shalat 'Ashar, lilazhini lebih jelas

daripada riw ayat yang masih bersifat mutlak.

Al-Isma'ili meriwayatkan secara maushul jalur Abu Usamah
di dalam al-Mustakbraj-nya. Hanya saja,lafazh yang dicantumkan
adalah, @# U'*:tS ,*it\tty "dan matahari menyinari kamarku."
Dengan demikiin, diketahui bahwa dbamir yang tertera pada kata:

W-# (kamarnya) ditujukan kepada 'Aisyah g;, . Jadi, dalam hadits
ini terdapat ihifdat (pengalihan dhamir).

Semua perawi yang tertera dalam sanad Abu Dhamrah berasal

dari Madinah. Adapun yang dimaksud dengan kata 95iAl (kamar)-
dibaca dengan men-dbammah-kan huruf ba dan men-sukun-kan huruf
jim-adalah ,-;;:r (rumah). Sedangkan yarLgdimaksud dengan ,;At
(matahari) adalah C:* (sinarnya).

Mengenai perkataan al-Bukhari yang tercantum dalam riwayat
az-Zuhri: Ut6-;L g ,;5tt1y, maksudnya adalah sinar matahari itu
masih berada di dilam kamarnya. Sementaralafazh: ((ipl ,*4?n
'Belum muncul bayang-baytrrg," yakni bayang-bayang tersebut belum
muncul di tempat yangterkena cahaya matahari.
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Pada awal Kitab "al-Mawaaqit", .radits ini disebutkan melalui
jalur Malik dari az-Zthri dengan lafazh: tCibsjijf W.'# g j:Arr1t
"Sinar matahari berada di dalam krrma'nya sebelum terlihit." Yaitu,
sebelum meninggi. Maksud kata "terlihat/muncul" di sini berbede'
dengan maksud kata "terlihat,/muncrrl" pada lafazh sebelumnya
Maksud terlihatnya matahari di sini ad,rlah keluarnya sinar matahar:.
dari kamar. Adapun maksud munculnyr bayang-bayaflgpada kalimat
sebelumnya adalah memanjangnyrbay,tngan di dalam kamar. Kedua.

riwayat tersebut tidak bertentangan, karenabayangan tidak akan
memanjang kecuali setelah sinar mrrtahrri keluar.

SYARAH HADITS

Perkataan: [,frdt ,f 'e:;+ 
cr ] "Ibnu 'Uyainah (mengabarkan

kepada kami) dari'iz-Zihri." Al-IIumaidi meriwayatkan di dalam
Musnad-nya denganlafazh: "Dari Ibnu 'Uyainah, ia berkata: az-Zuhri
meriwayatkan kepada kami." Sedangkm pada riwayat Muhammad
bin Manshur dalam naskah riwaya'. al-lsma'ili tertera. "Dari Sufyan,
ia berkata: 'Aku mendengarnya dengan kedua telingaku dan dipahami
oleh hatiku dari az-Zuhri."

Perkataan I la4! ,).3,ttl "S,lme:ltara (sinar) matahari masih
t e rlih at /mun cul. " M akn a laf .azh 4\ E ad alah ; glE (te rllhat / munc ul) .

Perkataan: [r{] "Belum." Dibaca dengan huruf dal yang di-
dhammah-kan, tanpa tanutin.

Perkataant tpl.fou jU;1 "Malik berkata ...." Yakni empat orang
yangdisebutkan disini meriwayatkann',ra dari az-Zuhri dengan sanad
ini. Mereka menyebutkan bahwa )'ang terlihat itu adalah matahari,
sedangkan Ibnu 'Uyainah menyebutl:an bahwa yang terlihat itu
adalah bayangan. Telah kami kemukakrrn penjelasan hal itu dan cara
mengkompromikan kedua riwayat tersr:but.

Jalur Malik diriwayatkan oleh :rl-Bukhari pada awal Kitab
"Mawaaqiitush Shalaah", secara mrushul. Adapun jalur Yahya bin
Sa'id-a1-Anshari-diriwayatkan oleh adz-Dzthli secara mausbul di
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dalam kitabnya, az-Zubrlryaar. Sedangkan jalur Syu'aib-yakni Ibnu
Abi Hamzah-diriwayatkan secara maushul oleh ath-Thabrani di dalam
Musnad asy-Syaamiyiin. Sementara jalur Ibnu Abi Hafshah-ia adalah
Muhammad bin Maisarah-telah kami rivrayetkan melalui jalur Ibnu
'Adi dalam naskah Ibrahim bin Thahman, dari Ibnu Abi Hafshah.

Faedah yang dapat dipetik dari hadits ini adalah bahwasanya
shalat 'Ashar dilakukan pada awal waktunya. Demikianlah yang
dipahami oleh 'Aisyah ei.; begitu juga 'Urwah, perawi hadits ini
dari 'Aisyah. 'Urwah juga berdalil dengan hadits ini ketika mengecam
'LImar bin'Abdul' Azizkarena menunda pelaksanaan shalat'Ashar,
sebagaimana disinggung pada bab sebelumnya.

Dalam masalah ini, ath-Thahawi mempunyai pendapat yang
ganjil. Ia berkata: "Hadits ini tidak menunjukkan bahwa shalat 'Ashar
dilakukan pada awal waktunya. Karena terdapat kemungkinan bahwa
kamar Rasulullah ffi ketika itu berdinding rendah. Sehingga, sinar
matahari tidak akan terhalang masuk kecuali saat mendekati waktu
terbenamnya. Ini menunjukkan shalat 'Ashar itu dikerjakan pada akhir
waktu, bukan pada awal waktunya."

Pendapat ath-Thahawi ini dikritisi. Kemungkinan yang disebut-
kannya hanya dapat diterima apabila kamar Rasulullah ffi luas.
Sementara itu, diketahui berdasarkan hadits-hadits dan realita bahwa
ruangan rumah para istri Nabi ffi tidaklah luas. Sehingga, sinar
matahari tidak akan mencapaidasar ruangan kecuali jika beradapada
posisi yangtinggi. Maka tentu saja, setiap kali matahari sudah begitu
condong ke barat, sinarnya yang masuk ke dalam ruangan pun semakin
meninggi, walaupun dinding kamar tersebut rendah.

An-Nawawi berkata: "Kamar Rasulullah ffi memiliki ruangan
yang sempit. Dindingnyajtga rendah. Tinggi dindingnya sedikit lebih
pendek daripada lebar nrangan tersebut. Apabila bayangan dinding itu
sama panjangnya dengan tinggi dinding, berartT# sinar matahari berada

pada bagian ujung ruangan tersebut. "

s Ddam naskah (.r) tenulis: *i.
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Sepeninya, karena hadits-hadits 1'ang menyebutkan penentuart

waktu shalat 'Ashar (dimulai jtl;a bayangan setinggi bendanya')

tidak memenuhi kriteria persyaratannya, maka al-Bukhari meras:r

cukup dengan hadits ini yang menrrnju.rkan hal tersebut melalui car:r

istinbath.

Muslim mengeluarkan beberapa hadits yang menyatakan secarrr

jelas maksudnya (tentang waktu shalat 'Ashar). Tidak ada seorang;

ulama pun yang menyelisihi perkara te rsebut, kecuali Abu Hanifah.
Pendapat yangmasyhur dari Abu tlani[ah menyatakan bahwa waktu
shalat 'Ashar dimulai ketika bayang;an suatu benda telah melebihi dua
kali lipat dari panjang benda itu sendiri,

Al-Qurthubi berkomentar: "Dale.m masalah ini, semua ulama'

menentang pendapat Abu Hanilah. Termasuk murid-muridnye,
sendiri, yakni mereka yangmenimba ilmu langsung darinya.Karena.
sepeninggal mereka, terdapat sek,:lonrpok pengikut Abu Hanifah
yang mendukung pendaparny^ ini. Mereka berdalil dengan hadits'

shahih sebelumny^ yang menyatal<an bahwa Rasulullah ffi pernah
memerintahkan ibrad, yakni merLunda pelaksanaan shalat hingga.

suhu udara terasa sejuk. Hal ini tidrrk alian terjadi kecuali terik panas

matahari mereda. Adapun pada negeri-nr:geri tersebut, panas yang terik
tidak akan mereda hingga panjang, ba;.angan suatu benda melebihi
dua kali lipat panjang bendanya.Dengan demikian, awal waktu shalat

'Ashar adalah ketika bayangan suatu benda lebih panjang dua kali lipat
daripada benda itu."

Mengisahkan pendapat seperti ini r,udah cukup sebagai bantahan
terhadap pendapat Abu Hanifah.

'J\5 /)l '^)L V#f 'ig &,i G 
"3.1 

\fr'"'L orv
i.fit

Ai e c,\S\ii d-tri, iG **,t )V,y -IoF v;!\
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547. Muhammad bin Muqatil meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
'Abdullah mengabarkan kepada kami, ia berkata: 'Auf mengabarkan
kepada kami dari Sayyar bin Salamah, ia berkata: "Aku bersama
ayahku mengunjungi Abu Barzahal-Aslami. Ayahku bertanya kepada-

nya:'Bagaimana dahulu Rasulullah ffi mengerjakan shalat fardhu?'
Abu Barzah menjawab: 'Beliau mengerjakan shalat Zhuhur-yang
kalian sebut dengan shalat al-ula-ketika matahari tergelincir dan
mengerjakan shalat'Ashar ketika salah seorang dari kami kembali ke
tempat tinggalnya yang terletak di ujung kota Madinah, sedangkan

matahari masih cerah.'Aku lupa ap^yarLgdikatakannya tentang waktu
shalat Maghrib. (Abu Barzah melanjutkan): 'Beliau menganjurkan
ditundanya shalat 'Isya' yang kalian sebut dengan shalat 'atamab.

Beliau tidak suka tidur sebelum shalat 'Isya' dan juga tidak suka
berbincang-bincang setelahnya (shalat 'Isya'). Nabi ffiberanjak dari
shalat gbadab (Shubuh) ketika seseorang dapat mengenali orang yang
berada di sampingnya. Biasanya, pada shalat itu beliau membaca enam

puluh sampai seratus ayat.'"
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548. 'Abdullah bin Maslamah merjwayatkan kepada kami dari Malil;
dan Ishaq bin'Abdullah bin Abu TlLalhah, dari Anas bin Malik,
ia berkata: "Dahulu kami shalat 'Astrar kemudian ada seseorang

pergi menuju Bani'Amr bin'Auf, lalu ia menjumpai mereka sedang

mengerjakan shalat'Ashar."

[Hadits nomor 548 ini tercantum ruga pada hadits nomor: 550, 551,

dan7329)

549. Ibnu Muqatil meriwayatkan L eparla kami, ia berkata: 'Abdullat,
mengabarkan kepada kami, ia berliata: Abu Bakar bin 'Utsman bir,

;iu#f 'irs +r .:; v;;" ,is lst;, G\\irrt- orq

,jit a;yiui'!;;",j\3 .I.a..i Je.. jrb 6 g-,
u,r;s .? W;'"j,#)\ -;j:i\ * d ?t e \4*2,

e+A U ,"f \,*)-;A\ t4;Vrgj a)JY \:; uli rF
M irt );, li-; e.u1),3;A\, Jv r {^;,1;1t t>&s,

.:^1; Je3\K ,"i)
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Sahl bin Hunaif mengabarkan kepada kami, ia berkata: aku mendengar
Abu Umamah berkata: "Kami pernah shalat Zhuhtr bersama'I-Imar
bin 'Abdul 'Aziz, kemudian kami keluar sampai kami mendatangi
Anas bin Malik yeng saat itu kami temukan sedang shalat 'Ashar.
Lalu kami bertanya kepadanya: ''W'ahai paman, shalat 

^pe 
yang

sedang engkau kerjakan ini?'Anas menjawab: 'shalat'Ashar. Inilah
waktu shalat Rasulullah M,y^ngdahulu kami biasa mendirikan shalat
bersama beliau."'

SYARAH HADITS

Perkataan: [liit 3s u;i1"'Abdullah mengabarkan kepada
kami." Ia adalah'Abdullah bin al-Mubarak, sedangkan 'Auf di sini
adalah'Auf al-A'rabi.

Perkataan, lA'\: ri aril "Aku bersama ayahku mengunjungi. "
Pada naskah riwayat al-Isma'ili terdapat tambahan laf.azh berikut:
rcA\ ,t :V; Gt €i\ *:1y "Yakni pada masa diusirnya lbnuZiyad dari
kota Bashrah." Saya menambahkan: Peristiwa itu terjadi pada tahun
64 H,sebagaimana yangakan dipaparkan pada Kitab "al-Fitan."

Adapun Salamah, ay ah Sayy ar, y ang namanya disebutkan oleh
putranya sendiri pada hadits ini; saya belum menemukan penulis
yang menyebutkan biogrufinya. Terdapat satu riwayat lain dari
pvtranya, Sayyar, darinya (Salamah)-sebagaimana tertera di dalam
kitab al -Mu'j am al-Kab iir kary a ath-Thabrani-terkait masalah telaga
Rasulullah ffi.

Perkataan: t<.r33t1 "shalat fardhu." Yakni as3jAt (shalat yang
diwajibkan). Hadits ini dijadikan dalil bahwa shalat \fitir tidak ter-
masuk shalat wajib karena Abu Barzahos tidak menyebutkan shalat

tersebut. Masalah ini akan dijelaskan dalam pembahasan tersendiri.

Perkataan tl4i)\ ,Y" l5l'Beliau mengerjakan shalat Zhuhur."
Yakni 4[,t 6)L (shalit al-bajir). Lafazh al-hajiir atau al-hajiirab

a5 Dalam naskah 1ey tertulis: ir:r, s:\.
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memiliki makna yangsama, yaitu,;aat leriknya panas matahari. Ada-

pun sebab penamaan shalat Zhvhrur rlengan shalat al-bajiir adalah

karena waktunya dimulai pada saat itu (panas yang terik, sesuai makn,r

al-hajiir).

Perkataan: tJj'ir Vil:i|"Yani3 kalian sebut dengan shalat al-uk."
Ada yang mengatakan, shalat Zhuhrur clinamakan shalat al-ula karenit

ia merupakan shalat pertama yang dikeriakan pada siang hari. Ada juga

yangmengatakan, dinyatakan demikian karena shalat Zhuhur adalah

shalat pertama yang dikerjakan Jibril t,€rszrrlz Nabi iW,, yaitt, ketikr
Malaikat ini menjelaskan shalat linra wrktu kepada beliau.

Perkataan: ["15t J;:i ;.7 ] "t.etika matahari tergelincir."
Maksudnya, ketika matahari tergelncir dari tengah langit. Kata lflt';
diambil dari kata..di.Jl, yang bera rti 6ilt (tergelincir).

Dalam rLwayat Muslim ter(:antum lafazh: 11rljJr i:j bl,
"ketika matahari tergelincir." Kalhnat r;ersebut menunjukkan bahw:r
Rasulullah ffi mengerjakan shalat '.Zhu..rur pada awal waktunya. Hal
itu tidak bertentangan dengan perir:tah ibrad, sebab ada kemungkinarr
hal itu beliau lakukan ketika muslm cingin. Atau, sebelum adanyzt

perintah menunda shalat hingga p:mas mereda. Atau mungkin juga,

cuaca saat itu tidak memenuhi syar:rt dibolehkaflnya ibrad mengingat;

perintah ini khusus dilakukan pada sairt panas terik. Atau mungkir,
pula beliau melakukannya untuk menjelaskan bahwasanya hal itur

boleh dilakukan.

Terkadang, zhahi hadits tersecut <lijadikan pegangan oleh ulama.

yangberpendapat bahwa keutamae.n arral waktu tidak dapat dicapai

kecuali dengan mendahulukan hal-hal ) ang dapat dikerjakan terlebih
dahulu sebelum masuk waktu shalat, seperti bersuci dan menutup
avrat.

Hanyasqa,yarrydapat dipaha:ni drri zhahir hadits di atas bahwa

makna yang dimaksud adalah sekitar itu. Dengan demikian, keutamaan

tersebut dapat diraih oleh setiap orarrg yang ketika waktu shalat
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masuk tidak memiliki kesibukan selain hal-hal y^n1berkaitan dengan

shalat.

Perkataan z ltldt .,ill "K. rempet tinggalnya )' Lrfazh ;11 dibaca

dengan memfat-bah-kan huruf ra dan men-sukun-kan hunrf ba, yakni
&# (tempat tinggalnya).

Perkataan: t4i+31 ei Ul*Y*g terletak di ujung kota Madinah.'
Posisi kalimat ini sebagai sifit untuk kata;l; (tempat tinggalnya).

Perkataan:ft; j-3lii] "Sedangkan matahari masih cerah." Yalmi
matahari bersinar terang dan jernih. Az-Zain bin al-Munayyir berkata:
"Matahari disebut 'a; (asal maknanya: hidup-'d) maksud nya dari
kekuatan efek sinarnya; baik dari sisi panasnya, warnanya, cahayanya,

maupun pancarannye.Yangdemikian itu tidak terjadi setelah panjang
bayangan suatu benda menjadi sudah sepanjang dua kali lipat panjang
benda tersebut."

Dalam Sunan Abu Daatud, dengan sanad yang shahih dari
Khaitsamah-salah seorang Tabi'in-ia berkata: "Matahari disebut
i! ketika kamu dapat merasakan panasnya."

Perkataan: [-,jjt./ i6 u 3.:ij] "Aku lupa apa yan1dikatakan-
nya terfiang waktu shalit Maghrib." Yang berbicara adalah Sayyar,
sebagaimana dijelaskan oleh Ahmad dalam riwayatnya dariHajjaj dari
Syu'bah dariSayyar.

Perkataan: [eu.!t ir;ji'q "Dit.rn danya shalat 'Isya'." Makna
Laf.azh,ujt E adalah "urit 4S u (waktu shalat'Isya'). Ibnu Daqiq
al-'Ied berkata: "Hadits ini merupakan dalil dianjurkannya menunda
sebentar pelaksanaan shalat 'Isya'. Hal ini dapat dipahami darikata 62
(sebagian), yakni sebagian dari waktu'isya'."

Penyataan Ibnu Daqiq al-'Ied itu mendapat kritikan, bahwa
makna "sebagian" adalah sebagian secara mutlak, yang tidak berarti
sedikit atau banyak. Keterangan lebih lanjut akan dijelaskan pada
Bab "\flaktu Shalat 'Isya"' dari hadits Jabir, bahwa penundaan shalat
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'Isya' tersebut bertujuan untuk m€nunBgu oranB-orang yang hendali
melaksanakan shalat berjamaah.

Perkataan: [il:;lr \l:-fxjl1 "Yang kalian sebut dengan shalat
'd.td.rndh." Kalimat ini mengisyirail;an zrgar tidak menggunakan nam:r

tersebut lagi (yakni menyebut sh:.lat 'Isya' dengan shalat 'atamah).

Pembahasan terrinci tentangnya ak.an clibicarakan pada bab khusus.

Ath-Thibi berkata: "Mungkin saia pemberian keterangan ter-
sebut hanya untuk shalat Zhuhur datr 'Isya', tidak berlaku untull
shalat lainnya, bertujuan memberikan perhatian terhadap dua shalat

tersebut. Penamaan shalat Zhuhw der.gan shalat "al-ula" mengesan-

kan agar pelaksanaannya didahululian. Dan, p€nzrrrxan shalat
'Isya' dengan shalat 'atamah (maknan'ra: malam yaflg sangat gelapl
mengesankan agar pelaksanaann)'a dj.akhirkan. Akan dipaparkart
masalah dimakruhkannya tidur sr:behrm mengerjakan shalat 'Isya'
pada bab tersendiri.

Perkataan:|JiiiK;l "Beliau (Nabi ffi)beranjak." Makn^ &;
adalah ;)3t S, ,:.;{ fteranjak d:rri shalat), atau menoleh ke aratr

makmum seusai shalat.

Perkataan: [;liJt ;fu bl "frari shalat ghadah." Yakni shalar.

Shubuh. Hadits ini menunjukkan bolehnya menamakan shalat Shubult
dengan sebutan tersebut (shalat gbadab).

Perkataan: [kii p1t uyi G-] "Ketika seseorang dapar;

mengenali orang yang berada di sampingnya." Telah dijelaskan per-
bedaan lafazh-laf.azh yang diriwayatkan para perawi mengenainya.
Hal ini dijadikan dalil menyegerak:rn st.alat Shubuh karena seseoranf;

mulai mengetahui wajah orang y^ng berada di sampingnya, yakn:r

pada penghujung waktu gbalas (geiap :,ang masih tersisa pada akhir
malam).

Dalam hadits shahih dinyatakan secara jelas bahwa peristiwa,
itu terjadi seusai shalat Shubuh. Sebrrgaimana sudah dimaklumi.
bahwasanya salah satu kebiasaan F.asulullah ffi ketika shalat adalah
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membaca ey^t-eyat al-Qur-an dengan tartil dan menyempurnakan
rukun-rukunnya. Itu artinya, beliau mulai shalat pada waktt gbalas.

Az-Zain bin al-Munayyir mengklaim bahwa hadits Abu Barzah
ini bertentantan dengan hadits 'Aisyah berikut. Karena pada hadits

tersebut 'Aisyah berkata: 11rri;tt b GA {;; "Kaum wanita itu tidak
dikenali karena masih waktu gbalas."

Klaim az-Zain bin al-Munayyir ini dikritisi; bahwa perbedaan
antara hadits Abu Barzah dan hadits 'Aisyah amat nyata. Hadits
Abu Barzah berkaitan dengan bagaimana mengenali seseorang yang
membuka wajahnya dan duduk di samping orang yang shalat, dan
tentu saja orang tersebut mungkin dikenali, sementara hadits 'Aisyah
berkaitan dengan seseorang yangberselimut dan dilihat dari kejauhan.
Kemungkinan terakhir ini terlalu jauh.

Perkataan.liii "Biasanya, pada shalat itu beliau membaca."
Yakni membaca al-Qur-an pada shalat Shubuh. tirut ;l;i.!ll "Enam
puluh sampai seratus ayat." Yakni enam puluh hingga seratus ayat.

Dalam riwayat ath-Thabrani diperkirakan bahwa beliau membaca surat

Al-Haqqah dan yarLg sejenisnya. Pada Bab "'Waktu Shalat Zhuhur"
disebutkan dengan lafazh: ((SUl JLG;)\,yYn "antara enam puluh
hingga seratus ayx."

Al-Karmani mengisyaratkan bahwa sesuai kaidah nahwu yang
berlaku, seharusnya kalimat itu ditulis sebagai berikut -41!i1 S;) l,F u
(antaraenam puluh dan seratus ayat), karena konsekuensi penggunaan

lafazh ;ri @ntara) harus masuk kepada beberapa bilangan (di antara
kedua bilangan tersebut)."

Selanjutnya, al-Karmani menambahkan: "Ada kemungkinan,
asumsi dari kalimat tersebut adalah iiut J! WIS Hl ,# u i7-1'Beliau
membaca enam puluh ayat 

^tau 
lebih, dan yang maksimalnya adalah

seratus ayat.' Jadi, dibuarLgnyalafazhtisj (atau lebih) dari kalimat ini
dilrarenakan sudah dapat dimaklumi dari konteksnya."

Kitab lX: Mawaaqiitush Shalaah 125



Hadits ini menunjukkan anjurarL agar oran1yang lebih muda

berlaku santun kepada orang yang lebih tua. Hadits ini juga menunjul.:-

kan bahwa apabila seseorang ditan'ra, nraka hendaknya ia segera mer.-
jawab pertany ean yang diajukan it u ap abila mengetahui jawabannya..

Perkataanz lo.* d t* o" , 
jll ''Pergi menuju Bani 'Amr bi:e

'Auf." Yakni di daerah Qubi', r.eml)at Bani 'Amr bin 'Auf ber-
domisili.

Al-Bukhari mencantumkan hadits ini untuk memberi kesarr

bahwa ucapan seorang Sahabat: "Dz'hulu kami mengerjakan ..."
adalah musnad (bersanad hingga k:pada Rasulullah ff), walaupun ia
tidak menyatakan secara jelas dilai<ukz'nnya hal itu pada masa Nabi..

Demikianlah pendapat yang dipilih oleh al-Hakim. Ad-Daraquthnj,
al-Khatib, dan ulama lainnya berkata sebaliknya: "Kedudukan ucapan
itu (dalam hadits di atas) adalah rncruqu.f."

Pendapat yaflg benar bahwa kr:dudukan ucapan seperti itu
(sebagaimana dalamhadits di atas) secarr lafazh adalah mauquf, namurl
secara hukum adalah marfu'. Seba.b, s,3orang Sahabat menyebutkan
hadits ini untuk berargumentasi. Sehingga, sudah seharusnya dipahami
bahwa yan1ia maksudkan adalah zamlrn ketika Rasulullah ffi masih
hidup.

Ibnul Mubarak meriwayatkan hadits ini dari Malik, bahwa i,r

berkata:

(.:2;\t&ffi+r &aoK;
"Dahulu Rasululla h Mmengerjakrr, ,hllr, 'Ashar ..." Hadits ini
diriwayatkan oleh an-Nasa-i.

An-Nawawi berkata : "P ara ul:rma menjelaskan bahwa Bani'Am:r
bin 'Auf bertempat tinggal sekitar 2 mil dari kota Madinah. Merek:r
mengerjakan shalat 'Ashar pada penengahan waktu karena merekrr
sibuk dengan pekerjaan dan ladang mereka."
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Dengan demikian, hadits ini menunjukkan bahwa Nabi ffi
mengerjakan shalat 'Ashar pada awal waktu. Nanti akan disebutkan
sebuah hadits melalui jalur az-Zuhri dari Anas, tentang detangnya
seorang laki-laki menemui mereka sementara matahari masih tinggi.

Perkataan: [uuf U\ J,;;"] "Aku mendengar Abu LImamah."
Yakni As'ad bin Sahl bin Hunaif, paman perawi ('Utsman bin Sahl).

Peristiwa ini menunjukkan bahwa 'IJmar bin 'Abdul 'Aziz
mengerjakan shalat Zhr;,hur pada akhir waktunya, mengikuti tradisi
para khalifah Bani Umayyah. Ini terus dilakukan sebelum akhirnya
'IJrwah mengecam apa yang ia lakukan. Sejak saat itu, 'IJmar bin
'Abdullah' Aziz tidak lagi mengerjakan shalat Zhuhur pada akhir
waktu; sebagaimana telah disinggungpada bab sebelumnya. Htnya
saja, yangdikecam'Urwah tersebut adalah shalat'Ashar, bukan shalat

Zhtthur. Karena shalat Zhuhur tidak makruh jika dikerjakan pada

akhir waktu, berbeda halnya dengan shalat 'Ashar.

Hadits ini juga menunjukkan bahwa shalat 'Ashar harus di-
lakukan pada awal waktunya, yakni setelah waktu Zhu,hur berakhir.
Oleh karena itu, Abu Umamah bertanya-tanya; apakah shalat yang
dikerjakan Anas itu shalat Zhuhur ataukah shalat 'Ashar.

Hadits ini juga menunjukkan bahwa tidak adajedawaktu entera
waktu shalat Zhuhur dan waktu shalat'Ashar.

Perketea"t [F [] "'\trflahai paman." Ini adalah panggilan ke-
hormatan, karena Anas lebih tua daripada Abu umamah, walaupun
keduanya sama-sama dari kalangan Anshar. Jadi, panggilan paman ini
bukan paman dalam artiyangsebenarnya. Wallaabu a'lam.

,iu e*)\ cF ,2;A v;Li 'i6 ..rt:;l \ ;i \JiL - oo.
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550. Abul Yaman meriwayatkan keprda kami, ia berkata: Syu'ail>

mengabarkan kepada kami dart az-Zvhri, ia berkata: "Anas bin Malilt
meriwayatkan kepadaku, ia berkata: 'Dahulu Rasulullah M bias,r

mengerjakan shalat'Ashar ketika matahrri masih tinggi dan cerah. Lahr
ada seseorang pergi ke 'Awali lalu menCatangi mereka lagi sementar,r

matahari masih tetap tinggi. Sebag;ian lokasi 'Awali berjarak sekitar
empat mil dari Madinah."

c;\ * cslYv,,3.\:i$ e:-r:.,i +r 'r&t1'L - oor

+6! '"i ;LA\ #,ri! ,iu,4u# Ji e fW
g " - -1 
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551. 'Abdullah bin Yusuf meriw:ryatJran kepada kami, ia berkata:
Malik mengabarkan kepada kami dari Ibnu Syihab, dari Anas bin
Malik, ia berkata: "Dahulu kami biasa mengerjakan shalat 'Ashar,
kemudian seseorang dari kami perg.. kg rQuba'lalu mendatangi merek;r

lagi pada saat matahari masih tinggi."

SYARAH HADITS

Perkataan: I Stsij +q] "Batr: \flrktu shalat'Ashar." Demikian-
lah yang t.r.rrrt.r* dalam naskah riwayat al-Mustamli, berbed:r
dengan naskah riwayat selainnya. Lri ad.alah sebuah kesalahan, karen:r
mengulangi bab yangsama tanpa ala{a.edah.
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Perkataan z 7L 2^;"t; j#trl "Ketika matahari masih tinggi dan
cerah." Lefazh ini mengisyaratkan bahwa pada waktu itu panas dan
cahaya matahari masih tersisa, sebagaimana dijelaskan sebelumnya.
Dan pada lafazh setelah ini: li;y ,J3l, &i'6f "Lalu mendatangi
mereka lagi sementar^ matahari masih tetap tinggi." Yakni tidak
setinggi waktu yeng pertama. Meskipun demikian, tidak sampai
dikatakan rendah.

Hadits ini menunjukkan bahwa Rasulullah ffi menyegerakan
pelaksanaan shalat 'Ashar karena matahari masih terlihat tinggi setelah

seseorang kembali dari tempat yang jaraknya empat mil dari kota
Madinah.

An-Nasa-i dan ath-Thahawi-dan berikut adalah lafazh riwayat
ath-Thahawi-meriwayatkan hadits melalui jalur Abul Abyadh dari
Anas, ia berkata:

-"i,iM Lt ii jAg --;1\ \ F M rit\ Jyr oK lt

i;,3yri^,;tv$,& i:t?4+":r bv e U; Jt'di
((-&.6M)h\

"Rasulullah M mengimami kami shalat 'Ashar sementara matahari
masih cerah bersinar, kemudian aku pulang ke kaumku yang berada

di pinggiran kota Madinah. Lalu aku katakan kepa& mereka: 'Berdiri
dan shalatlah, karena sesungguhnya Rasulullah M sudah selesai

mengerjakan shalat.'"

Ath-Thahawi berkataz "Darr sini, tahulah kita bahwa mereka-
yakni kaum Anas-waktu itu mengerjakan shalat tersebut sebelum

matahari menguning. Hal ini membuktikan bahwa Rasulullah M
menyegerakan pelaksanaan shalat'Ashar."
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Perkataan: tJFl A*i"Sebagian lokasi'Awali." Demikianla.n
yang tercantum di sini, yakni xlttarl sebagian lokasi 'Awali dan
Madinah berjarak sekian.

Al-Baihaqi meriwayatkan haclits t,ab ini melalui jalur Abu Bakar
ash-shaghani dari Abul Yamani, gutu inram al-Bukhari;fangpada akhir
redaksinya disebutkan: 11!5i I frjl l. Lafazh ill dalam riw ay ar tersebu,t

dibaca dengan men-dbanimah-kan hunrf ba dan diikuti huruf dal."

Al-Bukhari juga meriwayatk:rnnya di dalam Kitab "al-I'tishaam"
secara mu'allaq. Sebaliknya, al-llaihaqi meriwayatkannya secara

maushul melalui jalur al-Laits dari -'funr$ dari az-Zuhri; dan ia berkat:r:

((IX ji.]t.,i +.-rill "empat atau tiga miI."

Hadits ini juga diriwayatkan ,>leh Abu'Awanah di dalam Sbabitit-

nyadanAbul'Abbas as-Sarraj; keduan'',a dari Ahmad bin al-Faraj Abu
'Utbah dari Muhammad bin Himyar de.ri Ibrahim bin Abu'Ablah dari
az-Zuhri, dengan lalazh: ((|$i 45X ,/r 4,t3r ,y ,)FY)1"larak 'Awali
ke Madinah adalah tiga mil."

Ad-Daraquthni meriw ay 
^tkan 

dar i al-Muhamili dari Abu' Utbah,
seperti yang baru disebutkan tadi, de ngan sanadnya. Redaksi yang
terterapada riwayatnya ini adalah: 11Jtji * 

"-vn 
"enam mil."

' Abdur razzaq meriw ay atkar.da:'i Ma' mar dari az-Zrthri. Pacta

sanadnya ini, Anas berkata: ((FX ;i dn &n "dua atau tiga mil."

Dari sini, dapat disimpulkan bahwa lokasi terdekat 'Awali dari
Madinah berjarak dua mil, sedangkan )'ang terjauh berjarak enam mjl.
Itu pun apabila riwayat al-Muhamili tersebut merupakanriwayatyarrg
mabfuzb.

Di dalam kitab al-Mudawuanab dari Imam Malik dinyatakan:
((,Jlri *is uu; ,)t?ti;ifyy "Lokasi 'Awali terjauh berjarak tiga mil dari
Madinah." Al-Qadhi'Iyadh berkcmerrtar: "Mungkin yang ia maksu,d

adalah letak kebanyakan bangunannyir. Karena lokasi 'Awali terjau.h
sebenarny a b erjar ak delapan mil. "
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Kesimpulan ini ditegaskan secara pasti oleh Ibnu 'Abdil Bar
dan banyak ulama yang lain, serta terakhir adalah penulis kitab an-

Nibaayab. Ada kemungkinan, yant dimaksud Anas adalah tempat
terjauh yangdituju oleh orangyangpergi tersebut di lokasi ini.

'Awali merupakan perkampungan yffiBterkonsentrasi di sekitar
kota Madinah dari arah Najed. Adapun perkampungan yang letaknya
dari arah Tihamah disebut daerah Safilah.

Catatan Penting

Perkataan: [p) Jtrst ,-i{i] "sebagian lokasi 'Awali ...." Ini
adalah ucapan az-Iuhii yarLg disisipkan ke dalam hadits Anas. Hal
ini dij elaskan oleh' Abdurraz zaq dari Ma'mar dari az-Zuhri mengenai
hadits ini, ia berkata-setelah kalimat: a7 r;A5-az-Zuhri berkata:

ttpX;i,# & **t c dt?till Jarak'Awali ke kota Madinah adalah

dua atau tiga mil." Tanibahan ini tidak diketahui oleh al-Karmani
sehingga ia berkata: "Kemungkinan ini adalah ucapan al-Bukhari,
Anas, atau az-Zthri. Demikianlah sebagaiman yangbiasa dilakukan
al-Bukhari."

Adapun dari jalur lain, disebutkan perkataanz liLAt M6l
"Dahulu kami biasa mengerjakan shalat 'Ashar." Yakni shdlat ber-
jamaah bersama Nabi ffi, sebagaimana dijelaskan melalui jalur-jalur
yang lain. Khalid bin Makhlad juga meriwayatkannya dari Malik
den gan p e r rLy ataarL te gas, seb agaiman a diriw ay atkan oleh ad-D araquthni
dalam kitabnya yangberjudul al-Gbaraa-ib.

Perkataan: l;6 JLv,j+tful J;{ #l "Kemudian seseorang dari
kami pergi ke Quba'." Sepertinya,yangdimaksud Anas dengan orang
yarLgpergi ini adalah dirinya sendiri, sebagaimana dikesankana6 oleh
riwayat Abul Abyadh yang lalu.

Ibnu 'Abdil Bar berkata: "Tidak ada perbedaan antara murid-
murid Imam Malik, bahwa ia mengatakan pada hadits ini dengan

a6 Dalam naskah 1,ry tenulis: r,.it.
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lafazh: ((;6 JD) 'ke Quba'.' Akar tetapi, tidak ada seorang pun dari
murid az-Zuhriyang meriwayatkan secara mutaba'ab seperti lafazh
ini. Bahkan, mereka meriwayatkan <[engan lafazh: <tJr;lt .,]Dl '1..
'Awali', dan inilah lafazhyangbetrar tnenurut ahli hadits."

Ibnu 'Abdil Bar juga berkata: "Tidak diragukan lagi, perkataan
Malik dengan lafazh G6 ;L)) adalah s,:buah kesalahan."

Pernyataan Ibnu 'Abdil Iiar ini ditanggapi. Bahwasanya
diriwayatkan dari IbnuaT Abi Dzi'ib dari az-Zuhri, dengan Laf.azh:

((;6 J|1) "ke Quba'," seperti halnye yang dikatakan oleh Malili.
Lafazh ini juga dinukil oleh al-,3aji dari ad-Daraquthni. Dengan
demikian, tuduhan terhadap Matik tersebut tidak dapat diterima.
Kalaupun lafazhitu diklaim salah, ma[.a boleh jadi kesalahan tersebrrt
berasal dari Malik, atau dari az-Zr,thri ketika ia menyampaikan hadir:s

ini kepadanya (Malik).

Khalid bin Makhlad meriwayatkannya dari Malik, dan pada
riwayattersebut ia berkata: ((J[iJl jlll "k.'Awali," seperti lafazhyang
diriwayatkan oleh seluruh murid-murid Imam Malik. Terkait lafazh
ini, terjadi perbedaanlaf.uh dari nrurirl-murid Malik.

Demikian juga, diriwayatkan s€cara mutaba'ah dari az-Zuhri
dengan Lafazh yang bertentangan denl;an penegasan Ibnu Abdil Ba.r

tersebut. Adapun perkataan nya y^ng berbunyi: "Menurut ahli haditr;,
yang benar adalah laf.azh 'Awali," perkataan ini benar jika ditinjau
dari sisi laf.azhnya.

Sekalipun demikian, kedua lafazh tersebut memiliki arti yang
hampir sama. Hanya saja, riwayat Malik dinilai lebih khusus karena

Quba' termasuk dalam kawasarL 'Awali, tetapi tidak mencakup
seluruh wilayah Quba'. Sepeninya ketika melihat riwayat az-Zuhri
yang masih bersifat global, Malil. mengaftikannya dengan riwaya.t
yang menyebutkan secara terperinci, yaitu riwayatnya yan1tela.h
disinggung di atas dari Ishaqt yang pc'da hadits tersebut ia berkata:

a7 Dalam naskah 1,r1 tidak tertulis: 6,1.
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KOt ;i t* C ;\.ius;jt Lrt'"Cn "Kemudian seseorang keluar menuju
Bani'Amr bin 'Auf."

Kami telah menyatakan bahwa Bani 'Amr bin 'Auf termasuk
penduduk Quba'. Riwayat-riwayat tersebut dianggap satu rentetan
peristiwa oleh Malik, karena keduanya (az-Zuhri dan Ishaq) sama-

sama meriwayatkan dari Anas dengan makna yen1 hampir sama.

Cara mengkompromikan seperti ini lebih dikedepankan daripada
menegaskan secara pasti bahwa Malik telah keliru dalam meriwayat-
kan hadits tersebut.

Ibnu Baththal menerangkan bahwa kekeliruan itu berasal dari
perawi setelah Malik. Ia menjadikan riwayat Khalid bin Makhlad
terdahulu yeng selaras dengan riwayat seluruh murid-murid Malik
dari az-Zuhri sebagai dalil. Tetapi, hal ini masih perlu ditinjau ulang.
Sebab, lafazhyang tercantum dalam kitab al-Muantbtba'Iebih kuat,
seperti laf.azh y 

^trg 
diriwayatkan oleh murid-murid Malik.

Dengan demikian, riwayat Khalid bin Makhlad dari Malik ini
syadz. Sehingga, bagaimana mungkin ia dapat dijadikan bukti bahwa
riwayat seluruh murid Malik itu keliru? Kalaupun kita katakan hal
itu sebagai kekeliruan, maka kekeliruan tersebut hmyabisa diarahkan
kepada Malik; sebagaimana ditegaskan oleh rl-Bazzar, ad-D araquthni,
dan ulama-ulama yang mengikuti jejak mereka. Atau boleh jadi,
kekeliruan tersebut berasal dari az-Zra,hri ketika ia menyampaikan
hadits ini.

Melakukan pengkompromian dalam hal ini lebih utama, se-

bagaimana telah kami jelaskan. Wallabul muutffiq.

Ibnu Rasyid berkata: "Al-Bukhari memutuskan bahwa Malik
berada di pihak yangbenar. Keputusan ini beliau ungkapkan melalui
isyarat yangpaling baik dan ungkapan yangpaling ringkas. Karena al-

Bukhari terlebih dahulu mencantumkan hadits yangbermakna global,
lalu melanjutkannya dengan hadits Malik yang berisi penjelasan dan
keterangan yang lebih spesifik."

Kitab lX: Mawaaqiitush Shalaah r33



Catatan Penting

Mengenai cara membacalafe.zh: "Quba'," hal ini telah dibicara-
kan pada Bab "Tentang Arah Kib..at".

Perkataan: tr+tr ,C Jl) "Pergi ke Quba' lalu mendatanr3i
mereka [agi." Yakni mendatangi penduduk Quba'. Pengungkapan
seperti ini sama dengan firman At. ah IP : { @ {-fi,Yii $ "Don
tanyalah (penduduk) negeri..." (QS. Yusuf: 8Z). Wallaabu a'lam.

An-Nawawi berkata: "Hadits ini mengandung anjuran ag:rr
menyegerakan shalat 'Ashar pada awal waktunya. Sebab, mungkina8

saja seseorang pergi setelah shalat 'A;har ke tempat yang jaraknya
dua mil atau lebih sementara cahrra matahari belum berubah. Hadics
ini juga menjadi dalil yang dipeganl; oleh jumhur ulama, bahv.a
awal waktu shalat 'Ashar adalah l:etika bayangan suatu benda sudah
sepanjang benda tersebut. Pendapat ini berbeda dengan pendapat yan1
dipegang oleh Abu Hanifah, dan hal ini telah dijelaskan pada bab
sebelumnya."

eN)

a8 Dalam naskah 1e1 tenulis: ,;g=+ ).
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BAB 14

Dosa Orang Yang Terluput
Menge riakan Shalat'Ashar

p^\ u6 €

eV & cl;Y V;Li ,iG ,;'"rt# +r '',L \13'\; - oo(

';io'ifr3,f;..Jl lt ,JU M )\\ i;, Si * ,y\-'f
.(('iv3 *i;;"ak ,;at

552. 'Abdullah bin Yusuf meriwayatkan kepada kami, i, b-.rkr,r,
Malik mengabarkan kepada kami dari Nafi', dari Ibnu 'IJmarl
bahwasanya Rasulullah ffi bersab&: "Orang yang terluput mengerjakan

shalat 'Ashar seolah-olah seperti orang yang dirampas keluarga dan

hartanya."

SYARAHJUDUL BAB

Perkataan: [-.,;it l'i;,'^X\1 ;y ;1.-,[] "Bab: Dosa orang yangter-
luput mengerjakan shalat 'Ashar." Al-Bukhari menyebutkan kata

ae Dalam naskah 1e1 ditambahkanr ..irt ,=r.
50 Dalam naskah 1r.y tertr.rlis: U'Ki.

el ..rq - \t
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"dosa" karena maksud laf.azh'o;sV adalah menundanya hingga keluar
dari waktu dibolehkan tanpa udzur Q.lasan syar'i). Dengan kata lain,
dosa merupakan implikasi dari per,undaan shalat tersebut. Pembahasan

masalah ini akan dijelaskan dalam bab yang akan datang.

SYARAH HADITS

Perkataan:113$,f!\] "Or an1 y^ng terluput." Ibnu Bazizah
berkata: "Hadits ini merupakan be.ntahan terhadap orang yang
memakruhkan perkataan i).lll \ii5\5 (Kami terluput mengerjakzrn
shalat). Saya menegaskan, masalah ini:rkan dibicarakan nanti pada brrb

khusus dalam Bab "shalat Berjamaah''.

Perkataan zlalKj ;;ll i)L;] "Shalat 'Ashar maka seakan-akan."

Demikian yangtercantum dalam naskrh riwayar al-Kusymihani. Ad'a-

pun dalam naskah riwayat mayoritas perawi tidak tercantum lafaz.h

d'o danhuru{.fa padalafazh Ci<i.

Perkataan : l^l;i ;.31 " Sepe rti orar r g y angdiramp as keluarganya.. "
Lafazh iGi dibaca secara manshub oleh mayoritas perawi, karena
posisinya dalam kalimat sebagai maful (objek) yar,g kedua dari kata
kerja;).

Posisi dbamir yang terdapat prda kata ;) berfungsi sebagai

maful, sementara fa'il-nya tidak dis,:butkan. Dbamir tersebut me-

rujuk kepada lafazhait! a;Jt (orang yangterluput mengerjakan shalat
'Ashar). Makna lafazhtersebut adalahrnusibah yang menimpa keluarga

dan hartanya. Lafazh t) membutuhkan dua maful. Pengungkapan
seperti ini sama seperti yang ter:canLum dalam firman Allah I$Ya:

(
{-C K{-l;y "DAn Dia tida'h akan lnengurrffigi segala d.rnd.lrnr,r."

Muhammad: 35)

Kepada makna itulah, al-Btrkhari mengisyaratkannya. Hal ini
sebagaimana perkataannya yang tercantum dalam naskah rlwayalt
al-Mustamli; ia berkata: Abu'AbJillah (al-Bukhari) berkata: "Yakrd:

{A @r"zurangi)."
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Ada yang memaknai ;; di sini dengan j4 (dikurangi). Oleh
karena itu, boleh dibaca secara mansbub dan boleh juga dibaca secara

rnarfu'. Apabila ,h$ merujuk kepada kata ,;.]l (seorang lakilaki),
maka dapat dibaca secara mansbub lalu menyembunyikan (tidak
menampakkan) kata yang menempati posisi fa'il. Sedangkan apabila

;"$ menajuk kepada kata ..p'Jt (pada lafazh: iGidi atas) maka dapat
dibaca secara marfu' (avt *\;;).

Al-Qurthubi berkata: "Diriwayatkan dengan membacanya
secara manshub jika kata ;) dianikan dengan ,-1" (dirampas), dan
ini membutuhkan dua maful. Namun diriwayatkan juga dengan
membacanya secara marfu', yakni jika kata ;) dianlkan dengan 1;i
(diambil). Dengan demikian, maf ul-ny a adalah lafazh'^sil\ dan fa'il-ny a
tidak disebutkan."

Di dalam naskah riwayat al-Mustamli juga te(teradengan redaksi:

(b1\ o;)), yakni dikatakan demikian apabila kamu membunuh
seorang anggota keluarga seseorang atau kamu merampas hartanya.
Sebagaimana dikatakan oleh al-Khalil, pada asalnya makna ;'rl\ adalah

kezhalimanyangberkaitan dengan darah. Berdasarkan hal ini, peng-

gunaannya untuk harta(pada la{azh, Nq ^l;i;;r) adalah p.ngrngkrp*
secara majazi.

Hanya saja, al-Jauhari justru berkata: "Makna kata',.jr]l adalah

seseorang yang anggota keluarganya terbunuh, lalu ia tidak dapat

menuntut darahnya (membalas dendam). Jadi, di sini boleh kamu
katakan;j1dan boleh juga kamu katakan ',k"1't,yakni ia mengurangi
haknya. Ada pula yangmengatakan, makna kata',ji)A\ adalah seorang

yangmelihat lteluarga atau hartanya dirampas. Tentu, kondisi seperti
ini sanght menyedihkan."

Jadi, orangyang terluput mengerjakan shalat diumpamakan
demikian. Sebab, terkumpul pada dirinya dua kesedihan: kesedihan
karena mendapat dosa dan kesedihan karena kehilangan pahala.
Kondisi ini se b agaimana terkumpulny a p ada diri oran g y ang diramp as
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hartaatau keluarganyadua kesedihrn: l:esedihan karena dirampas dan

kesedihan karena harus membalas Jenclam.

Ada j u ga y 
^ng 

men gat ak an, lrrfazh ;) b er ani diramp as keluarg,r

dan hartanya sehingga ia menjadiw,itir,yaitu sebatang kara. Pendapat

sebelumnya dikuatkan oleh riwayar Abr Muslim al-Kajji; melalui jalur

Hammad bin Salamah dari Ayyul> dari Nafi', lalu ia menyebutkan
hadits seperti ini, namun pada akhir Jraditsnya terdapat tambahan:

UbG *n "sementaraiahanya bisa duduk (tidak kuasa untuk berbuat

apa-apa);'

Zhahir hadits ini menunjukl.an a.ncaman berat terhadap oranil
yang terluput mengerjakan shala.t '.A.shar, bahkan peringatan ini
khusus berkenaan dengan shalat 'y'.sha:.

Ibnu 'Abdil Bar berkata: " Boleh jadi, hadits ini diucapkan
Rasulullah ffi sebagai jawaban atar; seseorangyangbertanya tentanB
urgensi shalat'Ashar. Kemudian beliatr memberikan jawaban seperti
ini terhadap pertanyaan tersebut, 01:h karena itu, tidak tertutup
kemungkinan untuk menganalol;ikan hukum shalat-shalat wajilr
lainnya dengan shalat ini."

An-Nawawi mengkritisi pendapat Ibnu'Abdil Bar di atas, bahw,r

hukum masalah yangtidak memiliki drlil dapat dianalogikan dengan

masalah yangmemiliki dalil apabila ke,lua masalah tersebut memiliki
'illat hukum yaflg sama. An-Nawawi pun menegaskanbahwa 'illat
hukum dalam masalah ini belum ielas. Oleh sebab itu, shalat-shalat

wajib lainnya tidak boleh dianalogikan dengan shalat'Ashar.

Akan tetapi, apa yang diutarak:tn an-Nawawi tersebut tidak
menutup atau kemungkinan untuk ad,nya peluang menganalogikan
hukum shalat itu.

Ibnu Abdir Bar berdalil dengan sebuah hadits marfw'yani4
diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah ulama lainnya, melalui jalur Abu

Qilabah dari Abud Darda', dengan lafazh:
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(( .... '4# &"^#<J6i,;3; ull
"Barang siapa y^ng meninggalkan satu shalat wajib hingga terluput
olehnya...."

Menurut saya, hadits itu berstatus munqatbi', sebab Abu Qilabah
tidak pernah mendengar hadits dari Abud Darda'. Ahmad juga
meriwayatkan hadits ini dari Abu Darda' dengan laf.azh: gr.Ll\ !; ull
"Barang siapa yangmeninggalkan shalat 'Ashar...." Dengan demikian,
hadits Abud Darda'ini juga mengkhususkan shalat'Ashar.

Ibnu Hibban dan yanglainnya meriwayatkan hadits Naufal bin
Mu'awiyah secara marfu' dengan lafazh:

(( liq t;i ;; ;3ijulr'^x6,y n
"Barang siapa yangterluput mengerjakan satu shalat, maka ia seolah-

olah seperti orang yangdirampas keluarga danhananya."

Zhahirnya, hadits ini mencakup semua shalat wajib secara umum.
'Abdurrazzaq meriwayatkannya melalui jalur lain dari Naufal, dengan

lafazh:

((.ri"b &35'iA Ji b'i 9o< 'ivs'{;i ?:;i;}o-Y;...>

"Sungguh, lebih baik bagi salah seorang kalian dirampas keluarga dan
hartanya daripada terluput waktu shalat."

Hadits ini juga secara zhahir masih bersifat umum. Dari hadits ini juga

dapat diambil sebuah faedah, yaitu menguatkan penjelasan dibacanya
riwayat di atas secara manshub Qafazh'iv't *\ 3;). Hanya saja,Iafazh
yang mabfuzb dari hadits Naufal adalah:

K .:iW *i ;; dK'^x$ U li'; o\)A\ u ))
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"Di antara shalat-shalat (wajib) ada ;atu shalat yangjika orang terluput
mengerjakannya, maka ia seolah-,>lah seperti orang y^ng dirampas
keluarga dan hartany a."

Al-Bukhari meriwayatkan haCits ini di dalam Bab "Tanda-tanda

Kenabian". Hadits ini juga diriwal atk;n oleh Muslim, ath-Thabrani,
dan yang lainnya. Ath-Thabrani meriwayatkannya melalui jalur
lain dari az-Zrs,hri dengan tambahan laf.azh: "Aku bertanya kepada
Abu Bakar-yakni Ibnu'Abdirrahmar, orang yangmenyampaikan
hadits ini kepadanya-shalat apakah itu?" Lalu ia menjawab: "shalat
'Ashar."

Ibnu Abi Khaitsamah juga meriu'ayatkan dari jalur lain, dan ia
menegaskan bahwa shalat tersebu,. adttlah shalat 'Ashar. Jadi, hadits
mabfuzb yang menafsirkan shalat te rsebut adalah shalat 'Ashar diambj,l
dari penafsiran Abu Bakar bin'Ab,lurrrhman. Tetapi an-Nawawi da;:
al-Baihaqi meriwayatkan melalui jalur lain, bahwa penafsiran tersebut
berasal dari perkataan Ibnu 'LImar, Olt:h karena itu, secara zhahir hal
ini dikhususkan untuk shalat'Ashrr. It[asalah pengkhususan ini aka:n

dipaparkan dalam hadits berikutn''ra.

Di antara hal yang mendtrkurrg bahwa maksud "terluput
mengerjakan shalat" tersebut adalah mengerjakannyadi luar waktunya
adalah lafazh yangrcraeradalam riw'ryat'Abdurraz zaq. Iameriwayatkan
hadits ini dari Ibnu Juraij dari Niafi'. Lalu ia menyebutkan lafazh,
seperti itu dan menambahkan: t<e- ,ir5 r,,:iJl ,# b '6eE 

4l3lt "Aku
bertanya kepada Nafi' :'Apakah k,:tikz. matahari sudah-terbenam?' I a

menjawab: 'Benar."'

Dalam hal ini, penafsiran seorana perawi yang memahami dan
menguasai masalah fiqih lebih utarna daripada penafsiran selainnya.

Hanya saja, Abu Dawud meriway'atkan komentar dari al-Auza'i
terhadap hadits ini: "Maksud terluput di sini adalah apabila matahar:i
sudah mulai menguning." Kemrrngkinan, al-Auza'i melontarkan
sanggahan ini berdasarkan madzhab yaogia pegang tentang keluarnya
waktu shalat 'Ashar.
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Pendapat lainnya dinukil dari Ibnu'Wahab, y^ng menyebutkan
bahwa maksud "terluput" tersebut adalah mengerjakan shalat'Ashar
di luar waktu utama.

Al-Muhallab dan para pensyarah hadits yang mengikuti pendapat-
nya berkomentar bahwa maksud nterluput" di sini adalah terluput
dalam mengerjakan shalat 'Ashar secara berjamaah, bukan terluput
karena matahari mulai menguning atau matahari sudah terbenam."

Al-Muhallab juga menambahkan: "Andaikata ancaman tersebut
dikarenakan terluput dari seluruh waktu shalat 'Ashar, niscaya tidak
ada gunanya mengkhususkan penyebutan shalat ini. Karena keluarnya
waktu terjadi pada setiap shalat (bukan khusus pada shalat 'Ashar)."

Namun, pendapat al-Muhallab itu dimentahkan dengan ape.yang
diklaimnya sendiri. Diketahui bahwa terluput dalam mengerjakan
shalat secara berjamaah jugaterjadi pada setiap shalat, tetapi pada awal
perkataannya tadi dinyatakan shalat 'Ashar memiliki hukum khusus
karena ketika itu (pada waktu 'Ashar) para Malaikat yang melakukan
pergantian tugas berkumpul.

Ibnul Munayyir mengomentari pernyataan ini, bahwa pada
shalat Shubuh para Malaikat yang melakukan pergantian tugas pun
berkumpul. Ibnul Munayyir menambahkan: "Yang benar, bahwasanya

Allah \H memberikan keutamaan khusus terhadap shalat-shalatyang
Dia kehendaki."

At-Tirmidzi mencantumkan hadits bab ini pada Bab "Seorang

Yang Lupa Mengerjakan Shalat 'Ashar pada Vaktunya". Jadi, ia meng-

artikan hadits ini sebagai hal yang berkenaan dengan orang yang lupa.

Dengan demikian, makna hadits bab ini adalah orang yang
lupa mengerjakan shalat 'Ashar pada waktunya akan merasakan
penyesalan mendalam ketika melihat pahalayang akan diraih orang
yang mengerjakan shalat tersebut. Yakni sedalam penyesalan orang
y ang teramp as dariny a harta dan kelua r gany a. Pendap at y ang sen ada

dengan ini juga diriwayatkan dari Salim bin 'Abdullah bin 'LJmar.
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Kesimpulen yeng dapat dipetik dari hadits ini adalah perlunyrr
mengingat bahwa penyesalan orang ylrrrg sengaja melalaikan shalar
fardhu tentu lebih mendalam. Kar,:na rli samping kehilangan pahala,

ia jugamendapat dosa.

Ibnu 'Abdil Bar berkata: "Fladir;s ini mengisyaratkan betap,r
hinanya dunia ini. Ditegaskan pula bahwa amal yang sedikit itu lebih
baik darip ada harta dunia yang me [imp,ah."

Ibnu Baththal berkata: "Tida.k a<[a satu hadits pun yang dapat
menggantikan posisi hadits ini, karena ^A.llah W berfirman dalam surat
A1-Baqarah ayat 235: $,t-it1z:i li G+:F 'Pelibaralah semua shalat'.
Dan, tidak satu hadits pun yangmenje.asken cera memelihara shalat-
shalat tersebut selain penjelasan yaogterdrpat di dalam hadits ini."

q<)
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BAB 15

Orang Yang Meninggalkan Shalat 'Ashar

;A\'$u+q-\o
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553. Muslim bin Ibrahim meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Hisyam meriwayatkan kepada kami, ia berkata:Yahyabin Abi Katsir
meriwayatkan kepada kami dari Abu Qilabah, dari Abul Malih; ia
berkata: "Ketika kami bersama Buraidah dalam suatu peperangan
yang terjadi pada saat cuaca mendung, Buraidah berkata: Segeralah
mengerjakan shalat 'Ashar karena Nabi ffi bersabdaz'Barane siapa
y ang menin ggalkan shalat' Ashar maka gu gurlah amalanny a."'

51 Dalam naskah 1,Jy tenulis: [r.;i.
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SYARAH JUDUL BAB

Perkataanz l;;at ls ..r -.r] "Bac: Orang yangMeninggalka:r
shalat 'Ashar." Maksudnya, apa huktLm orang yang meninggalkan
shalat'Ashar?

Ibnu Rasyid berkata: "Ap, y^nfi dilakukan al-Bukhari sudah
cukup apik, yakni ia hanya merlCrrltumkan bagian awal dari laf.azlt
hadits lalu menyisakan nrang yang mulgkin ditafsirkan."

Ulama lain berkata: "seharusnrra, al-Bukhari menyebutkan
hadits ini pada bab sebelumnya. I)en1;an begitu, ia tidak perlu lagi
mencantumkan judul bab ini."

Pernyataan tersebut dikomerLtari bahwa kata 3jJt (meninggal-
kan) merupakan ka:'ayanglebih tegas rnenunjukkan arti kesengqaat
dibanding kata o:56 (terluput).

SYARAH HADITS

Perkataan: t#El# i}i- ur;l "Muslim bin Ibrahim meriwayat-
kan kepada kami." Pada naskah rit,ayar al-Ashili tidak terteralaf.azh:

ttr-btil#tlr.

Perkataant ti\i+ u.1;] "Hisyam meriwayatkan kepadakami."
Pada naskah riwayat selain Abu D,zar tercantum lafazhz ((iU+ u$il,
"Hisyam meriwayatkan kepada karni." Hisyam di sini adalah HisyarrL

bin Abi 'Abdillah ad-Dastuwa-i.

Perkataan: [,r.lJ4 u-]\l "Yah..ya rnengabarkan kepada kami.''
Pada selain naskah riwayat Abu D:ar tercantum: 11\J*;.yy.

Perkataan: t{X Gi F) "Dari Abu Qilabah." Ibnu Khuzaimah
meriwayatkan melalui lalur Abu l)awrrd ath-Thayalisi dari Hisyam
dariYahya bahwa Abu Qilabah me,riw:ryatkan kepadanya.

Perkataan: [pJJr .,1i;*J "Dari Abul Malih." Al-Bukhari me-
riwayatkan pada BaE "MenyegerakarL Shalat pada Saat Cuaca Mendung"
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dari Mu'adzbinFadhalah dari Hisyam dengan sanad ini, bahwasanya
Abul Malih meriwayatkan kepadanya. Abul Malih adalah Ibnus2
Usamah bin 'Umair al-Hudzali. Telah dijelaskan bahwa namanya
adalah'Amir dan eyahnye seorang Sahabat.

Pada sanad ini, tercantum tiga Tabi'in yengdisebutkan secara

berurutan. Sanad Hisyam ini juga didukung oleh Syaiban dan Ma'mar
yang meriwayatkan secara mutaba'ab dariYahya bin Abi Katsir.
Hadits mereka tercantum dalam riwayat Ahmad. Akan tetapi, riwayat
ini bertentanBan dengan riwayat al-Auza'iyang meriwayatkannya dari
Yahya dari Abu Qilabah dari Abul Muhajir dari Buraidah.

Sanad yanglebih kuat adalah sanad pertama.

Al-Auza'i juga menyelisihi matan hadits mereka, sebagaimana
akan disebutkan pada Bab "Menyegerakan (Shalat pada Saat Cuaca
Mendung)", insya Allah W .

Perkataan: [;-j ets) "Ketika kami bersama Buraidah." Yakni
Buraidah bin al-Hushalb al-Aslami.

Perkataanl.lf ,f)] "Pada cuaca mendung." Ada yargmengata-
kan, disebutkannya shalat'Ashar secara khusus dilakukan ketika cuaca

mendung. Karena kondisi seperti itu, rentan terjadinya penundaan
shalat. Ini bisa dilakukan oleh orangyang terlampau keras, yang
karena begitu berhati-hati melihat masuknya waktu sehingga membuat
ia berlebihJebihan dalam menunda waktu shalat hingga keluar dari
waktunya. Atau bisa juga dilakukan oleh orangyang sibuk dengan

urusan lain, sehingga mengira bahwa waktu shalat masih ada, lantas

terus lepas dalam kesibukannya itu hingga akhirnya habis waktunya.

Perkataan I lffHl "Segeralah. " Yakni 6"q4 (segerakan!) Laf azh

$.7t dapat ditujukan terhadap setiap orang yang menyegerakan
sesuatu apa pun, kapan pun waktunya. Pada asalnya laf.azh ini di-
gunakan untuk menyatakan disegerakannya sesuatu pada pagi hari.

52 Dalam naskah 1.e1 tidak tercantum lafazh: ;,,1.
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Perkataant lM-,6\ i.ti] "Ka,:ena Nabi ffi." Fungsihuruf fa cLi

sini adalah litta'lil (mehjelaskan alasan), Dalam hadits ini dipersoalkan
bagaimana. cara memastikan masuknya awal waktu shalat pada saat

cuaca mendung. Sebab untuk menenlukan waktu tersebut, dahulu
mereka (ptara Sahabat) hanya berprtokan dengan matahari. JawabarL-
nya, mungkin Buraidah mengatakan hal itu setelah mengetahui waktu
shalat sudah masuk. Karena terkactang tidak tertutup kemungkinart,
matahari tetap tampak meskipun pada saat cuaca mendung. Selai:r

itu, dalam keadaan matahari tertutup c:wafl tidak disyaratkan adanya
kepastian dalam penentuan waktu shalat. Akan tetapi, cukup ber-
dasarkan hasil ijtihad.

Perkataan t I -*L1\ t'J; i|l.y J "Ba ran g y arlg siapa menin ggalkan
shalat 'Ashar." Ma'mar dalam riwayatnya mencantumkan lafaz)t
t amb ah an : 11\'-"'J-liy " den gan sen gaj a. " D e mikian juga y ang diriwayatkan
oleh Ahmad dari hadits Abud DarJa'.

Perkataan I l+ i-li] "Maka g,rgurlah amalannya. " Dalam naskah
riw ay at a1-Must amli tidak disebutl..a n | {azh: ( ( i.li ) ), sedan gkan dalanr
naskah riwayat Ma'mar disebutkan clengan lafazh: (^iS riit -r3i;y
"Allah menggugurkan amal rly a."

Hadits ini dijadikan argumenta.si oleh kelompok Khawarij
dan yang lainnya dalam mengkafi:'kan para pelaku maksiat. Merekr
menyatakan, hadits ini sama dengan firman Allah tH:

( @ ;YL J+ -6 *.i,-r,i< i5 ...)z

"... Barangsiapa h,afir setelab berimarr, ma'ka sungub, sin-sia amal mereht
...." (QS. Al-Maa-idah: 5)

Ibnu 'Abdil Bar berkata: "Yarg drrpat dipahami dari ayat di atas

bahwa orang yang ddak kafir setelah berirnan maka amalnyatidak gugw.
Dengan demikian, arLtara pemaharaerL ayat (makna tersirat) dan teks
hadits (makna tersurat) terjadi kont: :adiksi sehingga menj adi keharusan
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untuk menakwilkan hadits tersebut. Karena mengkompromikan antar
dua dalil y^ngbertentangan lebih dikedepankan daripada melakukan
tarjib (menguatkan salah satunya)."

Madzhab Hanbali dan ulama yang sependapat dengan mereka
berpegang dengan zhehh hadits di atas, bahwasany^ or:rng y^ng
meninggalkan shalat divonis kafir. Adapun bantahan atas perny^teen
mereka ini sama dengan jawabansebelumnya. Di samping itu, seandai-

nya pendapat mereka itu benar, maka tidak ada lagi alasan mengkhusus-

kan shalat'Ashar dengan konsekuensi hukum y^ngdemikian ini.

Sementara mayoritas ulama fiumhur) berusaha menakwilkan
hadits tersebut, sehingga mereka terpecah kepada beberapa kelompok.
Di antara mereka ada yang menakwilkan sebab-sebab seseorang

meninggalkan shalat, dan di antara mereka adayang menakwilkan
kata "gugur", dan ada pula yangmenakwilkan perilakunya. Ada yang
mengatakan bahwa maksud "meninggalkan shalat" yang daprt divonis
kafir adalah apabila orangtersebut mengingkari kewajibannya. Atau
mengakui kewajiban shalat itu, namun ia merendahkan dan mengolok-
olok oran E yang mengerjak annya.

Pendapat ini dikritisi, bahwa Buraidah menafsirkan hadits
ini dengan sikap menyepelekan pelaksanaan shalat, sehingga ia
memerintahkan agar menyegerakannya. Dan tentu, pemahaman
seorang Sahabat lebih dikedepankan daripada pemahaman selainnya.
Pendapat lain menyebutkan, yang dimaksud dengan "meninggal-
kan shalat" di sini adalah meninggalkannya karena malas; hanya saja

ancaman ini bernada teguran keras, sedangkan makna yangdipahami
dari zhahir lafazh buk anlah yan g dim aksud. S e b a g aimana halnya sab da

Rasulullah ffi:

(':Y" et G(t' 9; ti ll
"Tidaklah seseorang itu berzina sementara ia dalam keadaan ber-
iman."
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Pendapat lain menyebutkan kalimat tersebut termasuk majaz
tasybib (perumpamaan). Seakan-:rkan, beliau mengatakan: "Maka
orang tersebut seperti orang yang amalannya gugur." Ada juga yang
berpendapat bahwa maksudnya a'lalah "hampir Bugur amalannya''.
Bahkan, ada jr,ryayangmemaknai tpgrr di sini dengan berkurangnya
nilai amalan tersebut ketika amal perbuatan hari itu diangkat ke sis,i

Allah W. Seolah-olah, yang dimakrud clengan amal adalah shalat secara

khusus. Yakni ia tidak mendapatkan p,ahala seperti yang didapatkar
oleh orang yang shalat'Ashar, dan pahala shalat 'Ashar untuknya tidak
diangkat ketika itu.

Ada lagi yaq1g berpendapat, yang dimaksud dengan kata v;:-

e"g-r) adalah jlii (dibatalkanlah). Maksudnya adalah amalan tersebut
tidak bermanfaat pada waktu tert()ntu, namun ternyata pada waktu
lain bermanfaat baginya. Contohnl'a, or^ngyang memiliki keburukan
lebih banyak daripada kebaikannya. Malra, nasibnya tergantung kepad,r

kehendak Allah. Jika Allah mengampuninya maka yang dimaksu<l
hanyalah pembatalan manf.aat kebaikan yang pernah ia lakukan. Samrr

halnyajika ia diadzab kemudian diampuni oleh Allah \H.

Al-Qadhi Abu Bakar al-'Aratri berpendapat seperti itu, sebagai-

mana telah dikemukakan secara pcunjartglebar pada Kitab "al-Iiman''
dalam Bab "Kekhawatirafl Seorang Mukmin jika AmalannyaGugur".
Kesimpulan dari pendapatnyaadalah yang dimaksud dengan "gugurnyrr
amal" di dalam ayat idak sama dengan perngertian "gugurnya amal"
di dalam hadits.

Ia menyatakan, dalam Syarh at-Tinnidzl, bahwa "gugurnya amal"
dibagi menjadi dua:

1) Habathu Isqath, yaitu kekufuran yangmenghapuskan keimanarr
dan seluruh kebaikan.

2) Habath Muutazanah (ebih berat); kemaksiat an yang dilakukan
menghapuskan manfaat kebaikan ketika kemaksiatan tersebur:
lebih kuat daripada kebaikan, hin3ga ia mendapatkan ampunarr
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dari Al1ah. Maka ketika itu, pahala kebaikannya kembali kepada
dirinya.

Ada pendapat yang mengatakan bahwa maksud "amal" yarlg
digugurkan dalam hadits tersebut adalah amal (perbuatan) di dunia,
yang menyebabkan dirinya sibuk sehingga meninggalkan shalat. Yakni
dalam arti, ia tidak dapat memanfaatkan dan menikmati kesibukan
tersebut.

Dari sekian banyak penafsiran tersebut, pendapat yang paling
mendekati kebenaran adalah ancaman tersebut bernada teguran keras,
sedangkan makna yang dipahami dari zhahir lafazh bukanlah yang
dimaksud. lVallaahu a'lam.

%O
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BAB 16

Keutam aan Shalat'Ashar
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53 Dalam naskah 1.e1 tenulis: -Jl r,.54 Tidak terdapat dalam naskih 1"l1.
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554. Al-Humaidi meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Marwan bin
Mu'awiyah meriwayatkan kepada kami. ia berkata: Isma'il meriwayat-
kan kepada kami dari Qais, dari Jarir, ia berkata: "Ketika suatrr
malam kami di dekat Nabi ffi, beli:tu memandangi bulan yangsedanl;
purnama. Lalu beliau bersabda: 's,lsunBguhnya kalian akan melihar;

Rabb kalian sebagaimana kalian melihrrt bulan ini, tidak mengalami
kezhaliman ketika melihatnya. Ap,abilr kalian sanggup untuk tidal:
terlena dari mendirikan shalat sebelurn matahari terbit dan shalat.

sebelum matahari terbenam, mak,r lallukanlah."' Kemudian beliau'
membaca ayat: "... dan bertasbiblaL, der'.gan memuji Rabbmu sebelum.

matabari terbit dan sebelum terbenan." lQS. Qaf: 39)

Isma'il berkata: "Laksanakanl:rh d:rn jangan sampai terluput dari
kalian."

[Hadits nomor 554 ini tercantum juga pada hadits nomor: 573,485t
7434,7435, dan7436)
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55 Dalam naskah 1,e1 ditambahkan: # .

56 Dalam naskah lrry tertulis: 6"b p.r Ju+
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555. 'Abdullah bin Yusuf meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Malik meriwayatkan kepada kami dari Abuz Zinad, dari al-A'rq, dari
Abu Hurairah; bahwasanya Rasulullah ffi bersabda, "Para Malaikat
malam dan Malaikat siang bergiliran mendatangi kalian, mereka
berkumpul pada shalat Shubuh dan shalat 'Ashar, lalu Malaikat
yang bermalam dengan kalian naik ke langit. Kemudian Allah
bertanya kepada mereka-dan seben arnya Dia Maha Mengetahui
kondisi mereka-: 'Bagaimana keadaan para hamba-Ku ketika kalian
tinggalkan?' Malaikat menjawab: 'Kami tinggalkan mereka ketika
mereka sedang mendirikan shalat dan kami mendatangi mereka ketika
mereka sedang mendirikan shalat."'

[Hadits nomor 555 ini tercantum juga pada hadits nomor: 3223,74329,

dan7486)

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan : l.r,21t ri; F -,[] "Bab : Keutamaan shalat'Ashar. "
Yakni keutamaan shalat 'Ashar dibandingkan shalat-shalat lainnya,
kecuali shalat Shubuh. Saya memaknainya demikian, sebab di antara
kedua hadits yang ditampilkan al-Bukhari dalam bab ini, tidak tampak
keunggulan shalat 'Ashar atasnya (shalat Shubuh). Bisa jadi, maksudnya
adalah shalat 'Ashar memiliki keutamaan tetapi bukan keutamaan
yanglebih.

SYARAH HADITS

Perkataan: tJ;tL-l Uji;] "Isma'il meriwayatkan kepada kami. "

Ia adalah Isma'il bin Abi Khalid. Adapun Qais yang dimaksud adalah

Qais bin Abi Hazim. Dalam riwayat Ibnu Mardawaih, melalui
jalur Syu'bah dari Isma'il, terdapat pernyataan jelas bahwa Isma'il
mendengar hadits ini dari Qais, demikian juga Qais mendengarnya
darilarir.
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Perkataant li:\) 4\ )LlEif "Be iau memandangi bulan yang
sedang purnama." Muslim mencantumkan dengan tambahan laf.azh:

(q{Jl {[j;; "malam bulan purnama.." tremikian juga lafazh yang di.
cantumkan al-Bukhari melalui jalur lain yang di dalam sanadnya tidal,:

terdapat periwayatan secara'dn'dndb, r;ebagaimana akan disebutkarL

pada Bab "Keutamaan Shalat Shubrrh".

Perkataan? lor\,;;.i] "Tidak merrgalami kezhaliman." Kata ini
(Si1L3) dibaca dengan men-dbamr,nah-'kan huruf awalnya dan tidal.:
men-asydid-kan huruf tengahnya. A.rtinya, pada waktu itu kalian tidal.
men galami kezhaliman. D iriwayatk.an j r rga denga n har akat fat- b ab dar.t

tasydid (C;\^r3 ti), yrrrg berasal dan kata ;3t, dan maksudnya adalalr
tidak berdesak-desakkan. Masalah i:ri a[.an dibicarakan secara panjang;

lebar pada Kitab "at-Tauhiid".

Perkataan: tsirt .i ii FfE:l ;gl ".\pabila kalian sanggup untul:
tidak terlena." Pada kalimat ini r;erd,rpat isyarat perlunya meng..
hilangkan faktor-faktor yang membuat r;eseorang terlalaikan dan tidak:
kuasa untuk mengerjakan shalat tersebut, seperti tidur dan kesibukan;
sert a melakukan yang seb aliknya, y e.itn r nelawan faktor-faktor tersebut.

dengan mempersiapkan diri untuk melaksanakannya. t,li!\!l "Makzr
lakukanlah." Yakni jika kamu sangBup untuk tidak terlalaikan, makz,

lakukanlah. Ini merupakan bahasa kiasan guna mengungkapkan.
perlunya persiapan y^ngmatang dalam hal ini. Pada riwayat Syu'bat.
di atas tercantum dengan lafazh: Gic & \# )..!yy "Jangxn Sampz:,

kalian lalai mengerjakan shalat."

PerkataanIl\b3f Sls_, #sttly pl "sebelum matahari terbir
dan shalat sebelum matahari terL,enam." Muslim mencantumkan.
laf.azhtambahan qr;ay -;al 

s;,?)) "yak ni shalat'Ashar dan Shubuh.''
Dalam riwayat Ibnu Mardawaih clisebutkan melalui jalur lain darr
Isma'i1 dengan redaksi : 1tu.Ll\ ii-., \:$$.,tr3 6At it.J- ,^l3,\ Lr,y k)';
"(Shalat) sebelum terbit hatahari ,rdal:,h sha]at Shubuh dan-(shalat)
sebelum matahari terbenam adalah sha..at 'Ashar."
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Ibnu Baththal berkata: "A1-Muhallab menjelaskan bahwa makna
lafazhz lii.; "* EiX 'i ,:i";;u:,t q,[] 'Apabila kalian sanggup untuk
tidak terlalaikan dari mendirikan shalat' adalah shalat berjamaah."
Ia juga menambahkan: "Kedua waktu ini disebutkan secara khusus
karena pada saat itulah para Malaikat berkumpul dan mengangkat

amalan para hamba, sehingga anjuran ini ditekankan agar mereka tidak
terluput dari mendapatkan keutamaa n yang agung ini.

Saya katakan: Dengan demikian, dapat diketahui korelasi pen-
cantuman hadits: US*{ll setelah hadits ini. Hanya saja, belum
begitu jelas bagi saya pengaitarltyadengan shalat berjamaah, meskipun
keutamaan shalat berjamaah dapat diketahui melalui hadits-hadits
yaflg lain. Bahkan secara zhahir, hadits ini mencakup orangyang
mengerjakan kedua shalat tersebut sekalipun ia mengerjakannya
sendirian. Sebab, inti hadits ini adalah dorongan untuk mengerjakan
kedua shalat tersebut, terlepas ia mengerja,krnnya dengan berjamaah
atau tidak.

Perkataan: t6liS\il "Maka lakukanlah. " Al-Khaththabi berkata:
"Hal ini menunjukkan bahwa nikmat melihat Allah bisa jadi diharap-
kan dapat teraih dengan cara menjaga kedua shalat ini."

Apa yang disebutkan oleh al-Khaththabi bisa saja diperkuat
dengan hadits yang diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, yaitu dari hadits
Ibnu 'Umar secara marfu', bahwasanya Rasulullah ffi bersabda:

u...'i* ya;r,$i;if $1 yy

"Sesungguhny a penghuni Surga yang paling rendah derajatny a ...."

Lalu ia menyebutkan hadits tersebut t fang di dalamnya tercantum
laf.azh: gliai:rii:L *r dL$cr +t ,P eliS;; "Dan sesungguhnya

orang yang paling dimuliakan Allah dari mereka adalah orang yarLg

dapat melihat wajah A1lah pada setiap pagi dan sore hari." Akan tetapi,
kualitas hadits ini dha'if.
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Perkataan z 1i; ;)"Kemudian beli au membaca ay at." Demikian.

laf.azh yan1tercantum dalam selur.rh naskah riwayat kitab al-Jaami'
(Sbabiibul Bukhar). Sedangkan dala:n ke banyakan naskah riwayatnya,
dicantumkan tanpa menyebutkan siapa yan1membaca ayat tersebut,

Zhahir hadits menunjukkan bahwa yang membaca ayat ittt
adalah Rasulullah S,.Tetapi menurut ;aya, hal itu tidak dinyatakarr
secara jelas. Pemahaman seperti ini jrrga dipegang oleh mayoritat;
pensyarah hadits. Di dalam Sbabiib Muslim dariZu,hair bin Harb dari
Marwan bin Mu'awiyah dengan s:mad yang disebutkan pada haditr;

bab ini tertera lafazh: (G;\j i)) "Kenrudian Jarir membaca," yakni
salah seorang Sahabat Nabi My^og bernama Jarir. Demikian jug:r

yangdiriwayatkan oleh Abu'Aw;.nah di dalam Sbahiih-nya melalui
jalur Ya'la bin 'Ubaid dari Isma'il bin l\bu Khalid. Dari sini, jelaslah

bahwa telah terjadi penyisipan darj perrwi (idra) pada redaksi haditr;

bab ini dan hadits dengan lafazh y{mg s,enada dengannya.

Para ulama berkomentar, korelar;i arrtara kedua shalat ini dan
penyebutan perihal melihat Allah kelak adalah bahwasanya shala':

merupakan ketaatan yang paling rtanra. Dalam hal ini, tercantufir
dalam hadits shahih bahwa dua shalat i;u lebih utama daripada shala;

lainnya karena keduanya dilaksanaran padasaat Malaikat berkumpul
dan amalan para hamba diangka';, serta dikarenakan keutamaan-
keutamaan lainnya. Jadi, kedua shala: tersebut adalah shalat yan$
paling utama daripada shalat-shalat lai.rnya. OIeh karena itu, sudah
sepantasnya apabila orang yang menjaga kedua shalat ini mendapa'c

sebaik-baik ganjaran berupa melih;.t Allah wi .

Pendapat lain menyatakan (terk:rit korelasi di atas*d): "Mana-
kala Rasulullah *& merealisasikan nikmat melihat Allah bbj dalanr
bentuk melihat bulan dan matahari-se:nentara keduanya merupakan
tanda kebesaran Allah, yaln.g karr:na ;;erhana dua benda langit ini
disyari'atkan untuk shalat dan berdzi.r.ir-maka sudah sepantasnyrl
bagi siapa sajayangingin melihat Allah ?b} agar mengerjakan shalar
sebelum matahari terbenam.

156 Bab 16: Keutamaan Shalat 'Ashar



Tidak diragukan lagi, pendapat terakhir di atas sangat jauh dari
kebenaran dan terkesan terlalu dipaksakan. Wallaabu a'lam.

Perkataan I lolb\,ci1 " Bergiliran. " Artinya, sekelomp ok M alaikat
datang menggantikan kelompok Malaikat sebelumnya. Ketika
kelompok yang datang itu hendak pergi, kelompok yang pertama
tadi sudah kembali untuk menggantikan mereka.

Ibnu 'Abdil Bar berkata: "Kata ta'aaqub (bergantian) hanya di-
gunakan apabila dua kelompok atau dua orang laki-laki melakukan
pekerjaan secara bergantian. Ketika yang satu pergi, maka datang
yanglain untuk menggantikannya. Dari kata ini, misalnya digunakan
istilah u\H\,*X. Kalimat ini digunakan ketika seorang komandan
menyiapkan sekelompok pasukan untuk bertugas dalam jangka waktu
tertentu. Kemudian sang komandan itu mengizinkan pasukan tersebut
untuk pulang setelah ia menyiapkan pasukan lain hingga datang
menggantikan mereka dalam jangka waktu tertentu. Kemudian ia pun
kembali mengizinkan pasukan kedua ini untuk pulang setelah pasukan
peftama tadi kembali datang untuk menggantikan mereka lagi."

Al-Qunhubi berkata: "Huruf a)da)u padalaf.azh @rt611 adalah
tanda adanyafa'il yang mudzakkar dalam bentuk jamak, berdasarkan
gaya bahasa_suku Bilharits. Merekalah yangpopuler dengan ucapan:
,*\A\ JiS\ (Aku aigigfo kepinding). Contoh lainnya adalah perkataan
seoran g penya' ir: N)\3\ Y it'.J\ ile,r'o\t *. (Karib-ker ab atny a memeras
minyak zaitun di Huran).

Sya'ir berasal dari bahasa Fasyiyah. Berdasarkan gaya bahasa seperti
itulah, al-Akhfasy mengarahkan pengertian firman Allah \iH berikut:

{@ W;5i;'*t'Lfi5 }
'... Dan ordng-orangyangzhalim itu merabasiakan pembicdraan mereka

....' (QS. Al-Anbiyaa': 3)J'
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Ia mengomentari: "sebagian ahli rrahwu berupaya memaksakarr

penafsirannya (huruf uaaru) dan menetapkan bahwa posisinya dalan,
kalimat adalah sebagai banaL Penda;>at ini terlalu dipaksakan dan tidal.:

dibutuhkan. Karena bahasa itu sud:'h dt'mikian populer dan memiliki
sisi analogis yang jelas."

Terkait ayat tadi, ulama lair. juga berupaya menafsirkannya.
Mereka berpendapat bahwa firman A[ah: {t::Vb "merahasid.hdn'''

merujuk kepada laf.azh {.rQF "mAnulid" yang dis-ebutkan padaayar:

peft ama. D an, lafazh: 4t* ;-[fy " n rcr e l d y ang zb alirn it u. " menemp atl
posisi badal dari dbamir Q<atr ganti). Ada juga yang mengatakar_r,

bahwa asumsi kalimat tersebut adz.lah ketika dikatakan: 6;ra-ist g;\;,
"merahasiakan pembicaraan mereka," clitanyakan: "Siapakah mereka
itu?" lalu dij awab : t;ly eit "yaitu o rang -oran g yang zhalim." Pendapar;

ini dinukil dari Syaikh Muhyiddin.

Pendapat pertama lebih tel)at liarena pada asalnya sebuat,
kalimat tidak memerlukan kalimat yangtersembunyi (sehingga harur;

diasumsikan lagi). OIeh karena itu, st:kelompok ulama pensyarat,
hadits berpendapat bahwa hadits di atas termasuk yang memakai gaycr

bahasa ini.

Pendapat mereka itu didukur g oleh Ibnu Malik. Namun, Abu
Hayy an mengkritiknya dengan angf;apan j alur periw ay atan ini disebut .

kan oleh perawinya secara ringkas . Ia l>er-hujjab dengan hadits yan[;
diriwayatkan oleh al-Bazzar melalui jalur sanad lain dari Abu Hurairah,;
bahwa Rasulullah ffi bersabda denl;an lafazh:

fu.i;S,,,t-r! '^ut-l; ,?b 3;J6 "au-i6 b'oLrr,

tt 2V!!
'Sesungguhnya Allah memiliki para lvlalaikat yang bergiliran men..

datangi kalian: Malaikat pada malam hari dan Malaikat pada siang;

hari."
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Menisbatkan hadits ini kepada Musnad al-Bazzar masih dapat
ditolerir, sekalipun hadits dengan redaksi seperti ini seben arnya
tercantum dalam Sbahiibul Bulehari dan Sbabiib Muslim. Oleh karena
itu, penisbatan hadits tersebut kepada al-Bukhari dan Muslim lebih
pantas. Sebab hafits ini diriwayatkan oleh Malik di dalam kitabnya,
al-Muuaththa', dtiAbuz Zinad; dan di dalamnya ddak ada perbedaan
lafazh tersebut, yaitula[.azh: K:e] S*$n *bergiliran mendatangi
kalian. " Laf.azh ini diriwayatkan secara mutaba'ah oleh'Abdurrahman
bin Abuz Zined dari ayahnye, yang diriwayatkan oleh Sa'id bin
Manshur.

Al-Bukhari juga meriwayatkan hadits ini dalam Kitab "Bad'ul
Khalqi", melalui jalur Syu'aib bin Abu HamzahsT dari Abuz Zinad,
den gan lafazh: ( g q! !'q>;5,.S !'^z;l;, o;jq iz+ Xl r ; "M alaikat
saling bergiliran iada-Malaikat pada malam hari dan ada pula Malaikat
pada siang hari."

An-Nasa-i juga meriwayatkanmelalui jalur Musa bin'Uqbah dari
Abuz Zinad den gan lafazh: GL,b'oi;q a4Jat,iD ) " Set.rn gguhnya
para Malaikat saling bergiliran mendatangi kalian."

Perbedaan Lafazh ini berasal dari Abuz Zinad. Zhahirnya, ter-
kadang ia menyampaikannya dengan lafazh yang ini dan terkadang
dengan laf.azh yang itu. Keterangan ini menguatkan bahasan yang
dikemukakan Abu Halryandi atas. Dan ini diperkuat lagi dengan alasan

lain, yaitu bahwa murid Abu Hurairah selain al-A'raj meriwayatkan
hadits ini secara lengkap. Ahmad dan Muslim meriwayatkannya
melalui jalur Hammam bin Munabbih dari Abu Hurairah seperti
laf.azh yang tercantum dalam riwayat Musa bin 'Uqbah. Hanya saja

pada awalnyaiatidak mencantumkan huruf 1.19.

Ibnu Khuzaimah dan as-Sarraj meriwayatkannya melalui jalur
Abu Shalih dari Abu Hurairah dengan laf.azh: @Fq a4il S;1,
"Sesungguhnya Allah memiliki para Malaikat yang saling bergiliran."

57 Dalam naskah 1;y tertulis: ;r-;.
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Jalur inilah yang diriwayatkan oleh tl-Be.zzar. Abu Nu'aim meriwayat'
kan dalam al-Hilyah dengan sanad shahih, melalui jalur Abu Musa dari
Abu Hu rai rah, dan laf azhny a: (ej,, ;'j +'as:->at 5)) ) " S esun g guhny: r

Malaikat mendatangi kalian dengarL saling bergiliran."

Bilamana hal tersebut sudah di:nak.umi, maka penisbatan riwayat'.

ini kepada jalur sanad yang bersatu de ngan jalur sanad yang masih.

diperbincangkan itu tentu lebih dikedepankan daripada penisbatar:.

kepada jalur yang berbeda dengannya. Jadi, hadits ini lebih layah.

dinisbatkan kepada al-Bukhari dan an-N,rsa-i melalui jalur Abuz Zinad:,

sebagaimana telah saya jelaskan. Wallaabul muuffiq.

Perkataan: tt'+] "Mendatanl;i ka[ian." Yakni orang-orang yang;

sedang shalat, atau orang-orang Mukmin secara mutlak.

Perkataan z t4*) "Malaikar;. " A.da y angmengatakan, mereka

adalah Malaikat pencatat amalan. De mikian yang dinukil oleh al-Qadhi
'Iyadh dan yang lain dari jumhur ularna. Hanya saja Ibnu Bazizah
masih ragu dengan kesimpulan tersebut.

Al-Qurthubi berkata: "Menurutl.u, makna y^ng lebih zhahir
bahwa Malaikat tersebut bukan M.alairat pencatat amalan. Hal ini
diperkuat dengan alasan tidak adatya satu riwayat pun y^ng men-
jelaskan Malaikat pencatat amalan perrrah berpisah dengan seorang

hamba. Demikian juga, tidak ada satu rlvayat pun yang menyebutkan
Malaikat pencatat amalan pada malarn hari itu berbeda dengan Malaikat
pencatat amalan pada siang hariny,r. Selain itu, seandainya Malaikat
yangdimaksud adalah Malaikat perrcatat amalan, niscaya pert^nyaan
yarLg diajukan kepada mereka, ytkni: f)qe €;,:S (Bagaimana

keadaan para hamba-Ku ketika kalian tinggalkan?), tidak hanyasebatas

ini, tetapi juga ter dapat pertan y aan y an$ lain. "

Perkataanz l;t a4tl "Mereka berkumpul." Az-Zain bin al-

Munayyir berkata: "Makna ta'aaqub (pada laf.azh $i;q berbeda
dengan makna ijtimaa'(pada laf.azh d}r#) karena kedua l#.azh
tersebut ditujukan untuk dua hal yzrLg t,erbeda.
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Menurut saya: Demikianlah makna y^ng tampak. Ibnu 'Abdil
Bar berkata: "Makna yang lebih zhahir menerangkan bahwa para
Malaikat tersebut ikut bersama manusia mengerjakan shalat berjamaah.

Adapun jika dilihat dari lafazh tersebut, bisa jadi paraMalaikat ikut
berjamaah dan bisa juga tidak. Sebagaim ena adr kemungki narl td'd^dqub

(pergiliran) tersebut hanyadilakukan oleh dua kelompok tanpa selain
mereka; dan berkaitan dengan umat manusia secara umum, bukan
berkaitan dengan orang per orang."

Al-Qadhi 'Iyadh berkata: "Hikmah di balik berkumpulnya
para Malaikat itu pada waktu kedua shalat ini adalah sebagai wujud
dari kemurahan dan kemulian yang diberikan Allah kepada para
hamba-Nya. Dia menjadikan berkumpulnya para Malaikat-Nya itu
pada saat hamba-hamba-Nya sedang melakukan ketaatan. Sehingga,

kesaksian para Malaikat terhadap mereka diberikan dengan sebaik-

baik kesaksian."

Menurut s^ya, pendapat ini bermasalah. Karena pendapat itu
berarti me-rajibkan bahwa Malaikat tersebut adalah Malaikat pencatat

amalan. Sementara tidak diragukan lagi, Malaikat yang naik itu adalah

Malaikat yang tinggal bersama para hambadansetiap saat menyaksikan
seluruh amalan yang mereka lakukan. Jadi, yang selayaknya dikatakan
adalah hikmah di balik mengapa Allah tidak menanyakan kepada
paraMalaikat itu selain tentang keadaan para hamba-Nya saat pergi
meninggalkan mereka adalah sebagaiman a y angdisebutkannya itu (dan

bukan hikmah di balik berkumpulnya para Malaikat*d). Boleh juga

dikatakan bahwa Allah menutupi apayangmereka lakukan di antara
kedua waktu tersebut (shubuh dan'ashar). Tetapi, pendapat sepeni ini
dapat dianggap tepat apabila Malaikat yangdimaksud bukan Malaikat
pencatat amalan. Dan, ini mengisyaratkankepada hadits lain yang ber-

Iaf.azh: ((t '; V'r:K $,at jt:ju.1lt 5l)) "sesungguhnya dari satu shalat

ke shalat berikutnya merupakan penghapus dosa yang dilakukan di
antara keduanya."
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Dari sinilah, tiap-tiap kelompok Malaikat tersebut akan men-
dapatkan peftany^arlseputar amalarr ter:rkhir yang dilakukan oleh parrr

hamba saat mereka (ptaraMalaikat itu) pergi meninggalkan mereka.

Perkataanzlrs+Sq a,.I C; A"Lalu Malaikat yang bermalanr
dengan kalian naik ke langit." sebagian ulama madzhab Hanafi men-
jadikan hadits ini sebagai dalil dianjurliannya menunda pelaksanaan

shalat 'Ashar. Tujuannya agar para MaJaikat naik di senja hari, yakni
setelah orang-orang selesai mengerjakarr shalat'Ashar.

Pendapat ini mendapat kritikan, bahwa tidak harus seperti ittr
alasannya. Sebab, tidak ada keter'2rig;rfr dalam hadits yang meng-
indikasikan para Malaikat tersebut baru akan naik setelah orang-orang;

selesai mengerjakan shalat 'Ashar. Al:an tetapi, bisa saja Malaikat
tersebut naik seusai shalat 'Ashar, lalu setelah itu mereka memper..

lambat hingga pada akhir-akhir siang; hari. Demikian jug , tidal:
menutup kemungkinan Malaikat siang naik ketika masih tersisa darj

waktu siang hari, lalu Malaikat malam rnulai menyertai manusia. Ha].

ini tidak bertentangan denganlafazh hadits: (# !i\5;; "bermalam
bersama kalian." Karena terhadap mereka juga boleh dikatakan
"bermalam", walaupun sebelum bermalam mereka sempat melewatj
sebagian dari waktu siang hari.

Perkataanz li-=b riq ;irl "Malaikat yang bermalam." Para
ulama berselisih pendapat dalam menentukan jawaban mengapa per-

tany aan hany a dituj ukan kepada M rlaik.at y ang b ermalam, sement ara

Malaikat yang ada pada siang har tidrk mendapatkan pertany^an
tersebut.

Ada yang menyatakxfr, p€rt€rrlyaan tersebut termasuk dalam
perkara menyebutkan salah satu dari dtra perkarayangsama. Hal ini
sebagaimana firman Altah tH , (()qfri *f, o;-f,.$ -Oleh sebab itu
berikanlab peringatan, karena perittgattm itu bermanfaat." (QS. Al-
A'laa: 9) Maksudnya,walaupun peringalan tersebut tidak bermanfaat.
Dan, sebagaimana firman Allah Wl: { @ -}ii'ei U.y } ':..

162 Bab 16: Keutamaan Shalat 'Ashar



Dia jadikan bagimu pakaian yd.ng rnerneliharamu dari panas..." (QS.

An-Nahl: 81). Maksudnya, yangjuga dapat memelihara tubuh dari
dingin. Demikianlah pendapat yang diisyaratkan oleh Ibnut Tin dan
ulama lainnya.

Kemudian pendapat lain mengatakan: "Hikmahnya adalah
hukum y^ngberkaitan dengan awal dan akhir siang sama seperti awal
dan akhir malam. Apabila hal itu disebutkan kembali, berarti akan
terj adi pengulangan kalimat y ang tidak bermanfaat."

Ada yang mengatakan bahwa hikmahnya adalah pada malam hari
rentan terjadi kemaksiatan (daripada siang hari). Jadi, bilamana p^ra
hamba ddak melakukan perbuatan maksiat pada malam hari-padahal
terdapat faktor pendorong untuk melakukannya, seperti mudah
untuk bersembunyi dan yang lainnya-dan mereka lebih memilih
menyibukkan diri dengan ketaatan, maka tentu apalagi pada siang

hari. Oleh karena itu, pertanyaantentang perbuatanparahamba pada

malam hari lebih tepat daripada bertanya tentang perbuatan mereka
pada siang hari, karena siang hari mudah diketahui orang lain.

Pendapat yang lain menyatakan: "Hikmahnya adalah apabila
Malaikat malam selesai mengerjakan shalat Shubuh, mereka langsung
naik ke langit; sementara Malaikat siang, jika mereka selesai mengerjakan

shalat 'Ashar, mereka masih menunggu sejenak hingga akhir waktu
siang untuk mencatat sisa amalan siang hari." Pendapat ini lemah,
karena itu aninya Malaikat siang tidak ditanya ketika waktu 'Ashar
dan hal ini bertentangan dengan zhahir hadits mendatang. Selain itu,
pendapat ini mengacu kepada pandangan yangmenyatakan Malaikat
yang dimaksud adalah Malaikat pencatat amalan. Maka dari itu, hal ini
perlu ditinjau ulang sebagaimanayangakan kami jelaskan.

Pendapat lainnya lagi: Yang dimaksuds8dengan Malaikat pen-
catat amalan adalah Malaikat-Malaikat siang hari saja. Merekalah
yang senantiasa menyertai anak Adam. Sedangkan Malaikat malam

58 Dalam naskah 161 tertulis: ,\i
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adalah mereka y^ng naik secara bergantian. Pendapat ini dikuatka:e
oleh riwayat Abu Nu'aim dalam Kit:rb "ash-Shalaah" melalui jalur
al-Aswad bin Yazid an-Nakha'i, ia berkata: "Dua penjaga-yakni
Malaikat malam dan Malaikat siar g-treftemu ketika shalat Shubuh..

Mereka saling melontarkan ucaparr sal;rm. Lalu Malaikat malam naik
dan tinggallah Malaikat siang."

Pendapat lainnya menyatakan L ahwa aktivitas naik tersebut
terjadi pada shalat Shubuh saja. Sernenl.ar^ itu, aktivitas turun terjadi
pada shalat Shubuh dan 'Ashar sekaligus. Di situlah para Malaikat
tersebut bergiliran. Ilustrasinya: liekelompok Malaikat turun pad,r

waktu 'Ashar kemudian bermala.m. Lalu turun kelompok kedu,r
ketika Shubuh dan bertemulah liedu a kelompok tersebut ketik,r
melaksanakan shalat Shubuh. Kemudian naiklah Malaikat yan1
sudah bermalam saja, sedangkan Malaikat yarlg baru turun padrr

waktu Shubuh itu terus tinggal hingga waktu'Ashar. Lalu turunlah
sekelompok Malaikat lainnya. M.aka berkumpullah mereka pada
waktu'Ashar ini juga, tidak satu prrn dari merekayangnaik. Bahkan
kedua kelompok ini tinggal sejenrk hingga salah satu dari mereka
naik. Demikianlah seterusnya. Dengan demikian, peristiwa tersebu,:

dapat dikatakan "bergilir", sekalipun :rktivitas tunrn terjadi khusur;
pada waktu 'Ashar dan aktivitas naik terjadi khusus pada wakttr
Shubuh. OIeh karena itulah, pefttny..an tersebut hanya ditujukarr
kepada Malaikat yang bermalam. lVallrabu a'lam.

Pendapat lainnya lagi mengatirkan: Laf.azh hadits:

( .rLA\;\;: -n;)\ ri,.b Q Cj,;4t y'

"Mereka berkumpul pada shalat Shubu.r dan'Ashar."

adalah lafazhyang salah. Sebab, din.ratalian secara shahih pada banyak
jalur bahwa berkumpulnya para M;rlaikat tersebut terjadi pada shalat
Shubuh saja, tanpa disebutkan pada shrlat 'Ashar. Sebagaimana ter-
cantum dalam hadits yangdiriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim
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melalui jalur Sa'id bin al-MusatJyrb dari Abu Hurairah, yang disebutkan
bagian tengah haditsnya; "Para Malaikat malam dan Malaikat siang

berkumpul pada shalat Shubuh." Lalu Abu Hurairah berkata: "Jika
mau, kalian boleh membaca (firman Allah W):

( @ 6); 3' 5( ;rt i';j't'l"r*ii ol-e' F
'... Dan (ahsanakan pula sbalat) Sbubuh. Sunggub, shalat Shubuh itu
disaksihan (oleh Malaihat)' (QS. Al-Is rra' : 78) ;'

Dalam riwayat at-Tirmidzi dan an-Nasa-i, melalui jalur lain
dengan sanad shahih dari Abu Hurairah, yakni tentang firman Allah
lH tersebut: "Ddn (aksanakan pula sbalat) Sbubuh. Sunggub, sbalat

Sbubuh itu disaksikan (oleb Malaikat)." Abu Hurairah pun berkata:
"Yaitu disaksikan oleh Malaikat malam dan siang."

Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari hadits Abud Darda' dari
Rasulullah ffi sepeni lafazh tersebut.
r" 

Ibnu 'Abdil Bar berkata: "Kandungan hadits ini tidak dapat
menolak riwayat yang menyebutkan shalat 'Ashar. Sebab, tidak di-
sebutkannya shalat 'Ashar di dalam ayat dan hadits yang lain, tidak
berarti harus disimpulkan bahwa paraMalaikat itu tidak berkumpul
pada shalat 'Ashar. Sebab, kandungan yang tidak disebutkan dalam
sebuah nash bisa jadi sama hukumnya dengan kandungan yang disebut-

kan dalam nash tersebut perbedaan hanya melalui dalil yang lain."

Ibnu 'Abdil Bar juga menambahkan: "Ada kemungkinan, ber-
kumpulnya para Malaikat pada shalat Shubuh saja karena shalat
itu adalah shalat jabriyyab (yr.g dikerjakan dengan mengeraskan
bacaan)."

Penjelasan pertama tadi lebih mengena. Pasalnya tidak ada alasan

untuk menuduh seorang perawi tsiqab telah keliru, selama antara
riwayat tersebut masih mungkin dikompromikan. Apalagi, lafazh
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tambahan yan1 berasal dari seorang J)erawi tsiqah dan kredibel it'r
dapat diterima. Kalau begitu, merlgat a tidak dikatakan saja bahwa

riwayat yang tidak mencantumkrn peftanyaan tentang perbuata;r
hamba pada siang hari adalah kel<eliruan yang dilakukan sebagian

perawi? Atau dikatakan bahwa maksu<l ((Eq &iJl Lotn "kemudian
Malaikat yarLg bermalam naik" bt:rsif:rt umum, sehingga mencakup

yang tinggal pada malam hari dan tinggal pada siang hari. Dengan

demikian, pertanye n tersebut tidak khusus untuk Malaikat malanr

saia; atau sebaliknya. Jadi, setiap .relompok Malaikat tersebut akan

mendapat pertarLyean yangsama pada,;aat mereka naik.

Intinya, laf.azh,1\5 (bermalam) <ligunakan dengan makna i\I;i
(tinggal di suatu tempat [baik sirrng maupun malam hari]) secara

majazi.Itu artinya, sabda beliau: ((iJ'uG)) "lalu Dia bertanya kepada

mereka," maksudnya bertanya kepacla setiap kelompok Malaikat
tersebut sewaktu mereka naik. Pernakrtaan seperti ini didukung oleh
riwayat Musa bin'Uqbah dari Abtrz Zinad,yakni yangdiriwayatkan
oleh an-Nasa-i, dengan lafazh: k4 tiK ,i+lt Lo'?n "kemudiatr
naiklah Malaikat yangtadinya tinl3gal bersama kalian." Berdasarkan
pertimbangan ini, matanyang tercanlum dalam hadits tidak dapat
dikatakan "diringkas" maupun "krrrang". Inilah jawaban yeng lebih
mendekati kebenaran.

Mengenai hadits ini, kami rnemiliki riwayat lain yang lebih
jelas. Di dalamnya dinyatakan secara jelas bahwa terhadap kelompok
Malaikat tersebut mendapat perta4{aan yang sama. Yakni hadits yang
diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah dala:n Shabiib-nya dan Abul'Abbas
as-Sarraj; keduanya dari Yusuf bin l\[usa, dariJarir, dari al-A'masy, dari
Abu Shalih, dari Abu Hurairah; ia berkata: 'Rasulullah ffi bersabda,,

D,6);;Jlti'a e tViilt *+>6:;;ltr 'au-i!d.'6+,yt

4r;lr a4i'; 
";;fr 

,fat riG A $1.;+1 ,r.ZiJ\
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;1lt'e+-)u 
";;fi *A\;i,; ;i ;:*;,rriJ\'e4.*

tt .,f;[* tS J5:&r'Aw..glr'L4t; 4:
'Malaikat malam dan Malaikat siang berkumpul pada shalat Shubuh
dan shalat 'Ashar. Mereka berkumpul pada shalat Shubuh, lalu
Malaikat malam naik dan Malaikat sirrrg^tirrggal. Dan mereka ber-
kqmpul pula pada shalat 'Ashar, Ialu Malaikat siang naik dan Malaikat
milam tinggal. Kemudian Rabb mereka bertanya kepada mereka:
'Bagaimana keadaan hamba-Ku ketika kalian tinggalkan?"'

Riwayat ini dapat menghilangkan berbagai kerumitan. Dengan
riwayat ini, kita tidak lagi memerlukan berbagai kemungkinan di atas.

Inilah pendapat y^ng layak dijadikan sandaran. Lalu riwayet yang
tidak menyebutkan matan secara lengkap dianggap sebagai usaha yerLg

kurang optimal dari sebagian perawinya.

Perkataan: tfiI-'u^il "Kemudian Allah bertanya kepada mereka."
Ada yang mengatatrran, hikmah diajukannyapertattyaan ini adalahagar
para Malaikat mengakui kebaikan yang dilakukan anak-anak Adam dan

meminta mereka untuk mengucapkan perkal'aan yang mengandung
kasih sayang kepada mereka. Semua itu untuk menampakkan hikmah
diciptakannya makhluk jenis manusia di hadapan sebagian Malaikat
y {Lg sebelumnya berkomentar:

6!4'-\1)( ,Miue- lrrt- i W Jz11 ...*

(@'br1i'( u Fey.J6'3i "bi;; u?
"... 'Apakab Engkau bendak menjadikan ordng ydng merusak dan
menutnpdhkan darab di sana, sedangkan kami bertasbih memuji-Mu
dan menyucihan nama-Mu?' Dia berfinrwn: 'Sunguh, Aku mmgetahui
dpa y dng tidak k amu ketabui.'" (QS. Al-Baqarah : 3 0). Artin y a, terrLyata

di antara manusia ada yang benasbih dan menyucikan Allah seperti
kalian (para Malaikat), berdasarkan teks kesaksian kalian sendiri.
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Al-Qadhi 'Iyadh berkata: "I'ertanyaan ini merupakan bentuk
ibadah yangdilakukan para Malaik at, s,:bagaimana mereka diperintah-
kan untuk mencatat seluruh amrtlan yang dilakukan anak Adarrr.

Sungguh, Allah W lebih menge':ahui tentang keseluruhan hal itu
daripada seluruh makhluk-Ny.."

Perkataan: [f;[* {;;Sl".3agaimana keadaan para hamba-Ku

ketika kalian tinggalkan?" Ibnu Abi J:rmrah berkata: "Yang ditanya
adalah akhir amal yang mereka lakukrn. Karena standar nilai suat'.r

amalan berdasarkan amalan terakhir yrmg dilakukan."

Ia juga menambahkan: "Para hamba yang ditanyai tentang
diri mereka terseb-ut adalah mereka yang disebutkan dalam firma:r
Allah W' {@ '{tL 4 il S 

"rceii$'sesungubnya 
(terbada1)

hamba-bamba-Ku, enghau (Iblis) ti,l.akleb dapat berkuasa atas mereh,z

....' (QS. Al-Israa': 65)."

Perkataan z l,irs.e) j, 'Jqi, t#i '& 'J\!j) "Kami tinggalkan
mereka ketika mereka r.d*g menclirikrn shirlat dan kami mendatang;i
mereka ketika mereka sedang mendlrikan shalat." Jawaban para
Malaikat ini tidak disebutkan merrurut unrtan peristiwanya. Sebab,

mereka memberikan jawaban yarlg dimulai dari keadaan manusia
ketika mereka tinggalkan lalu kearlaan mereka ketika didatangi. Hal
itu karena Malaikat ingin memberikar.. jawaban yang selaras dengan
pertanya n yang diajukan Rabb, yairu: "Bagaimana kondisi par,r
hambaku ketika kalian tinggalkan?" Dan objek yang diberitakan
adalah shalat para hamba, sementrra s,tandar nilai suatu amalan itu
berdasarkan amalan terakhir yang dilakukan. Sehingga, tepat apabila
para Malaikat itu mengabarkan 1>erihal amalan terakhir manusi,r
sebelum menyebutkan amala n pen,amanya.

Lafazhz u* eg;ly'Ketika kami tinggalkan, mereka sedang...,"
secara zhahir saat itu manusia baru mu..ai mengerjakan shalat'Ashar,
baik mereka sanggup menyelesaikan shalat tersebut hingga akhi::
maupun b atal pada perten gah annyzt dik arenakan suaru halan gan, bailr
seluruhnya baru mulai mengerjak;rn shalat maupun tidak (sebagiarr
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latnnyl-sedang menunggu shalat). Karena orang yang sedang menunggu
shalat juga dikategorikan sebagai orang y^ngsedang shalat.

Boleh jadi, maksud lafazh, k);LA-iiryy "dan mereka sedang

shalat" yaitu sedang menunggu shalat Maghrib. Ibnut Tin berkata:
"Posisi huruf a)rta)u padalafazh: o)"4'riy adalahsebagai ,ud,rgtt haliyah.

Artinya: "Kami meninggalkan mereka seme nt^ra mereka dalam
keadaan sedang mengerjakan shalat.'Untuk itu, tidak dapatdikatakan
bahwa para Malaikat pergi sebelum orang-orang menyelesaikan
shalat sehingga mereka tidak ikut shalat bersama manusia. Padahal,
hadits ini dengan jelas menyatakan para Malaikat itu ikut serta
dalam mengerjakan shalat tersebut. Ini karena kami menyebutkan
kemungkinan bahwl-paraMalaikat tersebut ikut shalat bersama orang-
orang yangmengerjakan shalat pada awal waktunya dan menyaksikan
orang-orangyang shalat setelahnya, serta orang yar$ bersiap-siap
untuk men gerj ak arlny a."

Catatan Penting

Dari hadits ini, sebagian ahli tasawuf (penganut ajaransufi) meng-

ambil kesimpulan dianjurk annya seseoranB untuk tidak meninggalkan
sesuatu dari urusanflya kecuali dalam keadaan suci. Seperti ketika ia
menggunting rambut, memotong kuku, dan mengganti baju.

Ibnu Abi Jamrah berkata: "Para Malaikat memberikan porsi
jawaban lebih dari porsi perny^taan yang ditanyakan karena mereka
tahu tujuan peftanyaan tersebut, yakni agar mereka lebih bersikap
welas asih terhadap anak Adam."

Saya menambahkan: Di dalam Shahib Ibnu Kbuzaimah, melalui
jalur al-A'masy dari Abu Shalih dari Abu Hurairah, yakni pada bagian

akhir haditsnya tertera lafazh:

(( ."r+Jl 
i_r" 4 *S >

"Maka mintakan ampun untuk mereka di hari Kiamat kelak."
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Dari hadits ini pula dapat diambi beberapa faedah:

1) Shalat merupakan ibadah yang p:iling tinggi, sebab t^nyajawac
ini berkisar prda masalah shalat.

2) Hadits ini mengisyaratkan kt:agungan shalat Shubuh dan shalat

'Ashar. Dua kelompok Mal,ilkar. berkumpul pada dua wakt,r
shalat ini, sementara pada'raktu shalat lainnya hanya sat,r

kelompok Malaikat yang ber kum pul.

3) Hadits ini mengisyaratkan be tapa mulianya kedua waktu shalat

tersebut. Bahkan dalam sebuah hadits disebutkan bahwa rizki
dibagi-bagi setelah shalat Shtrbuh dan amalan-amalan diangkat
pada penghujung siang hari (rakt.u'ashar). Karena itulah, siapa

sajayangketika itu melakukan ketaatan maka rizki dan amalan-

nya diberkahi. Wallaabu a'lam.

4) Adanya hikmah yatgterkandung di balik perintah agar menjagt
dan memperhatikan shalat Shubuh dan shalat'Ashar.

5) Hadits ini menunjukkan dinLuliakannya umat Islam atas umat
lainnya. Itu artinya, dimuliakrn pula Nabi umat Islam atas Nabi
umat yaglain.

6) Hadits ini memberitahukan informasi ghaib yang tentunyadapat
menambah kekuatan iman.

7) Adanya informasi tentang penlatatan seluruh urusan kitrr
sehingga kita lebih sigap darL berhati-hati dalam menjalankan
segala perintah dan menjauhi segala larangan-Nya. Sekaligu';
bergembira pada waktu-waktu s:perti ini karena kedatangan
para utusan Allah dan karena Allah \H bertanya kepada merek:r
tentang keadaan kita.

8) Hadits ini juga menginformas:kan kepada kita tentang kecintaan
Malaikat kepada kita, sehingga dengan begitu kita semakirr
mencintai mereka dan menjaJikan hal itu ftecintaan tersebutt
sebagai bentuk taqarrub (penclekar:an) kepada Allah W .
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9) Hadits ini juga menunjukkan terjadinya dialo I ^rtt^r^ 
Allah IW

dan para Malaikat-Nya.

Masih banyak faedah lainnya, wallaahu a'km. Faedah selanjutnya
akan dibicarakan dalam Kitab "at-Tauhiid", pada Bab "Sabda beliau:

aH'"1", insya Allah Ta'ala.

%o
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BAB 17

Orang Yang Mendapatkan Satu Rakaat
Shalat 'Ashar Sebelum Matahari Terbenam

o tlott-, c .r.J
)JJ ##\ u ts: t\

Ai * #"F l:W\i,'"';,iG #5iv,rL-ool
?Li s)\ilil ;,ffi 4t iirris,i6 i;j Ui *1x"
,l;r>\io'"€_s,;3r 4|s Ji Jf );,A\;i,; b'r'^+a
'A:fi 

, #t'y 3\ # *At ;i,; b'r'^+; irr\i tty,

tG
556. Abu Nu'aim meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Syaiban
meriwayatkan kepada kami dari Yahya, dari Abu Salamah, dari
Abu Hurairah, ia berkata; Rasulull^h M, bersabda: "Apabila salah
seorang dari kalian sempat mengerjakan satu sujud dari shalat 'Ashar
sebelum matahari terbenam, maka hendaklah ia menyempurnakan
shalatnya. Dan apabila salah seorang dari kalian sempat mengerjakan
satu sujud dari shalat Shubuh sebelum matahari terbit, maka hendaklah
ia menyempurnakan shalatnya."

I in+q-\v

)z
4i.((
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"'#tlL;,;3; 'is 4r );L G ;;t\ :,3 \:33L - oov

ri't;\xi *i *+r #,+i d-tr r 7\#,j\,f"# lEW ?}i; ui! l,',jl;J ffi +il' jil'd,
t

s3\,,rr \ -)9 JLrit;i,; u t"5:;'i\ J4,

,\3i-;-lqi.rr ,.;;il tty 6.: "V*J trrfrt l5iill J^"

\,;\4 ;+ y r,,t# ) r,p\ $1 i,vtt Y;:* \Wu
tt

uls li I,vY*" V\# \Wu Ai.:.#'i,rAt \ ! )u; .rl*-J\J-)

,*t*,iqt*u;5;'u, n'ji,\ -)i ;tti$,i Hl
, #t# #t* rt'? q;,i ui:,5i, 

9.+r$-i 
I Si it;s

iilr ir: 
"'iE 

$G j<i6 ,ri,ypv\,i"irxWi',
*,iv,.i'gU r2e,y {.*i *'iltL,F," wfr

.11 il;i u tort A-L:;

[Hadits nomor 556 ini tercantum juge . pada hadits nomor: 579 dln
s80l

557. 'Abdul'Aziz bin'Abdullah meriv'ayatkan kepada kami, ia ber-
kata: Ibrahim meriwayatkan kepadaku dari Ibnu Syihab, dari Salim

5e Dalam naskah 1;y ditambahkan: r.+" o?.e Dalam naskah 1.ry ditambahkan: t+.
6t Lafiazh ini tidak tercantum ddam naskah 1;y.62 Dalam naskah 1sy tidak tercantumkalimat: u&
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bin'Abdullah, dari ayahnya; bahwasanya ia memberitahukan bahwa

ia pernah mendengar Rasululluh iW bersabda: "Perbandintan masa

tinggal kalian (di dunia) dan masa umat-umat sebelum kalian adalah
seperti perbandingan masa dari shalat 'Ashar hingga terbenamnya
matahari. Ahli Taurat diberikan Kitab Taurat,lalu mereka mengamal-

kannya. Namun ketika mencapai tengah hari, mereka tidak sanggup
lagi mengamalkannya,lalu mereka pun diberi balasan satu qiratb-satu
qiratb. Kemudian Ahli Injil diberikan kitab Injil, Ialu mereka meng-

amalkannya. Namun mereka hanya mengamalkannya hingga shalat
'Ashar, kemudian tidak sanggup lagi mengamalkannya,lal:u mereka
pun diberi satu qiratb-satu qiratb. Kemudian kita diberi al-Qur-an, lalu
kita mengamalkannya hingga terbenam matahari, kemudian kita diberi
dua qirath-dua qirath.

Maka kedua Ahlul Kitab itu berkata: "Wahai Rabb kami, Engkau
memberi mereka sebanyak d:ua qirath-dua qirath, sementara kami
hanyadiberi satu qirath-satu qirath, padahal amalan yang kami lakukan
itu lebih banyak."

Kemudian Allah w} menjawab: "Apakah ada sedikit pun dari
pahala yang kalian peroleh itu Aku kurangi?" Mereka menjawab:
"Tidak." Allah pun berfirman: "Itu merupakan kemurahan-Ku yang
Aku berikan kepada siapa sajayangAku kehendaki."

[Hadits nomor 557 initercantum |ugapadahadits nomor: 2268,2269,
3459, 5027, 7 467, dan 7 533)

F *"1 F uvl ii6'"^t,i\3 ?)f ti6'L- ool

Wi\ Jb )

Jr;'iJ;";;
),M q/\ * €Y Ai * it; it\
GF;a\;;, ff,er\A6 24tS
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Jl rl +v{ '$u; ,sQ), ,A dL\J$t,JiJ\ JI
'4s 

"#+,i'rl; $3\ 'iul! GA;\*v'-!;i
,gtr; ,x^\ ri,-;b cK,'rL-r;;t;1 ^3+ & j.Jl

.;G ,? eI'^U \i\;t Vfi ;v,-,,v.ui*a u ai
-((,#r/\\;i ,.C t't',.:Ato

558. Abu Kuraib meriwayatkan key>ada kami, ia berkata: Abu Usamah
meriwayatkan kepada kami dari Burai,l, dari Abu Burdah, dari Abtr
Musa, dari Nabi ffi: "Perumpamaa.n orang-orang Islam, Yahudi, dan
Nashrani adalah seperti seseorang yailg mengupah sejumlah orang
untuk bekerja untuknya hingga malam hari. Lalu mereka (orang-orang

Yahudi) bekerja untuknya sampai teng:rh hari, dan setelah itu merek:r
berkata: 'Kami tidak butuh lagi uprh drrimu.'

Lalu orang tadi mengupah sejuml,rh orang lainnya (orang-oran1;

Nashrani) seraya berkata: 'semprLrnakan sisa waktu yang tersedirr
hari ini dan aku akan memberikan 

^pa 
yangtelah aku janjikan.' Lalu

mereka pun mulai bekerja. Ketika walltu shalat 'Ashar masuk, par;t
pekerja itu berkata: 'Apa yang telah kami kerjakan kami berikarr
untukmu.' Kemudian orang itu mt:ngupah sejumlah orang yang lain
lagi (orang-orang Islam). Lalu mereka pun bekerja pada sisa waktu yang;

tersedia pada hari tersebut hingga mrtahrrri terbenam, dan mereka purr
menerima seutuhnya upah dua ke]om1rck sebelumnya (orang-oranp;
Yahudi dan Nashrani itu)."

[Hadits nomor 558 ini tercantum juga pada hadits nomor: 227L]
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SYARAH JUDUL BAB

Perkataan z l-)it ,P 4\ .x ^;S; lr\i pJt l "Bab: Orang yang
mendapatkan satu rakaat shalat 'Ashar sebelum matahari terbenam.'
Al-Bukhari mencantumkan hadits Abu Salamah dari Abu Hurairah
di bawah bab ini, yanglafazhnya:

,#t q js 3i jF ,zAt ri,b br^+a ?Li 3v)\itil ))

(.ri,;'?-Ls
"Apabila salah seorang kalian sempat mengerjakan satu sujud dari
shalat 'Ashar sebelum matahari terbenam, maka hendaklah ia
menyempurnakan shalatnya. "

Sepertinya, a1-Bukhari ingin menyebutkan penjelasan kandungan
dari hadits tersebut bahwa yang dimaksud dengan ;1iJ, (satu sujud)
adalah satu rakaat.

Al-Isma'ili juga meriwayatkannya dari jalur Husain bin
Muhammad dari Syaiban dengan lafazh: (6, '# ai\i 6ly "Barang

siapa di antara kalian sempat mengerjakan satu rakaat." Hal itu
menunjukkan bahwa perbedaanlaf.azh tersebut berasal dari para
perawi hadits ini. Akan dicantumkan riwayat Malik pada bab-bab

tentang waktu Shubuh dengan lafazh: @Si !r\i 37y "Barang siapa

sempat mengerjakan satu rakaat," dengan tanpa ada perselisihan dari
murid-muridnya, sehingga riwayatnya ini layak dijadikan acuan. Al-
Kaththabi mengatakan, yang dimaksud dengan "satu sujud" adalah

satu rakaat dengan rukuk dan sujudnya. Sebab, rakaat dikatakan telah
sempurna jika terdapat sujud. Berdasarkan makna inilah, maka satu

rakaat disebut juga dengan satu sujud."

Al-Baihaqi meriwayatkan hadits ini melalui jalur Muhammad
bin al-Husain bin Abul Husain dari al-Fadhl bin Dukain, yakni Abu
Nu'aim, salah seorang guru al-Bukhari, dengan lafazh
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(( ),.A\;i,; eeD:t t:i ?{i irriilillr
"Apabila salah seorang kalian menrlapatkan sujud pertama dari shalac

'Ashar."

Dalam judul bab di atas, al-Bukhari tidak menyebutkan jawaban

dari kalimat bersyarat. Hal ini karenzrlafazh matan hadits yang irr
ketengahkan, yaitu: Gi(. "#n "ntaka hendaklah menyempurnakart
shalatnya," masih mengandung bebe rapa kemungkinan. Sebab perintah
untuk menyempurnakan lebih umum, tidak sekadar menyempurnakan
begitu saja, baik dengan mengeriakan shalat itu pada waktunyrr
(ada) atau di luar waktvnya (qadh'). Jadi, beliau tidak menyebutkan
jawaban dari kalimat bersyarat tersebtrt karena alasan ini. Atau ada

kemungkinan, posisilafazh ,y y^nt;tefl'.era dalam judul bab berfungsi
sebagai man mausbulah.Dalam kalimat tersebut terdapat lafazhyanti
tidak disebutkan, dan asumsinya adalah: .... 3yr\i U # +q iga[,
"Hukum Orang Yang Mendapatkan ...').

Hanya saja, akan disebutkan nanti hadits Malik dengan lafazh,

tt;)3r t\\3;ay "maka ia telah menrlapackan shalat." Ini berarti, shalar.

yang didapatkan tersebut adalah shala; yarrg dikerjakan secara ada'
(pada waktunya). Masalah ini akan Jijelaskan pada bab tersebut, insyat

Allab W.

SYARAH HADITS

Perkataan:

t-- r ?? )L *sr liL; ;", u( ";!r .y 'et, rv. t4 :-4rz U|1
'Perbandingan masa tinggal kalian (di dunia) dan masa umat-umat
sebelum kalian adalah seperti perbandingan masa dari shalat 'Ashar
hin g ga terb e n amn y a matahari. " Secz.ra z,.nhir, Iaf azh ini menunj ukkan
posisi zamart keberadaan umat ini zrda 1tada zaman keberadaan umat-
umat sebelumnya. Tentu bukan ini yang dimaksud olehlafazh hadits
tersebut. Makna yang sebenarnya, ada...ah perbandingan lama masa

keberadaan umat ini dengan lama rnasa keberadaan umat-umat yang
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lalu adalah seperti perbandingan masa antart waktu 'Ashar hingga
matahari terbenam dan sisa waktu siang (waktu sebelum itu). Seakan-

,k*, beliau bersabda: "Sesungguhnya lamanya masa keberadaan kalian
dengan lamanyr masa keberadaan umat-umat yang lalu ...." A1hasil,

huruf G yangterdapat padalafazh hadits tersebut bermakna jl, 1r1,,

mudhaf-nya, yakni kata e+!, dihapus.

Al-Bukhari meriwayatkanhadits ini, juga hadits Abu Musa men-
datang pada bab-bab sewa-menyewa. Di sana, kedua hadits ini akan
dijelaskan secara tuntas, insya Allah tH. Maksud dicantumkannya
hadits tersebut di bawah bab ini adalah menjelaskan korelasi keduanya
dengan judul bab ini dan mengkompromikanlafazhyang secarazhahir
bertentangan.

Perkataan r l;tii:)ttr;;r *i 6_ri1 "nhli Taurat diberikan Kitab
Taurat." Zhahirnya, kalimat ini sebagai keterangan dan penjelasan
berdasarken ape y^ng telah dikemukakan; bahwa terdapat kalimat
yangdiasumsikan,yait:u selang waktu pada kedua zaman tersebut.

A1-Bukhari menambahkan di sini dari riwayat'Abdullah bin
Dinar dari Ibnu'LJmar dalam Fadbaa-ilul Qur-aan dengan lafazh:

(( .el si\Ag >*7r PS'#'oiS n

'Dan sesungguhnya perumpamaan antara kalian dan perumpaman
orang Yahudi dan Nashrani ...." Lafazhini mengesankan bahwa kedua
riwayat ini berkenaan dengan hal yangberbeda.

Perkataanz lV\; Vt*) "Lalu mereka pun diberi balasan satu

qiratb-satu qirath." Pengulangan ka:'a qiratb menunjukkan bahwa
orang-orang yang beramal akan mendapat bagian pahala sebesar satu

qiratb. Sebab jika orang Arab ingin membagi-bagikan sesuatu kepada

beberapa bagian, maka mereka akan menyebutkan sesuatu tersebut
secara berulang-ulang. Sebagaimana jika dikatakan:'Bagikanlah harta
ini kepada Bani Fulan satu dirham-satu dirham.' Artinya, masing-
masing dari mereka mendapat satu dirham.
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Pada hadits Ibnu'LImar

Perkataan z l\Fl "Mereka m enj a, li lemah. " Ad-D awudi berkata :

"Laf.azh ini menimbulkan persoalan (kerumitan), sebab apabila yanl\
dimaksud itu adalah orang yang meninggal dari mereka dalam keadaan

Islam, tentunya tidak dapat disebut lemrh, karena mereka telah meng-

amalkan 
^p^ 

yang telah diperinte.hkan kepada mereka. Demikian
jtga, apabila yang dimaksud adalah mereka yang meninggal setelah

melakukan perubahan dan penggan:ian lerhadap a:1aran agama mereka,

maka bagaimana mungkin pahala satu qirath diberikan kepada orang
y eng telah gugur p ahalany a karen a kek afirannya. "

Pendapat ini dinukil oleh Ibnut Tin, lalu ia berkomentar:
"sebagian ulama menyinggung kerurnitan ini, namun belum adzr

jawaban tersendiri. Jawabannya, maksud nya adalahkenapa orang-oran[;
yang meninggal dalam keadaan Muslim,;ebelum terjadt perubahan dar,
penggantian terhadap ajaran agama m,3reka, disebut tidak mampu!'
Karena mereka tidak berhasil m€nyempurnakan amalan tersebut;
selama satu hari penuh, walaupun mereka sudah mengamalkannye.
sesuai dengan kemampuan mere[.a. J rdi, mereka dikatakan tidak.
mampu dalam arti tidak mampu meraih pahala yang kedua, bukan
tidak mampu meraih pahala yangl)ertama. Akan tetapi, siapa saja di

antara mereka y^ng sempat bertemu dengan Nabi ffi dan beriman
dengan beliau, maka ia akan mendapirtkan pahala dua kali lipat."
Keterangan ini sebagaimana telah ditegu.skan pada Kitab "al-Iimaan".

Al-Muhallab berkata, yang lt:bih kurang maknanya: "Tujuan
al-Bukhari mencantumkan hadits Irnu 'I-Jmar dan hadits Abu Musa
di bawah judul bab ini adalah mentLnjukkan bahwa terkadang pahala
secara utuh berhak diraih dengan melz,kukan sebagian amalan saja.

Seperti orang yang hanya bekerja dari 'ashar hingga malam hari,
namun ia mendapat imbalan sep€rti imbalan orang yang bekerja
satu hari penuh. Ini sepadan den3an kondisi orang yang sempat
mengerjakan satu rakaat (pada waktur,ya), namun ia diberi pahala
shalat tersebut secara utuh. Dari sisi ini, jelaslah korelasi antarakedua
hadits di atas dan judul bab."
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Menurut saya, agar keterangan di atas lebih lengkap lagi, maka
dapat juga dikatakan: Sesungguhnya kemurahan Allah yant telah
memposisikan amalen seperempat hari sama sepeni amalan satu hari
penuh itulah yang memberikan konsekuensi samanya posisi men-
dapatkan satu rakaat dari shalat ruba'iyyah (shalat yang dikerjakan
empat rakaat) yangtidak lain adalah shalat 'Ashar dengan mendapat-
kan empat rakaat shalat pada waktunya. Jadi, kedua hadits tersebut
memiliki kesamaan, yaitu sama-sama hanyamengerjakan seperempar
amalan. Dengan keterangan ini, ditemukanlah jawaban terhadap orang
yang mempersoalkan mengapa keempat rakaat itu semua dianggap
telah dikerjakan pada waktunya (adaa), padahal sebagian besarnya
dilakukan di luar waktu.

Pernyataan ini perlu dijawab seperti jawaban yang diberikan
kepada Ahlul Kitab:

(@....,:6_J*i_$i 156t!t- v /-rJ- . *
"... Itulah karunia Allab ydng diberiban-Nya kepada siapa yang Dia
kebendaki.... " (QS. Al-Maa-idah: 54)

Sebagian pensyarah hadits menganggap bahwa pendapat yang
disebutkan oleh al-Muhallab terlalu.iauh dari kebenaran. Di samping
itu, penyimpulan dalilnya juga kurang repar. Sebab, umar ini beramal
pada akhir siang dan amalan tersebut lebih utama daripada amalan
umat sebelumnya. Tidak diperselisihkan lagi bahwa mengerjakan
shalat pada awal waktu lebih utama daripada pada akhir waktunya.
Selain itu, ini merupakan kekhususan yang tidak boleh dianalogikan
kepada perkara lain. Karena puasa yangdimulai dari akhir hari (sore

hari) tidak dapat menjadikannya sah menggantikan keseluruhan hari.
Demikian pula halnya dengan ibadah-ibadah yang lain.

Saya tegaskan: Apa yang dianggap terlalu jauh itu sebenarnya
tidak terlalu jauh. Komentar al-Muhallab tidak dapat dianikan kalau
amalan pada akhir waktu lebih utama daripadaamalan yang dilakukan
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pada awal waktu. Adapun dapatn-ra st,bagian amalan menggantikart

amalan secara keseluruhan, maka ini termasuk dalam kategori sebuah

kemurahan y^ng diberikan Allah \99. Ini sama sepefti kekhususan

yangdiberikan kepada umat ini.

Ibnul Munayyir berkata: "D'ari hadits ini dapat disimpulkart
bahwa waktu beramal tenrs berlanjut hingga matahari terbenam, dart

di antara amalan-amalan yang masyhrrr dikerjakan pada waktu ini
adalah shalat 'Ashar."

Ia |uga menambahkan: "Hal ini tt:rmasuk kategori isyarat yan$
tercantum di dalam hadits, bukan pt:ngungkapan dengan bahas:r

yar,g gamblang. Sebab, hadits di atas rr,erupakan sebuah permisalan,
Maksudnya bukan untuk menyebutkan adanya suatu amalan khusur;

pada waktu 'Ashar. Tetapi mencakup semua amalan ketaatan padet

sisa-sisa waktu dan amalan yang brleh ditunda lainnya, hingga har;.

Kiamat."

Imam al-Haramain berkata: "Ser;ungguhnya, hukum-hukum
tidak boleh disimpulkan dari hadits-hadits yang berfungsi memberikan

PenrmPamaafl."

Menurut saya, apa yarTg dirrngl.:apkannya itu cocok untuk
memasukkan hadits ini ke dalam bab-bab tentang waktu shalat 'Ashar

saja, bukan khusus untuk judul bab tentang orang yang mendapat-

kan satu ra,kaat sebelum matahari terbe nam. Berbeda halnya dengan
apa yang diungkapkan oleh al-Mtrhallab dan apa yang telah kami
sempurnakan di atas.

Adapun perbedaan antara red:rksi hadits Ibnu'Umar dan hadits
Abu Musa, maka secara zhahirnl,a itu adalah dua kejadian yang
berbeda. Sebagian ulama berusaha mengkompromikan kedua hadits
tersebut, sehingga terlihat begitu m ot a o'a"rkrn

Di antara inti yang dikatakan Ibnu Rasyid bahwa hadits Ibnu
' IJmar telah menyebutkan contoh rrntuk orang-ora ng y ang memiliki
udzur, yakni darilafazh hadits: 11$j**)) "Ialu mereka tidak mampu."
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Ini mengisyaratkan bahwa orang yang tidak mampu menyempurnakan
suatu perbuatan taflp^ dapat melakukan 

^p^pun 
maka ia mendapatkan

pahala sempurna dari amalan tersebut t faitu. berkat kemurahany^rrg
diberikan Allah kepadanya.

Ia |ugr menambahkan, disebutkannya hadits Abu Musa adalah

sebagai perumpamaan bagi orang yang menunda suatu amalan tanpa
adanyaudzur. Hal ini diisyaratkan dengan ungkapan tentang mereka:

l!;\ Jl 6 +\; .il "Kami tidak butuh upah darimu.' Kalimat ini
mengisyaratkan orang yang sengaja menunda suatu amalentidak akan
mendapatkan apa yang didapatkan oleh mereka yang menunda amalan
tersebut karena udzur.

Pada hadits Abu Musa

Perkataan, tqji,ju!1 "seraya berkata:'Sempurnakan waktu'."
Demikianlah yang tertera dalam naskah riwayat mayoritas perawi,
yakni dengan huruf bamzah qath'i dan huruf kaf. Demikian juga
yang tercantum dalam Kitab "al-Ijaarah". Pada naskah riwayat al-

Kusymihani tercantum dengan redaksi: 116i:iryy "beramallah," yakni
dengan hamzab washal dan huruf.'ain.

Padahadits Ibnu'IJmar

Perkataan: [)L1i ]<ig e:l "Padahal amalan yang kami
lakukan lebih banyak." Sebagian ulama yang bermadzhab Hanafi,
seperti AbuZaiddalam kitabnya al-Asraar, berpendapat bahwa waktu
shalat 'Ashar dimulai ketika bayangan suatu benda sudah mencapai
dua kali lipat panjang benda itu sendiri. Sebab, jika awal waktu 'Ashar
dimulai ketika bayangansuatu benda sama dengan panjangbenda itu
sendiri, tentu waktu shalat 'Ashar sama lamanya dengan waktu shalat

Zhthur.

Sementara mereka (para Ahlul Kitab) berkata: \3 TSitK (amalan

kami lebih banyak). Ini menunjukkan bahwa waktu shalat 'Ashar lebih
singkat daripada waktu shalat Zhuhur, sehingga keduanya tidak sama.
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Para ulamayang ahli di bida:eg ini mengetahui bahwa rentanll
waktu enta;ra Zhuhur dan 'Ashar lebih panjang daripada rentang
waktu ant^ra 'Ashar dan Maghrib. ltdapun ijma'yang dinukil sebagian

ulama bermazhab Hanbali, bahwa kadrr waktu shalat 'Ashar adalah

seperempat waktu siang, pendapat ini ,lapat diartikan sebagai waktu
berdasarkan perkiraan semata, yakni apabila kita menetapkan wakttr
'Ashar itu dimulai sejak bayangan sua'.u benda sepanjang benda ittr
sendiri. Demikianlah pendapat jurr hur ulama.

Sedangkan berdasarkan pend:rpat madzhab Hanafi, secara past.i

mereka menganggap waktu Zhd::ur ke 'Ashar itu lebih panjanp;

daripada waktu entara 'Ashar ke Maghrib. Kalaupun pendapat inl
dapat diterima, tetap saja tidak mesti sesuatu yangsemisal atau mirip,
harus sama dari segala sisinya.

Selain itu, karena apabila suiitu t,erita mencantumkan makna.

y^ng dimaksud maka tidak boleh ,lianLbil darinya makna yang ber-

tentangan dalam perkara yang lain.

Alasan lainnya, karena tidak rda .radits yang dengan gamblang;

menjelaskan bahwa masing-masing dari kedua kelompok tersebut
lebih banyak amalannya, walaupun apa.bila amalan kedua kelompok
tersebut digabung akan lebih banyak daripada amalan yang dikerjakan
oleh kaum Muslimin.

Alasan lainnya lagi, bisa jadi hal it,r diucapkan sebagai penilaian
secara umum. Dan alasan yang lain, mrmgkin juga ucapan itu hanya
klaim sepihak dari orang Yahudi.

Dengan demikian, permasalahrn irLi terjawab dengan sendirinya,
sebagaimana ditegaskan oleh sebagie.n ulama. Jadi, secara zhahir klaim
lebih banyak amalan tidak diingirrkan dari hadits tersebut. Akan
tetapi, lafazh itu merupakan kalirnat yang bersifat umum namun
maksudnya khusus, yangdiungkapkan berdasarkan penilaian secara

umum.
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Alasan lainnya lagi, karena tidak mesti amalan yeng banyak
itu identik dengan masa yang lama. Sebab, bisa jadi amalan yang
mereka lakukan pada zaman tersebut lebih sulit untuk dilaksanakan.
Pernyataan ini diperkuat oleh firman Allah \H dalam surar Al-
Baqarah ayat 286:

'# nOJi &i33 \3 L;L€& i#71(5 *
sffi
\\7

*... 
Ya Rabb kami, janganlab Engkau bebani kami dengan beban yang

berat sebagaimana Engkau bebankan kepada orang-ordngsebelum kami
...." (QS. Al-Baqarahz 286)

Di antara hal yang menguatkan bahwa yang dimaksud adalah
banyak dan sedikitnya suatu amalan, bukan sisi panjang pendeknya
masa hidup, adalah sepakatnya parapakar sejarah bahwa waktu arltara
Nabi'Isa dan Nabi Muhammadffilebih pendek daripada waktu arLtara

Nabi Muhammad M dan datangnya hari Kiamat. Karena mayoritas
para pakar sejarah mengatakan bahwa selang waktu antara Nabi 'Isa

dan Nabi kita, Muhammad M,tt adalah enam ratus tahun. Pendapat ini
dikuatkan oleh hadits yang diriwayatkan oleh al-Bukhari dari Sahabat
Salman.

Ada juga yang mengatakan, selang waktunya kurang dari enam
ratus tahun, hingga sebagian mereka menetapkan selang waktunya
selama seratus dua puluh lima tahun. Dan, realitarryamasa yang dilalui
oleh kaum Muslimin lebih lama daripada masa y^ng telah mereka
jalani. Apabila kita berpegang dengan pendapat bahwa yangdimaksud
oleh hadits di atas adalah penrmpamaanpanjang dan pendeknya kedua
masa tersebut, maka konsekuensinya waktu 'Ashar lebih panjang
daripada waktu Zhrthur dan tentunya tidak ada seorang pun yang
mengatakan demikian. Dengan demikian, semua itu menunjukkan

6r Dalam naskah 1sy tenulis: U"-tr .irt .rt -.
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bahwa yang dimaksud oleh hadits diata; adalah banyak dan sedikitnya
amal perbuatan. Wallaabu a'lam.

@\)
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BAB 18

tUflaktu Maghrib

o. t\urF y)o ..-:[ - \A

.2\-L)\i./.i3\ ,,# . h: ;)\ 'r:X,?VL jUS/J)/\J-.v-/L.

'Atha'berkata: "Orang yang sakit boleh meniamak shalat Maghrib
dan'Isya'."

6-3;,iv 4:)\\J,rr,iu 6fi. G'rzJ63; - ool

j; # tLvL $" A+1r ;i*6'"';{$ LeY)i\\

# \K,&4 e* i ett u, :jG 6* ;i ey,

l:vL
i : -oz(
I L-9..ai-9J M'v) ,itF\

C
559. Muhammad bin Mihran meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
a1-\7a1id meriwayatkan kepada kami, ia berkata: il-Auza'imeriwayat-
kan kepada kami, ia berkata: Abun Najasyi, yakni'Atha' bin Shuhaib,

5a Dalam naskah 1ra; tertulis: ,rss.65 Dalam naskah 1.ry tertulis: Kalimat r:re u p! lr" tertulis sebelum kalimat ,Uc-r"n
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mauld Rafi' bin Khadij berkata; rku pernah mendengar Rafi' bin
Khadij berkata: "Kami pernah shalat lvtaghrib bersama Nabi ffi, lahr

salah satu di antara kami pulang dan ir masih dapat melihat tempat
jatuh anakpanahnya."

:iG;+ G 3JJ\j'3-L 'i6_,,-ii,i 
'';.I\:ht - 01,

, ,

* ;;,#\ d t*,j og, & #. # W\a:;
W #t -rS ,i\13+r *a c,rr+\i\-fr {X:;;rr+, 'ir:;
\iL +AV,U,#V i;\3qhQI ;iAr JA:,
ttyr, pe \y4\ €t:ti1 :r1r;:-iS Ur+i ;V,)\r,4,
\#;:- M }3jr,iK 3\ tlrt - ipv,fi \|'/,li S I

. *\Ll)z :

560. Muhammad bin Basysyar meriw,ryatkan kepada kami, ia ber
kata: Muhammad bin Ja'far meriwayatkan kepada kami, ia berkata,

Syu'bah meriwayatkan kepada kanri dari Sa'ad, dari Muhammad bin
'Amr bin al-Hasan bin Ali, ia berkata, "Ketika al-Hqjaj datang (ke

Madinah'), kami bertany a kepada J abir bin'Abdullah (tentang waktu
shalat*d), lalu ia menjawab: 'Nabi ffi mengerjakan shalat Zhuhut
setelah matahari tergelincir, mengr:rjakan shalat 'Ashar ketika sinar
matahari masih cerah, mengerjakarr sh:'lat Maghrib setelah matahari
terbenam, dan mengerjakan shalat'lsya' terkadang ini (menyegerakan)

dan terkadang itu (mengakhirkan); beliau menyegerakannya apabila
melihat para Sahabat telah berkum;,ul, rlan mengakhirkannya apabila
mereka telat berkumpul. Adapun shalat Shubuh-maka dahulu para
Sahabat atau Nabi ffi;mengerjakannyapadawaktu gbalas (gelap yang
masih tersisa pada akhir malam).'"
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[Hadits nomor 560 ini tercantum juga pada hadits nomor: 565]

# Ai:; +i6'3r,ju'prlLp F\\r,;- or\

sry \iL,3,,ll\ M +lt 't F ril ,ir,5 'al,; 3;
..rl-.-iU

551. Al-Makki bin Ibrahim meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Yazid bin Abi 'Ubaid meriwayatkan kepada kami dari Salamah,
ia berkata: "Dahulu kami shalat Maghrib bersama Nabi ffi ketika
matahari telah menghilang (terbenam)."

;6; G:js6'E,iV'4;n6'"'L,i6 i1T 
\fiL - o1r

M, #\ tb, ib .::V c;\ f *:: G rV *;, iu
lro z 1l.1zl..\r.^> L-l\sl cJ

tr0 z rlO z
\r. > \r*.,

562. Adam meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Syu'bah me-
riwayatkan kepada kami, ia berkata: 'Amr bin Dinar meriwayatkan
kepada kami, ia berkata: aku mendengar Jabir bin Zaid dari Ibnu
'Abbas, ia berkata: "Nabi ffi shalat sebanyak tujuh rakaat dengan
menjamaknya (Maghrib dan'Isya) dan shalat sebanyak delapan rakaat
dengan menjamaknya @huhur dan'Ashar)."

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan z lr\ t)\, -.;At G .;=-3\ '64 $\LL jul .,-. ;it +, iUt
"Bab: \flaktu Maghrib. 'Atha' berkata: 'Orang yangsakit boleh men-
jamak shalat Maghrib dan 'Isya'."' Melalui atsar ini, al-Bukhari ingin
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menBisyaratkan pada judul bab ini bahvra waktu Maghrib berlangsun'3

hingga waktu'Isya'.

Demikianlah alasannya. Da r se,rndainya waktu Maghrib itu
sempit, maka tentu ada waktu latn yang memisahkannya dari waktu
shalat 'Isya'. Jika demikian halnya, tentu tidak mungkin beliau
menjamak afltara Maghrib dan 'Is'tra' s:bagaimana halnya menjamali

^t7tar^ 
shalat Shubuh dan Zhuhur.

Karena makna yang unik itrrlah al-Bukhari menutup hadits-
hadits y^ngtertera dalam bab ini cleng;rn hadits Ibnu'Abbas. Dalanr
hadits Ibnu'Abbas ini ditunjukkan balwa Nabi ffi menjamak antarrr

shalat Zhuh:ur dan 'Ashar pada salah satu waktu keduanya, dan beliau
juga menjamak shalat Maghrib cl.an 'Isya' pada salah satu waktrr
keduanya.

Adapun hadits-hadits yang dicantumkan al-Bukhari pada bat,

ini, tidak satu pun darinyayangmr'mbrrktikan waktu shalat Maghrit,
mudbayya4 (sempit/pendek). Sebab, di dalamnya hanya terdapar.

keterangan mengenai perlunya menyeg€rakan shalat pada awal waktu.
Demikianlah kebiasaan yang dilaliukan Rasulullah ffi pada semu€r

shalat, kecuali terkait masalah yang secara shahih menyebutkan beliau.

melakukan hal yangberbeda dengan ittL. Seperti dalam masalah ibraal
(menunda pelaksanaan shalat hingia srrhu udara terasa sejuk). Atau
diakhirkannya pelaksanaan shalat 'Isya' apabila para Sahabat telat
berkumpul, sebagaimana dijelaskirn pada riwayat Jabir. Wallaahu
a'lam.

Atsar'Atha' di atas diriuayatkan secara maushul oleh
' Abdtrr azzaq dalam kitab Mush ann af-n y a, y akni dari Ibnu Jurai j dari
'Atha'.

Para ulama berselisih pendapat terl:ait orang sakit, apakah boleh-
nya ia menjamak shalatnya sepefti mur;afir dikarenakan unsur belas

kasih terhadapnya ataukah tidak?
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Ahmad dan Ishaq berpendapat bahwa orang sakit boleh men-
jamak shalatnya secara mutlak. Pendapat ini juga dipilih oleh sebagian

ulama yang bermadzhab Syafi'i. Malik juga menyatakan boleh, namun
dengan percyaruran tertentu. Sedangkan pendapat yan1 populer dari
asy-Syafi'i dan murid-muridnya, bahwa hal itu tidak dibolehkan.

Dalam hal ini, saya belum pernah melihat riwayat tentang
masalah ini yang dinukil dari kalangan Sahabat Nabi ffi.

SYARAH HADITS

Perkataan: t*Jrll "Al-\flalid." Yakni al-\7alid bin Muslim.

Perkataan: l-:,+2 G',W3.i] "Yakni'Atha bin Shuhaib." Yaitu
maula Rafi' bin Khadij, gurunya sendiri. Ibnu Hibban berkata: "Ia
mendampingi Rafi'bin Khadij selama enam tahun."

Perkataan: [# C\i ).e,1 )iirf "Dan ia masih dapat melihat
tempat jatuh anak panatr rLya." Lafazhdi dibaca dengan mem,fat-hab-

kan huruf nun dan men-suhun-kan huruf. ba, yakni tempat jatuhnya
anak panah jika dilesatkan.

Ahmad meriwayatkan dalam Musnad-nya melalui jalur'Ali bin
Bilal, dari sejumlah orang Anshar; mereka berkata:

?-
AU;* j\F'G, j"*r ffi4r )yre#tifD

((.qtL, ev\4L &r;,ujq;
"Kami shalat Maghrib bersama Rasulullah ffi, kemudian sambil pulang
ke rumah kami berlomba memanah, hingga tiba di rumah kami dan

kami masih dapat melihat tempat jat,thnyaanak panah kami tersebut."
Sanad hadits ini hasan.

Makna lafazh;3t adalah +.'r;,\ iWJr fienis anak panah yang
digunakan orang-orang Arab). Lafazh ini berbentuk mu-annats dan

Kitab lX: Mawaaqiitush Shalaah 191



tidak memiliki bentuk mufrad (turggal). Demikianlah yang dikatakan
oleh Ibnu Sidah. Ada yang mengatakan, bentuk mufrad-nya adalah aill.
Seperti halnya katafiyang benttk mu,frad-nya;fi (sebiji kurma).Inri
hadits ini adalah hendaknya menysgerrkan shalat Maghrib pada aw:rl

waktunya yarlg saat shalat tersebut sr:lesai dikerjakan, cahaya siang

masih tersisa.

Perkataanz lr1)4 J) 35J) "lvluhammad bin Ja'far." Ia adalah

Ghundar.

Perkataanz ls-i, G ):;) ,f 7 "I)ari Muhammad bin 'Amr."
Dalam riwayatMusfim, melalui jalur I\[u'adz dari Syu'bah dari Sa'acl,

terrera: 116;jt ci t* G 53J 'Cyy "i;t mendengar Muhammad bi:n

'Amr bin al-Hasan.t

Perkataanr tt6;.lr i+rJ "Ketika a. -Haijaj datang." Lafazh C6;it
dibaca dengan mem-fat-bab-kan huruf ,ba, men-tasydid-kanhnruf. jim',
dan diakhiri dengan huruf jim.Iaadalahal-Hajjat bin Yusuf ats-Tsaqaf:..

Al-Karmani menyatakan bahwa riwarrat yang benar adalah dengan

men-dhammab-kan huruf ha (g_WJt), yakni bentuk jamak dari kata

lY (orans-orang yarLg mengerjakim rrranasik haji). Tidak diragukan
lagi, riwayat al-Karmani tersebut srrlah.

Pada riwayat Abu'Awanah dalam kitab Shabiib-nya, melalui jalur
Abun Nadhar dari Syu'bah,tertere.: "Kami bertanya kepadaJabir bin
'Abdullah pada masa pemerintahz,n al-Hajjaj, ketika ia biasa meng-
akhirkan shalat dari waktuny^." Adapurr padariwayat Muslim, melalui
jalur Mu'a dz darisyu'bah, tertera d,:ngan lafazh: xtJ,2st;;68-;..1r i6;y
" D ahulu al-Hajjaj suka men gakhirkan' vaktu shal at. "

Keterangan Tambahan

Kedatangan al-Hajjaj ke Marlinah adalah sebagai gubernur di
bawah pemerintahan 'Abdul Malik bin Marwan, pada tahun 74 H,
setelah terbunuhnya lbnuz Ztbair. 'l.bdul Malik memberinya ke-
kuasaan untuk mengatur kota M akkah dan Madinah. Kemudian
setelah itu, ia memutasinya ke Irak.
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Perkataan: b;e!] "Setelah matahari tergelincir ." Zhahirnya,
hadits ini benentangan dengan hadits tentang perintah ibrad. Karena

dari ucapan tersebut ($:l #t aq mengesankan kebiasaan yang
dilakukan secara sering dan kontinyu (shalat Zhuhur pada awal
waktunya). Demikianlah yang dikatakan oleh Ibnu Daqiq al-'Ied.

Kedua hadits ini dapat dikompromikan dengan menyatakan
bahwa lafezh t;;Ql digunakan untuk mengungkapkan waktu setelah

matahari tergelincir secara mutlak. Sementara masalah ibrad dikait-
kan dengan panas yaflg terik dan udzur lainnya, sebagaimana telah
dijelaskan. Apabila syaret ibrad tersebut terpenuhi, maka beliau
melakukannya (menunda shalat hingga suhu udara terasa sejuk).
Sedangkan apabila tidak terpenuhi, beliau pun menyegerakan shalat.

Jadi beliau ffi mengerjakan shalat Zhuhur pada waktu tergelincir
matahari, kecuali jika menganggap perlu untuk menundanya hingga
suhu udara terasa sejuk.

Pendapat tersebut dikritik. Sebab jika demikian maksudnya,
tentu terdapat perincian sebagaimana perincian dalam pelaksanaan

shalat'Isya'. Wallaabu a'lam.

Perkataanrlful"Masih cerah." Dibaca dengan huruf nun pada

awal katanya. Yakni matahari masih terlihat bersinar t€rarrg, belum
menguning atau berubah (meredup sinarnya).

Perkataanzlogt ti1] "setelah matahari terbenam." Yakni &;[i
(menghilang). Makna asal kata -.;.)\ adalah -u.ilr (atuh), yaitu jatuh-

nya bundaran matahari (tidak terlihat). Sementara fa'il (subjek) dari
kata kerja E/.5 yakni kata r*31 (matahari), tidak disebutkan di sini
(padahal seharusnya: JAt #)\tL').

Dalam riwayatAbu Dawud dari Muslim bin Ibrahim tercantum
lafazh: 11,j5r -;j, tiy :,il !j)) "dan (mengerjakan) shalat Maghrib pada

saat matahari terbenam."
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Dalam riwayat Abu'Awanah, melalui jalur Abun Nadhar dari
Syu'bah, tertera dengan la{azh: ttJ*:iJl 14 ba.HVn "dan (mengerja-

kan) shalat Maghrib pada saat mat:rharj menghilang (terbenam)."

Hadits ini menunjukkan t ahv,a dengan tidak terlihatnyr
bundaran matahari, berarti waktu shala: Maghrib sudah masuk. Tentu
saja, momentumnya adalah apabi[a ti,lak ada satu benda pun yanr]

menghalangi terlihatnya matahari terse but. lY/allaabu a'lam.

Perkataanz lfX"-\rrJ$-i ;r*:ii,] "f)an mengerjakan shalat 'Isya'

terkadang ini (menyegerakan) dan terkadang itu (mengakhirkan).''
Dalam rLwayat Muslim, hadits ini terr;era dengan lafazhyang lebih
jelas: 11s]1 ...\:;4\i5 ;ftj ti16K,j1d r;G! ;FJEGill "Terkadang beliarr

*.rrgrEhirkannya dan terkadang ireliau menyegerakannya. Apabil,r
beliau melihat para Sahabat sudah berkumpul, maka ...."

Al-Bukhari meriwayetkanrLya ltga pada Bab "'Waktu shalac
'Isya"', yaitu_dari Muslim bin Ibrfiinr dari Syu'bah, denganlaf.azh
berikut: (G\ W ttY) ,J+L j6\ F ti51 "Apabila para Sahabat sudah

banyak yanghadir, maka beliau meny(:gerakan shalat. Dan jika yan1l

hadir masih sedikit, maka beliau meng:rkhirkannya."

Kata ir+tir merupakan bentuk jamak dari kata ;e, yanl\
merupakan isim mubbam. Kata ini d:rpat digunakan untuk meng-
ungkapkan waktu yangsebentar ar;aupun lama. Demikianlah maknrr
yangpopuler.

Ada juga yangmengatak4n, uL a,lalah satuan waktu yanglama
dan masanya kira-kira enam bulan. Ade.jtgayangmengatakan empa':

puluh tahun. Namun, hadits dalanr bat, ini menguatkan makna yanli
sudah populer tadi. Mengenai hukum yang berkaitan dengan wakttr
shalat'Isya', hal itu akan dibicarak;rn prda bab tersendiri.

Ibnu Daqiq al-'Ied berkata: "tr.pabila seseorang dihadapkan pad:r

dua pilihan: mengerjakan shalat sendirirrn pada awal waktu dan shalar:

berjamaah pada akhir waktu, marake.h y^ng seyogyanya ia pilihi'

194 Bab 18: Waktu Maghrit,



Menurutku, yang harus ia pilih adalah shalat berjamaah walaupun
shalat itu dikerjakan pada akhir waktu. Hadits yaggterteradalam bab
ini membuktikan hal itu, berdasarkanlafazhz g,;\t3g;\ r{t',l:!;yy 'Apa-
bila beliau melihat para Sahabat lambat datang,maka beliau rnenunda.'
Oleh karena itu, boleh mengakhirkan shalat demi kemaslahatan shalat
secara berjamaah walaupun peluang untuk menyegerakannya tetap
terbuka."

Menurut saya, riwayat Muslim bin Ibrahim sebelumnya
menunjukkan bahwa permasalahan ini lebih khusus dari yang telah
disebutkan. Yaitu menunggt agar orang yang shalat berjamaah
bertambah banyak lebih utama dariptda menyegerakannya. Tidak
diragukan lagi, momentumnya terbatas pada jika penundaan tersebut
dilakukan tidak terlalu lama sehingga tidak memberatkan orang-orang
yangsudah hadir. Wallaahu a'lam.

Perkataan zl;S 3iS6 "trrtrt a dahulu para Sahab et itavNabi ffi."
Al-Karmani berkata: "Keraguan ini (lafazh;i) berasal dariperawi dari

Jabir. Kedua makna itu saling berkaitan, sebab salah satu dari kedua
laf.azh tersebut dapat mewakili makna laf.azh yenglainnya. Apabila
yang dimaksud adalah Nabi ffi, tentu para Sahabat juga ikut shalat
bersama beliau. Adapun jikayangdimaksud adalah para Sahabat, tentu
Nabi ffi sebagai imamnya. Hanyasaja, kebiasaan yang beliau lakukan
adalah menyegerakan pelaksanaannya. Tidak seperti yang dilakukan
terhadap shalat 'Isya', yarrg terkadang beliau mengakhirkannya dan

terkadang beliau menyegerakannya.

Dalam hal ini, lafazhyangmenjadi khabarbagilaf.azh 51t( telah
dihapus (tidak disebutkan). Akan telapi, ini dapat dipahami darilafazh
hadits: \AA karena maknanya: 6)./2titf (dahulu mereka mengerja-
kan shalat).

Lafazh: 11riir;y dibaca dengan mem-fat-hab-kan huruf. lam,
aftinya gelap yang masih tersisa pada akhir malam. Ibnu Baththal
berkata, y^ng kesimpulannya: "Pada kalimat tersebut, terdapat dua
penghapusan kata:
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1) Dihapusnya hhabar $K. Menurut kaidah bahasa, hal ini di-
bolehkan. Sepeni halnya pe nghapusan kbabar mubtada'pada
firman Allah: 4'#- i d,i5$ 'Dan (annita-atanita) yang belurry.

baidh'(QS. Ath-Thalaaq: 4',, yang maksudnya: ,l)-s :P -#'"",:t

(maka 'iddah mereka sama seperti itu juga).

2) Penghapusan bedua adalahdi.rapt'snya66 kalimat yangtercanturo
setelah kata 1\. Asumsi kalinratnya: (SV,U,pli)) "r,r,
sebelum mereka berkumpul."

Ibnut Tin berkata: "Tidak mengapa jika status laf.azh lJtf di sini
dianggap sebagai kata taammah gbaira naaqisbab, yakni bermakna
hadir dan terjadi. Dengan demikian, kalimat yang dihapus setelah kata

)\ adalah kalimat khusus."

Ibnul Munayyir berkata: "Bc,leh jadi, keraguan itu berasal dari
perawinya: apakah ia mengatakan: (M 6\iKy1 ataukah awal lafazh-
nya denga" SK. Boleh jadi juga, asumsi lialimat tersebut adalah sebagai

berikutirji! qJA t'qg 5;sr 5rt 3i,*t i :b,#Vg rAV @r,,
(mengerjakan) shalat Shubuh di nrana'merEka berkumpJl bersam,r
Nabi, atau Nabi ffi sendirian mengerjrrkannya (shalat Shubuh) pad:r

waktu gbalas)."

Menurut saya, asumsi kalimat per.ama lebih kuat. Dan, sebenar-

nya keraguan tersebut berasal dari pt:rawi hadits ini. Sebab, padrt
riwayat Muslim disebutkan dengar. redaksi:

(( .ffi ;;)\,iK i\5 3i VK &tE t,

"Dan (mengerjakan) shalat Shubuh rr,, mereka melaksanakannya,-.
atavia (perawi) berkata-dahulu Nabi iW...."

Dalam redaksi ini hanya ada satu kalimat yang dihapus, sehingga.
asumsinya: e)4\ilAM,U\ oS ,\tay'ilg #t,t1 "Dan (mengerja.

66 Dalam naskah 1,r1 tenulis: "seperti penghapusarr."
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kan) shalat Shubuh, di mana mereka mengerjakannya-atau Nabi ffi
mengerj ak annya-pada waktu gbalas.

Laf.azh hadits: ,,"1;1ll "pada waktu gbalas" berkaitan dengan
lafazhmana saja dari kedua lalazhtersebut yang memang sesuai dengan

kejadian sebenarnya. Dalam hal ini, jikalafazhnya: (,frj1'-e-rjKn
"dahulu mereka mengerjakanrrye," maka tidak berarti maksudnya
bahwa Nabi ffi tidak ada bersama mereka. Demikian juga, jika la{azh
haditsnyat (M a.IJt oKll "Dahulu Nabi ffi mengerjakannya", tidak
berarti maksudnya Nabi sendiri y erLB men gerj ak erLrLy e. Justru laf.azh

hadits: (W#- $Kll "dahulu mereka mengerjakannya," maksud
mereka di sini adalah Nabi ffi besena para Sahabat beliau. Demikian
juga maknalaf.azh hadits: xtQAM 6t !6y1 "Dahulu Nabi ffi
mengerjakanflya," yakni Nabi mengeijakankannya bersama para

Sahabatny a. V(allaabu a'lam.

Perkataan:li:l:" ig)"Dari Salamah." Ia adalah Salamah bin al-

Akwa'. Hadits ini termasuk tsulatsiyyat al-Bukhari (hadits yangterdiri
dari tiga perawi dalam Sbahiihul Bukbaar).

Perkataan: tgti!! UrV\:t) "Ketika matahari telah menghilang
(t e rb e n am) . " M akn a laf azhorg adalah, : id"\ (me n ghil an g/t e rb en am)

adalah matahari yangmenghilang/terbenam.

Al-Khaththabi berk ata: "Padakalimat ini, kata r:At (matahari)

tidak disebutkan karena dianggap para pendengar sudah memahami-

nya. Kalimat ini seperri firman Allah W' { @ y(I; .1,6 i,LY'hinga
(matabari) terbenam' (QS. Shad : 32) )'

Muslim meriwayatkannya melalui jalur Hatim bin Isma'il bin
Yazid dari Abu 'Ubaid, dengan lafazh: t{yt*7.ltt s.tV: :A\ c,s} ti\1y

"Apabila matahari sudah terbenam dan hilang (dari pandangan)."

Hal ini menunjukkan matan tersebut diringkas oleh guru al-

Bukhari, sebagaimana dinyatakan secara jelas oleh al-Isma'ili.
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'Abdu bin Humaid meriwayrtkannya juga dari Shafwan bin 'Isa.

Begitu juga Abu 'Awanah dan al-Ism,t'ili, mereka meriwayatkanntra
melalui jalur Shafwan dari Yazidbin Abu'Ubaid, yakni dengan laf.az6:

((ti+\; ,iU- k,;J3t -.,3 
-eLV +i\ ),-i;-4(n "Beliau mengerjak;m

shalat Maghrib ketika matahari tlngg6lam dan setelah bundararLrL.'ra

hilang."

Maksud lafazh ti"?E adalah lengkungan yang masih terlihat
setelah sebagian besarnya terbenanr. Ja<li, riway at yangmencantumkan
lafazh: (4VD lebih menjelaskan makna yangdimaksud.

Telah disinggung hadits Ib:ru 'Abbas #., tentang menjamak
shalat Zhuhur dan'Ashar pada wrktu Zhuhur. Wallaabu a'lam.

Hadits-hadits di atas dijadikan daljl lemahnya hadits Abu Bashrah.

Namanya (r;X) dibaca dengan huruf b,t. dan diikuti dengan huruf sbad.

Ia menisbatkannya kepada Rasulullah ffi pada bagian pertengahzrn
hadits itu:

(t.ir6 \ 6i r];u'JJ!.ii,L Y; ll
"Tiada shalat setelahnya hingga terlih:rt bintang."

Adapun makna lafazh *4UJl di siri ad,rlah g!.i.lt (bintang).

GN)
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BAB 19

Orang Yang Menilai Makruh
Shalat Maghrib Disebut Shalat 'Isya'

L\L) I ..r.iij)4'
juj jif o/

q/ ..-1u - \1

6'"t;,iG -:-bcr +r '&';- #I\\L'"tL- oly

,iG taldr +l\ '';L \13'; ,iU ,pl\ ci> $CI\ "*'tefi 'i ll ,iv iW lrflt'Ji'O.^;;t 4t '# U3,
,iFlr J*S,jG.rr ,r;t'e)>;. i\ -c+Uill

t
.9 Li,i .'-b\>/

563. Abu Ma'mar-ia adalah 'Abdullah bin 'Amr-meriwayatkan
kepada kami, ia berkata: 'Abdul rVarits meriwayatkan kepada kami,
dari al-Husain, ia berkata: 'Abdullah bin Buraidah meriwayatkan
kepada kami, ia berkata: 'Abdullah al-Muzani meriwayatkan kepadaku,
bahwasanya Nabi ffi bersabda: 'Jangan sampai orang-orang Arab Badui
mengalahkan kalian dalam penamaan shalat Maghrib kalian." Perawi
berkata: 'Orang-orang Arab Badui menamakan (shalat Maghrib)
dengan sebutan shalat 'fsya'."
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SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [lU!i -.ri4 itu 1i ;f b -,u] "Bab: Orang yang
menilai makruh shalat Vtifhrib disebuf shalat 'Isya'."

Az-Zatn bin al-Munayyir berkata: "Al-Bukhari tidak men-
cantumkan judul tersebut secara jzzam (tegas), seperti perkataan: bab

dimakruhkannya hal ini. Hal itu krren,r teks hadits tidak mengindika;i-
kan makna larangan secara mutlak. Redaksi hadits hanya memuat
larangan agar jangan sampai orarrg-oi:ang Arab Badui mengalahk:rn
dalam penamaan shalat tersebut. Sieolah-olah, a1-Bukhari berpendapat
bahwa pernyataan seperti ini ti,Jak mengindikasikan dllarangnlra
menamakan shalat Maghrib dengan sr:butan 'Isya' apabila dilakukrn
kadang waktu saja. Jadi, sebenarny,l p€Irxrlxxfl tersebut boleh diberikur
selama nama yeng sebenarnya telap c[isebutkan. Ini untuk melaw:m
kebiasaan orang-orang Arab Badui ya)agcukup menamakan Maghrib
dengan sebutan'Isya'."

Az-Zain juga menambahkrn:''Disyari'atkan menyebutn\ra
dengan shalat Maghrib karena na.ra iru sesuai dengan objeknya (arti
kata Maghrib menunjukkan wal,:tu l,elaksanaannya) atau memberi
kesan shalat tersebut dikerjakan pacla awal waktunya. Sedangkan
tujuan dimakruhkannya menyebur shalat Maghrib dengan shalat'Isya'
adalah menghindari terjadinya k,:ranrruxr xnt4ra satu shalat dengan

shalat yanglain. Berdasarkan pertimbangan ini, maka tidak dimakruh-
kan menamai shalat Maghrib dengan 'Lrya'uula (shalat'Isya' pertam:).
Pendapat ini didukung oleh perkataa:r mereka: 'Isya' akbirab (shalat
'Isya' terakhir). Hal itu sebagaimarra te::dapat dalam hadits shahih yang
menyebutkan nama seperti itu, ya.kni hadits Anas dari Rasulullah flfi,
y^ngakan dicantumkan pada bab berikutnya."

Ibnu Baththal menukil pendapat rlari ulama lainnya, bahwa shalat
Maghrib tidak boleh disebut dengan 'I:ya'uula. Akan tetapi, pendapat
ini memerlukan dalil tersendiri. A.dapun jika menyimpulkannya dari
hadits bab ini, maka tidak ada yatg dapat ia jadikan argumen untu.k
menguatkannya.
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SYARAH HADITS

Perkataan: [o-,$|iic] "'Abdul tVarits." la adalah'Abdul Warits
bin Sa'id at-Tannurio.|o:At rff "Dari al-Husain." Yaitu al-Husain
al-Mu'allim.

Perkataant t$rl +t ii G;1"'Abdullah al-Muzani meriurayat-
kan kepadaku." Demikianlah yang tercantum dalam kebanyakan
naskah riwayat, yakni tanpa menyebutkan nama ayahnya. Pada
naskah riwayat Karimah terdapat tambahan lafazh: "Ia ('Abdullah
al-M:rrzani) adalah Ibnu Mughaffal (Jit)-dibaca dengan huruf ghain
dan men-tasydid-kan huruf fa. Pada naskah riwayat al-Isma'ili dan
y ang lainny a j uga dic antumkan nama ay ahny a, y aitu melalui riw ay at

Abdush Shamad bin 'Abdul'Warits dariayahnya. Semua perawi yang
tertera dalam sanad ini berasal dari Bashrah.

Perkataant 68lrLIk.j1 Jangan sampai mengalahkan kalian."
Ath-Thibi berkata: "Dikatakan lK JL'^1L, yang berarti (seseorang)

merampas (sesuatu) darinya atau mengambil (sesuatu) darinya secara

paksa. Maknanya, janganlah mengikuti kebiasaan orang-orang Arab
Badui yeng menamakan Maghrib dengan sebutan 'Isya' dan me-

namakan 'Isya' dengan sebutan 'atamah, hingga membuat orang-
orang Arab Badui tersebut merampas dari kalian sebutan 'Isya' yang
penamaannya sudah diberikan Allah."

Ath-Thibi menambahkan: "secara zhahir, larangan tersebut
ditujukan kepada orang-orang Arab Badui. Adapun larangan yang
hakiki ditujukan kepada para Sahabat."

Ulama lain berkomentar: "Makna 'mengalahkan' tersebut
adalah kalian menamakannyadengan sebuah nama, sementara mereka
menamakarLflya dengan nama yang lain. Maka, apabila kalian me-

namakannya dengan nama ymgmereka berikan, berarti kalian telah

o7 Dalam naskah 1;iy tenulis: 3rrli.6t Dalam naskah lrey tertulis: 'eLJXl
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menyetujui pendapat mereka (d,:ngan penamaan tersebut). Apabila
seseorang sudah menyetujui penclapar: musuhnya, berarti seolah-olah

ia tunduk kepadanya dan musuhnya r.ersebut telah mengalahkann;,x.

Dengan demikian, tidak lagi dip,:rlulian asumsi kata merampas atau

mengambil."

At-Turbusyti berkata: "Maknanya adalah janganlah kalian
menyebut nama ini terhadap nama y^ng biasa digunakan orartg-
orang Arab Badui, sehingga nama yang berlaku di kalangan mereka
mendominasi nama yangtelah al,.u syari'atkan kepada kalian."

Al-Qurthubi berkata z " A l-A' raab adalah orang-orang yang tinggal

di daerah pedalaman walaupun bukan orang Arab. Kata al-'Arctbi
adalah sebutan terhadap orang yang dinisbatkan kepada bangsa Ar:rb,
walaupun ia tidak tinggal di daer,rh p,:dalaman."

Perkataanrli4ic r\ OLI "Dalam penamaan shalat Maghrib
kalian." Ungkapan dengan lafazh -l (nama) mementahkan pendapat
al-Azhari, bahwa yang dimaksucl dengan dilarangnya hal itu adalah

tidak ditundanya shalat Maghrib hingga sampai waktu terbena:m-
nya marahari. Demikian juga yang dikatakan oleh Ibnul Munayyir:
"Rahasia di balik larangan tersebrrt ac.alah saddudz dzari'ah (menutup
celah mencari-cari alasan), yaitu agar shalat Maghrib tidak disebut
dengan shalat 'Isya', sehingga dikir:. bahwa waktu shalat Maghrib
berlangsung hingga melewati te:benamnya matahari karena meng-
ambil pen gertian ny a dari lafazh d l -' iv t d.d.' ."

Sepertinya, Ibnul Munal'yir menyebutkan hal ini unt,;k
menguatkan pendapatnya bahwa wakr.u shalat Maghrib itu mudhalry'aq

(pendek). Pendapat seperti ini ;nasih perlu ditinjau ulang. Sebab,
penamaannya dengan Maghrib ini tidrk mesti waktunya juga menjadi
mudhalryaq. Seperti Zhuhur, namr ini diberikan karena shalat terseb,ut

dikerjakan pada awal waktu zbahirah dan waktu shalat Zhra,hur terset,ut
bukanlah waktu mudha1rya4 seb:rgairnana telah disepakati oleh para
ulama.
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Perkataan: [lu"o11 *l .:!i'ir ii: isl "Perawi berkata: 'Orang-
orang Arab Badui menamakan (shalat Maghrib) dengan sebutan
'Isya'." Hikmah di balik larangan menyetujui mereka dalam hal itu
(menyebut shalat Maghrib dengan shalat'Isya') adalah bahwa dari sisi

bahasa, lafezh al-'Isyaa'berani awal gelapnya malam, yaitu dimulai
dari menghilangnya cahaya. syafuq.

Al-Karmani memastikan bahwa yang berbicara dalam teks
hadits ini adalah'Abdullah al-Muzani, perawi hadits ini. Masalah ini
memerlukan penukilan khusus. Jika tidak, maka maksud al-Isma'ili
mencantumkannya secara zhahir adalah sebagai pelengkap hadits ter-
sebut. Karena ia mencantumkannya dengan lafazh: ((ti# rrrr.jriFll
"Sesungguhnya orang-orang Arab Badui menamakannya." Jadi, pada

asalnya kalimat ini berasal dari satu ucapan, hingga ada bukti y^ng
menyatakan kalimat tersebut adalah ucapan yan1 disisipkan oleh
perawi.

Keterangan Tambahan

Apabila kita katakan bahwa hikmah darilaransan menamakan
Maghrib dengan sebutan'Isya' karena khawatir terjadinya kerancuan
dalam nama kedua shalat tersebut, maka menamakan Maghrib dengan
sebutan 'Isya' untuk mempermudah penyebutan tidak termasuk
dalam laranganhadits ini, dikarenakan sudah tidak lagi dikhawatirkan
terjadinya kerancuan tersebut. Sepeni mengucapkan: [j;Ujt 4;l
"Saya telah mengerjakan dua shalat 'Isya'." lVallaahu a'12m.

Catatan Penting

Al-Isma'ili mencantumkan hadits bab ini melalui jalur Abdus
Shamad bin 'Abdul 'Warits dari ayahnya. Hanya saja,, terdapat per-
bedaan dalam redaksi teks hadits. Harun berkata: "Hadits ini harus
dipahami seperti hadits yangdiriwayatkan oleh al-Bukhari."

Saya menegaskan bahwa hadits ini juga diriwayatkan oleh Ahmad
bin Hanbal dalam Musnad-nya dan Abu Khaitsamah, Zuhair bin Harb,
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yang diriwayatkan oleh Abu Nu'aim di dalam Mustakhraj-nya dm
ulama lainnya dari Abdus Shama,l. D:mikian juga diriwayatkan ol:h
Ibnu Khuzaimah dalam Shabiih-aya dari'Abdul 'Warits bin Abdus
Shamad dari ayahnya.

Abu Mas'ud ar-Razi berkata dari Abdus Shamad dengan redaksi:

11a:,JL ti:# +5i,.ir 'bF 'eV n ,ru +5i ir '344X.iyy ;Janganl,rh

orang Arab Badui sampai mengal:rhkan kalian dalam penamaan shal.at

kalian. Sebab, orang-orang Arab Brdui menamakanrryadengan sebutm
'AtArndh."

Saya menyatakan: "Begitu juga 1'ang diriwayatkan oleh 'Ali bin
'Abdul 'Aziz al-Baghawi dari Abu lda'mar, guru al-Bukhari, yang
dikeluarkan oleh ath-Thabrani.

Abu Nu'aim juga meriwayrrtkar di dalam Mustakhraj-nya dari
ath-Thabrani dengan sanad yang sr.ma. Al-Isma'ili lebih condong untuk
menguatkan riwayat Abu Mas'u,l karena sesuai dengan hadits Ibnu
'IJmar-yaitu yang diriwayatkan oleh Muslim-sebagaimana akan kjta
singgung pada bab berikutnya.

Menurut yang saya pahami, rirrayat tersebut berasal dari d,.ra

hadits. Yang satu berkenaan denl;an r;halat Maghrib dan yang ked',ra

berkenaan dengan shalat 'Isya'. Kedua hadits ini tercantum dalam
riwayat 'Abdul'Warits dengan satu sanad. lYallaabu a'lam.

GN)
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BAB 20

Sebutan'Isya' Dan'Atamab
Serta Pihak Yang Berpendapat Bahwa

Permasalahannya Cukup Fleksibel
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.rqt, M, dr ;;\,$rj, c::V'r iu,;

{'A\; M, 6r ;;i,al6 Ji, "#4 jN;:
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Abu Hurairah berkata, dari Nrrbi iWr "shalat yang paling berat
bagi orang-orang munafik adakrh shalat 'Isya' dan Shubuh."

Beliau iuga berkata: "seandainya mereka tahu apayang adapatla
shalat 'atamab dan shalat Shubuh."

Abu 'Abdullah (al-Bukhari) berkata: "Yang terpilih adalah me-
nyebutnya dengan shalat 'Isya', sebagaimana firman Allah WZ-:

"DAn setelab sbalat'IsyA'." (QS. An-Nuur: 58)

Disebutkan dari Abu Musa, ia berkataz "Dahulu kami bergiliran
untuk ikut shalat 'Isya' bersanra Irtabi ffi, dan beliau menunda
pelaksanaannya hingga malam t:elah sangat gelap."

Ibnu 'Abbas '4;t, dan'Aisyah 'eV, berkata: "Nabi ffi menunda
pelaksanaan shalat'Isya' hingga malam telah sangat gelap.

70 Dalam naskah 1.ry tidak tertulis: d*
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Sebagian perawi meriwayatkan dari 'Aisyah €9, , bahwa Nabi ffi
mengeriakan shalat'atamab ('Isya') pade waktu 'atamab (malam
telah meniadi sangat gelap).

Jabir berkata: "Dahulu Nabi ffi mengeriakan'Isya'."

Abu Barzah berkata: "Nabi ffi mengakhirkan shalat'Isya'."

Anas bin Malik berkata: "Nabi ffi mengakhirkan shalat 'Isya'
terakhir."

Ibnu 'LJmar, Abu Ayyub, dan Ibnu 'Abbas a&* berkata: "Nabi ffi
mengeriakan shalat Maghrib dan 'Isya'."

i;v#i:i\i +r 'ev$i 'iu.]tiF $'"^;- ort

*ir\ i; \i e : i6 + r * 0-.#\'1, js qyt\ cF
-"i - iAt,r61 pYr,At e, - zUll\ii'b a\) M
,;Yr$,G,,+^ 4'&:tili 'iu; \1lL jil"i;;3t

.(( ^ti,b)1\ r+ .r'r^ p &'i \ir, y*" *V
554. 'Abdan meriwayatkan kepada kami, ia berkata: 'Abdullah
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Yunus mengabarkan kepada
kami dari az-Zuhri; Salim berkata: 'Abdullah mengabarkan kepadaku,
ia berkata: 'Pada suatu malam Rasulullah ffi mengerjakanshalat'Isya',

-yait;l- yang disebut orang-orang dengan nama 'atamah-lalu beliau
berbalik dan menghadap kepada kami seraya bersabda: 'Apakah kalian
tahu malam kalian ini? Sesungguhnya dari malam ini hingga serarus
tahun (ke depan) tidak tersisa lagi seorang pun dariyanghidup di atas

bumi (sekarang) ini."

71 Dalam naskah 1.ey ditambahkan: 1)1J12;)lJl qlc.
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SYARAH JUDUL BAB

Perkataan.lq|;\i u", ^;e ),Urlt') -.,\11 "Bab: Sebutan'isya'
dan 'atamah serta pihak y^ng be.:pendapat bahwa per:masalahann.ra

cukup fleksibel. " Al-Bukhari men;'ebu ckan secara berbeda afltarajudul
ini dan judul sebelumnya,padahal redaksi kedua hadits yang tercantum
di dalamnya sama. Yakni, larar.gan agar tidak sampai penamarm
y^ng diberikan orang-orang Arab Badui untuk shalat Maghrib dzm

'Isya' lebih mendominasi. Karena, tidak terdapat hadim shahih y^tg
menyatakan bahwasanya Nabi ffi merramakan shalat Maghrib deng;ur

sebutan shalat 'Isya'. Akan tetapi, terdapat hadits shahih dari Nabi 1S
yeng menyebutkan bahwa beliarr mr,namakan shalat 'Isya' denga,n

sebutan 'atamab. Untuk itulah, al-Bul:hari membuat dua bahasan i:ei

dalam satu bab agar selaras dengarr pertimbangan tersebut.

Adapun hadits yang menyinggrrng shalat 'Isya' diriwayatka.n
oleh Muslim melalui jalur Abu Sa.amah bin'Abdurrahman dari Ibnu
'IJmar *;, dengan laf.azhz

inr 
"E 

e6F ?)\^; eL\,,_F +fr'it 'H#1D
t<.Jr)r 

">t2 
SHgi:,lu*1t

'Jangan sampai orang-orang Arat, Barlui mengalahkan kalian dalam
penamaan shalat kalian, karena sesungguhnya di dalam Kitabullah
namaflya adalah 'Isya' dan karenzr mereka memerah susu unta pacla

waktu 'd.td.rnalt."

Ibnu Majah juga mencantumkan lafazh seperti itu melalui jaltrr

hadits Abu Hurairah dengan sana<l har;an.

Demikian juga yang terteta d:rlam riwayat Abu Ya'la dan
al-Baihaqi, yakni disebutkan dari haiits 'Abdurrahman bin 'Auf.
Sementara itu, asy-Syafi'i meriwa)ratk:m lafazh tambahan dari hadir;s

Ibnu 'IJmar: G*bi:- t 1va'aAt 
'o::)fr'41. \sL# Gt |KS> "Dahulu
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apabila Ibnu 'lJmar mendengar mereka menyebutkannya dengan nama

'atamab, maka ia pun berteriak dan menjadi marah."

',Nb dur r azz aq m e riw 
^y 

arkan h adit s m a u q uf ini me I alui j alu r I ain
dari Ibnu'IJmar.

Para ulama Salaf berselisih pendapat dalam masalah ini. Di antara

mereka ada yang memakruhkan penamaan ini, seperti Ibnu 'IJmar
yang meriwayatkan hadits ini. Ada juga yang membolehkan secara

mutlak, sebagaimana dinukil oleh Ibnu Abi Syaibah dari Abu Bakar

ash-Shiddiq dan yanglainnya.

Ada pula yang berpendapat bahwa penamaan demikian ber-
tentangan dengan penamaan yang seharusnya, dan pendapat inilah yang
lebih kuat sebagaimana akan disebutkan oleh al-Bukhari. Pendapat ini
dinukil juga oleh Ibnul Mundzir sena dipilihnya dari Malik dan asy-

Syafi'i. Al-Qurthubi menukil dari ulama lain: "Nabi melarang hal itu
sebagai upayauntuk menjaga kesucian ibadah yang telah disyari'atkan
dan menjadi bagian dari agama ini, yaitu dari penameeflnya dengan

nama sebuah perbuatan yang dilakukan di dunia (bersifat duniawi),
yaitu memerah susu yang biasa dilakukan orang-orang pada waktu itu
dan menamakannya dengan'd.tdmd.l)."

Saya akan menukilkan keterangan dari sebagian ulama: "Mereka
mengandalkan perahan susu itu pada masa paceklik karena takut
diminta, terutama oleh orang-orang fakir. Karena itulah, nama ini
berkaitan erat dengan aktivitas duniawi y^ngtidak disukai, yang tidak
boleh ditujukan untuk aktivitas keagamaan (ukhrawi) yang terpuji.
Pada asalnya, makna al-'atam adalah mengakhirkan hingga waktu
khusus."

Ath-Thabari berkata: "Makna al-'atamah adalah sisa susu unta
yangdiperah ketika malam telah gelap gulita. Oleh karena itu, shalat

'Isya' dinamakan demikian (shalat 'atamab) karena dikerjakan pada

waktu tersebut."
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Ibnu Abi Syaibah meriwa),atkrn melalui jalur Maimun bin
Mihran; ia berkata: "Aku bertan;'a kt:pada Ibnu'Umar: 'Siapa yang
peftama kali menamakan shalat 'Isye.' dengan sebutan 'atamah?' la

menjawab: 'Syaitan.'"

Perkataan: lr1* ii lS'rl "Abu I{urairah berkata." Al-Bukhari
memulai dengan menyebutkan beb lr^pa penggalan hadits tanl)a
menyebutkan sanad-sanadnya. Status seluruh sanad tersebut adala.h

shahih, sebagaimana dijelaskan pa<la ba.b yang lain. \flalhasil, menunrt
hadits-hadits tersebut bahwa shalat itu terkadang disebut dengan narra
'atamah dan terkadang disebut dr:ngan nama 'Isya'. Adapun hadits-
hadits yang tidak menyebutkan penamaan tersebut, tetapi menyebutkan
perbuatan y ang dilakukan Rasul,rllalr dengan menggunakan laf.azh

tersebut sepefti: (M g\r=ill, mara fr,ngsinya adalah mengisyaratkan
bahwa larangan tersebut disebabkan penamaan shalat 'Isya' dan sebutan
'atamab, bukan disebabkan larangan m,:ngakhirkan shalat ini dari awrl
waktunya.

Hadits Abu Hurairah di atas lirirrayatkan oleh al-Bukhari seca,'a

mausbul dengan lafazh 'Isya' pada llab "Keutamaan Shalat 'Isya' Secara

Berjamaah", dan dengan laf.azh'dta'mal:, pada Bab "Melakukan Undian
untuk Mendapatkan Kesem patan Pvdz tn" .

Perkataan: td'l +.';iiul "Abu ',\bdillah berkata." Ia adalah al-

Bukhari sendiri.

Perkataan: tjq+'ibl "Yang terpilih." Az-Zain bin al-Munawtr
berkata: "Pemaknaan sepefti di atas (perLguatan salah satu sebutan) tidak
tercakup dalam judul bab ini, karena ia (udul bab) hanya memberikan
pemahaman adanya persamaan hrrkurn (antara penamaan 'Isya' dan

'atamab). Sementaralaf.azh ini sztngar jelas menguatkan salah satu

sebutan tersebut (menguatkan seb rtan 'Isya').

Menurut saya, tidak ada pertentangan antara sisi pembolehan
dan sisi prioritas (mengutamakan salah satu penamaan). Sebab boleh
jadi dua perkara yangsama-sama boleh dilakukan, salah satunya lebih
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baik dibandingkan yang lain. Adapun mengapa bagi al-Bukhari ada
yarLg lebih utama (nama 'Isya' lebih utama daripada'atamah)? Hal
itu, karena terdapat 

^yat 
al-Qur-an yang mencantumkan dengan

nama'Isya'. A1asan lainnya mengapa nama'Isya lebih utama: (1) nama
'Isya' lebih banyak tercantum dalam hadits-hadits Rasulullah ffi;
(2) penamaan 'Isya' lebih memberi kesan bahwa shalat tersebut di-
kerjakan pada awal waktu, berbeda halnya dengan nama 'atamah yang
mengesankan sebaliknya; Q) lafazh yang tertera dalam judul bab di
atas tidak menafikan penyebutannya sebagai yang "terpilih" oleh al-
Bukhari. Hal ini sudah cukup jelas bagi siapa saja yang mau memper-
hatikannya. Sebab, al-Bukhari menyebutkan, 16;1.r)) "Orang yeng
menilai makruh" guna mengisyaratkan adanya perbedaan pendapat.
Sementara bagi orang yang menukil perbedaan pendapat dalam hal ini,
tidak mengapa jika ia menguatkan salah satu dari pendapat-pendapat
tersebut.

Perkataan:1,-ry ;_di t 5f-jl "Disebutkan dari Abu Musa." AI-
Bukhari akan meriwayitkannya secara maushul pada satu bab setelah

bab berikut. Sepertinya al-Bukhari tidak memastikan hal itu, karena
ia hanya menyebutkannya dengan lafazhyang diringkas. Demikianlah
catar,anyang diberikan oleh guru kami, al-Hafizh Abul Fadhl, ketika
ia membantah pendapar yang menyanggah pendapat Ibnush Shalah

karena membedakan antara dua bentuklafazh. \Talhasil, jawabannya
adalah pola kalimat pasti memberi kesan kuat, sementara pola kalimat
tamridh (kata "disebutkan") tidak demikian.

Kemudian, al-Hafizh Abul Fadhal menjelaskan mengapa ia
menyebutkan hadits Abu Musa dengan pola kalimat tamridh tersebut,
bukan dalam pola kalimat pasti, padahal haditsnya shahih. Alasannya
karena al-Bukhari terkadang menyebutkan pola kalimat tamri.dh untuk
maksud selain melemahkan suatu hadits, yaitu untuk mencantumkan
hadits secara makna dan cukup menyebutkan sebagianlafazhnya sala

karena adanya perbedaan pendapat para ulama tentang boleh dan
tidaknya suatu masalah, walaupun ia sendiri memandangnya boleh.
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Perkataan: [i.:!bj .zF -*' . G;] "Ibnu 'Abbas dan 'Aisyah bt,r-

kata." Adapun hadits Ibnu'Abba; c!*;, al-Bukhari meriwayatkann'ra
secara maushul pada bab "Tidur S,ebelum Shalat 'Isya'', sebagaimana

akan disebutkan sebentar lagi.

Sedangkan hadits 'Aisyah \t!. yang tercantum dengan la{azh:
((rUeJ! &i)) "*.ngakhirkan pelaksanaan shalat 'Isya' hingga malam

telah sang at gelap i' maka al-Bukha.ri m eriwayatkannya secara maush ul
pada Bab "Keutamaan Shalat 'Isya"' melalui jalur'Aqil. Dan pada b:rb

berikutnya melalui jalur Shalih bin Kaisan, yangkeduanya sama-sanla

meriwayatkan dari az-Zuhridari' Urvrah dari'Aisyah.

Lalu hadits 'Aisyah yangt3rtera dengan lafazh: ((1l'iiJ! r=ill
"mengakhirkan pelaksanaan shala: 'atctmab pada waktv'atamah (awal

gelapnya malam)," ini diriwayatk.an oleh al-Bukhari secara maush;ul

pada Bab "Keluarnya'W'anita ke Masjid pada Malam Hari", yaitu
setelah Bab "'Wudhu Anak-Anak" padr Kitab "ash-Shalah", yang ju1;a

melalui jalur Syu'aib dari az-Zuhri derrgan sanad tersebut.

Al-Isma'ili juga meriwayatkann'ra melalui jalur'Aqil, Yunus,
Ibnu Abi Dzl'ilb dan selain mereka dartaz-7r,thri, yaitu dengan lafazh:

11a=ir.r\:Jt,i,+ jt g.,rtj4! q$;d\i:Lin"Pada suatu *r1r*, Nabi

ffimengakhirkin pblaksanaan shalat 'lryr' hingga malam telah sanglrt

gelap, yakni shalat yang disebut orang-orang dengan nama 'atAmah."

Ini mengesankan bahwa redaksi hadirs tersebut berasal dari redaksi
perawi sendiri.

Catatan Penting

Makna laf.azh -rii adalah I-gJl ,* ej,li (memasuki waktu
'atamah [malam yang sangat gelap]). Sebenarirya,lafazhini juga digunt-
kan untuk mengungkapkan makna yang lain. Hanya saja, makna
pertama lebih kuat.

Perkataan: [;ur,.tr &MAl\ JL(_ jF jU;1 '1abir berkata: 'Dahulu
Nabi ffi mengerjakan shalat'Isya'." Kalimat ini adalah penggalan dari
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hadits y^ng diriwayatkan oleh al-Bukhari secara mausltul pada Bab

"'\)7aktu Shalat Maghrib" dein pa,da Bab ''Waktu Shalat 'Isya'".

Perkataan: [;ujr ;-1M #t SS ,ii] i\j\!-el "Abu Barzahber-
kata: 'Nabi ffi mengakhirkan shalat'Isya'."'Ini adalah penggalan dari
hadits yang diriwayatkan oleh al-Bukhari secara mausbul pada Bab

"'Waktu Shalat'Ashar".

Perkataan: [;urjr M #\ ;ii,#ijr!;] "Anas berkata: 'Nabi ffi
mengakhirkan shalat 'Isya'."' Ini adalah penggalan dari hadits yang
diriwayatkan oleh al-Bukhari secara maushul pada Bab "'W'aktu Shalat

'Isya' hingga Penengahan Malam".

Perkataan zl;\-l)\, +ilr& F, ,)-. :u;ti ;5.2ii ii: *.ir irt l
"Ibnu 'IJmar, Abu Ayyub, dan Ibnu 'Abbas berkata: 'Nabi ffi rn.-
ngerjakan shalat Maghrib dan 'Isya'." Adapun hadits Ibnu'LJmar,
maka ia diriwayatkan oleh al-Bukhari secara bersanad pada Kitab "al-

H^jj dengan lafazh:

11 .r1e #)'p\ ;tx)\r,;:iAt M, #\,k U

"Nabi ffi menjam,ak shalat Maghrib dan 'Isya' di M.rrdalifah.'

Sedangkan hadits Abu Ayyub diriwayatkan oleh al-Bukhari
secara mausbul dengan lafazh:

(.t$\3-.nst eL\i)\*, GMirju gn
"Nabi ffi menjamak shalat Maghrib dan 'Isya' ketika mengerjakan
haji'Wada'."

Sementara hadits Ibnu'Abbas q#-r, diriwayatkan oleh al-Bukhari
secara mausbul pada Bab "Mengakhirkan Shalat Zhuhur hingga
'Ashar," sebagaimana penjelasan yang lalu.
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SYARAH HADITS

Perkataan: Ie.irr 1J 3-;i -* J';] "Salim berkata; 'Abdullah
mengabarkan kepadaku." Ia adalah Salim bin 'Abdullah bin 'IJmar.
Dan gurunya di sini adalah 'Abdullah. ayahnya sendiri.

- Perkataan: [[J rrl;1 "Rr.ulu..lah ffi mengerjakan shalat." Yakni
ul-. ) (krrena kami), atau huruf lnm .ni (6) bermakna ba (\.i, yarrg
berarti bersama kami).

Perkataan: [*;lr ;U]l E,, { d\ e:l"Yaitu yang disebut orang-
orang dengan nama 'Atdnl.Ah." Hadits serupa telah disebutkan dalarn

hadits Abu Barzah: 11a=jt \i:f Y: ,,it ,4t b ;j 3\ J-ix- 6Kly "Dan
dahulu beliau ffi suka mengakhir'kan pelaksanaan shalat 'Isya' yang
kalian sebut dengan nama 'dtdrnAl,." Demikian juga, telah disebutkan
dari hadits 'Aisyah yang diriwayatkan oleh al-Isma'ili. Semua hadits
yang lalu memberi kesan bahwa Rrrsuhrllah ffidanpara Sabahat serirrg

menyebut shalat 'Isya' dengan sebutan 'atarnab. Dengan demikian,
orang yang telah mengetahui larrngan tersebut masih perlu menrl-
ingatkan penamaan ini untuk memberitahukannya kepada orang lain
yangbelum tahu.

An-Nawawi dan ulama lainn1'a berkata: "I-Intuk mengkompromi-
kan antara hadits yang melaranp; penamaan 'Isya' dengan sebutan
'atamab dan hadits yang menamaran 'Isya' dengan sebutan 'atamatb;

maka dapat dilakukan dengan dua hal' (1) Penggunaan nama'atama',h

yang tercantum dalam hadits me nunjukkan bolehnya shalat 'Isyrr'
disebutkan shalat 'atamah, sementr.ra hadits yarlg melarangny'a
menunjukkan hukum makruh, t,ukan haram. (2) Beliau ffi menr3-

gunakan lafazh 'atamah ketika berbir:ara kepada orang-orang yan.g

tidak mengetahui istilah 'fsya', krrena nama 'atamab lebih popult:r
di kalangan mereka daripada narra '[;ya'. Yakni sebagai cara untuk
mengenalkan shalat yaflgdimaksud, bukan untuk menetapkan nanra

tersebut.
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Ada kemungkinan lain, yaitu pengguna an laf.azh'atamab untuk
shalat 'Isya'. Karena, di kalangan mereka penggunaanlafazh 'Isya'
lebih populer ditujukan untuk shalat Maghrib. Andaikata beliau ber-
sabda: "Seandainya mereka mengetahui pahale y^ng terdapat pada
shalat Shubuh dan 'Isya'..." maka pastilah -.r.k, -engim bahwa
shalat 'Isya yang dimaksud adalah shalat Maghrib.

Menurut saya, pendapat terakhir ini lemah. Karena telah ter-
cantum secara shahih di dalam hadits itu sendiri: "seandainya mereka
mengetahui pahala yang terdapat pada shalat Shubuh dan 'Isya'..."
Zhahirnya, penyebutan shalat tersebut yangterkadang dengan nama
'Isya' dan terkadang dengan nama 'atamah berasal dari redaksi para
perawi.

Ada juga yang mengatakan, larangan menyebutkan shalat
'Isya' dengan shalat 'atamah menunjukkan hukum bolehnya sudah
mansukh (dihapus). Komentar ini dikritisi, sebab firman Allah \H
yangmenyebutkan nama'Isya' turun sebelum pengucapan hadits ini
oleh Rasulullah ffi.

Kedua pendapat di atas masih perlu ditinjau ulang, karena untuk
menyatakan dihapusnya suatu hukum perlu diketahui urutan sejarah
yang jelas.'lU7alaupun masih memungkinkan untuk disimpulkan bahwa
pada awalnya penggunaan kata 'atamab diperbolehkan, tetapi ketika
nama ini semakin sering disebutkan maka Rasulullah ffi mengeluar-
kan larangan tersebut. Tujuanny^ ag r istilah jahiliyah ('atamah) tidak
mengikis istilah yan1 ditetapkan Islam ('Isya'). Namun demikian,
larangan tersebut tidak sampai pada tingkat diharamkan. Sebab para
Sahabat y ang meriwayatkan hadits larangan menamakan shalat'Isya'
dengan sebutan 'atamab masih menggunakan nama tersebut. Adapun
penggunaan kata 'atamab yangtercantum pada hadits Abu Hurairah,
hal itu bertujuan untuk menghindari kerancuan dengan shalat Maghrib.
lYallaabu a'lam.

Perkataan: [ulr "r\:J\;r; ]\ e:l "Yaitu yang disebut orang-
orang dengan nama 'atdrndh." Hailits ini memberi kesan bahwa nama
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'atamah lebih populer di kalangan ,)ranB-orang yang belum mendengir
hadits y ang melarangnya.

Pembahasan mengenai matan ha,lits ini telah dipaparkan dalarn

Bab "Begadang untuk Membic aral;an l.lmu (Setelah'Is1'a') ".

G<)
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BAB 21

\flaktu (Beriamaah) Shalat'Isya'
Ketika Orang-Orang Telah Berkumpul

Atau Lambat Berkumpul

vf-u 3i,_;$t & I \\L rwr * :+ri - ( \

G $:. F'alx\fiL 'i\5 ArLG',$\l,rL- o1o

,iG-{qFr j='r "'}-:f i):r)F'b\:)l
,#"bK ,JwE*;;lt yi,; e $\ ):L Grt+ ul-'t

,,>il2 til -.iAV ,:a? ,;"Ag ;a,st, ,th$\, fi:t
#., &ts,fi tft sl:, ji,L;6 I F \tL;\,:"*)\,

565. Muslim bin Ibrahim meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Syu'bah meriwayatkan kepada kami dari Sa'ad bin Ibrahim, dari
Muhammad bin 'Amr-yaitu al-Hasan bin 'Ali-ia berkata: "Kami
pernah bertanya kepada Jabir bin 'Abdullah tentang shalat Nabi ffi.

72 Dalam naskah 1.e1 tenulis: r,"_1.73 Dalam naskah 1,r; tenulisr ffi &Jl ol5.
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Lalu ia menjawab: 'Dahulu beliau merrgerjakan shalat Zhuhur di sa;rt

matahari telah tergelincir, shalat '.,\shar di saat matahari masih cerah,

shalat Maghrib ketika matahari telah t,:rbenam, dan shalat 'Isya' yang
beliau segerakan jika orang-orang telah berkumpul dan beliau tuncla
apabila orang-orang masih sediki", serta shalat Shubuh pada waktu
qhalasJ'

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan:lt3;u 3i ortt'*+t ri1 ,tijr e4 ?q"Bab: \flaktu shalrrt

'Isya' ketika orang-orang telaE'berkurnpul atau lambat berkumpul,"

Judul bab ini mengisyaratkan bantahan terhadap orang-orang yan.g

menamakan shalat ini dengan shalat 'I:ya' jtka dilakukan segera (pacla

awal waktu), dan menamakan sh:rlat ini dengan shalat 'Atamah jili:a
diakhirkan dalam mengerjakannya. lVlereka membuat kesimpulan
seperti itu berdasarkan makna k,:dua laf.azh tersebut, sebagai salah

satu cara untuk mengkompromik,rn h,rdits-hadits yang menyebutkan
nama'Isya' dan'Atamah.

Al-Bukhari membantah pendrrpat rersebut berdalilkan hadits yar,g

tercantum pada bab ini, bahwa baik disegerakan maupun diakhirkan
maka nama shalat tersebut tetap srrtu, yaitu shalat'Isya'.

GN)
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BAB 22

Keutam aan Shalat'fsya'

,W\)d+q-r(

,f ,F F a*\\b;,js pi G #"6'"'t- 011

$\ in'iL\' *.lt!'^3t1L\ ; 6;v'ti tS-* f ;W qt

.z ch#,i)u>t'Aii jr 4;srLl,! ai;) M
: ;2-.J\ 16") 

jr;s €F . 3\;AV Lu1-'lt iv :-L irs

'( ?F &)i\,fi *';i v'+*;6 rr

566. Yahya bin Bukair meriwayatkan kepada kami, ia berkata: al-Laits
meriwayatkan kepada kami dari 'Uqail, dari Ibnu Syihab, dari 'Urwah;
bahwasanya' Aisyah mengabarkan kep adan y a dan berkata: "P ada suatu
malam, Rasulullah ffi menunda pelaksanaan shalat 'Isya', dan saat itu
agamalslam belum begitu tersebar. Beliau tidak keluar hingga'LJmar
berkata: 'Para wanita dan anak-anak telah lelap tertidur.' Lalu beliau
keluar dan bersabda kepada orang-orangyang ada di masjid: 'Tidak
ada seorang penduduk bumi pun yang menunggu shalat ini selain
kalian."'
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[Hadits nomor 566 ini tercantum jug,r pada hadits nomor: 569,862,
dan 8641

o -t o z l-12

*t j-c {a\*., :j\i r),\r \ :;'ei a";- 01 v

air cr\;):Vvi d-3 i\; -4. Ai * t;ij g\ 6,
M#V-c\;L) 4 e\:';t*;t g'QV*
i$ i< rUCl ,i'b ''", M U'J\ -.Swr'J\:;3-.it+xl;

e ,#\ J4 {, Er;.,.\3ii W g\v,V;& y1

*Ft €"F,;.u' -1q*r vLld3! 'g\rt,;i ei
,V 11 :irzL,p i\! iS*a ,;6 ff,iU, ;;i gi

b'Gi J, { Xi'4e $t, { 4 b'bL,\J:"rii'H.,
.6/,*&l.; ll'j6;i.u?*.'tL\Al :+a r#o6\

iii\i iG e,;;1$\&ig.4)[ .rr "LF;iaettt
.ffi +r );, c uL;' 1"9fi v;t,,iy,

567. Muhammad bin a1-'Ala' meri.vayz'tkan kepada kami, ia berkata:
Abu Usamah mengabarkan kepada kam: dari Buraid, dari Abu Burdah,
dari Abu Musa, ia berkata: "Aku Jan kawan-kawanku yang datang;

satu perahu denganku turun di daerah Baqi' Buthhan-S€fir€ntarz,
Nabi ffi bermukim di kota Madinah-.. Setiap malam sebagian dari

7t Dalam naskah lray tertulis: l.ss.
75 Dalam naskah 1;1 tertulis: ,r-y.

)z/

,\i?ru;\
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mereka (ptarasahabat) bergantian shalat 'Isya' bersama Nabi ffi. Maka
tepat pada saat giliran kami, aku dan kawan-kawanku, untuk shalat

bersama Nabi ffi, beliau memiliki suatu kesibukan dalam sebuah

urusan sehingga beliau menunda shalat ('Isya') hingga larut malam.
Lalu beliau keluar untuk shalat mengimami mereka (para Sahabatnya).

Seusai shalat, beliau bersabda kepada orang-orangyanghadir''Tunggu
sebentar! Bergembiralah, sesun gguhnya di antar a nikmat Allah kep ada

kalian adalah bahwa tidak ada seorang pun yang shalat pada saat ini
kecuali kalian.' Atau beliau bersabda: 'Tidak ada seorang pun yarlg
pada waktu ini mendirikan shalat selain kalian.' Perawi tidak tahu
kalimat mana ytng beliau katakan." Abu Musa berkata: "Lalu kami
pun pulang dan saat itu kami sangat gembira dengan apa (hadits) yang
kami dengar dari Rasulullah ffi."

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [e[.e.11J.J.:E] "Bab: Keutamaan shalat 'Isya'." Saya

tidak menemukan ulama yang mengomentari judul bab ini. Karena, dua
hadits yang disebutkan oleh al-Bukhari pada bab ini tidak mengandung
suatu keutamaan khusus bagi.shalat 'Isya'. Sepeninya, bab ini diambil
dari sabda beliau: u?F 

")j.it 
.,t i; 3;iu'+i: [iyy "Tidak ada seorang

pun di atas bumi yangmenunggu shalat ini selain kalian."

Berdasarkan pertimbangan ini, berarti pada bab di atas terdapat
satu kata yang tidak disebutkan. Perkiraan kalimat lengkapnya sebagai

berikut: Bab "Keutamaan Menunggu Shalat'Isya'. " lWallaabu a' lam.

SYARAH HADITS

Perkataanzl;:; Fl"Dari '(Jrwah." Dalam kitab Shabiib Muslim
pada riwayat Yunus dari Ibnu Syihab tercantum dengan lafazh
<<i:-e rl-,.j;tll "' IJrwah mengabarkan kepadaku. "

Perkataa": tiX-yr -r.r* 3i k a\:l "Dan saat itu agama Islam
belum begitu tersebar." Yakni belum menyebar luas di luar kota
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Madinah. Sebagaimana dimaklurni, Islam mulai menyebar ke lu,rr
Madinah setelah Makkah berhasil ditaklukkan.

Perkataantl:3 iO Fl "Hingga'IJmar berkata." Al-Bukhari
menyebutkan sebuah riwayat dar. Shz.lih bin Ibnu Syihab dalam Bab
"Tidur Sebelum Shalat 'Isya'", yang ii dalamnya terdapat tambah;,n
lafazh: tt;>t3t :3i itl1,rliyy "sehingga 'IJmar memanggil beliau:
'shalat!"' Laf.azh rySt di-manshurikan karena terdapat f il yangter-
sembunyi, dan diperkirakan kalimar lengkap nya adalah: ;d3t j;
"Kerjakanlah shalat!" Penghapusan fi.'il di sini diperbolehkan karena
makna kalimat tersebut sudah dapat dipahami dari konteksnya.

Perkataan: l3t*a\ i\j+U i[_ "Pe ra wanita dan anak-anak telah
Ielap tenidur." Yakni orang-orang yang ada di masjid. 'IJmar han ra

menyebutkan wanita dan anak-anak s:bab mereka adalah kaum ya:ng

kurang sanggup mengendalikan rasa .rantuk, sehingga mereka perlu
untuk dikasihani. Berbeda dengan kaum laki-laki yanglebih mampu
menahan hal itu.

Sebentar lagi akan disebutkan radits Ibnu 'I-Jmar yang men-
ceritakan kisah ini, yaitu dengan lafazu 11\:.}iiiL:,1 

'e +yJt 4Ui, u>-ll
"Hingga kami tidur di masjid Jan kemudian bangun-kembali."
Demikian juga dengan hadits Ibnu ',\bbas, di dalamnya tercantum
kisah yangsama.

Dan hadits ini dapat dipah:rmi bahwa yang tertidur hanyalah
sebagian orang dari mereka, bukan semuanya. Perawi menisbatk:m
kata tidur kepada semua orang yrng lda di masjid dalam pengertiim
konotatif (majaz). Keterangan lebih Janjut mengenai hadits ini ak:m

dibahas pada Bab "Tidur Sebelum lihalat 'Isya' bagi Yang Sud:rh

Mengantuk".

Perkataan:l*i ,ff "Dari Buraid." Kata ini lrljy dibaca deng,m
huruf badanradalambentuk tashl4hir. Sedangkan gurunya adalah Abu
Burdah, yaitt kakeknya sendiri.
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Perkataan; [ot,.iEj # A] "Di daerah Baqi' Buthhan." Dibaca
dengan mem=fat-hah-kanluruf ba pada kata 6.}i dan men-dbammab-
kan huruf ba paida kata o\;J.j.

Perkataan: tg)r".J! '&C r;\ & U,#t,pijll "Beliau memiliki
suatu kesibukan dalam seb.nli ,*rro sehirrgga beliau menunda shalat
('Isya') hingga larut malam." Hadits ini membuktikan sikap Nabi

ffi ketika menunda shalat 'Isya' hingga larut malam tersebut tidak
disengaja. Begitu pula halnya hadits Ibnu 'IJmar mendatang, yang
dicantumkan dengan redaksi' ttidJ W pn "Pada suatu malam
beliau sibuk ... " Dan, hadits'Aisyah y^ng lafazhnya: ((i$ ;it-llt+ ;*ill
"Pada suatu malam beliau mengakhirkan shalat." Yang demikian
menunjukkan bahwahal itu bukan kebiasaan beliau. Adapun kata
kunci dalam permasalahan ini adalah hadits Jabir, dengan redaksi:

( .;i \H\ rtyy jg; \yG\ ril gK yy

*Apabila para Sahabat sudah berkumpu,, O.rrru menyegerakan shalat
'Isya'; sedangkan apabila mereka lambat berkumpul, beliau pun
menundanya."

Keterangan Tambahan

Kesibukan yang disebutkan dalam hadits di atas adalah kesibukan
beliau dalam mengatur pasukan perang. Keterangan ini diriwayatkan
oleh ath-Thabari melalui jalur lain yarLgshahih, yakni dari al-'Amasy
dari Abu Sufyan dari Jabir.

Perkataan: ["glr )W\;-] "Hingga larut malam." Lafazh rtfit
dibaca dengan huruf ba dandengan men-tasydid-kan huruf rd, artinya
saat bintang sudah terlihat dan bersinar gemerlapan. -r.o\l.ll (isim fa'il-
nya) berarti mengeluarkan cahaya y^rLg cemerlang. Demikian yang
dikatakan oleh Abu Sa'id adh-Dharir.
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Dinukil dari Sibawaih, ia berkata: "Arti.ilr';q;' adalah mala:n
yeng gelap gulita. Adapun P\')W\, artinya malam y^ng terarrg
benderang."

Al-Ashma'i berkata: "Kata jta*l bermakna -;-Zil (sampai di per-
tengahan). Kata ini diambil dari kata "&iJl 9j) $tenengahan benda).

Makna ini dikuatkan oleh sebuah riwryat hadits yangmenyebutkan:

tt.Jilrr .1A orqj 6\f rilFll 'Hin1;ga ;rpabila telah mendekati tengah
rnalam.' Riwayat ini tercantum clalarn hadits Abu Sa'id al-Khudri,
sebagaimana akan disebutkan nanti. Demikian juga dalam hadits
Anas yang akan dicantumkan oleh al-llukhari, yaitu dengan redaksi:
((J:Xl '4A Jl)) "Hingga tengah malam."

Di dalam kitab asb-Shihab diseb,rtkan: "Frasa ,lll,j,i;, berarr:i

apabila telah berlalu pertengahan malrtm atau sebagian besar wakt,r
malam."

Sementara itu, dalam Shahiih futuslitn darirlwayatUmmu Kultsunr
dari'Aisyah tertera dengan lafazh:,t;:tt fE :e\ pl>"Hingga berlahr
sebagian besar waktu malam."

Perkataan z l.-L+:., j;1 "Tunggu seben tar!" Kata ini 11i-4{r; I

dibaca dengan meng-kasrah-kan htLruf rd, n mun boleh juga dengan
memfat- h ah-kanny a. Artinya, j an g an t( )rgesa- gesa.

Perkataan: t+l14 bb\)"sesunggtrhnya di antara nikmat Allah."
Dibaca dengan meng-kasrah-kan huruf bamzab yang terdapat pada

kata 
-o\. 

Maka, keliru bagiyang mr:ngeianya dengan harakat fat-hab
Adapu'] pada lafazh' 113,;i ,A'n\ll "Bahwa tidak ada seorang pun,''
huruf 6tdibaca denganfat-habkarerLa tuiuannya lit ta'lil (untuk meng-
ungkapkan alasan atau sebagai penjela,). Redaksi ini menunjukkan
keutamaan mengakhirkan shalat'Isy.a'. [)an, hal ini tidak bertentangan
dengan keutamaan shalat Isya pada au'al waktu. Sebab, menunggu
shalat juga memiliki keutamaan ten;endiri.

Akan tetapi, Ibnu Baththal t,erpr:ndapat bahwa hal itu tidak
berlaku untuk para imam shalat pa<la zaman sekarang. Sebab,
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Rasulullah Mi telah memerintahkan untuk meringankan shalat;
sebagaimana sabda beliau dalam sebuah hadits:

(( .l+t;J\|t),_^ir'"b)t fo# Slll
"Di antara mereka adayanglemah dan adapula orangyangmemiliki
keperluan."

Dengan demikian, menurut Ibnu Baththal, tindakan yang menyebab-
kan mereka menunggu shalat terlalu lama sebaiknya dihindari.

Saya menambahkan: Ahmad, Abu Dawud, an-Nasa-i, Ibnu
Khuzaimah, dan ulama lainnya meriwayatkan dari Abu Sa'id al-Khudri
dengan redaksi:

b'# -6 F Lfi-'ril,4A\ ti'-. M bt );, e \*
#y;q.i4rs;rrl:airtlrri;6t 5! p ,i\b;il F
'€, q|"At ,-1,;.i'liS,i)i3t 'i'6\ Y ii-; e f;,\5 U

6 , / , .i. o

r r .;it t F J\_fi'Al r+, :r;i +ul t,S> +v) rbjtr
"Kami shalat 'Atamah ('Isya') bersama Rasulullah M, dan beliau
tidak keluar hingga berlalu tengah malam. Kemudian beliau bersabda:
'sesungguhnya orang-orang sudah mengerjakan shalat dan terlelap
dalam tidur mereka. Sementara kalian senantiasa terhitung sedang

mengerjakan shalat selama kalian menunggu shalat. Seandainya bukan
karena kondisi lemah pada orangyang lemah, kondisi sakit pada

orang yang sakit, dan adanya keperluan pada orang yang memiliki
keperluan, niscaya aku akan mengakhirkan shalat ini hingga tengah
malam."'

Dalam hadits Ibnu 'Abbas t#6t feng akan disebutkan sebentar

lagi, disebutkan bahwasanya beliau ffi bersabda:
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((.ri<i \;iAii3,;V Vi.v $:rioi 'ii p

"seandainya aku tidak menyus rhk:rn umatku, niscaya akan al':u

perintahkan mereka untuk menl;erjakan shalat ('Isya') pada wakr:u

seperti ini."

Dalam riway* at-Tirmidzi, <lan ir menshahihkannya, darihadits
Abu Hurairah, disebutkan bahwa beliau ffi bersabda:

sir r $ JL;Lirl \FJ 3i g';i:#i .v e:riri .i, ))

(.r4b-;i
"seandainya aku tidak men/us:;hkan umatku, niscaya akan aku
perintahkan mereka untuk mengal,:hirl.an shalat 'Isya' hingga seperti;;a

malam atau tengah malam."

Berdasarkan dalil-dalil di atas, sirrpa sap yang merasa kuat dan

tidak mengantuk sertatidak membt:ratkan makmum dalam mengakhi.r-

kan shalat'Isya', maka melakukan yar.gdemikian itu lebih baik.

An-Nawawi juga berkomentrr seperti ini dalam kitabnya, Syarb

Sbabiib Muslim. Di samping itu, pen<lapat inilah yang dipilih oleh
mayoritas ulama ahli hadits dari kalangan madzhab Syafi'i dan yang
lainnya. Wallaahu a'Iam.

Ibnul Mundzir menukil dari al-Laits dan Ishaq, bahwa dianjur-
kan mengakhirkan shalat 'Isya' h.Lnggr mendekati sepertiga malam.
Sedangkan ath-Thahawi, ia mengarrjurkan mengakhirkan shalat 'Isya'
hingga sepertiga malam.

Demikian pula menurut pendapat Malik, Ahmad, dan mayoritas
Sahabat serta Tabi'in. Pendapat ini pun termasuk pendapat asy-Syafi'i
yangterbaru (setelah beliau pindah ke Mesir). Adapun pendapat asy-

Syafi'i yanglama (sewaktu menetap di Baghdad) menyatakan bahwrr

lebih baik menyegerakan shalat'Is'ira'.
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Demikianlah asy-Syafi'i menerangkannya dalam kitab al-Imlaa'.
Keterangan ini dishahihkan oleh an-Nawawi dan sekelompok ulama,
seperti terlihat pada pernyateafl mereka: "Ini adalah salah satu per-
masalahan y ang dtfatwakan beliau (asy-Syafi' i) sesuai den gan pendap at

yang lama." Kesimpulan ini dapat dikritisi, karena fatwa asy-Syafi'i
tersebut terdapat dalam kitabnya yang berjudul al-lmlaa', sementara

kitab itu sendiri merupakan karyanyayan1baru.

Jika ditinjau dari sisi dalil, pendapat yang terpilih adalah
keutamaan mengakhirkan shalat 'Isya'. Sedangkan secara teori,
keutamaan ini harus diperinci lagi (disesuaikan dengan kondisi imam
dan makmum). Wallaabu a'lam.

Perkataanz l.rsl "Sangat gembira." Bentuk jamak dari kata

oY;, dan bentuk ini tidak berdasarkan rumusan pembentukan kata
dalam bahasa Arab. Kata ini seperti kata 6,;{:. yang tertera dalam
kalimat 6F:- j"$t cj':, yakni sebagaimana tercantum dalam salah

satu qiraat (pada surat Al-Hajj ayat2). Atau kata tersebut merupakan
bentuk tnu-dnnats dari kata "aV, seperti halnya kalimat: c^Ii5 JLl.,l.

Dalam riwayat al-Kusymihani, hadits ini dicantumkan dengan

la{azh: UWs:\i},:-.sy "Kami pun pulang dan kami merasa senang."

Dalam riwiyatsebagian perawi lain tertera dengan redaksi: (V;\:ksy
"Maka kami pun pulang dengan perasaan senang," yakni dibaca dengan

mem-fat-balt-kmhuruf ra(padakataVj)karenakedudukannyasebagai
masbdar. Sedangkan dalam Shabiib Muslim, kata ini tercantum seperti
lafazh pada riwayat pertama ers).

Faktor yang membuat pada Sahabat tersebut senang adalah
karena mereka mengetahui bahwa keutamaan ibadah itu dikhususkan
untuk mereka saja. Pengkhususan ini termasuk kenikmatan yang
besar, yangdengannya mereka akan mendapatkan gan)^ran kebaikan
dari ibadah itu. Di samping mereka juga berkesempatan mengerjakan
shalat ('Isya') berjamaah di belakang Rasulullah M.

Dalam naskah 1;1 tenulis: 6i.76
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BAB 23

Makruh Tidur Sebelum Shalat'Isya'

,ueJr #?F\ sr+iu+\r-fr

SpN"tlj t'":&" v#i,ir: piu- G'r?J\fr':L- or A
ta 

/'6i.r1; 
Ai *')Vlr ei *;t1At I-r v^-,i6

.\6i;j ,4#\3rurrl ,p€)t;i4-'o\S w,rlt j-,
568. Muhammad bin Salam meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
'Abdul \flahab ats-Tsaqafi mengabarkan kepada kami, ia berkata:
Khalid al-Hadzza'meriwayatkan kepada kami dari Abul Minhal dari
Abu Barzah: "Bahwasanya Rasulullah ffi tidak suka tidur sebelum
shalat 'Isya' dan tidak suka berbincang-bincang setelah shalat 'Isya'."

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [e[*l\ F ?P\ 32 i?i 6 +q] "Bab: Makruh tidur
sebelum shalat'fsya'. " At-Tirmid zi berkata: "Mayoritas ulama menilai
makruh tidur sebelum mengerjakan shalat 'Isya'. Namun, ada |uga
ulama yangmembolehkannya khusus pada bulan Ramadhan."

n Dalam naskah 1oa; tertulis: l-.!-\-
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Ulama y^ng membolehkan hal itu memberikan syarat, yaicu
kepastian ada orang yang dapat membangunkannya untuk shalat 'Isyrr'.
Atau, ia sendiri mengetahui kebiasaan lirinya yang tidak akan tertid-rr
lelap hingga melewati waktu utanra untuk mendirikan shalat 'Isya'.

Pendapat ini sangat baik ap:'bila kita berpendapat bahwa seb:rb

larangan tersebut adalah kekha.vatiran terlewatnya waktu shalat
(ika ia tidur lebih dahulu). Sedangk:rn ath-Thahawi, ia memahami
pembolehan tersebur hany a apabil,r tidrrr itu dilakukan sebelum masu.k

waktu pelaksanaan shalat 'Isya'. ,\da1>un setelah waktu shalat 'Isya'
tiba, maka hukumnya makruh.

SYARAH HADITS

Perkataan: tp)6 G ;;J \:r!-l "Muhammad bin Salarn
meriwayatkan kepada kami." Denrikianlah redaksi sanad yangtertet'a
dalam riwayat Abu Dzar dan disetujri oleh Ibnus Sakan. Namun,
dalam mayoritas riwayat tercantur dengan redaksi: G:;l\l",!ll,tanpa
menyebutkan nama ayahnya (Sal,rm). Dan, penisbatan Muhammad
kepada ayahnya ini telah disebutkan dalam riwayat Abu Dzar da:n

Ibnus Sakan. Adapun hadits Abrr Barzah, riwayat itu merupaka:e
penggalan dari hadits yang akan rlisebutkan pada Bab "Berbincang;-

Bincang Setelah Shalat'Isya"'.

Perkataan: [tiii ei+--]E] "D'an tidak suka berbincang-bincan,3
setelah shalat'Isya'." Yakni melakul:an p,erbincangan. Dalam penjelasan

selanjutnya, diterangkan bahw a la :angan itu ditujuk an hany a untuli
perbincangan yaflg tidak penting Pendapat lainnya menyebutkan
hikmah larangan tersebut, yaitu agar hal itu tidak menyebabkan
terluputnya shalat malam; atau menghindari terlalu asyik mengobrol
sehingga tidurnya terlalu nyenyak, ya:ng bisa mengakibatkan wakttr
shalat Shubuh terlewat.

Pada bab berikutnya, dijelaskan bagaimana cara memadukar.
hadits ini dan hadits yang menyebtrtkar perbincangan Rasulullah fr;
setelah shalat'Isya'.
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BAB 24

Tidur Sebelum Shalat'Isya'
Bagi Yang Mengantuk

.t
t-.l.9 rJli {t+q-rt

F *;,i U* :iu cr#. G :,i;i \3'3L - o'r1

49 r ?W G\O,#i ..irf G ev i\! s\:Jj,
:i.L;t)\5 & ru^;! ffi +r &r,'iLi, *-lt; , ;45v'bi

u:,vr.6 )) ,iw €F."ttJ}s): i@t r[,6].It
$L- 'I"",);11; ';U (( ?F..,a-jril ;^i *3;i
..;rJ JLSA\ #.ii ;;i6*oie$Ks t'ri;$\,

78 Dalr- naskah 1.ry tenulis: .J-r.7e Dalam naskah 1.ey tertulis: ,;K;:Ju.80 Dalam naskah (er) rertulis: ,[,Jl O_rIa:.

tl ,\1

[tJ)il

Kitab lX: Mawaaqiitush Shalaah 231



569. Ayyub bin Sulaiman meriwa''.atk:m kepada kami, ia berkata: Abu
Bakr meriwayatkan kepadaku dari Sulajman: Shalih bin Kaisan berkata;

Ibnu Syihab mengabarkan kepadak u da ri'Urwah, bahwasanya'Aisyah

berkata: "Rasulullah M-, menunda pelaksanaan shalat 'Isya' hingg;a
'IJmar memanggil beliau: 'shalatlah! Kzrum wanita dan anak-anak telah

teftidur.'Rasulullah ffi lalu keluar da:r bersabda: 'Tidak ada seorang

pun di atas muka bumi ini yang merunggu shalat selain kalian."'
Perawi berkata: "Ketika itu, tidak ada negeri yengpadanya didirikan
shalat 'Isya' (secara berjamaah) kecualr di Madinah. Dahulu, mereka
senantiasa mengerjakan shalat ('Isya') pada saat mulai tenggelamnya

ryafaq (awan kemerah-merahan) hingg,r sepertiga malam pertama."

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan 21,* 11 ru.;..)r .F i |\..,\il "Bab: Tidur sebelum shalat
'Isya' bagi yang mengantuk. " Bab ini rnengis yaratk^n bahwa hukunr
makruhnya tidur sebelum shalat 'Isya.' hanya berlaku untuk orang
yang dengan sengaja melakukanff.ra.l\da yang mengatakan, hal itu
dapat disimpulkan dari sikap Rasulull:rh My^ngtidak mengingkari
orang-orangyang menanti beliau keltrar untuk mengerjakan shalat
'Isya' hingga mereka tertidur. And,ri ada pendapatyarLgmembedakan
antar^ orang yangtertidur (di masiid) ketika menunggu shalat'Isya'
dan orang yangtertidur di rumahnya, rnaka tentu pembedaan seperti
ini cukup beralasan.

SYARAH HADITS

Perkataan zl.r4 r\ A-q'At,u Brrkr meriwayatkan kepadaku."
Ia adalah'Abdul F1amid Ein Abu Uwai:,, dan nama aslinya'Abdullah,
Ia saudara Isma'il, guru al-Bukhari, yangjuga dikenal dengan julukar,
aI-A'sya.

Perkataan t t).; \jyl "Tidak e.da rregeri yang padany a didirikan
shalat." Kata ini 1,ri;y dibaca dengan huruf ta dan dengan men-
tasydid-kan huruf lam, yang artinyr shalat 'Isya'. Maksudnya, bahwa
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tidak ada, yang mengerjakan shalat dengan tata cara khusus, yakni
dengan berjamaah, kecuali orang-orang yang berada di kota Madinah.
Pengertian ini disebutkan secara gamblang oleh ad-Dawudi. Alasannya,
orang-orang Muslim yang tingBal di Makkah saat itu terdiri dari orang-

orang lemah, sehingga tidak dapat mengerjakan shalat kecuali dengan

sembunyi-sembunyi. Adapun selain kota Makkah dan Madinah, ketika
itu belum menerima dakwah Islam.

Perkataan:IVK:) "Dahulu, mereka senantiasa." Yakni Nabi ffi
dan para Sahabat beliau. Kalimat ini menjelaskan waktu yangutama
untuk mengerjakan shalat 'Isya'. Dan, ini dapat diketahui dari redaksi-

ny a yang mengisyaratkan kebiasaan Rasulullah ffi .

Dalam kitab Sunan an-Nasa-i, dari riwayat Ibrahim bin Abu
'Ablah dari az-Zuhri, tertera dalam bentuk perintah sehingga lafazh-
nya menjadi: 11.111r $ dtifrr;.+;-:t\ *W\;fu 'jE 

pll "Kemudian
beliau bersabda: 'Kerjakanlah shalat 'Isya' pada saat antara hilangnya

ryafaq (awan kemerah-merahan) hingga sepertiga malam."

Sementara hadits Anas gF-, , disebutkan di dalamnya lafazh:

tt.Inr ib .]L)$\ ?i'ii)) "Beliau mengakhirkan shalat ('Isya') hingga
pertengahan malam."

Tidak ada pertentangan di antara kedua hadits di atas, sebab

hadits 'Aisyah menjelaskan kebiasaan ata:u perbuatan yar,g sering
dilakukan Rasulullah ffi.

Keterangan Tambahan

Muslim menambahkan dalam hadits ini, dari riwayatYunus dari
Ibnu Syih ab, lafazh berikut:

ji4O\tW)),jr.i Wirr j;rti Afi?r,?W,it ju

(( .!)E! 4,W itt i;) \3"is
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Ibnu Syihab berkata: 'Ia menyeburkan kepadaku bahwa Rasulullah i5
pernah bersabda: 'Tidak layak brrgi l.:alian mendesak Rasulullah X&

untuk mengerjakan shalat. "'

P ernyataan ini diucapkan Rasulul lah ;S ketika' IJmar berteriak.

Laf.azh V;: dibaca dengan nem-fat-bab-kan huruf ta dan me:r-

s uk un -kan huruf nun s ert^ men- db am m ab -kan h:uruf zt i dan s etel ahny,a

adalah huruf rd, artinya kalian me nder;ak (Rasulullah M).

Riwayat yang lain mencarrtuntkan laf.azh ini dengan men-
dbammab-kan huruf awal dan se.elahnya adalah huruf nun, meni4-

hasrah-kan huruf ra, dan diakhiri de:rgan huruf zai (\',i1, artiny'a
kalian menyuruh (Rasulullah M) keluar.

" j;Li ,iv q(3)\ ')b "ti-3; 'ig \p; \frL - oY.

ii *,I +r '^;L\i3^; 
'.iri l+\: O_-#i,,jts q;e G)

,;z.JA\ G Vii & uf\i'at; W,yri1# lrrl ji',
M Ur qG €" i,ou";:l p rrSi ;,,vL;*-;'i,i
.((?F;Y3t X"p-i:i\ ,ffcr 3i,,-l ))'i\5ii
bi &{ ot( \tL,G?\ :\ tu fri eri i :,3 G\ cq;

&i3 ,d]Pdt't iri W $';i$r.60 Ai,iA\)e;::
.2Y;\

8t Dalam naskah 1r"y tertulis: \is.
t2 Dalam naskah 1.r.1 tenulis: ur.;i.
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570. Mahmud meriwayatkan kepada kami, ia berkata:'Abdurrazzaq
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Juraij mengabarkan
kepadaku, ia berkata: Nafi' mengabarkan kepadaku, ia berkata:
'Abdullah bin'Umar meriwayatkan kepada kami; bahwa Rasulullah

M, pada suatu malam, memiliki kesibukan sehingga mengakhirkan
shalat'Isya'. Sampai-sampai, kami tertidur di dalam masjid. Kemudian
kami terbangun, lalu tenidur kembali, dan terbangun lagi. Setelah itu,
beliau keluar menemui kami seraya bersabda: 'Tidak ada seorang pun
di muka bumi ini yang menunggu shalat 'Isya' selain kalian.'"

"Ibnu 'IJmar biasanya tidak peduli apakah ia menyegerakan
shalat 'Isya' atau mengakhirkannya, selama ia tidak khawatir tidurnya
melewati waktu'Isya'. Dahulu, ia biasa tidur sebelum waktu'Isya'."
Ibnu Juraij berkata: "Aku mengatakan ini kepada 'Atha'."

M )it\ iilr'iLi,ii4 eV G\ U"fiq- oY\

,\;i,i"$V b ii') \iE;t)t, ;6 I'$', & rl,.l", 4
J;\ iu $vL i\3 .rY3r ,ir;t ,,\At # F i\rj
u\,3llc'jr n:rr Fi G,K ffi +r € €;Jl_vVjz.to

U;\ ,v &i ji .f;i ll ,j\n y?: .c r4W\') 7Y

r&t JS :\VL &S ((.ti<-i! \^i.'4 3i"#yt
l- z o

?\LL Gstltcv;l ;"16i g y\rLrrL'riqw#\

)$ &*v\itpi €ri,x* b$*vi G
83 Dalam naskah 1.ry tertulis: J[ai.ta Dalam naskah (or) teftulis: .r*."t, .,Ic.
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e-:\61 &,* e\)\ J:,iuK \;Hv;:b i o\:v
.i {;,u\ bV 7A\ }i,;;}\ }Q,9i'ir *}6
d\.v E\i\.ijlt ,iv,s^)K.it ;r:l[ 'ts#3

11 .ti(; "t$;,1 iigfil
571.. Ia ('Atha') berkata: aku pernah mendengar Ibnu 'Abbas ber-

cerita: "Padasuatu malam, Rasulullah ffi mengakhirkan shalat'Isya'.
Hingga orang-orang tertidur lalu tr:rba:rgun, kemudian tidur kembali,
dan terbangun lagi. Lantas 'LImar bangkit dan berkata: 'shalat!"'

'Atha' berkata: "Ibnu'Abbas cet, berl.ata: 'Maka keluarlah Nabi #i,
seakan-akan baru kali ini aku melhat beliau dalam kondisi (rambur)

kepalanya meneteskan air. Maka vrmbil meletakkan tangan di kepal:r-

nya, beliau bersabda: 'seandainya tidak menyulitkan umatku, niscaya

akan aku perintahkan mereka untuk shalat (pada waktu) seperti
ini."'

Lalu aku (Ibnu Juraij) memastik:rn kepada 'Atha' bagaimana cart
Rasulullah ffi meletakkan tangannya di kepala, yakni sebagaimanr
dikabarkan oleh Ibnu 'Abbas. Selanjutnya, 'Atha' mempraktikkan
kepadaku dengan agak merenggangkan jemarinya, kemudian i,r

meletakkan uj un g-ujun g jariny a di t andr rk ft agian samping) kep alanya,

lalu ia menggenggamnya dan menggerakkannya di (rambut) kepala
hingga ibu jarinya menyentuh ujtrng r.elinga bagian depan di dekat
pelipis dan pangkal jenggot. Belia,r mr:nyela-nyelanya dengan tidalr
terlalu pelan dan tidak juga terlalu lierar,, melainkan seperti ini. Beliau
lalu bersabda: "Seandainya aku ticak rnenyulitkan umatku, niscayzr

akan aku perintahkan mereka untuir me'ngerjakan shalat (pada waktu),
seperti ini."

85 Dalam naskah 1gr1 tertulis: Lr-rl-.
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[Hadits nomor 57L ini tercantum juga pada hadits nomor: 7239)

SYARAH HADITS

Perkataan z l\1;; Uj j;l *Mahmud meriwayatkan kep ada kami. "
Ia adalah Ibnu Ghailan.

Perkataan {t;}G qW j4)"Padasuaru malam, beliau memiliki
kesibukan sehingga mengakhirkan shalat 'Isya'." Penundaan yang
dilakukan Rasulullah ffi pada hadits ini berbeda dengan penundaan
yar,g beliau lakukan pada hadits Jabir dan hadits lainnya. Sebab,

penundaan shalat'Isya' pada haditsJabir dan yang lainnya itu dikarena-
kan menunggu hingga orang-orang berkumpul untuk shalat. Secara

eksplisit, hadits ini mengis yeratkan bahwa mengakhirkan shalat'Isya'
bukanlah kebiasaan yangsering beliau lakukan.

Perkataan: [-,.-*jr r-s V.,5i.r3] "sampai-sampai, kami tertidur
di dalam masjid." Hadits ini dijadikan dalil oleh kalangan yang ber-
pendapat bahwasanya tidur tidak membatalkan wudhu. Kesimpulan
seperti ini tidak benar, karena ada kemungkinan tidur yaflg mereka
lakukan adalah dalam keadaan duduk tegak dengan kokoh. Atau,
mungkin juga mereka memang tidur berbaring lalu pergi mengambil
wudhu. Hanyasaja, pergi berwudhu tidak dicantumkan dalam matan
hadits karena sudah dimaklumi bahwa mereka tidak akan shalat tanpa
berwudhu.

Perkataan: [iK_2] "Dahulu ia." Yakni Ibnu 'LJmar. lW'i;l
"Biasa tidur sebelum waktu 'Isya'." Yakni sebelum mengerjakan
shalat'Isya'. Tidur seperti ini dibolehkan apabila tidak khawatir akan
terlewat waktunya. Pemahaman ini sebagaimana dijelaskan pada
kalimat sebelumnya, yaittt perkataan perawi: "Ibnu 'IJmar biasanya
tidak peduli apakah ia menyegerakan shalat 'Isya' atau mengakhir-
kannya, selama ia tidak khawatir tidurnya melewati waktu 'Isya'."

'Abdurrazzaq meriwayatkan dari Ma'mar dariAynrb dari Nafi',
bahwasanya Ibnu 'IJmar ,#, terkadang tidur sebelum mengerjakan
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shalat'Isya' dan menyunrh orang :rgar membangunkan nya padawak,:u
'Isya' yang akhir. Oleh karena itu, al-Bukhari menyebutkan dalam
judul bab "bagi yangmengantuk", Dan, hal ini sesuai dengan kondisi
Ibnu'I-Imar.

Perkataanr le;,-rt jU1 "It,nu.[uraij berkata." Yakni denga.n

sanad sebelumnyaJaitu Mahmucl dari'Abdu rrazzaqdari Ibnu Jura:ij.

Jadi, keliru jika ada yangmenilai r;anarl hadits ini mu'allaq.

'Abdurrazzaq meriwayatkan hadts ini di dalam kitabnya, al-
Musbannaf, dengan dua sanad. Ath-Thabrani meriwayatkannya dari
jalur yang sama (dari Ibnu Juraij). Sanra halnya dengan Abu Nu'airn
dalam kitabnya, al-Mustahbraj.

Perkataan: [;jLoJt ,i6 * iU5] "J-antas 'I-Imar bangkit dan be:r-

kata:'Shalat! "' Dalam Kitab "at-Trlmanni" terdapat tambah an laf.azh:

d)\;.a\ Lt:-)\'tsjy "Kaum wanit,r dan anak-anak sudah tertidur."
Lafazh ini sesuai dengan hadits'A:syah terdahulu.

Perkataanz l1r\, &;-i-Q5l "liambil meletakkan tangan cti

kepalanya." Demikian yang diri'rvay:rtkan oleh mayoritas peraw.r.
Sementara dalam riwayat al-Kusymihani tertera dengan redaksi:

<<o\i oVD "di atas kepalaku." Rt:daksi yangdiriwayatkan oleh al-
Kirsymihani ini salah, karena kalimat setelahnya menyebutkan tata
cara Nabi ffi memeras air yangada Ci rambut beliau dengan jemarinya..

Sepeninya beliau mandi dahulu sel>elu:n keluar dari rumah.

Perkataan: tai.,-tr]'Lalu aku m,:mastikan." Ini adalah ucaparr
IbnuJuraij. 'Atha' yang dimaksud alalal,Ibnu Abi Rabah. Maka, kelinr
bagi yang menyatakan bahwa'Atha' di sini adalah Ibnu Yasar.

Perkataan: [i-rj] "Dengan rrgak merenggangkan." Artinya,
merenggangkan (ujung-ujung jari)nyzr. Dan, yang disebut dengan
tanduk kepala t,.r"Sl ,sAialahbagian samping kepala.

Perkataan : lti.*. p] " t.lr, bel iau r nen ggen g gamny a." Demikian.
dalam riwayat al-Bukhari, yaitu der: gan huruf dbad dan mim. Adapun

238 Bab 24: Tic ur Selrclum Shalat 'lsya' Bagi Yang Mengantuk



dalam riwayat Muslim tertera dengan lafazh: Xta;;1y1"Dan beliau
menuangkannya," yakni diawali dengan huruf shad danhuruf. ba.

Lafazhini dianggap benar oleh al-Qadhi'Iyadh. Karena menurutnya,
perawi dalam hadits ini sedang mempraktikkan bagaimana beliau
memeras air dari rambut dengan jemari tangannya.

Saya menegaskan: Lafazh yang diriwayatkan oleh al-Bukhari
lebih tepat, karena menggenggam tangan adalah carabagi orang y^ng
sedang memeras air.

Perkataan: [+"t*rl e Ga "Hingga ibu jarinya menyentuh
(ujung telinga). " Demikianlah al-Kusymihani meriwayatkannya, yakni
dalam bentuk mufrad. Pada riwrytt lainnya, lafazh ini tercantum
dalam bentuk rnutsannd, yaitu: ((#ti?D) "(Flingga ujung telinganya
menyentuh) kedua ibu jarinya."

Lafazh ini di-mansbub-kan karena posisinya sebagai maful
(objek) danfa'il-nya (pelaku) adalah: 11gl"ir .)n (ujung telinga). Jika
demikian, berarti ka:a ol dalam keadaan marfu'. Sedangkan pada
riw ay at y ang peftama, laf.azh.!; disebutkan dalam keadaan mansb ub
(yakni ol"jr j7) dan fa'il-nya adalah i-:\ijl (ibu jari) yang posisinya
dalam keadaan rnarfu'.

Riwayat H^jpj dari IbnuJuraij yang diriw^yetkenoleh an-Nasa-i

dan,Abu Nu'aim menguatkanriwayat mayoritas, yaitu dengan laf.azh:

tt.li"ir o? iYWL&"rjr, "Hingfa kedua ibu jariny, -".rry.rrt.rh
ujung telinganya."

Perkataanz f,;bi i, H.j1 "Beliau menyela-nyelanya dengan

tidak terlalu pelan dan tidak juga terlalu keras." Maksudnya, tidak
terlalu lambat dan tidak terlalu cepat. Pada mayoritas riwayat
disebutkan dengan laf azh: (Gr; tjyy, yakni dengan huruf. qaf. Sementara

pada riwayat al-Kusymihani disebutkan dengan lafazh: 1q;aa \iyy "tidak
memeras, " yakni dengan huruf 'ain. D an, lafazh yang pertama (ib4 i)
lebih tepat.
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Perkataan: t6j-l ji ;ij;iil "I'liscaya akan aku perintahkan
mereka untuk mengerjakan shalat." H al ini dijelaskan dalam SbabiiL,ul

Buhbari, pada Kitab "at-Taman:1i", yaitt dari riwayat Sufyan bin
'Uyainah dari Ibnu Juraij dan yang lainnya, tentang hadits ini. Di
dalamnya disebutkan bahwa beli;ru bt,rsabda:

((.,".;Ji .v &:ri$f V5 e3['i;y
"sesungguhnya ini ditetapkan unt rk u'aktu shalat 'Isya' andai saja aku
tidak menyulitkan umatku."

Keterangan Tambahan

Dalam riwayat ath-Thabrani, melalui jalur Thawus dari Ibnu
'Abbas tentang hadits ini dengan m:rkna yang sama, Ibnu 'Abbas
berkata:

:ilr €F,fu, ft 4 E QAr;,i..it::i'i1 ;ur r *it
((:€)5'aliri,Al s+^ ttu yy :jr.6 S6

"Orang-orang telah bepergian, kr:cua..i 'LJtsman bin Mazh'un ber-
sama enam belas orang lainnya. Lalu Nrbi ffi keluar (dari rumah) dan
bersabda: 'Belum ada umat sebelum kalian yang shalat pada waktu
' ' ttt
ln1.

@s=>

240 Bab 24: Tid rr Set elum Shalat 'lsya' Bagi Yang Mengantuk



Abu Barzah berkata: "Nabi ffi lebih suka mengakhirkannya
(yakni shalat'Isya')."

BAB 25

Vaktu Shalat 'fsya' Hingga Tengah Malam
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572. 'Abdurrahim al-Muharibi rneriwayatkan kepada kami, ia ber-

kata: Zaidah meriw^yatkan keprda kami dari Humaid ath-Thav'il,
dari Anas, ia berkata: "Nabi ffi mengakhirkan shalat 'Isya' hingga

tengah malam,lalu beliau shalat. Kenrudian beliau bersabda: 'Orartg-

orang sudah shalat dan tidur, sementara kalian tetap terhitung seda,eg

shalat selama kalian menunggu shalat (berjamaah) dikerjakan."

Ibnu Abi Maryam menambahkarr: "Yahya bin Aynrb mengabzr-

kan kepada kami, ia berkata; Humaid rneriwayatkan kepadaku, bahvra

ia mendengar Anas berkata: 'Seaka.n-a[.an, pada malam itu aku melihat
kilauan cincin beliau."'

[Hadits nomor 572 ini tercantum jugrr pada hadits nomor: 600, 66L,

847, dan 58691

SYARAH JUDUT BAB

Perkataan: tlirr -re JLILd\ ,*3 +Ul "'Waktu shalat 'Isyer'

hingga tengah maIam." Untuk jr"dul bab ini, terdapat hadits yan1
menjelaskan dengan gamblang perihd awal dan akhir waktu shalat
'Isya', yakni riwayatMuslim dari'r\bdrrllah bin'Amr bin al-'Ash, dan
di dalamnya tercantum:

(( .,J.xr qa j;e,fu iy rwvi\bti.\! lr

"Apabila kalian -.r,g.rjrt an shalat 'lsya', maka waktunya hingga
tengah malam."

An-Nawawi berkata: "Maknany,r adalah waktu mengerjakan.
shalat 'Isya' yang utama (anqtul ikhtiya). Adapun batas waktu boleh-
nya (uaqtul jaanz) memanj ang hingga te rbit fajar. Hal ini berdasarkan
hadits Abu Qatadah dalam riwayat Muslim y^ngredaksinya:
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!jtxl a3sqi&$a\J;i?UeB_Ar 6l ;
2o

(('.e;iil
"Yang disebut lalai adalah orang yang tidak mengerjakan shalat hingga
masuk waktu shalat berikutnya."

Al-Ishthakhri berkata: "Apabila waktu tengah malam lewat,
berarti shalat 'Isya'nya menjadi qadha'." Menurutnya, dalil yang
dijadikan sandaran jumhur ulama adalah hadits Abu Qatadah di
atas.

Saya menjelaskan: Berdasarkan ijma' ulama, waktu shalat yang
dikecualikan dari keumuman hadits Abu Qatadah tersebut adalah

shalat Shubuh. Menurut qaulul jadiid (ptendapat terakhir) asy-Syafi'i,
waktu shalat Maghrib juga dikecualikan dari keumuman tersebut.
Dalam hal ini, sebenarnya al-Ishthakhri dapat mengatakan bahwa
keumuman hadits Abu Qatadah tersebut juga dikecualikan dengan

hadits di atas ('Abdullah bin'Amr bin al-'Ash) dan hadits-hadits lain
yan1 menjelaskan batasan waktu shalat 'Isya' (yakni sampai tengah
malam). Wallaabu a'lam.

Perkataanz lij, i,i iS:l "Abu Barzah berkata." Ini adalah
penggalan dari hadits Abu Barzahterdahulu, yakni pada Bab "'$flaktu

Shalat 'Ashar", yang di dalamnya tidak dengan tegas dinyatakan:
"hingga tengah malam". Harryasaja, hadits-hadits yang mencantumkan
pengakhiran shalat 'Isya' dan menentukan batas waktu shalat ini
terkadang menyebutkannya hingga sepertiga malam dan terkadang
hingga tengah malam, sehingga dipahami bahwa tengah malam itu
merupakan batas akhir waktu shalat 'Isya'. Saya tidak menemukan
hadits shahih yaro;g menegaskan bahwa waktu shalat 'Isya' berakhir
hingga fajar terbit.

Kitab lX: Mawaaqiitush Shalaah 243



SYARAH HADITS

Perkataan: [3rt-.lii *r;i iL ;-,i] "'Abdurrahim al-Muhanbi
meriwayatkan kepada kami." Derriki:,nlah yang tertera dalam riwal'at
Abu Dzar. Sedangkan yang tercarrtum dalam riwayat Abul \faqt drrn

yarLglainnya, kata ,;-)\ iJ, tidak disenai shighat'ada'(11"^L1.

Ia adalah'Abdurrahim bin 'Ab,lurrahman bin Muhammad rrl-
Muharibi al-Kufi. Kun-yah-nya aclalal Abu Ziyad. Ia termasuk gu::u

senior al-Bukhari. Namun, al-Brrkh:'ri tidak meriwayatkan hadits
dxinya dalam kitabnya, Sbahiibui Bulthari, kecuali hadits ini saja.

Perkataan: [;[.eJ\ ;>U1 "She,lat 'Isya'." Muslim menambahka.n

laf.azh: ttif-Jll "Pada suatu malanr." llambahan ini memberi kesan
bahwa beliau tidak melakukanny.'. secrrra rutin.

Perkataan: [..ifrr ,k ;1"()rang-orang sudah shalat." Yakni
orang-orang yang telah dikenali iderrtitas mereka, dan yang biasa
mengerjakan shalat dari kalangan .<aurn Muslimin ketika itu.

Perkataan z lliy G.i G\i\jjl "Ibnu Abi Maryam menambahkan."
Yakni Sa'id bin al-Hakam al-Mishri. Tujuan disebutkannya sana,i
mu'allaq ini adalah menjelaskan l>ahvra Humaid mendengar hadits
yangia riwayatkan langsung dari l\nas.

Perkataan zlr.s\hijh "S.rlian-:rkan, aku melih at ...." Kalimat
ini posisinya sebag-ai maful terhadtp kata kerja i[ (menambahkan).

Sanad mu'allaq (terputus) terse but kami riwayatkan dengan sanacl

maushul (bersambung) dan 'ali (perdek) melalui jalur Abu Thahir aI-

Mukhlish pada jlz awal dari kitat,nya, al-Fawtaaid. Lalu ia berkata'
"Al-Baghawi meriwayatkan kep:rda kami; Ahmad bin Manshur'
meriwayatkan kepada kami; Ibnu A.bi Irlaryam meriwayatkan kepada
kami delgan sanadnya sendiri, pada redaksi awalnya tercantum:
x;u4r li.;; ,ir; rEi\l M g\i#rl; ,Jti ,y;n"Sahabai Anas ditanya:
'Apakah Nabi ffi mengguriakan cin,:in?'Lalu Anas menjawab: 'Benar,
beliau mengakhirkan shalat 'Isya' ..,."'
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Kemudian ia (Abu Thahir) menyebutkan hadits pada bab di atas.

Dan, pada bagian akhirnya disebutk an q1;:S; 1;rv A') JL. J;\ GSSy
"seakan-akan, pada malam itu aku melihat kilauan cincin beliau."'Kata
,-&,1\ dibaca dengan huruf ba danhuruf shad,yangberarti kilauan.

Mengenai keutamaan menunggu shalat, hal ini akan dibahas
pada pembahasan tentang shalat berjamaah. Sedangkan pembahasan
tentang cincin dan memakai cincin akan diulas pada Kitab "al-Libaas",
insya Allab W .
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BAB 26

Keutamaan Shalat Shubuh

..:E - (1F I 0t;tr
\7k" jyALr* ,#\1"tL,iv"'"t;)6-"tt - ovy

F tl.M #\ 3b ril'ar ):' G ;; # i6,re
H: o;j; #tui ll ,i\;o,s$r ar; #t J)
)F 'Ys;', A -Jluri 'i 3i- eiuri 'i ri ,51 5
ps *A\L* p ri";.ct;x'iif iH\
";kidb'ri4;*e, *,i6 - (( q;3u W9

."{@ \is;
573. Musaddad meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Yahya me-
riwayatkan kepada kami, dari Isma'il, Qais meriwayatkan kepada
kami; Jarir bin 'Abdullah berkata kepadaku: "Ketika kami bersama

87 Dalam naskah 1s; tenulis: r,r-;c..+ t-:s :JU.
88 Dalam naskah 1r"1 ditambahkan:

<<UV'Hj itir;-n,M -l I JU-,,.-,+ cf J.'L-lcp vla.l 6,t ,5 :rirt r.cri,.1U.

Kitab lX: Mawaaqiitush Shalaah 247



Nabi ffi, tiba-tiba beliau melihat re a'ah bulan pada malam purnanra.
Lalu beliau bersabda:'Sesungguhnya kalian akan melihat Rabb kalian
sebagaimana kalian melihat bulan ini. tidak berdesak-desakkan-atau
tidak keliru-dalam melihatnya. A.pabila kalian sanggup untuk tid,rk
meninggalkan shalat sebelum nratahari terbit dan shalat sebelum
matahari terbenam, maka lakuk:nlah.' Kemudian, beliau membaca
ayatz '... dan bertasbihlah dengan memuji Rabbmu, sebelum matahari
terbit, dan sebelum terbendm ...."' ,'QS. Thaha: 130)

t# ti U;'3L"f,U,.6 \a3,Li\5 rE-, qii \1'"';- oyt

,jvM)ir\ jy")'ei *i Jt ery Ai d.-;4 ei o;
.11 ;'%=ir ;tid,r;J, "t, ,Y 

")

):LGHqiSf i#ai *iu.6 $",L]\!.s#r i6;
*r9 ,'.f'\)r' lJ.

L,
4Il

;# }i 6'"tt"?6 \t'"^r" 3? 6"tt'0,,j,-;y\frJ;-
'^\r...Mis;J\ JL *ijp 4lt ):. G_.:4 A\,r

574. Hudbah bin Khalid meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Hammam meriwayatkan kepada liami: Abu Jamrah meriwayatkart
kepadaku dari Abu Bakar bin A bu Musa, dari ayahnya; bahwa
Rasulullah ffi bersabda: "Barang siirpa ,rangmengerjakan shalat pada.

dua waktu dingin maka ia masuk ke datam Surga."

( 1 )-.o.
-te .__l+-

tt

I

o< o

te Dalam naskah 1.ey ditambahkan: Jti.e0 Dalam naskah lupy tertulis: t-:.:b.
er Dalam naskah 1sy ditambahkan: Jl,.e2 Dabm naskah 1.r1 ditambahkan: JU.
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Ibnu Raja'berkata: "Hammam meriwayatkan kepada kami dari
Abu Jamrah, bahwasanya Abu Bakar bin 'Abdullah bin Qais telah
mengabarkan masalah ini kepadanya.

Ishaq meriwayatkan kepada kami dari Habban (ia berkata):
Hammam meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Abu Jamrah
meriwayatkan kepada kami, dari Abu Bakar bin 'Abdullah, dari
ayahnya, dari Nabi Mr "...." dengan hadits yang sama.

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan:6;I ,itb F.-,u] "Bab: Keutamaan shalat Shubuh."
Pada riwayat Abu Dzar, seielah kalimat ini tertulis: ((c-:1.*lb;; "dan

hadits". Lafazh(c+tJb) ini sebenarnya tidak memiliki relevansi untuk
dicantumkan di sini. Namun, al-Karmani berusaha mengarahkan kata
tersebut agar relevan dengan judul bab, yakni dengan mengasumsikan
redaksi judul bab tersebut menjadi: Bab "Keutamaan Shalat Shubuh"
dan "Hadits tentang Keutamaan Shalat Shubuh".

Menurut saya, tidak diragukan lagi bahwa usaha al-Karmani ini
terlalu dipaksakan. Sebab, saya tidak melihat tambahan kata ini di
dalam kitab-kitab al-Mustakhrajaat. Bahkan tidak seorang pun dari
para pensyarah hadits yang menyebutkannya. Jadi, secara zhahir hal
itu adalah kesalahan dalam periwayatan. Hal ini dapat dibuktikan
dari sikap al-Bukhari yang juga menyebutkan judul untuk hadits

Jarir dengan Bab "Keutamaan Shalat 'Ashar", tanpa tambahan kata
lainnya.

Ada kemungkinan, sebelumnya bentuk judul tersebut adalah

Bab "Keutamaan Shalat Shubuh dan Shalat 'Ashar". Namun, terjadi
perubahan pada kata 'Ashar (sehingga menjadi judul bab di atas*d).

Wallaabu a'lam.
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SYARAH HADITS

Perkataan: t"$J "Yahya." Yang dimaksud adalah Yahya al-

Qaththan. Nama Isma'il di sini :rdalah Ibnu Abi Khalid, sedangk:rn

nama Qais dalam sanad ini adalah lbnu Abi Hazim. Hadits Jarir
ini telah dijelaskan terdahulu, yaitu pada Bab "Keutamaan Shalat
'Ashar".

Perkataan {tfr ,i1"Abu Jarnrah. " Kata ini G;) dibaca denga.n

huruf jim dan ra.Ia adalah adh-Dhub,r'i; dan gurunya bernama Ab'u
Bakar, yakni Ibnu Abu Musa al-Asy'ari. Hal ini berdasarkan riwayrt
setelahnya t lang di dalamnya tercantu m: 11rS i +t )iL G -tu qi ,lill
"Bahwasanya Abu Bakar bin 'Abd,rllat. bin QaisJ'Dan, 'Abdullah bin

Qais adalah Abu Musa al-Asy'ari. Ada jugayang mengatakan,iaadalah
Abu Bakar bin'Umarah bin Ruwaibah .Hanyasaja pendapatpertama
lebih kuat, sebagaimana akan dijelaskan pada akhir bab ini.

Perkataan: [;cl;r ,rya ;] ''Barang siapa yang mengerjaka,n
shalat pada dua waktu dingin." La.:.azh ini ljgy dibaca dengan menr-

fat-hab-kan huruf ba dan men-sul:un-7ran huruf ra. Kara itu adalah

bentuk rnutsdnna dari kata tj, dan maksudnya adalah shalat Shubuh
dan shalat 'Ashar. Keterangan ini b:rdasarkan hadits Jarir yani4
redaksiny at KVj| Stt ,;At L* ,f:si>;-ll "shalat sebelum terbit dan
terbenamn y a matahari. " Dalat riw ayat Muslim disebutkan tambahan
Iafazh: g,|1)tt i\Ale)) "yaitu shrlat 'Ashar dan Shubuh."

Kedua shalat tersebut dinamakan bardain (ir;l ,j;lkarent
keduanya dilakukan dalam kondisi udarz, yang dingin, yaitu pada kedua
ujung hari, ketika hawa telah sejuk <lan panas telah reda. Diriwayatkan
dari Abu 'Ubaid, bahwa shalat Ma1;hritr termasuk juga di dalamnya.

Al-Bazzar berkomentar tenta.lg dikhususkannya dua shalat ini
dengan balasan Surga bagi yang mcnge.jakannya, tetapi tidak untuk
shalat lainnya; bahwa kata 6 yang tefl,era dalam hadits adalah man
maushulab, bukan man syartbiyah. Maksudnya adalah orang-orang
yang mengerjakan shalat 'Ashar d:rn S[ubuh ketika shalat tersebut
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pertama kali diwajibkan, kemudian ia meninggal dunia sebelum
diwajibkannya shalat lima waktu. Sebab, shalat yang pertama kali
diwajibkan adalah shalat dua rakaat siang dan shalat dua rakaat malam.
Lalu setelah itu, barulah diwajibkannya shalat yanglima waktu. OIeh
karena itu, hadits ini berlaku untuk orang-orang tertentu dan tidak
berlaku secara umum.

Menurut saya, pendapat ini terlalu dipaksakan. Yang lebih tepar
bahwa kaa ;,,7 dalam hadits di atas: u&it F G-'A\ * Un adalah
man syartbiyab, sebab jauab syarat-nye adalah Lia:'a SL::. Hanya saja,

kata tersebut diungkapkan dalam benttkf il madhi u{:atjlip "maka
(telah) masuk Surga," bukan bentuk asalnya, yakni f il mudbari',
seperti: ((i7jl J-+ll "maka akan masuk Surga." Hal ini bertujuan
menguatkan bahwa arpayarLgakan terjadi itu benar-benar seperti telah
terjadi.

Perkataan z l>V. :il iGjl "Ibnu Raja' berkara. " Ia adalah'Abdullah
al-Bashri al-Ghuddani, salah seorang guru Imam al-Bukhari. Muhammad
bin Yahya adz-Dzuhli menyebutkannya dengan sanad mausbul, ia
berkata: "'Abdullah bin Raja' meriwayatkan kepada kami." Kami
juga meriwayatkannya dengan sanad 'ali Qtendek) dari jalur Abu Raja'
di dalam kitab Juz'i yang sudah dikenal diriwayatkan darinya, yakni
melalui j alur as-S alafi, den ga n lafazh atav metan y ang s ama.

Perkataan : b*l-\ill;]'Ishaq meriwayatkan kepada kami. " Ia
adalahlbnu Manshur. Tidak ada penjelasan mengenai nasabnya, baik
dalam kitab-kitab biografi maupun dalam berbagai riwayathadits. Abu
'Ali al-Ghassani menjelaskan bahwa Ishaq di sini adalah Ibnu Manshur.
Alasannya, Muslim telah meriwayatkan selain hadits ini dari Ishaq bin
Manshur dari Habban bin Hilal.

Dalam penelitian saya, saya melihate3 pada riwayat Abu 'Ali
asy-Syabbuwi dari al-Farabri di dalam Bab "Kbiyar bagi Penjual
dan Pembell laf.azh berikut: "Ishaq bin Manshur meriwayatkan

er Dalam naskah 1ey rcnulis: q!1.
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kepada kami; Habban bin Hilal nrerirrayatkan kepada kami." Lalu ia
menyebutkan hadits tersebut. Bukti inilebih kuat daripada bukti yalng

terter a dalam riw ay at Muslim.

Perkataan: [jF $lLl "Habban :neriwayatkan kepada kami. " [a
adalah Ibnu Hilal, dan ejaannomor:nya dibaca dengan memfat'hab-kan
huruf ba. Semua riwayat hadits tersebttt berasal dari Hammam, seba.b

guru AbuJamrah adalah Abu Bakar bin'Abdullah.

Kesimpulan ini berbeda dengar, pendapat ulama y^ng menil-
anggap Abu Bakar di sini adalah ILnu'Umarah bin Ruwaibah. Hadi:s
'(Jmarah diriwayatkan oleh Muslinr dan yang lainnya melalui beberap,a

jalur periwayatan,ea yaitu dari Abrr Bakar bin'Umarah dari ayahnyl
Akan tetapi, redaksinya adalah:

((.Vji pS oAtL'rtb p -w;irtltd dJ ll
"Tidak akan pernah masuk Neraka orirng yangshalat sebelum terbit
matahari dan sebelum terbenamnya."

Laf.azh hadits 'IJmarah itu L erbr:da dengan lafazh hadits Abu
Musa di atas, meskipun maknan''ra s,rma. Jadi, yang benar bahw,r
keduanya adalah dua hadits yangberbeda.

G4:)

94

252

Dalam naskah 1i1 tefiulis: .i-r.L.
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BAB 27

'Vaktu Shalat Faiar

I
oy) J\i - rv

3iritts F?u$\f,^L,iv *v G:Jb\A-"'L - ovo

Wl'Y +t\ e\3i.i"#i'^3'"^L.:.,\: G i::l'i;i
.on- o't /o o.* 1t ;ylj*i :jG ru,.fi+i ? '&G 

.ri'A\ JL
.4r I

#

O/

575. 'Amr bin 'Ashim meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Hammam meriwayatkan kepada kami dari Qatadah, dari Anas:
bahwasanyaZaid bin Tsabit menuturkan kepadanya; bahwa mereka
bersahur bersama Nabi ffi,lalu mereka berdiri untuk mengerjakan
shalat. Aku bert anya: "Berapa lama antare^ sahur dan shalat?" Ia
menjawab: "sekitar membaca lima puluh atau enam puluh, yakni
ayat."

[Hadits nomor 575 ini tercantum |uga pada hadits nomor: 1921]
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y'^:;V3;"Vr: ? Z\2 G;;'-,3"; - ov1

,r;;i?:E G *-::Mbt 'i 3\,4Y $ u*i 3;iivt
\i6t g>r."l,Jt JLW, bt *; ivVriL; ,*rL;rAi
1i?, V:H 3, W' -j;; 06 ?,, ;\"rit

.;;\ :Wjitt \-e Y )'s :irst;).It..rr

576. Hasan bin Shabbah meriwayatkan kepada kami, ia mendengar

Rauh (berkata): Sa'id meriwayatk:rn k,:pada kami dari Qatadah, dari
Anas; bahwasanya Nabi ffi dan Zaicl bin Tsabit bersantap sahur'.

Ketika keduanya selesai bersahur,Irlabi ffi bangkit untuk mengerjakan
shalat, lalu keduanya pun shalat. K:rmi l>ertanyakepada Anas: "Berapa

lama antara selesai sahur dan mulainya shalat mereka berdua?" Anas
menjawab: "sekitar seseorang menrbacr lima puluh ayat."

[Hadits nomor 576 ini tercantum jtga pada hadits nomor: 11,34]

,1\::ri e *>i ,e *;51(;i ..; ,Ev:"1$,t - ovv

.#i u Hi cS, Jii ;{, G ry g ii e;, Ui *
.W,'br ); e Fl ;>u, 4,3t i-'\i're::, U4 t

577. lsma'il bin Abu Uwais meriw;ryatkan kepada kami, dari
saudaranya, dari Sulaiman, dari Abu tlazim; bahwasanya ia pernah
mendengar Sahl bin Sa'ad berkata: ".\ku bersahur bersama keluargaku,

e5 Dalam naskah 1ra1 ditambahkan: ;:Lc, dan dalam nasJrah 1e; tenulis: JE L,
e6 Dalam naskah 1.ey tertulis: *$.
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kemudian ak., seg"ra bangkit untuk mendepatkan shalat Shubuh
bersama Rasulullah ffi."

[Hadits nomor 577 initercantum juga pada hadits nomor: t920]

,F e e$t"u;3i :iv bi G &6'"';- ov^

33t"i'a:i\L Si *1r Gt:* 0--#i,iG qW c;\ f
ii,b M bt );, e oi.+.,?Vp\ L\A'p,*r6
< o' \' - o t !*, dL;# i,,*;ho\;,:Ai ;Alffie'* 

.*grr b'Gi'#;i,;>t;,r
578. Yahya bin Bukair meriwayatkan kepada kami, ia berkata: aI-

Laits mengabarkan kepada kami dari 'Uqail, dari Ibnu Syihab, ia
berkata: ''lJrwah bin az-Znbair mengabarkan kepadaku; bahwasanya

'Aisyah mengabarkan kepadanye, ia berkata: 'Dahulu mereka, para
wanita Mukminah, ikut serta mengerjakan shalat Shubuh bersama

Rasulullah ffi sambil berkemul dengan kain selimut. Seusai shalat,
mereka pulang ke rumah mereka. Tidak ada seorang pun yang
mengenali mereka karena kondisi masih gelap."'

SYARAH JUDUT BAB

Perkataan: 1ri;lt e"j,.Vl "Bab: \faktu shalat Fajar." Hadits
dalam bab ini yaniberLafazh: (M 6\ i Zu G 33i j*:;y "Zaidbin
Tsabit bersantap sahur bersama Nabiffi-disebutkan melalui dua jalur
sanad dari Anas. Adapun riwayat Hammam dari Qatadah, yaitu dari
Anas: (fr'; .2\i,i cj.iill "BahwasanyaZaid bin Tsabit menuturkan

ez Dalam naskah (eay terculis: Lis.
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kepadanya," hadits itu termasuh. mu'snad Zaid bin Tsabit. Hal ini
disetujui oleh Hisyam dari QataCah, sebagaimana akan disebutk:m
dalam Kitab "ash-Shaum".

Adapun riwayat Sa'id-yakr ifb:ru Abi 'Arubah-dari Qatadah
berlafazh: xtj;?\i .i ub *r\ 6 3\.r1icrll "Dari Anas, bahwa Nabi

ffi dan Zaid bin Tsabit bersahui bt'rdurr. " Pada riwayat as-Sarakhsi da.n

al-Mustamli tertera dengan redaksi: Xli_'S;iy "Mereka bersahur," yaitu
dengan menjadikan hadits ini sebagai bagian dari musnad Anas.

Adapun lafazh: l\3;-;) "Mereka rersahur," yakni dalam bentuk
jamak, adalah riwayat yang syadz. Riv,ayat yang lebih kuat menunrt
Muslim adalah riwayat Hammam, karenanya ia mencantumkan
riwayat ini dan tidak mencantumkan riwayat Sa'id. Bukti lain yang
meriwayatkannya adalah pencanturnan riwayat Sa'id ini oleh al-Isma'i.[
dari jalur Khalid-bin al-Harits dari Sa'id, dan ia berkata setelahnya:

t(2\5 i ,Ji & ,;\ ,p)) "Dari Anas darrZaid bin Tsabit."

Menurut saya, cara mengkompromikan kedua riwayat ini
dapat dilakukan dengan menyatalian rahwa Anas hadir pada kisah
tersebut, tetapi ia tidak ikut menl'ant p makan sahur bersama Zai<l
dan Rasulullah ffi. Oleh karena itu, Anas bertanya kepada Zai<l
tentang lamanya waktu makan sahur; sebagaimana akan disebutkan
nanti. Kronologis peristiwayan1sepeftj ini saya temukan dengan jela;
tercantum dalam hadits riwayat an-Na,;a-i dan Ibnu Hibban, dengarr
laf.azh:

,1

,i\#)\ ',^ri G\-,Jii E ll 'ffi ,:tt ir:,? i', ,iS ;i 5;
i>ij s1siuu 4;:,iv * ,5Y, f,'^I;.(( q; arli
;W,qn+E ,rJ !) \F'n .(( g*;#'L >V.r:B,J;iE ll 'j6' ,) l)' t 

-

.!)3I JL€"'";,;*:i: tat iG'.3,",13 ii-fr

256 Bab 27: Waktu Shalat Fajar



Dari Anas, ia berkata: "Rasulullah ffi bersabda kepadaku: ''Wahai
Anas, aku hendak berpuasa. Tolong ambilkan aku makanan.'
Lalu aku membawakan kepada beliau kurma dan segelas air, yang
demikian itu setelah Bilal mengumandangkan adzannya. Lalu beliau
kembali bersabda: ''Wahai Anas, tolong carikan seseorang yengdapat
menemaniku makan.' Maka aku pun mengundangZaid bin Tsabit.
Kemudian Zaid datang dan bersahur bersama beliau. Setelah itu, beliau
bangkit untuk mengerjakan shalat dua rakaat. Selanjutnya, beliau
keluar untuk mengerjakan shalat (Shubuh)."

Berdasarkan kisah ini, berarti maksud: gur^At 6ri.jrd# 6K ?))
"Berapa lama jarak antara adzan dan sahur?" adalah adzan yang di-
kumandangkan Ibnu Ummi Maktum. Sebab, adzxrBilal dikumandang-
kan sebelumfalar terbit, sedangkan adzanyang dikumandangkan Ibnu
Ummi Maktum terjadi ketika f.qar rclah membentang.

SYARAH HADITS

Perkataan: [t[i# ag ?:i.-G] "Aku bertanya: 'Berapa lama
antara sahur dan shalat?'" Riwayat as-sarakhsi dan al-Mustamli tidak
mencantumkan laf.azh: tt35l. Al-Isma'ili meriwayatkan dari 'Affan
dari Hammam dengan redaksi: tf;,-J tltill "Kami bertanya kepada
Zaid." Adapun dari riwayat Khalid bin al-Harits dari Sa'id, Khalid
menjelaskan: "Anas yang melontarkan pefiartyaan: 'Berapa lama antara

sahur dan shalat?' ini."

Al-Bukhari juga menyebutkan lafazh lainnya melalui jalur
periwayatan Rauh dari Sa'id, yaitu: (td) &i3y1 "Aku berkata kepada

Anas." Dengan demikian, "Aku" yangdimaksuddi sini adalah Qatadah.
Al-Isma'ili berkata: "Kedua riwayat ini shahih, yakni Anas benanya
kepada Zaidbin Tsabit tentang perkara tersebut, kemudian Qatadah
bertanya kepada Anas." lYallaahu a'lam.

Perkataan: trii;;!131 JLM )i)\ AiGl "Nabi ffi bangkit untuk
mengerjakan shalat, lalu keduanya pun shalat." Demikianlah yang
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diriwayatkan oleh al-KusymiharLi, d,:ngan bentuk rnutsdnnd 6i;q.
Pada riwayat lainnya tercantum denl;an lafazhz ttti.li-;,!ll "Lalu karni
pun shalat," yakni dalam bentuk jrmalr. Faedah-faedah lain yangdap,at

diambil dari hadits ini akan diurairan:ranti pada Kitab "ash-Shiyaanr",

insya Allab W .

Al-Bukhari berdalil dengan hadits ini dan menyatakan bahvra

awal waktu shalat Shubuh adalah keuka terbitnya fqar, karena pa,la

waktu itu makan dan minum sudah diharamkan. Jarak waktu antara
selesai sahur dan mulainya beliau mengerjakan shalat adalah sekit,rr
membaca lima puluh ayat, atau se.ritar tiga perlima jam (+ 36 menir).
Mungkin sekitar waktu yang dihabiskarr orang-orang untuk berurudhrr.

Dengan demikian, dapat dipaham: bahwa awal waktu Shubuh adalah
ketika f.a1ar telah terbit. Hadits iri juga menunjukkan bahwasan)'a
beliau ffi memulai shalat Shubuh L.etika malam masih gelap. Wallaahu
a'lam.

Perkataant l+\ Ff "Dari saudrrranya." la adalah Abu Bakar
'Abdul Hamid, sedangkan Sulairnan adalah Ibnu Bilal. Mengen;,i
hadits Sahl bin Sa'ad, penjelasannya akm disebutkan pada Kitab "ast:-
Shiyaam".

Tujuan al-Bukhari adalah rnengisyaratkan bahwa Nabi $!
menyegerakan shalat Shubuh pada au'al waktunya. Hadits 'Aisyah
y^ng lalu, pada bab-bab tentang menutup anrat, mencantumkan
Iafazhyang lebih jelas dalam masalah inijika ditinjau dari pelaksanaarr

shalat Shubuh pada saat malam nrasih gelap. Dan, secara eksplisir:

dari redaksinya dapat dipahami bah''va Rasulullah M, senantiaszr
mengerjakan shalat Shubuh pada wakttr tersebut.

Sedangkan laf.azh yang lebih jelas daripadalafazh di atas adalah

sebagaimanadiriwayatkan oleh Ab,r Dawud dari hadits Ibnu Mas'ud;
bahwasanya Rasulullah ffi pernah s:rtu kali mengerjakan shalat
Shubuh ketika pagi sudah terang, lremrrdian setelah itu beliau selalu
mengerjakannya pada waktu Shubuh (masih gelap). Bahkan hingga
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wafatnya, beliau tidak pernah lagi shalat Shubuh pada waktu pagi
sudah terant.

Adapun hadits yang diriwayatkan oleh para penulis kitab
Sunan yan1 dishahihkan oleh beberapa ulama, yakni dari hadits
Rafi' bin Khadij, di dalamnya disebutkan bahwa ia menukil sabda

Rasulullah M;

((;x '#ify 
';.ar,r:fiin"Laksanakan shalat Shubuh pada saat pagi sudah terang, karena saat

itu adalah saat yang paling besar pahalanya."

Asy-Syafi'i dan ulama yang lain menganikan hadits ini, bahwa
tujuannya adalah agar dapat dipastikan f.ajar sudah benar-benar
menyingsing. Sedangkan ath-Thahawi memahami maksud hadits
tersebut sebagai perintah untuk memanjangkan bacaan shalat Shubuh
hingga shalat itu selesai pada saat pagi sudah terang.

Karenanya, sungguh aneh pendapat yar,.g mengatakan bahwa
hadits Rafi' ini me-nasakh (menghapuskan hukum) waktu shalat
Shubuh yangdikerjakan pada saat pagi masih gelap.

Adapun hadits Ibnu Mas'ud yang diriwayatkan oleh al-Bukhari
dan ulama lainnya, bahwa Ibnu Mas'ud berkata:

rr.p;rr dt\#Ws* e1iG J,W&r i;'q'Y:Y>>
"Aku tidak pernah melihat Rasulullah ffi mengerjakan shalat di luar
waktunya selain pada hari itu," yakni shalat Shubuh di Muzdalifah;
riwayat ini diartikan bahwa beliau mulai mengerjakan shalat ber-
samaan dengan terbitnya fajar,tanpa menunda lebih lama. Karena pada

hadits ZaidbinTsabit dan Sahl bin Sa'ad terdapat kesan bahwa beliau
pernah menundanya sejenak.J"di, ini tidak berani beliau mengerjakan
shalat Shubuh sebelum fajar membentang. lVallaahu W a'lam.

Kitab lX: Mawaaqiitush Shalaah 259



Perkataan dalam hadits 'Air;yah: lj-l "Dahulu mereka."
Al-Karmani berkata: "Kata ini seperii kaliriat, $tat OiSi (I(utu-
kutu busuk itu menggigitku). Sebab secara teori, f il (kata kerja)-
nya seharusnya dalam bentuk tunggal (.rqdan 

"1(iy, 
namun di sini

tercantum dalam bentuk jamak r,'ip'lanDISi).

Perkataan: [+tr;Jr iLl] "['ara wanita Mukminah." Perkiraan
kalimatnya adalah: c,\!jJl 

",^.t'j 
it! (wanita yarlg diri mereka br:r-

iman), atalr yang sejenisnyae8. Yrng demikian itu agar tidak terjadi
penisbatan suatu kata kepada kat,r itu sendiri.

Ada yang mengatakan, kat,r ,\J) (para wanita) pada hadits ini
bermakna c,dgUlr (para wanita y:Lng rnulia). Jadi, pengertian hadits di
atas adalah c.,ri"Jts)rE (ptaratokoh terhormat wanita Mukminalt);
sebagaimana perkataan r)il\j';., {prt, laki-laki suatu kaum), namurn

pengertiannya di sini adalah $\t (paratokoh terhormat mereka).

Perkataan: toi6] "Ikut sefla m,'ngerjakan." Yakni ikut men;3-

hadiri (shalat berjamaah).

Perkataan z 13;i :* i.il " Tid ak a ia seorang pun y atgmengenali
mereka. " Ad-Dawudi menj elaskan:''Ma, rn arty a, para wanita Mukminah
itu tidak dapat diketahui apakah nrerelia wanita atau laki-laki. Sebat,,

pemandangan saat itu belum begit,r jeIrls."

Ada juga yang mengatakan t,ahw'a maksudnya adalah identitas
mereka tidak dapat dikenali, sehingga tidak dapat dibedakan atatarl"

Khadijah dan Zainab. Pendapat ini dilemahkan oleh an-Nawawi.
Sebab, berkemul dengan selimut pada siang hari juga tidak akan
diketahui siapa yangada dibalik selimut tersebut. Yang pasti, polemilt
dalam masalah ini tidak berfaedah.

Pernyataan an-Nawawi ini dapat clikritisi, karena sesungguhnya
mengenali seseorang berhubungan erat dengan identitas orang yang
bersangkutan. Seandainya yang dimaksud hadits adalah pendapat

e8 Dalam naskah asli tertulis: Lrr.;, sedangkan dalam naskah 16; tenulis:r.;
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pertama, tentu lafazh hadits itu akan diungkapkan dengan kalimat:

";\'il:l['l 
6ia* ada seorang pun yang mengetahui mereka). Adapun

alasan an-Nawawiyangmengatakan bahwa orang yang berkemul pada

siang hari pun tidak diketahui identitasnya, maka pendapat ini perlu
ditinjau ulang. Sebab, biasanya setiap wanita memiliki sifat fisik yang
berbeda dengan wanita lain walaupun tubuh mereka tertutup.

Al-Baji berkata: "Ini membuktikan bahwa kala itu mereka mem-
buka wajah. Seandainya saat itu mereka bercadar, niscaya identitas
mereka tidak dikenali karena wajah mereka tertutup, dan bukan
dikarenakan kegelapan waktu shubuh."

Saya berkomentar: Pendapat ini juga masih janggal. Sebab,
pendapat itu berdasarkan asumsi bahwa mereka tidak dikenal karena
tersamarkan; sebagaimana diisyaratkan an-Nawawi sebelumnya.
Adapun jika kita tegaskan bahwa setiap wanita itu memiliki sifat fisik
tersendiri, maka ini pun tidak sepenuhnya benar. lVallaahu a'lam.

Perkataan z lCWl " S ambil be rkemul ." Laf azh ini telah dij elas-

kan. I rUi!] "Dengan kain selimut." Kata ini }',J-iy bentuk jamak dari
kata L9 (dibaca dengan meng-kasrab-kan huruf mim), artinya kain
bercorak ymgterbuat dari sutra, wol, atau dari bahan lainnya.

Ada juga yang mengatakan, tidak disebut .b + kecuali apabila kain-
nya berwarna hijau dan khusus dipakai oleh kaum wanita. Pendapat ini
tertolak, karena ada sebuah hadits yang di dalamnya terdapatlafazh:

Ui;y\ * ,y EA) "Kain bercorak yangberwarna hitam."

Perkataan z l,!,;+l "Mereka pulang. " Yakni kembali pulang (ke

rumah masing-masing).

Perkataan: [rriir j*l "Karena kondisi masih gelap." Kata

.;,a di sini berfungsi sebagai ibtidaiyyab atau ta'liliyah (yrrg berani
'karena'). Tidak ada pertentangan antara hadits ini dan hadits Abu
Barzah sebelumnyay^ngmenyebutkan bahwa Nabi ffi selesai shalat

Shubuh ketika seseorang mengenali kawan duduknya. Sebab, hadits
ini memberitakan tentang terlihatnya wanita yang berkemul dari
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kejauhan. Sementara hadits se'behrmnya memberitakan tenta.ng
terlihatnya orang yangduduk di samping jamaah shalat.

Hadits ini mengandung fae,lah:

1) Anjuran segera mengerjak,rn shalat Shubuh pada awal waktu-
nya.

2) Bolehnya kaum wanita kt:luar rumah menuju masjid untuk
mengikuti shalat berjamaah yangdikerjakan pada malam hari.

Dari sini, dapat disimpulkan bahwa shalat berjamaah di masjid
pada siang hari bagi mereka lebih dip,erbolehkan, karena malam hari
kekhawatiran akan keselamatan mereka lebih besar dibanding pa.da

siang hari. Intinya, mereka boleh ke'luar untuk mengerjakan shalat
berjamaah dengan catatan tidak dikhawatirkan terdapat fitnah a,:as

diri mereka atau pada diri merek'r.

Ada ulama yang menjadik:rn hrdits ini sebagai dalil bolehnya
wanita mengerjakan shalat denge.n menutupkan kain ke hidung dan
mulut. Seolah-olah, ia memaknai kat,r'berkemul' di sini sebagai tata
cara mereka dalam mengikuti sha.lat t,erjamaah.

Al-Qadhi'Iyadh mengkritik pendapat tersebut. Menurutn)'a,
kata'berkemul'pada hadits di at:s hanya menjelaskan tentang bagri-
mana kondisi mereka ketika kembali pulang ke rumah. Wallaahu
a'lam.

QN)
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BAB 28

Orang Yang Mendapatkan Shalat Shubuh
Satu Rakaat

3f
<,24dJ 3\i - (^iy t:

o

-a rt'
o/

'&\ G *i & 4Y 5;laxer +r '^:L\13'"^;- ovl
\ Y' /-J t)

i$");i1t{n\ rt# q*,y::Vq tvs. p
,At J, 3Y)''i ,y n,iG M ir\ iy, airii Ai *
*Si 3y)\i U'r,&\ 3r)'ri \tu ,;Ar 4x ;ri # ^;,5,

((.,.1\'t)\i ii3 ;,A\ 3?1;3i jf r-,st *
579. 'Abdullah bin Maslamah meriwayatkankepada kami dari Malik,
dari Zaid bin Aslam, dari 'Atha' bin Yasar serta dari Busr bin Sa'id
dan al-A'raj; mereka meriwayatkan dari Abu Hurairah, bahwasanya
Rasulullah ffi bersabda: "Barang siapa mendapatkan satu rakaar shalat
Shubuh sebelum matahari terbit, maka ia sungguh telah mendapatkan
shalat Shubuh (pada waktunya). Dan barang siapa mendapatkan satu

rakaat shalat 'Ashar sebelum matahari terbenam, maka ia sungguh
telah mendapatkan shalat'Ashar (pada waktunya)."
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SYARAH JUDUL BAB

Perkataanz 113, ,.at , i;",t ;; J[] "Bab: Orang yang rnen-

dapatkan shalat Shubuli satu rakaat." Hikmah tidak dicantumkanrLya
jauab syarar (maka, dan seterusnya) p,rda bab di atas telah dibahas pada

Bab "Siap a yangMendapatkan S:rtu F'.akaat Shalat'Ashar".

SYARAH HADITS

Perkataan I f$$;r)"Mereka meriwayatkan. " Yakni mereka ( Atha'
bin Yasar, Busr bin Sa'id, dan al-lr.'rajl menyampaikan hadits tersebut
kepada Zaidbin Aslam. Semua p,rraw i ini berasal dari Madinah.

Perkataan z liAt 3y)\i''3i1 " I\ Iaka. ia sun gguh mendap atkan sha,.at

Shubuh (prd, wakiunya)'" Lrtazh !Jb3)il bermakna sampai pada sesuatu.

Secara tekstual, berdasarkan hadits ini, ia sudah mencukupi bagin'ya

mendirikan satu rakaat saja. Nrrmun, para ulama sepakat bahwa
pemahaman demikian tidak bena::.

Pendapat lainnya mengatak,rn, rnaksud hadits ini adalah orarrg
tersebut sungguh mendapatkan shz,lat [rada waktunya. Artinya, apabila

ia mengerjakan satu rakaat shalat st:beltrm habis waktunya kemudian ia
menggenapkan dengan menambal, satrr rakaat lagi maka sempurnala.h

shalatnya. Demikianlah pendapat jumhur ulama.

Pemahaman ini disebutkan riecara gamblang dalam riwayat a<l-

Darawardi dari Zaidbin Aslam, yan1; diriwayatkan oleh al-Baiha<1i

melalui dua jalur periwayatan, derLgan lafazhz

((.rd3l '!)\i ';t JJj,t
"Barang siapa mendapatkan shalat lihubuh satu rakaat sebelunr
matahari terbit dan (menggenapkanny,r) satu rakaat setelah matahari
terbit, maka ia telah mendapatkan shal,rt tersebut."
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Riwayat lain yang lebih jelas dari ri:wayat di atas yaitu riwayat
Abu Ghassan Muhammad bin Mutharrif, yitu darizndbin Aslam dari
'Atha'-yakni Ibnu Yasar-dari Abu Hurairah gF , denganlafazh,

G|Y t, i,,Pt 3. i; 3i # i;)t U 5C: 
"t, u n

(.,a,J\'^11;;$ ,#t $9 '':i

"Barang siapa mengerjakan satu rakaat shalat'Ashar sebelum matahari
terbenam, lalu ia mengerjakan sisa rakaatnya setelah matahari ter-
benam, maka (waktu) shalat Ashar tidak luput darinya."

Beliau ffi mengatakan hal yang sama untuk shalat Shubuh.
Al-Bukhari mencantumkan sebuah riwayat pada Bab "Siapa yang
Mendapatkan Shalat 'Ashar Satu Rakaat", melalui jalur Abu Salamah

dari Abu Hurairah, yang di dalamnyatercantum: 11i5d; 
'"*Sn*Hendak-

lah ia menyempurnakan shalatnya."

An-Nasa-i meriwayatkan melalui jalur lain denganlafazh:

Y ,€4 Xi iy,\iK;d.x}r Jr)\i ';t;i"at ;y tS: lr)\ir l
((.t\i

"Barang siapa mendapatkan satu rakaat shalat (pada akhir waktu)
maka sungguh ia telah mendapatkan shalat itu seluruhnya,hanya saja

ia harus mengerjakan rakaatyangbelum ia kerjakan."

Al-Baihaqi juga meriwayatkan melalui jalur lain dengan la{razhz

WL,W,-i:jrt 'y ,:i ,p uAt U xS: JY)\i ,y D
t

o*(('a7t
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"Barang siapa mendapatkan s:rtu .:akaat shalat Shubuh sebelum
matahari terbit maka hendaknya ia melanjutkan shalat pada rakaat
berikutnya."

Hadits-hadits di atas merLpakrn bantahan terhadap pendal>at

ath-Thahaw i y angmengkhususka n ha I itu (3b3y D hany auntuk seora.ng

anak yang baru baligh, atau warita yang baru suci dari haidh, atau

orang kafir yang baru masuk Islam, i.anyangsenrpa dengannya.

Dengan pendapat ini, ath-Thahawi bermaksud menguatkan pt:n-
daptt mazhabnya bahwa siapa sa.iayangmendapatkan shalat Shub,rh
hanya satu rakaat sebelum matahari terbit maka shalatnya dianggap

batal. Alasannya, orang tersebut tidak mungkin menyempurnakan
shalatnya kecuali pada waktu yang dilarang. Hal ini didasarkan paCa

asumsi bahwa waktu yangdilarang untuk shalat itu mencakup shalat
fardhu dan shalat sunnah. Padahal, ini termasuk masalah y*g masyhur
diperdebatkan.

At-Tirmidziberkata: "Hadrts di atas menjadi acuan pendapat
asy-Syafi'i, Ahmad, dan Ishaq. Be:beda halnya dengan pendapat At,u
Hanifah yang menyatakan bahw:r siapa saja shalat Shubuh pada sart
matahari terbit maka batallah shalatnya. Ia menguatkan pendapat-
nya ini dengan hadits-hadits yan3 m,:larang shalat ketika matahari
terbit.

Ada ulam a y ang mengklaim bah''va hadits y^ng melarang shalat
ketika matahari terbit me-nasakb (menghapus hukum) hadits bab ini.
Klaim sepefti ini harus ditopang dt:nga.r dalil, untuk menguatkannya.
Sebab, tidak boleh menentukan st,buah hadits itu mansuhb (dihapus
hukumnya) apabila masih memungkinkan untuk dikompromikan.
Sementara kedua hadits tersebut masih mungkin untuk dikompromi-
kan, yakni dengan mengatakan b,rhw,r hadits-hadits yang melarang
dikhususk an (takbsbisb) untuk shalaishalat sunnah yang tidak memiliki
sebab. Dan, tidak diragukan lagi be.hwe takhshish lebih dikedepankan
daripadaklaim nasakb.
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Dari hadits di atas, secara implisit dapat disimpulkan bahwa
orang yang mengerjakan shalat kurang dari satu rakaat pada saat

waktu shalat tersebut habis, maka ia tidak mendapatkan shalat tersebut
pada waktunya.

Dalam masalah ini, para ulama ahli fiqih membedakan hukum
antara orang-orangyarng memiliki udzur dengan yang tidak, serta
antara orang yang mendapatkan shalat berjamaah dengan orang yang
mendapatkan shalat pada waktunya. Demikian juga halnya dengan
shalat Jum'at.

Adapun ukuran satu rakaat yang dikatakan dalam hadits ini
adalah mulai dari takbiratul ihram, membaca Al-Faatihah, ruku',
i'tidal, sujud, duduk di antara dua sujud, dan sujud kembali. Ar-Rafi'i
berkata: "Yang dijadikan standar dalam hal ini adalah pelaksanaan

shalat paling singkat munurut kemampuan seseorang. Adapun
seseorang y^ng memiliki udzur-seperti orangyang baru sadar dari
pingsan, atau wanit^yangbaru suci dari haidh-apabila waktu shalat
masih tersisa maka ia harus kerjakan shalat tersebut. Untuk orang-
orang seperti itu, dikatakan bahwa ia mengerjakan shalat secara ada'
(pada waktunya)."

Suatu kaum berpendapat bahwa rakaat shalat yang dikerjakan
pada waktunya disebut dengan ada', sedanekan shalatyangdikerjakan
setelah keluar dari waktunya dinamakan qadha. Ada juga yant
berkata: "Memang demikian. Hanya saja secara hukum, shalat yang
dikerjakan di luar waktu (qadha) sama dengan shalat yang dilakukan
pada waktunya (ada)."

Pendapat yang terpilih adalah tiap-tiap orang tersebut, baik
yangshalat pada waktunya maupun di luar waktunya, dianggap telah
mengerjakan secara ada', dan hal itu merupakan keutamaar yang
dianugerahkan Allah W.

Ada juga y^ng mengutip kesepakatan para ulama, bahwasanya

tidak dibenarkan bagi orang-oranB yang tidak memiliki udztr untuk
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menunda shalat hingga batas waktu';erakhir hingga tidak tersisa lagi

kecuali hanya satu rakaat shalat. lV'allaahu a'lam.

Keterangan Tambahan

Al-Bukhari mencantumkan h:rdits ini pada Bab "Siapa yang
Mendapatkan Shalat 'Ashar Satu Rakaat", melalui jalur Abu Salamah

dari Abu Hurairah. Sedangkan pada bab ini, ia menyebutkannya
melalui jalur'Atha' bin Yasar dan orang yang bersamanya dari Abu
Hurairah. Alasannya, redaksi hadits pada jalur periwayatan Abu
Salamah terlebih dahulu mencarltunrkan shalat 'Ashar, sedangkrn
redaksi hadits pada bab ini let,ih <lahulu mencantumkan shalat
Shubuh.

Dengan demikian, jelaslah kor:lasi penyebutan lebih dahulu
dalam riwayat masing-masing. tlal ini bertujuan memberi kes:tn
bahwa sesuatu yangdisebutkan lr,bih dahulu berarti ia mendapatkan
perhatian khusus. Sungguh, hanya l\llah y^ng memberi petunjuk
kepada kebenaran.

GN)
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BAB 29

Orang Yang Mendapatkan Shalat Satu Rakaat

..-!u - (t

e;\ f ,;lv VjLi :i6 .;'"tcr +r "";L \i3"^, - oA.

i;r'uiti; Ai *;|,-;t);L Glr;" Ai *;W
rt .td5 \ 3$\i ';;;i,,.)t ;yK: 3y)\\y ll 'jU 

g /rr
580. 'Abdullah bin Yusuf meriwayatkan kepada kami, ia berkata;
Malik mengabarkan kepada kami dari Ibnu Syihab, dari Abu Salamah
bin'Abdurrahman, dari Abu Hurairah; bahwasanya Rasulullah ffi
bersabda: "Barang siapa mendapatkan satu rakaat dari suatu shalat,

maka ia sungguh telah mendapatkan shalat itu."

SYARAH JUDUL BAB

Perkataanz ll&r;y;Jr J4'3\\i "r v[] "Bab: Orang yang men-
dapatkan shalat satu rakaat." Demikianlah judul bab yang dicantum-
kan oleh al-Bukhari. Setelah itu, ia menyebutkan hadits dengan lafazh:

tr;>{3r 3\\i 333;y3r U xS., t\i ;7y 'Barang siapa mendapatkan satu

rakaat dari suatu shalat, maka ia sungguh telah mendapatkan shalat

itu."

"^155r>lrgl iy t:\i n
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Muslim meriwayatkan hadits tersebut melalui jalur'Ubaidullah
al-'IJmari dari az-Zthri, lalu ta nen-tabutil (memindahkan sanad)nya

kepada hadits Malik.

Al-Baihaqi dan lain-lain m:riwayatkannya melalui jalur yang
diriwayatkan oleh Muslim deng,rn rr:daksi seperti laf.azh pada juclul

bab di atas, yaitu dengan mendahulukan kata;){,xJt 52 darikata u!,.

Dari hasil penelitian saya, clapar; disimpulkan bahwa judul bab

yang dicantumkan oleh al-Bukhari dalam kitab Shahiih-nya tid,rk
berbeda dengan lafazh hadits yang ia cantumkan di bawah judul b,rb

tersebut. Kalaupun terdapat perL,eda:rn lafazh, maka lafazh tersebut
diambil dar:i lafazh yang diriwayatl:an melalui jalur periwayatirn
lainnya. Sungguh luar biasa, betapa luasnya pengetahuan al-Bukhari.

Secara zhahir, bab ini lebih u:nunr daripada sepuluh bab sebelurn-

nya. Atau ada kemungkinan, ht.ruf alif lam lJly yang tertera pacla

lafazh:11;>Liltyy menunjukkan shalat tortentu, sehingga hadits ini da.n

hadits sebelumnya memiliki maksud Fang sama. Pendapat ini dap,rt
dibuktikan, bahwa kedua hadits trrsel)ut memiliki jalur periwayatan
yang sama, yakni dari Abu Salanrah rlari Abu Hurairah. Hadits ini
bermakna mutblaq (luas tanpa batas), sedangkan hadits sebelumny'a
bermakna muqayyad (terbatas). Dengan demikian, hadits yang
bermakna muthlaq harus diarahl.an kepada hadits yang bermakna
muqayyad.

Al-Karmani berkata: "Terdapat grerbedaan di antara dua hadirs
tersebut. Hadits pertama berkaitan denl;an seorang yang mendapatkan
waktu shalat seukuran satu rakaat, seda.ngkan hadits pada bab ini ber-
kaitan dengan orang yang mendapatkar. satu rakaat dari suatu shalat."

Kemudian, al-Karmani berkata: 'Dalam hadits ini disebutkan
bahwa siapa saja yang mulai men3erj;,kan shalat, lalu waktu shalat
berakhir setelah ia menyelesaikan satu rakaat, berarti ia sudah men-
dapatkan seluruh rakaatshalat terse but dan shalat yang dikerjakannya
disebut ada'.Inilah pendapat yang bena.r."
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Pernyataan di atas menunjukkan bahwa menurut al-Karmani,
kedua hadits tersebut pengeftiannya sama, karena ia mengaitkan dua

hadits ini dengan waktu. Berbeda dengan komentar yangia berikan
sebelumnya.

At-Taimi berkata: "Maknanya, siapa saja yang mengerjakan shalat

bersama imam satu rakaat maka ia telah mendapatkam keutamaan
shalat berj amaah.' Ada juga y ang mengatakan, shalat y 

^ng 
dimaksud

dalam hadits ini adalah shalat Jum'at. Selain itu, ada jugayangber-
pendapat lain.

SYARAH HADITS

Perkataan: [;d.xJr lir\i \Li)"Maka ia sungguh telah mendapatkan
shalat itu." Para ulama sepakat bahwa yang dimaksud bukanlah makna
tekstual dari hadits tersebut. Sebagaimana dijelaskan sebelumnya
bahwa keutamaan orang yanghanyamendapat satu rakaat shalat pada

waktunya tidak sama dengan keutamaan orang y^tg mendapatkan
seluruh rakaat shalat secara sempurna sesuai dengan ap^yangdiwajib-
kan kepadanya.

Berarti, pada kalimat 11;d3t :.rr\i 3;;y "maka ia sungguh telah
mendapatkan shalat itu" tersebut terdapat kalimat y arugtersembunyi.
Perkiraann ya adalah: to>l;tt '# 3i t.jl\ *-t ifrl :Ay; "maka ia sungguh

telah mendapatkan waktu shalat itu atau telah mendapatkan hukum
shalat itu," atau yangsejenisnya. Sehingga, ia harus menyelesaikan sisa

rakaat y^ng belum dikerjakan. Pembahasan ini telah dijelaskan pada

bab sebelumnya.

Adanya taqyiid (pembatasan) pada hadits di atas, yakni per-
kataan: u?S:ll "satu rakaat", secara implisit dapat dipahami darinya
bahwa orang yangtidak mendapatkan satu rakaat berarti tidak men-
dapatkan shalat pada waktunya. Kesimpulan seperti ini sudah menjadi
kesepakat art par a ulama.
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Ada pendapat lama yangga:jil <lalam masalah ini. Di antaranya
pendapat y^ng menyatakan bahwa bagi orangyang mendapatkan
imam sedang ruku' maka ia srrdah mendapatkan rakaat shalat,
walaupun ia tidak sempat ruku' bersrrma imam.

Ada juga yang mengatakan, r;eorzmg makmum mendapatkan satu

rakaat dalam shalat berjamaah apabil,r ia mendapatkan imam sedang

mengangkat kepalanya dari ruku . Inr berlaku selama masih terdapat
makmum yartg belum mengangkat k,:palanya, walaupun hanya satu
orang di antara mereka.

Diriwayatkan dari ats-Tsauri danZufar, bahwa makmum ya:ng
bertakbir sebelum imam mengangkac kepalanya dari ruku' berarti
sudah mendapatkan rakaat shalat. J)engan syarat, kedua tangan
makmum tersebut telah diletakkan ,Ii kedua lutut sebelum imarn
mengangkat kepalanya dari ruku'.

Pendapat lain mengatakan, o ran[; yarlg mendapatkan takbiratul
ihram dan takbir sebelum ruku'ntaka mendapat satu rakaat.

Di antara pendapat yang syndz (ganjil) pula adalah pendapa't
yangdikutip dari Abul 'Aliyah. D.riw:ryatkan bahwa apabila seorang
makmum mendapatkan imam sedanl sujud, maka ia menyelesa;,-
kan sisa ,akaat yi bersama maknrum-yanglain, lalu (setelah imanr
mengucapkan salam) ia berdiri kembali dan melakukan ruku' saja, dan
hal itu sudah cukup baginya.

g\)
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BAB 30

Mengeriakan Shalat Setelah Shalat Shubuh
Hingga Matahari Meninggi

z .1o4
Le.J -,uJ

e Dalam naskah 1-o) d^n 1.ry tenulis: tj.!b.
tm Dalam naskah 1e; tertulis: . - " Jtr.

s o 6rl
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581. Hafsh bin'LJmar meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Hisyam
meriwayatkan kepada kami dari Qatadah, dari Abul 'Aliyah, dari
Ibnu'Abbas, ia berkata: "Orang-orang yangaku ridhai telah bersaksi
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kepadaku, dan yeng paling aku ridhai dari mereka adalah 'IJmar;
bahwasanya Nabi ffi melarang merlgerjakan shalat setelah shatat
Shubuh hingga matahari terbit dan setelah shalat 'Ashar hingga
matahari terbenam."

Musaddad meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Yah'ya
meriwayatkan kepadaku dari Syu'bah, dari Qatadah: aku mendengar
Abul 'Aliyah dari Ibnu 'Abbar;, ia berkata: "Orang-orang telah
menuturkan hal ini kepadaku ..."

f"U+ ,f # G &U.!g :i1'r-"'--;,\f,'; - o^(

'ffiairt iirriu 'ir; # G\,.t-/lf 'iu ,t,i.\', eli,;''t
( .w3f ,t, fi^\ a,#,eD;r\rfi \,,s

582. Musaddad meriwayatkan kepad:r kami, ia berkata: Yahya bin
Sa'id meriwayatkan kepada kami dari Hisyam, ia berkata: ayahkr
mengabarkan kepadaku, ia berkata: Ibnu 'IJmar mengabarkan
kepadaku, ia berkata; Rasulullab. M, bersabda: "Janganlah kalian
sengaja mendirikan shalat ketika nratahari terbit dan ketika matahari
terbenam."

ril )) ,ffi drt &rr iri 'i\! :#. t\ i3; ,iG: - o^Y

;6 tsy:,€j,LrdAr \J+G #r,+Y *
.i'1}'^13V (( .+#,*;)L,lr \:i6..,*:iJl +6

583. Ia juga berkata: "Ibnu 'LJmar meriwayatkan kepadaku, ia ber-
kata; Rasulullah ffi bersabda: 'Aparila bulatan matahari telah terbit
maka tangguhkanlah shalat hingga mar ahari meninggi, dan apabila
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bundaran matahari mulai terbenam maka tangguhkan shalat hingga
terbenam seluruhnya."' RiwayatYahya bin Sa'id ini dikuatkan oleh
'Abdah.

[Hadits nomor 583 ini tercantum juga pada hadits nornor: 3272]
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584. 'Ubaid bin Isma'il meriwayatkan kepada kami dari Abu LJsamah,

dari 'Ubaidullah, dari Khubaib bin 'Abdurrahman, dari Hafsh bin
'Ashim, dari Abu Hurairah: "Bahwasanya Rasulullah ffi melarang
dua jenis jual beli, dua jenis pakaian, dan dua jenis shalat. Beliau
melarang mengerjakan shalat setelah shalat (Shubuh) hingga matahari
terbit dan setelah shalat 'Ashar hingga matahari terbenam. (Beliau
melarang) berkemul dengan cara sbamma'(duduk berjongkok dengan

melilitkan kain ke kaki dan punggung), berselimut dengan satu helai
kain sehingga kemaluannya tampak dari atas. Dan (beliau melarang)
jual beli munabadzab (dilakukan hanya dengan saling melempar) dan
mulamasab (dilakukan dengan menyentuh barang di kegelapan)."
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SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: t,r:jr rij ;;, Ar fi ;d;t,-1\:l "Bab: Mengerjakan

shalat setelah shalat Shub-uh hingi;a m,rtahari meninggi." Yang hendak

ditekankan di sini adalah apa hukum rnengerjakan shalat setelah shalat

Shubuh hingga matahari meningl;i?

Az-Zainlbnul Munayyir berkat,r: "Belum ada kepastian hukum
terkait larangan dalam masalah ini, liarena penetapannya termasrtk
perkara yarlgdiperselisihkan olet para ulama." Dalam judul bab ini,
al-Bukhari hanya menyebut shalat Shubuh saj a. Padahal, hadits-hadi ts

yang menjelaskan masalah ini menc;.kup shalat Shubuh dan shalat
'Ashar. Hal ini dikarenakan pen;'ebutan shalat Shubuh pada hadirs-

hadits tersebut tercantum pertar.a k:rli (sebelum penyebutan shalat
'Ashar)."

Atau, menurut saya, dilam hal i:ri ada alasan lain, yaitu karena
Rasulullah ffi pernahmengerjakan shat at seusai shalat'Ashar. Berbecla

halnya dengan shalat Shubuh.

SYARAH HADITS

Perkataan, teE4l "Hisyam." Ia adalah Ibnu Abi 'Abdullah ac[-

Dastuwa'i.

Perkataan: [#urr :ti *l "D,ri Abul 'Aliyah." Ia adalah Abul
'Aliyah ar-Riyahi, dan nama aslinya adalah Rufai' (dalam bentul<
tashgbr). Nama Abul 'Aliyah ini ,Jisetrutkan secara lengkap oleh al-

Isma'ili melalui jalur Ghundar dari Syu'bah.

Al-Bukhari menyebutkan jalur Yahya-yakni al-Qaththan-dari
Syu'bah, dari Qatadah yang berka:a: "Aku pernah mendengar Abu[
'Aliyah." Sanad ini memiliki kei;timewaan, yaitu disebutkanny.L
dengan jelas bahwa Abu Qatadah mendengar hadits ini dari Abu1
'Aliyah, walaupun jalur Hisyam lebih \nli daripada jalur Yahya.
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Perkttaan: t,S+:g -r9i] "Telah bersaksi kepadaku." Artinya, telah
memberitahukan kepadaku atau telah mengabarkan kepadaku. Jadi,
yangdimaksud bukan persaksian menurut istilah hukum syari'at.

Perkataan I lJ byl " Oran g-or arLg y ang diridhai. " Yakni oran g-

orang yang kejujuran dan keteguhan agame mereka tidak perlu
diragukan lagi.

P ada nw ayat al-Isma'ili disebutkan- melalui j alur Y azid bin Zur ai'

dari Hammam, yaitu: (F #r'o;>-; iq n* {ill "Telah bersaksi
di hadapanku orang-orang y^rtg diridhai, di antara mereka adalah
'IJmar."

Adapun yang melalui jalur Syu'bah disebutkan dengan lafazh:

Gi C|&\i[ g;;11 "Telah mengabarkan kepadaku beberapa orang
laki-liki yengpiling aku cintai di antaramereka adalah 'Lrmar."

Perkataan: [+ 11,u1 "Orang-orang (telah menuturkan) hal ini
kepadaku." Yakni, mengabarkan hadits y^ngsemakna dengan hadits
ini. Sebab, Musaddad pun meriwayatkan hadits ini dalam Musnad-
nya.

Melalui jalur yang sama, al-Baihaqi meriwayatkannya dengan
lafazh: (,P el'&?L\ J"u A3;>; "Orang-orang telah menuturkan
kepadaku, din yeng palin! aku kagumi di antara mereka adalah
'IJmar." Di dalam riwayat ini, perawinya (Ibnu'Abbas) menuturkan:

Adapun dalam riwayat at-Tirmidzi dari hadits Ibnu 'Abbas,
laf.azhnya: ((.?l W\ U oK:,1*'& M dt =v=;\ 

c y\t -* ,3];-,))
"Aku telah mtndengar lebih dari satu oraig Sahabat Nabi M, di antara
mereka adalah 'I-fmar, dan ia ('Umar) adalah orang yang paling aku
cintai di antara mereka."

Perkataan: tiiSt ill "setelah shalat Shubuh." Maksudnya,
setelah shalat Shubuh. Hukum larangan ini tidak boleh dikaitkan
dengan waktu, karena shalat Shubuh adalah sesuatu yar.g harus
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dikerjakan. Jadi, jelaslah bahwa :rang dimaksud adalah setelah shalat
Shubuh (bukan setelah waktu sh;rlat lihubuh).

Ibnu Daqiq al-'Ied berkata: "Hrdits ini sudah diamalkan ol,:h
pada ulama di seluruh dunia. Haoya saja, beberapa ulama terdahulu
dan sebagian ulama yang bermadzhal, Zhahiri menyelisihi hadits ini
dari beberapa sisi."

Perkataan: [i, i,i ,rL] "Hir.gga (matahari) meninggi." Laf.az'.h

,;_rj dibaca dengan'men-dhammcLb-kin huruf awalnya, berasal dari
kita o?\. Dikatakan ,-jjt ,*;\, aftinya matahari sudah meninggi
dan bersinar. Makna ini dikuatk:rn o eh hadits Abu Sa'id al-Khudri
pada bab berikutnya, yaitt dengan lalazh:11"i.5t Et F>l "hingga
matahari meninggi."

Ada riway at y ang mencantur nka; r lafazh ini 
1 oli I den gan menl-

fat-bah-kan huruf awalnya dan men- athammah-kan-huruf ketigany'a

@jp; yang diambil dari pola k.ata u. j3. Dikatakan ,*ljJt 4,,",
artinya matahari sudah terbit. Ma,rna ini dikuatkan oleh hadits yang
diriwayatkan oleh al-Baihaqi melalui jalur lain dari Ibnu 'IJmar-yang
merupakan guru al-Bukhari padrr periwayatan hadits ini-dengan
lafazh y angmenunj ukkan keragua n' 

1 qli-b ;i ":jjt 
t oi &n "Hingga

matahari muncul atau terbit."

Sebagaimana telah disebutkan bahwa lafazh yeng disebutkan
dalam riwayatMusaddad adalah: 1r.f-!iJl iJE Fn "Hingga matahari
terbit," yakni lafazh yeng tidak nrenunju-l<kan keraguan. Demikian
juga dengan hadits terakhir pada bab ini dari Abu Hurairah, yait:u
dengan lafazh: tf;5r iW &n "Ilingga matahari terbit," yang ber-
laf.azh pasti tanp a adanja keraguar.

Untuk memadukan kedua haditr; ini, dapat dikatakan bahwa
maksud'terbit' L*)di sini adalah terblt dalam bentuk khusus, yakn:i
hingga matahari terbit dan meningl;i.

An-Nawawi berkata: "Par^ ulama sudah sepakat bahwa hukum
mengerjakan shalat tanpa sebab pada rraktu-waktu terlarang adalah
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makruh. Tetapi, mereka sepakat bahwa mengerjakan shalat fardhu
pada waktu-walctu tersebut tidak mengapa. Hanya saja, mereka ber-
selisih pendapat tentang boleh dan tidaknyamengerjakan shalat sunnah
y^ng dikerjakan karena suatu sebab pada waktu-waktu terlarang
tersebut; seperti shalat Tahiyatul Masjid, sujud tilawah dan sujud
syukur, shalat'Ied, shalat Gerhana, shalat Jenazah, dan shalat qadha
bagiyangterluput.

Asy-Syafi'i dan sekelompok ulama lainnya berpendapat bahwa
shalat-shalat yang disebutkan ini boleh dikerjakan pada waktu-waktu
terlarang, tanpa dimakruhkan sedikit pun. Sedangkan Abu Hanifah
dan ulama lain berpendapat, shalat-shalat tersebut termasuk dalam
kategori shalat yang dilarang dikerjakan berdasarkan keumuman hadits
yang melarangnya.

Asy-Syafi' i ber -hujj ah dengan dalil bahw asany a Rasulullah ffi
pernah mengqadha shalat sunnah Zhuhur setelah shalat 'Ashar. Apr-
bila mengaqadha shalat sunnah (y^ngtidak sempat dikerjakan) boleh
dilakukan pada waktu-waktu terlarang, maka tentunya shalat sunnah
yang dikerjakan pada saat itu (bukan qadha) dan shalat wajib yang
diqadha lebih layak untuk diperbolehkan. Begitu pula shalat-shalat
yang dilakukan karena suatu sebab, hukumnya dapat dianalogikan
kepadanya."

Menurut saya, pernyataan an-Nawawi perihal ijma' (konsensus)

dan ittifaq (kesepakatan) para ulama masih perlu ditinjau kembali.
Sebab, ada ulama lainnya yangmeriwayatkan dari sekelompok ulama
salaf tentang dibolehkannya mengerjakan shalat pada waktu terlarang
secara mutlak. Dalam hal ini, hadits yang melarang dihukumi mansukb
(dianulir). Ini adalah pendapat Dawud dan ulamaZhahiri lainnya.
Bahkan, Ibnu Hazm memastikan kebenaran pendapat ini.

Sekelompok ulama lain menyatakan hal itu terlarang secara

mutlak, untuk semua jenis shalat. Dalam riwayat yang shahih dari
Abu Bakrah dan Ka'ab bin 'Ujrah terdapat larangan mengerjakan
shalat fardhu pada waktu-waktu terlarang. Sementara itu, beberapa
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,i o,
'l dr ))\aL,w,jjjJr 'y ii .i5 t;s:#\ iy !,

ulama lainnya menukil kesepakatan para ulama terkait dibolehkan-
nya mengerjakan shalat Jenazah pacla waktu-waktu yang dilarang
tersebut. Namun, pendapat ini tnasih menuai kritik; sebagaimana

akan dijelaskan pada babnya terse'ndiri.

Terdapat anggapan Ibnu Hazr. dan ulamalainnya terhada.p

hadits larangan tersebut yang dianggap telah mansukh (dianulir ata.u

dihapus hukumnya) oleh hadits Rasulullah ffi berikut ini:

(.rs?'
tI
I

"Barang siapa yang berkesempatrn nrendirikan satu rakaat shalat
Shubuh sebelum matahari terbit maka hendaklah ia melanjutkan satrr

rakaat lagi."

Menurutnya, hadits ini menunjukkan bolehnya shalat pada waktu-
waktu terlarang. Demikian asumsi Ibnu Hazm dan yangsependapat
dengannya.

Sedangkan menurut ulama selain mereka, pemahaman tekr;
dengan takbsbisb (mengkhususkan,lalil) lebih dikedepankan daripada
nasakh (menganulir hukumnya). f)engan demikian, hadits larangan
tersebut ditujukan kepada shalat yang dilakukan tanpasebab. Adapun
shalat yang dilakukan karena suatu sebat,101 shalat yang demikian tidak
termasuk dalam hadits larangan. I'em:rhaman seperti ini ditempuh
untuk mengkompromikan hadits-hadit; tersebut lWallaabu a'lam.

Al-Baidhawi berkata: "Para utamzr berselisih pendapat tentang
dibolehkannya mengerjakan shalat ser;elah shalat Shubuh, setelah
shalat 'Ashar, ketika matahari terbit, kr'tika matahari terbenam, dan

10' Pendapat_ini adalah pendapat yang paling kua:, dan merupakan madzhab Syafi'i dan sebuah
rtyay?t dari Imam Ahmad. Pendapat inilah yang.dil,ilih oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah
'{SA d""murid beliau, Ibnu Qayyim al-Jauziyah 'JiE. D.rrg* pen&pat ini, seluruh hadits dapat
dikompromik an. lValkab u a' krn.
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ketika matahari berada di tengah langit. Dawud berpendapat bahwa
hukumny a adilah boleh secara mutlak. Sepeninya, Dawud memahami
redaksi hadits tentang lartngen shalat pada waktu-waktu terlarang
tersebut sebagai suatu hal yang tanzih (hukumnya makruh, tidak
sampai haram)."

Dalam penelitian saya, bahkan terdapat nukilan pendapat dari
Dawud y^ng menegaskan kedudukan hadits yang melarang shalat
pada waktu-waktu tersebut sudah di-mansukb (tidak berlaku lagi
hukumnya). Hal ini sebagaimana telah dijelaskan di atas.

Al-Baidhawi juga menuturkan: "Asy-Syaf i berpendapat bahwa
mengerjakan shalat-shalat fardhu dan shalat-shalat sunnah y^ng
dilakukan karena suatu sebab adalah boleh. Sedangkan Abu Hanifah,ia
berpendapat bahwa haram hukumnya mengerjakan seluruh shalat pada

waktu-waktu tersebut, kecuali shalat 'Ashar hari itu saja. Menunrtnya
pula, shalat nadzar termasuk yang dilarang untuk dikerjakan pada
waktu terlarang itu. Adapun Malik, ia berpendapat bahwa mengerjakan

shalat sunnah pada waktu-waktu terlarang hukumnya haram, kecuali
shalat fardhu. Pendapat Malik ini disetujui oleh Ahmad, hanya saja

Ahmad mengecualikan (dari shalat sunnah yang dilarang) shalat thawaf
dua rakaat."

Catatan Penting

Kami tidak menemukan nama-nama orangyang diridhai oleh
Ibnu'Abbas cgy, dalam hadits ini. Bahkan berdasarkan informasi yang
sampai kepada saya, ada yang mengkritik penulis kitab al-'Umdah
karena berani mengklaim telah disebutkannya nama-nama orang itu
seperti terlihat dalam pernyataannya: "Pada bab ini dari Fulan dan
Fulan..." Pernyataan ini adalah sebuah kekeliruan yangnyata. Laa
baula utalaa qua)a)dtd illaa billaab.

Perkataan: [eLr o!] "Dari Hisyam." Ia adalah Ibnu'Urwah bin
az-Zubair.
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Perkataanzl$'l; tj1 'langanlah kalian sengaja." Asal lafazh ini
adalah V'F.i, sebelum salah satu hrrruf. ta-nya dihapus. Maknan'ya
adalah janganlah kalian sengaja melakukan sesuatu.

Para ulama berselisih pendaprt dalam mengartikan maksud hadjts
ini. Di antaramereka adayangm,:nja<likan hadits ini sebagai penafsir
dan penjelas makna hadits sebelumn;,a. Mereka mengatakan bahvra

tidak dimakruhkan shalat setelah shalat Shubuh dan tidak juga setela.h

shalat 'Ashar, kecuali jika seseorang dengan sengaja shalat ketil:a
matahari terbit atau ketika matah,rri tt:rbenam.

Pendapat tersebut dipegang oleh sebagian ulame madzhab
Zhahiri. Pendapat ini juga dikuatk,rn oleh Ibnul Mundzir. Ia telah ber-

argumentasi untuk mendukung pt:ndapat ini. Muslim meriwayatkan
melalui jalur Thawus dari 'Aisyah @ir, ia berkata: "'I-Jmar kelinr.
Sesungguhnya Rasulullah ffi mele ranl; bagi orang yang menyengaja
shalat ketika matahari terbit dan ketik,r matahari terbenam."

Berikutnya, akan dicantumkirn u3apan Ibnu 'Umar yang dapat
menjadi dalil bagi kebenaran pendapat ini, yaitu pada dua bab men-
datang. Terkadang, sebagian merek:r (paraulama tersebut) menguatkan
pendapat ini dengan hadits:

wy'-1,"'';,s,ijjJt '# .L.g

((..ejtJi

"Barang siapa berkesempatan mendirikan satu rakaat dari shalat
Shubuh sebelum matahari terbit, mtka hendaklah ia lanjutkan dengan
mengerj ak an r akaat berikutnya. "

Di sini, Rasulullah ffi meme,:int:.hkan untuk tetap melanjut-
kan shalat walaupun matahari terbit. IIal ini menunjukkan bahwa
hukum makruh ditujukan hanya [:epa,Ja orang-orang yang sengaja
shalat pada waktu terlarang tersebut, bukan kepada orang yan1

oi
Jl ^At ,.* "*-, 3y)\i cr li<-' \)' J
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(secara tidak sengaja) shalat bertepatan dengan saat matahari terbit.
Penjelasan selengkap nya akan disebutkan pada akhir pembahasan bab
berikutnya.

Di antara para ulamt ede,y;rng memandang larangan tersebut
berdiri sendiri, sehingga mereka menganggap makruh shalat pada

wakru-waktu terlarang tersebut, baik sengaja maupun tidak sengaja.
Ini adalah pendapat mayoritas ulama.

Al-Baihaqi berkata: "'Aisyah mengeluarkan komentar seperti itu
karena ia sendiri pernah melihat Nabi ffi mengerjakan shalat setelah
shalat'Ashar. Sehingga ia mengartikan larangan tersebut hanya khusus
untuk orang-oran g yangsengaja melakukannya, bukan larangan secara

mutlak."

Pernyataan al-Baihaqi di atas dikritisi bahwa shalat yangdikerja-
kan Rasulullah ffi setelah shalat 'Ashar adalah shalat qadha, sebagai-

mana akan dijelaskan nanti. Adapun hadits larangan tersebut juga

diriwayatkan dari beberapa Sahabat lainnya selain 'Llmar gg . Oleh
karena itu, kurang tepat jika hanya'IJmar yangdianggap melakukan
kekeliruan dalam hal ini.Wallaabu a'lam.

Perkataaw l# G\ g;"; ,iv3l "Ia berkata: Ibnu 'lJmar me-
riwayatkan kepadaku." Kalimat ini termasuk perkataan 'tlrwah, dan
lafazh ini tertera dalam hadits lain. Al-Isma'ili menyebutkan sanad

ini secara khusus dan menyebutkan bahwa terdapat dua hadits yang
diriwayatkan melalui 'Urwah secara bersamaan, yakni dari riwayat
'Ali bin Mus-hir, 'Isa bin Yunus, Muhammad bin Bisyr,'W'aki', Malik
bin Sa'ir,102 dan Muhadhir; bahkan semuanya meriwayatkan dua
hadits itu dari Hisyam. Adapun hadits kedua hanya diriwayatkan
melalui jalur'Abdullah bin Numair dari Hisyam.

Perkataan lC;,r1;] "Hingga matahari meninggi." Hadits
ini menetapkan bihwa meninggi nya matahari adalah batas akhir
waktu larangantersebut. Hal ini dikuatkan oleh riwayat perawi yaflg

102 Dilam naskah 1e; tertulis: Sa'id.
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meriwayatkan hadits sebelumny-a dt:ngan laf.azh: rcf u-l>, y^tag
berarti hingga matahari meninggi; sebagaimana telah dijelaskan.

Perkataan: [ii"r J;[] "Riw,ryat Yahya bin Sa'id ini dikuatktn
oleh 'Abdah." Yakni Ibnu Sulairaan. Dhamir (rata ganti) i kemb:rli
kepada Yahya bin Sa'id al-Qaththan. Maksudnya, 'Abdah bin Sulaiman

menguatkan Yahya bin Sa'id al-Qrrththan dalam meriwayatkan hadits

ini dari Hisyam. Riwayat'Abdah ini dicantumkan oleh al-Bukhari
dengan sanad mausbul dalam Kirab ''Bad'ul Khalqi". Terdapat dua

hadits yang sama dalam hal ini, can cli dalamnya disebutkanlaf.azh:

<O; &l sebagai pengganti 74sj. Pacla hadits tersebut juga disebut-
kan tambahan: (;i;; \jyy, yaEni hunrf ya dan nun,lal:u disebutkan
pulalafazh tambahan: 116\.t - A; & CtX WFll "Karena sesungguh-

nya matahari itu terbit di antara dua-tanduk syaitan." Pada hadir;s

ini disebutkan alasan dilarangnya shalat ketika matahari terbit dan
terbenam.

Pada riwayat Muslim terdapat tanrbahan lafazhdari hadits'Amr
bin 'Abasah: 1$tiflr \iJ i+5- *)-;))) "Paclasaat itulah orang-orang kafir
sujud kepada matahari. " Dengan de.nikian, larangan tersebut bertujuan
agar tidak menyerupai peribad^tc.n o.:ang-orang kafir. Dan, alasan

semacam ini telah ditetapkan oleh syari'at dalam berbagai perkara.

Argumentasi itu menjadi brrntahan terhadap pendapat Abtr
Muhammad al-Bagh awi yangmenyatakan bahwasanya sebab larangan
shalat ketika matahari terbit dan tt:rbenam tidak diketahui." Jadi, al-

Baghawi menjadikan larangan ini ternrasuk perkara ta'abbudi yang
wajib diimani dan dilaksanakan.

Mengenai makna hadits: ((ou4.cl i\-e c*n "di antara dua tanduk
syaitan," hal ini akan dijelaskan prda rwal-awal pembahasan Kitab
"Bad'ul Khalqi" insya Allab Ta'ala.

Perkataan: [rrl.fut -Y] 
"Bulat:rn matahari." Yakni bagian

pinggir dari bulatan matahari. A1-Jauhari berkata: "Laf.azh,-3t 
-Vberarti bagian tepi matahari."
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Perketeen: [/lt +;L F] "Dari 'Ubaidullah." Yang dimaksud
adalah Ibnu'Umar al-'I-Jmari.

Perkataanl.l€G ,i &l"Hafsh bin'Ashim." Yakni Hafsh bin
'Ashim bin'Umar bin al-Khaththab. Ia adalah kakek'Ubaidullah bin
'I-Imar yangdisebutkan di dalam sanad ini.

Perkataan, lfi; ;L1l "D an ft eliau melarang) dua jenis shalat. "
Kesimpulan dari empat hadits yengdicantumkan dalam bab ini adalah

hadits peftama dan terakhir berkaitan dengan perbuatan, sedangkan

hadits kedua dan ketiga berkaitan dengan waktu. Adapun penjelasan

bbilafiyab (perbedaan pendapat) para ulama mengenai masalah ini telah
dikemukakan di atas, sementara pembahasan dua jenis perdagan1arl
yangterlarang akan dijelaskan pada Kitab "a1-Buyuu"', dan tentang dua

pakaian yangterlarang akan diterangkan pada Kitab "al-Libaas".

Perkataan: 1;Ar ilil "Setelah shalat Fajar." Yakni setelah shalat

Shubuh, sebagaimana telah disinggung sebelumnya.
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BAB 31

Tidak Boleh Sengaia Mendirikan Shalat
Sebelum Matahari Terbenam

"r t ?9 ;^;6>A\'o'6ff4.i +q - r\

*-v ;F al;v VTLi ,iG ,:t*cr +r '^;L \13-\L - oAogv

?Li e-r$ 'i ll 'i6 ffi il\ iy") "ci * c;\ ,f
ulji-rrr\3,p\Li\y+ &5

585. 'Abdullah bin Yusuf meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Malik mengabarkan kepada kami dari Nafi', dari Ibnu 'IJmar;
bahwasanya Rasulullah ffi bersabda: 'Janganlah salah seorang dari
kalian sengaja mendirikan shalat saat matahari terbit dan saat matahari
terbenam."

# pGLV-L:JE 4\ );' G ;/\'^;L\13"^; - oAl

! i aJ LYL'ooi \'.L-1- 9. -_-J.
i'ju ?Wc;\,f .dveF"

roi Dalarn naskah 1e1 tertulis: g;r-r.
ril Dalam naskah 1r"1 tenulis: ;s
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Ar i*iU,,ii|&riirr #Ui C:.xi gei;l
ir,,-:A\ gj & -,lt i;: ri'-, )i lt ,iA xfr

.11 ,-\.*Jl .;+5 G?*,J\ '-;t*;
585. 'Abdtl'Aziz bin'Abdullah meriwayatkan kepada kami, ia
berkata: Ibrahim bin Sa'ad meriruayatkan kepada kami dari Shalih,
dari Ibnu Syihab, ia berkata: 'Ath;r' bin Yazid al-Junda'i mengabarkan
kepadaku, bahwasanya ia mendengar Abu Sa'id al-Khudri berkata:
"Aku mendengar Rasulull^h W t,ersabda: 'Tidak ada shalat sesudah

Shubuh hingga matahari terbit. D,an tidak ada shalat sesudah 'Ash:tr
hingga matahari terbenam. "'

[Hadits nomor 586 ini tercantum jugt :ada hadits nomor: 1188, Ll9',7,

1864,1992 dan 19951

\fr']L ,i\3'r'j3 6'3,r,i6 ilf G')YJ\l,L - oA\/

;r L");:,iqi ,i 6\# aq,jr5 6li1t' +ri JL'ail:,

)i\\ iy.)\+G:,fs,t>a,t$A #l )):iE *)v^
Flt *,11'o'Q!i 6t Ldr,l&rd;v:;Y)G M;

o

;^\
/O
lr-

587. Muhammad bin Aban meriwayatkan kepada kami, ia berkata,
Ghundar meriwayatkan kepada karni, i:r berkata: Syu'bah meriwayat.
kan kepada kami dari Abut Tay'.rah, ia berkata: aku mendengar

ros Dalam naskah 1e1 tertulis: t<;-e.

288 Bab 31: Tidak Boleh Sengaja lvlendirikan Shalat Sebelum Matahari Terbenam



Humran bin Aban menuturkan hadits dari Mu'awiyah, ia berkata:
"Sesungguhnya kalian mengerjakan suatu shalat. Padahal sungguh
kami telah menyertai Rasulullah ffi, dan kami tidak pernah melihat
beliau mengerjakan shalat tersebut. Bahkan beliau telah melarang
mengerjakannya." Yakni shalat dua rakaat sesudah 'Ashar.

[Hadits nomor 587 ini tercantum juga pada hadits nomor: 3766]

);1L f t'";L'o'6'"G ,j\3 ?fu J) 33J6,"; - o^^

Cn,ivil/ Ai * epv c;,,rL e#dp+t

-11 ,r:^3\3.F.L;A\4')
588. Muhammad bin Salam meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
'Abdah meriwayatkan kepada kami dari 'Ubaidullah, dari Khubaib,
dari Hafsh bin'Ashim, dari Abu Hurairah, ia berkata: "Rasulullah ffi
melarang dua (waktu) shalat; (yaitu shalat) sesudah Shubuh hingga
matahari terbit dan (shalat) sesudah 'Ashar hingga matahari ter-
benam.'

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan:lsli'i+\il "Bab: Tidak boleh sengaja." Lafazh aJ#
dibaca dengan men-dhammab-kan huruf ta, sedangkm lafazh ;>t^Xt t

dibaca secara marfu' (yakni iiL..xJl) karena kedudukannya sebagaifa'il.
Atau bisa juga lafazh aF dibaca dengan memfat-hah-kan huruf ta
(menjadi afi), sedangkan lafazh;d.lltdibaca manshub (yakni ;)-l,JD

karena fa'il-nya tidak tercantum di dalam kalimat, yaitu orang yang
shalat.

16 Dalam naskah lgay tenulis: \:r.;i.
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Pembicaraan mengenai hadits Ibnu'Umar ini telah disebutkan
dalam bab sebelumnya. Dan, tidak adr pertentangar anr.araperkataan

al-Bukhari dalam judul bab: "se:elum matahari terbenam" dengan
laf.azh yang tertera dalam hadits " saat matahari terbenam. " Alasannya
akan kami sebutkan sesaat lagi.

SYARAH HADITS

Perkataanz l6'fi2 tj1 "Janganlah sengaja." Demikianlah yang
tercantum pada riwayat ini, yakni dalam redaksi kbabari (kalimat
berita). As-Suhaili berkata: "Te[:s h,l,abari boleh digunakan unturk
mengabarkan perkara syar'i y^ng telah tetap. Maknanya, perka::a
tersebut hanya boleh dilakukan se'peni yangtelah ditetapkan."

Perkataan: lCrl+l "Mendirikan shalat." Di baca dengan di-
nashabkan (akhir liurufnya). Mal,.sudrrya adabh meniadakan tabarri
(menyengqa) dan shalat secara bersamaan. Boleh juga dibaca rafa.'
(i;51, dan maknanyai "Jangan.ah r;alah seorang dari kalian me-
nyengaja shalat pada waktu ini dan ini lalu ia mendirikan shalat pada
waktu tersebut."

Ibnu Kharuf berkata: "Lafazh .i;# dapat dibaca dalam tiga
bentuk. Pertama, dibaca jazm sebagiri 'atbaf, sehingga maknanya
adalah ,p-iS'fr.i (]anganlah ia nreny engajadan janganlah ia shalat).
Kedua, dibaca rafa' dengan asumsi terputus dari kata sebelumnya,
maka maknanya menjadi ,F'# 6"?;.i (]anganlah ia menyengaj,r
sementara ia sedang dalam keadaan shalat). Dan ketiga, dibaca nashalb

sebagai jauabtlT nalryi, dan maknanya mentaditly;,i c-i,a{ fianganla]r
ia berusaha (menyengaja) untuk mt:ndirikan shalat).

Ath-Thibi berkata: "Lafazhg'"fi.i merupakan penafian (tidak:
menyengaj a), tetapi maksudnya adala h larangan (f angantah menyengaja).
D an lafazh: ql.Aiyy dib aca na s b a b ka. :ena merup akan j au a bny a. S eolah.
olah, ketika dikatakan z (6fi.i;y 'J ang,rnlah ia menyengaja (mencari
waktu yang dilarang tersebut)' lahr adr yangbertanya:'Mengapa?'

'07 Dalam naskah 1;y tenulis:;[
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kemudian dijawab: 'Dikhawatirkan ia mendirikan shalat (pada saat

itu).' Selain itu, mungkin ada asumsi lainnya tentang pengejaan lafazh
di atas. Pada riwayat al-Qa'nabi dalram kitab al-Muwatbtba',lafazh tnr
disebutkan dengan lafazh: KlA 3\'eit\ efi rjyy 'Janganlah salah

seorang dari kalian sengaja rirendirikan shalat ...' Maknanya adalah
janganlah ia menyengaja shalat."

Perkataanr ldw c,cl "Dari Shalih." Yaitu Shalih bin Kaisan,
karena al-Bukhari iidak mencanrumkan satu pun riwayat dari Shalih
bin Abul Akhdhar.

Perkataan*)'atil "Tidak ada shalat." Ibnu Daqiq al-'Ied berkata:
"Kata penafian (tidak) dalam redaksi syari'at, apabila bertemu dengan
sebuah f il (<aa kerja), lebih tepat ditafsirkan dengan penafianf il
syar'i (aktivitas syar'i), bukan f il hissi (aktivitas biasa). Karena kalau
kita maknai penafian f il hissi, maka untuk meluruskan maknanya kita
membutuhkan kata yang tersembunyi. Sementara pada asalnya, kata
yangtersembunyi itu tidak ada.

Sebaliknya, apabila kita menafsirkannya dengan aktivitas syar'i,
maka tidak perlu ada,krtayang tersembunyi. Inilah alasan mengapa
penafsiran dengan aktivitas syar'i lebih didahulukan dibanding
penafsiran dengan aktivitas biasa. Berdasarkan hal tersebut, penafian
di sini bermakna larangan. Perkiraan la{azhnya berbunyi: 11t"i".:i'jy1
"Janganlah kalian shalat."

Abul Fath al-Ya'muri menghikayatkan dari sejumlah ulama ter-
dahulu, bahwasanya mereka mengatakan: "sesungguhnya larangan
mengerjakan shalat sesudah Shubuh dan sesudah'Ashar adalah bentuk
pemberitahuan bahwa tidak ada shalat sunnah sesudah kedua shalat
tersebut. Bukan maksudnya menjelaskan waktu larangan shalat,
sebagaimana yang Nabi ffi lakukan ketika melarang mengerjakan
shalat pada waktu matahari terbit dan matahari terbenam. Hal ini
dikuatkan oleh hadits riwayat Abu Dawud dan an-Nasa-i dengan sanad

yanghasanlo8 dari Nabi ffi, beliau bersabda:

r08 Dalam naskah 1.ry ditambahkan: .rlc;p (dari'Ali)
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U "#t i)Hif .il,;e\'4 y uAr-,, d.i'i ll

u.:A-" :1it'r, il;
"Janganlah kalian mengerjakan shalat sesudah Shubuh dan sesud,rh

'Ashar, kecuali apabila matahari telah bersinar cerah." Dalam riwayat
lain disebutkan: "(kecuali apabila matahari) telah meninggi."

Ini menunjukkan bahwa roaksud kata'sesudab' tidak dapat
dipahami secara umum. Namun, m,rksudnya adalah waktu terbit
matahari, waktu terbenam matahari, dan waktu-waktu yang berdekatzur

dengan keduanya. lVallaahu a'lan;.

Korelasi hadits dengan judul bzbnya ditinjau dari sisi bahu'a
hukum shalat ytngdilarang adalah tidak sah. Maka konsekuensiny,r,
seorang mukallaf tidak boleh me nyengaja untuk mengerjakannya.
Sebab, orang bijak tentu tidak akan menyibukkan diri dengan sesuatu

yangtidak berfaedah.

Perkataan: teiSt 
--';;ti';.j1 'Tidrft ada shalat sesudah Shubuh."

Yaitu sesudah shalat Shubuh. Inilah yangditegaskan oleh Muslim dari
jalur ini pada dua tempat dalam Shahiito-nya.

Perkataan: tiqf # '^;)C;1''Muhammad bin Aban meriwayat-
kan kepada kami." Yaitu Muhammad bin Aban al-Balkhi. Ada yang
mengatakan, al-'$7asithi. Masing-masing dari kedua pendapat ini
memiliki indikasi y angmenguatk a\ny a, dan keduanya (baik al-Balkh i
maupun al-\flasithi) adalah perawi r:siqab.

Perkataan: lal1 oc] "Dari Mu'awiyah." Dalam riwayat al..

Isma'ili dari jalur Mu' adz dan lainn;, a da ri Syu' bah disebutkan dengan
Iafazh: UL-,W\iELy "Mu'awiyah berkhutbah kepada kami." Murid-
murid Syu'bah sepakat bahwa lafazh ini berasat dari riwayat Abut
Tayyah dari Humran. Namun, 'Llt,;man bin 'IJmar dan Abu Dawud
ath-Thayalisi menyelisihi mereka: kerluanya berkata: "Dari Abut
Tayyah dari Ma'bad al-Juhani dari Mu'awiyah." Jalur yang dipilih
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oleh al-Bukhari lebih kuat. Mungkin juga, Abut Tayyahmemiliki dua
orang guru.

Perkataan : lr g)\ d "Mengerjakan shalat tersebut.' Yaitu shalat
dua rakaat. Dalam riwayat al-Hamawi tertulis: 11$iyy, yakni me-
ngerjakan shalat. Demikian pula (terjadi)loe perbedaan di antara para
perawi apakah laf.azh pada hadits tersebut berbunyi \i:i atau \4b.

Perkataan Mu'awiyah pada hadits di atas memberi kesan bahwa
ia berkhutbah di hadapan mereka karena mereka mengerjakan shalat
dua rakaat sesudah shalat 'Ashar dengan niat shalat sunnah rawarib,
seperti yangmereka kerjakan sesudah shalat Zhuhur.

Apa yang dinafikan Mu'awiyah, bahwa ia tidak pernah melihat
Nabi ffi mengerjakannya, justru berbeda dengan perawi selainnya
ymrgmalah menetapkan hal itu. Dalam hal ini, riwayatyang menetap-
kan lebih didahulukan (untuk diamalkan) daripada riwayat y^ng
menafikan.

Dalam bab berikutnya akan disebutkan perkataan 'Aisyah @.., :

11;---ir G \a+i) 'i i6ll "Beliau ffi tidak mengerjakan dua rakaat
tersebut ili masjid." Akan tetapi, riwayat yang menetapkan shalat pada
waktu terlarang tersebut tidaklah bertentangan dengan hadits-hadits
yang melarangnya. Karena pada riwayat yang menetapkan, beliau
melakuka nnya karena suatu sebab; sebagaima ta yangakan disebutkan
pada bab sesudahnya. Lalu dianalogikan dengannya seluruh shalat yang
dilakukan karena suatu sebab. Adapun selain itu tetap tercakup dalam
keumuman larangan. Dan,larangan ini berlaku pada shalat-shalat y{tg
didirikan tanpa adanya sebab tertentu.

Adapun b agi y ang berpendapat bahwa laran gan terse but bersifat
umum, dengan tidak mengecualikan shalat-shal at yangmemiliki sebab,

maka ia memahami bahwa pengingkaran Mu'awiyah di atas ditujukan
kepada orang yaflgmengerjakan shalat sunnah. Sedangkan perbuatan
Nabi M $^ng pernah melakukan shalat pada waktu yang dilarang)

1@ Dalam naskah 16y ditambahkanlafazh: y.2.
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dipahami sebagai kbususiyyabbel at (eanya berlaku bagi Nabi). Ticlak
diragukan lagi, pendapat peftamrr lebih kuat. W'allaahu a'lam.

Perkataan2 lt-^:L Vi;) "Abdah meriwayatkan kepada kami."
Yaitu'Abdah bin Sulaiman. Penje lasan tentang sanad dan matan hadits
ini telah disebutkan dengan redaksi yeng lebih sempurna pada bab
sebelumnya.

GN)
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BAB 32

Pendapat Yang Menyatakan Tidak Makruh
Shalat Kecuali Sesudah'Ashar

Dan Sesudah Shubuh

-#v;A\ tA\,:h3-t u+\i-rf
o o

Yl 6

.--6.) oti- o z ofl- --, 9o1- e-) )r-z
.l; -r-y' _tt: * _ttS -*'Hy _r*-e or_2;

LL,

Hal ini berdasarkan riwayat dari hadits'Lfmar, Ibnu'LJmar, Abu
Sa'id, dan Abu Hurairah.

& 3I"i F "' *:),i 3t:; \a'"';gt:3I ;i 6'"^L- o^ 1

\6kra,wiq?rs,;*t 'is # e;\,f ev
\)';;.i if # cl\iY _lV ""r-i *, r#\"^Li ,6i

Wgnsn$\t;v

t10 Dalrm naskah t;l tidak tercantum: !..l Jr.rlr Dalam naskah 1r"y tertulis: rt4;i,
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589. Abun Nu'man meriwayatkan li:epada kami: Hammad binZ,id
meriwayatkan kepada kami dari Ayyub, dari Nafi', dari Ibnu'I-Imar;
ia berkata: "Aku mengerjakan snalat sebagaimana aku melihat p:tra

sahabatku mengerjakannya. Akrr tidak melarang seorang pun yang
ingin mengerjakan shalat pada malam hari atau siang hari sestrai

kehendaknya, hanya srja jangmlah kalian menyengaja (shalrrt)

bertepatan dengan matahari terbit da:r matahari terbenam."

SYARAHJUDUL BAB

Perkataantl;-;)t, yAt :L \l;iLJt ,H- lar +!l "Bab: Pendapat

yang menyatakantidali makruh sha.at kecuali sesudah 'Ashar dim
sesudah Shubuh." Ada yang menl;atal:an: "Al-Bukhari lebih memilih
judul bab dengan menyebutkan p,:ndapat-pendapat ulama apa adan ra

daripada menyebutkan kepastian lLuku mnya. Tuju 
^rlny 

a adalah men g-

hindari penetapan satu pendapat dallm masalah y^ng masih ramai
diperselisihkan."

Dari riway at-riw ay at y ang r nenetapkan waktu-waktu larangan
mengerjakan shalat, dapat disin.pul.ran bahwa waktu-waktu ter-
sebut ada lima: (1) saat matahari cerb:t, (2) saat matahari terbenanr,
(3) sesudah shalat Shubuh, (4) sesulah shalat'Ashar, (5) saat matahar:i

tepat di tengah langit.

Setelah dikaji lebih mendalanr,te:nyata lima waktu itu menciut
menjadi tiga, (1) Yakni sesudah shalat Shubuh sampai matahari
meninggi. Termasuk di dalamnya shalat (2) ketika matahari sedan,3

terbit. Begitu pula (3) mulai dar 112 sesudah shalat 'Ashar sampai
matahari terbenam.

Penjelasan ini tidak dapat dite;ris dengan kasus orang yang belunr
mengerjakan shalat Shubuh, misalnya, hingga matahari terbit lalu
dimakruhkan juga baginya mengerjakan shalat sunnah rawatib ketika
itu. Sebab, pembahasan dalam riwayrt di atas berkenaan dengan kondis:.

ttz Pal6 naskah 1ey tertulis: ,',6,.
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normal. Adapun kondisi yangjarangterjadi, seperti kasus orang tadi,
bukanlah yangdimaksud di sini. Secara umum, mengkategorikannya
menjadi empat waktu dari lima waktu adalah lebih tepat. Tinggal
waktu yangkelima, yaitu ketika matahari tepat di tengah langit.

Sepertinya, hadits yeng menyebutkan waktu yang kelima ini
tidak memenuhi kriteria hadits shahih menurut al-Bukhari, maka
beliau pun membuat judul bab yangmenafikannya. Memang, dalam
masalah ini terdapat empat buah hadits.

Pertama, hadits' Uqbah bin' Amir y ang tercantum dalam Sbahiih
Muslim. Lafazhnya adalah: ur*; ,F ,fir 'CS ifr iF-:ll'Dan ketika
matahari tepat di tengah langit sampai ia tergelincir."

Kedua, hadits 'Amr bin 'Absah yang juga tercantum dalam
Sbabiib Muslim. Lafazhnya: qS..,lgrr..1;ilri|;;lU pt Cx- &y
"Hingga bayangan (tombak) tefak lurus dengan iom-bak (bendanya).

Apabila bayangannya sudah condong, silakan engkau mengerjakan
shalat." Dalam sebuah lafazhyang tercantum dalam Sunan Abu Dautud
disebutkan: ((& t'lt i* riiy1-"Hin gga bayansan sebuah tombak
segaris lurus dengiir tombaknya."

Ketiga, hadits Abu Hurairah riwayat Ibnu Majah dan al-Baihaqi.
Adapun lafazhnya, qF &i5 tig ,i\S Ar\t -b ,;5t e# ,?n
"Hingga matahari tepet berada di-atas kepalamu seperti tombak
(t.grk). Apabila matahari sudah tergelincir, silakan engkau mengerj akan
shalat."

Keempat, hadits ash-Shanabihi yang diriwayatkan oleh Malik
dalam kitab al-Muuaththa'. Lafazhnya: ((WjU *j5 tili ,W36 ,z li.Ll til pll
"Kemudian apabila matahari tepat berada di tengah langit, syaitan pun
mengiringinya. Dan apabila matahari sudah tergelincir, maka syaitan
pun meninggalkannya."

Pada bagian akhir disebutkan: "Rasulullah ffi melarang shalat

pada waktu-waktu tersebut." Hadits ini mursal meskipun para perawi-
nya tsiqah.
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Dalam masalah ini (larangan st.alat pada saat matahari tepat di
tengah langit) terdapat hadits-hadits lain yang dha'if. 'I-Imar bin al-

Khaththab menjadikan waktu yrlng relima ini sebagai pendapatff.ya.

Beliau gF, melarang shalat pada waktu tengah hari.

Diriwayatkan dari Ibnu Mas'u,l, ia berkata: "Kami dahulu di
lar ang men ge rj ak anny a."

Diriwayatkan pula dari Abrr Sa'id al-Maqburi, ia berkata: "A.ku

dapati orang-orang (para Sahabert) nrenghindari shalat pada waktu
tengah hari."

Ini merupakan pendapat ketiga imam madzhab dan jumhur
ulama. h.em Malik menyelisihi pen<lapat ini, ia berkata: "Tidakl,rh
aku menemukan orang-orang sh:rlih melainkan mereka semua gigih
dalam beribadah dan mengerjakan shzrlat pada waktu tengah hari."

Ibnu 'Abdil Bar berkata: "Matik meriwayatkan hadits ash-

Shanabihi. Kemungkinan hadits trrsebut tidak shahih menurut beliau.
Atau kemungkinan beliau meno..aknya dengan amalan ulama yang
beliau sebutkan tadi."

Asy-Syafi'i dan ulama yan1 sepakat dengannya mengecualikan
Iarangan ini pada hari Jum'at. A.:gunrentasi mereka, Rasulullah 1ff
menganjurkan kaum Muslimin untuk bersegera mendatangi masjid
pada hari Jum'at dan menganju:kar mereka untuk mengerjakan
shalat hingga imam memasuki nrasjid; sebagaimana akan disebur-
kan pada babnya, insya Allab. Dalanr hal ini, asy-Syafi'i member:i
batasan sampai imam memasuki mrsjid. Dan, tidaklah seorang
imam masuk ke masjid kecuali sesud:.h matahari tergelincir. Maka,
ini menunjukkan tidak makruhnya rnengerja,kan shalat pada saat

itu (sebelum matahari tergelincir). Dalam masalah ini terdapat
sebuah hadits yang diriwayatkan dari Abu Qatadah, secara marfu'z
"Bahwasanya Rasulullah ffi membenci shalat pada waktu tengah hari
kecuali pada hari Jum'at." Namun, sanadnya munqathi'(terputus).
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Al-Baihaqi menyebutkan riway et-riw ay at pendukun gny a y ang
juga berder$at dha'Lf, namun apabila digabungkan akan menjadi kuat.
lVallaahu a'lam.

Keterangan Tambahan

Sebagian ulama membedakan antara hikmah larangan shalat
sesudah Shubuh dan 'Ashar dari larangan shalat saat matahari terbit
dan terbenam. Mereka mengatakan: "Makruh hukumnya pada
dua waktu yang pertama dan haram hukumnya pada dua waktu
yang kedua." Di antara ulama yang berpendapat demikian adalah
Muhammad bin Sirin dan Muhammad binJarir ath-Thabari. Mereka
berargumentasi dengan hadits shahih dari Nabi ffi, bahwa beliau
pernah mengerjakan shalat sesudah'Ashar. Ini menunjukkan hal itu
tidaklah haram. Sepertinya, mereka memahami perbuatan Nabi ffi
tersebut menjelaskan bolehnya. Perincian masalah ini akan disebutkan
dalam bab sesudahnya.

Diriwayatkan dari113 Ibnu 'Umar y^ngberpendapat bahwa shalat
sesudah Shubuh hingga matahari terbit adalah haram, sedangkan shalat
sesudah'Ashar hingga sinar matahari menguning adalah boleh. Inilah
pendapat yang dipilih oleh Ibnu Hazm.Ia berargumentasi dengan
hadits 'Ali 4f , bahwasanya Rasulullah ffi melarang shalat sesudah
'Ashar kecuali jika matahari masih tinggi (sinarnya masih kelihatan).
Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu Dawud dengan sanad yang
shahih lagi kuat.

Namun menurut pendapat y^ng masyhur, hukum makruh ini
berlaku umum pada seluruh kondisi (tidak ada pengecualian). Ada
yang mengatakan, makruh di sini adalah makruh tabrim. Ada pula
y ang men gat akan makru h tanzib . lVal I aab u a' I am .

Perkataan: [7Jl F '"t:;) "'Hal ini berdasarkan riwayat dari
hadits lJmar ...." Maksudnya, hadits-hadits yang bersumber dari

1r3 Kata (cp)'dari'tidak ada dalam naskah 1ey.
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keempat Sahabat ini, yakni had ts-hrdits yang disebutkan pada dua

bab sebelumnya, tidak mencantuml.an larangan shalat pada wal,:tu

tengah hari. Namun bagi yangbrrrpendapat larangan itu ada, mereka

mengatakan: "Tambahan riwayat dari perawi yang bafi.zb lagi tsiq'ah

wajib diterima."

SYARAH HADITS

Perkataan: [3t1; \lt l"Harnmad meriwayatkan kepada kami."
Yaitu Hammad binZaid.

Perkataan: 1*pi1 "Aku :nengerjakan shalat." Al-Isma'ili
menambahkan lafaLh pada,bagirn awalnya melalui dua jalur dari
Hammad bin zaid: @l,rv\ ihi ,]xu i:; & :ri:Jr ,,Ei ;y &{ iu:ll
"Beliau tidak mengerjJ<air shalat nrulai dari awal ri*g hingga matahari
tergelincir, dan ia (Ibnu 'Umar) berkata: 'Aku mengerjakan shalat

tD

Perkataant l\'F.j oi1 '1rrrg;anlah kalian menyengaja." Lafazh
aslinya adalah D'F \j, yakni tidak boleh menyengaja. 'Abdurrazzaq
menambahkan pada bagian akhLrnya dari Ibnu Juraij dari Nafi':
rr.r* r Lib 'i6rr'1 iJ1 3j au.-'9,iu-r ,r), F ,* M- , titt i;3p)) "Kare, a
sesungguhn/a Rasulullih #* melarzmg hal itu. Beliau bersabdir:
'Sesungguhnya tanduk syaitan muncul beriringan dengan terbitnya
matahari."'

Catatan Penting

Sebagian ulama mengatakan: ".Maksud pembatasan hukunr
makruh pada kelima waktu tersebut d:tinjau dari sisi waktu asalnya.
Sebab, para ulam a jugamenyebutkan bahwa dimakruhkan mengerj akan
shalat sunnah (1) pada waktu iqamat shalat sudah dikumandangkan,

Q) pada waktu imam naik ke atar; mimbar untuk khutbah Jum'at,
dan (3) dalam kondisi shalat far<lhu berjamaah bagi yang belunr
mengerjakan shalat sunnah tersebut.
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Menurut ulama-ulamr Madzhab Maliki, makruh hukumnya
mengerjakan shalat sunnah rawatib sesudah shalat Jum'at hingga

orang-orang beranjak dari tempatnya. Sedangkan menurut ulama-
ulama Madzhab Hanafi, makruh hukumnya shalat sunnah rawatib
sebelum shalat Maghrib. Akan disebutkan nanti penetapan perkara
tersebut dalam kitab al-Jaami' asb-Sbahiib ini.
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BAB 33

Shalat Sesudah 'Ashar tlntuk Mengganti
Shalat-Shalat Sunnah Yang Terluput

Dan Seienisnya
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Kuraib berkata; dari Ummu Salamah; Nabi ffi mengeriakan shalat
dua rakaat sesudah 'Ashar. Beliau berkata: "Aku disibukkan
dengan kedatangan delegasi dari Bani'Abdil Qais sehingga tidak
sempat mengeriakan dua rakaat shalat sunnah sesudah Zhuhur."

,i$ ;*i ;;+?B\ ',)Lv^;,iG # IiV'L - o\.

\:5jY r;;,SltS'--tti 
'a-xv ?'ii jti A;'L
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590. Abu Nu'aim meriwayatkan kepada kami, ia berkata: 'Abdu.l

\(lahid bin Aiman meriwayatkan kepada kami, ia berkata: ayahk,r
meriwayatkan kepadaku bahwa ia rnendengar 'Aisyah berkata.:
"Demi Allah yarLg telah mewafatkan beliau, beliau (I'Jabi ffi) tidal<

pernah meninggalkan kedua rakaat trrsebut hingga bertemu Allah
(*.f"t). Dan, tidaklah beliau wafar; hingga beliau begitu repot untuk
mengerjakan shalat. Dan kala itu, beliau sering mengerjakan shalat

sambil duduk-yakni dua rakaat se,;udah'Ashar-. Nabi ffi senantiasa

mengerjakan kedua rukaat tersebut. -3eliau tidak mengerjakannya.
di masjid karena khawatir akan rnerepotkan umatnya. Dan beliau
menyukai perkara-perkara y 

^ng 
m erin 3ankan umatnya. "

[Hadits nomor 590 ini tercantum iuga pada hadits nomor: 591,592,
593, dan l63t)

lu^ r:,L; 
',it.6 & ui; ,iti \'3-i 'u:t'"rl ol rl-'r.,

Mg:aj u..;t'-i ;,it :i:i\,i "ociG gi y--fi\,iu;

U +.*;1\7i;,;;3q-A\
591. Musaddad meriwayatkan kepa,Ia kami, ia berkata: Yahya
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Hisyam meriwayatkan kepad:r

1r{ Dalam naskah f .iy tertulis: cJ\i :Jti.
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kami, ia berkata: ayahku mengabarkan kepadaku, ia berkata: 'Aisyah

99, berkata: "'Wahai putera saudariku fteponakanku), Nabi ffi sama

sekali tidak pernah meninggalkan dua rakaat sesudah 'Ashar selama

di rumahku."

,iG >\') I j.F \1'"rt,i6 ;JJ,E"I G -;y6,rt- 01(
I '"o

y\ F r_;-'lt G flt j..:t \3"'; 'ju ltiit\\bt
(i W i M, $\ iyr H- l e6t : c,-tr,6 e:,s-v,y

f-il\ .:-, q'\b{iSr*At"'r),L p qW:r1: l61,

592. Musa bin Isma'il meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
'Abdul \flahid meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Asy-Syaibani
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: 'Abdurrahman bin al-Aswad
meriwayatkan kepada kami dari ayahnya, dari'Aisyah; ia berkata:
"Dua rakaat shalat sunnah yang Rasulullah ffi tidak pernah meninggal-
kannya ketika seorang diri maupun dalam keramaian adalah dua rakaat

sebelum Shubuh dan dua rakaat sesudah'Ashar."

Ui *'a1;i,6'"'; ,iu t7y G 
"3J 

\aL - olr

,5t3 4v ,Grr#,G\Jl*3s;{r *i:,iu e;;L
,F:.k$$r ili p;G;#ii M,#\ir(u

593. Muhammad bin'Ar'arah meriwayatkan kepada kami, ia berkata:

Syu'bah meriwayatkan kepada kami dari Abu Ishaq, ia berkata: "Aku
melihat al-Aswad dan Masruq bersaksi bahwa 'Aisyah mengatakan:

ltt Dalam naskah 1e1 tenulis: eJt ,tu.
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'Tidaklah Nabi ffi mendatangiku sesudah'Ashar melainkan beliau
mengerjakan shalat dua rakaat."'

SYARAH JUDUL BAB

Perkataanz l\i,4, *r\p\ ua j,i,,\ 3; ;;: U ;t;] "Bab: Shalat
sesudah 'Ashar untuk mengganti ;halrt-shalat sunnah yang terluput
dan sejenisnya." Az-Zain bin al-Munayyir berkata: "secara tekstua.l,
judul bab ini mengecualikan shalzn sunnah mutlak yang dikerjaka:r
tanpa sebab." Ia juga mengatakan: "R ahasia yang tersimpan dalane

perkataan al-Bukhari: \ir^'t (dan sejenisnya) adalah agar termasuJr

di dalamnya shalat-shalat sunnah rawatib dan shalat-shalat sunnah
lainnya."

Perkataant lU;jG;] "Kuraib berkata." Yakni maula Sahabat

Ibnu'Abbas. te) 
'* 

e\Otl "Dari I-lmnru Salamah ...." Ini merupaka'
potongan hadits yang dicantumkrrn oleh al-Bukhari secara lengkap
dalam Bab "Apabila Seseorang Diajak lJerbicara Sementara Ia Sedan3

Shalat, Lalu Ia Berisyarat dengan Tangannya" yaitu sebelum Kitalr
" al-J anaa-iz" . P ada bagian akhirnya., N: rbi ffi meny ebutkan :

''1i c;il\ #'t\ JF C-kt uill ):L b;X,r; ;r:f yy

((.9ri6 dr$t
"Beberapa orang delegasi'Abdul Q:is d:rtang menemuiku sehingga aku
tidak sempat mengerjakan shalat srrnnah dua rakaat sesudah Zhuhur,.
Maka kedua rakaat itulah yangbaru saja aku kerjakan."

SYARAH HADITS

Perkataan'Aisyah pada hadits ini: tiir\C s-u6::L; I cil ,Slt:)
"Demi Allah yang telah mewafatl,:an beliau, beliau (Nabi ffi) tidalr
pernah meninggalkan dua rakaat tersebut hingga bertemu Allah
(wafat)." Adapun perkataan 'Aisyah rgy, dalam riwayat yang lain:
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\as q44 *a\ -:-i 
;;'r+A\ ::p\ 3$\,1"Beliau tidak pernah meninggalkan

shalat sunnah d:ui rtkaet'sesudah 'Ashar selama di rumahku." Dan,
dalam riwayat lain disebutkan: la;tc i: t- W'4 H ?l "Beliau
tidak pernah meninggalkannya, baik ketika seorang diri maupun
dalam keramaian." Serta dalam riwayat.terakhir, disebutkan dengan

lafazh: le;S: * it fil\ fi ei,? ;;;\f ,iK ul "Tidaklah Nabi ffi
mendatangiku sesud"h 'Ashrr melainkan beliau mengerjakan shalat
dua rakaat."

fuwayat-riw ayat tersebut dij adikan pedoman bagi kalangan ulama
yang berpendapat bahwa shalat sunnah sesudah 'Ashar itu boleh secara

mutlak, selama tidak sengaja mengerjakan shalat pada saat matahari
terbenam. Mengenai perbedaan pendapat madzhab-madzhab ulama
dalam masalah ini, hal itu telah diuraikan sebelumnya.

Pendapat di atas dijawab oleh kalangan ulama yangmemakruh-
kan shalat itu secara mutlak. Bahwa perbuatan Nabi ffi terseburhanya
menunjukkan bolehnya mengqadha' shalat sunnah rawatib yeng
terluput, dan hal itu tidak makruh. Adapun rutinitas Nabi ffi dalam
mengamalkannya, perbuatan ini dikategorikan sebagai kekhususan
beliau.

Dalilnya adalah riw ayat Dzakwan, rnaula' Aisyah; bahwa'Aisyah
pernah menyampaikan kepadanya, bahwasanya Nabi ffi:

((.,J6rl * "*S,bW,\a;L "*t *At'':1 &oKll
"Beliau biasa mengerjakan shalat sunnah sesudah 'Ashar, namun
beliau ffimelarangnya. Beliau melakukan puasa uisbal, namun beliau
melarang puasa anishal." GIR. Abu Dawud)

Dan riwayat Abu Salamah dari 'Aisyah yangsemakna dengan

kisah ini. Pada bagian akhirnya disebutkan' 1161ii 1>V j3s|6K1y
"Apabila beliau mengerjakan suatu shalat, maka beliau mempertahan-
kannya." GIR. Muslim)
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Al-Baihaqi berkata: "Yang menjadi keistimewaan dan kr:-
khususan Nabi M adalah pengeri,mnnya secara rutin, bukan qadhzr'

itu sendiri."

Adapun hadits yang diriway'atk:rn dari Dzakwan dari Umm'u
Salamah yang berkaitan dengan kisah ini; bahwa lJmmu Salama.h

berkata: <t'i ,i[15 e\36 ti!\:aori\ bt j;\r,3"GIll "Aku berranyaz 'rtr7ahai

Rasulullah, apakah kami perlu me:rgqadha'nya apabila kami terluput
mengerjakannya?' Nabi ffi menjaw ab:' Tidak! "' sesungguhnya riw ayat
ini berstatus lemah dan tidak bi,;a d:jadikan sebagai hujjab (dasar

hukum).116

Saya menambahkan: Ath-Thahawi juga meriwayatkan hadits
tersebut dan ia menjadikannya sebagai dalil bahwa hal itu merup;r
kan kekhususan Nabi ffi. Namun, pendapatnya itu tak lepas dari
kontroversi.

Keterangan Tambahan

At-Tirmid zi meriw ayatkan d:ri ja lur Jarir dari'Atha bin as-Sa'iir

dari Sa'id bin Jubair dari Ibnu 'Abbas ,S.,,ia berkata:

jL'.\tfr,iu;rsi 'i\Fl r; 46'ttgg\k(l ll
(( .*d il p ,rza\ 3x\:J'k',4st ''1i F-)\

"Nabi ffi mengerjakan shalat dua rakzrat sesudah 'Ashar disebabkan
kedatangan kiriman harta dari ltrar, ;ehingga beliau tidak sempar
mengerjakan dua rakaat sesudah Zhtrhur. Beliau mengerjakannya,
sesudah'Ashar, kemudian beliau t dak mengulan giny a lagi. "

Lantas, at-Tirmid zi berkata: "Hadi ts in i hasan. "

116 Kenyataannya tidak sepeni yang dikatakan al.Baihaqi, bahkan hadits Ummu Salamah tersebr.t
addah hadits halan y,angdiriwayatkan oleh l.hmac dalam al-Musnad dengan sanad yang bail:.
Ini merupakan hujjah bahwa mengqadha' shrlat st.nnah Zhuhur sesudah 'Ashar merupakal
kekhususan Nabi ffi, sebagaimana dinyatakan oleh ath-Thahawi.Walhahu a'lam.
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Menurut saya, hadits ini termasuklrT riwryttlarir d*i 'Atha'.
SedangkanJarir baru mulai meriwayatkan dari'Atha' sesudah hafalan-
nya rusak. Kalaupun hadits ini shahih, maka ia merupakan penguat
bagi hadits lJmmu Salamah. Akan tetapi, zhahir dari perkataannya.
((-,-? I p)) "K"-rrdian beliau tidak mengulanginya lagi" bertentangan
dengan hadits 'Aisyah yengdisebutkan dalam bab ini. Maka penafian
tersebut diartikan hanya sepengetahuan perawi, karena ia belum
pernah menyaksikannya lagi. Sementara riwayat yang menetapkan
lebih utama untuk diamalkan daripada yangmenafikan.

Demikian pula hadits riwayat an-Nasa-i dari jalrlr Abu Salamah
dari Ummu Salamah : qi"rtrfy ;;;S', -*:lt i{ ti* C & i* bt i-, -btll

"Bahwasanya Rasulullah ffi meigerjikan shalat di rumahnya sesudah
'Ashar dua rakaat sekali saja."

Dan dalam riwayat Abu Salamahlainnya, dari lJmmu Salamah,

disebutkan dengan lafazh: ((*{ 'ij #Y g&3-;;i;lll "Aku belum pernah
melihat beliau mengerjakannya sebelum itu maupun sesudahnya."

Kedua hadits tersebut dapat digabungkan dengan menyatakan
bahwa Nabi ffi tidak pernah mengerjakan dua rakart tersebut melain-
kan di rumah beliau. Oleh karena itu, Ibnu'Abbas dan Ummu Salamah

tidak pernah melihatnyalagi. Hal ini tersirat dari perkataan'Aisyah
pada riwayar peftama: qya\ ,c #jiiita; -^z;it G\1 g.tA 'i iK;ll
"Beliau tidak mengerjakannye (kedua rakaattersebut) ili masjid karena
khawatir akan memberatkan umatnya."

Perkataan: [t v-1."E!! '5i; 4G'6;Jf1 "Bah*a ia mendengar
'Aisyah berkata:'Demi Allah yengtelah-mewafatkan beliau."' Dalam
riwayat al-Baihaqi dari jalur Ishaq bin al-Hasan dan riwayat al-Isma'i1i

dari jalur Abu Zur'ah, keduanya dari Abu Nu'ainl, Butr al-Bukhari,
tercantum redaksi: "Bahwasanya ia datang menemui'Aisyah lalu
bertanya kepadanya tentang dua rakaat sesudah 'Ashar. 'Aisyah
menjawabz x4r"rs ++Jt-rl; 'Demi Allah yang telah mewafatkan
jiwa beliau," yakni Rasulullah M.Didalam riwayat ini ditambahkan:

117 Tidak tertulis ddam naskah 1.ry.
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"Aiman berkata kepadanya ('Aisyah),'sesungguhnya'IJmar €9
pernah melarang hal itu dan mencambuk siapa satay^ngmengerjakan-
nya.' 'Aisy^h eg' berkata: 'Kamu benar. Akan tetapi, Nabi ffi pernah
mengerj ak anny a.' " Lalu ia menyet,utk:rn redaksi selanjutnya.

Kbabar (riwayat) yang menj=laskan kebijakan 'IJmar ini jugr
shahih tercantum dalam riwayat X.uraib dari Ummu Salamah, yakni
yangtelah disebutkan dalam Bab: "Apabila Diajak Bicara Sementarr
Ia Sedang Shalat". Pada bagian au'al riwayat Kuraib itu disebutkan
bahwa Ibnu'Abbas, al-Miswar bin Makhramah, dan 'Abdurrahman
bin Azhar mengutusnya (Kuraib) untrrk menemui 'Aisyah. Merek,r
menitipkan pesan kepadanya: "S amlraikanlah salam kami semua
kepadanya ('Aisyah) dan tanyakanlah kepadanya tentang dua rakaat
sesudah 'Ashar. Tanyakan kepadanl,a bahwa telah sampai berita kepad,r

kami bahwa engkau mengerjakanllt dua rakaat tersebut. Padahal, telah
sampai kepada kami sebuah riwayat bahwa Nabi ffi melarangnya."
Ibnu'Abbas berkata: "Dahulu, aku br:rsama 'Llmar memukul siap,r

saja y ang men gerj ak anny a."

Catatan Penting

' .Ptbd:ur razzaq teLah meriway atka n dari hadits Zaid bin Khalirl
tentang latar belakang penetapan kellijakan untuk memukul orang yanil
mengerjakan shalat sunnah setelah'Ashar oleh'Um ar. Ia meriwayat-
kan dari Zaid bin Khalid: "Sesungg uhn'rra' LJmar melihatnya-saat itu
'IJmar adalth seorang khalifah-rrreng,rrjakan shalat sunnah sesudah

'Ashar. Lalu'Umar memukulnya.'' Setr:lah itu ia menyebutkan hadits
tersebut. Di dalamnya disebutkan: "'IImar 45 berkata: 'Hai Zaid,
kalaulah bukan karena aku khawatir rrrang-orang akan menjadikan
dua rakaat ini sebagai alasan untuk bisa mengerjakan shalat sampai
malam, niscaya aku tidak akan mernukulmu karenanya."'

Barangkali, 'LJmar memandang penyebab larangan shalat sunnalr
sesudah'Ashar adalah kekhawatiran halitu akan membuat pelakuny,r

r18 Dalam naskah 1,ey tenulis: La"Ia.
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mengerjakan shalat saat matahari terbenam. Pendapat ini bersesuaian
dengan perkataan Ibnu 'Um^r y^ng lalu, dan perkataan y^ng kami
nukil dari Ibnul Mundzir, jugeperny^t^ ny^nglainnya.

Yahya bin Bukair meriwayatkan dari a1-Laits dari Abul Aswad
dari'Urwah dari Tamim ad-Dari sama seperti riwayat ZaidbinKhalid
dan jawaban'I-Jmar kepadanya. Di dalamnya disebutkan: "Akan tetapi,
aku ('Umar) khawatir orang-orang sesudah kalian akan mengerja-
kannya antara'Ashar sampai Maghrib, hingga mereka melampaui
waktu yartg dilarang oleh Rasulullah ffi untuk mengerjakan shalat
padanya (waktu matahari terbenam)." Ini juga menguatkan 

^payangkami sebutkan tadi. lVallaabu a'lam.

Perkataan, l"# , Zii Vl "AP. saja yang meringankan mereka
(umatnya)." Dalam riwayat a1-Mustamli terrulis: '# 

'EAf-\" 
(dengan

f il mudbari). Pembahasan lebih lanjut akan disebutkan dalam Bab
"Tanda-tanda Kenabian", insya Allah W

Perkataan: t|'"+l *Hisyam." Yakni Hisyam bin 'Urwah.

Perkataanr t;fi Gll "\U7ahai putera saudariku (keponakanku)."
Lafazh ini ljJr dibaca mansbub dalam bentuk nida' (seruan). Huruf
nida'-nyatidak disebutkan. Adapun al-Isma'ili mencantumkan huruf
tersebut dalam riw ay atnya.

Perkataan: [+=II-15] "'Abdul \Wahid." Yaitu'Abdul \Wahid bin
Ziyad. Asy-Syaibani di sini adalah Abu Ishaq. Adapun Abu Ishaq yang
disebutkan dalam sanad sesudahnya adalah Abu Ishaq as-Sabi'i.

Perkataan: ['.:ji-r;] "(Yang tidak pernah) ditinggalkan." An-
Nasa-i menambahkan lafazh: (1;I &)) "Dalam rumahku ('Aisyah)."

Keterangan Tambahan

'Aisyah q#, memahami dari rutinitas Nabi ffi mengerjakan dua

rakaat sesudah 'Ashar bahwasanya larangan beliau terhadap shalat
sesudah 'Ashar hingga matahari terbenam ditujukan khusus kepada

orang-oran g ymgmenyengaj a untuk shalat ketika matahari terbenam,
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bukan larangan yang berlaku se(:ara mutlak. Oleh karena itu, irr

me n geluarkan pern y ataan sepe rti 
'' 

arLg telah dinukilkan.

'Aisyah @, sendiri mengerjakrn shalat sunnah dua rakaat
sesudah 'Ashar. Al-Bukhari mencanturnkan riwayatnya dalam Kitab
"al-Hajj" dari jalur'Abdul'Aziz bin Rrrfai', ia berkata: "Aku melihar
Ibnuz Zubur mengerj akan dua rakeuat sesudah'Ashar. Ia mengabarkan
bahwa'Aisyah #, meriwayatkan keprrdanya bahwa Nabi ffi, setialr

kali datang ke rumahnya, selalu nreng;erjakan dua rakaat tersebut."'
Sepeninya Ibnuz Zubair memaharni st:perti yang dipahami bibinya,
'Aisyah u,gP. .lY/allaahu a'lam.

An-Nasa-i meriwayatkan bahwas:mya Mu'awiyah menanyakan
hal itu kepada Ibnuz Zubair,lalu menyampaikan hadits itu kepada
IJmmu Salamah, kemudian l-Imrnu lialamah menyebutkan kisah
dua rakaat ketika Nabi ffi terluput nlengerjakannya karena suatu
kesibukan. Maka masalah ini kernba i kepada perkara yang telah
disinggung di atas.

Catatan Penting

Perkataan 'Aisyah: "Beliau ffi tidak pernah meninggalkan
kedua rakaat tersebut hingga beliau bertemu Allah \H (wafat)";
dan perkataannya: "Beliau ffi tidak pe.:nah meninggalkannya"; sertir
perkataannyaz "Tidaklah Nabi flft mendatangiku sesudah 'Asha:r
melainkan beliau mengerjakan sha.iat dua rakaat," maksudnya adalah
pada waktu beliau terluput shalat rlua rakaat sesudah Zhuhur karenir
suatu kesibukan, sehingga beliau pun m,lngerjakannya sesudah'Ashar.
Maksudnya bukan beliau mengerjakrn shalat sunnah dua rakaat
sesudah 'Ashar itu sejak peftama kali shalat lima waktu difardhukan
sampai akhir usia beliau.

Bahkan, dalam hadits lJmmrr Salamah terdapat indikasi yang
menunjukkan bahwa beliau tidak pernah mengerjakannya sebelunr
peristiwa yangiasebutkan tadi. Der.gan kata lain beliau melakukannya
sebagai qadha' (pengganti) shalat sunnah Zhuhur yangterluput.
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BAB 34

Menyegerakan Shalat
Pada Saat Cuaca Mendung

# ?e- e,gt, 6:iu+q - rt

';-& F?W6,r;,j\3 il\.6# luJ 6'"'L- o1r

e6,irz';s;#r Ei 5i at*AiF-f eiGt
M b?t ..iF rd3! $H,i\;" * +> ?.; eilj

.(^iG ry ;A\ ti,.,'# u))'i\i
594. Mu,'adz bin Fadhalah meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Hisyam meriwayatkan kepada kami dari Yahya-yakni Ibnu Abi
Katsir-dari Abu Qilabah; bahwa Abul Malih menyampaikan hadits
kepadanya, ia berkata: "Kami pernah bersama Buraidah pada suatu
hari yang mendung. Ia berseru: 'segerakanlah shalat! Sesungguhnya
Nabi ffi bersabda: 'Barang siapa meninggalkan shalat 'Ashar niscaya
terhapuslah amalnya. "'
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SYARAH JUDUL BAB

Perkataan:l* fi p !d5!#-rlt.,ql "Menyegerakan shalat padrr

saat cuaca mendung." Dalam bab ir:i, al-Bukhari kembali mencantum-
kan hadits Buraidah yangtelah diseburkan pada pembahasan waktu-
waktu shalat 'Ashar, yakni pada Bab: "Orang yang Meninggalkan
Shalat'Ashar".

Al-Isma'ili berkata: "A1-Bukh ari rnembuatkan judul bab untuli
perkataan Buraidah, bukan untuk hrrdits yang diriwayatkannya.
Seyogianya, al-Bukhari menetapkan judul bab ini selaras dengan
hadits yangbeliau cantumkan. Kar,:na itulah, sebaiknya riwayatyang
beliau cantumkan adalah dari jalur itl-Alza'idari Yahya bin Abi Katsi:r

dengan lafazh: q{i:s + F\;5;, a3 U (,F ,#\ fi,=c !d3! \,',?iy
'Bersegeralah mengerjakan shalat pade. saat oraca mendung, karen,r
sesungguhnya siapa saja yang meninggalkan shalat'Ashar niscayrr

terhapuslah amalnya."'

Saya tegaskan, bahwa termzrsuk kebiasaan al-Bukhari dalanr
membuat judul bab adalah memet,ik sebagian dari kandungan laf.azh
hadits. Hal ini dilakukan walaupun belirru tidak mencantumkan hadit,s

tersebut, bahkan walaupun hadit'; itu tidak sesuai dengan kriteri:r
beliau. Karenanya, metode beliau ini tilak perlu dikritik.

Kami meriwayatkan dalam Sa'nan Sa'id bin Mansbur dari 'Abdul
'Aziz bin Rufai', ia berkata: "Disarnpaikan kepada kami bahwasanya
Rasulullah ffi bersabda:

(( .#Jl ia e,4r i\:. tis;,; Y',

'Bersegeralah mengerjakan shalat ',\sha.r pada saat cuaca mendung.'"

Sanadnya kuat meskipun statu snye nxil.rtd.l.Dan,matannya telah kami
jelaskan dalam Bab "Ora ng yanglVleninggalkan Shalat'Ashar. "
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Keterangan Tambahan

Yang dimaksud dengan tabkir ftersegera) di sini adalah bergegas

dalam mengerjakan shalat pada awal waktunya. Adapun kata itu CSil
makna asalnya yaitu melakukan suatu perbuatan pada saat bukrab.
Bukrab <,'jll adalah pagi hari. Dalam perkembantannya, kata ini
dipakai untuk menerangkan suatu perbuatan yang dilakukan pada

awal waktu.

Ada yang mengatakan, maksudnya adalah menyegerakan shalat
'Ashar dan menjamaknya dengan shalat Zhuhur (jamak takhir). Hal
tersebut berdasarkan riwayat dari 'Umar <!9,, ia berkata:

( .i;^\ w) iar t iG * ;;oK rir D

"Apabila cuaca mendung, akhirkanlah shalat Zhuhur dan segerakanlah

shalat'Ashar!"
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BAB 35

Adzan Sesudah Keluar tVaktu Shalat

l.ol?J ..-r6i Jlijl +U - roLL,I

p G 3uJ\fr"t;,ivir'.* G'J\e\a,tt - olo
l-

'i6 +i 5e itw Ar\ c; +r +p e :;zL v^- ,iG

\i uj ay 5,?p\,fr iu; ,:aie M, Ur)t et?t9g..,/,''

ui 'j1 it!.r6y3r eWii iri)):iE 4ir\i;

"Jlfi'4)z\i JL"#ii ';i: dy;.E*bv .r^ttiri
ir;;,,rrAt J-Y * s, M #\ EiZl;$ .i\b ;\+
.fi\Ar'a;; Av;e)tu :ir!.(( rd^G Y Gii\ q;

b'# v;rr, .;v b r:-tri glrlr,.il ll,it,
,:6;i)r f,l! ,V6.rr g>\.1,l!.rru! j;-G p j! E.;t:

;6iv*6b;:irr
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595. 'Imran bin Maisarah meriwrtyat<an kepada kanai, ia berkata:
Muhammad bin Fudhail meriwayatl:an kepada kami, ia berkata:
Hushain meriwayatkan kepada kanri dari'Abdullah bin.Abu Qatadah,
dari ayahnya,ia berkata: "Kami berjalan bersama Nabi ffipada suatu

malam. Seorang anggota romborLgan berkata: 'Alangkah baiknya
apabila engkau mengajak kami beristirahat dulu, wahai Rasulullah!'
Rasulullah ffi berkata: 'Aku khawrtir.ralian tertidur hingga terlewat
waktu shalat.'Bilal berkata: 'Aku akan membangunkan kalian.'Maka
mereka pun berbaring seluruhny,r. Sementara Bilal menyandarkan
badannya ke hewan tunggangannya, Bilal tidak kuasa menahan
kantuknya sehingga ia pun tertidur.

Nabi ffi terbangun sementara bulatan matahari sudah mulai
muncul. Beliau berkata: 'Hai Bilal, rnana yang kamu katakan semalam?'

Bilal berkata: 'Aku tidak pernah merlgantuk seberat tadi malam!'
Maka Nabi ffi bersabda: 'sesungguh:rya Allah ffi menggengganl
roh-roh kalian menurut kehendak-I{ya dan mengembalikannya
lagi kepada kalian menunrt kehendal-Nyr. Hai Bilal, bangkit dan
kumandangkanlah adzan kepada orarrg-orang untuk shalat!' Maka
Bilal pun mengumandangkan adzan shalat. Beliau ffi berwudhu;
dan ketika matahari sudah meninl;gi dan cahayanya sudah memutiir
(terang), barulah beliau mengerjakan shalat."'

[Hadits nomor 595 ini tercantum juga pada hadits nomor: 747I]

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [e.ijJr 
"l.6i 

J; .;tl(lt,.-t;1 "Bab: Adzan sesudah keluar
waktu shalat." Lafazh,-,\.6i tidak tercantrm dalam riwayat a1-Mustamlj..

Ibnul Munayyir berkata: "Al-Bukhrri rrLenegaskan hukum masalah ini.
Hal ini berbeda dengan kebiasaan beliau dalam menyikapi masalah-
masalah yang masih diperselisihk:rn. I'enyebabnya adalah kekuatan
kandungan dalil atas hukum terset,ut."
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SYARAH HADITS

Perkataan z lu;; \:i-,;I "Hushain meriwayatkan kepada kami. "
Ia adalah Ibnu'Abdirrahman al-\flasithi.

Perkataan I l{D M er\ i,;\il "Kami berjalan bersama Nabi ffi
pada suatu malam." Yaitu, sep-ulangnya beliau dari Khaibar; demikian-
lah yang ditegaskan oleh sebagian pensyarah. Mereka bersandar kepada
lafazhyatgterdapat dalam riwayatMuslim dari hadits Abu Hurairah.
Namun, pendapat ini perlu ditinjau kembali berdasarkan penjelasan
y^ng telah saya sebutkan dalam Bab "Tanah yang Suci" pada Kitab
"at-Tayammum".

Abu Nu'aim meriwayatkan dalam kitab Musakbraj-nya dari jalur
ini. Pada bagian awalnya disebutkan' r(EH- '$ M dt e,8r1 

"Kami
bersama Nabi ffi dan beliau memimpin perjalanan kamr."

Muslim meriwayatkan dari jalur'Abdullah bin Rabah dari Abu
Qatadah dengan menambahkan pada bagian awal haditsnya kisah Abu

Qatadah y^ng melakukan perjalananry^ bersama Nabi ffi. Dalam
kisah itu disebutkan bahwa Nabi ffi mengantuk hingga teroleng dari
kendaraannya, sampai-sampai Abu Qatadah menopang beliau sampai
tiga kali. Pada kali yang terakhir, beliau menepikan kendaraanny^
lalu singgah bersama tujuh orang Sahabatnya ketika itu. Beliau pun
merebahkan kepala kemudian berkata:

(( .trd; \4L \rL;L\ y

Jagalah kami untuk melakukan shalat pada waktunya!"

Muslim tidak menyebutkan seperti yang disebutkan dalam
Sbahiib al-Bukhari, yaitu ucapan salah seorang anggota rombongan
tersebut: (\A?jyy "Alangkah baiknya apabila engkau mengajak
kami beristirahat dulu," dan juga ucapan Bilal: gp$\\5iyy "Aku akan

membangunkan kalian."
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Saya belum menemukan narrra Sahabat yangmeminta berhenti
dalam perjalanan tersebut. Dan nrakrra kata 

"*riilt 
adalah singgah

sejenak dalam perjalanan, tidak uncuk :nenetap. Makna asalnya yaitu
singgah pada akhir malam. Kalimat yan1menjadi jaatablafazhj tidak
disebutkan, dan perkiraan kalimat tersebut (sebagai jawab j) adalah:
((qE &.:,iiK.tll "tentu akan lebih lryanran bagi kami."

Perkataanz l"rLEsrt r:11 'Ako a[.an membangunkan kalian.''
Muslim menambahkan dalam ri'vay'*nya: 1115i'J\ i6 sr:tti:i FD
"'siapakah yang sudi membangun.<an kami?' Maka Bilal menjawab:
'Aku!'"

Perkataan: [;u.€ '^5Lt]"Bilal ridak kuasa menahan kantuknya.''
Dalam riw ayat as-Sarakhsi tercant um dengan laf.azh: 11 

j-151y, tanprr
disebutka n dh amir-ny a.

Perkataan: [rrlirt ;L; * i::W g\ w'.i:v] "Nabi ffi ter-
bangun sementara bulatan mat-ahrri sudah mulai muncul." Dalanr
riwiyat Muslim disebutka n: 11eraE .:e ,-;J3it') M g\ W: | ,y i'rioKSlt
"Orang peftama yangterbangun aclalak Nabi ffi, sementara matahari
sudah terang."

Perkataan: [tej.i Y Gi j* ,t "] Iai Bilal, mana yang kamu
katakan semalam?" Yaitu, manak:rh ja.nji perkataanmu: "Aku akarr
membangunkan kalian."

Perkataan: t\d:r] "Seberat." Yaitu senyenyak tidur yangtelah
dialaminya tadi malam.

Perkataa nz l'r-+;tr)i ;i 4j,\ i).1 
*sesungguhnya Allah \H

menggenggam roh-roh kalian." Perkataan ini senada dengan firmarr
Allah \H,

{ @ .44ta oas' I ,flt;vo--r'qr;.i;'iigtxl *,
"Allah rne?negang nyrnd (seseorang) pad^t. saat kematiannya dan nyawa.
(seseorang)yang belum mati ketika aia ti,lur...." (QS. Az-Zumar: 42)
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Dipegangnya roh bukan berarti kematian. Hakikat kematian
adalah terputusnya hubungan roh dengan badan, lahir maupun batin.
Sementara tidur hanyalahirnya yang terputus. Dalam riwayat Muslim
terdapat tambahant

,r.f 
,rr,i1 

,-4t e ,A liltVin

"Ketahuilah, sesungguhnya tiada kelalaian karena tertidur."

Perkataan : l;r: i*l "Menurur kehendak-Ny.. " Lafazh te pada

dua tempat di atas tidak menunjukkan satu waktu. Sebab, tidurnya
manusia secara umum tidak bersamaan, namun bergantian. Maka kata

,9fang Pertama merupakan pemberitahuan tentang waktu tidur
yang berbeda-beda.

Perkataan: bd3! otr! j!-it el "Bangkit dan kumandangkanlah
adzankepada orang-orang untuk shalat." Demikianl ah, lafazhnya ditulis
dengan men-tasydi.d-kan huruf dzal6\6dan membubuhkan huruf ba

pada dua kata berikutnya to*6!1. Dalam riwayat al-Kusymihani,
kata oiG dibaca dengan mad (yakni e;G) dan huruf ba pada kata

,*6! dihilangkan. Adapun kata 61T, maknanya adalah umumkanlah.
Penjelasan hal ini akan disebutkan nanti.

Perkataan'. l|br;sl "Beliau ffi berwudhu." Abu Nu'aim me-

nambahkan dalam kiiab al-Mustakhraj: 11,>1;i)l UI1,;UJI G*rr"Maka
orang-orang pun berwudhu, sementara ketika itu matahari mulai
meninggi." Sedangkan dalam riwayat al-Bukhari pada Kitab "at-
Tauhiid" melalui jalur Husyaiy dari Hushain, hadits ini disebutkan
dengan lafazh:11,;ltt eav b\ J\\;** "&V \'.,Lii1y "Mereka pun
menunaikanhajat mereka lalu berwudhu hingga matahari meninggi."
Redaksi ini lebih jelas lagi menunjukkan maknanya. Redaksi yang
hampir sama diriwayatkan oleh Abu Dawud dari jalur Khalid dari
Hushain.
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Dari sini, dapat diambil fae&rh brrhwa penyebab mereka menE;-

akhirkan shalat hingga matahari terbir dan meninggi adalah karena
kesibukan mereka dalam menunaik rnhajat, bukan untuk menghindari
waktu yang dimakruhkan shalat.

Perkataan z lt-j,rnt tl " P m caltay e.ny a sudah memut ih (t eran g) . "

W'azan kata,..Lt*,l adalah jr!1 (deng ai merL-tasydid-kan huruf lam),
seperti kata j\.l.l! dan j\aeJ, yaitu cemerlang. Ada yang mengatakan,
semua jenis warna di antara dua rn'arnlr yaflg berbeda disebut seperti
ir."_:rOdrpun warna putih bersih, mis,rlnya, maka ia hanya disebut
, ,a*rl.

Perkataan, tja "Barulah beliru mengerjakan shalat." Abu
Dawud menambahkan: tt.r\iJlll "Nlengimami orang-orang."

Dalam hadits ini terkandung bebt:rapa faedah, di antaranya:

1) Seorang pengikut boleh mengusulkan suatu hal mengenai urusan
yarL1 mengandung kemaslahatan duniawi mereka atau perkara-
perkara lainnya. Namun, usulan iru diungkapkan dalam bentul<
saran, bukan penentangan.

2) Pemimpin hendaklah memperhat..kan kemaslahatari xgilrx S€ft,r

mewaspadai perkara yang daprt m enyebabkan terluputnya suaru
ibadah dari waktunya.

3) Dibolehkan menugaskan seorang hbadim (pelayan) untuk ber-
jaga-jaga. Dibolehkan pula rnen'rerahkan tugas yang penting
kepada satu orang saja.

4) Anjuran untuk memaafkan orarlg yang meminta dimaafkan
dalam urusan-urusan yang mzrsih lrisa ditolerir.

5) Bolehnya menuntut seseorang yanl; telah berjanji akan memenuhi
janjinya.

Tuntutan tersebut ditujukar. key>ada Bilal sebagai peringatan
kepadanya agar menghindari r;ikap sesumbar dan terlalu percayir
diri serta berbaik sangka k,:pai a diri sendiri pada saat-saa':
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yang biasa terjadi kelengahan dan berada di luar kemampuan
manusla.

6)

Sebagaimana dalam hadits di atas, Bilal dengan segera memberi
jaminan dengan mengatakan: "Akul ah yang akan membangun-
kan kalian." Hal ini karena ia mengikuti kebiasaannyayangselalu
bangun pada waktu-waktu seperti itu untuk mengumandangkan
adzan.

Seorang pemimpin hendaklah terjun langsung dalam peperangan,
baik dalam perang yang berkapasitas besar maupun dalam sebuah

pasukan khusus.

Hadits di atas juga berisi bantahan terhadap orang-orangyang
mengingkari takdir, bahwa sesungguhnya tidak ada satu pun
kejadian yangterjadi di alam semesta ini melainkan atas takdir
Allah.

Hadits ini berisi penjelasan atas judul bab yang dibuat oleh
al-Bukhari, yaitu adzan bagi shalat yang telah terlewatkan
waktunya.

Inilah pendapat Imam asy-Syafi'i dalam qaulul qadim (pendapat-

nya y^ng lama, sewaktu di Baghdad), Ahmad, Abu Tsaur, dan

Ibnul Mundzir. Sementara itu al-Auza'i, Malik, dan asy-Syafi'i
dalam (pendapat ny a y eng baru) qaulul j adid mengatakan bahwa
tidak perlu mengumandangkan adzan bagi shalat yangterlewat-
kan waktu shalat.

Pendapat yar,g terpilih di kalangan para pengikut asy-Syafi'i
adalah pendapat beliau yang lama, karena keshahihan hadits-
nya. Adapun mengartikan adzan dalam hadits tersebut dengan

iqamat adalah pendapat yangtidak tepat. Karena sesudah adzan
disebutkan bahwa mereka berwudhu kemudian matahari terbit.
Kalaulah yang dimaksud dengan adzan di sini adalah iqamat
tentu mereka tidak akan mengakhirkan shalat sesudah iqamat.

Memang, adzandi sini bisa dipahami secara makna bahasa, yaitu
pemberitahuan. Terutama dalam riwayat al-Kusymihani.

7)

8)
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Abu Dawud dan Ibnul Mundzir telah meriwayatkan dari hadits
'Imran bin Hushain, yang isinya sama seperti kisah ini. Dj.-

sebutkan di situ: 111*1ri ,F' ,.sk-t;i'"j ,;F*)\*5i S\k ii, ';k,t
"Rasulullah M-, menyuruh Bilal mengumandangkan adzatt
kemudian kami pun mengerjrkar. shalat dua rakaat. Lalu belia,r
menyuruhnya iqamat, kemudian beliau mengerjakan shalat
Shubuh."

Adapun hadits yang dijadikan bu,;jab oleh kalangan ulama y^ng
berpendapat bahwa tidak perl u mongumandangkan adzan setelah

keluar waktu shalat, hal itu akan diutarakan nanti pada balr
selanjutnya, setelah bab ini.

9) Hadits ini juga menunjukkarL disyari'atkannya,berjamaah pada

shalat yangtelah terlewatkan wal:tunya. Penjelasan lebih lanjut
akan disebutkan juga dalam bab sesudah bab ini.

10) Sebagian ulama Maliki berdalil dengan hadits ini untuk menetap-

kan bahwa shalat sunnah ravratib tidak perlu diqadha'. Karen,r
tidak disebutkan di dalamnya bah'va mereka mengerjakan shalat

sunnah Fqar dua rakaat.

Namun pendapat ini tidak berdasar. Karena tidak disebutkanny,r
sesuatu tidak berarti sesuatu itu tidak terjadi. Apalagi sebuah
hadits ymLgshahih menyatakan bahwa beliau mengerjakan dua
rakaat shalat Fajar sebagaimana dalam hadits Abu Qatadah yang
diriwayatkan oleh Muslim. Untuk masalah ini, akan disebutkan
nanti pada bab tersendiri tentang shalat-shalat sunnah.

11) Al-Muhallab berdalil dengan hadit,; ini untuk menetapkan bahwr
yang dimaksud dengan shala': utustba adalah shalat Shubuh. Irr

mengatakan: "Karena RasuhllaL. ffi tidak pernah menyurulr
seorang pun untuk menjaga v'akur shalat selain shalat Shubuh."

Namun tidak samar lagi, apayang,likatakannyaitu perlu ditinjau
kembali. Ia mengatakan: 'Di antrra bukti yarLg menunjukkarr
bahwa shalat inilah yarLg diperintahkan untuk selalu dijaga
(pada waktunya) adalah keterangan bahwa Nabi ffi tidak pernatr
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terluput dari waktu shalat tanpa ada udzttr yang membuatnya
sibuk, selain shalat Shubuh." Perkataan ini tertolak, karena saling

bertentangan (antara pendapat dan argumentasinya). Sebab,
udzur apa lagi yanglebih jelas selain dari tidur.

12) Hadits ini juga dijadikan dalil terhadap diterimanya kbabar
ahad,.

Ibnu Bazizah menyatakan bahwa pengambilan dalil ini tidak
begitu kuat, karena masih terdapat kemungkinan Nabi ffi tidak
merujuk kepada perkataan Bilal semata $rang menjamin akan
membangunkan rombongan). Akan tetapi, beliau menerimanya
setelah melihat fajar, misalnya ketika beliau bangun.

13) Hadits ini juga menjelaskan bolehnya mengakhirkan qadha'
shalat yangterlewat dari waktu terjaga, misalnya. Penjelasan ini
telah diulas bersama faedah-faedah yang lain pada Bab "Tanah
y ang Suci" dalam Kitab " at-T ayrmmum".

GEr
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BAB 36

Mengimami Orang-Orang Shalat Beriam aah
Sesudah Keluar Vaktu Shalat

e3jl .-\,oi +"aeu4./Ul! .kdr +q - rl

F & F?W\11L,i\3 il\6i,i iuJ \l'JL- 011

(i;r+.,E!t G#3f '4't ))LGr,q**Ai
,iG,,-*G rtK U" W,,j;itt,*"\; Gj q'tZ)\

*p,d\i&3 dLffi .K\Gfu\; )r\3t>,W, ir$t iS
'#,,#)\,; i-f y:x TLat Jit,\A v*;7r>U.!-

.,:.,;iAt\,6i.ij J,
596. Mu'adzbin Fadhalah meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Hisyam meriwayatkan kepada kami dari Yahya, dari Abu Salamah,
dari Jabir bin 'Abdillah, bahwasanya 'I-Imar bin al-Khaththab datang
selepas matahari terbenam pada peperangan Khandaq. Ia ('Umar) men-

Kitab lX: Mawaaqiitush Shalaah 327



caci maki orang-orang kafir Quraisy; ia berkata: "'Wahai Rasulullah,

hampir saja aku tidak sempat nrengerjakan shalat 'Ashar hingp;a

matahari nyaris terbenam." Nabi *&berkata: "Demi Allah, aku belurn

sempat mendirikannya (shalat 'lr,shar)." Maka kami pun beranjak
menuju Lembah Buthhan, Ialu b,:liau berwudhu untuk shalat. Dan
kami pun bemrudhu untuk shalat. I(emudian beliau mengerjakan shal:rt

'Ashar sesudah matahari terbenam lalu setelahnya beliau mengerjakan

shalat Maghrib."

[Hadits nomor 596 tercantum jugr pa,la hadits nomor 598, 647,94!;,

dan 41,12)

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: t,-ijr 
"6i 

ii. a;W -ra\ & F 4,\;l "Bab: Meng-
imami orang-orang shalat berjamaah sesudah keluar waktu shalat "
Az-Zain bin al-Mun ayyir berkata: " Al-Iiukhari menyatakannya dengan

ungkapan sesudah keluar utaktu (sbalat). ta tidak menyatakarLnyadengan

ungkapan, misalnya , bagi orttngyd.ltg mengerjakan sbalat yang terluput.
Hal ini untuk memberi kesan brhwa kejadian terluputnya shalat
tersebut tidak lama sesudah keluar rlari'waktunya. Bukan seperti shalat-

shalat yangterluput yarrgtidak diketahui lagi hari atau bulannya."

SYARAH HADITS

Perkataan: tiu4l "Hisyam." Ia rdalah Ibnu Abi 'Abdillah arl-

Dustuwa-i.Yahyadalam sanad ini adala-r Yahyabin Abi Katsir. Sedaq;-

kan Abu Salamah yangdimaksud adal,rh Ibnulle'Abdirrahman.

Perkataan: [.,rEi\ G #;i1 "Bah*asanya 'IJmar bin a[-
Khaththab." Paraperawi sepakat bahwa hadits ini berasal dari riwayzt
Jabir dari Nabi ffi.Hanyasaja,HzLljaj rin Nushair meriwayatkannya
dari 'Ali bin a1-Mubarak dari Yairya bin Abi Katsir; dan ia

1le Kata ini tidak tercantum dalam naskah 1.ey.
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' 
^.rry.brtkan 

di dalamnya: "Dari Jabir dari' LJmar.' Dengan demikian,
ia menjadikannya sebagai riwayat 'IJmar. Jalur ini diriwayatkan oleh
Haljal seorang diri, sedangkan ia merupakan perawi yangdhaif.

Perkataan: [o:Jir iy-] "Pada peperangan Khandaq." Perincian
lebih lanjut tentang hal ini akan disebutkan dalam Kitab "a1-

Maghaazil,.

Perkataan: [r15l ,;-:? Y'*i+] 'sesudah matahari terbenam."
Dalam riwayat Syaiban dari Yahyaymgdicantumkan oleh a1-Bukhari
tertulis: ((d\".Jl F\Y'* {tSll "FIal itu terjadi setelah orang yang
berpuasa berbuka." Kedua lafazhtersebut bermakna sama.

Perkataan, l,;:,; :6 t; s) "Ia ( Umar) mencaci maki orang-orang
kafir Quraisy." Hal ini dilakukan karena orang-orang kafir Quraisy
itulah y;rn1 menyebabkan para Sahabat terluput dalam mendirikan
shalat 'Ashar pada waktunya. Di antara mereka ada yang terluput
dari waktu shalat yang utama, seperti yang terjadi pada 'Umar; dan
ada pula yang terluput dari seluruh waktunya, seperti yang dialami
Sahabat lainnya.

Perkataan: [.rgE] "Hampir saja aku tidak sempat.D Al-Ya'muri
berkata: "Laf.azh ilS termasuk afal muqarabab (<ata kerja bermakna
hampir). Apabila engkau mengatak 

^" iA'u;, ;t{, maka dapat dipahami
dari kalimat tersebut bahwa Zaidhampir saja berdiri, namun belum
berdiri dengan sempurna."

Ia menambahkan: "Berdasarkan pendapat yang kuat, lafazh'tK
tidak perlu disertai dengan hnf bi. Beibeda i.rrgrr, lafarh uI-L, yang
menurut pendapat terkuat harus disenai dengan barf i1\."

Ia juga berkata: "Dalam riwayat Muslim, hadits ini disebutkan
dengan laf.azh:

((..,!jp 3i,#)l 95rf ,j;n
"Hingga matahari nyaris terbenam."
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I
Menurut saya, dalam riwa'y* 'rl-Bukhari pada Bab "Peran.g

Khandaq" j*gr, hadits tersebut dise butkan dengan redaksi hasil
gubahan p^ra per^wi. Masalahn;'a aclalah bolehkah meriwayatkan
hadits secara makna seperti ini, ataukah tidak boleh? Zhahirnya me-

nunjukkan boleh. Karena makstrdny a adalah pemberitaan perih,rl
shalat'Ashar, tentang bagaimana oeristiwa terluputnya shalat'Ashir
itu terjadi. Bukan pemberitaan mongenai'I-Imar, apakah ia berbicara

dengan susunan tata bahasayangliuat atau y^nglemah.

Al-Ya'muri menyatakan: "Jika ;udah ditetapkan bahwasany'a

makna iK adalah muqarabab (nyaris atau hamBir), maka makr.a
perkataan 'IJmar G.r,s,r*jJt c,.r5,.re ;i\ &\ o$ \.1;; "Hampir
saja aku tidak sempat mengerja[an shalat 'Ashar hingga matahari
nyaris terbenam" adalah ia .ib m,:ngerjakan shalat 'Ashar menjelar:.g

matahari terbenam. Karena, penafi:un sh tkt'Ashar pada redaksi tersebut

berarti penetapannya. Sebaliknya, I )ene' ;apan matabari terbmam berarti
penafiannya. Sehingga, intinya alalat'I-Jmar sempat mengerjakan
shalat itu sebelum matahari terberram."

Al-Karmani berkata: "Redalsi hadits tadi tidak berarti 'LJmzr
sempat shalat pada waktu 'ashar. Bahkan, dapat dipastikan shalat
'Ashar tersebut tidak sempat dilakukan 'IJmar (pada waktunya).
Sebab secara teori, kenyarisannyir tidak mengerjakan shalat 'Ashar
seiring dengan kenyarisan terbena.nnya matahari." Ia menambahkan:
"secara 'urf (tradisi) dapat disimpulkc.n bahwa 'I-Jmar tidak sempat

mengerjakan shalat hingga mataha.ri te rbenam. "

Jelas sekali perbedaan antara ked,ra penjelasan di atas.

'Urf yang dinyatakan al-Karmani tadi jelas terrolak. Demikian
pula tentang teori'kenyarisan' yarg ia ungkapkan.

Berbeda dengan uraian yang disampaikan al-Ya'muri tentang
penetapan dan penafian. Sebab lafazh iK arinya menafikanl20 jika

120 Dalam naskah 1,.ey tenulis, *;i ,- ',.li1:t.
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dalam bentuk positif; sedangkan jika dalam bentuk negatif ,tzl artinya
menetapkan. Sebagaimana yant dikatakan oleh al-Ma' arri:

)#l\r;,.iv s4i:i_y: ,;13i'^J,Li "turs q3 tst

Bila dalam bentuh negatif maba-uallaabu a'lam-ia bermalena

Dan bita datam brrrrk;:;::i:H ia bermatena menafikan

Di samping itu, pengungkapan denganlafazh: tt;rji5ll ini berat unruk
dilafazhkan. Wallaabul haadi ilaasb shaanab.

Jika ada yang bertanyaz"Zhahrnya,saat itu'I-Jmar €E bersama
Nabi ffi. Maka bagaimana hanyaia sajay^rLgmendapati shalat 'Ashar
sebelum matahari terbenam, sementara para Sahabat yenglainnya
tidak? Padahal, ketika itu Nabi ffi bersama mereka?"

Jawabnya: "Kesibukan kaum Muslimin dalam menghadapi
kaum musyrikin kemungkinan berlangsung hingga mendekati waktu
terbenamnya matahari. Dan, 'I-fmar pada saat itu dalam keadaan
berwudhu. Lalu ia segera mengerjakan shalat. Kemudian ia datang
menemui Nabi ffi dan mengabari beliau. Ketika itu, Nabi ffi sedang

bersiap-siap untuk shalat. Pada saat dikabari 'IJmar, beliau dan para
Sahabat sedang berwudhu."

Masih diperselisihkan tentang penyebab terlambatnya Nabi
mengerjakan shalat 'Ashar pada hari itu. Ada yang mengatakan,
karena beliau terlupa. Namun, tidak mungkin hal itu terjadi pada
seluruh Sahabat.

Mungkin juga dalam hal ini seseorang berdalil dengan hadits yang
diriwayatkan oleh Ahmad dari Abu Jum'ah:

r2r Dalam naskah (J) tertulis: €.;:.

Kitab lX: Mawaaqiitush Shalaah 331



F'i6 '{"\Js,y}ir i;eu3t;;M$\ i;rSi ;
t6t,*tt i-rq,.i'$U r7La\,* Gi W k'l;

, 11 .e-t ;"Jt ;;'"n tAt
"Bahwasanya Rasulullah ffi mengerj:rkan shalat Maghrib pada hari
Ahzab (perang Khandaq). Sesudah mengucapkan salam, beliau ber-

tanya2'Adakah salah seorang dari k,rlian yang mengetahui bahu'a
aku sudah mengerjakan shalat 'l\shar?' Mereka menjawab: 'Tida.k

ada, wahai Rasulullah!' Maka Nabi pun mengerjakan shalat 'Ash:rr
kemudian shalat Maghrib."

Akan tetapi, keshahihan ha<lits t;ersebut masih diperselisihkan.
Karena, hadits ini bertentangan ctengrn hadits yang terdapat dalarn
kitab ash-shahiibain (Sbahiihul Bakbcryi dan Shabiib Muslim), yaitu
perkataan Nabi ffi kepada 'Lfmar: l\'#; u 4,ljl "Demi Allah, aku
juga belum shalat 'Ashar!" Bisa s,rja rrenggabungkan kedua riwayat
itu, tetapi dengan penggabungan )'ang sedikit dipaksakan.

Ada yang berpendapat bahrra penyebab keterlambatan itu di-
sengaja. Hal ini disebabkan mereka terlalu sibuk sehingga tidak semprrt

mengerjakan shalat tersebut. Inilah rendapat yang mendekati k,:-
benaran. Apalagi, dalam riwayat Ahmad dan an-Nasa-i dari hadits Abu
Sa'id dinyatakan bahwa peristiwa ini terjadi sebelum turunnya perintah
shalat Khauf (pada saat di medan perarg), yaitu firman Allah W:

(@ ffSt5{6:; 
)3

".., Maka shalatlab sambil berjalan lnh,i atau berkmdaraan...." (QS. Al-
Baqarah:239)

Apabila dipahami demikian, kan,lungan hadits di atas pun akan
diperselisihkan. Yakni, apakah hukunrnya sudah dianulir (mansukl)
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ataukah belum? Pembahasan selengkapnya akan disebutkan dalam
Kitab "al-Khauf", insyd Allah W .

Perkataan: [iu.L] "Buthhan. " Ditulis dengan men-dhammah-kan

huruf awalnyadan men-sukun-kanhuruf keduanya, yaitu nama sebuah

lembah di Madinah. Ada yangmembacanya dengan memfat-bah-kan
huruf pertama dan meng- kasrab-kan huruf kedua @\r+1. Demikianlah
yangdihikayatkan oleh Abu'Ubaid al-Bakri.

Perkataan: LLA\ ;U;l "Kemudian beliau mengerjakan shalat
'Ashar." Dalam kitab al-Muwaththa'darijalur lain disebutkan bahwa
shalat yang terluput adalah shalat Zhthur dan 'Ashar. Sementara
dalam hadits Abu Sa'id yeng telah kami isyaratkan tadi disebutkan
shalat Zhuhtr, 'Ashar, dan Maghrib; bahwa mereka mengerjakannya
sesudah tiba malam hari.

Adapun dalam hadits 'Abdullah bin Mas'ud gg, yakni yang
diriwayatkan oleh at-Tirmid zi dan an-Nasa-i, disebutkan bahwa kaum
musyrikin menyita perhatian Rasulullah ffi sehingga terlewat dari
empat shalat pada peperangan Khandaq sampai berlalu sebagian waktu
malam. Perkataan perawi: 'empat shalat" pada riwayat ini sedikit
berlebihan, karena shalat 'Isya ketika itu tidaklah terlewat dari atau

dikerjakan pada waktunya.

Al-Ya'muri berkata: 'Di antara ulama hadits adayangmenguat-
kan riwayat yang terdapat dalam kitab ash-Sbabiibain.Ibnul 'Arabi
secara tegas menyatakan: 'sesungguhnya yang benar, shalat y^ng
terlewat pada hari itu hanya satu, yaitu shalat 'Ashar.'"

Saya menegaskan bahwa pernyataanlbnul'Arabi di atas didukung
oleh hadits 'Ali yang terdapat dalam Shabiih Muslim, dengan laf.azh:
gu,L;J\ tie -rut ;d3t ,yt3i;-:,y "Mereka menyita perhatian kami
sehingga terlewat shalat 1l-lYustha, yaitu shalat 'Ashar."

Ia (Ibnul 'Arabi) pun menyatakan: "Terdapat ulama yang ber-
usaha menggabungkan anr.ara hadits-hadits tersebut, yaitu bahwasanya

Perang Khandaq terjadi selama beberapa hari, dan peristiwa itu terjadi
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pada waktu yang berbeda-beda selama hari-hari tersebut." Lebih lanjut,
ia berkata: "Inilah pendapat yeng lebih utama."

Saya menambahkan: Yang l,:bih menguatkannya bahwa hadits
riwayat Abu Sa'id dan Ibnu Mas'ud ticlak menyinggung kisah'I-Jmar.
Dalam kedua riwayat tersebut he.nya disebutkan bahwa Rasulullah

ffi mengqadha' shalat 'Ashar sestrdah keluar waktu shalat Maghrib.
Adapun dalam riwayat hadits dalam bzrb ini disebutkan bahwa qadh,r'

tersebut dilakukan selepas matahari terbenam.

Al-Karmani berkata: Jika en3kau bertanya, bagaimana mungkin
hadits ini menunjukkan adanya shalai berjamaah? Maka dapat saya
jawab, bahwa kemungkinan redaksi riwayat di atas telah diringkas.
Atau mungkin juga perawi mem.perlakukan shalat yeng terlewa[,
yaitu shalat 'Ashar, dan shalat yang sedang berlangSUng, yaitu shal:rt

Maghrib, dengan satu perlakuan. Tidak diragukan lagi, shalat Maghrib
dikerjakan secara berjamaah sel>agaimana telah dimaklumi dari
kebiasaan beliau."

Kemungkinan pertama inilah yang ditegaskan oleh Ibntrl
Munayyir Zainuddin, ia berkata: 'Jika adayangmenyatakan: 'Tidak
ada penegasan shalat berjamaah drilam hadits tersebut,' maka hal ini
dapat dijawab. Bahwasanya kesim;,ulan pa4a jud}I bab di atas diambil
dari perkataan perawi dalam hadit; bal': qV2;yV;S1uSitiiyy'Beliau
bangkit maka kami pun bangkit, dan beliau berwudhu maka karr.i
pun berwudhu."'

Menurut saya pun demikian, yaitttkemungkinan peftama itulah
yang sebenarny a terjadi ketika itu. Dal am riwayat al-Isma'ili diseburi
kan lafazh y arLg menunj ukkan Nabi S1 i men gerj akan shalat itu secar a

berjamaah, bersama para Sahabat. Ftal irri diriwayatkan dari jalur Yazi,l
binZwai'dari Hisyam, yaitu dengan lafazh: g,.Lilttu' j;r)"Maka
beliau pun mengimami kami shala:'Ar;har."

Terdapat beberapa faedah ya.ag dapat dipetik dari hadits ini, di
antara,rya:
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1) Mengerjakan shalat-shalat yeng terluput berdasarkan urutan
waktunya.

Menurut pendapat mayoritas ulama, hal itu hukumnya wajib
bagi orang yangmengingatnya, dan tidak wajib bagi yang sudah

lupa. Adapun asy-Syafi'i berkata: "Mengerjakan shalat-shalat
yangterluput tidak mesti sesuai dengan unrtan waktunya."

Lalu para ulama berbeda pendapat tentang orang y^ngterluput
mengerjakan shalat dan baru teringat pada penghujung waktu
shalat berikutnya; apakah ia memulai dari shalat yangterluput
walaupun menyebabkan shalat y^rLg hadir pada waktu itu
menjadi keluar dari waktunya, ataukah ia memulainya dengan

mengerjakan shalat pemilik waktu itu, atau ia bebas memilih
shalat mana sajayang akan pertama kali ia kerjakan?

Imam Malik memilih pendapat pertama. Imam asy-Syafi'i,
asbbabur ra'yi (ulama madzhab Hanafi), dan mayoritas ahli hadits
memilih pendapat kedua. Sementara Asyhab memilih pendapat
ketiga.

'Iyadh berkata: "Perselisihan ini hanya berlaku apabila jumlah
shalat yang terluput itu tidak banyak. Namun apabila jumlah-

nyabanyak, maka tidak ada perbedaan pendapat bahwa ia harus
memulai dari shalat yenghadir pada waktu itu."

Kemudian, mereka berselisih pendapat tentang batasan jumlah
minimalnya. Ada yang mengatakan, shalat selama sehari (dua

waktu shalat). Ada juga y^rgmengatakan, empat waktu shalat.

2) Bolehnya bersumpah meskipun tidak diminta apabila hal itu
membawa maslahat, seperti menambah ketenangan hati atau
menepis prasangka buruk.

3) Kemuliaan akhlak Nabi ffi dan kesabaran beliau dalam meng-

hadapi para Sahabat. Begitu pula, keramahan beliau terhadap
mereka serta perilaku lainnya yang mesti diteladani oleh
umatnya.
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4) Anjuran mengqadha' shalat-sh,rlat yang terluput secara ber-
jamaah.Itulah pendapat yang;dipilih oleh mayoritas ulama sela,n

al-Laits, meskipun ia sendir: membolehkan pelaksanaan shalat

Jum'at yangterluput secara berje.maah.

5) Anjuran untuk mengumand,rngkan iqamat sebelum mendirika.n
shalat-shalat y ang terluput.

Selain itu, hadits ini juga dijadikan dalil tidak disyari'atkann)'a
adzanuntuk shalat-shalatyangterluput. Namun, hal ini dijawab oleh
p ara ulam a y aurlg berpendapat tetap disy rri' atk anny a adzan. Dinyataka n
bahwa waktu shalat Maghrib saat itu r.elah masuk, hanya saja peravri
tidak menyebutkan adzan Maghrib. Sebagaimana dimaklumi dari
kebiasaan Nabi ffi, bahwa beliau sr:lalu mengumandangkan adzanbai4i
shalat yangtelah masuk waktunya. Ini menunjukkan perawi memang
sengaja tidak menyebutkannya, dan tid,rk berarri adzxrketika itu tidak
dikumandangkan.

Pendapat ini mendapat kritikan. liebab, ada kemungkinan shal:rt

Maghrib tidak sempat dikerjakan kecrali sesudah keluar waktunyrr;
demikianlah menurut pendapat yang menyatakan bahwa waktu
Maghrib sempit. Sebagian ulama berpendapat sebaliknya, mereka
berdalil dengan hadits ini (yaitu riwa,,at Jabir bin Abdullah) untuk
menetapkan bahwa waktu Maghrib itu lapang. Karena beliau men-
dahulukan shalat 'Ashar atas shalat ,Vlaghrib. Kalaulah waktunya
sempit, tentu beliau akan memulainya dengan shalat Maghrib.

Apalagi menurut pendapat as1'-Syafi'i, bahwa shalat yarLg
waktunya telah tiba lebih didahultrkan daripada shalat yangterluput.
Beliaulah yang berpendapat bahwa waktu Maghrib itu sempit, sehingga

perlu memberikan jawaban terhaclap Jradits ini. Dan, ini berkenaar
dengan hadits Jabir bin Abdullah. A.dap rn hadits Abu Sa'id sama sekali
tidak termasuk pembicaraan ini, karena di dalam hadits Abu Sa'irl
itu disebutkan bahwa Nabi ffi mengr,rjakan shalat sesudah berlalu
sebagian malam.
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BAB 37

Siapa Saia Yang Terlupa Shalat
Hendaklah Mengeriakannya Saat Ia Ingat

Dan Tidak Perlu Diulang
Kecuali Shalat Yang Terlupa Itu

nt,tl<l
d{4,4f9 otc J\5 - rv,1165,

e,,yril 7 o.
(

'il Lr.);j"atA! i,lo t

{t U 'tr{" G*';+\3';i'; t} u,e-GLiGS
.1+\-)\ry3r a,u

Ibrahim berkata: "Barang siapa meninggalkan sebuah shalat
selama dua puluh tahun yang lalu maka tidak perlu diulang
kecuali shalat yang tertinggal tersebut."

?\3 \fr'J;''fu j;e \aL G .""y') # ii 6'L- o1Y

1iG ? ,y n,iv *W +)\ *"'Gi ,9 it\fi 5L
122 Dalarn naskah 1;y tenulis: J:.
12r Dalam naskah 1,e1 tertulis: uUu r;i
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,;\3i i:;fu 'tt u!! 'lt ,a r)K i ,"oW:i-1 r11 
")A,3

:'rZ &1i ',,il J" 'eu,l i5 , ---,i iG .*l ,C *pl
iiui tsu:?\3\3-"'L 3V iu;: 4. *P,l;;$i i.b$

.i;XMgt * ,F\"'*'L'-
sgl. Abu Nu'aim dan Musa bin lsma'il meriwayatkan kepada kan,i,
keduanya berkata: Hammam merirvayatkan kepada kami dari Qatada-r,
dari Anas, dari Nabi ffi, beliau t,ersabda: "Barang siapa lupa shal,rt

maka hendaklah ia mengerjakannva sart ia teringat, tidak ada kffirotb
(tebusan) baginya selain itu. 'Dan laksanakanlah shalat untuk mmgingrt
Aku."'(QS. Thaha:14)

Musa berkata; Hammam berliata: *Aku mendengar Qatadah ber-

kata sesudah itu: 'Dan laksanah,anl.ab s,balat untuk mengingat Ahu.'"

Habban berkata; Hammam nrerivrayatkan kepada kami, Qatadah
meriwayatkan kepada kami, Anas mt:riwayatkan kepada kami da.:i

Nabi ffi dengan lafazhyang serupa.

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [;d3r .u; .it# )i ,;3\t\ W|SV ,,-:,./ .,q] "Batr:

Siapa saja yangterlupa shalat hendrrklah mehgerj ak aniy a saat ia inga:,
dan tidak perlu diulang kecuali st alat yang terlupa itu." 'Ali bin a[-

Munayyir berkata: 'Imam al-Bukl.ari rnenegaskan penetapan hukurn
ini, padahal masih termasuk perkara'rang diperselisihkan." Hal itu
beliau '1aSH lakukan karena kekuatan delilnya. Dan juga selaras dengan
kaidah qiyas. Sebab yengdiwajibkan adalah shalat lima waktu, tida)r
lebih. Siapa yang telah mengqadha' shalrt yang terluput berarti ia telah
menyempurnakan bilangan yango iperintahkan.

12t Dalam naskah 1.ry tenulis: Ji.
'25 Dalam naskah (.i) tertulis: Lss JU.
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Di samping itu, kesimpulan ini juga sejalan dengan zhahir
pernyataan Nabi: 11taj-.iLyy "Hendaklah ia mengerjakannya,' dan
beliau tidak menyebutkan "sebagai tambahan". Nabi jwga rnenyatakan:

((4i 'il USt:K \i; "Tidak ada kffirah baginya selain itu." Redaksi
basbr ini mengandung pemahaman bahwa yang diwajibkan hanyalah
mengulangi shalat yangterlupa, tidak ada maksud yang lainnya.

Imam Malik berpendapat, siapa sajayangteringat sesudah selesai

shalat bahwa ia belum mengerjakan shalat sebelumnya maka hendaklah
mengerjakan shalat yangbelum dikerjakan tersebut kemudian meng-
ulangi lagi shalat y^ngtelah dikerjakan tadi. Hal ini dilakukan demi
menjaga tertib (urutan pengerjaan) shalat.

Kemungkinan, al-Bukhari mengisyaratkan dari perkateerlny^:

tt;>{3t itJ; j)li{ 'i;ll "Ia tidak perlu mengulangi selain shalat ymtgter-
tinggal itu" atas kelemahan lafazhyang tercantum dalam sebagian jalur
periwayatan hadits Abu Qatadah dalam Shahiib Muslim,yal<ni dengan

kisah tertidurnya Nabi sehingga terlewat shalat Shubuh. Disebutkan
di dalamnyet (W) +\iWilt itf lSliyy "Dan pada keesokan harinya
hendaklah ia mengerjakannya pada waktunya."

Sebagian ulama berpendapat bahwa zhahirnya adalah beliau
mengulangi shalat yang diqadha' tersebut dua kali. Pertama ketika
beliau mengingatnya dan kedua ketika tiba waktunya pada keesokan
harinya. Akan tetapi, lafazh tersebut bukanlah nasb yangjelas dalam
masalah ini. Karena kemungkinan maksud dari perkataan "hendaklah
ia mengerjakannya pada waktunya" adalah shalat yffig hadir ketika
itu, bukan maksudnya mengulangi shalat (secara qadha') yang telah
dilakukan sesudah keluar dari waktunya.

Akan tetapi, pada riwayat Abu Dawud dari hadits 'Imran bin
Hushain dalam kisah ini disebutkanlafazhyang lebih lengkap daripada
riwayatsebelumnya: 11\ii:a W ,irti\4W * ;y el-,A\1J,-.'4 t\\ ;ry
"Barang siapa di antara kalian mendapati shalat tersebut (yurgterluput)
keesokan harinya dalam keadaan normal, hendaklah ia mengganti
shalat itu bersamaan dengan shalat yangsama pada hari tersebut."
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Al-Khaththabi berkata: "Aku tidak mengetahui seorang pun dari
kalangan ulama yangmewajibkan seperti itu."

Kemudian, ia melanjutkan: "Ke mungkinan perintah tersebut
hukumny a must ah ab (anjuran) . Tujr rann y a agar seseorang mendapatkan

keutamaan mengqadha' shalat padr waktunya."

Namun, ternyata tidak ada seorang pun ulama terdahulu yang
menghukuminya mustahab. Bahkan, mereka memandang hadits
tersebut keliru. An-Nasa-i meriwrryatkannya dari hadits 'Imran bi:n

Hushain dengan laf.azh:

i ll'ffi jrr rft\ ;yW1rbi'fi +r i;rq 'bt6 i#f
u - f- i'jl\:;, Vr\,s-arr r<-q;j

"sesungguhnya mereka berkata: 'S[ah ai Rasulullah, bolehkah karr,i
mengganti shalat yangterluput itu parla waktunya esok hari?' Maka
Nabi ffimenlawab: 'Layakkah apabila r\llah telah melarang kalian dari
memungut riba, kemudian Dia me,murrgutnya dari kalian?"'

Perkataan: tr+$) it41"Ibrnhin, berkata." Yaitrr Ibrahim an-

Nakha'i. Atsar beliau ini diriwayatkan secara maushul oleh ats-Tsauri
dalam kitab Jamirnya darijalur Mrrnshur dan yanglainnya, yaitu dari
Ibrahim an-Nakha'i.

SYARAH HADITS

Perkataanr [f"6 oi] "Dari Hammam." Hammam yang dimaksuC

di sini adalah Ibnu Yahya. Sanad radirc ini, seluruhnya, berasal dari
Bashrah.

Perkataan: l,W'rtc 6 oi] "llarang siapa lupa shalat maka
hendaklah ia mengerjakannya-." Demikian pula yang tercantum dalarn

seluruh riwayat (W), yaitu de ngan menghapus maful (objek)r.

Muslim meriwayatLarrnyadarijalu:: HaCdab bin Khalid dari Hammarn
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dengan laf.azh: ttrAi;J5ll (dengan mencantumkan mafwl). Latazh ini
lebih jelas mengarah kepada maksud. Muslim menambahkan )ygadari
riwayat Sa'id dari Qatada,hlarfazh y^rg berbunyi: ((tae f[;i;1 "atau
(terlewat) karena tertidur." Begitu pula dalam Sbahiih Muslim dari
riwayat al-Mutsanna bin Sa'id adh-Dhabba'i dari Qatadah dengan yang
semakna dengannya. Adapun lef.azhnya akan disebutkan nanti.

Pihak yar,g berpendapat bahwa orang yang sengaja melalai-
kan shalat tidak wajib mengqadha'nya. Mereka berpegang kepada
makna eksplisit (dalil al-hbitbab) hadits tersebut. Sebab, tidak adanya
sebuah syarat (syartb) berkonsekuensi pada tidak adanyayangdikenai
syarat (masyrutb). Dan itu berarti, orang yang tidak lupa (sengaja

meninggalkan shalat) tidak disyari'atkan untuk mengqadha' shalat.

Adapun pihak lainnya berpendapat bahwa orang yang sengaja

melalaikan shalat juga wajib mengqadha'nya. Mereka berpedoman
pada makna implisit (mafbum al-khithab) hadits tersebut, sehingga ia
masuk dalam kaidah at-tanbiih bil adnaa 'alal a'laa. Sebab, kalaulah
qadha' shalat diwajibkan atas orang yar.g lupa-padahal ia tidak ber-

dosa dan tidak tercela-maka orang yang sengaja (melalaikan shalat)

lebih pantas lagi (mengqadha'nya).

Sebagian ulama mengklaim kewajiban mengqadha' shalat atas

orang yang sengaja meninggalkannya diambil dari perkataan: q3,;y
"Iupa." Karena'lupa' dari sesuatu berarti meninggalkannya, 6aik
karena lalai ataupun tidak. Sebagaimana pada firman Allah W:

"... Orang-orang yang lupa hepada Allah, sehingga Allab menjadikan
mereka lupa akan diri sendirr...." (QS. Al-Hasyr: 19)

Dan firman Allah \ffi:

(@ #"pT';dtg F

w.finw *
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*... Mereka telab melupakzn kepada tlllab, mah,a Allah melupakan merekt
(pula)...." (QS. At-Taubah: 67)

Hal itu dikuatkan lagi dengan sab,Ja Nabi ffi' tt6.1\.x('ill "Tida*<

adakffirabbagtnya." Maka, oranf; yar.gteftidur dan orang yang lupa
dari shalat tidak dihukumi berdos:r.

Menurut saya, kesimpulan ini lemah. Karena riwayat yang
menyebutkan "orang yang tertirlur" adalah shahih, dan padanya
Nabi ffi bersabda: "Tidak ada kqfarah baginya." Kffirab bisa jacLi

dibebankan karena kekeliruan, setragaimana |uga dibebankan karena
kesengajaan.

Adapun pihak yarlg berpend,rpat bahwa tidak ada qadha' shalat

bagi orangyang sengaja melalail:annya, mereka tidak bermaksu,J
bahwa orang yangsengaja tersebut leb:.h ringan keadaannya daripada
orang yang lupa. Tetapiyang me:'eka maksudkan adalah, sekiranya
qadha' shalat disyari'atkan bagi oranE; y^ng sengaja melalaikannyzL,
tentu kedudukan orang itu dan kecludukan orang yang lupa sama sajzr.

Padahal faktanya, orang yang lupa tid:rklah berdosa, berbeda denga:e

orang yang sengaja. Orang yang sen3aja lebih buruk keadaannya
daripada orang yanglupa. Lalu ba1;aimana keduanya bisa disamakan?

Mungkin |uga dapat dikatakan brhwa dosa orangyang sengaja

melalaikan shalat karena telah mengeluarkan shalat dari waktunyatetq)
berlaku atasnya, walaupun ia telah mengqadha'nya. Berbeda dengan
o r ang y ang l:up a, y ang secara mutl: rk ti dak b erdos a kar enany a.

Kewajiban mengqadha' shalat bagi orang y^ng sengaja melalaj.-

kannya ditetapkan melalui perintah shalat yang pertama. Sebab ia
telah diperintahkan untuk shalat. dan kewajiban itu tetap berlak,r
atasnya sehingga menjadi utang y^na harus dilunasi. Dan, utanB
tersebut tidak gugur darinyakecuali apabila ia telah menunaikan shalat
qadha'. Ia berdosa karena telah mengeluarkan shalat dariwaktu yang
telah ditentukan, dan kewajiban untuli shalat menjadi gugur apabila
ia menunaikannya. Sama halnya dengan orang y^rLgsengaja berbuka
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pada siang hari bulan Ramadhan, ia wajib mengqadha'nya,di samping
ia jtgatetap menanBtung dosanya karena berbuka. lVallaahu a'lam.

Perkataanz ls-y jt!1 "Musa berkata." Riwayat ini hanya Musa
y ang mengatak an, tanpa persetuj uan dari Abu Nu' a im. [1]1., i[i^ i\!]
"Hammam berkata; Aku mendengarnya," Yakni mendengar Qatadah.
ll;i Jil;l "Berkata sesudah itu," yaitu pada waktu yang lain, dengan
la{azhzlcf +1.) "untuk mengingat-Ku." Bahwasanya Hammam men-
dengarnya dari Qatadah terkadang denganlafazh6f 4 (dengan dua
huruf I a m dan mem-fat - b abkan huruf r a, dan sesudahny a adalah huruf
alif maqshuurab)-dalam riwayat Muslim dari jalur Yunus disebutkan
bahwa az-Zr,thri j uga memb acany a, sepeft i itu-dan terkadang Qatadah
membacanya dengan lafazh qf t (dengan satu huruf.lam dan meng-

kasrab-kan huruf ra), dan yang kedua inilah qira'ab ftacaan) yarlg
masyhur.

Penyebutan ayat ini dalam teks hadits di atas masih diperselisih-
kan, apakah berasal dari perkataan Qatadah ataukah termasuk sabda

Nabi ffi.Dalamriwayat Muslim dari Haddab, Qatadah mengatakan
(ayat ini): { @ n ^)1$i;5* "Ddn laksanakanlab shalat untuk
mengingat Aleu." (QS. Thaha: 14). Sedangkan dalam riwayat Muslim
dari jalur al-Mutsanna dari Qatadah, disebutkan bahwa Rasulullah ffi
bersabda:

',:$ttfS\t\\i)r4rw ,F ,i;i,St ,f ?Li s:lilll
(( .{ @ *r-l rili ;5}'ii at

"Apabila salah seorang dari kalian terlewat shalat karena tertidur, atau

karena terlupa, hendaklah ia mengerjakannya saat teringat, karena
Allah W berfirman:'Dan lahsanakanlah sbalat untuk mmgingat Aku.'
(QS. Thaha: L4);'

Zhahirnya menunjukkan seluruh lafazh itu berasal dari sabda

Nabi ffi.LaLu hadits ini dijadikan dalil bahwa syari'at umat sebelum
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kita juga menjadi syari'at bagi kita, karena ayat ini ditujukan kepada

Musa -lsi. Kaidah ini dalam ushul fiqih memang benar, selama tidalr
ada nash yangmenganulirnya (menasik.hnya).

Selanjutny^, para ulama berbeda pendapat tentang maksu<l
laf.azh: tt,St'+Jll "untuk mengingatl(u" dalam ayat tersebut. Ada yarLg

mengatakin, makn arlya adalah arlar r:ngkau mengingat-Ku dalanr
shalat. Ada yangmemaknai ny a dengan I rgar Aku menyebutmu dengan

pujian. Ada yang menyatakan, maknanya ialah apablla kamu meng-
ingat shalat niscaya Aku akan membuatmu ingat kepada shalat. Ini
menguatkan qira'ah (versi bacaan) yang membacanya dengan 6f ,t
(sebagai pengganti &; l).

An-Nakha'i berkata: "Huru1' lam padalafazh &f L berfungsi
sebagai zharf (keterangan waktu), yaitrr ketika kamu mengingat-Ku.
Maknanya, pada saat kamu ingat kep,rda perintah-Ku (untuk men-
dirikan shalat) sesudah kamu lupa.'

Adayangmengatakan, makn:nya adalah janganlah kamu meng-
ingat di dalam shalat selain Aku. ,\da yang menganggaprLya sebagai

ungkapan syukur dengan mengingat..Ku. Ada yang berpendapat,
maksud "mengingat-Ku" adalah nrengingat perintah-Ku. Ada yang
mengatakan, maknanyaadalahapatrila }lamu ingat shalat berarti kamu
telah mengingat-Ku. Sebab, shalat arlalah ibadah kepada Allah. Apabila
seseorang mengingat shalat berarr;i ia ingat kepada yang diibadahi
(Allah W ), seolah-olah maksudrLya tdalah agar selalu menginga':
shalat.

At-Turbusyti berkata: "Makna yanl; lebih tepat adalah pemahaman
yang selaras dengan ayat al-Qu r-an clan I Ladits. Seolah-olah, makna ay a:
di atas adalah 'Tegakkanlah shalat agar kamu mengingatnya. Karen:r
dengan mengingat shalat berarti ia tela[r mengingat Allah [W.' Atau
maksud lafazh: tfgf1Jll ini adalah A>L-. f L, yaitu dengan mengira.
ngirakan mudbaf,yakni agar kamu rirengingat shalat-Ku. Dengan katzr

lain, dhamir mutakallim (<ata ganti orarlg perrama) di sini menempati
posisi lafazh sbalat, karena kedudukan r;halat yangagung dan mulia.
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Perkataan: [oF jU;1 "nabban berkata.' Kata ini to6l dibaca
dengan mem.fat-habkan huruf awalnya lalu sesudahnya huruf ba,ya\<nt
Ibnu Hilal. Maksud al-Bukhari dari pengungkapan riwayat mu'allaq
ini adalah menjelaskan penyimakan Qatadah dari Anas, sebab dalam
redaksi transmisinya ditegaskan dengan lafazh tabdits (baddatsana).

Abu 'Awanah telah meriwayatkannya secara maushul (bersambung)

dalam kitab Shabiih-nyadari 'Ammar bin Raja'dari Habban bin Hilal.
Di dalamnya disebutkan bahwa Hammam mendenga rnya dari Qatadah
sebanyak dua kali, sebagaimana tercantum dalam riwayat Musa.

%J
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BAB 38

Mengqadha' Shalat-Shalat Sesuai Llrutannya

Jrt6 dr'ir "',>\ila\ ,\.6+q - r^

'iu l,W "'5L uF- 61L ,iG 'r'"t-i 6,tL olA

*F z;,li; 
Ai * - F;f #' 'p - #-$'"^,Jo) ' L,,

eit Y l"iio, $\K ,*-gi*lt ilp ,fr,iv
'4 J:;, 6\7,83 tlp, its ."',\9 & ;Lat &\

.3;.;l\ Jr'i,,;,Jjl\,:1?Y
598. Musaddad meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Yahya
meriwayatkan kepada kami dari Hisyam, ia berkata: Yahya-yaitt
Ibnu Abi Katsir-meriwayatkan kepada kami dari Abu Salamah,
dari Jabir, ia berkata: "'Lfmar mengutuk orang-orang kafir pada
peperangan Khandaq, ia berkata: 'Hampir saja aku tidak sempat
mengerjakan shalat 'Ashar hingga matahari nyaris terbenam.' Ia

126 Dalam naskah 1.e1 tertulis: ;1J1.
127 Dilam naskah 1ra; tertulis: \:ss.
128 Dalam naskah 1e1 tertulis: .ilt 

'lr.., 
q 

';ur.r2e Dalam naskah 1ey tenulis: 
"*;Jl 

oi.
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berkata: 'Maka kami pun beranjak merruju ke Lembah Buthhan, Iahr

beliau mengerjakan shalat 'Ashar sest'dah matahari terbenam, darr

selanjutnya beliau mengerjakan shrlat Maghrib."

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: D)-!t ,\.fi +\l "Bab: Mengqadha' shalat." Dalanr
naslah riw ayat al-Kusymihani tr:rtu lis: 11ol-i^1jlyy "shalat-sh alat."

t&'iG Jr'irl "sesuai urutannya." .[udtrl bab ini diungkapkan oleh
sebagian ulama dengan redaksi: "Bab: Tt:nib dalam mengqadha' shalat-

shalat yang terluput." Pada pembahasan sebelumnya telah dinukil
perbedaan pendapat dalam masalal, ini.

Yahya yang disebutkan dalam sanal hadits ini adalah al-Qaththan.
Adapun perawi lainnya telah diseburkan penjelasannya pada balr
terdahulu. Al-Bukhari mencantunrkan teks hadits secara ringkas di
sini.

Hadits ini tidak dapatdijadika:r dalil bagi pihak yang berpendapat

bahwa mengerjakan shalat yang tt:rlugrut menurut tertib urutannyil
adalah wajib. Kecuali jika kita teg;ask:m bahwa perbuatan Nabi S;
secara mutlak menunjukkan hukum waji!. Namun jika berdalil dengan

keumuman sabda Nabi M, u&\ A-;;\-, u{ trt;y "shalatlah kalian
sebagaimana kalian melihat aku rnenl;erjakannya," maka pendapat
yang mewajibkan itu bisa dikuatkan. Dan, argumentasi ini digunakarr
oleh ulama-ulama madzhab Syafi'i unttrk menjawab masalah-masalah

lainnya selain dalam hal qadha' shalat.

g\)
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BAB 39

Berbincang-Bincang Yang Dimakruhkan
Sesudah Shalat 'Isya'

"or\:*it rI -a\ Srlhiu +lr - rl

,iS ,3F\siL 
'i\5 s!,.: $"r; ,jti\'"':.-),\1'JL- 011

,;rr;''{r ,:, ei JLc,i'e JJ',J';I'i6 dq:, \;i$'iL
,'r,5rr3\ ,j;Awlt\ J3:;r;)S 4rr::;; ,ai'4 jtd

e-

:b -i;ir \6iL:6 d\ d)-;at *c-oK,iri
U #i dLVLi'*; p,;^\ &s,i:-:jrr,);is
,i\3.,+;Ar ,j jG Y,$r,:^?,#t'ri+"lr ,Ai
\iJI ip\ +3- c$ : ju .;u! I ;1,:i bx. SgS

rr0 Dalam naskah (.r) dan t;l ditambahkan: rJl r--r j U.Dl^J.tJlJJLJI &.".JlJ Jl ,,rutt (ls-
Saamir diambil dari kata wmar, bentlk jimakiya idalah as-simaar, da-n kata as-saamir di sini
bermakna jamak). Sementara dalam naskah 1.r; ditambahkan: a.i Ori-E::lyK-rrJl o),p,Jt S-1,
(Asal kata as-samar adalah cahaya rembulan, dan mereka dahulu suka berbincang-bincang di bawah
sinaran cahaya rembulan).
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o; ;h;l1rJl ;i'; b Jz,4 6Kr,\i,:^;i 4#\-i
.i5U\ JL :Hil & igS,;:,;^S|rti

599. Musaddad meriwayatkan l.:epada kami, ia berkata: Yahya
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: 'Auf meriwayatkan kepada
kami, ia berkata: Abul Minhal mer:wayatkan kepada kami, ia berkata.:

"Aku pergi bersama ayahku untuk menemui Abu Barzah al-Aslamj.
Ayahku berkata kepadanya: 'Cerir:aka:rlah kepada kami, bagaimana.-

kah dahulu Nabi ffi mengerjakan,;halzrt fardhu?'

Maka Abu Barzah berkata: 'Beliar mengerjakan shalat Zhuhur--
yang kalian sebut shalat al-Uulaa--kerika matahari tergelincir. Dan
beliau mengerjakan shalat'Ashar, lalu r;alah seorang dari kami pulan,3
ke rumahnya di ujung Madinah r;emontara matahari masih teran1
benderang.'Lalu aku lupa apayangia seoutkan tentang shalat Maghrib.
Abu Barzah mengatakan: 'Beliau sukir mengakhirkan shalat 'Isya'.
Beliau tidak suka tidur sebelum menp;erjakan shalat 'Isya' dan ber
bincang-bincang sesudahnya. Dan belieu beranjak dari shalat Shubuh
ketika salah seorang dari kami dapztt mr:ngenali teman duduknya, dan
beliau membaca enam puluh sampai seratus ayat."'

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [eueit ); A\ lf, i;"-i u +q] "Bab: Berbincang-
bincang yang dimakruhkan sesu,lah shalat 'Isya'." )laitu sesudah
melaksanakan shalat'Isya'.

Al-Qadhi 'Iyadh berkata: "K.ata ,A\, kami meriwayatkanny,r
dengan mem-fat-bab-kan huruf tnim." Sedangkan menurut Abu
Marwan bin Siraj, yang benar adalah men-suhun-kan huruf mim g,.ity
karena iaadalahisimf il. Adapun apabrla dibaca denganfat-bab, mak,t
artinya adalah berbincang-bincang denl;an mengandalkan penerangan
cahayabulan. Asal maknakataini alalah pantulan warna cahayabulan.
Karena mereka dahulu berbincang..bin<:ang di bawah sinar bulan.
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Maksud kata as-samar (berbincang-bincang pada malam hari)
dalam judul bab ini adalah berbincang dalam perkara yang mubah.
Karena perbincangan yang diharamkan tidak dibatasi pengharaman-
nya pada sesudah shalat 'Isya', namun tetap diharamkan kapan saja

waktunya. Adapun berbincang-bincang dalam perkara yang mustabab
(atau sunnah), uraiannya akan disebutkan nanti dalam bab sesudah

bab ini.

Perkataanz liL A\ c il\l "As-Saamir diambil dari kata as-

Samar...." Demikiinlah yangtercantum dalam naskah riwayat Abu
Dzar seorang. Dan hal inimusykil (bermasalah), karenakataas-saamir
tidak tertera dalam judul bab. Namun menurut pendapat saya, kata
ini sengaja diulas oleh al-Bukhari karena ia ingin menjelaskan tafsir
firman Allah EH:

{@'u}#W y
*... Pada uaktu kamu bercakap-cakap pada malam bari." (QS. A1-

Mu'minuw:67)

Itulah yarrrg beliau isyaratkan melalui perkataannya: (( \:.nt6yy "di
sini," yakni dalam ayat dr atas. \Walhasil, dikarenakan perbincangan
itu dilakukan sesudah'Isya', maka ia disebut ds-sd.nMr. Sedangkan kata
as-sarndr dan as-saamir diambil dari kata as-samr yang bisa diguna-
kan dalam bentuk jamak maupun tunggal. Maka, jelaslah korelasi
penyebutanLafazh ini di sini.

Al-Bukhari sering menggunakan metode sepeni ini. Baginya,
apabila sebuah lafazhdalam hadits selaras dengan sebuah lafazhdalam
a1-Qur-an, maka ia mencukupkan penjelasannya dengan menyebut-
kan penafsiran lafazh dalam al-Qur-an tersebut. Dan berdasarkan
penelitian terhadap metode al-Bukhari, ditemukan bahwa apabila ia

mencantumkan sebuah laf.azh dalam al-Qur-an, maka ia pun akan
membahas maknanya.
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Hadits Abu Barzah y^ngtercanturrr dalam bab ini telah disebutkan
penjelasannya dalam Bab "'Waktu lihalrt 'Ashar".

SYARAH HADITS

Bagian redaksi y^ng dijadikan sorotan dalam hadits ini adalah

perkataan perawi: tt6*t ,4#\') \ii5 6;,J\ l'4 5(tl "Beliau ffi tidak
suka tidur sebelum mengerjakan shalat 'Isya' dan berbincang-bincan,3
sesudahnya." Hal ini berdasarkan irsunLsi bahwa tidur sebelum shalat
'Isya' dapat menyebabkan keluar drrri v'aktu'isya' secara keseluruhan,
atau dari waktu yangutama. Sedangkan berbincang-bincang sesudah
'Isya' dapat menyebabkan tidurran1' larut hingga terlewat shalat
Shubuh, atau terlewat dari waktu yar.g utama, atau terlewat shalat
malam.

Dahulu, 'umar bin al-Khathrhab dF memukul siapa sajayang
berbincang-bincang setelah 'Isya'. Beliau berkata: "Apakah kamu
berbincang-bincang pada awal malanr kemudian tidur pada akhir
malam?"

Setelah ditetapkan bahwa itulah alasan mengapa berbincang-
bincang setelah shalat 'Isya' dilaranl;, maka berikutnya terdapat
pendapat y^ng berusaha membedakan antara malam yaflgwaktuny,r
panjang dan malam yang waktuny:r pendek. Pendapat lainny,r
menyatakan, mungkin juga hukum malrruh ini berlaku secara mutlak
tanpa adanya perbedaan, yakni trerdrrsarkan substansinya. Sebab,
apabila suatu perkara telah disyari';rtka:r karena mengandung indikasi
yang berlangsung secara terus-merlerus di dalamnya, maka indikasi
tersebut menjadi ciri disyari'atkannyr perkara tersebut. W'allaabu
a'lam.

g\)
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BAB 40

Berbincang-Bincang Dalam Hal Fiqih
Dan Kebaikan Sesudah Shalat'Isya'

L{6J\ Ub;ri\fr'"';,iG"'1;V,JJl cr +r '^;L\i3^r- 1..

-L\{L o\iS,JG)\tj'.Itil 'i6 l[l Gi'j"'6,,i
i ,i'*vr\h EEi i"i\trs;6,yV;s bq5
F3S -L ir; srS M 6\vF:'r;tiiu 'iU
;L,Jl 5t S)):jti! \#Lp,rJ ,tt;;6i,&;;lr
'i" \ v tic e VtS ?"4y ,\J'$t (,3 ty; :s

\3F\ y *,, -ci\;'i 
f;l' cys,"' JAt i\5 .tr 6>t.xtt

,'

M Vt\ rF ;l *y b -e.:e-$ i\3 -#")\
trt Palem naskah 1;1 tenulis: 1!-.tr: P{em naskah 1sy tenulis: Es Ju.
133 Dalam naskah 1.5y tertulis: J!.
1r1 Dalam naskah 1r"y dimmbahkan laIazh: ;i.i,.
135 Dalarn naskah 1.ey ddak tercantum lafazh: 6*.ll Ju

,lrrl '';i-#J\34J4.,\ c4l +q -1,
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600. 'Abdullah bin ash-Shabbah meriwayatkan kepada kami, ia berkate.:

Abu'Ali al-Hanafi meriwayatkan kepada kami: Qurrah bin Khali.l
meriwayatkan kepada kami, ia berkat,r: "Kami menunggu al-Hasan,
namun ia terlambat keluar menenrui liami hingga menjelang waktu
taklimnya. Ia pun datang lalu berl<ata: 'Tetangga-tetangga kami tadi
mengundang kami.'Kemudian ia trerkrrta: 'Anas berkata: 'Pada suatu

malam kami menunggu Nabi ffi hingga hampir pertengahan malam.
Kemudian beliau datang lalu mengimami kami shalat. Selanjutnyr
beliau berkhutbah di hadapan kami, beliau bersabda: 'Ketahuilah,
sesungguhnya orang-orang telah nreng:rjakan shalat kemudian pergi
tidur. Dan kalian senantiasa terhitung di dalam shalat selama kalian
menunggu shalat.'Al-Hasan berka';a: 'I)an sesungguhnya suatu kaunr
berada dalam kebaikan selama merr:ka rnenunggu kebaikan.'" Qurrah
berkata: "Ini berasal dari hadits Ar as drri Nabi ffi."

,ju g-9J,\ jL ,i;;:, v#i,. \3 9r1 t }i rs; - 1.,
-a*;i ; Hi\s* # 4' );L ii)v Vu
G rU+l\';i:, M #t u,,-,iv #;i +r ',.;L'3i

'4'4?ri)) :itli M U)\ *'* Vil,,*rV ii
.rr-'i t r+,* iA\'; *' ci 1'1" *v r.r,\i'i:F ir+r,

3$W6;LM)ir\"')F_,l;.; U *g\ 
"W;.(( 

*-i
i ll ,ffi IrFt iv aY: ,tri.L *r: ,f 9*;Ei:lt g,ra "'U,

a6 Dalam naskah 1.ey tenulis: i- a;L.
rr7 Dalam naskah 16y tenulis: ,rJl.1r8 Dalam naskah 1.ey tenulis: ;.
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opl ,4!

601. Abul Yaman meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Syu'aib
mengabarkan kepada kami dari az-Zuhri, ia berkata: Salim bin
'Abdullah bin'Umar dan Abu Bakar bin Abu Hatsmah meriwayatkan
kepadaku, bahwasanya'Abdullah bin 'LJmar berkata: "Rasulullah ffi
mengerjakan shalat'Isya'pada akhir hayat beliau. Seusai salam, beliau
berdiri dan berkhutbah: 'Tidakkah kalian memperhatikan malam
kalian ini? Sesungguhnya seratus tahun ke depan tidak akan tersisa

seorang pun di muka bumi dari orang-orang yan1 hidup pada hari
ini.'

Orang-orang keliru dalam memahami sabda Rasulullah M,
sampai-sampai mereka membicarakan hadits-hadits tentang seratus

tahun ini. Sesungguhnya Nabi ffi mengatakan: 'Tidak akan tersisadari
orang-orang yang hidup di muka bumi pada hari ini,' maksud beliau
adalah kurun tersebut akan berakhir."

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [et:+r\ ;Z -;;tt +dr .+ -,31 +q] 'Bab: Berbincang-
bincang dalam hal fiqih dankebaikan seiudah shalat'Isya'."'Ali bin
al-Munayyir berkata: "Pengertian fiqih di sini termasuk dalam kategori
kebaikan secara umum. Namun, disebutkan secara khusus sebagai

isyarat atas kemuliaanny a."

At-Tirmid zi meriw ay atkanny a dari hadits' umar dan ia menilai-
nya sebagai hadits hasan. Kemudian ia berkata: "Bahwasanya Nabi ffi
berbincang-bincang lewat tengah malam bersama Abu Bakar 4E'
tentang urusan kaum Muslimin, dan aku ('Umar) ikut bersama mereka
berdua."
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SYARAH HADITS

Perkataanz l€v;r +\ ':i u:i;l "'Abdullah bin Shabbah
meriwayatkan kepada kami." Ia ,likenal dengan nama al-'Aththar',
seorang priayangberasal dari Bashrah. Demikian pula asal para perau'i
y^nglain dalam sanad ini.

Perkataan: t5;.;-rr l.i'.Ei!] "K.ami menunggu al-Hasan." YakrLi
Ibnu Abil Flasan al-Bashri.

Perkataan: IUJ.a o\ti "Nanrun ia terlambat keluar menemuri

kami." Huruf u)a.a)u. di sini berfung;si menjelaskan keadaan. Sementara

lafazh olj (dengan huruf tsa dan huruf alif-nya tidak berharakat
h amzab) artiny a terlamb at.

Perkataanzly] 9J') b) "Hilrgga menjelang waktu taklimnya."
Yaitu waktu yang biasa digunak:rn al-Hasan dengan duduk-dudul<
bersama mereka setiap malam di mas,jid, yakni agar mereka dapat
menimba ilmu darinya.

Perkataan: [\a!*, \5\ii] "Tetan[;ga-tetangga kami tadi meng;-

undang kami." Kata V\h dibac,r dengan meng-kasrab-kan huruf
jim. Sepeninya, perkataan ini dijaJikan oleh al-Hasan sebagai alasan

mengapa ia terlambat datang ke maj,:lis untuk melakukan taklinr
seperti biasanya.

Perkataan: tji! pJ "Kemudirn irt berkata." Ia yarLg dimaksurl
adalah al-Hasan. lu$,#i iUl "l\nas berkata:'Kami menunggu.'
Dalam riwayat al-Kusymihani tertul:s: 11\5y'i3!ry, tetapi maknanyr
sama saja.

Perkataan: [$r F oS 
"r- 

] "tlingga perrengahan malam. "

Lafazh ini dieja dengan me-rafa'-kanlalazh,Li, sedangkan orf di sini
adalah taammah.

Perkataan: til{;l "Hampir." Yaitu hingga mendekati.
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Perkataan: [[Jl;1 "K.rr,.rdian beliau berkhutbah di hadapan
kami." Inilah y^ng menjadi dalil bagi judul bab di atas. Sebab, ber-
dasarkan uraian yang telah kami sebutkan, maksud dari perkataan
"sesudahnya" yattu sesudah shalat'Isya' -

Al-Hasan menyampaikan hal itu kepada Sahabat-Sahabatnya
untuk menghibur dan menginformasikan kepada mereka bahwa
walaupun mereka terluput dari pahala menuntut ilmu kepadanya
pada malam itu, demikian menurut anggapan mereka, yang pasti
mereka tidak terluput dari pahala secara mutlak. Sebab siapa sa:layang
menunggu kebaikan niscaya berada dalam kebaikan, sehingga ia juga

mendapat pahala kar enany a.

Maksudnya, secara urnurn mereka juga mendapatkan kebaikan
walaupun tidak sepenuhnya. Dengan demikian, penjelasan ini merupa-
kan jawaban terhadap orang-orang yang mempersoalkan perkataan
Nabi M, ur:i* c r*ill "sesungguhnya mereka berada dalam shalat"
padahal mereki boleh makan, berbicara dan melakukan aktivitas
lainnya.

Untuk menguatkan alasan keterlamb atarLny 
^ 

dalam memberikan
taklim, al-Hasan berargumentasi dengan perbuatan Nabi ffi di atas;

bahwa beliau menghibur Sahabat-sahabatnya dengan menyampai-
kan sabda di atas. Oleh karena itu, al-Hasan mengatakan setelah
menyampaikan hadits itu: "sesungguhnya suatu kaum senantiasa
mendapatkan kebaikan selama mereka menunggu kebaikan."

Perkataan r lrli ** b'-f ,i':ijGl "Qurrah berkata: 'Ini berasal
dari hadits Anas.' Yakni kalimat terakhir, dan inilah"'y^ng terlihat
olehku (Qurrah)." Polemik ini dikarenakan kalimat peftama sudah
jelas berasaldariNabi ffi. Sementara kalimat terakhir, al-Flasan tidak
menegaskan status marfu'-nya ataupun rnaushul-nya. Lalu Qurrah
yang mengetahui status riwayat tersebut maushul dan marfu'ingin
menginformasikan hal itu kepada perawi yang akan meriwayatkan
riwayat itu darinya, yakni dengan kalimat pernyat^an tersebut.

D' Tidak ada dalam naskah 1rey.
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Catatan Penting

Muslim dan Ibnu Khuzaimah nreriwayatkan hadits ini dala.m

kitab Sbabiib mereka dari'Abdullah t,in ash-Shabbah, guru Imam zrl-

Bukhari, dengan sanadnya yang berbeda dengan riwayat al-Bukhari
pada sebagian sanad maupun matannya. Keduanya mengatakan: "Dari
Abu'Ali al-Hanafi dari Qurrafi [,in ],halid dari Qatadah dari Anas,
ia berkata: 'Pada suatu malam, karr,i menunggu Nabi ffi hingl;a
menjelang tengah malam. Lalu Nabi ffi datangdan mengerjakan shalat.

Anas berkata: 'seolah-olah aku bisr melihat kilauan cincin beliau yarrg
terbuat dari perak."'

Al-Isma'ili meriwayatkan hadits ini dalam kitab Mustakbraj-n1'a

dari'tlmar bin Sahal dari 'Abdullah bin ash-Shabbah, yarLgjuga dari
riwayat Qurrah dari Qatadah.

Namun, riwayat itu tidak br:nar Kirena menunrt pengamatan
saya, hadits itu adalah hadits lain yang dimiliki oleh Abu 'Ali al-
Hanafi dari Qurrah. Lalu 'AbdtLllah bin ash-shabbah mendenga.r

darinya, sebagaimana ia mendeng,rr h:rdits riwayat Abu'AIi lainnya
dari Qurrah dari al-Hasan. Bukti ymg rnenguatkan hal ini adalah pada

tiap-tiap hadits tersebut terdapat bagian yang tidak terdapat pada hadir;s

lainnya.

Abu Nu'aim mencantumkrn l:edua hadits ini dalam kitab
Mustakbraj-nya dari dua jalur. Jalur pertama, ia mencantumka.n
hadits Qurrah dari Qatadah melal,ri br'berapa jalur, di antaranya dari
Yazid bin'Umarrao dari Abu'AIi z'I-H:rnafi. Dan jalur kedua, ia merr
cantumkan hadits Qurrah dari aI-l.Iasc.n melalui jalur riwayatHaie'l
bin Nushair dari Qurrah.

Setelah diteliti, ternyata keduanyrr merupakan hadits yangsama
dari Anas. Al-Hasan dan Qatadah sama-sama menyimaknya dari
Anas. Lalu al-Hasan menyampaik:rn b,rgian yangperlu menunrtnya,

re Dalam naskah manuskrip Riyadh tenulis: -3 G3:j
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dan ia tidak menyebutkan kisah cincin Nabi M,.Di samping itu, ia
menambahkan bagian yangtidak disebutkan oleh Qatadah. lVallaahu
a'lam.

Perkataan z la:-> c.i G -a i\rl "Abu Bakar bin Abi Hatsmah."
Nisbat kepada kakekriya, faitu Abu Bakar bin Sulaiman bin Abi
Hatsmah. Penjelasan mengenai ini telah disebutkan dalam Bab:
"Begadang untuk Membicarakan Ilmu" pada Kitab "al-'Ilm". Hadits
Ibnu'Umar ini pun dijelaskan di sana.

Perkataan: [ritlt ba]"Orang-orang keliru." Yaitu keliru, salah

paham, terkejut, atau lupa. Namun, makna yangpertama lebih men-

dekati kebenaran. Ada y^ng membacanya dengan mem,fat-hah-kan
huruf bo eF), sehingga bermakna €; (salah paham), sama-sama di-
kasrab-kan huruf ha-nya. Ada juga yan1 mengatakan bahwa apabila
dibaca Sis maka ia bermakna keliru, sedangkan apabila dibaca 591
maka ia bermakna terkejut.

Perkataanrl$VlJ "Dalam (memahami) sabda." Dalam riwayat
al-Mustamli dan al-Kuiymihani tertulis: 11ilti" ;,ayy.

Perkataan: [g+r A or'^.-4 u Jl] "sampai-sampai mereka
membicarakan tentang ini." Dalam riwayat al-Kusymihani tertulis:
((e+i d/)).

Perkataant ly.a $V J;l "Hadits-hadits tentang seratus tahun."
Sebab, sebagian mereka menyatakan hari Kiamat akan terjadi seratus

tahun lagi; sebagaimana diriwayatkan oleh ath-Thabrani dan lainnya
dari hadits Abu Mas'ud al-Badri. Lalu pernyataan itu dibantah oleh
'AIi bin Abi Thalib W .

Dalam hadits ini, Ibnu 'I-Jmar ,9, menjelaskan maksud sabda

Nabi Mdratas, yaitu selepas seratus tahun saat beliau menyampaikan
sabdanya ini, kurun atau generasi para Sahabat akan berakhir. Dengan

kata lain, tidak akan tersisa seorang pun dari mereka yang hidup
sesudah masa itu. Setelah diteliti, begitulah realita yangterjadi. Sahabat
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terakhir y^ng wafat dan hadir ketika itu adalah Abu Thufail 'Amir
bin \Tatsilah. Ahli hadits sepakat bah'va ia adalah Sahabat Nabi yang
terakhir wafat. Menurut pendal,at g,aling maksimal tentang masa

hidupnya, Sahabat ini wafat pada tahun 110 H. Itulah pangkal seratrrs

tahun sesudah Nabi ffimenyamprika:r sabda beliau di atas. Wallaaltu

a'lam.

An-Nawawi dan ulama yanp,lair' mengatakan: "Al-Bukhari dan

ulama yang sependapat dengannyaber-hujjab dengan hadits ini atas

kematian al-Khadhir. Sementara jrrmlut ulama menyelisihi pendapat
tersebut; mereka ber-bujjab: 'Bahu'asanya al-Khadhir ketika itu adaleh

penghuni lautan, sehingga ia tidalr. tennasuk dalam konteks hadits."'

Menurut jumhur ulama, makn:r hadits itu adalah tidak akan
tersisa satu orang pun yang kalian lihe.t dan kalian kenal (yakni aka.n

bertahan hidup pada seratus tahun setelah ini). Jadi, kalimat tersebut
adalah kalimat umum namun yang dik,:hendaki adalahmakna khusus.

Ada yang mengatakan, Nabi ffi merryebutkan kata di muka bumi
agar paraMalaikat tidak termasuk di dalamnya. Merekajtgaberdalih
bahwa Nabi 'Isa yang sekarang nrasih hidup juga tidak termasuk <li

dalamnya, karena ia berada di langit, bukan di muka bumi. Demikian
pula Iblis, ia tidak termasuk di dalamny'a karena berada di atas air, atau
berada di udara.

Sungguh jauh dari kebenaran orrng yan1 mengatakan alif lam
pada kata al-ardhi (di muka bumi) a<lalah alif lam 'abdiyyab (yrrrg
menunjukkan kepada jenis tertent u ya ng dikenali), yang maksudny a
adalah kota Madinah. Yang benar,,kalirnat ini bermakna umum, yaluri
berlaku untuk seluruh anak Adam.

Adapun pendapat yang mengatalran bahwa maksudnya adala,n

utwndl (umat) Muhammad, baik htnrfi ijaabab maupun urndt da'wal,,
yakni dengan mengecualikan N abi 'Isa dan al-Khadhir, karena
keduanya bukan dari kalangan urnat Muhammad, adalah pendapat
y^ng lemah. Karena Nabi 'Isa )ffiu kelak akan menerapkan syari'at
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Nabi Muhammad, sehingga ia termasuk umat beliau. Adapun ber-
kaitan dengan Khadhir, jika mengikuti pendapat y^ng mengatakan
ia masih hidup, maka penjelasannya sama seperti penjelasan yang
berkenaan dengan Nabi'Isa 1gD 1at lVallaabu a'lam.

%D

lal Pendapat yang diyakini kebenarannya oleh ablul tahqiq (ptx:- peneliti), yaitu bahwasanya Nabi
Khadhir telah wafat sebelum Muhammad ffi diangkat menjadi Nabi, berdasarkan dalil-dalil
yang sangat banyak dan yang sudah dikenali pada tempat-tempatnya. Kalaulah Nabi Khadhir
masih hidup pada masa Rasulullah ffi, tentu ia termasuk dalam cakupan hadits ini, dan niscaya ia
termasuk orang yang akan wafat sebelum seratus tahun. Hal ini sebagaimana diisyaratkan oleh
pensyarah (Ibnu Hajar) di sini.
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BAB 41

Berbincang-Bincang P ada Malam Hari
Bersama Tamu Dan Keluarga
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1a6 Dalam naskah 1,ry tertulis: ,*; Lr* 6a.
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602. Abun Nu'man meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Mu'tamir
bin Sulaiman meriwayatkan kepada kami, ia berkata: ayahku
meriwayatkan kepada kami: Abu 'Utsman meriwayatkan kepada
kami dari'Abdurrahman bin Abu Bakar: "Bahwasanyaahlwsh shwffab
merupakan orang-orang fakir. Dan Nabi ffi bersabda: 'Barang siapa

memiliki makanan untuk dua orang hendaklah ia mengajak orang
ketiga, dan bagi yang memiliki makanan untuk empat orang hendaklah
ia mengajak orang kelima atau keenam.'

Abu Bakar datang dengan membawa tiga orang, lalu Nabi ffi
pergi dengan membawa sepuluh orang."'Ia ('Abdurrahman bin Abu
Bakar) berkata: "Yaitu aku, ayahku dan ibuku-Aku (perawi) lupa
apakah ia ('Abdurrahman) mengatakan: 'dan istriku'-sefta seorang
pelayan yang bekerja di rumah kami dan juga yan1bekerja di rumah
Abu Bakar.

Sesungguhnya Abu Bakar hendak makan malam di rumah
Nabi M.I^ menunggu di sana sampai shalat'Isya'selesai. Kemudian
ia kembali dan menunggu hingga Nabi ffi makan malam. Setelah itu,
ia pulang ke rumahnya sesudah larut malam. Istrinyabertanyakepada-
nya:' Apakah geran gan y ang menahanmu dari tamu-tamumu?'-atau
ia mengatakan: 'dari tamumu?'-Abu Bakar berkata: 'Apakah engkau
belum memberi mereka makan malam?'Istrinya menjawab: 'Mereka
tidak mau makan hingga engkau pulang. Makanan sudah dihidangkan
kepada mereka, namun mereka tidak mau makan."'

Ia ('Abdurrahman bin Abu Bakar) berkata: "Maka aku pun pergi
dan bersembunyi. Abu Bakar berkata: 'Hai jahil!' Ia pun mengeluarkan
kata umpatan dan cacian. Ia berkata: 'Makanlah, semoga tidak lezat!'
Lalu ia berkata: 'Demi Allah, aku tidak akan memakan makanan
itu selamanya, Dan demi Allah, tidaklah kami mengambil sesuap

makanan melainkan dari bawahnya muncul makanan lebih banyak
daripada sebelumnya." "Maksudnya," lanjut'Abdurrahman, "hingga
mereka merasa kenyang. Sementara itu, makanan menjadi lebih banyak
daripadasebelumnya. Abu Bakar melihat makanan tersebut, ternyata
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makanan itu masih tetap utuh atau lebih banyak daripada sebelumny:r.

Ia berkata kepada istrinya: 'Hai Saudrra perempuan Bani Firas, apa

gerangan ini?'Istrinya menjawab: Luar biasa, begitu menyenangkan,
sungguh demi Penyejuk Mataku, rnak;'nan ini sekarang lebih banyak
tiga kali lipat daripada sebelumny;,!'

Maka Abu Bakar pun memrrkan nya, dan ia berkata: 'Itu tacti

berasal dari syaitan-yakni sumpat nya tadi!'-Ia pun makan beberapa

suap darinya kemudiania membawakannya kepada Nabi ffi, daa
hingga pagi hari makanan itu tetap, berada di rumah beliau.

Sebelumnya, di antara kami d,rn sr.atu kaum terdapat sebuah akai
(perjanjian). Tempo perjanjian pun berlalu hingga menjadikan karr,i
terbagi menjadi dua belas orang. S:tiap, orang dari mereka membawa
beberapa orang. Allaabu d'lArn, berrpa jumlah orang yang dibawa ole.h

masing-masing (dari mereka). Maka rrrereka pun makan seluruhnya
dari makanan tersebut.' Atau seba'gaim ana yangia katakan."

[Hadits nomor 602initercantum j,tgapadahadits nomor: 3581, 6t41l,
dan 6141f

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: | il'A\ *.j, -;:\ .,ql "Bab: Berbincang-bincang
pada malam hari bersama-kelu-arg,r dilI tamu." 'Ali bin al-Munayyir
berkata yangintinya: "Al-Bukhari memisahkan bab ini dari Bab 'Ber-
bincang-bincang pada Malam Hari dalam Hal Fiqih dan Kebaikan'
karena kedudukannya lebih rendah clari kategori kebaikan. Sebab

kebaikan hanya dikhususkan dal:rm p,erkara ketaatan, tidak untuk
selainnya."

Jenis ds-sdntAr (bincang-bincang pada malam hari) di sini tidak
terbatas padamelayani tamu dan menyambung hubungan silaturrahinr
dengan keluarga yangmemang dip,efin1.5kan. Boleh jadi Abu Bakar
telah menunaikan dua hak tersebut sehingga berikutnya ia melakukar
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d.s-sd.rndr (bincang-bincang pada malam hari) untuk hal-hal yang mubah
atau untuk perkara lainyanghukumnya antara mubah dan sunnah.

Bentuk pengambilan dalil dari hadits 'Abdurrahman bin Abu
Bakar dalam bab ini adalah kesibukan Abu Bakar sesudah shalat'Isya'
dengan mendatangi rumah Rasulullah ffidankembalinya ia ke rumah
untuk memantau keadaan para tamunya serta perbincangannyadalam
melayani para tamu tersebut. Semua itu tergolong as-s(finar.Karena
as-samdr meliputi berbincang-bincang, beramah-tamah, dan benegur
saPa.

SYARAH HADITS

Perkataan: t\.l,r:t [3K] "Merupakan orang-orang. " Dalam riw ay at

al-Kusymihani tertulis: 11\J.\1 $Kll.

Perkataan lc.'\i si -*l"Yaitu aku dan ayahku. " Al-Kusymihani
menambahkan: UU\:n i'd^! ibuku." Sementara dalam riwayat al-
Mustamli tertulis: uG\:u\t *l> "Yaitu ia (Abu Bakar), aku, dan
ibuku."

Perkataan: [il;e]r ,* + A #l "L menunggu di sana sampai
shalat 'Isya' selesai." Dalam riwayat al-Kusymihani tertulis dengan
lafazh: (&>1, sebagai ganti bagilafazh: 11&5lyy.

Perkataan2l*p) "Membuat kami terbagi." Yaitu menjadikan
kami berkelompok-kelompok. Kami akan menyebutkan faedah-faedah

hadits ini serta kandungan hukum yangterdapat di dalamnya dalam
Bab "Tanda-tanda Kenabian" secara terperinci, insya Allah W.

%i)
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PENUTUP

Dalam kitab "a1-Mawaaqiit" ini terdapat tt7 hadhs. Hadits yang
mu'allaq berjumlah 36 hadits. Selebihnya (81 hadits) adalah hadits
mausbul. Hadits yangtidak terulang berjumlah 48 hadits, sedangkan
hadits yangterulang berjumlah 69 hadits.

Muslim menyepakati seluruh redaksi hadits tersebut, kecuali 13

hadits. Hadits-hadits yang dimaksud adalah:

1) Hadits Anas tentang sujud di atas kain pada saat terik matahari
waktu Zhuhur, sedangkan Muslim meriwayatkan hadits tersebut
dengan maknanya.

2) Hadits Anas yanglafazhnya: Xtiliujr\V1; "Aku tidak mengetahui
sesuatu pun."

3) Hadits Anas yang maknanya berbunyi: X,>1*L *! iit".tt er.iyy
"Shalat ini sungguh telah disia-siakan."

4) Hadits Ibnu 'Um ar: 1!jr;iy "Tunggulah sampai cuaca dingin."

5,6) Hadits Abu Sa'id dan hadits Ibnu 'Umar yangberlaf.azh sama:

(45 -ts;W l-3\4C9; "S.r,.rngguhnya keberadaan kalian di
tengah umat-umat sebelum kalian."

7) Hadits Abu Musa x:rittr,iri':it jr)) "P.rumpamaan kaum
Muslimin dan kaum Yahudi."

8) Hadits Anas yanglafazhnya: g,,ZSt -#8n "Kami mengerjakan
shalat 'Ashar." Al-Bukhari dan Muslim telah sepakat dalam
meriwayatkan inti atau kandungan hadits ini.

g) Hadits 'Abdullah bin Mughaffal' 11.7i-tj\'4+A\jyy "Janganlah
kalian dikalahkan oleh orang-orang Arab Badui."
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10) Hadits Ibnu 'Abbas yang laf.az',hnya: uAAi:ii.jjyy "seandainya aku
tidak memberatkan."

11) Hadits Sahl bin Sa'ad: (Xi i3;y "Aku bersahur,"

12) Hadits Mu'awiyah mengenai dua rakaat sesudah shalat'Ashar.

13) Hadits Abu Qatadah tentang risah tertidurnya Nabi ffidanpara
Sahabat hingga terlewat shaltt Shubuh. Muslim meriwayatkan
inti hadits Abu Qatadah ini dari jalur lain. Akan tetapi, kami
telah menjelaskan dalam kitab Fat-hul Baari ini bahwa keduanya
merupakan kisah yang berbe,la. Wallaabu a'lam.

Di dalam Kitab "a1-Mawaaqiit" irri |uga terdapat beberap^ atsar
yang mauquf dan jumlahnya adalahtigt dtsa.r. Wallaahu, lW a'lam.

Gz\)
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SYARAHJUDUL KITAB

Perketmn: [cri'it 
"Gi,)\5-e>-]\ 

;]r 4r'r -:1] "Bismillaahir-
rabmaanirrahiim, Kitab: Bab-Bab Adzan.i'

Menurut arti bahasa, adzan adalah pemberitahuan. Allah tH ber-
firman: 4@ =Airr91<;3(1i * "Dan satu mah,lumat (pemberitabuan)
dari Allab dan Rasul-Nyo'(QS..nt-faubah: 3). Penggalan kata atau
de rivasinya diambil dari kata., 1"i r (al-ad zan), dengan mem{at -b ah-kan
huruf bamzab dan dzal, yang berarti menyimak. Adapun menurut
pengertian syar'i (istilah syari'at), adzan adalah pemberitahuan
mengenai masuknya waktu shalat dengan lafazh-lafazh khusus.

Al-Qurthubi dan ulama lainnya menerangkan bahwa meskipun
lafazhnya sedikit, adzan mengandung berbagai perkara berkaitan
delgan 'aqidah. Karena adzan ini dimulai dengan akbarilryah (afazh

Jifi,D yeng mencakup keberadaan Allah dan kesempurnaan-Nya.
Kemudian diikuti dengan penegasan tauhid dan penafian syirik Qafazh
*iir tita.rt'i oiliii). ralu disenri p.rr.trpan keras,rlan bagi tl.rhammad
ffi (afazh $r i;6;.15iiiii).

Sesudah syahadat risalah kerasulan, kalimat adzan selanjutnya
adalah ajakan untuk berbuat ketaatan yang bersifat khusus (yaitu senran

shalat padalaf.azh;)3t & 6), karena ketaatan ini tidak diketahui
kecuali dari bimbingan para-Rasul. Kemudian ajakan untuk meraih
kebahagiaan, yakni dalam kehidupan yang abadi (afazhcXjl ,F 6),
dan ini merupakan isyarat akan adanyahari Berbangkit.

Laf.azh adzan tersebut diulan g-ul an g seb agai pene gasan. Sehin gga

dari kumandang adzan ini dapat disampaikan pemberitahuan tentang
masuknya waktu shalat, diserukan ajakanuntuk shalat berjamaah, dan
ditampakkan syi'ar Islam.

Hikmah dipilihnya ucapan daripada gerakan sebagai pemberi
tahuan masuknya waktu shalat adalah karena ucapan dinilai lebih
mudah dan dapat dilakukan oleh siapa saja, kapan saja, dan di mana
sqa.
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Terdapat perbedaan pendap:rt mengenai manakah yang lebih
afdhal: mengumandangkan adzanat.au nenjadi imam shalat? Pendapac

ketiga dalam hal ini menyatakar., jrl.a seseorang meyakini dapat
memenuhi hak-hak imam maka itu (menjadi imam shalat) Iebih afdhal

baginya. Namun jika tidak, maka yang lebih afdhal baginya adalah

mengumandangkan adzan. Perkataan asy-Syafi'i mengindikasikan
pendapat ini.

Perbedaan pendapat berikutnya a,talah mengenai hukum meng-
gabungkan antar keduanya (merrgurrandangkan adzan sekaligus
menjadi imam). Ada pendapat yan1 m,:maknrhkannya. Dalam kital>

Sunanul Baihaqi, dari hadits Jabir r;ecara marfu', disebutkan larangatr

melakukan hal itu. Akan tetapi, sanad hadits tersebut dha'if. Bahkan
telah diriwayatkan secara shahih ,lari 'IJmar, ia berkata: "Kalaulah
aku bisa menjadi muadzin sekalil;us lzbaliifab (imam), niscaya aku
akan mengumandangkan adzan." Atsar ini diriwayatkan oleh Sa'id bin
Manshur dan Sahabat lainnya.

Ada juga pendapat yang mengatakan bahwa menggabungkan
keduanya menyelisihi yang utama Sernentara ada yang berpendapac

hal itu mustahab (dianjurkan). Dan, pendapat yang terakhir ini di-
shahihkan oleh an-Nawawi.

g\)
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BAB I
Awal Mula Adzan

grii\ 4iE - r

54iW ff; G,;iii rt6i it F_;6 Ggp : thjj'i;t
(@'oi;;J\';1\

{ @ .... r#ii +i u ;iyXl3r}' $1...*,'itS

Firman Allah W z "Dan apabila kamu menyeru (mereka) untuk
(melahsanakan) sbalat, mereka menjadikannya bahan ejekan dan
permainan. Yang dernikian itu adalab karena mereka ordng-orang
yang tidak mengerti." (QS. Al-Maa-idah: 58)

Firman Allah W, "... Apabila telab disqu untak menanaikan sbalat
pada bari Jum'at ...." (QS. Al-Jumu'ah: 9)

\1"rL o- \') r ib '63i i# G 3\* \fr'""; - 1.r

jfJr \:5! D,iG ci 6 a* Ai *'Ll;jr !r
2 Dalam naskah 1sy tertulis: \..:s JU.I Dalam naskah 1,r1 tenulis: cp *Jt-.
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'#ii ;i! tG,6:rr;:\v, 't4l \:5 ,,rj$\:,
.(( U\5) \ ;,."iiC'b if Sj,

,i$ q(31, iii \fr-"tL 'it! l)q> G"pJti"3'"rL - f.i

JK,&tbS # G\'bi'eut}__*f ,jr, e;;-G\vGi
a),A:JW$ oyr*J" ii)X\ \-#s ;b 5p,A,
\3+;\:"ri.,,i JA,i{i, GY;;\#E$.Q .si6 J;,
O5,p6:;,y:iffi Jt5j, .ai\A\ elv JiVlY,
Ja.,y3! *;ti >V, J'#3'.tsi,F ,i\is .r-!il,

.rr9>1.1l!;\1i i ,i\ E ll ,*gE ,itt i;
604. Mahmud bin Ghailan meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
'.Ptbdtrrazzaq meriwayatkan kep:rda )rami, ia berkata: Ibnu Juraii

to

503. 'Imran bin Maisarah meriwayatkan kepada kami: 'Abdul'Waritr;
meriwayatkan kepada kami: Khalid al-Hadzdza' meriwayatkan
kepada kami dari Abu Qilabah, dari Anas, ia berkata: '*Orang-oranfl

mengusulkan api dan lonceng. Mer,:ka rnengusulkan cara seperti yan \

dilakukan oleh orang-orang YahuJi drn Nashrani. Maka Bilal pun
diperintahkan untuk menggenapkan la1:azh adzan dan mengganjilkan
lafazh iqamat."

[Hadits nomor 603 ini tercantum ,uga pada hadits nomor: 605, 606,

607, dan3457l
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mengabarkan kepada kami, ia berkata: Nafi' mengabarkan kepadaku,
bahwasanya Ibnu 'IJmar berkata: "Dahulu ketika kaum Muslimin
pertama kali tiba di Madinah, mereka berkumpul dan memperkirakan
masuknya waktu shalat. Namun tidak ada orang yang menyeru
untuk shalat. Lalu pada suatu hari mereka berdiskusi tentang masalah

tersebut. Sebagian dari mereka berkata: 'Buatlah lonceng seperti
lonceng yang dibuat oleh orang-orang Nashrani.' Sebagian dari mereka
berkata: 'Buatlah terompet sepefti terompet yarLgdibuat oleh orang-
orang Yahudi.' 'lJmar berkata: 'Mengapa kalian tidak menyuruh
seseorang untuk menyerukan shalat!' Maka Rasulullah ffi bersabda:
'Hai Bilal, berdiri dan serukanlah adzan untuk shalat!"'

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: tori'ir ,.r, +[] "Bab: Awal mula adzan." Yaitu awal
mula dikumandangkannya adzan. Dalam naskah riwayat Abu Dzar,
lafazh((./!)) tidak tercantum. Demikian pula dalam riwayat al-Qabisi
dan yang lainnya, laf.azh basmalah tidak tercantum.

Perkataarrr t{,@, :i6i j'};_;vig} ,-g F .rJl J}1) "Firman
Allah W:'Dan apabila kamu rnenyeru (mereka) untuh (melaksanahan)

shalat."' Ayat ini mengisyaratkan bahwa kumandang adzan pertama
kali terjadi di Madinah. Sebagian ahli tafsir menyebutkan bahwa ketika
orang-orang Yahudi mendengar adzan tersebut, mereka berkata: "Hai
Muhammad, engkau telah menciptakan sesuatu yang belum pernah ada

sebelumnya." Maka turunlah firman Allah W 
' {@ ... tiAi itd_;{,ig$

"Ddn apabila kamu rnenyeru (mereka) untuk (mengerjakan) sbalat ...."
(QS. Al-Maa-idah: 58)

Perkataan: t# O) ...'Gii ,j_ o ;;s-ass-3rj itl* : )\;r +)34)"Firman
Allah @,'Apabila telab diseru untuk menunaikan sbalat pada bari

lum'at ...."' Ayat ini juga mengisyaratkan awal mula adzan, karena
shalat Jum'at yangpertama kali juga terjadi di Madinah; sebagaimana

akan dijelaskan dalam babnya nanti. Lalu muncul perbedaan pendapat
mengenai tahun diwajibkannya shalat Jum'at, dan yang benar bahwa
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shalat Jum'at diwajibkan pada tahun pertama hijriyah. Ada yang
mengatakan pada tahun kedua hijriy ah. Diriwayatkan dari Ibnu
'Abbas *gu-r,, bahwa kewajiban adzan c.iturunkan bersamaan dengan

tunrnnya ayatini (QS. Al-Jumu'ah: 9). Riwayat tersebut dinukil oleh
Abusy Syaikh.

Catatan Penting

Perbedaan penggunaan kata bantu JLdan lam Ql pada kedurr
ayat tersebut-dalam surat Al-M.aa-idah ayat 58 digunakan kat,r
bantu jl, y^itu padalafazh ;y".lt Jll;iu lili, sedangkan pada surat
Al-Jumu'ah ayat 9 digunakan kata banru huruf lam, yaitu pada pada
lafazh ; d.l,n- e y \sft-menunj ukkan b ahwa kat a b antu y ang diimbuh -
kan kepadakatakerja dapat berbeda-b eda, tergantung maksud pem-
bicaraan. Pada ayat pertama, maksud;,embicaraannya adalah intiba'
(melaksanakan shalat) sementa ra pada ryat kedua maksudn y a adalah
ikbtishash (menerangkan keistime\vaar. shalat Jum'at). Demikianlah
yang diuraikan oleh al-Karmani. Dar kernungkinan juga lam dalamayat
kedua bermakna j!. Atr.r mungkin ju1;a sebaliknya, uallaabu a'lam.

Hadits Ibnu 'Umar yang disebutkan dalam bab ini zhahirnya
menjelaskan bahwa adzandisyari'atkar sesudah hijrah. Karena hadits
tersebut menafikan secara mutlak seruim shalat sebelum hijrah.

Perkataan Nabi ffi pada akhi: ha<lits: t6)3! )\ii ., ,j\ Ull "Hai
Bilal, berdirilah dan serukanlah panggilan shalat" terjadi-sebelunr
kisah mimpi 'Abdullah bin Zaia. Rr:daksi hadits tersebut meng-
indikasikan ke arah itu. Hal ini setragaimana diriwayatkan oleh Ibmr
Khuzaimah dan Ibnu Hibban da:'i jalur Muhammad bin Ishaq, irr

berkata: Muhammad bin Ibrahim at-Taimi meriwayatkan kepadaku
dari Muhammad bin'Abdullah bin Zaiclbin'Abdu Rabbih, ia berkata:
"'Abdullah bin Zaidmenuturkan kepaclaku...." Lalu ia menyebutkan
haditsnya yang semakna dengan ha,lits lbnu'Umar.Padabagian akhir
haditsnya disebutkan: "Ketikaa merel'.a sedang mendiskusikannya,
diperlihatkanlah lafazh adzan kep a, Ia' Abdullah di dalam mimpinya.''

Dalam naskah 1rr; tenulis: L:., sedangkan dalan naslrah asli kitab ini tenulis: Lir*i
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Lalu ia menyebutkan mimpinyt ymg berisi sif.tt edzen, tetapi tanpa
pen gulang an lrtazh (url i ) . D i situ disebutkan ur bi' akbir (pen gulan gan

takbir sampai empat kali), dan ifrad iqamat (satu kali pengucapan
iqamat, tanpa pengulangan), serta tatsniyab (pengulangan dua kali)
lafazhi)t^Xll+t5 -,.!. Pada bagian akhir hadits ini juga disebutkan sabda

Rasulullah ffi:

'i9 {v\dk )\t e,Juuaiit ;u rLq\$}61 y

((.(*\3*G'si
"sungguh itu adalah mimpi yanghaq, insya Allah Ta'aala. Berdirilah
bersama Bilal, dan aj arkanlah kep ada ny a laf.azh adzan tersebut, karena
suaranya lebih keras daripada suara kamu."

Di dalam hadits ini juga disebutkan tentang kedatangan 'lJmar
dan pengakuannya bahwa ia pun mengalami mimpi adztn y^rlg
senrpa. At-Tirmidzi telah mencantumkan hadits'Abdullah bin Zaid
bersama hadits 'Abdullah bin 'Umar dalam Bab "Awal Mula Adzan".
Al-Bukhari memang tidak mencantumkan hadits tersebut karena
kualitasnya tidak sesuai dengan kriteria beliau.

Hadits tersebut telah diriwayatkan dari'Abdullah bin Zaid melalui
beberap a j alur periw ay atan. Ibnu Khu zaimah telah men ghika y atkan
dari adz-Dzuhli, bahwa dari beberapa jalur periwayatan itu tidak ada

yanglebih shahih daripada jalur ini.

Syahid (penguat)-nya adalah hadits '.Frbdtrrazzaq dari Ma'mar
dari az-Zuhri dari Sa'id bin al-Musayyib secara mursal-di antara
mereka ada yang meriwayatkannya secara ruausbul-dari 'Abdullah
bin Zaid. Akan tetapi, sanad riwayat yeng berstatus mursal lebih
kuat. Dalam kitab al-Mu'jamul Ausathkarya ath-Thabrani, disebutkan

bahwa Abu Bakar jugr mengalami mimpi yang sama. Dalam kitab
al-Wasiith karya al-Ghazali disebutkan bahwa mimpi ini dialami oleh
kira-kira sepuluh orang.
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Adapun al-Jili dalam Syarhut'fanl.,iib menyatakan bahwa mimpi
itu dialami oleh empat belas orarlg. lrlamun, Ibnu Shalah dan an-

Nawawi menampiknya. Mughalthay menukil dari sejumlah kital>
ahli fiqih bahwa di sana disebutkan tujuh orang, tetapi tidak ada satu

pun yang shahih selain riwayat yangrrrenceritakan mimpi'Abdullah
binZaid.

Adapun kisah'IJmar disebutkan pada sebagian jalur: periwayatan-
nyadalamMusnad milik al-Harits t,in /.bi Usamah dengan sanad yani4

lemah; bahwa al-Harits berkata: ")'ang pertama kali mengumandang,-

kan adzan shalat di langit dunia ad,rlah Malaikat Jibril. Lalv adzanitt
didengar oleh'Umar dan Bilal. Ak,rn te tapi,'LImar mendahului Bilal.
Ia lebih dahulu mengabarkan kepada }[abi ffi perihal mimpinya itu.
Kemudian Bilal datang (yang juga hen,lak menceritakan mimpinya),
namun Nabi ffi berkata: 'Kamu telah <lidahului oleh'Llmar."'

Dua Keterangan Tambahan

Pertama: Ada beberapa hadits yang menunjukkan bahwasanyr
adzan disyari'atkan di Makkah sebelurn hijrah. Di antaranya adalalr
hadits yang diriwayatkan oleh arh-Thabrani dari jalur Salim bin
'Abdullah bin 'Umar da:.i ayahnya, ia berkata: "Ketika Nabi Sg
diisra' kan, Allah \H, mewahytrkan adzitn kepada beliau. Lafazh adzatt
diturunkan kepada beliau lalu beli:ru n:engajarkannya kepada Bilal."

Namun dalam sanadnya terdapat'Ihalhah bin Zaid, perawi yani4
matruk (tertuduh dusta). Dalam al-Athraafs karya ad-Daraquthni
tercantum sebuah riwayat dari hadits Anas, bahwasanya Jibril
memerintahkan Nabi ffi untuk nengumandangkan adzan ketikr
shalat diwajibkan. Namun sanadn'r,a juga dha'if.

Ibnu Mardawaih juga meriu'ayatkan dari hadits 'Aisyah ,e+

secara marfu' dengan redaksi: "Ketilia ak.u diisra'kan, Jibril menguman-
dangkan adzan. Para Malaikat menl;ira j'ibril akan mengimami merekrr
shalat. TernyataJibril menyuruhl.u menjadi imam, maka aku maju

Dalam naskah manuskrip Riyadh tenulis, ,$(lt.
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menjadi imam shalat." Namun di dalam sanadnya terdapat perawi yang
majhul (tidak dikenal).

Dalam riwayat al-Bezzx dtn ytngleinnya dari hadits 'Ali, ia
berkata: "Ketika Allah hendak mengajarkan adzan kepada Rasul-Nya,
Malaikat Jibril datang menemui beliau dengan mengendarai hewan
tunggangan yeng bernama Buraq, Ialu Nabi ffi menungganginya."
Lalu ia menyebutkan lanjutan hadits y^ng di dalamnya tercantum:
"Tiba-tiba keluarlah seorang Malaikat dari balik hijab dan berkata:
'Allabu Akbar Allabu Akbar..." Dan pada bagian akhirnya disebutkan:
"Kemudian Malaikat tersebut meraih tangan beliau, dan beliau pun
mengimami penduduk langit."

Di dalam sanadnya terdapat Ziyad bin al-Mundzir Abul Jarud.
Ia adalah perawi yang matruk (tertuduh dusta sehingga haditsnya
dha'if). Andaipun sanadnya dianggap shahih, maka itu dengan asumsi
peristiwa Isra'terjadi lebih dari satu kali. Sehingga dianggap peristiwa
ini terjadi di Madinah.

Adapun perkataan al-Qunhubi yang menyatakan kisah Nabi ffi
y^ngmendengar adzan pada malam Isra'di atas tidak mesti dianikan
bahwa adzan telah disyari'atkan kepada beliau, maka perkataan ini
perlu ditinjau kembali. Karena pada bagian awalnya telah disebutkan:
"Ketika Allah hendak mengajarkan adzan kepada Rasul-Nya."

Demikian pula perkataan al-Muhibb ath-Thabari, bahwa adzan
pada malam Isra' itu dipahami secara bahasa, yaitu dianikan sebagai

pemberitahuan. Perkataan ini juga perlu dikoreksi, sebab dalam kisah
itu dijelaskantata cara dan sifat yang disyari'atkan dalam adzan.

Yang benar, hadits-hadits tersebut tidak adayangshahih. Ibnul
Mundzir menegaskan bahwa Nabi ffi mengerjakan shalat tanpaadzan
pada masa-masa awal diwajibkannya shalat selama di Makkah. Hingga
akhirnya beliau hijrah ke Madinah dan terjadinyamusyawarah dalam
masalah ini; seperti y*gtercantum dalam hadits'Abdullah bin'IJmar,
kemudian hadits'Abdullah bin Zaid;'
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As-Suhaili6 berusaha menggabu:rgkan kedua hadits tersebut;,
namun penggabun ganny a terkesan terl:rlu dipaksakan. Padahal, men6;
gunakan hadits y^ngshahih tentu lebih baik.

Ia mengatakan, berdasarkan keshahihanT lriwayat yang merr-
jelaskan hal itu], bahwa hikmah tunrffrya syari'at adzan melalui lisa:n

(ucapan) seorang Sahabat adalah b:rhw:rsanya Nabi ffi mendengarnya
di atas langit y^ngtujuh, dan ini lebih kuat daripada wahyu. Ketika
perintah adzan terlambat turunnFa daripada kewajiban shalat da:r

Rasulullah ffi ingin memberi tahu rnereka (para Sahabat) waktu shalat;,

maka seorang Sahabat melihatnya dal'rm mimpi, kemudian ia merr
ceritakan mimpinya kepada beliarr. Ternfata mimpi tersebut sesua.i

dengan apayangdidengar oleh Nrrbi frlfi.Maka beliau pun bersabda:

nyv-:i691"S.rrrgguh itu adalah rnimpi yanghaq (benar)."

Rasulullah ffi p.m akhirnya mengetahui bahwa tujuan Allah
memperlihatkan adzan kepada beliau di langit adalah agar menjaci.i

sunnah bagi penduduk bumi. Le.lu hal itu diperkuat lagi denga:r
kesesuaiannya dengan mimpi 'IJrnar 45 , karena ketenangan (ke'-

teguhan dalam bersyari'at) kerap k.ali terlontar dari lisannya.

Hikmah lain diberitahukannya sy:ri'at adzanbukan melalui lisan

Nabi M adalah karena di dalam lafazh, adzan itu tercantum isyarat
yang menunjukkan kemuliaan Rasulull: uh ffi dan tingginya kedudukar
beliau. Hal itu dikumandangkan melilui lisan selain beliau (yakni
para Sahabat) agar posisi beliau lebjh ktrat dan kedudukan beliau lebih
agung (di tengah-tengah mereka). Denrikianlah penjelasan as-Suhaili
secara ringkas.

Hikmah kedua yang disebu,:kan tadi sangat bagus dan tepat.
Hal itu dapat dipertegas lagi denp;an ridak dibatasinya pada mimpi
'Abdullah binZadsaja, namun ditamb:rh dengan mimpi'tlmar untuk
menguatkanlaf.azh adzan seperti yang telah ia sebutkan. Namun

Yaitu dalam l<ttab ar-Raudhul Anif p,/ l9).
Demikianlah yang tertulis tanpa kalimat dalam tanja kurung siku: [ ]. Barangkali yang benar
adalah "berdasarkan shahihnya riwayat yang rrenjel,skan hal itu."
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munglrin ada yangbenanya: "Mengapa tidak cukup dengan mimpi
'LJmar saja?" Perranyaan ini mungkin bisa dijawab dengan menyarakan
bahwa hal tersebut disetarakan dengan persaksian.

Secara zhahir, dalam sebuah riwayat dha'if terdahulu, dapat
dinyatakan bahwa Bilal juga melihat mimpi y^ngsama. Akan tetapi,
pernyataan ini masih bisa ditakwil karena dalam riwayat tersebut
tercantum sabda Nabi ffi' ttJ\ tic,rri.>l "Kamu telah didahului oleh
Bi1al." Kemungkinan yang dimaksud dengan'telah didahului' di sini
adalah mengumandangkan adzan secara langsung berdasarkan mimpi
'Abdullah binZaid.

Termasuk permasalahan yang banyak diperbincangkan adalah,
apakah Rasulullah M pernah mengumandangkan adzan? Dalam
sebuah riwayat yang dikutip oleh as-Suhaili disebutkan bahwa Nabi ffi
pernah mengumandangkan adzandalam sebuah safar. Kemudian beliau
mengimami para Sahabat sementara mereka berada di atas kendaraan
dengan beratapkan langit dan beralaskan tanah yangbecek.

Hadits ini diriwayatkan oleh at-Tirmidzidari jalur yang terpusat
pada perawi bernama' lJmar bin ar-Rim ah; ia meriwayatkannya secara

marfu', dari Abu Hurairah. Sebenarnya hadits tersebut bukan dari
Abu Hurairah, melainkan dari Ya'la bin Murrah. Demikianlah yang
ditegaskan oleh an-Nawawi, bahwasanya pada suatu ketika Nabi ffi
mengumandangkan adzan dalam sebuah safar. Selanjutnya, an-Nawawi
menisbatkan riwayat ini kepada at-Tirmidzi dan menBuatkannya.

Akan tetapi, kami mendapati dalam Musnad Ahmad_dari jalur
riw ay at y ang di c antumkan o leh at-Tirmid zi, laf azhnya : 

1 1,i lG'i\ i"6 l,
"Beliau memerintahkan Bilal IaIu Bilal mengumandangkan adzan."

Dari situ dapat diketahui bahwa dalam riwayat at-Tirmidzi
terdapat redaksi yangdiringkas, dan makn a dari p.ikrrrrr, 6'rT yaitu
beliau memerintahkan Bilal untuk menyerukan adzan Sebagaimana

dikatakan: "Khalifah telah memberi seorang ulama seribu dinar,"
padahal sebenarnya yang menyerahkan seribu dinar itu bukanlah
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IGalifah sendiri. Bukan diberikan i;ecara langsung, namun dinisbatkan
kepada Khalifah karena pemberian itu berasal dari perintahnya.

Salah satu perkara yang aneh ialam pembahasan awal mula
adzan ini adalah hadits yangdiriw ryat (an oleh Abusy Syaikh dengan

sanad yangdidalamnya terdapat p,:rawi majhul. Hadits ini berasal dari
'Abdullah bin az-Zubair, ia berkrrta: ''Istilah adzan ini diambil dari
adzan Ibrahim, berdasarkan firman Allah \99:

{l(} "4*5e;:;S)*
"DAn serulah manusia untuh mengrjakan baji...." (QS. AI-Hatj:27)

Lalu 'Abdullah bin Zubair berkat:r: "Maka Rasulullah ffi pun
menyerukan adzan."

Demikian pula yang diriway:rtkarr oleh Abu Nu'aim dalam kitab
al-Hilyab dengan sanad yang di dalanrnya terdapat sejumlah peravri
majhul, bahwa Malaikat Jibril menyerukan adzan kepada Adam ketil,:a

Adam diturunkan dari Surga.

Kedua: Az-Zunlbnul Munayyir berkata: "Al-Bukhari tidak secara

tegas menyebutkan hukum adzan karena dtsdr-atsdr yang tercanturn
dalam hal ini tidak ada yang men,:gaskan hukumnya secara definitif.
Al-Bukhari hanya menjelaskan l)ensyari' atannya, sehingga beliau
terhindar dari kritik.

Para ulama berbeda pendapat dalam hal ini. Perbedaan tersebut
bermuara pada keterangan bahwa awal mula adzanditetapkan setela.h

mengadakan musyawarah oleh ltabi ffi bersama para Sahabatnya,

hingga terjadilah mimpi yang dialarni salah seorang dari merel:a
(tentang deskripsi lalazh adzan) lalu Nabi ffi menyetujuinya. Dari
sisi ini, ia lebih mirip kepada pe rkara-perkara mustahab (sunnah).
Kemudian setelah beliau dengan tegas menyetujui lafazh adzan
tersebut, tidak pernah dinukil bahwa beliau meninggalkannya ata.u
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menyuruh untuk meninggalkannya atau memberikan dispensasi untuk
meninggalkannya. Maka dari sisi ini, hukum adzanlebih mirip kepada
perkara-perkara yang waj ib.

Pembicaraan lebih lanjut tentang masalah ini akan disebutkan
r.b..rtrr lagi, insya Allab W .

SYARAH HADITS

Perkataan: [o-, ! 1 

"3 
\XJ;]'Abdul'Warits meriwayatkan kepada

kami." la adalahlbnu Sa'id. Khalid dalam sanad ini adalah Khalid al-

Hadzdza', sebagaimana tercafltum dalam naskah riwryat Karimah.
Semua perawi dalam sanad ini berasal dari Bashrah.

Perkataan z l ,jr-A\, -,H\ \f :c ;;$ri i\1\ \f \l "Orang-orang
mengusulkan api dan lonceng. Mereka mengusulkan cara seperti yang
dilakukan oleh orang-orang Yahudi dan Nashrani." Demikianlah
laf.azh y ang disebutkan oleh'Abdul rtrTarits secara ringkas.

Sedangkan dalam riwayat'Abdul'\Uflahhab, sebagaimana akan
disebutkan dalam bab sesudahnya, lafazh ini tercantum sedikit lebih
jelas. Disebutkan di dalamnya:

rr.l"1jr; v*3irru\3';
.5an
oigf s

"Ketika orang-orang (kaum Muslimin) sudah banyak, mereka me-

mandang perlu untuk mengetahui waktu shalat dengan suatu cara

yang telah mereka kenal. Kemudian mereka mengusulkan untuk
menyalakan api atau memukul lonceng."

Yang lebih jelas lagi adalah riwayat Rauh bin 'Atha' dari Khalid,
y 

^ng 
dicantumkan oleh Abusy Syaikh ; laf azhny a:

,:{$-il 2e!d3r e3, \F{r oi t fi;UJ
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,\J)W .6t\;1J-3ti :ffi itt ir:;r.iu;. Vfivul#t j ulW'11

3li :ir.l! d3v \bii 5 ,\)\13 2fr:$ 31i :itli ,$; u:*3t -j
x ofia

"Mereka berkata: 'Bagaimana kzLlau kita menggunakan lonceng,)'
Rasulullah ** menanggapi:'ltu ce.ra orang-orang Nashrani.' Merek.a

berkata: 'Bagaimana kalau kita rneng;pnakan terompet?' Beliau fl'ff
menjawab: 'Itu cara orang-orang Yahurli.'Mereka berkata lagi: 'Bagai-

manakalau kita nyalakan api?' Rar;ulullah ffiberkata: 'Itu cara oranl1-

orang Majusi."'

Berdasarkan hal tersebut, dalam riwayat 'Abdul'Warits ini te:r-

dapat redaksi yang diringkas. Sepertinya redaksi lengkap hadits itu
adalah: "Mereka mengusulk an api,..onc,:ng, dan terompet. Lalu mereL.a

menyebut orang-orang Yahudi, Irlash::ani, dan Majusi." Al-Laff wan
Nasyr dalam kalimat ini disebutkan dalam urutan yangterbalik. Api
untuk orang Majusi, lonceng untuk ()rang Nashrani, dan terompr:t
untuk orang Yahudi.

Dalam hadits Ibnu 'Umar b,:rikrrt akan disebutkan secara jelas

bahwa terompet adalah carayang dip,akai orang-orang Yahudi. Al-
Karmani berkata: "Ada kemungkinan api dan terompet, keduanyiL,
merupakan carayarLg dipakai orzog-crr4ng Yahudi. Pemahaman ini
diambil dengan menggabungkan zntat'a hadits Anas dan hadits Ibnu
'LJmar." Akan tetapi, riwayat Rauh bin 'Atha' di atas cukup untuk
menepis kemungkinan ini.

Perkataan {i\ }Gl"Maka I}ilal pun diperintahkan. " Begitulah
yangtercantum dalam mayoritas riwayat, yakni dalam bentuk pas:if
(mabni mafu[). Ahli hadits dan a]rli ur;hul berbeda pendapat renrang
redaksi perintah dengan lafazh malrni nmful dalam hal hukum marfu'-
nya (dinisbatkannya kepada Nabi fifi).Yang benar menurut ahli
tabqrq (para peneliti) dari kedua b:Iah pihak bahwa redaksi perintah
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dengan Laf.azh mabni maful berkonsekuensi hukum marfu'. Karena
zhahirnya, perintah di sini adalah perintah syar'i yangharus diikuti,
yaitu perintah Rasulullah ffi. Hal itu didukung pula dari sisi makna-
nya,yaitupersetujuan akan ibadah hanya boleh diambil dari syari'at,
dan ini tentunya sangat menguatkan status rnarfu'redaksi tersebut.

Dalam riwayrt Rauh bin 'Atha' di atas, redaksi ini tercantum
dengan laf.azh: ttity,Ell "Lalu beliau menyuruh Bilal," yakni dengan

me-nasbab-kan lafazh J\ karena kedudukannya sebagai objek,
sementara pelakunya (subjek) adalah Rasulullah ffi. Redaksi ini jelas

sekali. Dan yang lebih jelas lagi adalah rtwayat an-Nasa'i danlainnya
dari Qutaibah dari 'Abdul \Tahhab dengan lafazhz (('Jt;iffi #t ,1ill
"Bahwasanya Nabi ffi menyuruh Bilal." Dalam hal ini, al-Hakim
berkata: "Imam ahli hadits, yakni Qutaibah, telah menegaskan status

marfu' -ny a tanpa bisa ditolak lagi. "

Menurut penelitian say^, Qutaibah tidak seorang diri dalam
meriwayatkannya dengan redaksi ini. Abu 'Awanah telah meriwayat-
kan dari jalur Marwan al-Marwazidari Qutaibah dan Yahya bin Ma'in,
keduanya dari 'Abdul \fahhab. Jalur Yahya ini diriwayatkan |uga
oleh ad-Daraquthni. 'Abdul \$flahhab juga tidak seorang diri, karena

al-Baladzari telah meriwayatkan dari jalur Ibnu Syihab a1-Hannath
dari Abu Qilabah.

Perintah yeng menetapkan Bilal mengumandangkan adzan
tersebut terjadr setelah berlangsungnya musyawarah perihal panggilan

atau seruan untuk shalat. Hal ini menunjukkan bahwa secara zhahir,
perintah itu dikeluarkan oleh Nabi ffi, bukan oleh yang lain. Inilah
yangdijadikan sebagai dalil oleh Ibnul Mundzir dan Ibnu Hibban.

Pihak yang menyatakan wajibnya rdzan juga menjadikan
perintah adzan ini berasal dari Nabi ffi sebagai dalilnya. Pernyataan

ini dapat dikritisi, bahwa perintah tersebut hanya berkenaan dengan

slf.at adzan, bukan berkenaan dengan hukum adzanitu sendiri. Namun
kritikan ini dijawab, bahwa apabila perintah yangberkenaan dengan
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sifat dan kaifiat (tata cara) adzan sudah ditetapkan maka denga.n

sendirinya adzan itu juga termasuk y atTgdiperintahkan. Demikianlah
penjelasan Ibnu Daqiqil'Ied.

Di antara ulama yang menya':aka.twajibnya adzansecara mutlak
adalah al-Auza'i, Dawud, dan Ibnul l{undzir. Inilah pendapat yang
kuat dari Malik dalam kitab al-Mtrutatbtha. Kewajiban adzan ini jq;a
dihikayatkan dari Muhammad bin rrl-Hasan. Ada pendepa;t yerLg

mengatakan bahwa wajibnya adz,an r'dalah pada shalat Jum'at saja.

Ada yang mengatakan hukumnya fardjru kifayah. Sementara menunrt
jumhur ulama, adzantermasuk sunnah mu'akkad.

Sebelumn y a telah dij elaskan I atar belakan g muncul nya perbedaan

pendapat seputar masalah ini. Dan sungguh keliru pendapat yan.g

menyatakan bahwa adzantidak wajib Lerdasarkan ijma', karena uraian
yang kami sebutkan di atas suda.h crrkup untuk mematahkannyr.
lVallaabu a'lam.

Perkataan{JA 3S #G\i)l *Bahwasanya Ibnu'LJmar berkata."
Dalam riwayat Muslim disebutkan: "Dari 'Abdullah bin 'Umar,
sesungguh ny a ia berkata. "

Perkataan: [air,3l VrJ b)"](etilia kaum Muslimin pertama kali
tiba di Madinah." Yakni pada saat berhijrah dari Makkah.

Perkataan z t :r#;ijl "Dan nrem rerkirakan masuknya waktu. "
Dieja dengan huruf ba,lalu diikuti hrruf ya,kemudianhuruf nun.
Artinya, mengira-ngira waktu shalat agar mereka dapat hadir untuk
mengerj ak anny a. Lafazh.]i! I arti:rya waktu ata:u zarman.

Perkataan: [6.si( 
"*I] 

"Nr,run tidak ada orang yang menyeru
untuk shalat." Laf.azh c;5\j dibaca denl;an mem-fat-hah-kanhuruf. dal
dan dalam bentuk mabni maful.Ibnrr Malik berkata: "Redaksi ini
menunjukkan bolehnya menggunrkar. kata ,;.ij sebagai huruf ranpa
ada isim maupun hbabar baginya. Sibawaih pun mengisyaratkan hal
ini.
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Ada kemungkinan, isim ;;,jj adalah dbamir sya'n dan jumlah
(lralimat) sesudahnya adalah khabar-nya. Menurut saya, nwayat Muslim
menegaskan hal itu, karena beliau meriwayatkannya dengan Laf.azhz

((Liq..S;6 ,r!ll "Tidak ada seorang pun yangbenugas menyerukan
shalat."

Perkataan: tb.#i '#jtli.6U! cGr\A(;J)"Lalu pada suatu
hari mereka berdiskusi tentang masalahiersebut. Sebagian dari mereka
berkata: 'Buatlah.'" Saya belum menemukan penjelasan rentang siapa

sajakah yangberbicara dalam kalimat di atas. Dan dalam riwayat ini
jawabannya pun diringkas.

Dalam riwayat Ibnu Majah dari jalur lain dari Ibnu '(Jmar ,-,,#,

disebutkan: *Bahwasanya Nabi ffi mengajak para Sahabat ber-
musyawarah tentang bagaimana care mengumpulkan orang-orang
untuk shalat (berjamaah). Mereka menyebutkan terompet, namun
Rasulullah ffi tidak menyukainya karena hal itu adalah cera yeng
digunakan orang-orang Yahudi. Lalu mereka menyebutkan lonceng,
tetapi Rasulullah Mj"g tidak menyukainya karena hal itu adalah cara

yangdigunakan orang-orang Nashrani."

Dalam riwayat Rauh bin 'Atha' j,rgr disebutkanlaf.azh yang
semakna dengannya.

Hadits bab ini diriwayatkan pula oleh Abusy Syaikh dari hadits
'Abdullah bin Zaid, dan oleh Abu 'Umair bin Anas dari paman-
pamannya dari Sa'id bin Manshur.

Perkataan: [\ii ,]] "Brrtlah teromper." Yaitu gunakanlah
terompet. Dalam sebagian naskah tertulis: tttii,Jill, itu merupakan
riwayat Muslim dan an-Nasa'i. Kata ,3;!t maupun ,3jlJl sama-sama

sudah dikenal, maksudnya adalah alat tiup, yang mana orang-orang
akan berkumpul apabila mendengar suaranya. Cara ini merupakan
syi'ar orang-orang Yahudi. Alat ini disebut juga asy-syabbuur bliltl,
dieja dengan huruf syin dan ba tsaqilah berbaris dbammab.
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Perkataan zl\'ti pj;;1-"Urnar berkata: 'Mengapa kalian tidak."'
Huruf bamzab pada kata ) ;i berfunS;si sebagai istifham (kata tany'a)

dan huruf. uauu pada kata tersebur berfungsi sebagai atbaf (kata

sambung) kepada kata yang terst:mb,rnyi, sebagaimana halnya pa,Ja

kalimat-kalimat yangsejenis deng mnl'a. Ath-Thibi berkat a: " HArnz,i'h

berfungsi sebagai penyanggah bagi k,rlimat peftama, yaitu yang t(:r-
sembunyi, dan sebagai penegas ba.gi krlimat kedua."

Perkataan: [)U-. ; ] " Seoran g la kiJa ki. " Al-Kusymihani menamba h-

kan: 11i?-+;; "di antara kalian."

Perkataan: [,-s;6 ] "LIntuk nreny'erukan. " Al-Qurthubi berkat.a:

"Barangkali, ketika'Abdullah bh Zai d menceritakan mimpinya lalu
Nabi ffi membenarkannya, 'Llmar s()Bera berkata: 'Mengapa kalirrn
tidak menyuruh seseorang untuk menyerukan shalat yakni adztn
berdasarkan mimpi tersebut?' Maka Rasulullah ffi berkata: 11J\ q;iyy
"Hai Bila1, berdirilah!"

Berdasarkan hal ini, huruf f,e pa,lalafazh:11;d3u ,u! pll dalam
redaksi hadits Ibnu'Umar (no. 604) su<lah tepat penempatannya (yakni
cocok urutannya). Kronologis kisah dalam hadits ini diperkirak;rn
sebagai berikut. Para Sahabat berselisih pendapat mengenai cara
menyeru shalat, lalu 'Abdullah bin Zidbermimpi tentang adzan.Ia
pun menemui Nabi ffidanmenceritak an mimpinya itu. Lalu Nabi i5
membenarkannya. Kemudian, barulalr'IJmar berkata seperti kalimat
di atas.

Saya menegaskan, redaksi hadits'Abdullah bin Zaid menyelisijri
kronologis di atas. Dalam redaksinya disebutkan bahwa ketika ia
menceritakan mimpinya kepada lrtrabi ffi, beliau berkata kepadanya:
((q oiJi |\ ,-,Ji uitl "Ajarkanlah llaf.azh adzan itu) lrepada Bilal
lalu hendaklah ia menyuarakannl'a de.Iam adzan." Kemudian 'IJm:rr
mendengar suara tersebut. Maka ia llun keluar untuk mendatan,3i
Rasulullah ffi dan berkata: "Sun1;guh aku juga telah melihat dalan
mimpi seperti yangdilihat olehnya ('Abdullah binZaid))'
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Ini menunjukkan bahwa'LJmar eg tidak hadir ketika'Abdullah
binZaid menceritakan mimpinya kepada Nabi. Zhahirnya, usulan
'LJmar agar menyuruh seseorang menyerukan shalat terjadi selepas

musyarilarah tentang apa yang seharusnya mereka lakukan. Dan,
mimpi'Abdullah brn Zaid terj adi sesudah it t. lVallaahu a'lam.

Abu Dawud meriwayatken dengan sanad yangshahih sampai

kepada Abu'Umair bin Anas dari paman-pamannyey^ngberasal dari
kalangan Anshar, mereka berkata: "Rasulullah ffi sedang memikirkan
unrsan shalat, yaitu bagaimana caranyemengumpulkan kaum Muslimin
untuk shalat. Lalu seseorang berkata8: 'Kibarkanlah bendera apabila

tiba waktu shalat, apabila mereka telah melihatnyamaka sebagian dari
mereka akan menyampaikarLnya kepada yanglain.'Namun Nabi ffi
tidak tertarik dengan usulan ini ...."

Dalam riwayat Abu Dawud itu disebutkan: 'Mereka pun meng-

usulkan al-qun'a-dibaca dalam ejaanArab dengan men-dhammab-kan

huruf qaf dan men-sukun-kan huru [ nun, yakni terompet-dan mereka

pun mengusulkan lonceng. Maka pulanglah 'Abdullah bin Zaidke
rumahnya sambil sibuk memikirkan masalah tersebut. Kemudian, ia

bermimpi tentang adzan dalam tidurnya.

Pagi hari berikutnya, ia segera mendatangi Rasulullah M.
Sebenarnya'IJmar juga memimpikan hal yang sama sebelum'Abdullah
bin Zaid, namun ia menyembunyikannya (tidak menceritakannya)
selama dua puluh hari lamanya. Setelah 'lJmar mengabarkannya
kepada Nabi ffi, beliau ffibenarrya: 'Apa yang menghalangimu untuk
men gabark arLny a kepada kami?'' Llmar menj awab : " Abdullah bin Zaid
telah mendahuluiku, maka aku pun malu.' Maka Rasulullah ffiber-
kata: 11iLi6 $j G+t j;; ,3|Uu-Pi6 p i\ \iyy 'Hai Bilal, berdirilah
dan hafalkanlah apa yang diajarkan oleh 'Abdullah bin Zaid. Lalu
serukanlah adzan."'

Dalam naskah (er) tertulis: ,p, sedangkan dalam naskah ini tertulis: Jl;.
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Abu Dawud membuat bab untrrk hadits ini, yakni Bab: "Avral
Mula Adzan". Abu'Umar bin 'Abdil Bar berkata: "sejumlah Sahatrat

meriwayatkan kisah 'Abdullah bir Zaid ini dengan lafazh yaog
be rbeda-beda, namun makn anya be r Jek atan. Laf.azh-laf.azh terseb ut
semuanya bagus, tetapi inilah Qafazhdalam riwayat Abu Dawud) yang
paling bagus."

Menurut saya, riwayat ini -idali bertentangan dengan riway'at
terdahulu yang menyebutkan t,ahv,a setelah 'Abdullah bin Zaid
menceritakan mimpinya, lalu'Umar mendengar kumandang adz,rn
(dari Bilal), sehingga ia datang kepada Nabi ffidan berkata: "Aku juga

memimpikan hal yartg sama." A..asar.nya, karena riwayat terdahulu
ini dipahami bahwa 'fJmar tidak langsung menceritakan mimpin'pa
sesudah'Abdullah bin Zaid, melainlian setelah berselang beberapa
waktu. Dasarnya adalah pertanya.an l.Iabi ffikepadanya: "Apa yang
menghalangimu untuk mencerital:annya kepada kami?" yaitu sesud:rh
'Abdullah bin Zaide menceritakan mimpinya. Maka 'I-Imar pun
mengemukakan alasannya, fait't karena malu. Ini menunjukkan
bahwa'Llmar tidak langsung men ceri';akan mimp inya.

Sementara itu, tidak ada penegasan dalam hadits Abu 'Umair
bahwa' IJmar hadir saat'AbdullalL bin Zud menceritakan mimpinya.
Riwayat tersebut berbeda dengan riwayat yang disebutkanlo di atas:

"'Llmar mendengar adzan (dari Bllal) lalu ia keluar menuju Nabi {ff
dan berkata ...." Redaksi ini secara jelar; menunjukkan ketidakhadiran
'LJmar saat 'Abdullah binZaid nrenceritakan mimpLnya. lVallaah,u
a'lam.

Perkataan: t!)3! 1\i!] "Dan serukanlah adzan untuk shalar,"
Dalam naskah riwayai al-Isma'ili disebutkan, 11;jLi,lu 6!'"tiyy "Maka
kumandangkanlah adzanshalat. " A1-Qa,lhi'Iyadh berkata: "Maksudny a
tdalah murni pemberitahuan tentimg r;udah masuknya waktu shala'r,

bukan adzan y ang disyari' atkan dr'n ga: r lafazh secara khusus. "

n Dalam naskah <ol tidak tenulis: ,,-1 31.t0 Dalam naskah 1,ey tenulis: t+rfr, sedangkan dalam nrskah kitab ini tertulis: \+F Cl
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Al-Qadhi Abu Bakar bin al-'Arabi memiliki pendapat yang
aneh dalam hal ini. Ia memahamilafazh;ii sebagai perintah ,rrt,rk
mengumandangkan adzan y ang masyru' (disyari' atkan denga n laf.uh
yang khusus). Sehingga ia mempersoalkan keshahihan hadits Ibnu
'IJmar, sebagaimana perkataannya: 'sungguh aneh Abu 'Isa, bagaimana
mungkin ia menshahihkan hadits ini.'Padahal sebagaimana diketahui,
dalil yang masyhur dalam hal ini menyatakan bahwa laf.azh adzan
disyari'atkan berdasarkan mimpi'Abdullah bin Zaid."

Hadits-hadits shahih tentu tidak boleh ditolak hanya karena
alasan seperti yang dikemukakan oleh Ibnul 'Arabi di atas, apalagi
keduanya masih bisa digabungkan, seperti yangsudah kami jelaskan.

Ibnu Mandah berkomentar tentang hadits Ibnu 'Umar: "Hadits ini
telah disepakati keshahiha nnya."

Perkataant tp i\ \il "Hai Bilal, berdirilah." A1-Qadhi 'Iyadh
dan ulama lainnya berkata: "Ini merupakan hujjab atas disyari'atkan-
nya adzan sambil berdiri." Saya menyatakan bahwa demikian pula
pendapat Ibnu Khuzaimah dan Ibnul Mundzir, yangjugaber-bujjahn
dengannya.

Namun, an-Nawawi menyanggahnya. Ia mengatakan bahwa
y^ng dimaksud dengan berdirilah di sini adalah pergilab ke tempat
yangtingi dan serukanlah adzan shalat di situ agdl rlMnusia mendmgar
adzanmu. An-Nawawi pun menegaskan: "Tidak disinggung di situ
masalah berdiri ketika adzan."

Sanggahan an-Nawawi ini bukanlah suatu yang mustahil, jika
dilihat dari zhahir lafazh riwayat tersebut. Karena laf.azhnya masih
mengandung dua kemungkinan di atas. Meskipun apa yangdikatakan
oleh an-Nawawi tadi lebih kuat.

Al-Qadhi'Iyadh menukilkan bahwa madzhab mayoritas ulama
menyatakan tidak dibolehkannya adzan sambil duduk. Kecuali

1' Dalam naskah 1.ey tertulis: ,* 
6>1, sedangkan dalam naskah kitab asli tenulis: g-1.
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Abu Tsaur yar.g membolehkannya, Jan pendapatny:r ini disepakrti
oleh Abul Faraj al-Maliki.

Pernyataan al-Qadhi'Iyadh ini p,s1[u dikritisi, karena perbedaan

pendapat dalam masalah ini sudah dikenal di kalangan ulama-ularna
madzhab Syafi'i. Adapun pendap:rt yatgmasyhur di kalangan selunrh
ulama madzhab Hanafi adalah berdir:. saat adzan hukumnya sunnah.

Bahkan sekiranya seseorang mengrmandangkan adzant2 sambil duduk,
niscaya adzannya dianggap sah. P,:nda pat y angbenar adalah pendap at

Ibnul Mundzir, yaitu para ulam,r se;,akat bahwa berdiri saat adzrn
hukumnya sunnah.

Keterangan Tambahan

Lafazh yang diserukan Bilal untuk memanggil shalat (sebelum

terjadinya mimpi 'Abdullah bin Za d) adalah: Uqt+ idSry; "Asb-

Sbalaata jaami'ab (Marilah shalat berjamaah)." Hal ini diriwayatkan
oleh Ibnu Sa'ad dalam kitab atb-Tl:aba4,aat dari riwayat-riwayat mursal
Sa'id bin al-Musayyib.

Ada di antara ulama yang merrgira bahwa Bilal saat itu di-
perintahkan untuk mengumande.ngkan adzan yan1 sudah dikena.l.
Lalu ia menyebutkan latar belakang diberinya keistimewaan
mengumandangkan adzan kepada Bilrrl, bukan kepada Sahabat lain-
nya. MenurutrLya, hal ini karena k:tikz' Bilal disiksa oleh tuannya agar

murrad dari Islam, Bilal malah be rseru: "Ahad! Ahadt" (Allah MaL,a

Esa! Allah Maha Esa!). Maka setelah dir;yari'atkan adzan, ia pun diberi
balasan berupa tugas adzanyang di dalam lafazhnyaterkandung senran

tauhid (pengesaan Allah) pada arval ,lan akhirnya. Ini merupakan
korelasi yang baik tentanglatar belakang keistimewaan Bilal dalarn

mengemban tugas adzan. Hanya ;aja, bukan di sinil3 tempat untuk
menjelaskantya.

12 Dalam naskah 1,ey tertulis: oJ:irJr.
13 Dalam naskah tOl ditambahkan kata: r.n
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Hadits Ibnu'Umar ini berisi beberapa faedah berupa dalil:

1) Disyari'atkannya menarik kesimpulan hukum dari makna-
makna kontekstual, tidak hanya berdasarkan makna tekstual.
Demikianlah yangdinyatakan oleh Ibnul Arabi.

2) Memperhatikan unsur kemaslahatan dan menjadikannyasebagai
dasar pengamalan. Hal ini berdasarkan fakta di lapangan bahwa
ketika itu para Sahabat merasa kesulitan antara memilih untuk
segera berangkat shalat (sebelum waktunya) sehingga pekerjaan
mereka ditinggalken, atalr memperlambat untuk berangkat
shalat dengan konsekuensi mereka akan terluput dari waktu
shalat. Karena itulah, untuk menemukan solusinya, mereka pun
memusyawarahkannya.

3) Disyari'atkan bermusyawarah dalam urusan-urusan penting.
Dan, tidak ada halangan bagi siapa saja dari pesefta musyawarah
y 

^rLg 
ingin menyampaikan ijtihadnya.

4) Hadits ini menjelaskan keutamaan'(Jmar €E .

Ada yang mempersoalkan penetapan hukum adzan melalui
mimpi 'Abdullah binZaid, karena mimpi yang dialami selain oleh
Nabi tidak dapat dijadikan landasan hukum syar'i.

Hal ini dibantah dengan kemungkinan bahwa isi mimpi tersebut
sama dengan isi wahyu yang diturunkan kepada Nabi. Atau, karena
Rasulullah ME memerintahkan Sahabat 'Abdullah bin Zaid untuk
menyampaikan mimpinya agar beliau dapat mempertimbangkannya,
apakah beliau setuju dengannya ataukah tidak. Apalagi ketika melihat
susunan kalimatnya yar,g mustahil dimasuki oleh waswas syaitan.
Dan ini berdasarkan pendap at y angmembolehkan Nabi ffi berljrthad
dalam penetapan hukum. Inilah pendapat yang didukung dalam kaidah
ushul.

Pendapat pertama (syari'at adzan berdasarkan wahyu) didukung
oleh hadits yang diriwayatkan oleh 'Abdurrazzaqdan Abu Dawud
dalam al-Maraasiil darij alur'Ubaid bin' Umair al-Laitsi-salah seorang
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tokoh Tabi'in-bahwasanya ketika 'Umar melihat laf.azh adzan dalam
mimpinya, ia datang untuk mengabarLannya kepada Nabi ffi. Namun,
ia mendapati wahyu telah turun t,erkt:naan dengan hal itu. Dalam lral
ini, tidak ada yangmembuatnya tr:rkejut selain adzanBilal. Rasulull'rh

ffi b erkata kepadan y a: q3ir)t,!)i,,!1.;'1; "Kamu telah didahului ol-'h
wahyu." +

Riwayat ini lebih shahih drrripz.da riwayat y^rLg dicantumkrrn
oleh ad-Dawudi dari Ibnu Ishaq trahu'asanya Jibril mendatangi Nabi

ffi dengan membawa lafazh adzzn d,:lapan hari sebelum 'Abdullah
binZaid dan'IJmar menceritakan mimpi mereka.

As-Suhaili mengisyaratkan bahu,a hikmah awal mula disyari'at-
kannya adzan bukan melalui lisrn }{abi ffi adalah sebagai isyarat
tingginya martabat beliau yarLg clisebutkan melalui lisan orang lain
selain beliau, sehingga dengan demkiar lebih menunjukkan keagungan

derajat beliau. Wallaabu a'lam.

GN)
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BAB 2

Adzan Dengan Dua Kali-Dua Kali

";i; &3r:ir iE - r

e *::#i(l \fr'"rL:iGu.f G3W\tL- 1.0
) z .- /

_e\y,i\3 o;\ eq* e\ *:;irl F'ebL c;4q
.(( a;\5)r .it a;s>t;;iU iri.i re:1ii i)tr

605. Sulaiman bin Harb meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Hammad bin Zaid meriwayatkan kepada kami dari Simak bin
'Athiyyah, dari Ayyub, dari Abu Qilabah, dari Anas, ia berkata:
"Bilal diperintahkan untuk menggenapkan adzandan mengganjilkan
iqamat, kecuali ucapan: Qad qaamatish shalaab."

'^:t"V#i 
'iU -?fu GL-F:-'^3.1 "#"-G - r.r

,t ;i F a;* Ai * L\Al ll-\t "u#i'jt! ".,r,fo31

" Dalam naskah 6e1laf.azh,.rr:- tidak diulang.
15 Dalam naskah 1.,py tertulis: t-Ss.
16 Dalam naskah leay tertulis: ls-r- dan dalam naskah 1.e; tertulis: ;-^-.
'7 Dalam naskah 1.rry dan t;l ditambahkan: ;r.ll.r8 Dalam naskah (.,) tertulis: \so.
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ti'-)\&Ztpn \5t ',-iti u*lr.lt f t,- ll , ju c,ui,
^;

rt1 \)); 6\ ttf * 'i1,r; 2t_ri,
t

- t<
,.oV

t zo2,ra tot o /t l9Plu li),b-

.11 ur!)i \;,iif iri'i\ ,.a:{ oi i:,r,

606. Muhammad-yaitu Ibnu S;.llanr-meriwayatkan kepadaku, ia

berkata: 'Abdul \Wahhab mengrbarkan kepada kami, ia berkata:
Khalid al-Hadzdza'mengabarkan kepzrda kami dari Abu Qilabah, dzrri

Anas bin Malik, ia berkata: "Ketil..a orang-orang ramai membicarakim
cara mengetahui masuknya waktu shalirt, mereka menyebutkan sesuatu

yang sudah mereka kenal. Mereka mengusulkan agar menyalakan
api atau memukul kentungan. Lalu B..lal diperintahkan untuk meng-

genapkan adzan dan mengganjilkrm icamat."

SYARAH JUDUL BAB

Perkataanrl&iri.ir;ul "Bab: r\dzan dengan dua kali." Dala.m

riwayat al-Kusymihani tenulis: 11.ji .;Lll "dua kali-dua kali." Laf.az,h

;Vr; adalah bentuk ma'dul darilaflzh,#to$t Laf.azh ini tidak daprt
menerima tanuin. Riwayat al-Kus,ymi hanidibawakan kepada makna
ta'kid (penegasan). Karena lafazh -# y^ng pertama sudah memberi-
kan pengertian pengulangan dua kali dari setiap lafazh adzan, mal.:a

,;t yangkedua hanya berfungsi rnenr:gask annya.

Keterangan Tambahan

Laf.azhyangterterapada judul bab ini telah diriwayatkan dalarn
hadits Ibnu 'Umar q!g, secara ma'rfu'. yakni yang dikeluarkan oleh
Abu Dawud ath-Thayalisi dalam Musnad-nya. Disebutkan di sittr:
(&, &,1>.Hadits ini juga terda'rat rlalam Sunan Abu Dauud dan
Sunan an-Nasa-i; serta dishahihkan ole h Ibnu Khuzaimah dan ulama
lainnya dari jalur ini, namun deng,an lfiazh: Kr-r; ,#'r,n.

^;:r
Jr

;
)\c

400 Bab 2: Adzan Dengan Dua Kali-Dua Kali



SYARAH HADITS

Perkataanzlr.Je j 4q )l)"DariSimak bin 'Athiyyah." Ia adalah

Simak bin 'Athiyah al-Bashri, perawi yeng tsiqah.Ia meriwayatkan
dari Ayyub, dan ia termasuk rekan sejawatnya. Hadits keduanya
diriwayatkan oleh Hammad binZid. Hammad berkata: "Simak wafat
sebelum Ayyub." Para perawi dalam sanad ini, seluruhnya, berasal
dari Bashrah.

Perkataan. l#;i1 "Urr,.rk menggenapkan (adzan)." Dengan
mem-fat-bab-kan hiruf ya dan memfat-bah-kanh:uruf fa (C-t|-), yaits
mengucapkanlafnh adzan dalam bilangan genap.

Az-Zain bin al-Munayyir berkata: "Sifat adzan adalah genap;
sebagaimana diungkapkan dalam perkataan al-Bukhari, u& &l>,
yakni dua kali-dua kali. Dan itu berarti, seluruh lafazh adzanberjumlah

Benap. Namun, tidak ada perselisihan bahwa kalimat tauhid yang ter-
dapatpada akhir adzanberjumlah ganjil (diucapkan satu kali). Dengan
demikian, perkataan ,r.. ini diterapkan pada selain kalimat tauhid."

Sepertinya, az-Zain bin al-Munayyir ingin menguatkan pen-
dapat madzhabnya yangtidak memanda ng tarbi' (pengulangan sampai

empat kali) pada lafazh takbir pada awal adzan. Akan tetapi, pihak

argumentas i y urg dip akai olehnya, karena terdapat riw ay at shahih yan g

menetapkannya. Dalam pembahasan iqamat nanti akan disebutkan
dalil yang menunjukkan bahwa kelompok yang menyatakan tarbi'
takbir tidak memerlukan klaim pengkhususan.

Perkataan: [uu;jr {t uu:jr ;-a,:\tl "Dan mengganjilkan iqamat
kecuali ucapan Qad qaamatish shalaab." Kata iqamat (kedua) yang
dinafikan bukanlah iqamat yangditetapkan. Iqamat yangditetapkan
adalah seluruh laf.azh iqamat yang disyari'atkan ketika hendak
menunaikan shalat, sedangkan iqamat yang dinafikan adalah ucapan

id;Jl *V ^i. 
Hal ini sebagaimana akan disebutkan dengan jelas. Dalam

ilmu balaghah, kalimat ini termasuk dalam benttk jinas tdrn.
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Catatan Penting

Ibnu Mandah mengklaim bahwa lafazh:11u6;lr .i5y b.rmrl drri
perkataan Ayyub, bukan laf.azh yartg marfu'.Ini sebagaimana t,:r-
cantum dalam riwayat Isma'il birL Ibrrhim. Selain itu, ia mengisyarat-
kan bahwa dalam riwayat Simak trin',\thiyyah terdapat idraj(sisipao).
Demikian pula,yang dikatakan ol,:h Abu Muhammad a1-Ashili, bah.ua
lafazh:11[\i)l!)y berasal dari perliatae.n AyFub, tidak termasuk lafazh
hadits.

Namun, apayangdikatakar ole.r kedua ulama itu perlu ditinjau
kembali. Karena '.Prbdurrazzaq rneriwayatkannya dari Ma'mar d,rri
AySrb dengan sanadnya, sertalafizh tersebut menyatu secara langsung
dalam matan hadits dan jelas kec.udukannya. Lafazh yang dimaksud
adalah:

(( .iitlr *G f ifr.ig,a;uy ,,.,Jirijr JX i>r, oK u
"Dahulu Bilal menggenapka n tdzandan meng*rnlr,Orn iqam:rt,
kecuali perkataan Qad qaarnatish sbahah."

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu'Awanah dalam Sbabiih-nya
dan as-Sarraj dalam Musnad-nya. J)emikian pula, hadits ini tercantum
dalam Mushannaf Abdurrazzaq. Dalam riwayat al-Isma'ili dari jalur
ini juga, hadits ini dinyatakan denganlafazh:

(');';i){3ll '*V's i*on
"Bilal mengucapkan Qad qaamatrsb sL,alaah sebanyak dua kali."

Dan pada asalnya lafazh yang nlenyatu langsung dalam rlxr,ln
hadits dianggap sebagai bagian d:rrinva, hingga ada keterangan yil:Lg

menetapkan sebaliknya. Sementarrr tidrk ada keterangan dalam riway'at
Isma'il, karena bisa disimpulkan b:rhwa Khalid tidak menyebtrt-
kan tambahan, sedangkan Ayprl> mt:nyebutkannya. Dan keduan'ya
meriwayatkan hadits dari Abu ()ilabah dari Anas. Adapun riwayat
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Ayyub termasuk tambahan dari seorang perawi tsiqah, sehingga
statusnya bisa diterima. Wallaabu a'larn.

Masih dipersoalkan juga mengenai tidak adanya pengecualian
terhadap takbir dalam iqamat 0rrg ternyata juga lebih dari satu kali,
yakni dua kali-dua kali). Sebagian ulama Syafi'iyyah memberikan
jawaban, bahwa tatsniyab dalam takbir iqamat apabila dibandingkan
dengan takbir dalam adzan merupaka" rfrod (satu kali)'e.

An-Nawawi berkata: "Oleh karena itu, disunnahkan bagi
muadzin agar mengucapkan dua kali takbir dalam adzandengan sekali
tarikan napas."

Saya menegaskan, hal ini hanyaberlaku pada bagian awal adzan
dan tidak berlaku pada takbir di akhir tdzan. Berdasarkan perkataan
an-Nawawi tadi, seorang muadzin harus memisahkan tiap-tiap takbir
pada akhir adzan dengan satu tarikan napas. Dengan uraian seperti
ini, jelaslah bahwa pendapat yangmenetapkantarbi' (empat kali) pada
takbir pada awal adzan lebih kuat daripada pendapat y^ng menetap-
kan tatsniyah (dua kali). Terlebih lagi, istilah asy-syafu (genap) dapat
ditujukan untuk tatsniyab (dua kali) maupun tarbi'(empat kali). Dan,
lafazhhadits dalam bab ini tidaklah bertentangan dengan hal itu. Lain
halnyadengan apayangterkesan dari perkataan Ibnu Baththal tadi.

Adapun pendapat yang rajib (<nat) berkenaan dengan kalimat
syahadatain, maka bentuk yan;gpallng shahih adalah mengucapkan
kalimat syahadat uabdaniyyab tht 'italt'i ei {+i) dua kali, kemudian
kalimat syahadat risalah Uh\ &4 \"5.i o\ '*11dua kali, kemudian
mengulanginya sekali lagi. Meskipun jumlahnya empat kali, namun
kalau dilihat dari bentuknya tetap dianggap dua kali. lVallaabu a'lam.

Perkataan: I )\; Gt *: 3JJJ Gr";l "Muhammad-yaitu Ibnu
kepadaku." Dbmikianlrh y*g tercantum dalam

naskah riwayat Abu Dzar. Sementara dalam riwayatyang lainnya,
tidak tercantum sepefti itu (tidak ada penisbatannya).

le Sebab, takbir dalam adzan diulang sampai empat kali dan itu dihitung dua. Lalu dalam iqamat
dipotong setengah menjadi dua kali, dan itu hanya dihitung satu.d

Kitab X: Adzan 403



Perkataanz l"";ilt 
"6r\ 

-L ,;-Gl "Abdul \7ahh,ab ats-Tsaqali
meriwayatkan kepidaku." Dalam naskah riwayat Karimah tertulis:

f tujiill. Sedangkan dalam naskah riwrryat al-Ashili tertulis: tt\.i:-'-l;.
Adapun dalam naskah riwayat Karimah tidak tertulis: ur$tn.

Perkataan: [!r Yr;) "K]ralic. meriwayatkan kepadaku. "

Seperti itulah y^ngtercantum dala.n ri' w ay at .Nbu D zar dan al-Ashilj.,
sementara dalam ri:w ay at y ang lain terr ulis : 

1 1\:f iyy.

Perkataant l\;tjU ,;ut F U.\51 "Ia berkata: 'Ketika orang;-

orang ramai membicarakan cara mengetahui masuknya waktu shalat,

mereka menyebutkan sesuatu."'l,afaL:h i\5 yang kedua merupakan
tambahan t fangdisebutkan sebagai ta'teid (penegas).

Perkataan: tr'"lio 6i1 "Yrrrg srrdah dikenal oleh mereka." Dibaca
dengan men-dhammah-kan huruf awalnya (SJd), berasal dari kata

f>tt)l (pemberitahuan). Dalam na.skah riwayat Karimah dicantum-
kan dengan mem-fat-hab-kan huruf awalnya (t15;i;, dari kata.l+ll
(pengetahuan).

Perkataan zlYrrJ\ri,;i1 "Agu rnen;,212|.rn api." Yaitu menyalakan
api. Dikatakan *lll s)-2, yaitu apacila batang k"y, telah mengeluar.
kan api. Dan'o;,'r3i, yaitu apabile. akrr mengeluarkan apr darinya.
Dalam riwayat Muslim tercantum den,3an lafazh: (Yr\3\)Aiiyy, yait,r
menyalakan api hingga terang cahayanya. Adapun orSv adalah kayu
yangdipukulkan kepada kry* yanglebih kecil daripadanya sehingga
mengeluarkan bunyi. Hal ini meru;rakan syi'ar orang-orang Nashrani.

Perkataan: [ut!;ir ;* i\:l" Dan mengganjilkan iqamat." Ini
merupakan dalil bagi yang berpe:rda;,at bahwa lafazh. iX^1Jl ,*\3 i:i
cukup diucapkan satu kali saja. Sementara hadits sebelumnya me-

rupakan hujjab yang mematahkan perdapat ini, berdasarkan uraiar
yangtelah kami jelaskan sebelumnya. .Dan apabila ia berargumentasi
dengan amalan penduduk Madinah, maka argumentasi itu dipatahkan
dengan amalanpenduduk Makkah. Apa. agi, amalan penduduk Makkah
ini didukung oleh hadits shahih.

404 Bab 2: Adzan Dengan Dua Kali-Dua Kali



BAB 3

Lafazh Iqamat
Diucapkan Satu Kali-Satu Kali

Kecuali Lafazh Qad Qaamatisb Sbalaab

19
lz
6-t> \') al}) r iE - r

"'"GLG EaLVL +t ;; G W\3'"'; - l'v
^'e g . t z

ii i\ -e\ t> 'i\! .*i ;9 Oli Ai *"'^)v'06",L
3i"\ 35 i3, bwl i\5 (( u\5) \ j;o5,iri{ \ -ei;

.a;U,{r 'ig 'ju;
607. 'Ali bin 'Abdullah meriwayatkan kepada kami: Isma'il bin
Ibrahim meriwayatkan kepada kami: Khalid meriwayatkan kepada

kami dari Abu Qilabah, dari Anas, ia berkata: "Bilal diperintahkan
agar menggenapkan lafazh adzan dan mengganjilkan laf.azh iqamat."
Isma'il berkata: "Aku pun menceritakan (itu) kepada Ayyub, Ialu ia
berkata: 'Kecuali iqamat (yaitu laf.azhi)3l ,*v i).'"

,'ifrit-ix;Jt ra
\eg-o

20 Dalam naskah 1.ry tertulis: Ls.r- JE.21 Dalam naskah 1r.y ditambahkan lafazh: "l:-Jl

Kitab X: Adzan 405



SYARAH JUDUL BAB

Perkataanz lit-\, ttu! -,[] "Bab: Laf.azh iqamat diucapkan
satu kali-satu kali." Az-Zain bin :rl-Munayyir berkata,: "Al-Bukhari
membuat judul bab dengan redaksi,rang berbeda dengan redaksi
hadits, yakni ia menggan:,i laf.azh ;j1 dengan laf.azh 11;i7!yy. Itrr
karena lafazh t2 (dalam hadits) tidak mrbatas pada bilangan satu kali
saja. Maka dari itu, al-Bukhari pun beralih darilafazh musytarik (y^ng

mengandung banyak makna) kepada lfiazh y^ng tidak mengandung
banyak makna."

Saya katakan: "A1-Bukhari ti<lak rnengatak an ;'t711 ;i7! (dengan

pengulangan) untuk menyelaraskannya dengan lafazh hadits yang
tercantum dalam bab ini. Dalam riw,ryat Ibnu Hibban dari hadits
Ibnu 'Lfmar, sebagaimana saya isyaratkan dalam bab sebelumnya.,
tercantum dengan Iafazh, G+Vhr;yg,ir,iri'lIyy "Adzandua kali dan
iqamat satu kali."

Sementara, ad-D araquthni me riw 2 y atkan dan men ghas ankanny a

dalam hadits Abu Mahdzurah, der:gan lafazh: Ul+\:i+V'#b\,t\S',>
"Rasulullah M memerintahkannya :rgar beriqamat satu kali-satu
kali."

Perkataan: [id3r *V i,ii] {ll "Kecuali lafazh Qad qaamatis,b

sbalaah." Ini merupakanlaf.azh rirrayat Ma'mar dari Atstsub, seperri
yangsudah disebutkan sebelumny,r.

Ada yang mengatakan bahwa al-[sma'ili melontarkan kritikan
dalam hal ini. Ia menyatakan pencanturnn hadits Simak bin'Athiyyah
(no. 605) dalam bab ini lebih cocok rlaripada pencantuman hadits
Ibnu 'Ulary^h (no.607).Jawaban rtas kritikan tersebut, bahwasanyr
al-Bukhari ingin menepis anggapan set,agian orang bahwa perkataan
tersebut mauquf dariperkataan Ayprb. Sebab, Ayprb menempatkanny,r
sebagai hujjah. Selain itu, statusnya inaqrbu'(dari perkataannya sendiri)
tentu ia tidak akan menjadikannya sebrrgai bujjab.
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SYARAH HADITS

Perkataan: til-\t \:Jr;l "Khalid meriwayatkan kepada kami."
Ia adalah Khalid al-Hadzdza', seperti yang dijelaskan sebelumnya.
Seluruh perawi dalam sanad ini berasal dari kota Bashrah.

Perkataan: tjr[:*ljtSl "Isma'il berkata." Ia adalah Isma'il bin
Ibrahim yeng disebutkan pada awal sanad, dan dialah y^ng dikenal
dengan sebutan Ibnu 'Ulayyah. Jadi, riwayattersebut bukanlah ri'wayat
mu'allaq.

Perkataan: lof il "Aku menceritakan." Demikianlah yang
tercantum dalam mayoritas riwayat, yaitu dengan menghapus maful
(objek)-nya. Dalam riwayat al-Kusymihani dan al-Ashili tercantum
dengan lafazh: <<frfrtn "kemudian aku menceritakannya,'yakni hadits

Khalid tersebut. Hadits ini merupakan bujjah (bantahan) terhadap
orang-orang yang mengklaim bahwa laf.azh iqamat juga diulangi dua
kali-dua kali sepeni halnya lafazh adzan.

Sebagian ulama madzhab Hanafi menjawabnya dengan me-
nyatakan hadits ini mansuhb. Bahwa pada awalnya laf.azh iqamat
diucapkan satu kali-satu kali, kemudian dihapus oleh hadits Abu
Mahdzurah yang diriwayatkan oleh penulis kitab Sunan. Disebutkan
di situ tatsniyab iqamat (iqamat dua kali-dua kali). Karena keluar lebih
akhir daripada hadits Anas, hadits ini pun menghapus hadits Anas
tersebut.

Namun perkataan ini dibantah, bahwasanya pada sebagian
jalur riwayat Abu Mahdzurah yang statusnya hasan itu disebutkan
juga tarbi'dan tarji'. Sebagai konsekuensinya, mereka seharusnya
berpendapat demikian. Imam Ahmad membantah orang-o rang y ang
mengklaim pe-mansuhban hadits Anas dengan hadits Abu Mahdzurah.
Argumentasi beliau adalah sekembaliknya Rasulullah Mk"- Madinah
sesudah penaklukan Makkah, beliau tetap membiarkan Bilal beriqamat
satu kali-satu kali. Cara ini diketahui oleh Sa'ad al-Qurazh sehingga

ia pun mengumandangkan adzan sepeninggalnya dengan cara seperti
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itu. Keterangan ini sebagaimana diriwal'atkan oleh ad-Daraquthni dart

aI-Hakim.

Ibnu 'Abdil Bar berkata: "Ah:nad Ishaq, Dawud, dan Ibnu Jari::
berpendapat bahwa masalah ini termasuk masalah yang boleh diper-
selisihkan. Apabila muadzin men.tarl'i' (mengucapkan empat kali)
takbir pada awal adzanatau men-tatsni1,afu-fuannya (mengucapkan dua
kali), ata;l- La men-tarji'(mengulang) tar;yahhud atau tidak men-tarji'-
ny a, atau mefl - t d.t s n iy ab iqamat at au m e r g - rfr od i qam at (m en gucap k an

satu kali-satu kali) pada seluruhlafaz,hnya, atau ia mengecualikan lafazlr

11id3t g.-\5 r5ll (dengan mengucap.r.anrrya dua kali), maka semua itrr
dibolehkan."

Diriwayatkan dari Ibnu Khuzaimah, bahwa apabila seorang
muadzin men-tarbi'dan men-tarji'adzan maka hendaklah ia men-
tatsniyah iqamat. Jika tidak, hend:rklah ia meng-rfrod iqamat (yakni
mengucapkannya satu kali-satu kali).

Ada yang mengatakan, tidal: adrr ulama sebelum beliau yan$
memberikan perincian seperti itu. Wall.aahu a'lam.

Keterangan Tambahan

Adayang mengatakan, hikmrrh rten-tatsniyab adzan dan meng-

ifrad iqamat adalah adzan tujuannya rnemberitahukan orang-orang
yangtidak hadir sehingga perlu diulanl;i agar sampai kepada mereka.
Berbeda halnya dengan iqamat, ia <liserukan untuk orang-orangyang
sudah hadir. Oleh karena iru, adzar., dia:rjurkan diserukan dari tempar
yaflg tinggi; berbeda dengan seruiLn iclamat. Suara juga harus lebih
dikeraskan dalam adzan, tetapi tidak dalam iqamat. Dan aturanrLya,
adzan disuarakan dengan tdrtil (panj,rng) sementara iqamat tidalr
perlu tdrtil.Lafazh tti:r..-Jls,6 r5ll ,liula.ngi dua kali sebab itulah yarL$
menjadi tujuan dikumandangkann,ra iqamat.

Saya katakanz "Uraian tersebrrt sudah sangat jelas. Adapun per.
kataan al-Khaththabi: 'Kalaulah djsamakan antara keduanya (adzart
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dan iqamat) tentu akan menjadi samar, dan akibatnya banyak orang
yantakan terluput dari shalat berjamaah.'Perkataan ini pedu ditinjau
kembali. Sebab, dalam adzan dianjurkar, agar diserukan dari tempat
yang tinggi, supaya bisa didengar oleh semua orang, seperti yang sudah

dij elaskan. P embahasan tentan g metu tdt s n iy ab laf.azh t akbir j u ga telah

disebutkan sebelumny a. D arisitu dapat dipetik hikmah pengkhususan

tarji' padalafazh tasyahhud, karena ia merupakanlafazh adzan y^rLB
paling agung. W'allaabu a'lam.

Gz^)
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BAB 4

Keutamaan Adzan

3\:-r

Gi &,fuu v;Li:'i\3 cli:g* +r "^;L\i31,;- 1.A

,'ic M ar i-r'aiq3 Ai * oi,tr f )vr\
l,;"1 ,3 yW"'ir,i\4.fut 7ii yi(u-$r;lil l
,i\ily3u, a.$ $; & ,jii;trlt -6 ri.r; ,;;'r3r

Gs #\ # fr * pi +:-;l\ -6\tLuz
JE;,L-$x H-i e-' K 5\\,tK 5'i,i;4

6

Ur*:-?Ss*'f ,..t +t

608. 'Abdullah bin Yusuf meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Malik telah mengabarkan kepada kami dari Abuz Zinad, dari al-A'rq,
dari Abu Hurairah, bahwasanya Rasulullah ffi bersabda: "Apabila

22 Dalam naskah 1;1 tidak terculis: Jti.
23 Dalam naskah 1.ey hanya tertulis: *J, tanpa hurtf wawu sebelumnya.

,F
o

.is'UJ
9)-'
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senran shalat (adzan) dikumandanl;kan, maka syaitan lari sambil ter'
kentut-kentut, agar ia tidak mendengar adzan. Apabila muadzin telah

selesai mengumandangkan adzan,, ia d:rtang kembali. Hingga apabila

seseorang mengumandangkan iqanrat, :a kembali lari. Hingga apabila
orang itu selesai mengumandangkan iqrmat, ia datang kembali untuk
menyibukkan orang yangshalat dan hatinya. Syaitan berkata ftepada
orang yangshalat): 'Ingatlah ini d;'n ingatlah itu,' yaitu sesuatu yanl
tidak teringat olehnya di luar shalat. Akibatnya, seseorang tidak tahrr
berapa rakaat yangsudah ia kerjakan."

[Hadits nomor 608 ini tercantum jrtgaltadahadits nomor: 1222, 1231,

1232, dan3285l

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: tj;lrtr ;;.a! nqt 'Bab: Keutamaa n adzan." Penulis
(al-Bukhari) menggunakan lafazh.. j;'tl (pada j udul bab), sebab lafazh
inilah yangtercantum dalam hadit; bab ini. Az-Zain bin al-Munayyir
berkata: "Kata j1"11 mencakup senrua vangdilakukan muadzin, baiJr

berupa perkataan, perbuatan, mar,.pun keadaan. Dan, hakikat adzan
dapat dimengerti tanpa (semua) i:u." Demikianlah yang dikataka:r
olehnya.

Zhahirnya,Iafazho:)tt di sini digunakan dengan makna adzar.,

berdasarkan sabda Nabi ffi dalam haclits: "supaya ia (syaitan) tidak
mendengar adzan." Dalam riwa;,at lrluslim dicantumkan dengar:
lafazh:6*
(muadzin)."

tJl- i.r3yy "Sup ayaia (syaitan) tidak mendengar suaranya

Dikaitkan nya lafazhtersebut denl;an penyimakan mengindikasj.-

kan bahwa hal itu tidak ada hubrrnganflya dengan.perbuatan atar-
pun keadaan Si muadzin. Di samping itu, lafazh i)'\5 ini merupaka::
mashdar asli dari kata tersebut 16li1y.
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SYARAH HADITS

Perkataan: [;d;!..3,; l]! "Apabila seruan shalat (adzan) di-
kumandangkan." Dalam riwayat an-Nasa-i dari jalur Qutaibah dari
Malik digunakan laf.azh: ((!it4JtJ)). Lafazh ini merupakan riwayat
Muslim. Kedua lafazh ini bisa dipahami dengan makna yangsama.

PerkataanzlLtrL ij] "Sambil terkentut-kentut." Ini adalah jumkb
ismiyah yang berkedudukan sebag ri bal, namun tidak didahului huruf
rnazt)u karena adanya keterkaitan langsung dengan dbamir.

Dalam riwayat al-Ashili tercantum dengan laf.azh: (O\p'iSD.
Lefazhini pun diriwayatkan oleh al-Bukhari dari jalur lain dalam Kitab
"Bad'ul Khalqi".

Al-Qadhi 'Iyadh berkata: "Lafazh ini (Lt]) bisa dibawakan
kepada makna tekstualnya. Karena syaitan fin) merupakan makhluk
yang mengonsumsi makanan, sehingga ia juga bisa mengeluarkan
angin. Mungkin juga ini adalah gambaran dari larinyayan1kencang
sampai terbirit-birit. Kemungkinan tersebut dikuatkan oleh riwayat
Muslim dengan bfrzh: kplA ijyy, yang dibaca dengan huruf haber-
baris dhammah. Al-Ashma'i dan ulama yang lain menafsirkannya
sebagai gambaran dari cepat ny a lar t seseorang. "

Ath-Thibi berkata: "Rasululleh M menyamakan kesibukan
syaitan untuk menghindar dari mendengar adzan dengan suara yang
menguasai gendang pendengaran dan menghalanginya dari mendengar
selainnya. Lalu Rasulullah ffi menyebutnya sebagai dburath ftentut),
tidak lain untuk memberikan kesan buruk terhadapnya."

Catatan Penting

Zhahirnya, yang dimaksud dengan syaitan di sini adalah Iblis.
Inilah yang terindikasi dari mayoritas perkat aerL para pensyarah sebagai-

mana akan disebutkan nanti. Kemungkinan juga yang dimaksud adalah
jenis syaitan, yaittt siapa sqayang durhaka dari kalangan jin maupun
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manusia. Namun, yangdimaksud,li siril adalah syaitan dari kalangan
jin secara khusus.

Perkataan: 1j;'6ri:ji'i.riil "Ag;ar ia tidak mendenga r adzan."

Zhahirnya, syaitan r.r,gij, mengel':ark an kentut tersebut. Barangkal i
tujuannya agar dirinya tersibukkan ol:h suara yang dikeluarkannya
sehingga tidak mendengar suara adzan Atau, ia melakukan hal itu
sebagai bentuk pelecehan sebagai:nanr yang dilakukan oleh orang;
orang jahil. Mungkin juga ia tidak senl;aja mengeluarkannya, namurl
itu terjadi karena rasa takut yang helrat pada dirinya ketika men-
dengar senran adzan, yang membrratn'/a mengeluarkan suara kentut
itu. Kemungkinan lainnya adalah ia sengaja mengeluarkannya agar

bisa mengimbangi suatu perkara yang berkaitan dengan shalat, yaittt
thaharah (bersuci), dengan perkara yan g bisa membatalkanny a, y aifit
hadats.

Para ulama menjadikan hadits ini sebagai dalil dianjurkannya
mengeraskan suara adzan, karena:;abdr Nabi ffi "supaya ia (syaitan)

tidak mendengar adzan," zhahirnya menunjukkan syaitan akan
menyingkir sejauh-jauhnya sehingga ridak dapat mendengar suarr
adzan.Jauhnya syaitan yaigmenyingkir ini dijelaskan dalam riwryat
Muslim dari hadits Jabir, ia berkata: kV;}\ 6\* SH- ,j7-y1"la menjauh
sampai ke ar-Rauha'." Al-A'masy menceritakan dari Abu Sufyan--
perawi hadits ini-dari Jabir €5, bahwa jarak antara Madinah dan
ar-Rauha' kira-kira 36 miI. Ini menrpakan riwayat Qutaibah dari Jarir
yeng dikeluarkan oleh Muslim. Musli:n juga mengeluarkan riwayat
dari Ishaq dari Jarir, namun ia tidak mr:nyebutkanlafazhnya.

Lafazh riw ayat Ish aq y an1 dit e mu kan dal am M u s n ad- ny a adalah z

((3{+JI b>\bi;iX @1,tY)}\, ,:;1}.-rllyy "Syaitan menyingkir sampai
ke ar-Rauha', yangjaraknya 30 mii dari kota Madinah." Ia menyisip-
kannya ke dalam matan hadits. Yang menjadi pegangan adalah
riwayat Qutaibah. Hadits Abu S:r'id akan disebutkan nanti dalanr
bab sesudahnya, yaitu Bab 'Keutrrmarln Mengeraskan Suara ketik,r
Adzan".
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Perkataan; lGdl "Muadzin telah selesai." Laf.azh ini dibaca
dengan men-dhamrirah-kan huruf awalnya. Maksudnya adalah seusai

atau saat adzan berakhir. Diriwayatkan juga dengan mem.fat-hah-kan
huruf awalnya 6,zs'1, yakni dengan asvmsifa'il-nyatidak disebutkan.
Fa'il-nya adalah muadzin. Hadits ini dijadikan dalil bahwa ada jarak
yang memisahkan antaraadzendan iqamat. Lain halnya dengan orang-
orang yang mensyaratkan untuk mendapatkan keutamaan awal waktu
shalat.

Perkataan: [.-. ji ti]J'Hingga apabila seseorang mengumandangkan
iqamat. " Dibaca dengan men-dbammab-kan huruf tsa dan men-tasydid,-

kan uautu yang berharakat kasrab. Ada yang mengatakan, kata ini
berasal dari kata q[,yangarainyakembali. Ada juga yang mengatakan
dari kata qI,y^ngarrinyamemberi isyarat dengan baju ketika selesai

(dari melakukan sesuatu) untuk memberitahukan yang lain.

Jumhur ulama berkata: "Yang dimaksud dengan .;-.;A\ di sini
adalah iqamat." Itulah yeng ditegaskan oleh Abu 'Awanah dalam
Shabiib-nya, demikian pula al-Khaththabi dan al-Baihaqi serta yang
lainnya. Al-Qurthubi berkata: "Kalimat !d^lJ! 3. jsberani iqamat shalat
dikumandangkan." Asalnya adalah ia kembali mengumandangkan
Lafazhyangmirip dengan edzan. Sebab setiap orang yengmengulangi
bunyi suara disebut mutsauib. Dalilnya adalah riwayat Muslim dari
jalur Abu Shalih dari Abu Hurairah, dengan lafazh: ((+;i uU;jr6 ripll
"Apabila syaitan mendengar iqamat, ia akan pergi."

Sebagian ulama Kufah mengira bahwa maksud tatswiib adalah

ucapan muadzin i\xtr *G i.A>[Iil * e,;d3t & € di antara
adzan dan iqamat. Ibnul Muniizir men{hikayatkan fendapat ini
dari Abu Yusuf dari Abu Hanifah. Ia mengklaim bahwa hanya Abu
Hanifah yang berpendapat seperti itu. Akan tetapi, dalam Sunan Abu
Dawud diriwayatkan dari Ibnu 'IJmar bahwa ia membenci tatswib
pada adzan dan iqamat. Ini menunjukkan Abu Hanifah mempunyai
pendahulu yang berpendapat sepefti itu. Mungkin juga yang dimaksud
"hanya A bu Hanifuh y ang berpmdapat sepmi itu' y airu dilihat dari sisi
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lafazh tatsuib tersebut. Al-Khathr:hab i berkata: "Masy.arakat umurn
tidaklah mengenal tatsuib itu mela:.nkan ucapan muadzin dalam adzan

f-4lt U;iy3t. Akan tetapi, tatszrib yangdimaksud dalam hadits ini
adalah iqamat. Wallaahu A'lArn."

Perkataanr tJlil "Ia datang kenrbali." Muslim menambahkan
dalam riwayat Abu Shalih dari Abu l{urairah lafazh: q;t;91y "IaIu
syaitan pun membisikan bisikan."

Perkataan: lfi e ;sil"Ia. datrng kembali untuk menyibuli-
kan." Dibaca dengan men-dbammab-kan huruf tba. Al-Qadhi'Iyadh
berkata: "Demikianlah bacaant'a.ng kami dengar dari mayorita,s
perawi. Namun, kami mengharakatinya berdasarkan keterangan
orang-orang y^ng kuat hafalanny a, yakni dengan meng-hasrah-kan
huruf tba (!);).Ini merupakan salah sratu bentuk bacaan. Maknanya
adalah membisikan bisikan. Asalnya dari kalimat *ai-\'F yang
arr.inya unta itu menggerak-gerakka:r ekornya dengan memukul-
kannya pada pahanya. Adapun dengan men-db ammah-kan huruf. tba,

artinya adalah lewat atau melintas. Yaitu, syaitan mendekatinya lalu
melintas ant^raseseorang dan hatinya sehingga menyibukkan dirinyrr.
Al-Ha1arl2a melemahkan bacaan dl.rammah secara mutlak dalam kitab
Nauaadirkaryanya.Ia mengatakan: "'(ang benar adalah jX dengan
meng-kasrah-kannya,bagaimanapunk,:dudukannya."

Perkataanz$.Tt #\ Gl"O:'ang yang shalat dan hatinya." Yaitu
hatinya. Demikianlah yang tercantum dalam riwayat al-Bukhari dari
jalur lain pada Kitab "Bad-ul Khalqi". Al-Baji berkata: "Maknanya
syaitan menghalangi seseorang dari ape yang diinginkannya, yaitu
berkonsentrasi pada shalatnya dan ikhlas di dalamnya."

Perkataan: trKJli \K 5\i,,,,frf"Syaitan berkata: 'Ingatlah ini
dan ingatlah itu."' Dalam riwayat Karimah tercantum dengan waw)u
'atbaf. (S f'Uy.Lafazhsepefti ini ruga cerdapat dalam riwayatMuslinr.
Dalam riwayat al-Bukhari lainnya. pacla Kitab "as-Sahwi" tercanturn

2a Dalam naskah lrgy tertulis: g;r.7.all.
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dengan lafazh: xtst $ fsiyy. Muslim menambahkan dalam riwayat
'Abdu Rabbih dari a1-A'r$lafazh: (64 HiL; s6r U,f;;ivri1i;y
"Syaitan membuainya dengan lamunan dan angan-angan serta meng-

ingatkannya pada kebutuhan yangtidak ia ingat sebelumnya."

Perkataan: t5+ ,'..5ri \-J] "Yaitu sesuatu yangtidak teringat
olehnya di luar rti-rt.i.yyril"i r"rr" hal yang tiiak iiirrg* sebel,Im
ia memulai shalatnya. Dalam riwayat Muslim tertera dengan lafazh:

UJ* ,y 54 Hp ut-ll "kepada perkara yangtidak ia ingat sebelum-

nya." Dari sinilah Abu Hanifah menganjurkan orangyengmengeluh
telah menimbun harta kemudian tidak menemukan tempatnya (lupa)

agar tet^p mengerjakan shalat, dan hendaklah ia berusaha untuk tidak
mengingat sesuatu pun dari urusan dunia. Lalu orang itu melakukan-
nya, sehinggaia (dengan izin Allah) langsung dapat mengingat tempat
harta tersebut.

Ada yang mengatakan bahwa syaitan secara khusus mengingat-
kan orang yang shalat kepada sesuatu yang sudah diketahuinya, bukan
kepada sesuatu y 

^rLgtidak 
diketahuin y a, karena seseorang tentu lebih

condong mengingat sesuatu y^ngsudah diketahuinya untuk memasti-
kan keberadaannya. Namun y^ng benar, syaitan mengingatkannya
kepada sesuatu yang lebih umum daripada itu. Syaitan mengingat-
kannya kepada perkara yang sudah ia ketahui sebelumnyaagar ia sibuk
mengingatnya, jugakepada perkara yerlgtidak ia ketahui sebelumnya
agar ia sibuk memikirkannya. Keumumannya juga meliputi perkara-

perkara dunia atau dalam perkara-perkara agamq misalnya perkara
ilmu. Akan tetapi, apakah termasuk juga di dalamnya memikirkan
makna-makna ayatyan1dibacanya? Itu bukanlah hal yang mustahil,
karenatujuan syaitan adalah mengurangi kekhusyu'an dan keikhlasan
shalatnya dengan cara apa pun.

Perkataan: t3l.rJr JE Fl "Akibatnya, seseorang meniadi."
Demikianlah riwayat yang dibaca oleh jumhur ulama, yaitu dengan

mem-fat-bab-kan huruf zba (ju). Makna Pi pada asalnya adalah
menyampaikan berita kepada seseorang pada siang hari. Akan tetapi,
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jq ai sini bermakna -.e2 (menj,rdi) atau .,"i (senantiasa). Dalarn
riw ay at al-Ashili t e rtulis lafazh: ( ( j + ) ), yakni den gan meng- ka sr ah -kan
huruf dhad, y^ng artinya lupa. Contohnya dalam firman Allah tSZ :

{ @ Acl|W 01 } "... Apabila salab seorangdari keduarrya lupa....'
(Q S. Al-B aqarah : 282) . At au den gan me m,fat - b ab -kxtny a, _y ang artiny a

keliru. Contohnya firman Allah \*2 : { @ *4n;,r-i;'J...$ "Rabbku

tidak, akan h,eliru dan tidak akan lt,pa" (QS. Thaha:52). Namun yang
lebih masyhur adalah bacaan pertrrma.

Perkataan: [t';+'j1"Tidak rahu." Dalam riwayatlain dalam Kitab
" as-Sahwi" tertera dengan lalazh ( ( g-, i ; ..r!)), denga n meng-hasrab-kan

hamzah.Lafazh,rldi sini adalah [1nafiyah yangsemakna dengan 'J.

Ibnu 'Abdil Bar menghikayrrtkar dari mayoritas ulama dalan
kitab al-Muantbtba' dengan men-fat-bab-kan huruf barnzah <t>\1.

Namun bacaan seperti ini dikritik olelr sebagian besar ulama.

Al-Qunhubi berkata: "Tidak ada riway4t yang menyebutkan

fat-hah grk"i bamzab pada s)sehinl;ga nrenjadi i|, kecualipadariwayzr
yang menyebutkan kaa j.4z,yaitu menggunakan huruf dbdnb.Dengan
demikian, ii bersamaf il-nya (.s-,i) <liperkirakan berfungsi sebag:ri

masbdar.Dan mafulbagif il itui"1.;21adalah 6i yang tidak didahuhri
huruf jar,yaitu *-Y-t> ,fj"! 1r.t i" ggaia lupa untuk mengetahui berapa
rakaat yar,.gsudah dikerjakan nya)."

Perkataant l;\b ?f "Beragra rakaat yangsudah ia kerjakan."
A1-Bukhari meriwayatkan dalam lGtab "Bad-ul Khalqi"melalui jalur
lain dari Abu Hurairah dengan le.fazl.: xU;"i 3i &C*i,jr{'f 

'o-n

"Hingga ia tidak tahu apakah suda.h shalat tiga rakaat ataukah emprrt
rakaat?"

Pembahasan masalah ini akan clisebutkan nanti dalam Kitab
"as-Sahwi" , insya Allah W .

Para ulama berselisih pendap,at t()ntang hikmah larinya syaitan
karena mendengar suara adzan dan iqamat, bukan karena merL-
dengar tilawah al-Qur-an dan bac,ran ,Jzikir dalam shalat. Ada yang
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mengatakan, syaitan lari agar tidak menjadi saksi bagi muadzin pada
hari Kiamat. Sebab, semua jin dan manusia yang mendengar suara
muadzinakan menjadi saksi baginya kelak sebagaimana akan dijelaskan
nanti.

Barangkali al-Bukhari mengisyaratkan kepada hal itu dengan
mencantumkan hadits tersebut (tentang persaksian semua makhluk
bagi muadzin) sesudah hadits ini. Al-Qadhi 'Iyadh menukil dari
sebagian ulama bahwa kandunganlafazh ini umum, namun maksud-
nya khusus. Bahwa yang bersaksi bagi muadzin pada hari Kiamat
kelak adalah makhluk yang dapat diterima persaksiannya. Sepeni
yang akan dijelaskan pada bab sesudahnya. Ada yang mengatakan,
persaksian itu khusus bagi orang-orang yangberiman. Adapun orang-
orang kafir, persaksian mereka tidaklah diterima. Namun, perkataan
ini terbantahkan dengan dtsdr-d.tsar (riwayat-riwayat) yang justru
menetapkan sebaliknya. Az-Zain bin al-Munayyir terlalu berlebih-
Iebihan dalam menetapkan pendapat pertama di atas, padahal masalah-

nya masih mengandung banyak kemungkinan.

Ada pendapat yar,.g mengatakan, syaitan lari supaya ia tidak
mendengar suara adzankemudian kembali untuk mengganggu orang-
oranB yang shalat dan merusak shalat mereka. Maka kembalinya
syaitan (untuk mengganggu oranB shalat) sejenis dengan larinya
(syaitan supaya tidak mendengar adzan). Titik temu arLt^r keduanya
adalah bertujuan ingin melecehkan syari'at Islam.

Ada yang mengatakan, syaitan lari karena adzan merupakan
panggilan untuk shalat yang mengandung sujud, sementara syaitan
tidak mau sujud dan menjadi makhluk durhaka karenanya. Namun
pendapat ini disanggah, bahwa syaitan sudah kembali sebelum orang-
orang yengshalat bersujud. Kalaulah syaitan lari karena menghindari
sujud, tentu ia tidak akan kembali hingga shalat selesai. Sanggahan itu
dijawab, bahwa syaitan lari ketika mendengar seruan adzan tersebut.
Tujuannya agar bisa mengelak bahwa ia tidak menyelisihi perintah,
dan kemudian ia kembali untuk merusak sujud orang yang shalat,ymg
pernah ia tolak untuk melakukannya.
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Ada yang berpendapat, syaitar Iar, karena adaryakesepakatan da.ri

semua makhluk atas pernyataan persaksian yanghak dan penegakzrn

syari'at. Namun pendapat ini disanggah, bahwa kesepakatan itu sudah

ada sebelum adzan dan sesudahrtya,lari semua orang yang shala.t.

Sanggahan ini dijawab, pernyatc.arL tersebut lebih khusus sifatnva
daripada kesepakatan itu sendiri. .(arena perrLyataan berkaitan seca.ra

khusus dengan adzan, tidak ada penyertaandariyanglain di dalamnya,
seperti mengeraskan takbir dan tilawah misalnya. Oleh karena it'.r,
Nabi ffi berkata kepada'Abdullah binZaid: "Ajarkanlahlafazh adze.n

itu kepada Bilal, karena suaranya l,:bih keras daripada suaramu." Yait.u
lebih panjang,lebih jauh, dan lebih :erdengar sehingga jangkauan-

nya lebih merata (ke semua temp;rt). Iieruan adzan itu bisa lebih lu,rs

terdengar sehingga lebih banyak jamaatshalat yangakan datang. Da;r,
dapat menghalangi syaitan dari rujurnnya untuk melalaikan Bani
Adam dari menegakkan shalat berja:naah atau melalaikan merel:a
sehingga mengerjakan shalat di lu:rr wrrktunya atau keluar dari waktu
yang utama, karena ia sudah lari saat adzan berkumandang. Syaitan
berputus asa karena tidak bisa mencegah Bani Adam dari apa yarlg
mereka nyatakan tersebut (yaitu adze.n), kemudian syaitan kembali
karena memang sudah tabiatnya untuk mengganggu dan membisikkan
waswas kepada manusia.

Ibnul Jauziberkata: "Adzan menriliki kekuatan ytngbisa menr-
buat syaitan kegerahan. Karena hanrpir tidak terjadi pada adzan
penyakit riya' dan kelalaian ketika m3ngumandangkannya. Berbecta
dengan shalat, karena dalam shalat na[su juga hadir sehingga syaitan
membuka pintu waswas ke dalarr, hatinya. Abu 'Awanah membuat
bab yang bertema 'dalil bahwa nruadzin saat adzan dan iqamatny'a
terhindar dari waswas dan riya', karena syaitan menjauh darinya."'

Ada yang mengatakan, karena adzan merupakan pemberitahuan
shalat-yang merupakan amal yang paling utama-dengan lafazh-Iafazh
yang merupakan dzikir yan1 paling urama, tidak ditambah-tambahi
dan tidak dikurangi sedikit pun. B,rhkan diucapkan seperri yangtelah
diperintahkan. Maka syaitan pun lari l:arena mendengarnya. Adapun
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shalat, karena banyaknya manusia yang lalai dalam shalatnya, maka
syaitan punya kesempatan untuk menguasai orang ytnglalai tersebut.
Seandainya orang yang mengerjakan shalat menyempurnakan seluruh
perkara yang telah diperintahkan dalam shalat, tentu syaitan tidak akan
mendekatinya apabila ia seorang diri, namun hal ini jarangditemukan
atau sangat langka sekali. Demikian pula apablla ada orang lain yang
serupa dengannya, dan ini tentu lebih langka lagi.

Perkara ini telah diisyaratkan juga oleh Ibnu AbiJamrah, semoga

Allah memberikan manfaat dengan keberkahan-Nya.

Keterangan Tambahan

Ibnu Baththal mengatakan: "sepertiny a, larangan keluar masjid
sesudah muadzin mengumandangkan adzanjuga termasuk di dalam-
nya. Yaitu agar ia tidak senrpa dengan syaitan yang lari ketika men-
dengar adzan. lVallaahu a'lam.

Dua catat an yengperlu diperhatikan, yakni sebagai berikut.

Pertama: Sebagian ulama salaf memahami adzan dalam hadits ini
adalah adzanyarnB dilakukan menunrt kriterianya, walaupun tidak
memenuhi syarat-syarat adzanyanglain, seperti dilakukan pada awal
waktu dan lainnya. Dalam Sbabiih Muslim dari riwayat Suhail bin Abi
Shalih dari ayahnya, ia berkata: Jika engkau mendengar suara, maka
serukanlah rdzrn shalat." Ia berdalil dengan hadits ini. Imam Malik
juga telah meriwayatkan seperti ini dari Zaidbin Aslam.

Kedua: Banyak sekali hadits yang menyebutkan keutamaan
adzan. Al-Bukhari telah menyebutkan sebagirnnya di tempat-tempat
lain. Namun, dalam bab ini beliau mencukupkannya dengan hadits ini.
Karena hadits ini menyebutkan keutamaanyangtidak bisa diperoleh
dengan amalan apa pun selain adzan. Berbeda dengan keutamaan-
keutamaan lainnya, karena pahala-pahala (keutamaan-keutamaan)
tersebut bisa diperoleh dengan jenis-jenis ibadah lainnya. Wallaabu
a'lam.
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BAB 5

Mengeraskan Suara Ketika Adzan

,lf;JL r>',4/ - ) -J
I

o. z ) ltr9rrJb-0
CJ"

'IJmar bin'Abdul' Aziz berkata: " Serukanlah adzan den gan suara
yang lantang (tidak meliuk-liuk). Jika tidak (demikian), silakan
menjauhi kami."

&..fuu v;,L\ |ui' &ii # +r i:L \a'iL r.1
a-at-;^b 

3i # ;,{lt +lc ;t +rl +.t 
=* ;'li!\ )b

e;At #Ui'Jil#i'^ii *ri cU;at p &ru31i

erlL U e \i.6 ,q;r.J V 
-€\,?.J g\')i 

eLD 'ij i6
'/,::;"'i iip ,rlii;! 63'r,b i",6";d3u d:lG d*U 3\L'r)JL-

.riFr; iyrr;x6tif iii ,.:.rl )iL G 3i ius

25 Dalam naskah 1,e1 tidak tertulis: JE.zt D2f,im naskah 161 tertulis: ;)-lJ.
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o

ffi+l JA b;'4'-,:;e.*jl\ :-rG.(( yEJ\

609. 'Abdullah bin Yusuf merirrayatkan kepada kami, ia berkata:
Malik mengabarkan kepada kami dari'Abdurrahman bin'Abdillah
bin'Abdirrahman bin Abi Sha'shr'ah al-Anshari al-Mazini, dari ayah-

nya; bahw a ay ahny a mengabarkar r ke1 rad any a, bahwasanya Abu Sa' id
al-Khudri 45 berkata kepada (ayc.h)n ra: "Aku lihat engkau menyulai
kambing dan daerah pedesaan. r\pabila engkau bersama kambing-
kambingmu atau berada di tempa.tmu di pedesaan, serukanlah adzrn
shalat dan keraskanlah suaramu. Seba.b tidaklah mendengar jauhn'ra
(sayup-sayup) suara muadzin: jin, manusia, dan segala sesuatu, melain-
kan ia akan menjadi saksi baginya pada hari Kiamat nanti." Abu Sa'id
berkata: "Aku mendengarnya dari Ra,;ulullah ffi."

[Hadits nomor 609 ini tercantum jugr pada hadits nomor: 3296 dm
7s48)

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: Ie\$t c>.,r^.)\ F; + 5] "Bab: Mengeraskan sua:ia

ketika adzan.n Az-Zain 6ir, ,1-tvl-,rnayyir berkata: "Al-Bukhari tidak
menegaskan hukum mengeraskrn suara (ketika mengumandang-
kan adzan) karena ia termasuk sil'at adzan. Bahkan, al-Bukhari tidaik
menegaskan hukum asal adzan itu. sendiri. Hal ini seperti yang sudeh
dijelaskan sebelumnya. An-Nasa-i membuat judul bab untuk hadits
ini, yakni Bab 'Pahala Mengerask,m Srrara ketika Adzan'."

Perkataan: ls;A # ; ;'- iusl "'I-Imar bin 'Abdul'Aztz
berkata." Diriwayatkan secara m,tushal oleh Ibnu Abi Syaibah dari
jalur '(Jmar dari Sa'id bin Abi Husain, bahwa seorang muadzin
mengumandangkan adzan dengan meliuk-liukkan suaranya. Ma[:a
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'LJmar bin 'Abdul 'Aziz berkata: "Serukanlah adzxrdengan suara yang
lantang (tidak meliukJiuk); jika tidak, silakan menjauhi kami."

Saya belum menemukan nama muadzin tersebut. Dugaan saya

ia berasal dari Bani Sa'ad al-Qarazh, karena peristiwa itu terjadi saat

'IJmar bin 'Abdul'Azizmenjabat sebagai Gubernur Madinah. Zhahtr-
nya, 'Llmar khawatir meliuk-liukkan suara itu akan menghilangkan
kekhusyu'an. Bukan karena beliau melarang mengeraskan suara.
Redaksi yang semakna juga diriwayatkan dari hadits Ibnu 'Abbas,
secara marfu', yang dikeluarkan oleh ad-Daraquthni. Namun, di
dalamnya terdapat perawi bernama Ishaq bin Abu Yahya al-Ka'bi.
Ia adalah perawi dha'if menurut ad-Daraquthni dan Ibnu 'Adi. Ibnu
Hibban berkata: "Tidak halal meriwayarkan hadits darinya." Tetapi
Ibnu Hibban lupa, sehingga ia mencantumkan perawi ini dalam kitab
ats-Tsiqaat.

SYARAH HADITS

Perkataan I *i f) "D ari ay ahny a." Ib nu' Uyainah menamb ah-

kan: "Ia ('Abdullah bin 'Abdurrahman) adalah seorang anak yatim
dalam pengasuhan Abu Sa'id, karena ibunya dahulu adalah istri Abu
Sa'id." Riwayat ini dikeluarkan oleh Ibnu Khuzaimah dari jahtrnya.
Akan tetapi, Ibnu 'Uyainah membalik nama perawinya; ia mengatakan:
"Dari 'Abdurrahman bin 'Abdullah," namun yang benar adalah
perkataan Imam Malik ('Abdullah bin'Abdurrahman), sebagaimana
disepakati oleh 'Abdul'Aziz al-Majisyun. Abu Mas'ud mengklaim
dalam kitab al-Atbraafbahwa al-Bukhari telah mencantumkan riwayat-
nya, tetapi kami belum pernah menemukannyadan tidak pula hal ini
pernah disebutkan oleh para ulama sesudahnya. Demikianlah yang
ditegaskan oleh Ibnu'Asakir.

Nama Abu Sha'sha'ah adalah 'Amru bin Zaid bin 'Auf bin
Mabdul bin 'Amru bin Ghunam bin Mazin Ibnun Najjar. Abu
Sha'sha'ah mati pada masa Jahiliyah. Anaknya, yakni'Abdurrahman,
adalahseorang Sahabat. Ibnu Syahin telah meriwayatkan dari kalangan
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Sahabat melalui jalur Qais bin'Abdullah bin'Abdurrahman bin Abi
Sha'sha'ah dari ayahnya dari kakt:knya, sebuah hadits y^ngia dengar

dari Nabi ffi.Dalam redaksi riwayat itu disebutkan bahwa kakekn'ra
adalah salah seorang peserta Peranp Badar. Namun hal itu per[u
ditinjau kembali, karena para ulama sejarah tidak menyebutkann'ra
dalam golongan pejuang Perang Badar'. Yang mereka sebutkan han'ra
saudaranya,yaitu Qais bin Abi Sha'sh a'ah.

Perkataan: tij iu gri;':r )r:.\i iil "Bah*^s^nya Abu Sa'id:rl-
Khudri berkata kepadanyi." Yaitu Abt. Sa'id berkata kepada'Abdull:rh
bin 'Abdurrahman.

Perkataan: [,.l;lJ! -;J\ ++. "Engkau menyukai kambing dan
daerah pedesaan." Yaitu'karena L.amtring-kambingnya. Sebagaimalla

dimaklumi, orang yanggemar me melihara kambing harus mengunrs
kambing dengan menggembalakann'ra di padang gembalaan. Da,n

biasanya padang gembalaan terlet:rk di daerah pedesaan, yaitu padang

luas yang tidak terdapat bangunan di s,itu.

Perkataan: [cE;[ i\,^;L,rtl "Iiersama kambing-kambingmu
atau berada di tempatmu di pedeirran." Kemungkinan lafazh;idi sini
merupakan keraguan dari perawi. Mungkin juga tujuannya untuk
tanuti' (menjelaskan keberagaman), karena kadang kala kambing tida.k
ditemukan di daerah pedesaan dar. kaclang kala pula seseorang beracla

di daerah pedesaan yangtidak ditr,mulian kambing di situ.

Perkataan: [;d-lx- glGt 'serukanl ah adzanshalat." Yaitu untuk
shalat. Dalam Kitab "Bad'ul Khalqi", al-Bukhari meriwayatkanny'a
dengan lafazhriL;Ju, yakni memberitahukan waktu shalat.

Perkataan: trj\i] "Dan keraskar.lah suaramu." Ini menegaskan

bahwa adzan bagl*orangyang hend,rk shalat merupakan perkara
yang sudah dimaklumi di kalangern rr,ereka. Sebab Abu Sa'id menr-
berikan penekanan pada hukum mer.gangkat suara, bukan hukurn
asal adzan Maka dari itu, ar-Rafi'i menjadikan hadits ini sebagai dalil
bagi pend^pat yang sudah meluas, y.ng menganjurkan adzan bagi
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orang yang hendak shalat sendirian. Inilah pendapat yang terpilih
di kalangan ulama Syafr'iyyah, dengan alasan adzrn merupakan hak
waktu. Namun ada pendapat yang mengatakan bahwa a.dzan tidak
dianjurkan (untuk orant yarL1 akan shalat sendirian), dengan alasan

tujuan adzan adalah untuk memanggil jamaah shalat. Di lain pihak,
di anteraulama ada yangmembedakan (hukum mengumandangkan
adzan) antara orang yangmasih mengharapkan shalat berjamaah dan
orang y arrg tidak mengharapkannya.

Perkataan: [rl4!] "Dengan seruan." Yakni adzan.

Perkataan: tq#r ,>- 

'-. 
si i^5- 'i] "Tidaklah mendenga r jauhnya

(sayup-sayup) suara muadzin. " Ivlaksudny a, jar ak terj auh y angdicap ai
suara muadzin. Al-Baidhawi berkata: "Suara yarlgjauh (sayup-sayup)
lebih samar daripada suara yeng dekat dengan sumbernya. Apabila
orang yangjauh dari sumber suara muadzin tetapi dapat mendengar
suaranya saja akan memberikan persaksian, maka apalagidengan orang
y^ng dekat dengan sumber suaranya dan dapat mendengar suaranya
dengan jelas."

Perkataan I l', A n: rjltn t'U) "Jin, manusia, dan segala sesuatu. "
Zhahirnya, termasuk juga hewan-hewan dan benda-benda mati. Ini ter-
masuk penyebutan sesuatu yangumum sesudah sesuatu yangkhusus.
Hal ini dikuatkan lagi dengan hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu
Khuzaimah dengan lafazh: ((.r;l 'ij b'lS W'iSjs; iS i; ^3r,- 

'7:J5-iy
"Tidaklah mendengar suaranya pepohonan, tanah, bebatuan, jin, dan
manusia melainkan menjadi saksi ...."

Dalam riwayat Abu Dawud dan an-Nasa'i, yakni dari jalur Abu
Yahya dari Abu Hurairah, hadits ini dicantumkan dengan lafazh:

{tc.2;{" *t S 'aj lCsS,as)-b ,eJ-'i }il 3#rlt "seorang muadzin men-
dapat ampunan sejauh jarakyangdicapai oleh suaranya. Setiap benda
yangkering danyangbasah akan menjadi saksi baginya."

Laf.azhyangsemakna juga diriway^tkan oleh an-Nasa-i dan yang
lainnya dari hadits al-Bara', dan dishahihkan oleh Ibnus Sakan. Hadits
ini menjelaskan maksud dari perkataan: kAi111 yang tercantum
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dalam hadits bab. Sebagian orangiya:ng tidak menelaahnya berusa.ea

mentakwil kata ini kepada makna yang tidak selaras dengan mak:ra

tekstualnya. Al-Qurthubi berkata: "Maksudnya perkat aan 4,t 'iy
adalah paraMalaikat." Pernyataannya disanggah, bahwa para Malaikat
sudah masuk dalam sabda Nabi M, (b.j;1y, sebab Malaikat juga

makhluk yang tidak tampak oleh pa:rdangan mata. Para ulama lain
mengatakan: "Maksudnya semua :nak hluk yangmendengar muadzin,
berupa hewan, termasuk juga rr akhluk yang tidak berakal, selain
benda-benda mati." Sebagian ulamr yang lain membawakannya kepa,la

makna tekstual. Dan, hal itu bukanlah mustahil menurut akal mauprm

syari'at.

Ibnu Bazizah berkata: "Hukunr alam yang sudah dimaklurni
bahwa penyimakan, persaksian, dan ta;bih hanyadapat dilakukan oleh
makhluk hidup. Namun, apakah ir.u merupakan ungkapan dari sebu:rh

kondisi ? Karena semua benda y ani1 adrt jtga, men gagu n gkan kebesaran

Penciptanya (Allah W) sesuai rlengan keadaan mereka. Ataukah
maksudnya sesuai dengan makna tekst'ralnya? Bukanlah suatu perkara
yang mustahil menurut akal apabila Altah ffi menciptakan kehidupan
dan memberikan kemampuan berbicara kepadanya. Masalah ini suderh

dibahas ketika membicarakan perli ata.tn Neraka:'sebagian dari diril:u
melahap sebagian lainnya.'" Hal ini akan disebutkan pada hadits yang
menyebutkan bahwasanya sapi rrkan berkata: "sesungguhnya ak.u

diciptakan untuk membajak sau'ah." Dalam riwayat Muslim dari
haditsJabir bin Samurah secara mc,',rfu' pun disebutkan: "Sungguh, al.u
tahu sebuah batu yangmengucaplian s'alam kepadaku."

Ibnut Tin menukil dari Abu'Abclil Malik, bahwa sabda Nabi Sf:
k*i{;yy trma sePefti firman Allah tS4:

{@ -,4r|$y
"... DAn tidak ada sesuatu pun melainkan bertasbib dengan memuji-Nya
...." (QS. A1-Israa': 44)

,F,,e top
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Namun pendapat ini dibantah, bahwa makna ayat di atas

masih diperselisihkan. Saya tidak mengerti maksud bantahan ini.
Karena keduanya (makna hadits dan ayat di atas) sama saja dalam
hal kemungkinannya dan penukilan adanya perselisihan (mengenai
maknanya). Kecuali apabila dikatakan, tidak ada perselisihan bahwa
yangdimaksud dalam ayat tersebut adalah makna umumnya. Namun
yerlgdiperselisihkan adalah tasbih dari sebagian benda, apakah tasbih
secara hakiki ataukah majazi, sehingga masalahnya berbeda dengan
hadits ini. Wallaabu a'lam.

Keterangan Tambahan

Rahasia di balik persaksian tersebut, meskipun persaksian itu
diberikan di hadapan Allah Yang Maha Mengetahui perkara yan1
ghaib maupun yangnyata, bahwasanya hukum-hukum akhirat berlaku
menurut karakter hukum-hukum makhluk di dunia; seperti adanya
dakwaan, sanggahan, dan persaksian. Demikianlah yang dikatakan oleh
az-Zain Ibnul Munayyir. At-Turbusyti berkata: "Maksud persaksian
ini adalah mempublikasikan keutamaan dan ketinggian derapt orang
yan1 diberi persaksian pada hari Kiamat. Sebagaimana halnya Allah
membongkar keburukan sejumlah kaum dengan persaksian, maka
demikian pula Allah memuliakan kaum lainnya dengan persaksian."

Perkataan tli g.ill "trrt.lrinkan ia akan menjadi saksi baginya."
Dalam riwayat al-Kusymihani tertulis: 11ij i.iii.jy;, dan maksud dari
kedua lafazh tersebut sudah jelas.

Perkataan: l),J);,. );1 ))ijti1 "Abu Sa'id berkata: 'Aku men-
dengarnya."' Al-Karmani berkata: "Maksudnya adalah bagian akhir
dari hadits tersebut, yaitu 'Sebab tidaklah mendengar jauhnya (rryup-
sayup) suara muadzin ...."'

Saya katakan, ar-Rafi'i mencantumkan hadits ini dalam Syarah-

nya denganlaf.azh "Bahwasanya Nabi ffi berkata kepada Abu Sa'id:
'Sesungguhnya engkau adalah laki-laki yang gemar memelihara
kambing."' Lalu ia menyebutkannya sampai bagian akhir hadits.
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Sebelumnya, redaksi ini juga telah disebutkan oleh al-Ghazali d,rn
imamnya, al-Qadhi Husain, sertr Ib:ru Dawud pensyarah kitab nl-
Mukbtashar danulama lainnya. Alan tetapi, an-Nawawi menyanggah-
nya. Ibnu Rif'ah membela mereka de:rgan memberikan jawaban atas

sanggahan tersebut, bahwa merel:a memahami perkataan Abu Sa'id:
"Aku mendengarnya dari Rasulrllall !&" kembali kepada selurtrh
perkataan yang disebutkan sebehrmnya." Tidak samar lagi, jawab:rn

ini terlalu jauh dari sasaran.

Ibnu Khu zaimah meriwayat)ranrLya dari riwayat Ibnu' Uyainah,
dengan laf.azh: Abu Sa'id berkata "Arabila engkau berada di daerah
pedesaan, keraskanlah suaramu ketika mengumandangkan adzan.
Karena sesungguhnya, aku mendengar Rasulullah ffi bersabda: 'Tidak-
lah mende ngar adzan ...."'

Y ahy a al-Q athth an |uga meri way atkan dari Malik den gan laf.az,6:

"Bahwasanya Nabi ffi bersabda:

((....
)z oz

e*{
"Apabila engkau menyerukan alzan maka keraskanlah suaramu,
sebab tidaklah mendengar ...."

Zhahirnya, penyebutan kambing; dan daerah pedesaan menrpa-
kan riwayat mauquf (dari perkata.Ln S:.habat). lVallaabu a'lam.

Hadits ini mengandung beberapa faedah berikut:

0 Anjuran mengeraskan suara lretikr adzanagarbanyak orang yan.g

datang untuk shalat, selama itu tidak menyusahkan dan tidak
mengganggu muadzin.

2) Gemar memelihara kambing lan,laerah pedesaan (mengasingkan
diri), terutama pada masa-mrsa fitnah, termasuk amal Salafush
Shalih.

3) Bolehnya tinggal di daerah pedesaan dan tinggal bersama
orang-orang pedesaan serta bergrbung bersama mereka dalarn

'f fiF ,,*),bCi\, e:;iril ))
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aktivitas mereka, dengan syarat ia memiliki ilmu dan aman dari
dominasi sifat kasar $mg umumnya dimiliki oleh orang-orang
pedesaan).

4) Adzan seseorang yang sendirian hukumnya mustahab. Ylalau-
pun ia berada di tanah lapang yengsepi. \flalaupun ia tidak ber-
harap2T akan kehadiran orang lain yang bisa shalat bersamanya.
Sebab walaupun ia tidak memperoleh do'a dari orang-orang yaurLg

hendak shalat, minimal ia akan mendapatkan persaksian dari
makhluk-makhluk lain yang mendenga r adzanny a.

27 Dalam naskah 16y tertulis: &
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BAB 6

Adzan Dapat Mencegah Tertumpahnya Darah

28
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610. Qutaibah bin Sa'id meriwayatkan kepada kami, ia b,erkata: Isma'il
bin Ja'far meriwayatkan kepada ,rami dari Humaid, ,Jari Anas bin
Malik; bahwasanya Nabi ffi, apabilr membawa kami untuk memeranl;i

suatu kaum, beliau tidak memerin[ahkan kami untuk memeranginya
hingga waktu shubuh dan menunBgu.Jika beliau mendengar adzan,
beliau menahan serangan. Dan ji.ra beliau tidak mendengar adzar4

beliau akan menyerangmereka. lvlaka suatu ketika kami pun keluar
menuju Khaibar. Kami tiba di Khaibar pada malam hari.. Pagi harinya
tidak terdengar adzan. Beliau menaiki k.endaraannya dan aku pun naik
kendaraan di belakang Abu Thalhah. Iiungguh, telapak kakiku dape't

menyentuh telapak kaki Nabi ffi Mereka (penduduk Khaibar) pun
keluar menyongsong kami dengan keranjang dan tali mereka.

Tatkala mereka melihat Nab: iW, mereka berseru: "Demi Allah,
itu Muhammad! Muhammad bersama f,asukannya." Ketika Rasulullah

ffi melihat mereka seperti itu, beliau berseru: "Allahu -Akbar, Allahu
Akbar, runtuhlah Khaibar! Apat,ila kami turun di halaman suatu
kaum, maka amat buruklah pagi hari ,rx11g dialami orang-orangyang
diperingatkan itu."

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [e\ieJl& gli\i\j J14Y3;] "Bab: Adzandapat mencegah

tertumpahnya darah." Az-Zain bin al-Munayyir berkata: "Maksud
al-Bukhari dari judul bab ini, dan dua bab sebelumnya, adalah men-
jelaskan keutamaan adzan. Pertanra, trcliau menjelaskan keutamaan
adzanuntuk mengumpulkan mantsia shalat berjamaah. Kedua, beliau
menj elaskan keutam aan adzan seor an g, liri berdasarkan persaksian dir:i
sendiri dengan seruan adzannya. Ketiga, beliau menjelaskan bahwa
adzzrr dapat mencegah tertumpah n',ra da.rah, yaitu dengan terdengarny a

suara adzanitu."

Ia melanjutkan: "Apabila adzantidak menghasilkan salah satu dari
faedah tersebut, maka adzan tidal: disyari'atkan kecuali mengulang;i
lafazhnya ketika kita mendengarkrrnnl'a. Oleh karena itu, al-Bukhari
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melanjutkerLny^dengan bab yang berjudul: 'Apa yang harus diucapkan
manakala mendengar seruan adzan?'" Demikianlah perkataannya
secara ringkas.

Bentuk pengambilan dalil dari hadits ini untuk judul bab di atas

sanBat jelas, dan sisa matan selanjutnya berkaitan dengan masalah
jihad. Hadits ini dicantumkan oleh al-Bukhari dalam Kitab "al-Jihaad"

dengan sanad yang sama. Tetapi redaksinya dalamKitab tersebut lebih
lengkap daripadayangtercantum di sini. Pembicaraan tentang faedah-

faedahnya akan disebutkan di sana, insya Allah W.

Imam Muslim telah meriwayatkan bagian yangberkaitan dengan
adzan, bahkan redaksinya lebih jelas lagi. Muslim meriwayatkannya
dari jalur Hammad bin Salamah dari Tsabit dari Anas, ia berkata:

1 6 ef 'i5J)-ri $si'6 6p, 6 r i'l r'rr,:-oK1 41;l't w \tL H-ffi i r Ji.t oS t
Biasanya Rasuluilah ffi meny-erang (musuhf apabila {apr telah me-

nyingsing. Beliau menanti seruan adzan. Jika beliau mendengar
seruan adzan, beliau menahan serangan. Dan jika tidak, barulah beliau
melakukan serangan."

Al-Khaththabi berkata: "Hadits ini menjelaskan bahwa adzan
merupakan syi'ar Islam yangtidak boleh ditinggalkan. Apabila pen-

duduk sebuah negeri sepakat meninggalkannya, maka suhan (penguasa)

boleh memerangi mereka karenanya."

Ini merupakan salah satu pendapat ulama, seperti yang sudah

dijelaskan sebelumnya, dan salah satu bentuk pendapat dalam madzhab

Syafi'i. Ibnu 'Abdil Bar melontarkan pernyataan yang aneh, ia ber-

kata: "Aku tidak mengetahti adanya perselisihan dalam masalah ini.
Bahwa menurut pendapat rekan-rekan kami (dari kalangan ulama
Malikiyah), siapa sajayangtelah mengucapkan tasyahhud dalam adzan

maka ia dihukumi sebagai seorang Muslim. Kecuali ia seorang pengikut
'Isyawi, maka tidak berlaku hukum yangtercantum dalam hadits ini
atas dirinya. Karena 'Isyawiyah ini adalah kelompok dari kalangan
Yahudi yang muncul pada akhir masa Daulah Bani Umayyah. Mereka
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mengakui bahwa Muhammad M adalah utusan Allah, Akan tetapi,
mereka membatasinya pada utusan Allah kepada bangsa Arab saja.

Mereka menisbatkan diri kepada s(:orarrg laki-laki yang bernama Abu
'Isa. Dialahyangmenciptakan paham ..ni bagi mereka."

Catatan Penting

Dalam redaksi hadits bab t:rcantum: (\H:H- in "Beliau
tidak memerintahkan kami untuk menyerangrLya." Di sini masih
diperselisihkan bentuk lafazhny a. Pad a riw ay at al-Mustamli tertulir;:

<6iill, yangberasal dari kata rj6)l, danlafazhitudi-jazm-kan karena ia

merupakan bddal dari kata H.De.lam riwayat al-Kusymihani tertulir;:
((i+)), dengan men-sukun-kan hur"rI gl,ain dan sesudahnyahtruf. dal,
yang berasal dari kata;iiJl (berary,kat).

Dalam riwayat Karimah tenulis: tbfrll, dengan huruf zai dan
sesudahnya huruf u)d:u)u, yang berasal dari kata jjlt (berperang).
Dalam riwayat al-Ashili tertulis: r(H,t), seperti yang pertama tetapi
tanpa menghilangkan huruf la fang kedua. Dalam riwayat lainnya
tertulis dengan men-dhammah-kan hurrf awalnya @a) dan men-sukun-

kan huruf ghain glil,yangberasal dari kata tui)l (memperdaya).Dan
riw ay at Muslim men guatk an riw ay at'.t ang menyebutkannya den ga n
lafazh ;l atau '*), yangberasal dari ka ta ;rtilt (menyeran g), anllaahu
a'lam.

GN)
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BAB 7

Apa Yang Ffarus Diucapkan
Ketika Mendengar Seruan Adzan?

d\ f at;YV;Li,iG Ailcr +r '^;L\i3.; - 1\\
'ci 

er.,l,;l\ )d" Ai p "i$\ ii t; tvL ,f ?W
&1 Y J4WL3;rr1r W ril ; ,ivi&at j-,

) l. tot,
.(( o;j-tt

611. 'Abdullah bin Yusuf meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Malik mengabarkan kepada kami dari Ibnu Syihab, dari 'Atha' bin
Yazid al-Laitsi, dari Abu Sa'id al-Khudri; bahwasanya Rasulullah ffi
bersabda: "Apabila kalian mendengar adzan, maka ucapkanlah seperti
yangdiucapkan oleh muadzin."

F &" e ?W \1'"'L,iG l\;*,i 1t.;i \a-"'t - r\(
1.orr, to /o,-':rb a a# U;"t;:jG ...:r\-.Jl j &GL,j +3)

€;tll\ ei\:,LiAuiE - v

Kitab X: Adzan 437



t,i- t ill*-an e)
t I o.
Lr o.r

ir'-<
J\.A9

i:
J.:J

to1 i,aJ.g Jl-/J lJ:))\::ai, drq
tai
4il\1) 4g

J,, )ro t..
'(( +)r J-r-t

'i\5 ;; G #:\r'"';,iU;-';t; G,3S;LVU.
)z o '.

*
zo _ 6 / ,r-, _5 

\ji,U-"' Ua2ti 6S- 
''L

672. Mu'adz bin Fadhalah meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Hisyam meriwayatkan kepada k:mi Jari Yahya, dari Muhamma,l
bin Ibrahim bin al-Harits, ia berkata: 'lsa bin Thalhah meriwayatkan
kepadaku, bahwa suatu hari ia me.rderLgar Mu'awiyah mengucapka,l
seperti yang diucapkan muadzin; sanrpai pada perkataannya: "'V,z

Asybadu dnna Muhammadar Rasuu lulla' h."

Ishaq bin Rahawaihi meriwryatkan kepada kami, ia berkata.:

\7ahab bin Jarir meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Flisyam me,-

riwayatkan kepada kami dari Yah'rra ... denganlafazhyangsemakna.

[Hadits nomor 612 ini tercantum jug:r pada hadits nomor: 6t3 datt
eL4l

F ivtj ll ,i\3'ii\l;I4L,ri A'"';t ri;"j\.! - ru'

\U"r1(.i, ,iW 1rj! iyr';;'l; i;'i 'iu r),\*xll ov,
.(ii4M"{;t

613. Yahya berkata: 'Dan sebagian rek,rn kami meriwayatkan kepada-
ku, bahwa ia berkata: 'Ketika muadz,n mengucapkan Hayya'alas,b
shalaah, maka hendaklah orang yang mendengarnya mengucapkan
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Laa baula wa laa quu)@ata illaa billab.' Ia mengatakan: 'Demikianlah
kami mendengar Nabi kalian ffi mengucapkannya."'

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [g;;ulrn; \',,L J'A G.,[] "Bab: Apa yang harus di-
ucapkan ketika mendenlar seruan adzan?" Ini merupakan lafazh
riwayat Abu Dawud ath-Thayalisi dari Ibnul Mubarak dari Yunus
dari az-Zuhri, yang berkenaan dengan hadits bab.

Al-Bukhari lebih memilih tidak menegaskan hukum dikarena-
kan tajamnya perselisihan pendapat dalam masalah ini, seperti yang
akan diuraikan nanti. Namun, dilihat dari sikap ymLgdiambil olehnya,
terlihat jelas bahwa ia menguatkan pendapat yangdipilih oleh jumhur
ulama. Yaitu, hendaklah orang y an1 mendenga r adzan mengucapkan
seperti yang diucapkan dalam adzan kecuali hayya'alatain (ucapan
muadzin Hayya'alash shalaah dan Hayya'alal falaab). Ini karena
kandungan hadits Abu Sa'id y^ng peftama disebutkan al-Bukhari
masih umum. Sementara hadits Mu'awiyah yang beliau cantumkan
berikutnya mengkhususkan keumuman tersebut, dan hadits khusus
lebih didahulukan daripada hadits umum.

SYARAH HADITS

Perkataan: [j_1 G tVL cF] "Dari 'Atha' bin Yazid." Dalam
riwayat Ibnu \7ahab'diriMalik dan Yunus dari az-Zuhridisebutkan
bahwa 'Atha' bin Yazid mengabarkan kepadanya. Riwayat tersebut
dikeluarkan oleh Abu'Awanah.

Keterangan Tambahan

Riwayat az-Zlhri dalam sanad hadits ini masih diperdebatkan,
demikian pula riwayat Malik. Akan tetapi, hal ini tidak sampai merusak
keshahihannya. Sebab,'Abdurrahman bin Ishaq meriwayatkannya
dari az-Zthri dari Sa'id dari Abu Hurairah. Jalur ini diriwayatkan oleh
an-Nasa'i dan Ibnu Majah.
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Sedangkan Ahmad bin Shalih, Abu Hatim, Abu Dawud, dart

at-Tirmidziberkata: *Hadits Malik de.n para perawi lain yang me-

nyertainya lebih shahih. Hadits i:ri djriwayatkan juga oleh Yahyzr

al-Qaththan dari Malik dari az-Znhri dari as-Saib bin Yazid t fang
j u ga diriw ay atkan oleh Mus addad c alan t Musn ad-nya. Ad-D araquthn i
berkata: 'Riwayat tersebut keliru. Yang benar adalah riwayat.
pertama."'

Di sana juga terdapat perso,rlan lain selain yan1 disebutkarr
tadi. Namun, kami merasa tidak p:rlu untuk menjelaskannya secarir

panjang lebar di sini.

Perkataanz ll,i; \i)l "Apabila kalian mendengar." Zhahirnya,
jawaban adzan ini khusus berlaku {rtas ,)rang yangmendengar adzan.
Sehingga apabila seseorang melihar mtradzin berada di atas menara,
misalnya, pada waktu shalat dan i,r ta[,u bahwa muadzin itu sedan6;

mengumandangkan adzan, hanya saja ia tidak mendengar suarany,r
karena posisinya yxrgterlalu jauh at;au iir tuli, maka tidak disyari'atkarr
baginya untuk menjawab adzantersebtrt. Demikianlah yang dinyata-
kan oleh an-Nawawi dalam kitab Syarab al-Muhadzdzab"

Perkataan: ti:f r ifr; Y b ti";.l "Maka ucapkanlah sepert:i
yang diucapkan oleh muadzin." Ibnu \Vadhdhah mengklaim bahwa
perkataanto 3i,J\ (muadzin) adalah mudraj (sisipan). Maka matarr
hadits tersebut sebenarnyahanyasirmpri pada perkataan dfr6 J*rl,
"seperti yangia ucapkan." Namun klairn ini dibantah, bahwa mudrqi
(sisipan) dalam matan tidak bisa diklaim begitu saja tanpa dalil. Apalag:i
riwayat-riwayat yang terdapat dal;'m l.itab asb-Sbahiibain (Shabiibul,

Bukhari dan Sbabiib Muslim) dan kitatr al-Muwathtba' rclah sepakat;

mencantumkannya. Karena itulah, tidak benar tindakan penulis kitat,
al-' Umdab y ang menghapu s lafazh terse but.

Perkataail li$ \-1] "seperti ya.rg diucapkan." Al-Karmanj.
berkata: "Nabi ffi mengatakan:' Apa yingdiucapkan rLy a,' dan beliau,

ro Dalam naskah 1.ey tertulis: a$
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tidak mengatakan: 'Seperti yang diucapkannya' untuk memberikan
kesan bahwa orang yang mendengar adzan menjawabnya dengan
kalimat seperti kalimat y^ngdiucapkan oleh muadzintiap kali selesai

satu kalimat. Aku menambahkan: Y*g lebih jelas lagi daripadaasumsi

itu adalah riwayatyangdikeluarkan oleh an-Nasa'i dari hadits Ummu
Habibah €r.r,, bahwa Nabi ffi mengucapkan seperti yangdiucapkan
oleh muadzin hingga ia diam (adzan selesai)."

Adapun Abul Fat-h al-Ya'muri berkata: "Zhahir hadits ini
menunjukkan bahwa orang yang mendengar adzan mengucapkan
seperti yang diucapkan oleh muadzin, yakni setiap kali muadzin selesai

mengucapkannya. Akan tetapi, hadits-hadits yang berisi jawaban setiap

kalimat selepas muadzin mengucapkannya, menunjukkan bahwa
yang dimaksud adalah al-musawaqah." Ia mengisyaratkan kepada
hadits 'I-Imar bin al-Khaththab yang terdapat dalam Shahiib Muslim
dan kitab lainnya. Sekiranya seseorang tidak sempat menjawab adzan
sampai selesai, maka dianjurkan baginya untuk menjawabnya apa-

bila waktunya tidak terpisah terlalu lama. Demikianlah penjelasan
an-Nawawi dalam Syarab al-Mubadzdzab. Mereka juga mengatakan
demikian apabila orang itu mempunyai udzrtr, misalnya sedang
mengerjakan shalat.

Zhahir sabda Nabi M, uJbll adalah ia mengucapkan seperti
y^ng diucapkan muadzin dalam setiap kalimat yang diucapkannya.
Akan tetapi, hadits 'lJmar dan hadits Mu'awiyah yang akan datang

menunjukkan bahwa dikecualik ar dariny a ucapan Hqyo'alash shalaah

dan Ha1rya 'alal falaab, dan sebagai gantinya ia menjawabnya dengan

mengucapkan Laa haula ua laa quw)u)atd. illaa billahl. Ibnu Khuzaimah
juga berdalil dengannya, danitulah pendapat yang masyhur di kalangan
jumhur ulama.

Ibnul Mundzir mengatakan: "Kemungkinan, masalah ini
termasuk perselisihan yang mubah. Kadang kala ia menjawabnya
dengan yang ini dan kadang kala deng^n yang itu. Sebagian ulama
muta-akhirin menghikayatkan dari sejumlah ahli ushul, bahwa dalil
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khusus dan dalil umum y^ng masih bisa digabungkan maka kedua-
duanya wajib diamalkan."

Ia melanjutkan: "Mengapa ti<lak <lianjurkan kepada orang y^ni4
mendengar adzan untuk menggabunl;kan antara ucapan bai'alab3l
dengan hauqaklf2? Ini merupakan salah satu pendapat di kalangan ulam,r

madzhab Hanbali. Pendapat yang ma:;yhur tadi ditanggapi dari sisi
makna bahwa dzlkir-dzlkir tambahan di luar hai'alab pahalanya sama-

sama didapat oleh orang yang mendeng:rr maupun mengumandangkan
adzan. Adapun baialah, tujuanny:r set,agai panggilan kepada ibadah
shalat. Pahala dari bacaan ini hanya J"iperoleh muadzin, lalu orang yaq;
mendengarnya diberi pahala pengganti apabila ia mengucapkan kalimat
menutupi kalimat baialab, yaitu d,:ngan mengucapkan bauqalab.

Mungkin adayangberkata: "()rang yang menjawab adzrn men-
dapat pahala karena telah melaksanakan perintah (menjawab adzan).

Dan, mungkin ia akan bertambah semangat dan segera bangkit untuli
shalat ap abila tern gian g-n gian g dal : rm p enden gar anny a alakan kep ad'r

shalat dari muadzin dan dari diri se ndili.

Mirip dengan masalah ini ad:rlah perselisihan pendapat tentanll
ucapan makmum l'+ ;.'bt',.'-J,., sebagaimana akan disebutkan padrr

temPatnya.

Ath-Thibi berkata: "Makna al-bat'alatain adalah marilah segerrr

hadapkan wajah dan hatimu kepadit hidayah dan kemenangan dengan
memperoleh kenikmatan yar.1 telah clijanjikan." Maka, ini apabil:r
dijawab dengan lafazh bauqalah: "Ini merupakan perkara yanl\
agung, sehingga dengan segala kelemahanku, aku tidak akan mampu
melakukannya kecuali apablla All;uh memberiku taufik dengan daya
dan kekuatan-Nya."

Salah satu riwayat yang mernpe::hatikan kecocokan rersebur:
adalah riwayat yang dinukil oleh 'Ab,ltrrazzaqdari Ibnu Juraij, i:r

11 Yakni ucapan Ha1rya 'alash sbakab dan Hayya 'tlal fa,'aah.32 Yakni ucapan Laa hatk uta ka quarutata illaa I'illabi.
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berkata: "Telah diceritakan kepadaku bahwa orang-orang dahulu diam
tatkala muadzin menyerukanadzannya seperti diamnya mereka ketika
mendengar bacaan al-Qur-an seorang qari. Mereka tidak mengucap-
kan sepatah kata pun kecuali mengucapkan seperti y^ng diucapkan
oleh muadzin, hingga apabila muadzin mengucapkan Hayya 'alasb

shalaah maka mereka menjawab: Laa haula wa laa quuuata illaa
billabi. Apabila muadzin mengucapkan Ha1rya'alalfalaah maka mereka
menjawab: Maa syaa Allah.

Inilah pendapat yangdipilih oleh sebagian ulama Hanafiyyah.

Ibnu Abi Syaibah juga meriwayatkan hal yang serupa dengan
itu dari 'IJtsman. Ia meriwayatkan dari Sa'id bin Jubair, seseorang

berkata: "Hendaklah ia menjawab hai'alah dengan ucapan:'Kami
dengar dan kami taat." Dan, selain itu masih banyak lagi bentuk
perselisihan pendapat dalam masalah ini. Ada yang berpendapat, ia
tidak menjawab seruan muadzin kecuali tasyabhudain. Ada yang ber-
pendapat, tasyabbudain bersama takbir. Ada pula yang berpendapat,
ditambah dengan ucapan bauqalab kecuali pada kalimat adzan yang
terakhir. Ia boleh membalasnya dengan kalimat apa- pun, selama

kalimat itu mengandung makna tauhid dan ikhlas. Inilah pendapat
yangdipilih oleh ath-Thahawi.

Mereka juga menukil perbedaan pendapat, apakah orang yang
mendengar adzanjuga harus menjawab arji'padaadzan ataukah tidak?
Dan juga apabila adamuadzin lain yangmenyerukanadzan, haruskah
ia menjawabnya sesudah ia menjawab adzan muadzin pertama? An-
Nawawi mengatakan: "Aku tidak mengetahui adanya pendapat rekan-
rekan kami (dari kalangan madzhab Syafi'i) dalam masalah ini." Ibnu
'Abdussalam berkata: "la menjawab setiap adzan karena tiap-tiap
adzan memiliki latar belakang yang berbeda. Namun, menjawab
adzan yang pertama lebih utama. Kecuali pada adzan shalat Shubuh
dan adzan shalat Jum'at. D:ua adzan pada shalat Shubuh dan Jum'at
ini kedudukannya sama, sebab sama-sama disyari'atkan."
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Hadits ini merupakan dalil b:hwa Lafazh: ((J+l)) tidak menuntttt
kesamaan dari semua sisi. Sebab, s:rbda Nabi ffi "Hendaklah ia rgenf
ucapkan sepefti yangdiucapkan rrLuadzin," maksudnya. bukan meng-
ucapkannya dengan suara keras sepelti yang dituntut dari seorang
muadzin. Demikianlah ulasannya, narnun masalah ini perlu dibaha.s

lebih lanjut. Sebab, persamaan di si ri te rjadi pada perkataan dan bukan
pada sifatnya.

Perbedaan antaramuadzin dan orang yang menjawab adzandapert

dilihat dari tujuannya. Muadzin bertujrnn memberitahukan, sehingga

ia harus menyerukannya dengan suara keras. Adapun pendengar',

tujuannya adalah dzikrullah, maka ia cukup ucapkan dengan suara
lirih atau suara keras tetapi tidak te::lalu tinggi. Yang pasti, tidak cukup
baginya membayangkan lafazhnya saja dalam benaknya tanpa men[;-
ucapkannya. Karen a zhahir dari pr:rint ah adalah mengucapkannya.

Ibnul Munayyir mengemukrkar, pendapat yang aneh. Ia ber-
kata: "Hakrkat rdzan adalah seluruh perkara yangdilakukan muadzi:a
baik berupa perkataan, perbuatan, m,rupun keadaan." Pendapatny^
itu disanggah, bahwa adzan secara bahasa bermakna pemberitahuar,.
Namun, syari'at mengkhususkan nya dengan lafazh-laf.azh tertent,r
pada waktu-waktu tertentu pula, Ap,abila syarat-syarat itu sudah
terpenuhi, berarti adzan sudah senrpurna. Adapun makna yarLglebih
dari itu, yakni berupa perkataan, y>erbuatan, atau keadaan, hanyalalr
bersifat pelengkap.33 Adzan sudah dianggap sempurna tanpa perkara.-
perkara tersebut. Kalaulah adzansepertiyang diungkapkan oleh Ibnul
Munayyir tadi, tentu perkara-pe rkar a y: rng diada-adakan, seperti tasbih
sebelum adzan shubuh dan sebelum adzan Jum'at, serta shalawat
atas Nabi ffi sebelum adzan, akan te:masuk dalam definisi adzan.
Sementara tidak demikian kenyat:aan:rya menurut bahasa maupurl
syari'at.

r3 Perkataan ini perlu ditinjau ulang. Yang benar adalah perkara-perkara y^ng dibuat-buat oleh
manusia, seperti mengeraskan ucapan tasbih seb,:lum adzan dan shalawat atas Nabi ffi sesudahnya--
sebagaimana diisyaratkan oleh pensyarah-m:rupakan perbuatan bid'ah. Maka dalam hal ini,
pemerintah wajib mengingkarinya agar tidak disisiplran ke dalam adzanlur,i perkara-perkarayang
bukan termasuk darinya. Apa yang telah disyar.'atkar. Allah W sudah cukup dan sudah memadai,
tanpa perlu dilakukan bid'ah-bid'ah semacam tu. Mchon diperhatikan!
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Hadits ini juga dijadikan dalil bolehnya menjawab adzan ketika
sedang shalat, berdasarkanzhehir perintah tersebut. Sebab, orang yang
menjawab adzan tidak bermaksud berbicara. Ada yerLg mengatakan
bahwa hendaknya ia menunda menjawab seruan adzan hingga selesai

shalat, karena ia sedang sibuk mengerjakan shalat. Ada yang mengara-
kan, ia menjawabnya selain hai'alatain karena keduanya mirip dengan
pembicaraan manusia, sementara selain itu adalah dzikrullah y^rLg
tidak terlarang dalam shalat. Mungkin adayangmengatakan: "Tidak
terlarang menjawabnya bagi yang mengganti haialab dengan hauqalah,
sebab hauqalah termasuk dzihrullab." Demikianlah sebagaimana di-
paparkan oleh Ibnu Daqiqil 'Ied.

Dalam f.atwanya, Ibnu'Abdussalam membedakan sebelumnya
apabila orang tadi sedang membaca surat Al-Faatihah, maka ia tidak
perlu menjawab seruan adzan. Sebab, pembacaan surat Al-Faatihah
ini tidak boleh terpotong. Jika tidak demikian, dipersilakanbaginya
menjawab adzan. Berdasarkan hal itu, jika ia tetap menjawab adzab
tatkala membaca Al-Faatihah berarti diharuska n baginya, mengulang
bacaan surat ini. Demikianlah ulasan masalah ini olehnya dalam sebuah

pembahasan.

Pendapat yang masyhur dalam madzhab Syafi'i adalah makruh
hukumnya menjawab adzanketika sedang shalat, sehingga hendaklah ia
menundanya hingga shalat selesai. Demikian pula tatkala sedang jima'
dan di dalam \flC. Akan tetapi, jika ia menjawabnya dengan bai'alab
maka batallah shalatnya. Itulah yang ditegaskan oleh mayoritas ulama
Syaft'iyyah. Asy-Syafi'i menegaskan dalam kitab al-Umm, bahwasanya

shalat tidaklah batal karena menjawab adzan.

Hadits ini juga dijadikan dalil disyari'atkannya menjawab iqamat
yang diserukan muadzin. Mereka mengatakan: "Kecuali pada dua
kalimat iqamat (i)3ls.,\5 *i), hendaklah ia menjawab Aqaamaballabu
an adaamAbA." Qiyas mengganti bai'alab dengan hauqalab dalam
adzan diterapkan pada iqamat. Akan tetapi dibedakan, karena adzan

tujuannya pemberitahuan umum, maka sangat sulit bagi semua orang
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untuk menjadi penyeru kepada shalat. Sementara iqamat adala.h

pemberitahuan khusus, dan jumlah orang yarLg mendengarnya juga

terbatas3a, sehingga tidaklah sulit bagi sebagian dari mereka untu.k
mengajak sebagian lainnya.

Hadits ini juga dijadikan clalil wajibnya menjawab serua:l
muadzin. Demikianlah yang dihikayatkan oleh ath-Thahawi dari
sejumlah ulama salaf. Itulah pendapat yarL1 dipilih dalam madzhac

Hanafi, ahlu zbahir (madzhab Zhairryyah), dan Ibnu \)flahab.

Namun, hadits yarLgdiriwayatkan oleh Muslim dan lainnya bisa

dijadikan dalil bagi pendapat junLhur (yrtg menyatakan mustahab

menjawab adzan, tidak wajib); lafazhnya: "Rasulullah ffi mendengar

senran adzanseorang muadzin. Ketika i:r mengucapkan takbir, Nabi Sf
berkata: 'Ia berada di atas fitrah.' Iietika ia mengucapkan tasyahhuc[,

Nabi ffi berkata: 'Ia selamat dari api N'eraka.'"

Tatkala Rasulullah ffi mengucapl,:an selain yangdiucapkan oleJr

muadzin, maka dapatlah kita ketahui bahwa hukum menjawab adzatt

adalah mustabab. Argumentasi ini disanggah, sebab dalam hadits ini
tidak ada indikasi yang menjelaskan bahwa Nabi ffi tidak meng,-

ucapkan seperti yan1 diucapkan oleh muadzin. Ada kemungkinan
Nabi ffi mengucapkannya,hanyasaja p,31xrili tidak menukilnya karena

menjawab adzan sudah dimaklumi dari kebiasaan beliau. Lalu perawi
hanya menukil perkataan tambaha n dari y ang biasanya.

Kemungkinan juga hal itu tt:rjadi sebelum turunnya perintah
untuk menjawab adzan. Ada kemungliinan pula bahwa laki-laki itu
(muadzin) ketika diperintahkan ad,zan, ia tidak bermaksud memasuk-
kan dirinya ke dalam kelompol( orang yang disebutkan dalanr
pembicaraan. Kemungkinan lainnya, laki-laki itu tidak bermaksu<l
menyerukan adzan. Akan tetapi, kemrrngkinan terakhir ini tertolali
dengan lafazhyangtercantum pada sebagian jalur bahwa ia melakukar
itu karena sudah tiba waktu shalat.

3t Dalam naskah 16y tenulis: \3*.
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Perkataan: tiu.4 u;l;l "Hisyam meriwayatkan kepada kami." Ia
adalah ad-Dastuwa-i, dan Yahya di sini adalah Yahyabin Abi Katsir.

Perkataan: t*ii r j;; \'i;,L,ii :$,iy a5 $'^), i\r) \3;- trw'r .Jil
"Bahwa suatu hari ia mendengar Mu'awiyah mengucapkan siperti
yang diucapkan oleh muadzin, sampai pada perkataannya:'lVa asybadu
d.nnd. Muhammadar Rasuulullah.' " Demikianlah beliau mencantumkan
matannya secara ringkas di sini.

Abu Dawud ath-Thayalisi meriwayatkannya dalam Musnad-nya
dari jalur Hisyam dengan lafazhz
q.;x # rl(t :jr! P,i,5 v J4 irl!;\Xr! f;rijr 6,v \j;lrs (ll
"Suatu ketika kami bersama Mu'awiyah, lalu seorang muadzin me-
nyerukan adzan shalat, maka Mu'awiyah mengucapkan seperti
yeng diucapkan oleh muadzin, kemudian ia berkata: 'Begitulah aku
mendengar Nabi kalian mengucapkannya."'

Kemudian, al-Bukhari berkata: "Ishaq meriwayatkan kepada kami,
\7ahab bin Jarir mengabarkan kepada kami, Hisyam meriwayatkan
kepada kami dari Yahya, dengan lafazhyangsemakna. Yahyaberkata:
'Sebagian rekan kami meriwayatkan kepadaku bahwa ketika muadzin
mengucapkan Ha1rya'alasb shalaab, ia (Mu'awiyah) menjawab z' Lad
haula wa laa quuw)atd illaa billabL' Kemudian ia berkata: 'Demikianlah
aku mendengar Nabi kalian mengucapkannya.'"

A1-Bukhari mengembalikan perkataannya: "Dengan lafazh
yang semakna" kepada riwayat sebelumnya, padahal para pembaca
mengetahui bahwa al-Bukhari tidak menyebutkan lafazh riwayat yang
semakna itu secara lengkap. Kami meriwayatkan hadits yang dimaksud
oleh al-Bukhari ini melalui beberapa jalur dari sosok Hisyam yan1
telah disebutkan secara lengkap. Di antaranyaadalah riwayat al-Isma'ili
dari jalur Mu'adz bin Hisyam dari ayahnya dari Yahya, ia berkata;
Muhammad bin Ibrahim meriwayatkan kepada kami, ia berkata; 'Isa

bin Thalhah meriwayatk^n kepada kami, ia berkata: "Kami masuk
menemui Mu'awiyah. Seorang muadzin kemudian menyerukan
adzan shalat. Muadzin mengucapkanz'Allabu Akbar, Allabu Akbar.'
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Mu' awiyah membalasnya dengan u :apa n :' A llah u A kbar, A l lab u A k bar.'
Muadzin mengucapkan:' Asyhadu an lna ilaaba illallaab.' Mu'awiyah
membalas:'tYa ana asybadu an laa ilaahz illallaab.'Muadzin mengucal)-

kan:' Asybadu anna Mubammadar Rasulullah.' Mu'awiyah membalas:
'Wa ana asybadu annd Mubammaa'.ar fiasulullah.'"

Y ahya berkata: "seorang sah:rbat kami meriwayatkan kepadaku,
bahwa ketika Muadzin mengucapkz n:' I la.yya'ahsh shalaah,' Mu' awiyah
membalas dengan mengucapkan:'Laa h,ula wa laa qu@@atd illa billaalt'
Kemudian, Mu'awiyah berkata: 'f)emjkianlah kami mendengar Nabi
kalian mengucapkannya. "'

Redaksi ini memberikan bet,e1x1,2 faedah, di antaranya sebagrri

berikut.

Pertama: Penegasan adanya penyimakan Yahya bin Abi Katslr
dari Muhammad bin Ibrahim. Dt:ngan begitu, hadits ini aman dar:i

kekhawat iran udlis-ny a.

Kedua: Penjelasan lafazh yaa1 diringkas pada dua riwayat al-
Bukhari di atas.

Ketiga: Lafazh al-Bul.hari p rda riwayat hadits yang pertama:
((.... iil, it;; Yit-ri 'n;'i!n "bah'va sratu hari ia ('Isa bin Thalhat)
mendengar Mu'awiyfi ttt.t g.rcapkan srrpefti yang diucapkan muadzin
...." mengandung penghapusan beberapa kalimat di dalamnya.
Perkiraannya adalah pada suatu hari Mu'awiyah mendengar adzan
seorang muadzin, lalu ia mengucapkan seperti yang diucapkan oleh
muadzin itu.

Keempat: Tambahan y^ngter,lapat pada riwayat W'ahab binJarir
tidak hanyadiriwayatkan oleh dirinya sendiri, karena terdapat riwayat
Mu'adz bin Hisyam yang menguatkar,rrya.

Kelima: Perkataan al-Bukhari: "Yahya berkata" bukanlah riwayat
mu'allaq darinya seperti yang diklaim oleh sebagian ulama. Namur.,
al-Bukhari meriway atkanny a den g an s r mad Ishaq.
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Al-Hafizh Quthbuddin melontarkan suatu kemungkinan, yaitu
al-Bukhari memiliki dua sanad untuk riwayat ini. Sementara, Ishaq
yangtidak disebutkan nasabnya, ia adalahlbnu Rahawaihi. Demikian-
lah yang ditegaskan oleh Abu Nu'aim dalam kitab Mustakhraj-nya.
Ia meriwayatkannya dari jalur 'Abdullah bin Syirawaih dari Ishaq.
Adapun perawi mubhamyangdisebutkan Yahya dalam sanadnya ini
dari Mu'awiyah, sampai sekarang saya belum menemukan identitasnya
dari j alur-j alur periw ay atan y 

^ng 
ditemukan.

Al-Karmani menghikayatkan dari lainnya, bahwa perawi yarLg

dimaksud adalah al-Auza'i. Namun, pendapat ini perlu ditinjau kembali.
Karena zhahirnya, perawi yangmenyampaikan kepada Yahya adalah
perawi yang meriwayatkannya dari Mu'awiyah. Sementara sangat
jauh perbedaanantara masa al-Auza'idan masa Mu'awiyah! Berat per-
sangkaan saye, perawi tersebut adalah 'Alqamah bin \flaqqash, yakni
apabila Yahya bin Abi Katsir memang pernah bertemu dengannya.

Jika tidak, maka salah satu dari kedua anaknya, yaitu 'Abdullah bin
'Alqamah atau 'Amru bin 'Alqamah. Saya menyampaikan demikian
karena saya telah mengumpulkan jalur-jalur riwayat tersebut dari
Mu'awiyah. Akan tetapi, saya tidak menemukan tambahan penyebutan
bauqalab ini kecuali dari dua jalur berikut.

Pmama: Dari jalur Nahsyal at-Tamimi dari Mu'awiyah. Riwayat
ini dikeluarkan oleh ath-Thabrani dengan sanad yangsangat lemah.

Kedua: Dari'Alqamah bin Vaqqash dari Mu'awiyah. An-Nasa-i
mengeluarkannya danlafazh tersebut berasal dari riwayatnya. Ibnu
Khuzaimah dan ulama lainnya juga meriwayatkannya dari jalur
Ibnu Juraij, ia berkata: 'Amru bin Yahya mengabarkan kepadaku,
bahwasanya 'Isa bin 'Amru telah mengabarkan kepadanya dari
'Abdullah bin'Alqamah bin \Taqqash dari ayahnya,iaberkata: "Suatu

ketika, aku berada di dekat Mu'awiyah. Lantas seorang muadzin
menyeruk an adzan. Mu' awiyah men gucapkan sepeft i y ang diucapkan
muadzin tadi, hingga ketika muadzin mengucapkan:'Ha1rya 'alasb

shalaab,' Mu'awiyah membalasnya (dengan mengucapkan): 'Laa haula
ua laa qua)a)d,td, illa billaa}.' Sesudah itu, ia mengucapkan seperti
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yant diucapkan muadzin. KemuCian ia berkata: 'Aku mendenga.r
Rasulullah ffi mengucapkan seperti itu.'"

Ibnu Khuzaimah meriwayatk,rn juga dari jalur Yahya al-Qaththan
dari Muhammad bin 'Amru bin 'AJqam ah dari ayahnya dari kakekny,r,
ia berkata: "Suatu ketika aku beraJa di dekat Mu'awiyah ...." Lalu ia
menyebutkan kisah yangsenrpa. I)an, redaksi ini lebih jelas.

Dengan riwayat ini, jelaslah bahwa penyebutan bauqalab pada
jawaban Ha1rya'aklfalaab telah diringk,rs dalam hadits bab di atas. Lain
halnya dengan para ulamayangtelap berpegang kepada zhahir hadits
tersebut. Danlafazhj!d.lr* redaksi hadits pada jalur y^ngpertam,r,
yaitu "Ia mengucapkan seperti yang diucapkan muadzin," sampzri
perkataan ny a: " Asybadu anna Muham madar Rasulullab" maknany a

adalah f35. Sepeniyangterdapat p,ada firman Allah:

( @'st:A dL rtS'#u 15... i-
"... DAn jangan kamu makan harta mereka bersama hartdrru...." (QS;.

An-Nisaa':2)

Catatan Penting

Muslim meriwayatkan dari haditr; 'LJmar bin al-Khaththab .g*
yangredaksinya sama seperti hadi;s Mu'awiyah. Namun, al-Bukhari
tidak mencantumkannya karena lerjadi perselisihan seputar status
mausbul arav rnursd.l-ny a, bagaiman a dii syaratkan oleh ad-Daraquthni .

Adapun Muslim, ia tidak mencan:um.s.an hadits Mu'awiyah karen'r
tambahan yang dimaksud tidak sesuai dengan syaratnya, sebab terdapat
perawi mubham di dalamnya. Akrm tr:tapi, apabila kedua hadits ini
digabungkan maka akan menjadi krat sekali. Dalam bab ini juga telah
diriwayatkan dari al-Harits bin lrtrauf,rl al-Hasyimi dan Abu Rafi',
keduanya terdapat dalam kitab att,-Thrbrani dan yarlglainnya. Jug:r
diriwayatkan dari Anas yaagtercantufl dalam Musnad al-Bazzar dal
kitab lainnya. lVallahu W a'lam.

]5 Yakni perkataan tersebut termasuk di dalamn;'a.d
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BAB 8

Do'a Selepas Adzan

,l*!l '^tg rfilt ./q - A

6F Ai :; +;A $'".,t, is CV G W \fr'"'L - 1 \ t
gr ir:3i ,f,r + q tV ,e r;(A\ d )9.; ;r,
,&'il\ y* 1;jlt :iliiJt #;b iU r lt'i6 ffi
'4g+t: ary;],t', ifult t"'3") qT .At g\At, {6 r

.u y.\ (; U*\rr,'i Js ,:$3e)*ir \ip.;Yv;
614. 'Ali bin'Ayyasy meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Syu'aib
bin Abi Hamzah meriwayatkan kepada kami dari Muhammad bin
al-Munkadir, dari Jabir bin 'Abdullah; bahwasany^ Rasulullah ffi
bersabda: "Barang siapa yangmembaca do'a selepas mendengar senran

adzan:'Ya Allah pemilik seruan yang sempurna ini dan shalat yang
akan ditegakkan ini, berilah wasilah dan keutamaanbagi Muhammad.
Dan tempatkanlah ia pada al-maqam al-mahmud yang telah Engkau
janjikan kepadanya,'pasti ia berhak memperoleh syafaatku pada hari
Kiamat."
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[Hadits nomor 6t4 ini tercantum iuga pada hadits nomor: 47t9]

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [r\$l& rri:r.,:] "Iiab: Do'a selepas adzan." Yaitu
sesudah senran adzan selesai dikunrand angkan. Sepertinya, al-Bukhari
ddak membatasinya dengan kalimat ya)lglebih tertuju kepada maksu.l.
Alasannya adalah mengikuti kemutlakan yang tercantum dalarn
hadits, sebagaimana akan disebutlan pembahasannya nanti.

SYARAH HADITS

Perkataan:lgV G W A"i-)"'.{.li bin'Ayyasy meriwayatkan
kepadaku." Dibaca dengan hui'vf.1a dan syin (eV), ia adalah 'Ali bin
'Ayyas al-Himshi, termasuk kalanp;an s:nior dan guru al-Bukhari.Pan
imam penulis Kutubus Sittab tidak ada'.rangbertemu dengannya selain
al-Bukhari. Para ulama terdahulu meriwayatkan hadits ini darinya.
Imam Ahmad meriwayatkannya dari',\1i bin'Ayyasy dalam Musnad-
nya. 'Ali bin al-Madini, guru al-Btrkhari, juga meriwayatkannya dari
'Ali bin Ayyasy,padahd ia lebih dahulu meriwayatkannya dari'Ali bin
Ayyasy daripada Ahmad. Sementara it,r, al-Isma'ili meriwayatkannya
dari jalurnya sendiri.

Perkataan: [rr,(J\ J );: ,f'.l "Dari Muhammad bin a,-
Munkadir. " At-Tirm idzi m6nyebr.tkarr bahwasanya Syu'aib terpisa.n

seorang diri dalam meriwayatkannva dari Ibnul Munkadiri. Kenyataan
ini aneh, namun benar adanya. Ada perawi lain yang menyerta.i
Ibnul Munkadiri dari Jabir. Diri'vayrrtkan pula oleh ath-Thabrani
dalam kitab al-Ausath dari jalur Al>uz iLubair dari Jabir. Dalam kitalr
Zauaa-id. tulisan al-Isma'ili disebur kan: "Ibnul Munkadiri mengabar-

kan kepadaku."

Perkataan: [;t-u,Jt i;j- b iU ;t "Barang siapa yang membaca
do'a selepas mendengarierrran." Y:rng <limaksud adalah adzan. Huruf
alif lam di sini berfungsi sebagai lil 'ab&. Dan kemungkinan perkiraan
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kalimat ini adalah: *Siapa yang mengucapkan ini kerika mendengar
seruan tdzen." Zhahirnye, do'etersebut diucapkan ketika mendengar
adzan dan tidak terkait dengan selesainya adzan. Namun, mungkin
juga maksudnya adalah selepas adzan. Sebab, sesuaru yangdisebutkan
secara mutlak dibawakan kepada makna kesempurn anlya.

Hal ini dikuatkan lagi dengan hadits'Abdullah bin'Amr bin al-

Ash yang diriwayatkan oleh Muslim, yaitu dengan laf.azh: "Ucapkanlah
seperti y^ng diucapkan muadzin, kemudian bershalawatlah arasku,
lalu mintalah wasilah bagiku." Hadits ini menjelaskan bahwa do'a itu
diucapkan selepas adzan.

Ath-Thahawi berdalil dengan zhahir hadits Jabir ini dan
menyatakan bahwa menjawab muadzin di sini tidak harus dengan

mengucapkan seperti yang diucapkannya. Namun, dengan hanya
mengucapkan do'a ini saja sudah cukup baginya. Tetapi hadits
'Abdullah bin 'Amru telah menjelaskan maksud yang sebenarnya,
bahwa maksud kata ;rr7 ftetika) dalam hadits dibawakan kepada
makna al-faragb (selepas).

Ibnu Bazizahberdalil dengan hadits ini, bahwa membace do'a
tersebut tidak wajib berdasarkan zhahir teks haditsnya. Akan tetapi,
lalazh perintah dalam riwayat Muslim menjadi pegangan bagi ulama-
ulama yang mewajibkannya. Demikianlah pendapat yang dipegang
oleh Hanafiyyah dan Ibnu Vahab dari kalangan Malikiyyah. Ath-
Thahawi sendiri menyelisihi rekan-rekannya dengan ia mengikuti
pendapat jumhur.

Perkataan: fuiitg+b -. j] "Pemilik seruan ini." Lafazh ini dibaca
dengan mem,fat-bah-kan huruf dal G?l\). Al-Baihaqi, melalui jalur
Muhammad bin 'Aun dari 'Ali bin 'Ayyasy, menambahkan lafazh:
((11\iJt ,#"n\ e*,n,fiYi 61-"4:t;; 'Ya Allah, ,.r,rrrgg,rhnya aku meminta
kepada-Mu dengan ha[< seruan yang sempurna ini." Seruanyang
dimaksud adalah kalimat tauhid. Seperti yang disebutkan dalam firman
Allah W:
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{@
b"ix ;g nF

"Hanya bagi Allab-lah (hak mengabutkan) do'a yang licenar ...." (qls.

Ar-Ra'd: 14)

Dikatakan kalimat tauhid sebagai kalimat yang sempurna karena

kalimat syirik adalah sebuah kekur,rngan. Atau disebut semPurna

karena tidak bisa dimasuki perubahim dan penggantian, melainkan
tetap kekal sampai hari Berbangl.it. lr.tau dikarenakan kalimat inilah
yang berhak disifati sempurna, s,:dangkan kalimat-kalimat selainnya

bisa saja binasa." Ibnut Tin berrata: "Disifati sempurna karena di
dalamnya terdapat kalimat yang paling sempurna, yaitu Laa ilaaba

illallaab."

Ath-Thibi berkata: "Dari arval sampai perkataan Mubammadur
Rasulullah merupakan seruan yang r;empurna. Dan bai'alab adalah

shalat y angditegakkan pada firmrrn-N'y a:'Mereka menegakkan shala' t.'
Kemungkinan, yang dimaksud deni;an shalat di sini adalah do'a.
Sementara al-qaa-imab maksudny'a acalah ad-daa-imah $<ekal abadi),

yang diambil dari ucapan ,6t Je i6, yaitu apabila ia terus menerus
melakukarLnya. Berdasarkan hal terr,ebut, perkataan: tn;ar ';*At-t1

merupakan penjelasan bagi seruan yan1 sempurna. Bisa jadi, yang
dimaksud dengan shalat adalah shalat yang sudah dimaklumi, yang
muadzin sedang menyeru oranB-orang kepadanya saat itu. Dan,
keterangan inilah yangpaling jela s."

Perkataan: li$St) "'\U7asilah." Yaitu sesuatu yang digunak,rn
untuk mendekatkan diri kepada seol'ang pembesar. Dikatakan juga

'*i:, yaitu ,L);. Kata ini digunakan pula untuk menjelask:rn
kedudukan yangtinggi.

Disebutkan dalam hadits 'Abdullah bin 'Amr # yang di-
riwayatkan oleh Muslim dengan lafazh: "Sesungguhnya uasiilah icu
adalah sebuah tempat yang ada di dalam Surga. Tempat ini tidak
berhak ditempati kecuali oleh seoran6;dari hamba-hamba Allah."

)
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Riwayat yang semakna,jrryadiriwayatkan oleh al-Bazzar dari Abu
Hurairah 45. Riwayat ftedua) ini bisa juga dipadukan maknanya
dengan ri:wayat pertama, yaitu orang yar.g sampai pada kedudukan
tersebut sangat dekat dengan Allah. Sampai-sampai, kedudukannya itu
menjadi seperti media y^rlgdapat mendekatkan diri kepada Allah.

Perkataanz 1i*a;!l "Dan keutamaan." Yaitu martab* yarlg
lebih tinggi daripada seluruh makhluk. Dan kemungkinan juga sebuah

kedudukan lain, atau kata ini merupakan tafsir (penjelasan) bagi al-
wasiilah.

Perkataan z l\::i;,; G\;,71 "P ada al - maq am al - mab rn ud." Oran g
yang menempati kedudukan tersebut pasti terpuji. Kata ini mutlak
berlaku untuk setiap perkara ytngmendatangkan pujian dari berbagai
jenis haramah. Kata ini dibaca mansbub sebagai zbaraf, maksudnya
bangkitkanlah ia pada hari Kiamat dan tempatkanlah ia di tempat
yangterpuji. Atau kata ii;i1 @angkitkanlah) mengandung makna iai
(tempatkanlah). Atau kata tersebut merupakan maful bib (objek),
hingga makna ;s|y adalah berikanlah ia. Boleh juga kata tersebut
ditempatkan sebagai bal, sehingga bangkitkanlah ia dalam keadaan

memiliki keduduka n y ang terpuj i.

An-Nawawi berkata: 'Riwayat yang shahih menyebutkannya
dalam bentuk nahirab. Sepertinya, bentuk itu mengikuti lafazh yang
tercantum dalam al-Qur-an." Ath-Thibi berkata: "Kata ini disebutkan
dalam bentuk nakirab supaya memberikan kesan lebih agung dan lebih
besar. Seolah-olah dikatakan tndqrun (kedudukan), yang bermakna
kedudukan yang terpuji oleh setiap lisan."36

Saya tegaskan: Menyangkut riwayat ini sendiri, diriwayatkan
dari jalur 'Ali bin 'Ayyasy, guru al-Bukhari, penggunaan kalimat
yeng memakai alif lam ma'rifat (al-maqam al-mahmud), yait; dalam
riwayat an-Nasa'i. Kalimat yang menggunakan alif larn ma'rifut ini
juga disebutkan dalam Shahiib lbnu Kbuzaimah dan Ibnu Hibban.

16 Dalam naskah (.r) tertulisr :,*;1i,.
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Demikian pula dalam riwayat ath-Thehawi, ath-Thabrani dalam Kitab
"ad-Du'aa", dan al-Baihaqi. Hal Lni rnengandung bantahan terhadap
orang-orang yang menyatakan tidak adanya kalimat yang meng-
gunakan alif lam ma'rifat, seperti anlr[awawi.

Perkataanz li-,L1,j!\l "Yrrng celah Engkau janjikan kepa<la-

nya." Dalam riwayat al-Baihaqi ditrmbahkan: 11iW*31 .-1$-i'i eUUl

"sesungguhnya Engkau tidak ak;rr nr€nyalahi janji." Ath-Thibi b,:r-

kata: "Yang dimaksud dengan janji te::sebut adalah janji dalam firman
Allah W:

{ @ \i;:i v:ti, Ji, {{;" i' {; }
'... Mudab-mudaban Rabbmu mengangkatmu ke tempdt yang terpu,ii.'
(QS. Al-Israa':79)"

Dikatakan sebagai janji kar,:na kalimat .l; (mudah-mudahan)

pasti akan terwujud jika berasal dari Allah ffi, seperti yang telah
shahih diriwayatkan dari Ibnu 'Uy,rinah dan ulama lainnya. Istm
mausbul dalam hadits tersebut mungkin sebagai badal atau'athaf balta.n

atau khabarbagi mubtada'yan7tiJak ,Iisebutkan. Yang jelas, ia bukrn
sifat bagi ka:'a nakirab (\1\1;).

Dalam riwayat an-Nasa-i,Ibnu X.huzaimah, dan selain keduanya

tercantum dengan lafazh:11iilJ;Jr i\"i:i1yy, dengan alif dan lam (lam

ma'rifah).Jika berdasarkan pada r:wayat ini, kata iti.:i1 bisa disifati bagi

isim maushul tersebut. Vallaahu,r.'lanz.

Ibnul Jauzi berkata: "Merrurut pendapat mayoritas ulam a,

yang dimaksud dengan al-maqam al-mabmud adalah sya{aat. A,!a
yang mengatakan, didudukkannya trcliau di atas 'Arsy. Ada yang
mengatakan, di atas Kursi."

Ibnul Jauzi menyebutkan kedua pendapat tadi dari sejumlrrh

ulama. Anggaplah pendapat itu benar, maka itu tetap tidak menafik,rn
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pendapat pertama (yaitu maksudny a adalah syafaat). Karena mungkin
saja fidudukkannya beliau di atas 'Arsy atau Kursi tersebut merupakan
tanda izin,memberikan syafaat. Mungkin juga yang dimaksud dengan
a I - m aqa m a I - ma h m u d adalah sy efmt seb agaim a n y 

^ng 
sudah m asyhur,

sedangkan didudukkannye Nabi di atas 'Arsy atau Kursi merupakan
kedudukan yang disebut sebagai al-wasiilab atau alfadhilah.

Dalam shahih Ibnu Hibban disebutkan sebuah hadits dari Ka'ab
bin Malik secara marfu', yeng berlafazh:

Jiiirr ;vY iir?;\i^bL"fu 5j 0#4 ,;61 oilr &j 11

,.3i(('d-r

"Kemudian Allah akan membangkitkan manusia. Lalu Rabbku
memberiku pakaian sutera berwarna hijau. Aku pun mengucapkan
perkataan (pujian-pujian) yang Allah kehendaki aku untuk meng-
ucapkannya." Itulah al-maqam al-mabmud.

Zhahirnya, yang dimaksud dengan perkataan tersebut di atas

adalah pujian-pujian yang diucapkan sebelum memberikan syafaat.
Zhahirnya juga, al-maqam al-mahmud adalah semua perkara yang
terjadi pada saat tersebut. Hal ini terkesan dari perkataan beliau pada
akhir hadits: "berhak memperoleh syafaatku," yaitu bahwa perkara
yang beliau kehendaki adalah syaf.aat.lVallaabu a'lam.

Perkataan: til gill "Pasti ia berhak memperoleh." Yaitu berhak
dan pasti atau diturunkan kepadanya. Dikatakan juga k jr,dengan
men-dbammah-kan ba, yang artinya turun, dan huruf lam di sini (ij)
bermakna j; (ata$. Hal ini dikuatkan lagi oleh riwayat Muslim,
dengan laf.azh: (# *i;yy. Dalam riwayat ath-Thahawi, disebutkan
hadits Ibnu Mas'ud denganlafazh: xi U;.ry.Ka;- d; di situ tidak
boleh dianikan dengan al-hill (h"lrl), karena perkara ini (syafaat beliau)
sebelumnya tidak haram.
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Perkataan I I AcWl " Syafaatl..u. " I iebagian ulama mempersoalka.n

pemberian syafaat-sebagai imbalan bag: orang yang mengucapkan do'a
tersebut, padahal telah ditetapkan bahwa syafaat diberikan kepacla

orang-orang yang berdosa. Masalah itu dijawab: Bahwasanya Nabi 1ff
memiliki syafaat-syaf.aat yang lain, selrerti memasukkan umatnya l:e
dalam Surga tanpa hisab dan mengangkrrt derqatpenghuni Surga. Maka,
setiap orang diberi syafaat sesuai c englm posisi dan kedudukannya.

Al-Qadhi 'Iyadh menukil dari sebagian gurunya, bahwa syafarrt

ini secara khusus diberikan bagi ora.ng yang mengucapkan do'a tersebut

dengan ikhlas dan menghadirkan lrengrrgungan kepada Nabi ffidalam
hatinya. Syafaat ini tidak diberikan liepada orang yang mengucap-
kannya hanyauntuk mengejar pahalasemata, atau demi tujuan-tujuan
sejenis lainnya. Namun, perkataan itrL merupakan klaim yang tidak
bisa diterima. Kalaulah ia mengecrralikan orang yanglalai dan lengah,

tentulah argumentasinya lebih bisa diterima.

Al-Muhallab berkata: "Hadits ini rerisi anjuran agar berdo'apaila
waktu-waktu shalat, karena itu nrerupakan waktu yang diharapkan
terkabulnya do'a. lYallaabu d'lArn "

G{)
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BAB 9

Melakukan Undian Untuk Mendapatkan
Kesem patan Mengumandan gkan Adzan

oriir ,t ?g,j'li vE - r

.',x"'e a?\ioriir e V)L\ "\1Gi'li 5 Xs

Disebutkan bahwa ada seiumlah orang yang bertikai karena
memperebutkan kesempatan menyerukan adzan, lalu Sa'ad
mengundi mereka.

p e,!)vv#i,i6 ei -r +r '.^:Lrc^;- 1\o

ix +t j;,'t\.r;3 
ai * dw ai * F ui 

j;;
\3'4il iJ ,Jj'lr *i;t', ,\^) I d u ;uJl 'fllr 5 )) 'i\5

i, u;,fn #t: #,)\ d \.. :$'-q i:,iL \"r&i
(Y#(

37 Dalamnaskah 16y tertulis: L;.
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615. 'Abdullah bin Yusuf meri'*,ayatkan kepada kami, ia berkat,r:
Malik mengabarkan kepada kami clari Siumayy, maula Abu Bakar, dari
Abu Shalih, dari Abu Hurairah; brhwrsanya Rasulullah ffi bersabd,r:

"Kalaulah manusia mengetahui keutamaan seruan (adzan) dan sh:rf

pertama, kemudian mereka hany a r nen, lapatk anny a den gan men gund i-
nya, niscaya mereka akan menguncli unruk mendapatkannya. Kalaulah
mereka mengetahui keutamaan bt:rsegera mendatangi shalat, nibcay'a

mereka akan berlomba mengejar:rya. Kalaulah mereka mengetahui
keutamaan shalat'Isya dan shalat lihut,uh, niscaya mereka akan metr-

datanginya walaupun harus merar.gka.r.'

fHadits nomor 615 ini tercantum juge,pada hadits nomor: 654,721,
dan2689l

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [orijr .+ e@'jr .,tr] "J]ab: Melakukan undian untuk
mendapatkan kesemp atan men gun rand rn gk an adzan." Y* g dimaksu d
adalah undian. Contohnya dalam firman Allah \iM:

{@, 
-;6-r5blk ict)v

"Kemudian dia ikut diundi ternyatd dia ternMsuk orang-orangyangkalab
(dalam undian)." (QS. Ash-Shaaffa,rt: 1{1)

Al-Khaththabi dan ulama lairnya mengatakan: "Ada yangmen-
jelaskan, diistilahkan dengan istiha m ktrena orang-orang Arab dahul u
menulis nama mereka di atas siba,m (anak panah) ketika sedang ber-
selisih terhadap suatu perkara. Siapa yang keluar anak panah (namz)

nya, maka dialah yangmenang."

Perkataan : lt Lt:*t UF o\ 5 X:l "D isebutkan bahw a adasejumla h
orang yang bertikai." Sa'id bin Manshur dan al-Baihaqi meriwayatka:n
dari jalur Abu 'Ubaid; keduanya meriwayatkan dari Husyaim dari
'Abdullah bin Syubrumah, ia berr.ata "Orang-orang saling berebut
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untuk adzan di al-Qadisiyyah. Lalu mereka mengangkat masalahnya
kepada Sa'ad bin Abi 'S7aqqash. Maka ia pun mengundi mereka."
Sanadnya terputus.

Namun, hadits itu diriwayatkan secara mausbul oleh Saif bin38

'IJmar dalam al-Futuuh. Dan oleh ath-Thabari dari jalurnya, yakni dari
'Abdullah bin Syubrumah dari Syaqiq-yaitu Abu \fla-il-ia berkata:
"Kami berhasil menaklukkan al-Qadisiyyah pada awal siang. Lalu
kami memeriksa pasukan, dan terny ata muadzin kami telah gugtrr ...."
Lalu ia menyebutkan kisah di atas, kemudian menambahkan: "Lalu
keluarlah undian untuk seorang laki-laki dari mereka, maka ia pun
mengumandangkan adzan."

Keterangan Tambahan

Al-Qadisiryah adalah nama tempat yangsudah dikenal di Irak.
Dinisbatkan kepada Qadis, seorang laki-laki yang singgah di situ.
Al-Jauhari menghikayatkan bahwa Ibrahim lpi menganggap suci
tempat tersebut. Oleh karena itu, ia menjadi tempat persinggahan
bagi para jamaah haji. Di situlah tempat terjadinya pertempuran
yangsangat masyhur arTtar^ kaum Muslimin melawan tentara Persia.
Tepatnya pada masa kekhalifahan 'I-Jmar, tahun t5 Htjriyah. Pada
waktu itu, Sa'ad benindak sebagai panglima perangnya.

SYARAH HADITS

Perkataant lS*- oil "Dari Sumayy." Laf.azh ini (;3) dibaca
dengan men-dhanimab-kan huruf awalnya, serta dalfm bentuk
tashghir.

Perkataan: I J-? Ai l;;l "Maula Abu Bakar." Yakni Ibnu
'Abdurrahman bin i,l-Haiits bin Hisyam.

Perkataan: [-,1,tJt '& i] "Kalaulah manusia mengetahui." Ath-
Thibi berkata: "Fi'il mudhari' diletakkan pada posisif il madbl untuk
memberikan makna istimrar (senantiasa)."

rs Dalam nxkah 1,e1 tenulis, p,ri;4.J ?-v'
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Perkataan: [e\LJt .l u] "K,3utamaan seruan." Yakni adzan.

Laf.azhtersebut merupakin riway,tt Bisyr bin'Umar dari Malik yang
dikeluarkan oleh as-Sarraj.

Perkataan: t$'ir 4;3l"Dan shz,f pertama.' Abusy Syaikh m,:-

nambahkan dalam riwayatnya darrjalur al-A'ra1 dari Abu Hurairah:
(SAV 4t :yn "Berupa kebaikarL dan keberkahan." Ath-Thibi ber-

kata:"Maful darikata'))i diungkapkarr dalam bentuk umum, yaitu Ll,

tanpa disebutkan secara khusus fadhilah tersebut, yang ddak lain untuk
memberikan kesan keagungannya. Yaitu, fadhilah tersebut tidak dapat

diungkapkan dengan kata-kata. Kt:mut.lakan di sini berkaitan dengan

kadar fadhilah: sebab dalam riwayat yang lain disebutkan maksud
fadhilah tersebut, yaitu kebaikan <lan lieberkahan."

Perkataan z lt;. *p p J "K.*u dian ddaklah mereka mendapatkur-

nya." Dalam riwayat al-Mustamli dan al-Hamawi tenulis: (@3'5-'f pll.
Al-Karmani menghikayatkan bah.va dalam sebagian rLwayat tertuli,;:

<\:4'f pll, dengan asumsi boleh menghilangkan huruf nun untuk
meringankan bacaan. Namun, sa1'a br:lum menemukan riwayat teri
sebut.

Perkataan: [r:,14*q ii til] "V[elainkan dengan mengundinya."
Yakni tidak mendapatkan cara untuk menetapkan siapa yangpaling
berhak dalam hal ini (mengumanda:rgkan adzan dan menempat.i

shaf penama). Karena dalam masalah ;tdzan mereka setara dalam hal
mengetahui waktu shalat, bagusn'ga suara, dan perkara-perkara lai:n

yangmenjadi syarat muadzin dan kelengkapannya; sedangkan dalarn

masalah (menempati) shaf peftama. mereka setara dalam hal mengerjzr
kan shalat pada waktu yang bersarnaan dan setara dalam keutamaar,.
Sehingga, perlu diundi apabila dal:'m kedua masalah tersebut mereka
belum bisa saling mengalah.

Sebagian ulama berdalil dengan hadits ini untuk menetapkan
seorang mua&in saja (yang berhak rnen[;umandangkan adzar). Namun,
zhahirnyatidak sepefti itu. Sebab, murrgkin saja lebih dari satu oran,g
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yang menang undian dari sekian banyak peserta undian. Lagi pula,
pengundian untuk adzan ini ditentukan pengangkatannya oleh imam
(pemimpin) setelah melihat kriteria dan keistimewaannya.

Sebagian ulama mengklaim bahwa yang dimaksud dengan istibarn

di sini adalah saling melempar anak panah. Di sini sengaja digunakan
bentuk kalimat hiperbolis. Mereka berdalil dengan hadits yanglafazh-
nya: "niscaya mereka akan pukul-memukul dengan pedang." Namun,
makna yangdipahami al-Bukhari lebih tepat. Oleh karena itu, beliau
berdalil dengan kisah Sa'ad. Adapun dalil lainnya adalah riwayat
Muslim yangberlafazh: (bj*lt(Jll "tentu akan diadakan undian."

Perkataan: hri]'Atasnya." Yaitu terkait perkara yangdisebut-
kan tadi. Termasuk di dalamnya perkara adzan dan shaf peftama.
Dengan demikian, tepatlah penetapan judul bab yang dilakukan al-

Bukhari.

Ibnu'Abdil Bar berkat a:' Dbamir ha kembali kepada shaf pertama,

bukan kembali kepada adzan." Perkataan ini benar, karena dhamir
biasanya kembali kepada isimyangterdekat. Akan tetapi, perkataan ini
disanggah oleh al-Qurthubi; ia mengatakan: "Konsekuensinya adalah
perkara adzantersia-siakan tanpa ada faedahnya." Ia pun melanjutkan:
"Dbamir itu kembali kepada makna kalimat sebelumnya, sama seperti
firman Allah W:

{ @ 63';ir*)Y',\',r) u5 }
'... dan barang siapa melakukan demikian itu, niscaya dia mendapat
bukuman yang berat.'(QS. Al-Furqaan: 68)

Yaitu, melakukan semua perkara yang telah disebutkan sebelumnya."

Saya katakan:'Abdtrrazzaqmeriwayatkan dari Malik dengan

lafazh:11uaiG 6:;i:'iyy "Niscaya mereka akan mengundi untuk kedua
perkara itu." Lafazh ini menjelaskan maksud tanpa harus membuat
takwil y ang mengada-ada.
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Perkataan: [r.r.{it] "Keutarr aan bersegera mendatangi shalat."
Yaitu bergegas untuk mengerjakan sf.alat. Al-Harawi berkata: "A[-
Khalil dan ulama lainnya membawakartlaf.azh ini kepada arti tekstual-
nya. Mereka mengatakan: 'Makr;udr ya adalah mendatangi shala.t

Zhuhur pada awal waktu. Karena ,7'jjJ\ diambil dari kata ;it$\,
yaitu panas terik di tengah hari, d:rn saat itulah awal waktu Zhuhur,'
Pendapat inilah yangcenderung dipilih oleh al-Bukhari, sebagaimana

akan disebutkan nanti."

Hal itu tidak bertentangan den,;an anjuran menunggu cuaca

sejuk, karena tujuannya adalah untuk kenyamanan. Adapun orang yang
meninggalkan tidur siangnya lalu peri;i ke masjid untuk menunggu
shalat, maka tidak diragukan lagi bahwa ia pasti akan memperoleh
keutamaan.

Perkataan: [#) \'i1*ti] "]trisc:rya mereka akan berlomba
mengejarnya." Ibnu Abi Hamzah mengatakan: "Maksud berlomba
di sini adalah secara maknawi, bukan hakiki. Karena perlombaa:r
itu, hakikinya adalah beradu cepat yaflg menuntut kecepatan dalar:r
berjalan, sementara hal itu terlarar.g."

Penjelasan lebih lanjut tentang hadits ini akan disebutkan dalanr
Bab "Keutamaan Shalat 'Isya", yakni dalam Kitab "A1-Jumu'ah'',
sebentar lagi. Akan dijelaskan jup;a maksud dari shaf pertama pada
bagian akhir pembahasan perihal imamab, insya Allab.

g{)
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BAB 10

Berbicara Ketika Menyerukan Adzan

9ri{l j f-X<31 ..,q - \.
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Sulaiman bin Shurad berbicara ketika menyerukan adzan. Al-
Hasan berkata: "Tidak mengapa iika ia tertawa ketika sedang
adzan atau iqamat."

3e Dalam naskah f.iy terculis: 
Lj_,,

r-Jl *j 3!,i F'rg V"t;,iu 
"'\:-1 

\J].,.;- 1\l

:jt!eruJ\ ,i4t );L el-;ir €vsf;EJr ,ew
e g;::;itl $ W:'drr";Q cV.G\\liELy"# iAt F )vr\ e'rt;t,s;6 5\ ;;s!)\31

.K'{.yVy:'^ry-p Ut;.^,-F., ,i\fi 6 JL
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616. Musaddad meriwayatkan k,:pada kami, ia berkata: Hammad
meriwayatkan kepada kami dari Ayyub dan 'Abdul Hamid, rekan
az-Ziyadi dan'Ashim al-Ahwal. dari 'Abdullah bin al-Harits, ia
berkata: "'Abdullah bin 'Abbas *H rnenyampaikan khutbahnya <li

hadapankami pada hari radagb (suatu dariyangbecek karena hujan).

Ketika muadzin menyerukan:'Ha rya ',tlasb sbalaah' ,Ibnu 'Abbas pun
menyuruhnya agar menyerukan:'Ash-Sbalaatu fir rihaal (shalatlah cli

rumah).' Orang-orang saling melihet, saru sama lain. Maka Ibnu'Abbes
berkata:'Hal ini pernah dilakukan orarlg yanglebih baik daripadadia
(muadzin). Dan sungguh, ia (shala,. Jurn'at) adalah 'dzi7r7d.ba1."'

[Hadits nomor 6L6 ini tercantum jug,r pada hadits nomor: 668 dan
e01l

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [ori'ir ,l f-i33\ .,t] "Bab: Berbicara ketika menyenr-
kan adzan " Yaitu berbicara ketika sr:dang adzan dengan kata-kata
yangtidak termasuk lafazh adzan. Al-E,ukhari, seperti biasanya, tidak
menegaskan hukum apabila indikrsi hukum yan1 ditunjukkan oleh
dalil (nash) tidak begitu jelas. Akan tetapi, dalil yang beliau cantumka:r
di sini mengesankan bahwa pendapat yang terpilih adalah mubah
(dibolehkan berbicara). Ibnul Mundzir menukil hukum mubah ini
secara mutlak dari 'Urwah, 'Atha', al-I{asan, dan Qatadah. Pendapat

inilah yangdipilih oleh Imam Ahrnad.

Diriwayatkan dari an-Nakha i, Ibnu Sirin, dan al-Auza'ibahwa,
mereka memakruhkannya. Sement:ra a:s-Tsauri melarangnya. Dinuki I

dari Abu Hanifah dan kedua rekannya, bahwa menurut merekr
perbuatan itu menyalahi keutamaan. Perkataan Malik dan asy-Syafi'i
juga mengarah ke sana. Sedangkan Ishrrq bin Rahawaih, berdasarkar
riwayatnya, memakruhkan hal itu kecurrli jika berkaitan dengan shalat.

a0 Azimab (ketentuan asal) adalah lawan dari rukhshah (dispensasi syari'at).'d
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Pendapat itulah y^ngdipilih oleh Ibnul Mundzir, berdasarkan zhahir
hadits Ibnu'Abbas dalam bab ini. Namun ad-Dawudi membantahnya,
ia berkata: "Tidak ada hujjah di dalamnya yang membolehkan ber-
bicara ketika edztn. Meskipun perkataan yang disebutkan di dalamnya
(yaitu ab+halaatfir rihaal [shalatlah di rumah]) memang disyari'atkan.
Bahkan, ia termasuk bagian dad tdzan dalam kondisi sepeni iru."

Perkataan: [1;rii A ,# # ,3t:ir-1, !o:] 'sulaiman bin Shurad
berbicara ketika menybrukan adzan." Keterangan ini diriwayatkan
secara rnausbul oleh Abu Nu'aim, guru Imam al-Bukhari, dalam Kitab
"ash-Shalaah". Lalu al-Bukhari meriwayatkan keterangan ini darinya
dalam Kitab "at-Taariikh". Sanadnya shahih danlafazhnya adalahz "Ia
(Sulaiman bin Shurad) pernah menyeruk an adzan kepada rombongan
pasukan. Lalu saat sedang mengumandangkan adzan, ia menyuruh
pelayannya untuk mengunrs suatu keperluan."

Perkataan: [;.;=tr j6;] "Al-Hasan berkata." Aku belum me-
nemukan iwayat mausbul-nya. Adapun riwayat yang dikeluarkan
oleh Ibnu Abi Syaibah dan ulama lainnya, yang melalui beberapa
jalur darinya, berisi pembolehan berbicara tanpa penyebutan tertawa
secara khusus.

Ada yang mengatakan, korelasinya dengan judul bab dilihat dari
sisi bahwa apablla seseorang tertawa maka akan keluar suara yang
berisi huruf-huruf yang bisa dipahami, atau lebih dari itu, sehingga
dapat merusak shalat. Orang-orangyang melarang berbicara saat

adzan menyamakan adzan dengan shalat. Namun, mayoritas ulama
berpendapat bahwa sengaja tertawa bisa membatalkan shalat walaupun
tidak terdengar darinya satu huruf pun. Dari sudut pandang ini,
tertawa disamakan dengan berbicara dalam hal membatalkan shalat
apabila dilakukan secara sengaja.

SYARAH HADITS

Perkataan: [3t1;1 "Hammad." Ia adalah Hammad bin Zaid.
Sementara 'Abdul Hamid di sini adalah Ibnu Dinar. Sedangkan
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'Abdullah bin al-Harits yang dirnaks,ud adalah al-Bashri, sepupu+l

Ibnu Sirin sekaligus menantu (suanri ptrtri)nya, seorang Tabi'in mudrr.

Riwayat ketiga perawi ini dari A,bdullah bin al-Harits termasuk
kategori riwayat dqrd.n, karena ketigrrnya tergolong dalam deretan

Sbigar Tabi'in. Para perawi sanad ini, seluruhnya, berasal dari Bashrah.

Hammad mengumpulkan mereka di sini seperti halnya Musaddacl.

Demikian pula diriwayatkan oleh Sul,riman bin Harb darinya, yang
riwayatnya dikeluarkan oleh Abu 'Arranah dan Abu Nu'aim dalarn

al-Mustakhraj.Kadang kala Hammad hanya menyebutkan sebagian da::i

mereka, seperti yang akan disebutkan st,bentar lagi dalam Bab "Apakah
Imam Mengerjakan Shalat Bersam:rJanraah yang Sudah Hadir?" yakni
dari jalur'Abdullah bin'Abdul V'ahhab al-Hajbi dari Hammad da::i

'Abdul Hamid dan dari'Ashim, ia me:nisahkan keduanya.

Sementara Muslim meriwaya:kannya dari ar-Rabi' dari Hammad
dari Afftrb dan 'Ashim melaluia2 jalur-jalur lain, di antaranya jalur
Vuhaib dari Ayyub. Dihikayatkan dari Wuhaib, bahwa Ayyub
belum mendengarnya dari'Abdulla,r bin al-Harits. Akan tetapi,
hikayat itu perlu ditinjau kembali. Krrena dalam riwayat Sulaiman

bin Harb dari Hammad dari Ayy'ub Jan 'Abdul Hamid, keduanya
mengatakan: "Kami mendengar'Al>dul..ah bin al-Harits." Demikianlah
yan1 diriwayatkan oleh al-Isma'ili d:rn yang lainnya. Dalam jalur
Musaddad terdapat perawi lainnya, yaicu Ibnu 'Ulayyah; sepeni yang

akan disebutkan nanti dalam Kital> "A[-Jumu'ah", inrya Allab.

Perkataan: [\i.];,1] "Menyarnpaikan khutbahnya di hadapan
kami." Ibnul lauzi berdalil deng;an .radits ini bahwa shalat yan1
dimaksud adalahshalatJum'at. Namurr hal ini perlu ditinjau kembali.
Memang, telah disebutkan secara ielas dalam riwayat Ibnu 'Ularyai
dengan lafazh, &.y;;+it lfyy "S,:sungguhnya shalat Jum'at adalah
'dzirnAh."

{1 Dalam naskah 1,r1 tertulis: sepupu Muhammarl @in iirin).
a2 Dalam naskah 1.ey tenulis: 6,_1.
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P erkataan z lL) : pl rel "P ada hari r a z a gb ." L aI azh ini g)jy di b ac a

dengan mem.fat-hah-kan serta huruf ra dan men-sukun-kan zai, huruf
sesudahnya adalah ghain. Demikianlah menurut mayoritas riwayat.
Dalam riwayat Ibnus Sakan, al-Kusymihani, dan Abul'Waqt tertulis
dengan huruf dal dan bukan huruf zai. Ll-Qurthubi menegaskan,
itulah ejaan yar,g populer. Dan, ia menambahkana3: "Yang benar
adalah fat - b a b, kar ena ia, adalah i s i m, se hin g ga jika dr- s u k un-kan m aka

ia menjadi masbdar."

Ejaan fat-bab Vt, ata:u 7:5) merupakan riwayat al-Qabisi. Penulis
kitab al-Mubham berkata: "Ar-Razgb e)')\ adalah air yang sedikit di
dalam kolam. Ada yang mengatakan, artinya adalah tanah becek.

Dalam kitab al-'Ain disebutkan: "Ar-Radgbab t&rlll adalah tanah
becek, sedangkan ar-razghah t";rlll lebih parahdari tanah becek (tanah

lumpur). " Dalam kitab al-Jambarai disebutk an: " Ar-Radgb dan ar-razgh

adalah tanah yangsedikit becek karena hujan atau sebab lainnya."

Catatan Penting

Dalam riwayat ini, Laf:azh (U) f}n tercantum dalam bentuk
idbdfdb (mudhaf dan mudbaf ilaib). Dalam riwayat al-Hajbi yang
akan datang tenulis: ((Ur,S> e; A) "Pada hariyangbecek." Riwayat
ini lebih jelas maksudnya. Sementara dalam riwayat Ibnu 'Ularyah
tertulis: (W f,c e>> 

"Pada hari turunnya hujan."

Perkataan: l;G;dJl & ? i+J\ & uill "Ketika muadzin
menyeruk an:'Hayya'alash shalaah,' Ibnu-'Abbas menyuruhnya."
Demikianlah yang tercantum di sini. Sepertinya ada kalimat yang
dihilangkan, dari perkiraannya adalah "Ketika ia hendak mengucap-

kannya,Ibnu'Abbas men) rruhnya..." Hal ini dikuatkan lagi dengan

rlwayatlbnu 'Ulayyah' 16\l,lt ,* 6Jii * 
^t 

i;t'r?.i!ij;ai eli sDl

"Apabila engkau mengucapkan:'Asyhadu anna Muhammadar Rasu-

lullab,' jangan ucapkan:' Hayya'alasb sbalaah."'

a3 Dalam naskah 1s1 httruf zoato (dan) ti&k tercantum.
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Ibnu Khuzaimah membuat sebuah bab untuk hadits ini,
demikian pula Ibnu Hibban. KemtrdiarL al-Muhibb ath-Thabari meng;
hapus kalimat: 1g.fft p; G;>t3t J; G;)). Sepertinya, ia lebih melihat
kepada makna. k^rrr ieruan ;dijf ,F (ioo (marilah menegakka:n
shalat) dengan seruan Jtl,l ./ ijU,tt (sJralatlah di rumah) dan serua:n

LAJ; A \Y (shalatlah di rumah kalian) saling bertentangan.

Sebagian ulama Syafi'iyyah rnenl;emukakan bentuk lain, yait'u
muadzin mengucapkan kalimat te rsebut selepas adzan. Dan bentu.lr
yang lain, muadzin mengucapkannya sesudah bai'alatain. Namur,'
pendapat y^ng telah lalu lebih cocol< dengan konsekuensi hadits
tersebut. Perkataan tJEll.d 6d.x.}l] dib:rca dengan me-nashabkan kata
6)t3 t, dan perkiraan kaliinatnya me nj ad i ; jt .l t [i; (kerj akanlah shalat).

Kata J\lgJl adalah bentuk jamak d,rri ;lll, yaitu tempat tinggal sese
orang berikut perabotano' y^ngtr:rda'rat di dalamnya. An-Nawav'i
berkata: "Hadits ini menunjukkan bahwa kalimat ini diucapkan pada
saat adzan."

Dalam hadits Ibnu'Umar, yakni yangakan disebutkan pada Balo

"Adzanbagi para Musafir", disebutkarr bahwa kalimat ini diucapka:e
sesudah adzan. Ia mengatakan: "Kedurmya dibolehkan, sebagaimana
ditegaskan oleh Imam asy-Syafi'1. A.s.an tetapi, mengucapkannya
sesudah adzan lebih bagus lagi karr:n a lafazh adzan akan teta))
sempurna." Ia melanjutkan: "Di k;'lang;an rekan-rekan kami adayang
berpendapat bahwa muadzin hany'a bc,leh mengucapkannya sesudah
adzan. Pendapat ini lemah dan bertt:ntangan dengan hadits Ibnrr
'Abbas yangsudah jelas tadi."

Perkataannya itu menunjukkan bahwa kalimat ini ditambahka:r
ke dalam laf.azh adzan (tanpa mengurangi lafazh adzan yang sudah
baku), yang bisa diucapkan ketikr adt.an dan bisa juga sesudahnya.
Bukan sebagai ganti dari ucapan " )fay1a'alash sbalaab." Sebelumnya.,

# Dalam naskah 1.e; terdapat tambahan kalimac sesu,lahnya, yakni: "Maknanya adalah marilah
tegakkan shalat."t' Dalam naskah 1,ry tertulis: osui (perabotannya).
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telah disebutkan dari Ibnu Khuzaimahpendapat yan1menyelisihi hal
itu. Telah disebutkan juga penggabungan antar keduanya dalam hadits
Iain yang diriwayatkan oleh'Abdurrazzaq dan yanglainnya dengan

sanad yangshahih dari Nu'aim bin an-Nahham, ia berkata: "seorang
muadzin Rasulullah ffi mengumandangkanadzan Shubuh pada suatu

malam yeng sangat dingin. Betapa aku berharap agar muadzin itu
menyerukan, f.f ia -* ,y: @agi yang tetap ingin di rumah silakan
saja), yakni seusai menyerukan kalimat #\ b F iySt (Shalat itu
lebih baik daripada tidur). Seandainya saja ia mengucapkan kalimat
tersebut."

Perkataan: [trl ;;i ,it;i "Maka Ibnu 'Abbas berkata: 'Hal
ini pernah dilakukan." Sepertinya Ibnu 'Abbas memahami dari
pandangan mata orang-orang ketika itu, bahwa mereka mengingkari
perbuatannya. Dalam riwayat al-Hajbi disebutkan "Sepertinya mereka
mengingkari hal itu." Dalam riwayat Ibnu 'Ulayyah disebutkan:
(@)\- $dJ ..,.\:J I,i-tft I I " S epertin y a o r ang-o ran g men gin gkari h aI

tersebut."

Perkataant l+ Y --* Ul "Orang yang lebih baik daripada dia
(muadzin)." Dalam riwayat al-Kusymihani tenulis: 11i.i!1y "lebih baik
daripada mereka." Sedangkan dalam riwayat al-Hajbi tertulis: (e))
"lebih baik daripada diriku," yakni Rasulullah M. Demikiarilah
yang tertulis dalam riwayat asal. Dan makna riwayat dalam bab ini
Qafazh'o+, y 

^ng 
artiny a daripada dia) adalah daripada muadzin. Yaitu

hal tersebut telah dilakukan muadzin Rasulullah M, dan ia lebih
baik daripada muadzin ini. Adapun menunrt riwayat al-Kusymihani
(den gan lafazh ri+), -ak a lafazh ini perlu ditinj au kembali. B arangkali
yangmengumandangkan adzan ketika itu adalah sekumpulan orang,
apabila riwayatnya memang shahih. Atau maksudnya adalah jenis

muadzin. Mungkin juga maksudnya adalah lebih baik daripada orang-
orang y an1 mengingkari.

Perkataan: ttirb] "Dan sungguh ia adalah." Yakni shalat Jum'at,
seperti yangsudah dijelaskan .lr.*l"'azimab." Yakni ditulis dengan
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men-sukun-kan huruf. zai, dan maksudrLya adalah lawan dari rukbsbab

(dispensasi syari'at).

Ibnu' Ulayyah menambahkan dala m riw ay atnya kalimat berikut :

110#r C JW'4;\ ii aiJ djlll "eku tidak mau memaks,r
kilian feluar sehinggi kalian tirrusberjalan di atas lumpur." Dalanr
riwayat al-Hajbi dari jalur'Ashim tertulis: ((ra:J-3\ &!)t "sesungguh-

nya aku tidak mau merepotkan s.ali:rn." Ini menguatkan rLwayaL

y arLg me nye but kan lafazh: n"r+Le -\) ), ) 
rakni den gan huruf b a. D alanr

riwayat Jarir dari 'Ashim, yang dikeharkan oleh Ibqu Khuzairya\r,
dir.b.,tk, n: x'r-y,:*1 Aet"b *r ti'rLi li'6:61;\:Jl a,itii);
"Aku tidak mau memaksa orang-orang keluar dan memberatkan
mereka sehingga membawa lumg,ul <lari jalanan ke dalam masjicl
kalian." Akan dijelaskan nanti perihal f,erkara y^nlberkaitan dengan

gugurnya kewajiban shalat Jum'at kar,:na hujan, yakni dalam Kitab
"Al-Jumu' ah", inryd. Allab.

Korelasi antara hadits dengan juclul bab dipersoalkan oleh ad-

Dawudi. Ia mengatakan: "Tidak a,la b,ujjab di dalamnya yang mem-
bolehkan berbicara ketika adzan. E;ahkan perkataan yangdisebutkan
di dalamnya (1rait,t asb-shalaatfir rihaal fshalatlah di rumah]) memang
disyari'atkan, dan termasuk bagiar, da:ri adzan dalam kondisi seperti
itu." Namun perkataannya itu dibantrh; bahwa walaupun kalimar;
tersebut boleh diucapkan dalam kondisi seperti itu, yang jelas ia tidali:
termasuk lafazh adzanyang sudah c.ima.klumi. Dan metode penjelasarr

korelasinya; mengingat kalimat ten;ebuc boleh ditambahkan di dalanr

adzan untuk suatu keperluan, mal.a hzrl itu menunjukkan bolehnya
be rbicara ketika adzan b agi y ang n: eme rluk anny a.

Qp:)
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BAB II
Orang Buta Mengumandangkan AdzanJika
Ada Yang Memberitahunya \traktu Shalat

Telah Masuk

t9o

Y

617. 'Abdullah bin Maslamah meriwayatkan kepada kami dari Malik,
dari Ibnu Syihab, dari Salim bin'Abdullah, dari ayahnya(Ibnu'Umar);
bahwasanya Rasulullah S, pernah bersabda: "sesungguhnya Bilal
mengumandangkan adzannya pada malam hari, maka silakan kalian
makan dan minum hingga Ibnu Ummi Maktum mengumandangkan

6 Dalam naskah 1.ey tidak tercantum: ;.

"W 
;;\ ,f c))Y JL 1an cr +t '^;L $L -1\v
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adzannya." Kemudian perawi berllata: "Ibnu Ummi Maktum adalah

seorang y^ng buta. Ia tidak mengumardangkan adzannya hingga ada

yangberkata kepadanya: 'Sudah masul:. waktu Shubuh! Sudah masuls

waktu Shubuh!'"

fHadits nomor 617 ini tercantum juga pada hadits nomor: 620,623,
1918, 2656, dan7248)

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: 1p'l r ;t:i -,r, 1 "Brrb: C)rang buta mengumandangkan

adzan." Yaitu, hukumnya boleh.

Perkataanz li$ J;'i 36 li!- "Jil(a ada yang memberitahunyr
waktu shalat telah masuk." Yakni, jika a<la seseorang yang mengabarkan

kepada Ibnu Ummi Maktum tenta.ng rnasuknya waktu shalat. Sebalr

pada dasarnya, waktu shalat diketahui berdasarkan penglihatan.
Dengan demikian, hadits yang diriwa;'atkan oleh Ibnu Abi Syaibah

dan Ibnul Mundzir dari Ibnu Me.s'uc., Ibnuz Zubair, dan Sahabar

lainnya,yangmenyatakan bahwa nereka tidak suka kalau orang but,r

diangkat menjadi seorang muadzin, ha::us dikaitkan dengan hadits di
atas.

Adapun apa y^ng dinukil ol:h an-Nawawi dari Abu Hanifah
dan Dawud, berupa pendapatnya mengenai adzan orang buta ittr
dinilai tidak sah, ditanggapi oleh as-Suruji bahwa penisbatan pen-
dapat tersebut kepada Abu Hanifah ac[alah keliru. rValaupun dalanr

kitab al-Muhiitb milik madzhab H:rnafi tertera bahwa Abu Hanafiah
berpendapat makruh.

SYARAH HADITS

Perkataanz li:j);4 +t '',- j.Ll "'Abdullah bin Maslamah
meriwayatkan kepada kami." Yakni al-Qa'nabi. Ad-Daraquthni ber-

kata: "Hanya al-Qa'nabi y^ng meriwz.yatkan hadits ini kepadany:r
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dalam kitab al-Muuatbtha'dengan sanad mausbul (yrng bersambung)
dari Malilr. Selain al-Qa'nabi, para perawi kitab al-Muutathtba'lunnya
tidak mencantumkan Ibnu 'LJmar di dalam hadits ini. Di luar kitab
al-Muwaththa',' Abdurrahman bin Mahdi,'Abdurrazzaq, Rauh bin
'Ubadah, Abu Qurrah, Kamil bin Thalhah, dan ulama yang lain
setuju dengan al-Qa'nabiyangmencantumkan sanad hadits ini secara

bersambung dari Malik. Sedangkan sekelompok bufazb dari murid-
murid al-Qa'nabi menyebutkannya dengan sanad yang bersambung
dari az-Zu,hri.

Perkataant tC! i1., 'i\ j11 "Sesrrrgguhnya Bilal menguman-
dangkan adzannyafada malam hari." Kalimat ini memberi kesan bahwa
Bilal yang rutin melakukannya. Sebagian ulama menduga bahwa pada
awalnya adzan malam tersebut adalah ijtihad Bilal. Kalaupun dugaan
itu benar, sesungguhnya Nabi ffi telah menetapkan hasil ijtihadnya.
Sehingga, adzantersebut memiliki hukum yangsama dengan hukum
perintah Rasulullah ffi. Dalam bab selanjutnya akan dibahas tentang
kapan waktunya adzan malam dikumandangkan.

Perkataan: t&\<*] "Maka silakan kalian makan." Kata ini me-
ngesankan bahwa para Sahabat memahami adzan itu sebagai pertanda
masuknya waktu shalat. Lantas Rasulullah ffi menjelaskan kepada
mereka bahwa maksud adzan yang dikumandangkan Bilal tidak
demikian.

Perkataan +.'EJ f: Gtl"Ibnu Ummi Maktum." Namany a adalah
'Amr, sebagaimana tertera pada riwayat dengan sanad rnaushul dalam
Kitab "ash-Shaum" dan Kitab "Fadhaa-ilul Qur-aan". Ada jlqa yang
mengatakan bahwa nama Ibnu Umi Maktum adalah al-Hushain,
lantas Nabi ffi mengganti namanya menjadi 'Abdullah. Dan, ada
kemungkinan juga bahwa ia memiliki dua nama.

Ibnu Ummi Maktum berasal dari suku Quraisy dari Bani'Amir.
Ia termasuk salah seorang Sahabat yang lebih dahulu memeluk Islam.
Pendapat yang paling masyhur menyatakan bahwa nama ayahnya
adalah Qais bin Za-idah. Nabi ffi menghormatinya dan menetapkannya
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sebagai wakil beliau di Madinah. Ibnu llmmi Maktum ikut serta dalarn

pertempuran Qadisiyah pada mxs;r khilafah 'IJmar bin al-Khaththab
hingga gugur pada pertempuran tr:rsetrut. Pendapat lain mengatakan
bahwa ia sempat pulang ke Madinah dan wafat di sana.

Ia seorang laki-laki buta yanl; dis:butkan Allah \W dalam surzrt

'Abasa. Ibunya bernama'Atikah binri'Abdullah al-Makhzumiyah.
Sebagian ulama mengatakan bahqra tnar,anya yang buta itu adalah
bawaan sejak lahir, sehingga ibun'ra dJjuluki dengan kun-yab lJmmu
Maktum karena matanya yangbuta. Hanya saja, menurut data sejarah

yang masyhur, mata Ibnu Ummi Nlakt'rm buta pada dua tahun setelah

terjadiny a Peran g Badar .a7

Perkataan r t&i: i,.{., S(il"It,nu lJmmi Maktum adalah seorang
yang buta." Secara zhahir, perawi yang berkata di sini adalah Ibnu
'I-Jmar. Keterangan itu sebagaimana dikrrtakan oleh Syaikh a1-Muwaffaq
dalam kitabnya, al-Mugbni. Hanya s rja, dalam naskah riwayat al-
Isma'ili dari Abu Khalifah dan ath-fhahawi dariYazidbin Sinan, yang
keduanya meriwayatkan dari a1-()a'nrrbi, dinyatakan bahwa perau,i
tersebut adalah Ibnu Syihab. Demikian juga yangdicantumkan oleh
ad-Daraquthni dari riw ay at Isma'il bin . [shaq, Mu' adz bin al-MutsanniL
dan Abu Muslim al-Kajji. Begitu pula'rang dicantumkan oleh Abusy
Syaikh dari riwayat al-Khuza'i, Al>u ltru'aim dari riwayat Tammam,
dan al-Baihaqi dari riwayat 'IJtsman ad.Darimi. Seluruh perawi di ata.s

mendapatkan riwayat hadits ini da.ri al-Qa'nabi.

Berdasarkan keterangan ini (bah'va Ibnu Syihab adalah perau'i
yang dimaksud), maka dalam hadits yang diriwayatkanoleh al-Bukhari
terdapat idraj (ucapan perawi). Pend:rpat ini dijawab bahwa boleh
jadi apa yang dikatakan Ibnu Syihab <likatakan juga oleh syaikhnya
(Salim bin 'Abdullah) dan guru syaikL.nya (Ibnu'Umar). Al-Baihacli
menyebutkan hadits ini dari riwayat ar.Rabi' bin Sulaiman dari Ibnu
\7ahb dari Yunus dan al-Laitsi, semuanya dari Ibnu Syihab; dan

a7 P,ernyttran ini masih perlu ditinjau ulang. K:rena .,.hahir ayat al-Qur-an menunjukkan bahva
Ibnu Ummi Maktum telah buta sebelum hijralr. Seb:Lb, surat 'Abasa turun di Makkah dan ketil.a
itu Allah telah menyebutkannya sebagai oranr; bura Semoga dapat dipahami.
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di dalamny^ terc^ntu^, 16;)t';".r\;, cKS '!u jtiyy "Salim berkata'
'Ia adalah laki-laki buta."' Pada iisrayat ini tertera bahwa guru Ibnu
Syihab juga mengucapkan kalimat yarrgsama.

Dalam Kitab "ash-Shaum" nanti, al-Bukhari akan menyebutkan
hadits y^ngsemakna dengan hadits bab ini melalui jalur periw^yatan
lainnya dari Ibnu 'I-Imar. Dengan demikian, jelaslaha8 bahwa sanad
riwayarinimausbul.Dalamhadits ini, Ibnu Syihab memiliki guru yang
lain, sebagaimana diriwayatkan oleh' Abdurrazzaq dari Ma'mar dari
Ibnu Syihabae dari Sa'id bin al-Musayyib, yang di dalamnyaterdrpat
tambahan lafazh.Ibnu 'Abdil Barr berkata: "Inilah hadits lain yang
diriwayatkan oleh Ibnu Syihab. Ibnu Ishaq mencantumkan sanad yarrrg

sama sebagaimanayangdisebutkan oleh Ma'mar untuk hadits ini dari
Ibnu Syihab."

P erkataanz t ;..i e;:;il" Sudah masuk waktu Shubuh ! Sudah
masuk waktu Shubuh!" Artinya; engkau sudah memasuki waktu shalat

Shubuh. Demikianlah makna zhahirnya.Hanya saja, di sini terdapat
keganjilan sebab hadits ini menetapkan adzan sebagai batas akhir
dibolehkannya makan sahur. Jika demikian, maka seandainya adzan
Shubuh belum berkumandang, akan dipahami bahwa makan masih
diperbolehkan walaupwfqar sudah terbit. Sementara itu, kesepakatan
para ulama bertentangan dengan pemahaman demikian. Kecuali
pendapat y ang ganjil, seperti yang dikemukan oleh al-A'masy.

Ibnu Habib, Ibnu 'Abdil Barr, dan al-Ashili sena sekelompok
ulama pensyarah hadits memberikan jawaban atas persoalan di atas,

bahwa yang dimaksud denganlafazhtersebut adalah mendekati waktu
shalat Shubuh. Jawaban itu jelas tertolak, sebab dalam riwayat ar-Rabi'
sebelumny4,yangtelah kita disebutkan, hadits ini tercantum dengan
lafazhz rrOi ,3;lr L3; JL i,3W;lt .y6r 'i ifr }* \ij i4 l11y "la
(Ibnu Ummi Makium) tidak mengumandangkan adzannya'hingga
o rang-oran g y mg melihat fajar terbit berseru kepadanya:' Kumandan g-

kan adzan!"'

o8 Dalam naskah (!r) tercantum: e +i, sedangkan disini tertera: s.-.!i.
ae Lafazh: ytii cl ,;a (dari Ibnu Syihab) ini tidak terdapat dalam naskah 1ey.
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Lebih jelas lagi adalah laf.a:l,h yarr,g dicantumkan penulis (al-

Bukhari) dalam Kitab "ash-Shaum":

K.;-;)\'e ,j; ;:;.1'f t;p 1-yket;' o;J,F ,>

"Hingga Ibnu Ummi Maktum m€ngumandangkan adzannya, karerta

ia tidak akan mengumandangkan tdzan kecuali setelah terbit f.ajar)'

Saya tegaskan bahwa hadits iri lebih jelas karena diambil langsurLg

dari sabda Nabi ffi. Demikian juga, sabda beliau ffi, t<,I! ii$'i\;,ll
"sesungguhnya Bilal adzan pada nralarn hari," membeii kesan bahu'a
adzanlbnu Ummi Maktum dilakukan pada saat masuk waktu shubuh.
Seandainya Ibnu Ummi Maktum edzansebelum shubuh, berarti tida.k

ada perbedaan waktu antara adzan yang dikumandangkan Bilal dan
adzan yang dikumandangkan Ib:ru [Immi Maktum, karena kedtra
adzan tersebut dikumandangkan sebelum waktu shalat Shubuh.

Hal ini merupakan permasalahan yang cukup pelik bagi saya.

Pendapat yangmendekati kebena:'an e.dalah adzan ditetapkan sebagai

tanda diharamk annya makan dan min um (bagi oran g y ang berpuasa).
Sepeninya, Ibnu Ummi Maktum me;rriliki pendamping yang selal.u

memperhatikan kapan masuknya wakru shalat. Dengan begitu, adza.n

Ibnu Ummi Maktum pun dapat tel)at bersamaan dengan awal terbitn;ra
fajar (buzugb). Dan ketika mengumandangkan adzan, cahaya fajx
tampak bersinar melintang di ufur.

Akhirnya, saya mengerti maksui perkataan X,rY"}iy. Kata ini
berarti engkau telah mendekati waktu r;hubuh. Namun ini, tidak mes,ti

menunjukkan bahwa adzan itu dikumandangkan sebelum terbitn;ra
fajar. Karena ada kemungkinan p(:rkalaan tersebut diucapkan kepada
Ibnu Ummi Maktum pada akhir:nalam, sementara adzan itu sendiri
ia kumandangkan pada awal terbitrrya fajar. Demikianlah pera.n
pendamping muadzin. Selain itu, walaupun secara kebiasaan adalah
mustahil, tidak tertutup kemungkinan muadzin Nabi ffi tersebut me.n-

dapat bantuan (untuk memberitahuk;rn waktu shalat) dari kalangan
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p^r^M^l^ikat. Karen ny^, hal ini tidak dapat dianalogikan kepada

muadzin yang lain.

Abu Qurrah meriwayatkan sebuah hadits melalui jalur
periwayatan lain dari Ibnu 'IJmar u#,, yaflg di dalamnya tercantum:
(,i+X-iC Hr AA Fi<. 

"ri ;t 6$y "Ibnu Ummi Maktum mem-
perhatikan terbitnyaf.ajar sehingga ia tidak pernah salah."

Hadits ini mengandung faedah hukum berikut:

1) Bolehnya mengumandangkan adzan sebelum terbit fajar. Pem-

bahasan hal ini akan dibicarakan pada bab berikutnya.

2) Disunnahkan mengumandangkan dua. tdzan secara terpisah
(adzan menjelang Shubuh dan adzan Shubuh).

Adapun mengumandangkan dua adzan secara bersamaan, per-
buatan ini dilarang oleh sebagian ulama. Ada yang mengata-
kan, orang peftama yang melakukannya adalah kalangan Bani
U mayyah. P ara ulama madzhab asy-Syafi'i berpendapat bahwa
hukum menggabungkan duaadzantidak makruh kecuali jika hal
itu dapat membingungkan.

3) Hadits ini juga dijadikan dalil atas dibolehkanny^ mengangkat

dua orang muadzin untuk satu masjid.

Ibnu Daqiqil 'Ied berkata: "Mengenai mengangkat lebih dari
dua orang muadzin, maka dalam hadits ini tidak ada penjelasan

tentang hal itu." Sementara asy-Syafi'i secara gamblang merLyata-

kan bolehnya hal itu. Ia berkata: "Rasulullah ffi tidak membatasiso

pengangkatan muadzin lebih dari dua orang."

4) Hadits ini juga menyatakan dibolehkannya orang buta benaklid
terhadap orang y^ng melihat terkait dengan masuknya waktu
shalat.

50 Pada manuskrip cetakan Riyadh tertera dengan lafazhz -a: ! sedangkan di sini tertulis'
6="^aa 

j-l.
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Dalam masalah ini terdapat treber:ap a tinjatan, f ang para ulam a

berbeda pendapat dalam rr.en- tarj ib-nya. An-Nawawi menshahih-
kan dalam kitab-kitabnya, bahwiu muadzin yang buta dan yang
dapat melihat boleh bersandar keprda imformasi seorang muadzin
yan1dapat dipercaya.

5) Diterimanya persaksian dari seorang yang buta. Masalah ini akan

dibahas dalam Kitab "asy-Sya h aa<laali .

6) Bolehnya beramal berdasark an khabar utaahid (informasi yang
disampaikan dari satu orang)

7) Kondisi setelah terbit fajar termar;uk dalam kategori siang.

S) Dibolehkan menyantap mal,:ana:r (ketika sahur) selama masih
ragu akan terbitnya fqar. Karena hukum asalnya adalah waktu
masih disebut malam hingga ielas fajar yang sudah menyingsinl;.

Berbeda halnya dengan pendapat lvlalik yangmenyatakan bahwa
apabila seseorang masih menyanl:ap makanannya, sementara ia
ragu apakah ketika itu sudah terbit fajar atatkah belum, maka ia
harus mengqadha puasanya pada hari itu.

9) Bolehnya bersandar pada kumar.dang suara dalam meriwayat-
kan hadits walaupun ia tidak mr:nyaksikan orang yang men[;-
ucapkannya secara langsung, sr,lama ia mengetahui pemili.k
suara tersebut. Hanya saja, ada sekelompok ulama yang tida.k
sependapat dengan hal ini dikarenakan adanya kemungkina:a
orang lain yang memiliki suara sama.

10) Tidak mengapa menyebutkrrn cac2t seseorang dengan tujua:n
sebagai penunjuk identitas atiru y tng sejenisnya.

11) Bolehnya menghubungkan nasab seseorang kepada ibunya apa-

bila penisbatan tersebut sudah dikenal di masyarakat dan memang
diperlukan.
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BAB 12

Adzan Setelah Faiar Terbit

# oriir +r.i - \(I Lr-)

*V ,'.,t e;lYV;Li:''i\3 ei-cr +r '^:L\tl;- 1\^erJ

ffi +r ii:;, Si'a;Y #;L\lt ,i,o ;-Lcr +r # ,r
.#3-, ,'i; *;st tx-r rJ;l- 3i-flt is*r ril crfv- J (-' U .J (<-.

.rri>t;t\ ft;:ii Jf ;fr'n-;
618. 'Abdullah bin Yusuf meriwayatkan kepada kami, ia berkata:

Malik mengabarkan kepada kami dari Nafi', dari 'Abdullah bin
'LJmar, ia berkata: "Hafshah mengabarkan kepadaku bahwasanya

Rasulullah ffi, apabila muadzin beri'tikaf untuk (menunggu shalat)

Shubuh, sementara shubuh sudah tampak, maka beliau ffi mengerja-

kan shalat dua rakaatyangringan bacaannya sebelum iqamat shalat

(Shubuh) dikumandangkan. "

tt Dalam naskah tot tidak tercantum lafazh: Ju.
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u,i * &F i:W\ri; jc #i\':;:;- r\\
-o

;F*t :J;I: &ffi JJ 8tl; :*i\> y;-a*"
' 

ol', z t)

.Ke*l ;)L2 iy .5',>t\i )41 Gi
519. Abu Nu'aim meriwayatkan keprda kami, ia berkata: Syaiban
meriwayatkan kepada kami dari Y r:ry a dariAbu Salamah, dari'Aisyat.:
"Bahwasanya Nabi ffi mengerjakan shalat dua rakaat yang ringa:r
bacaannya antara adzan dan iqamat pa,la saat shalat Shubuh."

+r ;; e,4uv#i"-,J,;),cr +r ':'.G.\:;.rL- 1(.

3l p ,i$ M+t i; c\:i .* +r * :*16; oj
.u eK "i ;tg;( Gz t',);2,i, \tk #, q;\iij,

620. 'Abdullah bin Yusuf meriwryatkan kepada kami, ia berkata:
Malik mengabarkan kepada kami dari 'Abdullah bin Dinar, dari
'Abdullah bin'Umar, bahwasanya Ibsu.ullrh Mbersabda: "Sesungguh -

nya Bilal mengumandangkan ac.zanoya pada malam hari. Oleh
karena itu, makan dan minumlah }:alia:r hingga Ibnu Ummi Maktunr
men gumandangkan adzanny a."

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [r;Ar*I orirjr .,\:l "Bzrb: Adzansetelah fajar terbit.''
Az-Zain bin al-Munayyir berkata: "Al-Bukhari lebih dahulu men-
cantumkan Bab 'Adzan Setelah Fajar Terbit' daripada Bab 'Adzan
Sebelum Fajar Terbit' sehingga :nenyelisihi urutan realitas yani4

52 Dalam naskah 1sy tercantum: ur.-iJu.
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ada. Namun, hal ini cukup beralasan. Sebab pada asalnya, dalam
syari'at edzentidak dikumandangkan sebelum masuknya waktu shalat.

Sehingga al-Bukhari mencantumkan yang asal terlebih dahulu, baru
kemudian mencantumkan yan1 jarangterj adi.

Ibnu Baththal memberi kritikan terhadap judul bab ini, bahwa
dalam masalah ini para ulama tidak berbeda pendapat. Namun, silang
pendapat yeng muncul hanya pada pembahasan boleh tidaknya
mengumandangkan adzan sebelum fajar terbit.

Menurut yang saya pahami, maksud al-Bukhari dari pen-
cantuman kedua bab tersebut adalah menjelaskan bahwa tujuan
dikumandangkannya adzansebelum fajar terbit berbeda dengan tujuan
dikumandangkannya adzan setelah fapr terbit. Adzan sebelum fajar
terbit tidak dapat menggantikan adzan setelahnya. Dan, adzan yan1
dikumandangkan Ibnu Ummi Maktum tidak dilakukan sebelum fajar
terbit. Allaabu a'lam.

SYARAH HADITS

Perkataan: [nlltt 3#\ aKit lil J\<] "Apabila muadzin ber-
i'tikaf untuk (meninggu shalaQ Shubuh." Demikianlah lafazh yang
tertera dalam riwayat al-Bukhari. Hanya saja,lafazh ini masih perlu
ditinjau ulang karena banyak para ulama mempersoalkannya. Sebagian

mereka memberikan beberapa tinjauan terhadap laf.azh tersebut,
sebagaimana akan dijelaskan nanti.

Hadits ini dalam kitab al-Muwathtba'disebutkan oleh para
perawinya dengan lafazh: rt.... eiSr ;>l;1 gri'jr u SgXl 6; tt\ 6Sy
"Rasulullah M, apabila muadzin selesai mengumandangkan adzan
shalat Shubuh ...." Demikianlah lafazhyang diriwayatkan oleh Muslim
dan yang lainnya. Dan, inilah lafazhyangtepat Dalam naskah riwayat
Ibnu Syabbuyah dari al-Farabri,lafazh ini sudah direvisi. Pada naskah

riwayat al-Hamda ni,Iafazh yang tercantum adalah: ((.... ,ili r:l iKyy
"Rasulullah M; apabila (muadzin) mengumandangkan adzan ...,"
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sebagai pengganti lafazh aK;t fteri'ti<af). Riwayat ini mirip dengan

riw ay at y ang mencantumkan lafazh y c ng tepat di atas.

Pada naskah riwayat an-Nasrrfi dalams3 kitab Shabiibul Bukbari
tertera dengan lafazh:'d)ifl\ ,;\ir;K'LI ls! iKyy "Apabila beliau flfi
b eri'tikaf sedan gkan muadzin rr€rl gurr Lxndan gkan adzanny a." Laf.az,h,

ini menunjukkan bahwa perbuatan Rasulullah tersebut (shalat sunnal)
dikhususkan pada saat beliau beri'til:af., padahal sebenarnya tidak
demikian. Karena secara zhahir ini hanyalah laf.azh hasil revis;i

an-Nasafi (yakni revisi laf.azh a{*t nenjadi oli-t). Sementara itu,
sekelompok hafi.zh hadits menyatrrkan bahwa kekeliruan ini berasal

dari'Abdullah bin Yusuf, Buru al-.Bukhari.

Ibnu Baththal dan yang lair, memberikan pengarahan bahwa
makna: ttoif r ,;Ki;y adalah muadzin terus mengamati dan menr-
perhatikan langit hingga fajar menyingsing, agar iadapat mengumarr-
dangkan adzanpada awal terbitnya fajar tersebut. Mereka mengatakan,

pada asalnyakata i'tikafbermakna rnen,:tap di satu tempat .Pernyataa:t
ini dapat dikritisi, karena di dalamrrya rnengandung pengertian bahwa
beliau tidak mengerjakan shalat sunnah dua rakaat sebelum muadzi:r
mengumandangkan adzannya. Ha[ ini sebagaimana konteks kalimat
syarat (yakni lafazh li!) yang terdapat c.alam hadits di atas. Sementara

dalam praktiknya tidak demikian, karena beliau selalu mengerjakan
shalat sunnah dua rakaat itu seca.ra mutlak (tidak dibatasi denga:r

syarat).

Yang benar, laf.azhz X;,S.tyy yang tertera dalam hadits ini
adalah bentuk kekeliruan dari laf.az-h 63 (diam/selesai). Al-Bukhari
mencantumkan hadits ini dalam Bab "Dua Rakaat Setelah Shalat
Zhuhur" melalui ialur periwayatan Alyub dari Nafi' dengan lafazh:

n.... eJllt 'i4 :)'i$iilf rij lKyy 'T.as,,l,rli,h ffi, apabila muadzin selesa.i

menguma-ndangkan adzannya dan f.aju sudah menyingsirg ...."

5r Dalam naskah 1.ry tercantum: 6e (dari)
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Perkataan z li":At \ !j] " Semenrara shubuh sudah rampak. " Tanpa
huruf bamzab, aninya telah terlihat.

Al-Karmani memiliki pendap 
^t 

yangganjil, yakni ia menshahih-

kan riway at yangmencantumkan dengan huruf nun y aurt1 dt-kasrah-karr

dan huruf hamzah setelah huruf alif (yakni ,14, yang berarti adzan).
Sepertinya ia mengiraketa, int di-'atbaf-kan kepada kata 

";A- 
(waktu

shubuh). Dengan demikian, artinya adalah mtadzin itu-melakukan
i'tikaf untuk adzan Shubuh. Padahal, maksud hadits tersebut tidak
demikian.

Pasalnya, dalam semua naskah hadits seperti al-Muwatbtha',
Sbabiibul Bukhari, Sbabiih Muslim dan lainJain,lafazh ini tercantum
dengan huruf ba yang di.fat-bab-kan dan setelahnya tercantum huruf
alif maksburab (yakni tiiJ. Sementer^ huruf w)au)u yeng terletak
sebelumnya (yakni pada kata Ys1) adalah uauu bal (mentnjukkan
keadaan), bukan a)a:u)u 'atbaf (menunjukkan kata sambung). Dengan
demikian, antara hadits dan judul bab terdapat kesesuaian. Pem-
bahasan lebih lanjut akan dipaparkan dalam bab-bab shalat sunnah,
insya Allah W.

Perkataan: [;! if) "Dari Yahya" Yakni Yahya bin Abi
Katsir.

Perkataan: tyu) !, I 
jiJ \ ;;l "Anrara adztndan iqama r." Az-Zain

bin al-Munayyir berkata:'Jika dibandingkan dengan hadits Hafshah,
hadits'Aisyah ini lebih tidak mungkin dijadikan dalil bagi judul bab

di atas. Sebab pernyataan 'Aisyah: ((96y! rl+Jl +ill 'antara adzan dan
iqamat' tidak mesti menunjukkan adzan tersebut dikumandangkan
setelah fajar menyingsing. "

Selanjutnya, permasalahan ini ia jawab sendiri yang pada
intinya bahwa dua rakaat yang dimaksud adalah dua rakaat shalat
sunnah Shubuh. Dan, shalat ini hanya dikerjakan setelah fapr terbit.
Apabila beliau melaksanak erLrLy a setel ah adzan, berarti adzan tersebut
dikumandangkan setelah fajar terbit (dan inilah y^ng dimaksud oleh
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judul babladzan itu sesudah terbirnya fqar]}. Demikianlah menunrt
Ibnul Munayyir.

Pendapat di atas, selain terke san dipaksakan, tidak layak dijadi-
kan sebagai bantahan. Menurut saya, hal ini sesuai dengan kebiasaan

yang dilakukan al-Bukhari. Ia selalu mt:ngisyaratkan judul bab kepad'a

beberapa j alur periw ay atan hadits.' r ang dijadikannya se bagai argumen.
Penjelasan masalah ini akan dicarrtunrkan pada dua bab berikutnya
melalui jalur lain dari'Aisyah dengan laf.azh:

u.L:rri"b J+;;*',* fi$; €:)iv,ldt ek"ri1ltf ;,1

((.j;Ar:#.3i zoz
&-l

"Apabila muadzin selesai mengumande.ngkan adzan, maka Rasulullah
pun berdiri dan mengerjakan shalat du:r rakaat yangringan bacaannya
sebelum shalat Shubuh, setelah fajrr (t,:rlihat) jelas."

Perkataan: L6; j +t * Ul "f)ari 'Abdullah bin Dinar." Ini
adalah sanad lainfangdiriwayatk:rn o,eh Malik untuk hadits ini.

Ibnu 'Abdil Barr berkata: "Adanya sanad yang lain (dari 'Abdullah
bin Dinar) dalam hadits bab ini tidak diperselisihkan oleh para ulama."
Ibnut Taimi menyangkal dan berkata: ''Hadits ini tidak ada hubungan-
nya dengan judul bab, karena h,rdits ini menentukan batas akhir
menyantap makanan (sahur) adalah tatl.ala Ibnu Ummi Maktum mul:ri
mengumandangkan adzan. Ini mr:nunjukkan bahwa adzan tersebuLt

dikumandan gkan sesaat sebelum te rb it: rya fajar ." J awab an p er ny ataan
ini sudah dibahas pada bab sebelurnny,r.

Az-Zain bin al-Munayyir berkate.: "Berdalil dengan hadits Ibnu
'LJmar (no. 620) dalam bab ini lebih l:epat daripada berdalil denga,n

hadits lainnya. Sebab, perkataan: trpi-K;et,it ErtIj .rilyy "Hingga Ibnu
Umi Maktum mengumandangktn adzan," menunjukkan bahwa ia
mengumandangkan adzan (Shubuh, ketka fajar telah terbit. Seandainya
adzan ini dikumandangkan sebeltrm itu, tentu tidak ada perbedaa:n
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waktu antara tdzan Ibnu Ummi Maktum dtn tdztn Bilal, sementere

diketahui bahwasanya Bilal mengumandangkan adzan ketika hari
masih malam.

Catatan Penting

Ibnu Mandah berkata: "Keshahihan hadits'Abdullah bin Dinar
telah disepakati para ulama. Beberapa murid'Abdullah bin Dinar
meriwayatkan hadits ini darinya. Syu'bah meriwayatkan hadits ini
dari'Abdullah bin Dinar,hanya saja dalam periwayatarLny^ masih
diperselisihkan. Yaitu dalam hadits yang diriwayatkan oleh Yazid
bin Harun dari Syu'bah dengan redaksi yang terdapat keraguan di
dalamnya; apakah Bilal yang mengumandangkan adzan pada malam
hari sebagaimana redaksi yang sudah masyhur, ltaukah dengan redaksi:

((i\ $, & V;$ UKJ ,J:I, e;4 r* pi;r 3i; 'sesunsguhnya Ibnu
Ummi Maktum mengumandangkan edzrn pada malam hari. Maka
silakan kalian makan dan minum hingga Bilal mengumandangkan
adzannya,'"

Ibnu Mandah kembali berkata: "Syu'bah juga memiliki sanad

y^ng lain dalam meriwayatkan hadits ini. Ia meriwayatkannya juga

dari Khubaib bin'Abdurrahman dari bibinya yan1bernama Unaisah,
lantas ia juga menyebutkan dengan lafazh yang mengandung keraguan.

Hadits ini dicantumkan oleh Ahmad dari Ghundar dari Syu'bah. Abu
Dawud ath-Thayalisi meriwayatkan hadits ini dari Syu'bah dengan

mencantumkan lafazh pertama, yakni Bilal yang mengumandangkan
adzan pada malam hari. Sedangkan Abul \U7alid meriwayatkannya
dari Syu'bah dengan mencantumkan lafazh kedua, yakni Ibnu Ummi
Maktum y ang mengumandangkan adzan pada malam hari.

Senada dengan riwayat Abul \7alid tersebut adalah riwayat
Ibnu Khuzaimah,Ibnul Mundzir, dan Ibnu Hibban melalui beberapa
jalur dari Syu'bah. Demikian pula ath-Thahawi dan ath-Thabrani
yangmeriwayatkan hadits ini melalui jalur Manshur binZadzan dari
Khubaib bin'Abdurrahman.
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Ibnu 'Abdil Barr dan beberapa imam hadits mengklaim bahu'a
hadits riwayat Abul rU7alid dan lai:rnya itu redaksinya terbalik

Qnaql uwb), sedangka n y ang benar e.dalah seperti hadits y an1 ter cantuin

pada bab ini (no. 620).

Saya sendiri pada mulanya l,:bih condong kepada pendapat ini,
sebelum akhirnya saya menemukan sebuah hadits dalam kitab Shabi,ih

Ibnu Kbuzaimah melalui dua jalur peri'nrayat 
^n 

y anglain dari'Aisyah.
Pada beberapalaf.azhnya mengisya,'atkr.n suatu hal yang tidak mungkin
keliru, yaitu dalam kalimat:

),,5 i\ 6'titiyr,H'fr5c ;tt1* iF,W6ii rif p

((.3rLi'p;
"Apabila'Amr (yakni Ibnu Ummi Maltum) mengumandangkan adzan

(pada waktu malam), dania adalah se()rang laki-laki yang buta, ma[;a
kalian jangan sampai tertipu. Da:n apabila Bilal mengumandangka.n

adzannya (sewaktu fajar terbit), maka sungguh jangan ada seorang

pun yang menyantap makanan (s,rhur)nya." Hadits ini diriwayatka.n
pula oleh Ahmad.

Dalam sebuah riwayat dari 'Aisyah juga disebutkan bahwa ia
mengingkari kebenaran hadits Ibnu' LJr n ar. lapun berkomentar bahvra

hadits Ibnu'Umar tersebut keliru. A[Baihaqi meriwayatkan melalrri
jalur ad-Darawarsi dari Hisyam iari tyahnya dari 'Aisyah, lantas ia
menyebutkan hadits dan mencant uml lan lafazh t amb ahan :

( .H)\ )ei iX S$,'; Jj-v*:ri u

"'Aisyah berkata: 'Bilal dapat menyaksit * r.rUi, nyaf.ajar."'

Perawi menuturkan bahwa 'Aisyah L erkata: "'Abdullah bin 'lJmar
keliru dalam hal ini."
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Ibnu Khuzaimah dan ad-Dhuba'i menjelaskan cara meng-
kompromikan kedua hadits di atas. Kesimpulannye adalah terdapat
kemungkinan Bilal dan Ibnu Ummi Maktum ditugaskan secara

bergantian untuk mengumandangkan adzan. Lalu Nabi ffi memberi-
tahukan kepada orang-orang bahwa kumandan g adzan yeng pertama
belum mengharamkan apa pun bagi orang yang berpuasa (dari makan

dan minum dalam sahurnya). Di samping itu, adzan ini juga bukan
untuk menunjukkan masuknya waktu shalat. Berbeda halnyadengan
adzan kedua y^rlg berfungsi sebagai pengumumam diharamkennye
makan dan minum, sekaligus sebagai pertanda masuknya waktu shalat
(Shubuh).

Ibnu Hibban menyatakan bahwa kesimpulan di atas adalah suatu

kepastian, sehingga ia tidak sepakat jika hal itu masih mengandung
kemungkinan yang lain. Hanya saja, adh-Dhiya' dan ulama lainnya
mengingkari pernyataan Ibnu Hibban ini.

Pendapat lain mengatakan bahwa Bilal dan Ibnu Ummi Maktum
ditugaskan bukan secara bergantian, tetapi mereka berdua mendapat
tugas yangberbeda. Sebab pada awal pensyari'atan adzan, hanya Bilal
yang ditugaskan untuk mengumandangkannya adzan shubuh ketika
f.ajar menyingsing. OIeh karena itu, riwayat 'IJrwah dari seorang
wanita Bani an-Najjar berikut ini harus diartikan berdasarkan makna
riwayat di atas. Disebutkan bahwa wanita tersebut berkata:

6,:Y)\tyi,4+l c* *i;:6 -b p;4ili'f ;
(('Sfi'"1"\K;at

"Dahulu Bilal duduk di atas rumahku yangmerupakan rumah paling
tinggi di kota Madinah. Apabila ia melihat fajar menyingsing, ia pun
bangkit dan mengumandangkanadzannya." ftIR. Abu Dawud dengan

sanad hasan).
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Begitu pula riwayat Hum:rid <lari Anas berikut, yang iuga
harus dipahami berdasarkan mak.ra riwayat di atas. Anas berkata ,Ii
dalamnya:

6i-tt {i, Mbr &rr}k,,*)\ *) F i?*u,ii p

s.s;)\ * &,.
'seseorang bertanya tentang wakru shalat, lantas Rasulullah ffi *.-
merintahkan Bilal untuk mengum,rndargkan adzan ketika faj ar terbit. "

GIR. An-Nasa-i dengan sanad shanih)

Barulah setelah itu, Ibnu Umrni Maktum diangkat sebagri
muadzin. Akan tetapi, ia ditugask:rn u:rtuk mengumandangkan adza.n

pada malam hari. Sementara Bil,rl tetap ditugaskan untuk mengu-

mandangkan adzan saat fajar telah terbit. Dengan demikian, riwayat
Unaisah dan yang lain (yang redaksinya mengandung keraguan) daprt
dikompromikan.

Pada akhirnya, karena kon<lisi l.bnu Ummi Maktum semakjn

lemah, maka ia ditetapkan untuk metrgumandangkan adzan shubu.h

dengan dibantu oleh seseoranf; yar.g dapat melihat dan menr-
beritahukanfqar kepadanya. Sebaliknya Bilal pun ditetapkansa untuk
mengumandangkan adzan pada malam hari. Demikianlah yarrg

berlangsung sesudah itu.

Latar belakangnya adalah sebag,rimana dalam sebuah riwayat,
disebutkan bahwa terkadang Bilal keliru dalam melihat fajar sehingga

ia mengumandangkan adzansebehrm frjar terbit. Dan, ini benar-benrrr

terjadi. Pada suatu ketika, Bilal rnenl;alami kesalahan waktu dalarn
mengumandangkan adzan shubuh, sehingga Nabi ffi menyuruhnl,a
untuk meralat dengan berseru: rriS:i;ir 5t'fill "Ketahuilah, seseorang

masih tidur!" Maksudnya, kantuk bt:rat yang menggelayuti kedtra

il Dalam naskah 16 ,r,y tertulis:;-:-1, sed,ngka.rr dalarn naskah asli kitab ini tercantum:1;:-"1.
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matany a t elah men ghalan gi p andan g anny a dalam melih at f apr dengan
normal. Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Dawud dan lainJain melalui
jalur Hammad bin Salamah dari AyFub dari Nafi' dari Ibnu 'LJmar
dari Rasulullah ffi. Semua perawi yangterteradalam sanad ini adalah

oranB-orangtsiqah, bahkan termasuk para hafizb hadits.

Hanya saja, para imam hadits sepakat dengan pendapat Ibnul
Madini, Ahmad bin Hanbal, al-Bukhai, adz-Dzuhali, Abu Hatim,
Abu Dawud, at-Tirmidzi, al-Atsram, dan ad-Daraquthni. Mereka
menyatakan bahwa Hammad telah keliru karena meriwayatkan
hadits tersebut dengan sanad yang marfu'(sampai pada Rasulullah).
Yang benar adalah status hadits tersebut rnauquf dari 'lJmar bin al-

Khaththab, dan peristiwa itu terjadi pada muadzin 'I-Jmar. Hanya
Hammad yang meriwayatkan kisah ini secara marfu', yakni sampai
kepada Rasulullah M. \U7alaupun demikian, riwayat Hammad ini
memiliki penguat yarlg diriwayatkan oleh al-Baihaqi melalui jallr
Sa'id bin Zarby (-.ljjlt dibaca dengan mem-fat-hah-kan huruf zai, men-
sukun-kan huruf ra, dan diakhiri dengan huruf ba, sedangkan huruf
ya-nya sepefti yartntuk menunjukkan nasab. Ia meriwayatkan dari
AySrb dengan sanad maushul, namun Sa'id adalah perawi dha'if.

' Abdurraz zaq meriw ay atkan hadits ini dari Ma' mar dari Ayyrrb

iuga, tetapi sanadnya mu'dbal, sebab di situ tidak dicantumkan Nafi'
dan Ibnu 'LJmar. Ad-Daraquthni dan yang lainnya memiliki jalur
periwayatan lain untuk hadits ini dari Nafi', namun status sanad
ini juga diperselisihkan; apakah marfu'ataukah mauquf. Adapun
sanad yang lain tercantum secara mursal melalui jalur Yunus bin
'Ubaid dan lainnya dari Humaid bin Hilal. Sanad yang lain melalui
jalur Sa'id dari Qatadah, juga dengan sanad yang rnursal. Sementara
Yunus menyebutkannya dengan sanad mausbul dari Sa'id, dengan
mencantumkan Anas. Jalur-jalur periwayatan ini, antara- satu dengan
yanglainnya, saling menguatkan. Oleh karena itt-Allaahu a'lam-
Bilal tetap benindak sebagai muadzin yangmengumandangkan adzan

Pertama.
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Dalam bab berikutnya akan kit.a singgung tentang perbedazm

pendapat dalam menentukan waktu adzan malam yang disebutkan
dalam lafazh: tr&! o#ll "Bilal adz',an 1,ada malam hari."

GN)
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BAB 13

Adzan Sebelum Faiar Terbit

H i5 915ir +\i - \r
o

I

6'3L ,its :.J;:, \aJ; 'jG 
,,,j-r G 'l3i 6'"^; - r(\
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ii4 e - Pi ;lGUs 3;t JLW; e,vt, iv:

,
C^'"i i e;nt elr,.r-*1 {;1V4F: iuS.11 ti(i

621. Ahmad bin Yunus meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Zuhair meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Sulaiman at-Taimi
meriwayatkan kepada kami dari Abu 'I-Jtsman an-Nahdi, dari
'Abdullah bin Mas'ud, dari Nabi ffi, beliau bersabda: "Janganlah

Kitab X: Adzan 493



adzan Bilal mencegah salah seorr,ng kalian-atau salah seorang dari
kalian-untuk menyantap makan sahurnya, karena ia. (adzan)-atzru
mengumandangkan adzannya-pzrda rnalam hari itu untuk memper-
silakan orang yang shalat malarr. kernbali (beristirahat) dan untuk
membangunkan orang yangmasih terridur. Dan itu tidak menunjuk-
kan terbitnya fajar atau (masuknya) waktu shubuh." Lantas beliau
men gisyaratkan dengan jemariny a., lalr r beliau men gan gk atny a ke at as

dan pelan-pelan diturunkan ke barvah hingga seperti ini.Zuhair mern-

beri isyarat dengan kedua telunjuknl'a sambil meletakkan telunjuk
yangsatu di atas telunjuk yang lain. Lz.lu beliau mengacungkannya lie
arrhkanan dan kiri.

[Hadits nomor 621ini tercantum jug,r pada hadits nomor: 5298 dan
72471

)z/

'^zL jG a;v\ i\ u;i 
' 

j 5 ,,\tily"\fr-r;- - 1(r e 1( (

f eV ,*:'a-XV F S;1 ,l trU/,l ;rc. 
ts*- :frl

."C ,j[ M ixt &:;_)'6i5i ,',t

,i\3 JL^\ \1':,L,iG i' $; ry\ & 6 Jrl"j-,fk:
'aS;6 F #,t t6\ jL #;r +r ',';;Lt*L-

Vig 5,K.5 ,y",'r;,i;tir, Jl ll ,Jrs Xi"*ffi g\ qt
'(( r"y{."r-i #' t;l 6,:

55 Dalam naskah (J) tercantum tambahan lafazh: ;*-.s6 Dalam naskah 1ey tercantum: 7 :JE.
57 Dalam naskah 1r,y ti&k meniantumkan lafa zh ini.
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622 dan 623. Ishaq meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Abu
Usamah mengabarkan kepada kami, ia berkata: 'Ubaidullah me-
riwayatkan kepada kami dari al-Qasim bin Muhammad, dari'Aisyah
dan dari Nafi', dari Ibnu 'IJmar; bahwasanya Rasulullah ffibersabda:
"..." (p.rgalihan sanad).

Dan Yusuf bin 'Isa al-Marwazi meriwayatkan kepadaku, ia berkata:
al-Fadhl meriwayatkan kepada kami, ia berkata: 'Ubaidullah bin
'IJmar meriwayatkan kepada kami dari al-Qasim bin Muhammad,
dari 'Aisyah, dari Nabi M; bahwasanya beliau pernah bersabda:
'Sesungguhnya Bilal mengumandangkan adzanny a pada malam hari.
Oleh karena itu, silakan makan dan minum (sahur) hingga Ibnu
Ummi Maktum mengumandangkan adzanny a."

[Hadits nomor 622 ini tercantum |uga- pada hadits nomor: t9t9l

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: p.lJrJ., ori'ir.-,u] "Bab: Adzansebelum f.a1ar terbit."
Yakni bagaimana'hukum mengumandangkan adzan sebelum fajar
terbit; apakah disyari' atkan, ataukah tidak disyari' atkan? Jika adzan ini
disyari'atkan untuk dikumandangkan, maka apakah masih diperlukan
mengumandangkan adzan kedua; yakni setelah fajar terbit, ataukah
tidak perlu lagi?

Jumhur ulama berpendapat bahwa mengumandangkan adzan
sebelum fajar terbit disyari'atkan secara mutlak. Namun, ats-Tsauri,
Abu Hanifah, dan Muhammad memiliki pendapat yan.g berbeda
dengan pendapat jumhur tersebut. Sementara Malik, asy-Syafi'i, Ahmad
dan murid-murid mereka berpendapat bahwa adzan sebelum fajar
sudah cukup secara mutlak (tanpa perlu lagi mengumandangkxradzan
kedur"d).

Hanya saja Ibnu Khuzaimah, Ibnul Mundzir, dan sekelompok
ulama dari kalangan ahli hadits memiliki pendapat yang berseberangan
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dengan pendapat Malik, asy-Syafi'i, dan Ahmad. Hal ini sebagai-

mana dicantumkan al-Ghazali dal;.m kitabnya, Ilryaa' 'lJluumud Diirt.
Bahkan, di antara mereka adayang m:ngklaim bahwa tidak ada satu

pun hadits yang menunjukkan cukup dengan mengumandangkan
adzan se belum f.ajar tanp a pe rlu aclzan y ang kedua.

Pendapat yar,g memandang cukup dengan adzan pertama ter-
sebut juga dibantah dengan hadits bab ini. Namun, bantahan tersebut
dijawab bahwa hadits bab ini tidak membahas permasalahan itu
sehingga tidak dapat dijadikan calil. Kalaupun pendapat tersebtrt
benar, tentu dengan syarat selama tidrft ada nash yang bertentangan
dengannya. Sement ara di sini terdapat hadits Ibnu 'Umar dan hadi:s
'Aisyah yangmenunjukkan bahwzr tid:rk cukup hanyadengan men$r-
mandangkan adzan sebelum fajar terbit. Sepertinya inilah maksud
al-Bukhari ketika mencantumkan kedua hadits di atas dalam bab ini,
yakni setelah beliau mencantumkan hadits Ibnu Mas'ud.

Memang, hadits Ziyadbin al-Harits yang diriwayatkan oleh Abu
Dawud menunjukkan sudah cukup dengan mengumandangkan adzan
yangpertama. Di dalamnya disebutka:r bahwa Bilal mengumandang-
kanadzansebelum fajar berdasarkan perintah Nabi ffi,laluia memint.a

izin kepada beliau untuk mengurnanJangkan iqamat, tetapi beliau
melarangnya. Setelah fapr terbit, barulah Rasulullah ffi mengizin-
kannya untuk mengumandangkarr iqamat. Namun, sanad hadits ini
dha'if. Di samping itu, peristiwa tersebut juga terjadi saat beliau dan
para Sahabat sedang berada di ten6,ah [,erialanan.

Dari sini, al-Qunhubi berkar;a: "l.ni (pendapat yang mencukup-
kan sekali adzan sebelum fa'1ar) adalah pendapat yangjelas, hanya
saja bertentangan dengan praktilr ylng sudah lama berlangsung cli

Madinah." Jadi, a1-Qurthubi tidak mt:mbantah pendapat ini di sini
kecuali dengan praktik ytngberlaku di Madinah. Yang demikian itu
sebagaima na y ang sudah menj adi l:aida h madzhab Maliki.

Sebagian ulama yangbermad:zhab Hanafi berpendapat-sebaga i-

mana dijelaskan oleh salah seorang;ulama dari mereka yang bernama
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as-Suruji-bahwasanya adzan sebelum f.ajar (pada zeman Nabi)
tidak dikumandangkan dengan lafazh adzan. Akan tetapi, adzrn ini
dikumandangkan sekadar untuk mengingatkan orang-orang atau
benujuan membangunkan mereka untuk makan sahur. Hal itu sebagai-

mana dipraktikkan oleh orang-orangz^man sekarang. Pendapat ini
tertolak. Mengenai apa yang dilakukan orang-orang sekarang, dapat

dipastikan ini merupakan perbuatan bid'ah. Sebab, banyak sekaliss

jalur hadits yang menyatakan bahwa lafazhyang digunakan pada adzan

sebelum f.ajar adalahlafazhadzan. Dalam hal ini, tentunya memahami
hadits berdasarkan istilah syar'i lebih dikedepankan daripada istilah
lainnya.

Seandainya adzan pertama (sebelum fajar terbit) itu dikuman-
dangkan dengan lalazh tertentu, bukan dengan lafazh adzan (y^ng
sudah baku), niscaya Rasulullah ffi tidak perlu menjelaskan bahwa
saat adzan tersebut dikumandan gkan masih diperbolehkan menyantap
makanan. Ibnul Qaththan mengklaim, dua kali adzan ini khusus
diberlakukan pada bulan Ramadhan saja. Namun, pernyataan ini
masih perlu ditinjau ulang.

SYARAH HADITS

Perkataan : Wi " Zuhair." Ia adalah Ibnu Mu' awiyah al-Ju'fi.

Perkataan: ti\:d Ai *l "Dari Abu 'Utsman." Pada riwayat
Ibnu Khuzaimah, melalui jalur Mu'tamir bin Sulaiman dari ayahnya,
tertera dengan laf.azh: tto\:ri i]i u,5;yy "Abu '(Jtsman meriwayatkan
kepada kami." Saya tidak menemukan satu jalur riwayat pun yang
mencantumkan bahwa hadits ini berasal dari hadits Ibnu Mas'ud,
kecuali dari riwayat Abu'LJtsman dari Ibnu Mas'ud. Dan, tidak ada

yang meriwayatkan hadits ini melalui Abu'LJtsman selain daririwayat
Sulaiman at-Taimi dari Abu 'LIstman, sehingga menjadi masyhur
bahwa hadits ini dari Sulaiman. Hadits ini diperkuat dengan hadits

t8 Dalam naskah 1.ry tertulis: c,;Uu, sedangkan dalam naskah asli buku ini rertulis: c,;U;
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yangtercantum dalam kitab Shabiib l[uslim dari hadits Samurah b;n

Jundub.

Perkataan:f^aio ;\ 3i-.9-;il "Salah seorang kalian-atau sale,h

seorang dari kalian." Perawi rag,r dalam meriwayatkannya. Kedua

laf.azh tersebut menunjukkan m akna umum walaupun laf.azhnl'a
berbeda.

Perkataanz lerrl; "r] 
"fJntuk rnenyantap makan sahurnya."

Kata ini byQ dibaca dengan mern=fat-bab-kan huruf awalnya. Sahrrr

adalah sebutan untuk makanan )rang disantap ketika waktu sahur.

Boleh juga dibaca dengan mem-dlamrtah-kan huruf sin, yaknt dalarn

bentuk isim f il.

Perkataanr lp:-J.l "IJntuk menrpersilakan orang yang shalrt
malam kemb ali (beistirahat). " D ib aca den gan mem-fat -b ab -kan hunrf
ya dan meng-kasrab-kan huruf ji;n, trnpa harakat tasydid. Kata ini
dipergunakan dalam bentuk yarLgsama, baik ketika berbentuk lazim
(tidak berobjek) maupun muta'a,:ldi lberobjek). Contohnya';; 7:t
(Zaidkembali), dan li-; U;) (Wa:rita itu mengembalikan Zaid).1idi,
dalam bentuk muta'addi-nya tidal.. perlu men-tarydid-kanhuruf. jim,

Berdasarkan pertimbangan ini, pihak yang meriwayatkannl'a
dengan men-dbammah-kan huruf ya dan dengan men-tasydid-kan
h:erruf jim telah keliru. Sebab, jika huruf ya di-dbammah-kandan hunrf
jim di+asydid-kan, berarti kata tersebrrt berasal dari kata 7*3t yang

artinya mengulang-ulang. Dan tentunya, bukan ini dima[-sud dalarn

hadits itu. Karena maksud hadits ini rrdalah agar orang yang sedang

mengerjakan shalat Tahajjud kembali beristirahat supaya dapat bangun
dengan semangat ketika hendak mengerjakan shalat Shubuh. Atau
jika orang itu hendak berpuasa, nraka ia dapat menggunakan waktu
tersebut untuk menyantap makan sahurnya. Demikian juga untuk
membangunkan orang-orang yang se,Iang tidur, yaitu agar mereka
sempat mandi dan mengerjakan hal-hal yangiabutuhkan dalam mem-
persiapkan diri untuk mengerjaka:r shrrlat Shubuh.
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Ath-Thahawi berpegang dengan hadits Ibnu Mas'ud ini dalam
mempertahankan madzhabnya. la berkata: "Adzan tersebut di-
kumandangkan untuk tujuan yang tercantum dalam hadits, bukan
untuk mengerjakan shalat.' Pendapat ath-Thahawi ini ditanggapi,
bahwa ucapannya "bukan untuk mengerjakan shalat" adalah
tambahan darinya sendiri dan aslinya tidak tercantum dalam hadits
Ibnu Mas'ud. Dalam hadits itu pun tidak disebutkan bahwa adzan
sebelum fajar tersebut dikumandangkan sebatas untuk tujuan y^ng
telah disebutkan.

Jika ada yarrrg mempersoalkan: "sebagaimana disinggung dalam
pembahasan sebelumnya tentang definisi adzan secara syar'i, bahwa
adzanadalah bentuk pengumuman akan masuknya waktu shalat yang
dikumandangkan dengan Laf.azh-lafazh tertentu. Semen tar a adzan
sebelum f.ajar ini dikumandangkan sebelum waktunya, dan bukan
untuk mengumumkan masuknya waktu shalat."

Persoalan di atas dapat dijawab, bahwa mengumumkan waktu
shalat mencakup pemberitahuan tentang masuknya waktu shalat
atau hampir masuknya waktu shalat. Hanya saja hal ini dikhususkan
untuk shalat Shubuh, karena pelaksanaannyapada awal waktu sangat

dianjurkan. Di samping itu, pada umunnya shalat Shubuh dilaksanakan
setelah orang-orang terbangun dari tidurnya. Oleh karena itu, sangat

tepat apabila dikumandangkan pemberitahuan untuk membangunkan
mereka sebelum waktu shalat tiba, agar mereka dapat mempersiapkan
diri sehingga mereka mendapatkan keutamaan shalat Shubuh pada
awal waktunya. Allaahu a'lam.

Perketaan: l):r\ iA ,ti ,Arl "Dan itu tidak menunjukban
terbitnya fajar arau (masuknya) waktu shubuh." Lafazh ilj ii ai
sini termasuk dalam kategori majas, dan yang dikemukakan adalah
perkataan namun yang maksud adalah'p.rbg",rn, yakni ;A,ii
(tampak). Begitu pula diperkataan: lW)-) *W\_iG'rl"Lantas beliau
mengisyaratkan dengan jemarrnya, lalu beliau mengangkatnya." Yakni
memberi isyarat. Dalam naskah riwayat al-Kusymihani tertera dengan
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redaksi: (r*i-v r;QyD "Dengan dtra jarinya dan mengacungka.n
keduanya."

Perkataan.lC; J)] "K. atas." I)ibaca dengan men-dhamma,b-

kan huruf qafkarenalafazh tni mabni, Demikian pula halnya denga.n

kata: [j-l-i] "Turun ke bawah." Yakni,lengan memperkirakan adanT,a

mudhaf ilaib bukan pada laf azhnya, se bagaimana firman Allah \H :

e

.l-.:
*... 

Bagi Allahlab ,ffttsdn sebelum dan setelah (mereka menang)...." (Qli.
Ar-Ruum:4)

Perkataan z lpl ir31l "Zthair be rkat a." Ia adalah perawi hadirs
ini.Lafazh i\5 di sini bermakna memberi isyarat. Sepeninya, praktik
yangdilakukan Zthair dengan mongumpulkan dua jari telunjuk dan
memis ahk anrly a adal ah c ara me m[ ) e r aE ;akan b agaimana te rbitny a f aj ar
shadiq. Sebab, fajar ini pada awa terbitnya berbentuk tegak lurus,
baru setelah itu memanjang mem€nuhi ufuk menyebar ke kanan dan
ke kiri.

Berbeda dengan fajar kadzib yar'g orang-orang Arab menama-
kannya dengan sebutan 0\1rl..-11 (ekor kuda), karena iahanyaterb:it

(@ L+ o:;'si 6- i*
t l./tY)

sebentar di kaki langit (ufuk) sebelunr_kemudian meredup. Hal ini
yang diisyaratkan dalam kalimat i;\;,@ ij ft.tir" mengangke,t
kepalanya lalu menundukkannya),

Dalam naskah riwayat al-Isrna'ili melalui jalur 'Isa bin Yunu.s
dari Sulaiman disebutkan: 11ti3 j-ii':aS,ti(i rjl r13.fijr|lripyy
"Sesungguhnya fajar bukan begini dan begini, tetapi fajar adalatt
begini."

Seakan-akan,lafazh asli dalam hadi "s adalah seperti yang tercanturn
di atas disertai dengan isyarat (peragaa.n) yang menjelaskan maksuct-
nya. Oleh sebab itu, para perawi be rbecta-beda dalam mengungkapkan
isyarat tersebut. Adapun keterang,rn prling singkat mengenai isyarat
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tersebut terdapat pada riwayat Jarir dari Sulaiman, yang dikutip
oleh Muslim, yakni dengan redaksi: 11,j:!j:.Jr A: ,-? il\ H\ Arn
"Fajar itu bukanlah yang mernancar tegak, t"t"pi pancarannya
memanjang."

Perkataan I l\vi\- A3L] "Ishaq meriwayatkan kep adaku. " S aya

belum menemukan nama Ishaq ini disandingkan dengan nisbatnya.
Sementara al-layyani, ia masih ragu tentang identitas Ishaq tersebut.

Menurut saya, ia adalah Ishaq bin Ibrahim al-Hanzhali yar,g
dikenal dengan Ibnu Rahawaih. Hal ini sebagaimana dipastikan
oleh al-Mizzi. Pend?pat ini pun diperkuat dengan perkataan Ishaq
pada sanad ini: \5fi (telah mengabarkan kepada kami). Berdasarkan
penelitian, Ibnu Rahawaih tidak pernah sekalipun meriwayatkan
dengan perkataan: \i:t- (telah meriwayatkan kepada kami). Berbeda

halnya dengan Ishaq bin Manshur dan Ishaq bin Nashr.

Adapun naskah hasil salinan ad-Dimyathi yang memuat data

bahwa Ishaq ini adalah al-'Wasithi, kemudian diperjelas bahwa ia
adalah Ishaq bin Syahin al-'\tr7asithi, maka naskah ini jelas kelirunya,
karena tidak pernah diketahui bahwa Ishaq bin Syahin al-'Wasithi
meriwayatkan dari Abu Usamah. Sebab Abu Usamah berasal dari
Kufah, sedangkan Ibnu Syahin tidak mempunyai seorang pun guru
yangberasal dari Kufah.

Perkataan: [ti:r- +ti;; j\5] "Ia berkata: 'Ubaidullah meriwayat-
kanlrepada kami." Fa'il darikata it! (y*g mengucapkan) di sini adalah

e;Y\;\ (Abu Usamah), sedangkan 'Ubaidullah adalah orang yang
mengucapkan li:l;. Perkiraan kalimatnya adalah +t ie \is*; (Abu
Usamah berkata: 'Ubaidullah meriwayatkan kepada kami).

Perkataan: [i[;i] "Dari Nafi'." Kata ini 'athaf (bersambung)

kepada kata l':;).:; rr\iJ, f l.

Kesimpulannya,'Ubaidullah mencantumkan hadits ini dari
'Ubaidullah bin 'LJmar dengan dua cara. PertdnTd: Ia menyebutkan
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pada hadits itu dua sanad, yaitu Nafi' dari Ibnu'LJmar dan al-Qasirn
dari'Aisyah. Kedua:Iahanya mencantumkan sanad yang kedua (da:ri

al-Qasim dari'Aisyah) pada hadits ters,ebut.

Perkataan. loi-l,r;l "Hing;ga ia mengumandangkan 
^dzan,"

Pada nask ah riw ay at al-Kusymihan i deng an laf.azh: ( (,j )q .rL I I "hingp;a

ia mengumandangkannya." Al-Bukhziri menyebutkan dalam Kitab
"ash-Shaum" dengan redaksi: tt35!yy, Lrlu di akhir haditsnya terdapat
tambahan lafazh: f6+Ar,uJ., e ,'rYJ'i iSpy; "sesungguhnya ia tidak
mengumandangkan adzan-hingga terb..t fajar."

Al-Qasim berkata: "Tidak ala je'da waktu di antara dua adzan
tersebut melainkan sebatas wal;.tu .nuadzin pertama turun dan
muadzin kedua naik. Sementara <lalarn riwayat ini terdapat batasan
yang tidak disebutkan dalam ritrayat-riwayat lainnya, yakni pe::-

kataan: tJ* 3)i i\ itt 'sesungr5uhnya Bilal mengumandangkrn
adzan pada malam hari."'

Riwayat ini tidak dinyatakar. mursal meskipun al-Qasim adalah
seorang Tabi'in, yang tentunya trdak menyaksikan secara langsung
peristiwa tersebut. Hal itu karen:r an-Nasa-i telah menyebutkannya
dari riwayat Hafsh bin Ghiyats drn alh-Thahawi telah mencantum-
kannya dari riway at Y ahy a al-Qath thar L. Keduanya meriwayatkan da::i
'Ubaidillah bin'IJmar dari al-Qasirn dari'Aisyah, lalu ia menyebutkan
seperti redaksi hadits di atas. Kem'rdian'Aisyah berkata:

(( .r*f i5,' i) ts,l;'! of {;uii! H-isn
"Tidak ada selang waktu di antara keduanya kecuali yangsatu turun
danyanglain naik."

Berdasarkan keterangan itu, maka diketahui makna lafazh riwayett
al-Bukhari: 11-tiit jtily "al-Qasim berl ata," adalah dalam riwayat al-

Qasim dari 'Aisyah.
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Dalam kitab Shabiih Muslim, dari riwayat Ibnu Numair dari
'Ubaidillah bin 'I-Imar dari Nafi' dari Ibnu 'IJmar, disebutkan juga
tambahan seperti tadi. Hanya saja hal ini perlu ditinjau lebih lanjut,
sebagaimana telah saya jelaskan dalam kitab al-Mudraj. Tambahan yang
dimaksud disebutkan juga dalam hadits Unaisah yang telah berlalu
penyebutannya.

Hadits ini menjadi hujjah (argumentasi) bagi pihak yang ber-
pendapat bahwa waktu dikumandangkan adzan tersebut adalah
sebelum terbitnya f.ajar, yakni waktu makan sahur. Pendapat ini
merupakan salah satu pendapat yang disebutkan dalam madzhab
Syafi'i. Pendapat ini pula yang dipilih oleh as-Subki, sebagaimana
tercantum dalam kitab Syarbul Minbaaj.Ia menyatakan keshahihan
hadits ini dari al-Qadhi Husain dan al-Mutawalli. Al-Baghawi juga

memastikan kebenaran riwayat ini.

Ibnu Daqiqil'Ied mengeluarkan perny ataan yangmengindikasi-
kan ke arah itu. Setelah menukil pendapat y^rLgmenyebutkan adzan
Bilal sebelum fajar terbit, ia berkata: "Pendapat inilah yang unggul.
Sebab lafazh hadits: rt.J* *;\!'i\ il, 'sesungguhnya Bilal adzan
pada waktu malam' adalah informasi yang tentunya memiliki faedah

bagi orang-orang yeng mendengar kumandang adzan Hal itu terjadi
ketika waktu pengumandangan adzan tersebut tidak jelas dan ter-
dapat kemungkinan dikumandangkannya adzan Bilal itu saat f.a:1ar

terbit. Untuk itu, beliau ffi menjelaskan bahwa adzan tersebut tidak
melarang orang-orang untuk makan dan minum (sahur), tetapi yang
melarangn y a adilah terbitnya faj ar shadiq. "

Lalu Ibnu Daqiqil 'Ied melanjutkan: "Hal ini menunjukkan
dekatnya waktu adzan y^ng dikumandangkan oleh Bilal dengan
terbitnya fajar shadiq. Pendapat ini diperkuat oleh penjelasan terdahulu
bahwa hikmah disyari'atkannya adzan sebelum terbit flajar adalah
memberitahukan agar orans-orang bersiap-siap untuk mengerjakan
shalat Shubuh pada awal waktu."
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An-Nawawi membenarkan ,lalarn beberapa kitabnya, bahw,r
awal waktu kumandang adzan ini adal,fi sejak paruh kedua terakhi::
setelah tengah malam. Beliau jtga., dalam kitabnya Syarab Muslim,
memberikrn jawaban tentang hadits di rrtas (no. 622-623): "Paraulamit

berkata: 'Makna hadits ini adalalL Bilal mengumandangkan adzat
pertama. Setelah adzan, ia meng:si u'aktunya untuk berdo'a dan
melakukan amalan sejenis. Apabila waltu terbitnya f.ajarhampir tiba,
ia pun tunrn dan memberitahukannya kepada Ibnu Ummi Maktunr
agar dapat segera mempersiapkan diri untuk bersuci dan keperluan
lainnya. Lantas, Ibnu Ummi Makr;um naik dan mengumandangkan
adzannya bersamaan dengan awal terbi vnyaf.ajar."

Pendapat ini-di samping jelas.jelas menyalahi teks hadits-masilr
membutuhkan dalil khusus agar penakv,ilannya dapat diterima. Selain
pendapat yang telah kami sebutkan, masih terhadap sejumlah pendapat;

masyhur lainnya dalam kitab-kitab fiqie.

Ath-Thahawi menguatkan pen,lapatnya yang menyatakar.
bahwa adzan sebelum fajar tidak c.isyari'atkan. Ia pun menjelaskan,,
"Dikarenakan selang waktu antar kedua adzan tersebut berlangsung;
singkat, sebagaimana tercantum pada hadits 'Aisyah, maka dapat
ditetapkan bahwa dua adzantersebrrt sebenarnya dimaksudkan untuk
waktu yang sama, yakni ketika fajrrr terbit. Akan tetapi, Bilal keliru
dalam menentukan waktu adzan terr;ebut, sehingga Ibnu Ummi
Maktum mengulangi kembali adzan itu pada waktu y^ngsebenarnya
(saat terbitny a fqar)."

Penyataan ath-Thahawi ini p,:rlu dikritisi. Jika memang benar
demikian, tentu Nabi ffi tidak nrentLnjuk Bilal sebagai mrtadzin
tetap dan beliau juga tidak akan rnenjadikannya sebagai pegangan
(dalam menentukan waktu shalat). Kal:rupun itu benar, seperti yang
ath-Thahawi nyatakan, niscaya kekeliruan Bilal dalam menentukan
waktu shalat Shubuh ini merupakan ;,sllstiwa yang jarang terjadi.
Sementara makna zhahir hadits It,nu 'Lfmar menunjukkan bahwa
hal itu berlangsung terus-menerus clan sudah menjadi kebiasaan pada
waktu iru. Allaahu a'lam.
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BAB 14

Berapa Lama Selang \flaktu
Antara Adzan Dan lqamat

Serta (Fadhilah) Orang Yang Menunggu
Iqamat?

ru6"i \*;bfrJ- eS #\s"{g,;ri{r o.?

gtilt,f '4Y \r,'3;_, iG (hY)\ s\;L-v -L - I ( t

M#\ i;r'ciOjt,F# +t +)L .-i'*| c;\,f
.(( ;v & -6* - li;#rif F ;*;'i6

?./q-\t

624.lshaq al-\flasithi meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Khalid
meriwayatkan kepada kami dari al-Jurairi, dari Ibnu Buraidah, dari
'Abdullah bin Mughaffal al-Muzani; bahwasanya Rasulullah ffi ber-

sabda: "Di antara setiap dua adzan terdapat shalat-beliau meng-
ucapkannya tiga kali-bagi siapa yang mau. "

[Hadits nomor 624 ini tercantum jtga pada hadits nomor: 627f

5e Dalam naskah 64,lalazh ini tidak tercantum. Sedangkan dalam naskah 1.e;, tercantum lafazh:
i\Jl i-E! -L:ii o,J.
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.((,e-fulb crlir ;|; s\is,-,;i\ ,.Iri

.it *ai Hi,'ai;A ,L:$\tiir'&;i ,3uj'; "iui

;:ll
625. Muhammad bin Basysyar rrer:iwayatkan kepada kami, ia
berkata: Ghundar meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Syu'balt
meriwayatkan kepada kami, ia b:rkata: "Aku pernah mendengar
'Amr bin 'Amir al-Anshari, dari ltnas bin Malik, berkata: 'Apabila
muadzin selesai mengumandangkrn aCzannya, maka para Sahabar;

Nabi ffi bangkit dan segera mendekat [.e tiang-tiang masjid. Sehingga

ketika Nabi ffi keluar, mereka mrsih dalam posisi tersebut sambi.,

mengerjakan shalat dua rakaat sebehrm shalat Maghrib. Tidak ada suatu.

apa pun (selang waktu yanglama) <[i antara adzan dan iqamat.'"

'IJtsman binJabalah dan Abu l)awud meriwayatkan dari Syu'bah

dengan redaksi: "Tidak ada selanp; waktu antara keduanya kecuali

hanya sebentar."

50 Dalam naskah (6) tercatrtum: \-$r.
61 Dalam naskah (o) tercantum: JtiJ Jl3.
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SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: ti;ti)! 6rs'jr ;i F= +ql "Bab: Berapa lama selang
waktu entere adzan dan iqamat." Dalam riwayat yarLg kami nukil,
kata: lleliyy tidak ber-tanuin, dan kata: ((f<-)) adalah harf istifiam Q<ata
tany a), sementara muma1ry iz-nya (kata y ang dipertanyakan) dihapus.
Perkiraan kalimatnya adalah 6Y ? (berapa lama jarak waktu) atau
,ic ? (berapa r akaat shalat) atalr y en1 semisalnya.

Sepeninya dengan judul bab ini, al-Bukhari hendak mengarahkan
pembaca kepada hadits y^ngdiriwayatkan dari Jabir; bahwa Nabi ffi
bersabda kepada Bilal:

,-.rtfutr,!3i; 15.ir t:Xy')^s *-;vy, ct\ti * #t>t
( .eY 2\2i)- Stt \t\ hAV,e,ir" b

Jadikan selang waktu antara adzan dan iqamatmu sepefti (amanya)
seorang yang makan hingga selesai menyantap makanannya, (lamanya)

seorang yang minum hingga selesai meneguk air minumnya, serta
(sepeni lamanya) orang y^ng hendak membuanghajatnya hingga ia
selesai membuan g hajatny a."

Hadits Jabir ini diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan al-Hakim,
hanya saja sanadnya dha'if. Meskipun demikian, hadits ini memiliki
riwayat pendukung dari hadits Abu Hurairah dan dari hadits Salman

yang keduanya dicantumkan oleh Abusy Syaikh. Hadits ini pun
diperkuat lagi dengan hadits Ubay bin Ka'ab yang dicantumkan
oleh 'Abdullah bin Ahmad dalam Ziyadaat al-Musnad (hadits-hadits

yangditambahkan pada kitab Musnad Imam Abmad). Namun, semua

riwayat ini berderajat dha'if. Jadi, secara implisit al-Bukhari ingin
mengisyaratkan bahwa hadits yang mencantumkan selang waktu
antara adzan dan iqamat tidak adayangshahih.

Kitab X: Adzan 507



Ibnu Baththal berkata: "Tidak ac.a batasan berapa lama wakttr
arfiara adzandan iqamat. Y*g adaadalaltmasuknya waktu shalat yanl;
disertai dengan berkumpulnya orang-orang yang hendak mengerjakan
shalat (berjamaah). Para ulama tidak berbeda pendapat mengenai
shalat sunnah antar^ adzan dan iqamat; kecuali pada shalat Maghrib,
sebagaimana akan dijelaskan nanti. "

Dalam naskah riwayat a1-Kus'rmihani, sebagaimana yang tertenr
dalam judul bab di atas, tercanturn dengan lafazh:11u8;jr Ft ,y:lt
"Dan orang yangmenunggu iqamat.." N'amun ternyata ini merupakan
suatu kekeliruan, karena laf.azh t;erse,but adalah judul untuk batr
berikutnya.

SYARAH HADITS

Perkataan z lS-rQt SYJL[rl ] "Ishaq al-\Tasithi meriwayatkan
kepada kami." Ia idalah Ibnu Syahin. Ada kemungkinan ia adalah
perawi yang dimaksud oleh r6-pl6rrathi, sebagaimana telah disinggunt;
sebelumnya.Hanyasaja, saya menemukan nama ini (Ibnu Syahin) dan
saya telah mengutipnya pertama kzrli dzrri tulisan al-Quthb al-Halabi,

Al-Bukhari meriwayatkan ha,Jits,Jari Ishaq bin \fahb al-'Allaf.
Ia adalah al-\Tasithi juga, namun tidak pernah meriwayatkan haditr;
dari Khalid bin 'Abdullah ath-Thahhan. Adapun al-Jurairi di sinr
adalah Sa'id bin Iyyas. Al-Jurairi te-;-:iit) dalam e,1aan Arab dibac,
dengan men-dhammab-kan huruf jitit. r;ebagaimana telah disinggung;
pada muqaddimah kitab ini. Nama Sa'id bin Iyyas sendiri tercanturr,
dalam riwayat \fahb bin Baqiyah dari Khalid, sebagaimana dinuki;.
oleh al-Isma'ili.

Ini merupakan salah satu faeJah dari adanya kodifikasi kitab.
kitab Musukhraj(setiap kitab yang rnemuat hadits-hadits dalam sebuah
kitab hadits, kemudian penulisnya meriwayatkan kembali hadits.
hadits tersebut dengan sanadnya sendiri, yangberbeda dengan sanad
penulis peftama. Contohnya adaL.ah ai-Mustahbraj 'alasb Shabiibain
karya Abu Nu'aim al-Ashbihani. Kitab ini memuat hadits-hadits
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dalam Shahiibul Bukhari dan Sbahiih Muslim yang sanadnya berasal
dari Abu Nu'aim sendiri. Sehingga, terkadang terdapat kesamaan
pada bagian gurunye eteu di atasnya dengan sanad al-Bukhari dan
Muslim).-"d

Al-Jurairi termasuk salah seorang perawi yang mengalami
perubahan pada segi hafalannya.Paraulama hadits sepakat bahwa para
perawi muta-akhir meriwayatkan hadits dari al-Jurairi setelah haf.alan
al-Jurairi berubah, dan salah seorang perawi muta-akbirtersebut adalah

Khalid. Akan tetapi, al-Isma'ili meriwayatkannya melalui jafurYazid
binZuri', 'Abdul A'la, dan Ibnu'UIaWth. Mereka termasuk perawi
yan1 meriwayatkan dan mendengar hadits dari al-Jurairi sebelum
hafalannya berubah. Hal ini juga termasuk salah satu faedah dari
adanya kitab-kitab Mustak hraj .

Muslim juga meriwayatkan hadits al-Jurairi melalui jalur'Abdul
A'la. Bahkan, al-'Ijli mengatakan bahwa 'Abdul A'Ia adalah perawi
yang paling shahih di antara para perawi lainnya yang mendengar
hadits dari al-Jurairi. Alasannya, karena'Abdul A'la mendengar hadits
dari al-Jurairi sejak delapan tahun sebelum hafalannya berubah. Tidak
hanya 'Abdul .[r'la yang meriwayatkan hadits tersebut dari al-Jurairi
seperti ini, melainkan terdapat jtgapara peravri lain yang mendukung
riwayatnya,yaituKahmas bin al-Hasan dari Ibnu Buraidah. Sanad ini
akan disebutkan al-Bukhari pada bab berikutny^.

Pada sanadYazidbinZural' juga terdapat sebuah faedah, yakni
dicantumkannyalbnu Buraidah dengan nama'Abdullah. Dan, di sana

terdapat redaksi yang menjelaskan bahwa ia meriwayatkan hadits
tersebut kepada al-Jurairi.

Perkataan: t;irii F A;l "Di anrara setiap dua adzan " Yakni
antara adzan dan iqamat. Karena itulah, kalimat ini tidak boleh
dipahami secara zhahir (makna lahiriahnya). Sebab shalat yangterdapat
di antara dua adzan adalah shalat fardhu. Sementara hadits di atas

menjelaskan boleh dan tidaknya mengerjakan shalat, sebagaimana
dapat disimpulkan dari sabda beliau: 11;\; dJ)) "bagi siapa yan1mau."
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Al-Bukhari mencantumkan judul bab ini sebagai penjelasan
terhadap hadits (dalam bab ini), karena i:t yakin bahwa maksud dari durr

adzan dalam hadits tersebut adalah adzindan iqamat. Para pensyarah
kitab Sbahiihul Bukhari berkomentzrr bahwa lafazhini termasuk dalanr
kategori taghlib (mencantumkan sa..ah satu kata yangpaling dominan,
namun di dalamnya tercakup yanglainnya''d) seperti kata "dua bulan"
untuk menjelaskan bulan dan matahari.

Kendati pun demikian, boleh jarli istilah iqamat juga disebu:
adzan. Hal ini karena iqamat berfurgsi rntuk memberitahukan sudah

tibanya waktu pelaksanaan shala.t, st:bagaimana adzan yang jugzr

berfungsi untuk memberitahukan masuknya waktu shalat. Dengan
begitu, lafazh: 11;,!lifyy di atas dapat dipahami sesuai dengan ,rrrkr,,
lahiriahnya (yakiri dua adzan). Sebab boleh jadi perkiraan kalima':
hadits di atas adalah 4:o3--A\ * +u 3>u,;rii ,9 * (Di antara serialr

dua adzanterdapat shalai sunnah, bukan shalal fardhu).

Perkataan: tfy;] "Terdapat shal,rt." Yakni waktu shalat, atatr
maksudnya adalah shalat sunnah. Lalazh ini dicantumkan dalanr
bentuk nakirab karena ia mencakul) senlua jumlah rakaatyangdiniat-
kan seseorangyerng mengerjakan s.halat. sunnah; misalnya niat shalar:

dua rakaat, empat rakaat, atau lebit. dariitu. Ada kemungkinan, y^nfi
dimaksud adalah anjuran untuk s€gera pergi ke masjid ketika men,-

dengar adzanuntuk menunggu iqarnat. Karena orang yang menunggrl
pelaksanaan shalat sama halnya seperti orang yang sedang shalat,
Demikianlah yang dikatakan oleh rz-Z'rin bin al-Munayyir.

Perkataan: [tiX] "Beliau m(:ngucapkannya tiga kali." Yakn.i
Rasulullah ffi mengucapkan lafazh tersebut sebanyak tiga kali. Al.
Bukhari akan mencantumkan hadi,:s inipada bab berikutnya dengar.
redaksi: Gi'; #t1ijl G,?ic d;t3i jt#)) "Di antetra r.tirp J.r,,
adzan terdapat shalai, di antara s.:tiaf dua adzan terdapat shalat.''
Kemudian pada kali yan1 ketiga b,:liau ffi bersabda: 11;\: cJlt "Bagj.

siapa yang mau." Riwayat ini menjelaskan bahwalafazh: ((;Li oJ)) tidak,
diucapkan melainkan pada kali y^ng ketiga. Berbeda dengan makna.
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yang ditunjukkan oleh maknazhahtr darr riwayat pertama,yarrgpada
,rrrrirrg-*asing kalimat $J* r;tii F ;;;lbeliau akhiri dengan l^i^rh,
11;ti 6))).

Dalam riwayat Muslim dan al-Isma'ili tertera dengan redaksi:

Gv d*V\ Gj\lyy "Lalu pada kali y^ng keempat beliau bersabda:
'Bagi siapa yang mau.'' Seolah-olah yang dimaksud dengan lafazh;4tlt
fteempat) pada riwayat ini adalah kali yang keempat, yakni pada kali
yangkeempat ini beliau ffihanya bersabda: l;tz p) "Bagi siapa yang
mau.'Alasan dimasukkannyalafazh:11;\i jJ)) pada kali yang keempat
oleh sebagian perawi adalah mengingatlafazh tersebut masuk dalam
keumuman perkataan yang beliau diucapkan. Dengan demikian,
terjadi sinkronisasi antara riwayat tersebut dan riwayat al-Bukhari.

Dalam Kitab'al-Ilm" yangtelah lalu terdapat hadits Anas yang
menuturkan bahwa apabila Nabi ffi mengucapkan satu kalimat, maka
beliau akan mengulanginya sampai tiga kali. Dan dalam hadits ini,
Rasulullah ffi mengulangi ucapannya sebanyak tiga kali, lalu beliau
bersabda: 11;Li gJ)). Sepertinya, pengulangan ini untuk memberi kesan

bahwa makna dalam kalimat tersebut benar-benar disunnahkan.

Ibnul latzi berkata: "Faedah yan1 dapat dipetik dari hadits ini
adalah dibolehkannya seseorang menyimpulkan bahwa kumandang
adzanuntuk sebuah shalat dapat mencegah semua kegiatan shalat selain

shalat yang sedang dikumandangkan adzannya. Kemudian dengan
adanya hadits Anas di atas, maka jelaslah bahwa shalat sunnah antare
adzan dan iqamat boleh dilakukan."

Shalat sunnah itu masih sah dilakukan kendati iqamat sudah

dikumandangkan. Keterangan ini sebagaimana akan disebutkan
nanti. Meskipun dalam hal ini terdapat hadits riwayat Ahmad yeng
menyatakan:

(( .&:3t#r .it ;i,;)i il3 \ e:?-ltilp
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"Apabila iqamat untuk sebuah sh'rlat relah dikumandangkan, mak,t

tidak ada shalat kecuali shalat yang icamatnya telah dikumandang-
kan."

Lafazh dalam hadits ini lebih khusus cakupannya daripada riwayat
yangmasyhur, yaitu: 11c-:ilr 'i9y 'k..rr.li shalat fardhu."

Perkataan pada hadits Anas: 13:i :1,1i-;f \ iKl "Apabila muadzin
selesai mengumandan gkan adzanns' a." I 

) ada naskah riw ay at al-Isma' il i
rerrera d.r,!rr, lafazi,11-jir orii ; i;$t t;i ti;;) "Ke;ik a muadzin
mulai mengumandangkan adzanlV.igh rib."

Perkataan: tuX[ iG] "Orang-rrang bangkit." Pada riwayat an-

Nasa-i tercantum dengan lalazhz ((*g$l JAVW\)SfUll "Berdirilah
para Sahabat Rasulullehffiyang senior.'' Demikianlah yang disebutkan
oleh al-Bukhari dalam bab-bab tenl.ang menutup aurat.

Perkataan. lJr-;1'-l "Mereka seg3ra." Yakni berlomba-lomba.

[.s_;51ttJ "Tiang-tiang." Bentuk jamak dari kata ii-;\; (tiang). Sepertinya,

tujuan para Sahabat berlombaJomba mendekati tiang (masjid) adalah

menjadikannya sebagai sutrab (pernbat.as) bagi orang yang melintar;
di hadapan mereka. Karena saat itu mereka melakukan shalat sunnah
sendiri-sendiri.

Perkataan! tdlK ej] "M.reka nasih dalam posisi tersebut."
Yakni berada dalam keadaan demikian. Muslim memberikanlaf.azlt
tambahan berikut melalui jalur'Abdul'Aziz bin Shuhaib dari Anas:

xY si\ a U rF j, '1:L r5 ;d;Jl 'b\ .'*,..3 {iy'l ',;;aay *Lantas oranf;
yarLgasing datang dan mengira bahwa shalit sudah ditegakkan. In:
dikarenakan banyaknya orang-oran g y algmengerjakan shalat sunnal,
dta rakaat tersebut."

Perkataan: t[.ir*; HU) "Tidak ada (selang waktu) di antare.

keduanya." Yakni antara adzan dar. iqamat.

Perkataan|lip] 'Sesuatu." Flarakat tanuin pada kata tersebut
mengandung makni ta'zhim (pengagun3an). Yakni, antara adzan dan
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iqamat tidak terdapat selang waktu y^nglama. Berdasarkan penjelasan

ini, maka terjawablah pendapat pihak yang mengatakan bahwa ritrey*
yangmu'allaq (terputus sanadnya) bertentangan dengan riwayat yan1
maushul (bersambung sanadnya). Bahkan, riwayat yang mu'allaq
menj elask an riw ay at y ang maush ul. Penafian waktu y arr1 lama berarti
penetapan terhadap waktu yarLgsingkat. Hal ini diriwayatkan oleh al-

Isma'ili dengan sanad mausbul melalui j_alur 'Utsman bin 'Umar dari
Syu'bah, dengan lafazh: (4-j y,v)tt6rr'Jr;i 6K;yy "Antara adzan dan

iqamat hanyaada selang waktu yangsingkat." Muhammad bin Nashr
meriwayatkan melalui jalur Abu 'Amir dari Syu'bah dengan matan
yang sama.

Ibnul Munayyir berkata: "Kedua iwayat tersebut dapat
dikompromikan dengan mengartikan 'penafian mutlak' (pada hadits

',9, *rs)tS 6ri.jr ; i4 p) sebagai makna mubalaghab (hiperbola)
secara majazi,sedangkan tpenetapan waktu yangsingkat' (pada hadits

4; a;Syt't 6ts'Jt ;1 6V5) dipahami sebagai makna y^ng hakiki atau

sebenarnya.

Di antara ulama ada yang mengartikan hadits bab ini sesuai

dengan makna zhahtny a. Ia berkata : "Lafazh hadits : (i e V1*. ;H b)
'dan di arLtarakeduanya tidak ada selang *4t, yanglima' menunjuk-
kan bahwa keumuman hadits: Gi.; #liijld,.?)) 'di antera setiap
dua adzan terdapat shalat' dikhususkan untuk selain shalat Maghrib.
Karena para Sahabat tidak melakukan shalat sunnah sebelum Maghrib
pada jeda waktu antara adzan dan iqamat ketika itu. Tetapi mereka

melakukarLnya ketika adzan sedang dikumandangkan, dan mereka
selesai melakuka nny a bersamaan dengan selesainya kumandan g adzan.'

Menurutnya, hal ini diperkuat dengan riwayat yang dicantumkan
oleh al-Bazzar dari jalur Hayyan bin 'Ubaidillah dari 'Abdullah bin
Buraidah dari ayahnya dengan matan yang sama seperti hadits pertama.

Hanyasaja, padabagian akhirnya terdapat tambahan laf.azh:11.-. jjt 'lgy
'kecuali shalat Maghrib.'"
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Pernyataan Ibnul Munayyir: ''Met'eka selesai melakukannya ber-

samaan dengan selesainya kumanc.ang adzan" perlu dikritisi. Sebab,

lafazh hadits di atas tidak menunjukkan makna demikian. Tidak juga

menunjukkan bahwa para Sahabat memulai shalat sunnah (sebelunr

Maghrib) ketika adzan sedang diku mar,dangkan. "

Adapun riwayat Hayyan-<liba,:a dalam ejaan Arab dengan
mem-fat-hah-kan huruf ba dan huruf 1a-adalah riwayat yang ryad:z
(anggal). Karena, walaupun al-Bazzar <lan yang lain menilaiHayya:n
sebagai perawi sbaduq (y^ng teper<;ayi,, namun riwayatnya tersebu'r

menyelisihi riwayat pare buffazh dari murid-murid 'Abdullah bin
Buraidah, baik dari sisi sanad maupun ntataflnya. Pada beberapa jalur:

sanad yangdiriwayatkan oleh al-Isna'ili disebutkan bahwa Buraidah
shalat dua rakaat sebelum mengerjakan shalat Maghrib. Maka seandai-

nya pengecualian tersebut benar $ra.itu s ebagaiman a riwayatHayyan) ,

tentu riwayatnya tidak menyelisihi apa yan1diamalkan Buraidah.

Ibnul Jauzi dalam kitabnya, al-llaudhu'd,d,t, merrukil dari al-
Falas62 bahwa ia memvonis Hayyan, perawi di atas, sebagai seoran[;
pendusta.

Al-Qurthubi dan ulama lainnya berkomentar: 'secara zhahir,
hadits Anas menyatakan shalat sunnah dua rakaat sesudah dan sebelurr.

shalat Maghrib merupakan perbuatan para Sahabat yang mendapat.
pengukuhan dari Rasulullah ffi. Ivlert:ka mengamalkannya hingga.
saling berlomba untuk mendapatkan te:npar yangdekat dengan tiang;

masjid. Ini membuktikan bahwa hukum perbuatan tersebut adalah

rnustabab (sunnah). Sepertinya, landrman (dalil) yang dij adikan sandaran

adalah sabda beliau ffi: (li,.b #lii,Jl *ill 'di antara seriap d:ua adzan
terdapat shalat.' Adapun sikap Nabi-ffi '.r{Lgtidak mengerjakan shalat

sunnah sebelum Maghrib, maka hal itu tidak berarti ke-mustabab-an
shalat tersebut hilang. Karena sikap }.Iabi ffi ini hanya bertujuan
menunjukkan bahwa shalat dua laka,rt ini tidak termasuk dalam
kategori shalat rawatib."

62 Dalam naskah 1ey tercantum: ,,XJl.
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Ulama yang mengatakan bahwa shalat sunnah dua rakaat
sebelum Maghrib ini mustabab adalah Ahmad dan Ishaq, serta para
ulama ahli hadits lainnya.

Diriwayatkan dari Ibnu'Um ar, ia berkata:

(.iW +lt +e &\1e!#-\";i*;tr u tt
"Aku tidak pernah melihat seorang pun melakukan shalat dua rakaat
(sebelum Maghrib) pada masa Nabi ffi."

Demikian |uga yang diriwayatkan dari para khali f ah yang empat dan
sejumlah Sahabat, bahwa mereka tidak pernah mengerjakan shalat
sunnah tersebut. Ini adalah pendapat Ahmad dan asy-Syafi'i. Seorang
ulama madzhab Maliki menyatakan, syari'at shalat dua rakaat sebelum
Maghrib ini telah di-mansukb (dihapus hukumnya). Menurutnya,yan1
demikian itu terjadi pada masa awal pensyari'atan. Ketika itu beliau
melarang shalat setelah shalat 'Ashar hingga matahari terbenam. Tetapi
kemudian, beliau menjelaskan kapan waktu shalat boleh kembali
dikerjakan. Lalu beliau menganjurkan para Sahabatnya untuk bergegas

mengerjakan shalat Maghrib pada awal waktunya. Apabila kebiasaan
menyibukkan diri dengan mengerjakan selain shalat Maghrib terus
berlangsung, hal itu tentu akan menjurus kepada perbuatan yarLg
menyelisihi anjuran untuk mengerjakan shalat Maghrib pada awal
waktunya.

Akan tetapi, klaim yang menyatakan bahwa hukumnya sudah
mansukb tidak didukung dengan dalil dan argumentasi yang kuat.
Adapun riurayatymgdikutip dari Ibnu'IJmar di atas telah diriwayat-
kan oleh Abu Dawud melalui jalur Thawus dari Ibnu'IJmar. Hanya
saja, riwayat Anas yang menetapkan adanya shalat tersebut harus
lebih dikedep ankan darip a da riw ay at y ang menafikannya. Sedan gkan
riwayat yeng dinukil dari para khalifah yang empat diriwayatkan
oleh Muhammad bin Nashr dan lainJain melalui jalur Ibrahim an-

Nakha'i dari mereka, namun sanadnya terputus. Seandainya riwayat
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ini shahih, tetap saja ia tidak dapar dij;rdikan hujjah (argumen) untuk
menyatakan adanyape-nasakb-an (p,esgllxpusan) hukum dan tidak pula

dapat dijadikan sebagai dalil bahw,t hurumnya makruh.

Pada bab-bab seputar shalat strnnah akan disebutkan bahwasanya

'Uqbah bin 'Amir pernah ditanya tenlang shalat dua rakaat sebelura

Maghrib, lantas ia menjawab: "Kani dahulu mengerjakan dua rakaat

tersebut pada masa Nabi ffi.'Kenrudim ditanyakan lagi kepadanyet:

"Lalu apa yang menyebabkanmu tida k mengerj ak anny a sekarang? "

'Uqbah pun menjawab: "Karena kesibukan." Jadi, mungkin juga

Sahabat yang lain tidak mengerjz'kan shalat tersebut karena suatrr

kesibukan.

Muhammad bin Nashr dan yang lainnya meriwayatkan melalui
j alur-jalur periwayat an yang kuat c[ari' Abdurrahman bin'Auf, Sa'arl

bin Abi 'Waqqash, Ubay bin Ka':rb, lr.bud Darda', Abu Musa, dan

Sahabat-Sahabat yanglain bahwa rnereka mengerjakan shalat sunnah

sebelum Maghrib secara kontinyu. Adapun pernyataxtAbu Bakar bin
al-'Arabi bahwa para Sahabat berbeda pendapat mengenai shalat dua

rakaat sebelum Maghrib dan tidak z.da s:orang pun yang mengerjakan-

nya setelah generasi Sahabat, pendrtpat ini terbantahkan oleh riwayat
Muhammad bin Nashr di atas.

Kami telah meriwayatkan dari sejumlah Sahabat maupun
Tabi'in, bahwasanya mereka bia,;a nLelakukan shalat sunnah durt

rakaat sebelum shalat Maghrib. Selanjutnya,hal ini diriwayatkan
melalui beberapa sanad dari'Abdu::rahman bin Abu Lalla, 'Abdullah
bin Buraidah, Yahya bin 'Uqail, al-A'raj, 'Amir bin 'Abdullah bin
az-Zttbair, dan'Irak bin Malik.

Diriwayatkan pula dari jalur al-Hasan al-Bashri, bahwa ia pernalr
ditanyatentang dua rakaat tersebut. Laltiamenjawab: "Itu adalah duzr

kebaikan. Demi Allah, keduanya diperuntukkan hanya bagi orang;

y ang dikehendaki-Nya. "
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Diriwayatkan juga dari Sa'id bin al-Musayytb, bahwasanyaiaber-
kata: "Suatu perkara yang haq atas setiap Mukmin adalah mengerjakan
shalat dua rakaat setelah muadzin mengumandangkan adzannya."

Diriwayatkan dari Malik, bahwa ia memiliki pendapat lain yang
menyebutkan sunnah hukumnya meng erjakm shalat dua rakaat
sebelum Maghrib. Pendapat ini merupakan salah satu pendapat dalam
madzhab Syafi'i yang dikuatkan oleh an-Nawawi dan ulama yang
sependapat dengannya. Dalam kitab Syarah Muslirn, an-Nawawi ber-
kata: "Pendapat yeng mengatakan bahwa mengerjakan dua rakaat
sebelum Maghrib akan menyebabkan tertundanya pelaksanaan shalat
Maghrib dari awal waktunya adalah celotehan yang bathil dan me-
nyalahi sunnah Rasulullah ffi. Sebab, mengerjakan dua rakaattersebut
tidak membutuhkan waktu yang lama dan tidak sampai menunda
shalat Maghrib dari awal waktunya."

Menurut saya, dari berbagai dalil dapat disimpulkan bahwa shalat
sunnah y angpendek bacaanny a se belum M aghrib hukumnya sunn ah ;

sebagaimana halnya shalat dua rakaat sebelum Shubuh. Ada yang
mengatakan, disunnahkannya dua rakaat tersebut karena waktu itu
adalah waktu do'a yang mustajab. Sebab, do'a yang dipanjatkan erLtar^

adzan dan iqamat adalah do'a yang mustajab. Semakin mulia sebuah
waktu, maka pahala ibadah yang dilakukan saat itu juga semakin
berlipat ganda.

Hadits Anas di atas (no. 625) dijadikan dalil bahwa waktu yang
tersedia bagi shalat Maghrib berlangsung lama. Hanya saja, hadits
tersebut tidak begitu jelas mencantumkan tentang masalah ini.

Catatan Penting

Pertama: Korelasi arLtarahadits Anas dan judul bab disimpulkan
dari isyarat hadits y^rlg menyatakan bahwa para Sahabat bersegera
mengerjakan shalat sunnah sebelum Maghrib, walaupun waktu shalat
Maghrib singkat. Dengan demikian, mengerjakan shalat sunnah
sebelum shalat-shalat wajib lainnya lebih disyari'atkan, mengingat
waktu y^ngtersedia untuk shalat-shalat tersebut cukup lama.
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Dalam hal ini, tidak ada t,atasan mengenai lamanya wakt.u
mengerjakan shalat sunnah dua rak,rat. Hanya saja karena wakt:u
Maghrib singkat, maka mengerjal:an shalat sunnah sebelum Maghrib
sama seperti lama waktu yang dibutuhkan untuk mengerjakan shalat

sunnah sebelum Shubuh.

Kedua: Sampai sekarang, .rami tidak menemukan riwayrrt
'I-Itsman bin Jabalah-dibaca dalam ejaan Arab dengan mem-fat-ba,b-

kan huruf jim dan diikuti oleh hu:uf. t'a-(1rane terdapat dalam hadits
nomor 625) dengan sanad maushul. Mughalthay danorang-orangyarg
sependapat dengann y a meny ataka.r ba.rwa al-Isma'ili telah menyebut-
kannya dalam kitab al-Mustakhraj melalui jalur sanad mausbul. Tetapi
kenyataannya tidak demikian, karena al-Isma'ili hanya menukilnl'a
melalui jalur'Utsman bin'I-Imar.

Demikian pula kami tidak mr:ndapatkan sanad yang bersambung
pada riwayat Abu Dawud (no. t'25) yang menurutku adalah Abu
Dawud ath-Thayalisi. Ada jugayangm:ngatakan bahwa ia adalah Abu
Dawud al-Hrfari (dibaca dalam ejaan Arab dengan mem-fat-hah-kan
huruf ha dan diikuti oleh fuiruffa). Hanya saja, kami telah mendapai-
kan keterangan bahwa yang dimz'ksu,l riwayat keduanya ('Utsman
bin Jabalah dan Abu Dawud) adalah riwayat dari jalur 'I-Jtsman bin
'IJmar dan Abu 'Amir. Albamdultllab.

g{)
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BAB 15

Orang Yang Menunggu Iqamat
Dikumandangkan
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e2o. Abul Yaman meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Syu'aib
mengabarkan kepada kami dari az-Zuhri, ia berkata: 'IJrwah bin az-

Zubair mengabarkan kepada kami; bahwasanya 'Aisyah gk, pernah
berkata: "Apabila muadzin selesai dari adzan pertama pada waktu
shubuh, biasanya Rasulullah ffiberdiri dan mengerjakan shalat dua

rakaatyangringan sebelum shalat Shubuh, setelah fajar terlihat jelas.

Kemudian beliau berbaring pada sisi badannya yang kanan, hingga
muadzin mendatangi beliau untuk iqamat."

d,i)

)
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[Hadits nomor 626 ini tercantum juga pada hadits nomor: 994,1121,
1160, L170, dan 63101

SYARAH HADITS

Perkataan: [uG)r 1A t.,r.] "Bab: Orang yarrg menungS;u

iqamat dikumandangkan." Korelasi judul bab dengan hadits terletak
pada kalimat: 11i;3lit '^ilU r;;q*'Jl .g, ,)i,l!,E^>tg)) "K.n.rdian beliau

berbaring pada sisi badannyaya\gstbelih kanan, hingga muadzin
mendatangi beliau."

Al-Bukhari menyebutkan judul rab di atas denganlafazhyar.g
mengandung kemungkinan. Tuju,rnnl' a adalah mengingatkan bahrn'a

hal itu dikhususkan untuk imam saja. Ftal ini karena makmum dianjur-
kan untuk segera hadir ke masji<l agztr mendapatkan shaf pertam,r.
Hany a saja ada kemungkinan lain, bah'' va oran g-oran g y 

^ng 
rumahnl'a

berdekatan dengan masjid juga boleh rnelakukan hal itu seperti yang
dilakukan imam.

Ada yang mengatakan, hadits bab ini mengandung faedah bahw,r-

sanya syari'at untuk bersegera dat,rng ke masjid hanya berlaku untuk
mereka yargbertempat tinggal jauh dari masjid. Adapun bagi mereka
yangdapat mendengar adzandan i(lamirt dari rumah, maka menunggu
shalat di rumahnya sama seperti rrenunggu shalat di dalam masjid.

Senada dengan apayangdimrksud oleh judul bab di atas adalah

hadits yangdiriwayatkan oleh Muslim dari hadits Jabir bin Samurah,
ia berkata: (M 6\ €|4- F,liai i ii'o;; i\ ifp "Dahulu Bilal mengu-

mandangkan adzan, dan ia tidak rnelakukan iqamat hingga Nabi *6
keluar (dari rumahnya)."

SYARAH HADITS

Perkataan: t,jr:lle.C" r:[ "Apabila muadzinselesai dari adzan."
Yaitu apabila muadzin telah mengumandangk an adzannya. Demikianla":
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y^ngtercentum dalam riwayat-riwayat yengkuat, yaitu dengan huruf
ta (,iK.;).Ibnut Tin menuturkan: "Ltf.azh tersebut diriwayatkan
dengan huruf ba (cK;), yang artinya muadzin mencurahkan suara
adzan dan memperdengarkalrLya ke telinga-telinga. Di antara contoh
kalimat y^ng menggunakan makna ini adalah \1:; U>tf #li q 7;\ @
memperdengarkan ke telingaku ucapan yangbaik)."

Riwayat versi Ibnut Tin ini tidak ada satu pun yang sesuai
dengan jalur-jalur periwayatan yang shahih. Al-Khaththabi pun men-
cantumkan riwayat ini hanya melalui jalur al-Auza'i dari az-Zuhri,
ia berkata: "sesungguhnya Suwaid bin Nashr-yakni perawi yang
meriwayatkan hadits ini dari al-Mubarak-menyebutkannya dengan
huruf ba 6-9;1."

Ash-Shaghani memandang berlebihan dalam hal ini. Dengan
tegas ia menyatakan dalam kitab al-'Ibaab bahwa yang benar adalah

dengan huruf ba g3;1.Ia pun mencantumkan lalazhtersebut dengan
huruf ba g5-4 dalam naskah riwayatnyayalgia sebut sebagai naskah

yang dibandingkan dengan naskah riwayat al-Farabri. Hanya saja,,

kalangan ahli hadits menyebutkanlafazh ini dengan huruf ta 1€K7y.
Ash-shaghani pun menyatakan bahwa riwayat yang mencantumkan
dengan huruf tatersebut adalah keliru. Padahal, sebenarnya penilaian
ash-Shaghani itulah yan1keliru.

Perkataan: tU;'i!l "Adzanperrama." Yakni U;"ir6s (dari adzan
pertama). Lafazh majrur ini kaitannya dengan Lafazhz q,tK;11. Dikata-
kan: lif 5; &", yang berarti meninggalkannya. Adapun yang di-
maksud dengan adzanpertama di sini adalah adzanyang dikumandang-
kan ketika masuk waktu shalat Shubuh. Adzan ini disebut sebagai

adzan pertama jika dipahami bahwa iqamat disebut sebagai adzan
kedua. Sementara adzan ini dinamakan sebagai adzan kedua jika
dipahami bahwa adzansebelum masuk waktu shubuh disebut sebagai

adzan pertama.

Laf.azhJjl'iu ini dicantumkan dalam bentuk rnu-annd.ts. Bisa jadi

ditulis demikian untuk menyesuaikannya dengan lafazh*;G! (iqamat).
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Atau yang dimaksud dengannlra adalah;tidt (panggilan), atzru

i,1tflt ;p.1Jt (seruan yang sempurna). Iloleh jadi pula lafazh terseb,rt

posisinya sebagai kata sifat untu.< sel>uah lafazh yang dihapus, dan

p"5kir"r. ny^ id^l^hJj"ii #r oi ,dari adzankali yanip..tr*r) 
"t,,r,.5'li;;t; (pada adzan kali ying penama).

CatatanPenting

Al-Baihaqi meriwayatkan nrelalni jalur Musa bin 'Uqbah dari
Salim Abun Nadhr:

,yi oi: rli ,r-xll J! ,l+ll L:4 L;;-'r\f M iritr'oi n

(-JAi,:#X,i*,*fu ;.x:t
"Bahwasanya Nabi ffi biasanya keluar menuju masjid setelah adzan
dikumandangkan. Apabila beliau rnelihat orang-orang di masjid masih
sedikit maka beliau pun duduk hingga mereka berkumpul, setelah itu
barulah beliau shalat."

Sanad hadits ini kuat walaup,un {;tatusnya mursal" Hadits Abun
Nadhr di atas tidak bertentangan dengan hadits bab ini, karena acla

kemungkinan bahwayang dimaksud dengan hadits tersebut adalah
selain shalat Shubuh. Atau Nabi ff melakukan hal itu setelah didatan;3i

oleh muadzin, kemudian beliau k:luar bersama muadzin itu menuju
masjid.

Perkataan: [,:.rl{] "Fajar tr:rlihat jelas." Dibaca dalam ejaan
Arab dengan huruf badandiakhir: dengan huruf nun.Dalam riwayat
lain tertera dengan lafazh:1dij-iyy "t,ersinar," yakni dengan hurtrf
nun dan diakhiri dengan huruf ra. Pembahasan tentang dua rakaat
sebelum Shubuh ini akan dijelaskan pa,Ja bab-bab shalat sunnah, insya
Allah W.

G<>
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BAB 16

Di Antara Setiap Dua Adzan
Terdapat Shalat Bagi Yang Mau

;Va &';Ja#rii F ;#+q - \l

iA\ G J&{ v"'L,iv i*, +r 
"b 

vi;- r(v

gr jr.; ,jo,ff# 4t #,*t',J|# 4\ ):L,y
i6p -ii'; f\ii f *,3i; f\ti F *t>,M

.((;tx e-:4tf,t ;
627. 'Abdullah bin Yazid meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Kahmas bin al-Hasan meriwayatkan kepada kami dari'Abdullah bin
Buraidah, dari'Abdullah bin Mughaffal, ia berkata: "Nabi ffi bersabda:

'Di antara setiap dua adzan itu terdapat shalat, di antara setiap dua
adzan itu terdapat shalat,'-kemudian beliau bersabda pada kali y^ng
ketiga:-'B agi yang mau.''

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [3>L; #lSi jl .,o -[] "Bab: Di antara setiap dua
adzan terdapat shalat." Pembahasan mengenai faedah-faedah dalam
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masalah ini telah dijelaskan pada bab sebelumnya. Di sini al-Bukh:rri
menyebutkanlafazh hadits seba;;ai judul bab, sementara judul brb
sebelumnya diambil dari sebagian yangdapat disimpulkan dari hadits
tersebut.

GzN)
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BAB 17

Pendapat Yang Mengatakan Bahwa Adzan
Dikumandangkan Oleh Seorang Muadzin

Ketika Safar

+$'otJl;A\ Gii$'i\i €+U- \v

F 3i-i ;g W)\a'".,,L,iv +,,,\ G -v*\7'"';- 1r^

* A M,6t &ii ,o-;Ar ;i elu ,r <* 6,i
k.W:WroK:,$ G*i;"euI-G ,U; b
ifu'#\ri<|Vl,-)t yy:jG uJGf JLv* eV
:t 15,?Li 1 J:';.i&iy.! r o_ r;,L \',g,\l\;1

'( r:;S\
628. Mu'alla bin Asad meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
\Wuhaib meriwayatkan kepada kami dari Ayyub, dari Abu Qilabah,
dari Malik bin al-Huwairits: "Aku bersama beberapa orang dari
kaumku mendatangi Nabi ffi dan tinggal bersama beliau selama dua
puluh malam. Beliau adabh orang y^ngsangat pemurah dan lembut.
Ketika beliau melihat bahwa kami sudah rindu dengan keluarga kami,
maka beliau pun bersabda: 'Pulanglah kalian lalu tinggallah bersama
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mereka dan ajarilah mereka, serta laksanakanlah shalat. Apabila
waktu shalat telah tiba, maka henlaklrh salah seorang di antara kalian
mengumandangkan adzan untuk (shalat) kalian, dan hendaklah yang

menjadi imam adalah yangpaling tua usianya di antara kalian."'

[Hadits nomor 628 ini tercantunr juga pada hadits nomor: 630, 62'1,

658, 685, 819, 2848, 6008, dan 72,16f

SYARAH JUDUL BAB

Perkataantl+\') 3;$;lt u; oi,tiU.r.-,\:] "Bab: Pendapat ya):Lg

mengatakan bahwa adzan' dikunrandangkan oleh seorang muadzin
ketika safar." Seolah-olah al-Bukhari mengisyaratkan riwayat yal:Lg

disebutkan oleh' Abdurraz zaq deagarr sanad shahih:

(( .#lii ia\,l <4 ri- -o\9 # G\,ii ;
"Bahwasanya Ibnu'I-Imar mengurnanclangkan adzan shubuh sebany,rk
dua kali ketika safar."

Ini adalah pendapat al-Bukhrri yang menyamakan antara adztn
pada waktu safar danadzanpada rrakt'r mukim. Sementara itu, zhah.ir

hadits bab menyatakan tidak terclapat. pengulangan pada adzan yang
dikumandangkan saat safar (menjadi dua kali), karena dalam hadits
tersebut tidak dibedakan antara edzan shubuh dan adzan yang lain.
Alasan yang telah dikemukakan dalam hadits Ibnu Mas'ud menguatk:m
pendapat ini (yakni hadits nomcr 621). Berdasarkan peftimbangzrn
tersebut, maka perkataan pada ju.dul bab: "seorang muadzin ketika
safar" tidak memiliki konsekuen,;i ap a-apa. Sebab pada saat muki.m
pun, adzanhanya dikumandangkrrn o.eh seorang muadzin.

Seandainya diperlukan beberapa orang muadzin karena tempar
pelaksanaan shalat yarLg berjauhirn, rnaka tiap-tiap mereka mengrr-
mandangkan adzan di tempat nrasing-masing. Dan, hal itu tida.k
dianggap melakuka n adzan bersanra-sa.ma.
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Ada yang mengataka;n, y^ng pertama kali melakukan adzan
secara bersama-samaadalah Bani Umayyah. Asy-Syafi'i berkata dalam
kitabnya, aL(Jmm: "Aku lebih suka kalau para muadzin bergantian
dalam mengumendangkan adzan dan tidak mengumandangkannya
secara bersamaan. Apabila masjidnya besar, maka tidak mengapa
masing-masing dari muadzin mengumandangkan adzannya ke arah
yeng berbeda, sehingga orang-orang yang berada di sekitarnya men-
dengar adzan mereka pada waktu yang bersamaan.'

SYARAH HADITS

Perkataan: Li 
"J] 

"Beber^p^ or^ng." L{.azh I disebutkan
untuk menjelaskan'jumlah tiga orang hingga sepuluh orang.

Perkataan: le-*,rr] "Dari kaumku." Mereka adalah Bani Laits
bin Bakar bin 'Abdi Manaf bin Kinanah. Ketika utusan Bani Laits
datang \Tatsilah al-Laitsi mendatangi Rasulullah ffi yang saat itu
sedang bersiap-siap untuk menghadapi Perang Tabuk. Demikianlah
yan1disebutkan oleh Ibnu Sa'ad melalui berbagai sanad.

Perkataanr lfuil "Dan lembut." Kata ini dibaca dengan huruf

fakemtdian huruf qaf,yangberasal dari kata 6i,tt (lemah lembut atau

toleran). Pada naskah riwayat a1-Ashili, *.rr.rr.rt pendapat lain, dan
pada naskah riwayat al-Kusymihani, laf.azhnya tertera dengan dua
huruf qaf tW-:1, yakni y^ng berhati lembut.

Perkataan z l't;rl "Serta laksanakanlah shalat." Dalam riwayat
Isma'il bin'Ulayyah dari Ayprb disebutkan dengan tambahan laf.azh:

u $;\ r)_i:;\i uS n " Sebagaimana kalian melihat aku shalat. " Al-Bukhari
mbnukil lafazhini pada Bab "SikapPenyayang terhadap Manusia dan
Hewan" dari Kitab "al-Adab". Laf.azh yang sama juga dicantumkan
oleh al-Bukhari pada Bab "Khabar Ahad" dari riwayat 'Abdul \7ahab
ats-Tsaqafi dari Ayprb.

Perkataan: [id3t ,>-rE l1$] "Apabila waktu shalat telah tiba."
Laf.azh ini memiliki korelasi dengan judul bab, meskipun secara
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zhahirnya terlihat bertentangan. Di dalamnya disebutkan bahvra

beliau bersabda: ttijUrr ,>-;E r;\i tis;i i*S g G*11 "Pulangl:rh
kalian lalu tinggallah bersama rnereka, dan ajarilah mereka serta

laksanakanlah shalat. Apabila walrtu r;halat telah tiba ..." Zhahirnya,
hal itu dilakukan setelah mereka tira di tengah-tengah keluarga mereka

dan mengajari mereka.

Akan tetapi, dalam hal ini rrl-Btrkhari hendak mengisyaratk:m
kep ada riw ay at mendat an B, p ad: t b al > selan jutny a, y ang b erlaf.azh:

11u!G uilf ui:itigy "Apabila kalian lrcrd ra keluar bersafar, maka hendak-

lah kalian berdua mengumandang.ran 
'Ldzar,." 

Antara lafazhhadits i:ri
dan hadits bab juga tidak bertentangan dengan kalimat pada judul ba.b

yarLg menyebutkan: 11175 3;*n "seo::ang muadzin." Sebab, makrta
laf.azh\:!'6 (maka hendaklah kalian berCua mengumandangkan adzan)

berarti siapa saja di antarakalian bt:rdu,r yang mau meng;umandangkan

adzan maka hendaklah ia melakukannya.

Beliau ffi mengatakan sepert:i itu karena melihat bahwa kedur-
nya memiliki keutamaan yang slrma. Adapun usia tidak dijadikan
standar dalam menentukan seorang mtndzin. Berbeda halnya dengan

standar untuk imam shalat. Hal ini strdab cukup jelas tertera dalarn

teks hadits; beliau menyebutkan: 16p,;Ki'4"$ ?'*i'4 ,t;*n
"maka hendaklah salah seorang d: antara kalian mengumandangkan
adzan untuk shalat kalian, dan hendaklah yang menjadi imam adalah
yangpaling tua usianya di antara kalian."

Hadits ini merupakan dalil trahv'a imam lebih utama daripada
muadzin, di samping juga menuniukk.an wajibnya mengumandanEi
kan adzan Masalah ini telah dir;ebutkan pada awal pembahasa.n
perihal adzanyang disenai penjelasan tontang kekeliruan mereka yang
menyatakan para ulama telah sepirkat bahwa adzan itu tidak wajiL,.
Pembahasan lebih lanjut mengenri hirdits ini akan dijelaskan pada
bab-bab yang membicarakan imarl shrlat, yakni pada Bab "Apabila
Mereka Memiliki Kualitas Bacaan yang; Sama", insya Allah W.

528 Bab 17: Pendapat Yang Veng,rtakan Bahwa Adzan Dikumandangkan



BAB 18

Adzan Dan Iqamat Bagi ParaMusafir
Yang Satu Rombongan, Demikian Juga Ketika

Di'Arafah Dan Muzdalifah;
Dan Ucapan Muadzin: Jtj)t g td^llt

PadaMalam Yang Dingin AtauTirrun Huian
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629. Muslim bin Ibrahim merirvay;rtkan kepada kami, ia berkata:
Syu'bah meriwayatkan kepada kami dari al-Muhajir Abul Haszrn,

dariZaidbin \[ahb, dari Abu Dzar, ia berkata: "Ketika kami bersatna

Nabi ffi dalam sebuah safar, dan murdzin ingin mengumandangkan
adzannya, beliau pun bersabda ke;ladanya: "Tunggu hingga suhu udz'ra

agak dingin." Lalu ketika ia kemt,ali ingin mengumandangkan adza.n,

beliau kembali bersabda: "Tung6;u h:ngga suhu udara agak dingin."
Lalu ketika ia ingin mengumanclangkan adzan lagi, beliau kemb,rli
bersabda: "Tunggu hingga suhu udara agak dingin."

Lantas pada saat bayangan su,lah sama panjangnya dengrrn

bebukitan, beliau bersabda: "sesrnggSrhnya cuaca panas it, $slasral

dari hembusan api Neraka Jahannam."

,\t F::W\f'"'L:iG.-L'"1 G 
"3.;\1'"'t 
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.(( rr ; ig:'p|i r+i r uii;

630. Muhammad bin Yusuf meri'rayrrtkan kepada kami, ia berkat'r:
Sufyan meriwayatkan kepada k;.mi iari Khalid al-Hadzdza', dari
Abu Qilabah, dari Malik bin al-Hurrairits, ia berkata: "Dua laki-
laki datang menghadap Nabi ffi, drn keduanya hendak melakukan
safar. Lalu Nabi ffi bersabda: 'Apab la kalian berdua telah keluar
safar, maka hendaklah kalian berc.ua rnengumandangkan adzan,laht
kumandangkanlah iqamat, kemuCian jadikanlah yang lebih tua cli

antara kalian sebagai imam."'
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631. Muhammad bin al-Mutsanna meriwayatkan kepada kami, ia
berkata: 'Abdul \Tahhab meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Ayprb meriwayatkan kepada kami dari Abu Qilabah, ia berkata:
Malik menuturkan kepada kami: "Kami mendatangi Nabi ffi. Saat
itu kami adalah para pemuda yang sebaya. Kami tinggal bersama
beliau selama dua puluh hari dua puluh malam. Rasulullah ffiadalah
seorang yangpemurah dan lembut. Ketika beliau melihat bahwa kami
ingin kembali kepada keluarga kami-atau kami sudah rindu (dengan

keluarga kami)-maka beliau pun benanyakepadakami tentang orang-
orang yang kami tinggalkan. Lantas kami mengabarkan kepada beliau.
Kemudian beliau bersabda: 'Kembalilah kepada keluarga kalian dan
tinggal bersama mereka. Ajarkanlah dan perintahkanlah oleh kalian

6r Dalam naskah 1r"y tercantum: Ur.;i.
s Dalam naskah 1r"y tercantum: l;rpi.
65 Dalam naskah 16; tercantum: Jti.
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kepada mereka-beliau menyebutkarr beberapa perkara yang ak';
hafal, atau yar,g tidak aku hafal-.dan shalatlah kalian sebagaimana

kalian melihat aku shalat. Apabila walrtu shalat sudah masuk, maka

hendaklah salah seorang dari kali;.n mengumandangkan adzan. Da:t
hendaklah y^ng menjadi imam adalah orang y^ng paling tua dari
kalian."'

SYARAH JUDUL BAB

Perkataanz l6;uJin-..rtiit -tl "Bab: Adzan bagi para musafir."
Demikian y^tg tercantum dalanr na;kah riwayat a1-Kusymihan:..
Adapun dalam naskah riwayat lain tertera dengan lafazh:11,,l;*1iJ-y',,

yakni dalam bentuk mufrad yangrnen,rnjukkan jenis.

Perkataant leL\4 $tS t:g "Yrng ;atu rombongan." Inilah yang
dapat dipahami dari hadits-hadits yar,g tercantum dalam bab inj.
Tetapi di dalam hadits-hadits tersebur tidak tercantum laf.azh yang
melarang mengumandangkan adzan bagi musafir yanghanya seorang

diri. 'Abdtrrazzaqmeriwayatkan cleng,rn sanad yangshahih dari Ibnu
'IJmar qe!;,, bahwa ia berkata:

\y,*L!d-,lr!,s,W ki'&b,;i Ji j;#-o;'rlr 6l l
(( .fo i!,.il e dF,i3b$u,r;i

"Sesungguhnya adzan itu hanya dikurr.andangkan di tengah pasukan
atau rombongan yang memiliki pernimpin. Adzan tersebut di-
kumandangkan sebagai seruan untuk shalat agar mereka berkumpul
untuk melaksanakannya. Adapun r;elain mereka, maka cukup dengan

iqamat si1a."

Pendapat yang sama juga dinukil dari Malik. Sementara Imanr
Abu Hanifah, asy-Syafi'i, AhmaJ, at:s-Tsauri, dan yang lain ber-
pendapat bahwa adzan disyari'atkan urrtuk setiap orang.
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Pada Bab "Mengeraskan Suara ketika Adzan", telah disebutkan
hadits Abu Sa'id yang menunjukkan disunnahkannyardzanbagi orang
y ang mengerj akan shalat sendirian.

'Atha' mengemukan pandangan yang berlebihan dalam hal ini,
ia berkata: Jika engkau sedang dalam perjalanan, (alu masuk waktu
shalat) sementara engkau tidak mengumandangkan adzandan iqamat,
maka ulangilah shalatmu." Mungkin,'Atha' berpendapat bahwa adzan
dan iqamat termasuk sy^ret sah shalat. Atau mungkin ia menilai bahwa
mengulangi shalat tersebut hukumnya sunnah, bukan wajib.

Perkataan: teri;J!] "Dan iqamar." Lafazh ini dibaca secara
majrur @erharakat kasrab) karena 'atbaf (disambungkan) kepada kata
gri"J r. Tidak ada perbedaan pendapat tentang disyari'atk arrnye iqamat
sebelum pelaksanaan shalat dalam keadaan apa pun (baik sendirian
maupun berjamaah).

Perkataanz lu|, f:l "Demikian juga ketika di'Arafah."
Seakan-akan, Nabi ffi mengisyaratkan kepada hadits panjang dari

Jabir yang menjelaskan tentangtata cara pelaksanaan ibadah haji.
Muslim juga meriwayatkan hadits ini, yang di dalamnya tercantum
bahwa Bilal mengumandangkanadzandan iqamatnya ketika Nabi ffi
menjamak shalat Zhuhur dan'Asha r pada hari'Arafah.

Perkataafi l#.Jl "Dan Muzdalifah." Dibaca dengan mem-

fat-bah-kan huruf j"i* d^o men-sukun-kan huruf mim. Maksudnya
adalah daerah Muzdalifah. Seakan-akan dengan lafazh ini, al-Bukhari
mengisyaratkan hadits Ibnu Mas'ud yang ia sebutkan dalam Kitab "al-
H^jj, yang di dalamn ya terterai

*,?r'i6 p ,yf;YrgliL ;\-l\r,y1Yrgli! ,i,4\ jr'ii n

(.:^W)Mbt j;,
"Sesungguhnya beliau ffi mengerjakan shalat Maghrib dengan
mengumandangkan adzan dan iqamat serta mengerjakan shalat'Isya'
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dengan mengumandangkan adzan dan iqamat." Lantas ia berkat;r:
"Aku melihat Rasulullah ffi melal:ukan hal ini."

Perkataan: tr"#\ Jls) "Dan ucirpan muadzin." Kata )j j"g
dibaca majrur. Pembahasan hadits Abu Dzar telah dijelaskan secara

panjang lebar pada Kitab "Mawarrqiitush Shalaah" Bab "Ibrad (Me-

nunggu Agak Sejuk) untuk Sh:rlat Zhuhur ketika Suhu Udara
Sangat Panas". Pada hadits tersebrrt diielaskan bahwa muadzin yan1
dimaksud adalah Bilal, yaitu dialah y^ng mengumandangkan adzaa
dan iqamat. Dengan demikian, jel,rslat. korelasi antara hadits ini dan
judul babnya.

SYARAH HADITS

Perkataan: [.-1,:,! G :G; \: j;] "Muhammad bin Yusuf me'-

riwayatkan kepada kami." Ia adalah 'rl-Firyabi. Demikianlah yang
dij elaskan oleh Abu Nu' aim dalam kitabnya, al-Mustahbraj . Sedangka:t

Sufyan yangdimaksud dalam sanad ini adalah Sufyan ats-Tsauri. A.-
Bukhari juga telah meriwayatkannyzr dari Muhammad bin Yusuf
dari Sufyan bin 'Uyainah. Hanyr saja, Muhammad di sini adalah
Muhammad bin Yusuf al-Baikandi, sedangkan al-Baikandi tidak pernalr
meriwayatkan hadits dari Sufyan ats-Tsauri.

Sementara al-Firyabi, meskipun irr juga meriwayatkan dari Ibnrr
'Uyainah, tetapi apabila al-Bukhari nLenyebut hanya dengan nama
Sufyan, berarti yangdimaksud adalah Sufyan ats-Tsauri. Dengan kata
lain, apabila al-Firyabi meriwayatlr.an clari Ibnu'I-Iyainah, niscaya al-
Bukhari akan menyebut nama Ibr,u '(Iyainah dengan jelas. Masalah
ini telah disinggun g pada pembaha san r.erdahulu.

Perkataan: tOf.j .,5'tl "D.r, laki-laki datang menghadap." Du,r
orang tersebut adalah Malik bin al-Huwairits, perawi hadits ini, dan
temannya. Pada Kitab "al-Jihad" ,lalarn Bab "Bersaf.ar Dua Orang''
akan dicantumkan redaksi: (@bq sis*;r4t )+ :y ,3iri\y "Ak*
dan seorang temanku pulang dari kedieman Nabi {S."
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Saya sendiri tidak menemukan satu pun dari jalur-jalur
periwayatan hadits ini yang menyebutkan siapa nama teman Malik
tersebut.

Perkataan: tu>-"61 "Maka hendaklah kalian berdua menguman-
dangkan 

^dz^rl." 
Abul Hasan bin al-Qushar berkata: "Maksudnya adalah

akan lebih utama adzan berdua. lilTalaupun adzan satu orang sudah
mencukupi." Sepeninya, Abul Hasan bin al-Qushar memahami bahwa
Rasulullah ffi memerintahkan mereka berdua mengumandangkan
adzan secara bersamaan, sebagaimana zhahir haditsnya. Apabila
yang dimaksud adalah keduanya mengumandangkan adzan secara

bersama-sama, tentunya bukan itu yang dimaksud. Pada pembahasan
sebelumnya telah dijelaskan bahwa praktik yarlg dilakukan orang-
orang salaf tidaklah demikian. Dan apabila maksudnya adalah masing-
masing mengumandangkan adzanny a dengan arah y angberbeda, maka
hal itu masih perlu ditinjau ulang. Sebab, adzan satu orang sudah
cukup untuk satu jamaah.

Memang, setiap orang disunnahkan untuk menjawab kumandang
adzan yang diserukan muadzin. Dengan demikian, akan lebih
mengena jikalafazh itu diartikan bahwa salah seorang dari keduanya
mengumandangkan adzan sementara y anglain menjawab kumandang
adzan temannya. Di samping itu, terdapat penjelasan lain yaflg
membicarakan hadits ini, sebagaimana telah disinggung pada bab

sebelumnya. Alasan mengapa hadits ini tidak dipahami secara zhahir
adalah karena terdapat hadits yatgmenyebutkan: [i-<-Li 4 3:;]I1l
"hendaklah salah seorang dari kalian mengumandangkan adzannyabagi
(shalat) kalian." Dalam riwayat ath-Thabrani, hadits ini disebutkan
melalui jalur Hammad bin Salamah dari Khalid al-Hadzdza' dengan
lafazh: ($SFir3:'9', ei: ::\6 "Kumandangkanlah olehmu (satu

orang) adzan dan iqamat, dan hendaklah yang lebih tua dari kalian
berdua menjadi imam kalian."

Adapun al-Qunhubi cenderung menghindar dari perselisihan
pendapat di atas dengan mengatakan bahwa kisah tersebut tidak
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hanya terjadi satu kali. Tentuny:r, pe rnyataan al-Qurthubi sepen;i

ini jauh dari kebenaran. AI-Karmrni berkata: "Terkadangf il amar

ftalimat perintah) disebutkan dalarn be.rtuk rnutsdnna (dua orang) da:e

jama'(plural), tetapi maksudnya adalah satu orang (tunggal). Seperr,i

perkataan :'otrL V\ e;; \i (Wahai pengawalku, penggallah lehernya
olehmu) dan perkataan: Sil'^x3 @rni Tamim telah membunul.-
nya). Padahal pada dua contoh perkat:ran tersebut, si pemenggal dan
si pembunuh hanya satu orang sajzr.

Perkataan: t[:ri 3] "Lrl, kumandangkanlah iqamat." Lafazh
ini merupakan hujjah (argumentasi) bagi pendapat yang mensunnah-
kan bahwa menjawab ucapan muadzin dengan iqamat. Hal ini dapat
disimpulkan apabila perintah terst:but dianikan seperti pembahasan

yang telah disinggung (yakni adzan dilakukan oleh dua orang).

Jika tidak demikian, berarti siap,r yar,g adzan maka ia juga harus
mengumandangkan iqamatnya.

Catatan Penting

Hadits ini (no. 63t'd) tercantunr dalam riwayat Abul \7aqt:
"Muhammad bin al-Mutsanna mr'riwrryatkan kepada kami, ia ber-
kata: 'Abdul \Tahhab meriwaya"kan kepada kami dari Ayyub.''
Lantas Abul \7aqt menyebutkan hadit; Malik bin al-Huwairits yan1
panjang, sebagaimana tercantum c.alanr bab sebelumnya. Hadits ini
akan disebutkan secara lengkap pada Ilitab "Akhbaarul Aahad". Di
sana, ia (Abul \7aqi) menyebutkan hadits tersebut dengan meringka,;
perawi-perawi lainnya.

#,i +Ll )ZL F &"u #-i :i$')'"r-/ u:3rL- ly(
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66 Dalam naskah 1ey dan naskah (up) tercantum: !ii>.
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632. Musaddad meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Yahya me-

ngabarkan kepada kami dari'Ubaidillah bin'Umar, ia berkata: Nafi'
meriwayatkan kepadaku, ia berkata: "Ibnu'IJmar mengumandang-
kan adzannya di Dhajnan pada suatu malam yang dingin, lalu ia
mengucapkan Shalluu fii rihaalikum (Shalatlah kalian di tempat-
tempat kalian). Kemudian ia mengabarkan kepada kami, bahwasanya

Rasulullah ffi pernah menyuruh seorang muadzin agar menguman-
dangkan adzan. Lalu beliau mengiringi adzantersebut dengan ucapan
Alaa, Sballuufir ribaal (Ketahuilah, shalatlah kalian di tempat-tempat
kalian) pada malam yang dingin atau pada saat turun hujan ketika
sedang safar."'

[Hadits nomor 632 ini tercantum |uga pada hadits nomor: 566]
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67 Dalam naskah (o) tercantum: UFL
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633. Ishaq meriwayatkan kepada kanri, ia berkata: Ja'f.ar bin 'Au:r
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Abul'Llmais meriwayatka:r
kepada kami dari'Aun bin AbuJuha.fah, dari ayahn),^,ia berkate':
"Aku pernah melihat Rasulullah #.di daerah Abthah,lalu Bilal datang

menghadap beliau untuk memberitahrrkan waktu shalat. Kemudian
Bilal keluar sambil membawa tongkat hingga menancapkannya di
hadapan Rasulullah M di Abthah, lalu iqamat dikumandangkan. "

SYARAH HADITS

Perkataan : l;a us'rl "Y ah1, a meriwayatkan kepada kami. " h
adalah Y ahy a al-Q at ht h an.

Perkataan: [iUi,.:+] "Di Dhajnan." Dibaca dengan mem,fat-bah-

kan huruf dhad dandiikuti oleh huruf. jimlal:u diakhiri oleh huruf nun.
Kata ini berdasarken u)d,zd.n (pola kata) od5 dan termasuk kata yani\
ghairu munsharif (huruf akhirnya tidak boleh ber-tanwin).

Penulis kitab asb-Shibaab <lan ulama lainnya mengatakarr
bahwa Dhajnan adalah nama gunung yangterletak di pinggiran kota
Makkah.

Abu Musa dalam kitabnya, Dzailul Ghariibiin, menjelaskan
bahwa Dhajnan adalah nama sebuah tenrpat atau gunungyangterletalr
di antara Makkah dan Madinah.

Menurut penulis kitab al-lv[asyaariq dan orang-orang yang
sependapat dengannya: "Dhajnan ,rdal:rh gunung yang terletak pad:r
jarak sal';u barid (x Zs km) dari kota Mirkkah."

Sedangkan penulis kitab al-Faa-iq mengatakan bahwa lara\-
antara Dhajnan dan kota Makkah adalar 25 mil (+ 37,5 km). Adapurr
jarak antara Dhajnan dan lembah }[ure.isi'ah hanyalah beberapa mil.
Berdasarkan pendapat ini, jarak Dtrajnen adalah lebih dari dua barid
Lalu ia menyebutkan jarak itu dengan saluan mil, dan ini menunjukkan.
atas kesungguhannya dalam memastikan jarak tersebut.
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Perlu digarisbawahi, penulis kitab al-Faa-iq termasuk orang
yangmenyaksikan tempat tersebut secara langsung dan memberikan
perhatian khusus terhadap jaraknya.Berbeda halnya dengan komentar-
komentar para penulis sebelumnya yarrg sama sekali tidak pernah
menyaksikannya langsung. Pendapatnya ini didukung oleh apa yang
dinukil oleh Abu 'Ubaid al-Bakri, ia berkata: 

*l*ek 
^rfiaru 

Qudaid
dan Dhajnan adalah satu hari perjalanan."

Dalam hal ini, Ma'bad al-Khuza'i berkata: "Telah kamu tetapkan
mataair Qudaid sebagai tempat pertemuan denganku, dan (arak antara)
mata air Dhajnan dan mata air Qudaid adalah satu hari perjalanan."

Perkataan z lufiirl"Dan ia mengabarkan kepada kami." Yakni
'Ibnu'IJmar memberitahukan kami sesuatu hal.

Perkataan: [rlii;q ;\51 "Beliau pernah menyuruh seorang
muadzin." Pada riwayat Muslim tercantum laf.azh: ((o)dl yY;rKll,
yakni dalam bentuk ma'rifub.

Perkataanr lrli le i;l;Fl "Lalu beliau mengiringi adzan ter-
sebut dengan ucapin." Kalimat ini dengan jelas menunjukkan bahwa
ucapan yang akan beliau sampaikan itu terjadi setelah selesai adzan.
Al-Qurthubi berkata: "Ketika riwayat Muslim menyebutkan hadits
ini dengan lafazh: ((#14 A G Jnn 'beliau mengucapkan pada akhir
adzanitu,' maka mungkih rnaksudnya adalah sebelum adzanberakhir

ftukan setelah berakhirnya adzan). Dengan begitu, hadits ini dapat
dikompromikan dengan hadits Ibnu'Abbas (no. 6L6)."

Sebagaimana telah kami jelaskan pada Bab "Berbicara ketika
Adzan" dari Ibnu Khuzaimah, bahwa ia mengartikan hadits Ibnu
'Abbas tersebut sesuai dengan makna zhahirnya. Ditinjau dari segi

maknanya, kalimat Ash-Sbalaatu fir ribaal (Jrlt j iit;lD diucapkan
sebagai pengganti kalimat Hayya 'alash Shalaali 6i*Xlt & el.Sebab
makna ljUlt & 6 adalah marilah mengerjakan shalat (b6rjamaah),
sedangkan maknaJUj)t; id^Xlt adalah tidak perlu repot-repot datang
(untuk mengerjakan shalit berjamaah di masjid). Oleh karena itu, tidak
mungkin kedua ucapan ini disebutkan secara bersamaan dikarenakan
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maksud keduanya saling bertenta,rgar. Demikianlah menurut Ibn'r
Khuzaimah.

Sebenarnya kedua kalimat ini mungkin saja disebutkan secara

bersamaan, yakni sekaligus dalanr satu adzan, karena sebagaimana

disebutkan bahwa,,ltrrl;i iySt morup;rkan dispensasi bagi siapa yang
ingin mengambllnya.' Din makna ;)L,tt & 6 adalah anjuran bag,i

siapa salayangingin mendapatkan keut:amaan yang sempurna, walau.-

pun mendapatkannya dengan cara y^ng sulit. Pendapat ini diperkuat
dengan hadits Jabir yang diriwayatkar: oleh Muslim, bahwasanya ia
(]abir) berkata:

;v u w;,irli ,vlL3,fi uM,itr ); ev;-
(.#:QH,

"Kami keluar bersama Rasulullah ftffrdalamsebuah safar, lalu turunlah
hujan. Maka beliau bersabda: 'Bagi s,iapa saja di antarakalian yang mau,

ia boleh shalat di tempatnya."'

Perkataan: [lj]:jr2i;r;8r lirr .:1 "Pada malam yang dingin
atau pada saat tunrn hujan." Al-K:rmi.ni berkata: "Kata ;;i$ di sini
dibentuk berdasarkan p ola ya6'aili, y a ngbermakna ii* U. penisb at a r

kata'hujan' (;pit) kepada kata'mzrlam' (aiit) diartikan sebagai makn,r
rnajazi. Maka tidak boleh dikatakan ba.rwa makna ;-\; di sini adalah
'dyJ;,yakni \lb3W (malam yanfidicurahi hujan). Alasannya, padrr

kata ;.L7 terdapat huruf ta marL,utbdb. Sebab, tidak benar kalau
dikatakan \At'r3W." Demikianlah ke'simpulan dari pernyataan al-
Karmani.

Perkataan [-2-"t] "Atau" berfungsi sebagai at-tanwi'(untuk men-
jelaskan jenis), bukan asy-syakk (untuk menunjukkan keraguan).
Dalam kitab Sbabib-Abu Auanah,lLadits ini disebutkan dengan laf.azh:
((r-r ,ili :i -pori;i3iq ^Ur; 

"(ketilm) rnalam yangdingin i,rrr r,r*n
hijan 

^t^ibrr^ngin-kencang." 
Htal ini menunjukkan bahwa iigit
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perkara ini (dingin, hujan, dan angin y^ngkencang) merupakan sebab

dibolehka nnya tidak shalat secara berjamaah.

Ibnu Baththal menukilkan bahwa hal itu sudah menjadi ke-
sepakatan para ulama. Hanya saja, yang masyhur menurut pendapat
madzhab Syafi'i bahwa "berangin kencang" adalah udzur untuk malam
hari saja. Lagi pula, secara zhahir ketiga perkara di atas merupakan
:u,dzl;,r yengdikhususkan pada malam hari.

Akan tetapi, dalam kitab-kitab Sunan melalui jalur Ibnu Ishaq
dari Nafi' t feng sehubungan dengan hadits ini, tercantum dengan
lafazh: ;;pt1\'tAltij}At {:rlr ;lt "Pada malam yanghujan dan pagi
yangdingin." Dalam kitab-kitib Sunan juga terdap at riwayat dengan
sanad shahih dari hadits Abu al-Mulaih dari ayehnye y^ng semakna

dengan hadits ini, yaknit t(F --6jU'1\3$;iiiyy "sesungguhnya pada

satu hari mereka diguyur hujan, dan beliau memberi dispensasi untuk
mereka (untuk tidak shalat berjamaah)."

Namun, saya belum menemukan satu pun hadits yang menjelas-
kan dengan tegas bahwa siang hariyangberangin kencang dapatdijadi-
kan alasan untuk tidak menghadiri shalat berjamaah. Bagaimanapun
juga, hukumnya dapat dianalogikan dengan hujan. Ibnu ar-Rif'ah me-

nukil analogi ini dan mengklaimnya sebagai qiyas (analogi) yangtepat.

Perkataan z I -iAt ..,1 ] "Ketika sedang safar. " Zhrtirny a menunjuk-
kan bahwa hal itu menipakan dispensasi yang diberikan khusus ketika
safar. Namun, pada riwayat Malik dari Nafi' yang akan disebutkan
dalam pembahasan tentang shalat berjamaah disebutkan bahwa hal
tersebut bersifat mutlak (tidak hanyaketika safar). Ini adalah pendapat

yangdipegang oleh jumhur ulama. Hanyasaja kaidah Hamlul mutblaq
'akl muqayyad (mengartikan maknayangumum kepada makna yang
khusus) menunjukkan bahwa hal itu secara mutlak dikhususkan untuk
musafir. Perkara-perkara lain dapat dianalogikan dengan hukum ini
apabila tingkat kesulitan dalam men gerj ak anny a sama seperti kesulitan
yang ia dapatkan ketika safar, walaupun tidak dalam keadaan safar.

Allaabu a'lam.
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Perkataan: [o\."'-r ur;] "Ishaq meriwayatkan kepada kami."
Pada riwayat Abul Vaqt disebur kan bahwa Ishaq ytlng dimaksud
adalah Ibnu Manshur. Penyataan ir.i yarg dipastikan oleh ulama khalaf
dalam kitab al-Atbraaf. Al-KalabaCzi rnasih ragu dalam masalah ini:
apakah Ishaq yatgdimaksud adalah Ishaq bin Ibrahim, ataukah Ishaq
bin Manshur. Al-Jayyani me-rajil,kan bahwa Ishaq y^ng dimaksud
adalah Ibnu Manshur. Ia berdalih bahwa Muslim mencantumkan
hadits tersebut dengan sanad ini d:ri Ishaq bin Manshur.

Perkataa"t ti\ G i ldi ! i ,-61 "Untuk memberitahukan
waktu shalat. Kemudian Bilal kelurr." ,\l-Bukhari mencantumkannya
dengan ringkas. Al-Isma'ili pun rnencantumkan redaksi ini dalarn
naskahnya melalui jalur,1a\ur periw
dalamny a tercantum lafazh: (WF,
wudhu lantas beliau pun berwudh
Kemudian, perawi menceritakan
matan hadits di atas).

Perkataan: [id3t iuir] "Lalu iqamat dikumandangkan." Al-
Bukhari juga meringkas bagian akhir hadits ini. Redaksi ini dalanr
naskah riwayat al-Isma'ili tercanturo lafnh: @'fr l#tt i;-;y\;;(rr:l
"Lalu ia menancapkan tongkat di hadalran beliau, sementara kambinr3
melintas di belakang tongkat tersebut,'' dan seterusnya. Pembahasan
ini telah kita bicarakan pada Bab"Sutra} @embatas) Imam Merupakan
Sutrah bagi Oran g yengBermakm,rm <li Belakangnya."

Perkataan, teliUl "Di Abthah." Yaitu nama sebuah tempar
terkenal yar.g berada di luar Makkah Kami telah menjelaskannya
pada bab sutrah tersebut. Sebagian'rlarrra berpendapat bahwa Abthah
ada,lah suatu tempat yang terletak di trduzdalifah, karena al-Bukhari
menyebutkannya dalam judul bab. l?enciapat itu kurang repar. Bahkan,
Muzdalifah sangat jauh dari Abthah Al-Bukhari mencantumkan hadil;
Abu Juhaifah (no. 533) karena kan<lung annyamasuk dalam inti judul
bab, yaitu disyari'atkannye adzan clan iqamat bagi para musafir.

ay atmt dari l a' f.ar bin'Aun, yang cli

t;:;\Li; "Lalu beliau meminta air
u" sr:telah perkataan perawi lX3\:.
peristiwa tersebut (sesuai dengan
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BAB 19

Apakah Orang Yang Mengumandangkan
Adzan (Muadzin) Mengarahkan Mulutnya Ke
Sana-Sini? Apakah Ia Menoleh Ketika Adzan?

,**-Bw) \'^k3 rJu-\1(j '\J ' '

for5ir

)1# Gr,:K:.*\\U
t

o<2? . ozz 6 r 1. o -.4i:l o 

-g ar.a--,al lrr.-rt5- -- 29

:?vp iu: 2;"3 * e'ii-i ri ;U.i'&ELis,
:^1:rr?;p;

.e.\ $ * -^t 5 X M g\ oS,'a:,i-v.,rG,

Disebutkan dari Bilal, bahwasanyaia meletakkan kedua iemari di
kedua telinganya. Sedangkan Ibnu 'LJmar tidak meletakkan kedua

iemari di kedua telinganya.

l.tot)F

e
\:i6i6,j

#,ttF'ii)\eFxt
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Ibrahim berkata: "Tidak mengapa sr:seorang mengumandangkan
adzan tanpa berwudhu." Sedanl;kan 'Atha' berkata: "'$fludhu itu
adalah haq dan sunnah."

'Aisyah berkata: "Nabi ffi senantiasa berdzikir kepada Allah dalarn
setiap keadaan."

)* F bW \1'"tt :iG ,,;i;; G 
"5.; 

\ir'rt - 1r r

t\3'EicW'ri-l-'ri- 4:g;'3i yi * Lr:i.+ ei ;,
-/,,.Jtiil\, w3u.ii;

534. Muhammad bin Yusuf meriruayatkan kepada kami, ia berkata:
"sufyan meriwayatkan kepada k,rmi dari 'Aun bin Abu Juhaifah,
dari ayahnya, bahwasanya ia melihat Brlal sedang mengumandangkan
adzan. Lalu aku (Abu Juhaifah) rnengikuti mulutnya ke sana dan
kemari dengan adzan."

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [U,"6; U,"r6;G lr;+'t *;"!-.;Ut "Bab: Apakah orani]
y ang mengumandangkan adzan (rnu-a<lzin) mengarahkan mulutny;l
ke sana-sini?" Kata 7;x- dibaca dengan huruf ya, d:ua huruf ta yan$
di-fat-hah-kan dan &kuti oleh huruf ba yang di+asydid-kan. Kata
ini berasal dari kata r;llt. Pada naskah riwayat al-Ashili disebutkan
dengan lafazh: ( G!ll, Irkni dengan mer .-db ammab-kan huruf awalny:t
dan men-suhun-Eanhuruf talalu meng-hasrab-kan huruf ba, dankatit
ini berasal dari kata 1r.J)1. Kata 3#r dibaca dengan marfu'karen:r
posisinya sebagaifa'il (subjek) dari kat,r {i1; (mengarahkan). Kata i[i
di-nanshub-kankarena posisinya sebagai iaf ul (objek). Kata tli[61 tiiu,
berfungsi sebagai zharaf makan Q<eterangan tempat), yang maksudnya
mengarahkan mulut ke kanan dan ke kiri; sebagaimana akan dijelaskan

dalam pembahasan hadits ini, insya AlL,,b W.
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Al-Karmani berkataz "Lafazh o!;Jr dibaca secara mansbub per-
harakat fat-bab pada huruf akhirnya) sementara fa'il-nya terhapus,
dengan perkiraan bahwa itu adalah "seseorang" atartyangsemisalnya.
Sedangkan kata i\! dibaca manshub karena posisinya sebagai badal dari
kata 6!3:it." Lalu, a1-Karmani mengemukakan alasannya: "-frgar makna
kalimat dalam judul bab di atas sesuai dengan perkataan yengterrera
dalam hadits: 11lu {i,A;q;ll 'maka ak.r pun mengikuti mulu--tnya.'"

Menurut saya, hal itu tidak harus dipahami seperti 
^pe 

y^ng
disebutkan oleh al-Karmani di atas. Sebagaimana dapat diketahui dari
metode al-Bukhari, bahwa biasanya dalam merumuskan judul bab
ia tidak hanya berpedoman dengan lafazh hadits yengdicantumkan.
Akan tetapi, ia mengambil lafazh judul bab dari beberapa hadits
y^ng menyinggung masalah tersebut. Demikian juga yan1 terjadi
pada judul bab ini, karena pada riwayat'Abdurrahman bin Mahdi
dari Sufyan-sebagaimana dicantumkan Abu 'Awanah dalam kitab
Shabiih-nya-tertere dengan redaksi: (('i[1.;; A*'# J#n "Lalu ia
mengarahkan mulutnya ke kanan dan ke kiri."

Dalam riwayat '$7aki' dari Sufyan, sebagaimana dinukil oleh al-

Isma'ili, tertera dengan lafazh: K*'&31i i\ *r5ll "Aku melihat
Bilal mengumandangkan adzan saribil mengarahkan mulutnya."
Lantas Sufyan mempraktikkannya dengan menolehkan kepala ke
kanan dan ke kiri.

Kesimpulannya, Bilal mengarahkan mulut ke dua arah tersebut
sementara Abu Juhaifah memperhatikan hal itu (dengan mengikuti
gerakannya). Dengan demikian, setiap orang dari keduanya (Bilal dan
Abu Juhaifah) sama-sama mengarahkan mulut mereka ke kanan dan
ke kiri, sesuai dengan kapasitasnya masing-masing.

Perkataan: [sr:'lr G4a;,Jrj] "Ap.kah ia menoleh ketika adzan?"

Kalimat ini men gis y ar itkan kep ada riw ay at \U7aki' se belumny a. P ada

riwayat Ishaq al-Azraq dari Sufyan, sebagaimana dinukil oleh an-

Nasa-i, tercantum dengan redaksi: (('Jqj W-'J-# );iiy "lalu ia
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condong ke kanan dan ke kiri." DzJam riwayatYahya bin Adam nanti
akan disebutkan dengan Lafazh: ((.ifri!i)) "dan ia menoleh."

Perkataan: t#it G *"-,: .p- ';i l\ ;' 5 i:l "Disebutkan dari
Bilal, bahwasanya ia rneletakkan s.edtra jemari di kedua telinganya."
Kalimat ini mengisyaratkan kepada apa yang terjadi dalam riwayrtt
'Abdurraz zaq dan y 

^ng 
lainnya d:rri S ufyan, sebagaimana akan kanri

jelaskan nanti.

Perkataan:.ICL* G\,:K:l"Sedar gkan Ibnu 'IJmar ....' Riway:rt
ini dinukil oleh 'Xbdurrazzaqdan It,nu Abi Syaibah melalui jaluLr

Nusair (dibaca dalam ejaan Arab der.gan huruf nun dalam bentuk
isim tasbghir) bin Dzu'luq (dibaca dengan men-dhamrnab-kan hurtrf
dzal, men-sukun-kan huruf 'ain dan rrcn-dbammab-kan huruf lan)
dari Ibnu'IJmar.

Perkataan: tr+G)jGyl "Ibrahim berkara." Yakni Ibrahim an-

Nakha'i. Sanad riwayat ini disebutkan secara mausbul (bersambung)

oleh Sa'id bin Manshur dan Ibnu y'.bi Syaibah dariJarir dari Manshur
dari Ibrahim. an-Nakha' i, yan g di d alarr.n y a ter dapat t amb ah an lafazh.:

(# bj'?U* Lo';li"K"emucian a keluar J.r, b.r*.rdhu, lantas
ia kemtrali dan mengumandangkar. iqamat."

Perkataan . W?\Es 
jti;1 "'Ath a' bt :rkata. " Riwayat ini disebutkar

oleh'Abdvrrazzaqdengan sanad ncaus,bul dari Ibnu larir, ia berkata:

16d;.lt e4$',"ed^Xtt iy'e,v"'r{;3.it.1iilt Siti b(dfi {:r, Y '|ui, ! j\ill
"'Atha' berkata kepadaku: 'Perkara yang haq dan sunnah yang diamal-
kan adalah seorang muadzin tidak mer.gumandangkan adzan kecuali
dalam keadaan berwudhu. Adzan itu termasuk bagian dari shalat,
karena adzan adalah pembuka shalrrt."

Ibnu Abi Syaibah memiliki jrlur periw^y^tan lain dari 'Atha',
bahwasanya ia tidak suka apabila seseorrng mengumandangkanadzart
dalam keadaan tidak berwudhu. Hal ini r;ercantum dalam sebuah hadit;
rnarfu' y ang diriwayatkan oleh at-'l'irm id zi dan al-Baihaqi dari haditr;
Abu Hurairah. Hanya saja, sanadn'ra dha'if.
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Perkataan: [i4tc dt;'r] "'Aisyah berkata." Masalah ini telah
dibahas pada Kitab "al-Haidh" Bab ''Wanita Haidh Mengerjakan
Seluruh Amalan Manasik Haji Kecuali Melakukan Thawaf di Ka'bah".
Riwayat dari 'Aisyah ini disebutkan dengan sanad rnausbul oleh
Muslim.

Tujuan al-Bukhari mencantumkannya dalam bab ini hanya
sebagai isyarat bahwa ia lebih condong kepada pendapat Ibrahim
an-Nakha'i. Ini juga yang menjadi pendapat Malik dan para ulama
Kufah, bahwa adzan termasuk salah satu jenis dzikr. Oleh karena itu,
syarat sahnya tidak sama seperti syarat sah shalat, seperti bersuci dan
menghadap kiblat. Begitu pula di dalam adzantidak disyaratkan harus
khusyu', sehingga karenanya tidak boleh menoleh ke kanan dan ke kiri
serta meletakkan jemari di telinga (seperti halnya dalam shalat).

Berdasarkan pertimbangan itu, dapat diketahui korelasi
penyebutan atsar-atsar ini dengan judul bab. Demikian pula, mengingat
adanyaperbedaan pendapat di kalangan ulama dalam hal ini, maka al-

Bukhari mencantumkan judul bab dalam bentuk pertanya n. Dengan
kata lain, beliau tidak menyebutkan hukumnya secara pasti.

SYARAH HADITS

Perkataan: l,i'"i, G 3-;* \j:i;l "Muhammad bin Yusuf
meriwayatkan kepada kami." Ia adalah al-Firyabi. Sedangkan nama
Sufyan di sini adalah Sufyan ats-Tsauri.

Perkataan: [ori'iu \:.i6; [it6] "(Mengikuti mulutnya) ke sana dan
kemari dengan adzarr." Demikianlah al-Bukhari mencantumkannya
secara ringkas. Sementara riwayat \7aki' dari Sufyarl yang dinukil
oleh Muslim lebih lengkap redaksinya, sebab Abu Juhaifah berkata:

{r6)ti:r & 6,;dilt k 6 ,$i; iryt uI tiiu-r uiu ;u 'rxi ,.,^t;1sy
"Maka aku fun mengikuti'arah mulutnya ke sana dan kem-ari, ke kiri
dan ke kanan; ia @ilal) mengucapkan: Hayya 'alash shalaab, Hayya
'alalfalaab.'
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Riwayat'Waki' tersebut menyel>utkan bahwa menoleh ke kjri
dan ke kanan dilakukan ketika m(ngu:apkan Ha'1rya'alasb sbalaab dlr;,
Ha1rya'alal falaab. OIeh karena itrr, Ibnu Khuzaimah mencantumk:m
satu bab dalam kitabnya: "Muadzin menoleh sambil mengucapk;rn
Hayya 'alasb shalaab, Hayya 'alal falaah dengan mulutnya, bukan
dengan seluruh badannya." Lalu ia berkata: "Menoleh dengan mul,rt
hanya dapat dilakukan jika wajalr di1>alingkan." Kemudian ia men-
cantumkan badits ini melalli jalur Waki', yakni dengan redaks;i:

(('iLl+r W c,\: oo;,ri(.i +tii e lA j*>l "Lal., ia @ilal) mengucap-

kan dalam adzainya begini, makrr ia run menolehkan kepalanya lie
kanan dan ke kiri."

Dalam riwayat 'Abdurrazzaqdari ats-Tsauri, hadits ini dicantunr-
kan dengan dua tambahan: (1) geralran rnemutar badan dan (2) meletals-

rtu,
UALb

arahkan mulutnya ke sana dan kenrari s,ementara dua jemarinya beracla

di kedua telinganya."

Adapun kata )1{1(berputar) pa<[a hadits itu adalah kata yang
tersisip pada riwayat Sufyan dari '.A.un. Hal ini dijelaskan oleh Yahya
bin Adam dari Sufyan dari 'Aun dari.ayahgya, ia berkata bahwrr:

Yu+j vi;- *;it, riiri-, \:.b6 i6 ';\i S\i V>t, +r; "Aku melihat Bil:rl
mengumandangkan adzan dan-m,:ngarahkan mulutnya ke sana dan
kemari, dan ia menoleh ke kanan ,lan ke kiri."

Sufyan berkata: "Hajjaj-yakn Ibnu Arthah-menuturkan
kepada kami dari'Aun, bahwasanl,aiaberkata: xgii git-:"6;; "Maka
ia berputar ketika mengumandanl;kan adzannya." Ketika kami ber.
temu dengan'Aun, maka'Aun kernbali menceritakan hadits tersebut
tanpa menyebutkanlaf.azh "berputar", Hadits ini diriwayatkan olejr
ath-Thabrani dan Abusy Syaikh melahri jalur Yahya bin Adam.

Riwayat ini juga dinukil oleh al-Baihaqi melalui jalur'Abdullah
bin al-\7alid al-'Adani dari Sufyan. Haryasaja, ia tidak menyebutkan
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nama H^jj^j.Padahal, hadits ini masyhur diriwayatkan dari Haljaj
sebagaimaneyengdinukil oleh Ibnu Majah, Sa'id bin Manshur, Ibnu
Abi Syaibah, dan yang lainnya melalui jalur'Abdullah bin al-\fa[d. Di
sampin g itu, tidak hany a H^jjd y ang me riwayatkan lafazh sep erti ini.
Bahkan, ia didukung oleh Idris a1-'Audi dan Muhammad al:Arzami
y^ng meriwayatkan dari 'Aun. Hanya saja, ketiganya adalah perawi
dha'if.

Dalam hal ini, apa yangtelah mereka riwayatkan bertentangan
dengan riwayat yarLg dinukil oleh para perawi yang selevel dengan

mereka. Bahkan perawi-perawi itu lebih tepercaya dari mereka,
seperti Qais bin Rabi' y^ngtelah meriwayatkannya dari'Aun; dan ia
menyebutkan dalam haditsnya dengan lafazh: (g+iji- ?)l"d^nia tidak
berputar." Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Dawud.

Kedua hadits tersebut mungkin dapat dikompromikan, yaitu
versi hadits yang menyebutkanlafazh "berputar" dimaksudkan dengan

adalahmenolehkan kepala. Sementara versi hadits yang menyebutkan
"tidak berputar" dimaksudkan dengan (tidak) membalikkan seluruh
badan.

Ibnu Baththal, serta orang-orang y^ng sependapat dengannya,
berpegang dengan makna lahiriah hadits tersebut. Sehingga mereka
membolehkan muadzin memutarkan seluruh badannya ketika
mengumandangkan adzan. Ibnu Daqiqil'Ied berkata:'Ini merupakan
dalil yang menyatakan bahwa muadzin boleh memutarkanbadanagar
orang-orang dapat mendengar ketika ia mengucapkan: Hayya'alasb
sbalaah, dan Hayya'alal falaab. P ara ulama berbeda pendapat, apakah

pembolehan tersebuthanya dengan memutar seluruh badan; ataukah
menolehkan wajah saja, sementara kedua kakinya tetap menghadap

kiblat? mereka juga berbeda pendapat, apakah memutarkan badan

dilakukan dengan satu kali ke kanan sambil mengucapkan Haryya 'alash

sbalaah sebanyak dua kali, lalu berbalik ke kiri seraya mengucapkan
Hqyo'alalfalaab sebanyak dua kali; ataukah berbalik ke kanan seraya

mengucapkan Ha1rya'alasb sbalaab satu kali, lalu berbalik ke kiri seraya
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mengucapkan Ha1rya 'alash shalaa'b satu kali? Apakah demikian juga

yang sebaliknya dilakukan ketika mengucapkan Ha1rya'alal falaah?"

Ibnu Daqiqil 'Ied juga berkata: "Yang rajib adalah cara kedua.
Karena masing-masing dari setial> arah mendapat bagian dari kedua
lafazh tersebut." Ia juga mengatakan: "Akan tetapi cara pertama lebih
mendekati makna lalazh hadits."

Dalam kitab al-Mughni diset,utk:rn sebuah riwayat dari Ahmad,
bahwa muadzin tidak berputar k,:cuaLi jika ia berada di atas menara.
Tujuan perbuatan ini adalah merr.perclengarkan seruan adzan keparla
orang-orangyengberada di arah liri clan kanannya.

Adapun tentang meletakkz'n kedua jemari di kedua telinga,
hal itu diriwayatkan oleh Muammal dari Sufyan sebagaimata yang
dikutip oleh Abu'Awanah. Riw,ryat ini diperkuat dengan riwayat-
riwayat lainnya, sebagaimana telah sayt sebutkan dalam kitab Ta'liiqr,rt
Ta'liiq. Riwayat yang paling shatih altare lain adalah riwayat yan1
dinukil oleh Abu Dawud dan Ibnu Hibban melalui jalur Abu Sallarn
ad-Dimasyqi, bahwa'Abdullah al-Ha,tzani menuturkan kepadanyai
"Aku bertanya kepada Bilal: 'Bap;aimana nafkah Nabi ffi?'" Lantas
perawi menuturkan hadits tersebut yarrgdi dalamnyatertera kalimrrt
"Bilal berkata: 'Maka aku meleta.kkan jemariku di telingaku, lantas
aku pun mengumandangkan adza)t."'

Dalam riwayat Ibnu Majah ,lan al-Hakim, dari hadits Sa'ad al-

Qar azh, terrera den gan lafazh: ( ( # li G *:]\ W bi n\ ;i W;"1 r .ii I I
"Bahwasanya Nabi ffi memerintahkin Bilal untuk meletakkan kedu.a
jemari di kedua telinganya." Harya:;aja, dalam sanadnya terdapat
seorang perawi yan1dha'if.

Para ulama berkomentar bahwe. meletakkan jemari di kedua
telinga mengandung dua faedah:

0 Dapat lebih mengeraskan ja:egkz'uan suara. Keterangan ini d.i-

sebutkan dalam sebuah had:ts dha'if yang diriwayatkan ole.h
Abusy Syaikh melalui jalur Sa'ad al-Qarazh dari Bilal.
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2) Sebagai tanda bagi para muadzin agar mereka dikenal dan di-
ketahui sedang mengumandangkan adzan. Yakni oleh orang-
orang yang melihatnya dari jarrk jauh, atau oleh mereka yan1
pendengaraflnya kurang baik. Berdasarkan pertimbangan ini,
sebagian ulama pun berpendapat: 'Cukup dengan meletakkan
tangan di atas telinga."

At-Tirmidzi berkata: "Para ulama menyatakan, muadzin di-
anjurkan memasukkan kedua jari pada kedua telinganya saat

mengumandangkan adzan." Ia juga berkata: "Bahkan, al-Auza'i
menganjurkan hal itu dilakukan juga ketika mengumandangkan
iqamat."

Catatan Penting

Dalam hadits tersebut tidak terdapat ketentuan mengenai jari
mana yangharus diletakkan di kedua telinga ketika adzan. Sementara

itu, an-Nawawi memastikan bahwa jariyang dimaksud adalah jari
telunjuk. Mengenai kata "jemarir q--\y y^ngterdapat pada hadits di
atas (padahalyangdimaksud adalahielunjuk), itu adalah bentuk majaz
sehingga ibu jari tidak masuk di dalamnya.

Dalam kitab al-Mugbni karya al-Muwaffiq disebutkan bahwa
penisbatan hadits Abu Juhaifah: 11#\i g #;.bLl-::;li 'iX, 5f,,
"Sesungguhnya Bilal mengumandangkan idzan saribil meletakkan
kedua jari di kedua telinganya" kepada al-Bukhari dan Muslim adalah

keliru.

Abu Nu'aim mencantumkan hadits bab ini dalam kitabnya, al-

Mustakbraj, melalui jalur'Abdurrahman bin Mahdi dan'Abdurrazzaq
dari Sufyan, yaitu dengan lafa,zh'Abdurrazzaq sendiri, tanpa
mencantumkan penjelasan di dalamnya. Maka apa yang dilakukan
Abu Nu'aim ini kurang tepat, karena dapat mengesankan kedua
riwayat tersebut sama, padahal sebenarnya tidak demikian. Anda
sendiri telah mengetahui bahwa dalam riwayat 'Abdurrazzaqterdapat
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sisip an lafazh, sedangkan r rw ay at' Abd urrahman tidak terdap at sisip :m

lafazh. A I I ab u I rnus t a' dAn.

GN)
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BAB 20

Perihal Perka taan Seseorang:
"shalat Terluput Dari Kami."

Ne)l ur6 ,,y.1\ Jrr+q - f.

i,j?)"AS,t),At ut'\! ,iA 3i Gh G\;f3
a-

&tM#\ifi;\)i
Ibnu Sirin tidak menyukai seseorang mengatakan: "Shalat ter-
luput dari kami," tetapi hendaklah ia mengatakan: *Kami tidak
mendapatkan (shalat)." Akan tetapi, perkataan Nabi ffi lebih
tepat.

F ,# ,f ,3qii 6'\r,jr3 # ;i 6,; lro

( *V^ F\:ji )):iti *i *i:r\fi U,i;+r *;\-6

:e3\i u : iG, J, t* f' Jv)'ai+ c \L w +|\
I Lafazh ini tidak tercantum dalam naskah 1.ey.6e Dalam naskah 1.e1 tercantum: JL.JI.
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i'iAt Siii \'rL,W)r,.! 'iu.,13t Jl ,;r1);r'DG

.rr BL; "#$q6i;i ;'r\\6,#:-:^J! "e*J
635. Abu Nu'aim meriwayatkan keoada kami, ia berkata: Syaiban

meriwayatkan kepada kami dari Y,rhya, dari'Abdullah bin Abu

Qatadah, dari ayahnya, ia berl.ata: "Ketika kami shalat bersarna

Nabi ffi, tiba-tiba beliau mendertgar suara derap kaki. Seusai shal'rt,

beliau bertanya: 'Ada apa dengan kalian?'Mereka menjawab: 'Ka:ni
menuju shalat dengan tergesa-ger;a.' l-antas beliau bersabda: 'Jangan

lakukan lagi. Apabila kalian mendatangi shalat, maka bersikaplah
tenang. Lalu apa yangkalian dapati (dari rakaat shalat) maka keria-
kanlah, sedangkan 

^payangkalian 
hrput (darinya) maka sempurlra-

kanlah."

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [id3t \1xG Jj-jt\ j;i +q] 'Bab: Perihal perkataan
seseorang: 'shalat terluput daii kami.'" Maksudnya, apakah huktrm
perkataan tersebut makruh atauk.ah tidak?

Perkataant liL G-, it ,j rl "Ibnu Sirin tidak menyukai ...."
Sanad ini dicant.rrikrrr-t.cara'?r,'dusl,ul oleh Ibnu Abi Syaibah d,rri

Azhar dari Ibnu 'Aun, ia berkat,r: "l\{uhammad-yakni Ibnu Sirin-
tidak menyukai ucapan tersebut. ''

Perkataan: [ffi G?\ i$')] ''Ak:m tetapi, perkataan Nabi S6."
Lafazh J; dibr.. *gfu' karena posisinya sebagai mubtada'. Sedang-

kan posisi laf azh ;,..\ adalah sebal;ai k,b abar-nya. Perkataan al-Bukh ari
merupakan banti'han terhadap pen<lapat Ibnu Sirin. Bantahannya
ditinjau dari sisi bahwa Rasulullah $, bersabda dengan menyebutkan
kalimat ((;6\! \;;yy. Hal ini mr:nandakan bolehnya kata terseb,ut
diucapkan.
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Ibnu Sirin sendiri tidak menyukai kata tersebut dari sisi lafazhnya.
Hal ini diketahui dari perkat^ nny^i ((4i ?,;asn "tetapi hendaklah
ia mengatakan: 'Kami tidak mendapatkan."' Meskipun dari segi
malrna sama dengan id.xJt\ii5\5, perkataang;i p (tidak mendapatkan)
merupakan penisbatan kepada pembicara, berbeda dengan Lefezh

11i)LXll tiitlll "penisbatan kepada shalat." Mungkin sisi inilah yang
digarisbawahi oleh Ibnu Sirin. Perkataa" e\ flebih tepat) berarti apa

yang disabdakan Rasululleh ffi lebih tepat daripada perkataan Ibnu
Sirin. Perkataan Ibnu Sirin ini dinilai kurang tepat karena terdapat
dalil (sebagaimana dalam hadits bab) yang menyelisihinya.

Penilaian tersebut didukung oleh riwayat Ahmad dari hadits
Abu Qatadah, yakni tentang kisah tidurnya mereka ketika shalat ber-

langsung: ttid^xlruitt, drl i;U,d.ij',ll "Aku berkata: '\flahai Rasulullah,
shalat telah luput dari kami."' Ketika itu, Rasulullah ffi diam saja

tatkala mendengar kalimat tersebut, dan beliau tidak memprotesnya.

Korelasi bab ini dan bab-bab selanjutnya dengan bab-bab
adzan dan iqamat adalah ketika seseorang menjawab adzan yeng
dikumandangkan mvadzin, terdapat kemungkinan ia mendapatkan

shalat fterjamaah) tersebut dari awal sampai akhir, atau sebagiannya
saja, atau bahkan tidak mendapatkannya sama sekali. Karena terdapat
kemungkinan terjadinya hal itu, maka dibutuhkanlah penyebutan kata
o\A\ (terluput) dan caramendatangi shalat bagiyangsudah terlambat
serta bagaimana cara mengerjakan shalat ketika seseorang terlambat
dan permasalahan lain yang semisalnya.

SYARAH HADITS

Perkataan: [,]q+-l] "Syaiban." Ia adalah Ibnu 'Abdurrahman,
sedangkan Yahya di sini adalah Ibnu Abi Katsir.

Perkataan rl+i Ct:',ts 6ij 4\ +b.,!l "Dari 'Abdullah bin Abu

Q at adah dari ay ahny a." D alim ii* ay at Muslim, y angbersumbe r dari
jalur Mu'awiyah bin Sallam dari Yahya bin Abi Katsir, ditegaskan
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bahwa'Abdullah telah mengabarkan hadits ini kepadanya (Yahya bin
Abi Katsir). Dan, 'Abdullah menerima hadits ini dari Abu Qatadah.

Perkataan: []r.;ltti;l "Suara dei:ap kaki." Pada naskah riwayrrt
Karimah dan al-Ashili tercanturri denganlafazh: ((J\{, qli-ll yakni
tanpa mencantumkan huruf alif larn yaflg berfungsi menunjukkan
sesuatu y^ngdefinit (sudah tertenlu den diketahui identitasnya).

Ath-Thabrani menyebutkan r lama orang y ang terlambat tersebu t,
yaituAbu Bakrah, dalam riwayatnyaytngia nukil daririwayat Yunrrs
dari al-Hasan dari Abu Bakrah dengan kisah yangsenrpa.

Kata ai| dibaca dengan huruf |m dan diikuti oleh huruf lam
y ang difat - b ahkan. M aknany a adt'lah r ;u ara (derap kaki) y ang muncul
dari langkah orang yangtergesa-gosa.

Hadits ini menunjukkan brhwa. beralihnya perhatian orar,g
yangsedang shalat kepada peristiv,a ycngterjadi tidak merusak shal;rt
y^ng sedang dikerjakannya. Pembahasan tentang rnatdn bab ini akan
dipaparkan pada bab berikutnya.

QN)
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BAB 21

Tidak Mendatangi Shalat Dengan Berlari,
Melainkan Dengan Tenang Dan Santai

(-)
7o
Y)') ,i".)\ dL 'j,:u - (\

)u')\')

70 / o/
, ,.Jt

-.o/ 
tn I4:;-.^Jt

ii "'iq .(( \*-G'#$ Yr,tr\-" "€::\ r ll, ib:
M#\ i1'"s\fi

Dan ia berkata: "Ap, yang kalian dapati (dari rakaat shalat) maka
shalatlah dengannyq dan apayangluput darinya maka lengkapilah
(rakaattersebut)." Demikianlah yang dikatakan Abu Qatadah dari
Nabi ffi.

,S, [\ 6'"tt, jG..;) gi tr \a'"rt:i\5 iil
,ft"'W, +il,f iji U\ * iv'e\

\3'"^L - 1rl
0O/O/

# l,rrr/., e
70 Dalamnaskah 1r"; tidak tercantum lafazh:16\rrll ...,r.+ Y)), namun yang tertera: ttll{rriu -Uyy.

Sedangkan dalam naskah 1;1 tercantum: Q;Q_e.71 Dalam naskah 1;y tercantum: oJl;, yakni tanpah.uru{ wawu.
72 Dalam naskah (oa) tercantum tambahan huruf, 1 @t-tahuil atau penanda pengalihan sanad).
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\il ll'iG,ffi +/\,f ,;j Ci *'a*. o,," u, +-,l:\\

*')t't $jlu. "Lietq&l Jl S-uG,i;t6,'i \'#;
.u W "j:;3u Y;, \i,.s "€:li ut,Vi \',

636. Adam meriwayatkan kepad;u karni, ia berkata: Ibnu Abi Dzi'ib
meriwayatkan kepada kami, ia berliata: az-Zthri meriwayatkan
kepada kami dari Sa'id bin a1-Mus:rflrib, dari Abu Hurairah g , dari
Nabi ffi.

Dan dari az-Zuhrr, dari Abu Sal:rmah, dari Abu Hurairah, dari
Nabi ffi, beliau bersabda: "Apabila lialian mendengar kumandang
iqamat maka pergilah untuk sh:'lat. Kalian harus mendatanginy'a
dengan tenanB dan santai serta tidak tergopoh-gopoh. Apa yang kalian
dapati (dari rakaat shalaQ maka kerjakanlah (dengannya), dan apayang
kalian luput darinya maka lengkapilah."

[Hadits nomor 636 ini tercantum iuga pada hadits nomor: 908]

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [p1;d^,tt dLF)'+q.l "Bab: Tidak mendatangi shalat
dengan berlari ....o1udul bab ini tidak rerrera pada riwayat al-Ashili
dan riwayat Abu Dzar dari selain:s-Sarakhsi. Namun, Iebih tepatnya
jika judul ini dicantumkan, kare;ra di dalamnya tercantum lafazh:

116i\ii ,)\'i6'ty "dan Abu Qatadah berkata." Ditambah lagi, dbamir
ba $rang ada pada kata ij6) di sini kenrbali kepada apa yang disebui
kan dalam judul bab. Seandainyt tidak demikian, berarti dhamir-
nya kembali kepada matan sebehrmnya. Jika demikian, nama Abu
Qatadah disebut secara berulang '.enpa ada faedah, sebab perkataan
tersebut dinukil darinya.
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SYARAH HADITS

Perkataanrti*lt u4f "Dan dari az-Zuhri." Yaitu dengan sanad

yang sebelumnya, yakni Adam dari Ibnu Abi Dzi'ib dari az-Zuhri.
Maksudnya, Ibnu Abi Dzi'ib meriwayatkan hadits ini dari az-Zuhri
dari dua orang gpru yang sama-sama telah meriwayatkan hadits tersebut

kepadanya dari Abu Hurairah.

Kedua sanad ini digabungkan oleh al-Bukhari pada Bab "Berjalan

Menuju ShalatJum'at" dari Adam,ymgdi dalamnya disebutkan: "Dari
Sa'id dan Abu Salamah, keduanya dari Abu Hurairah." Muslim juga

meriwayatkan hadits ini melalui jalur Ibrahim bin Sa'ad dari az-Zuhri
dari keduanya (Sa'id dan Abu Salamah).

Ad-Daraquthni menyebutkan perbedaan sanad pada jalur
periwayat an az-Zthri. Ia pun memastikan bahwa az-Zthri meriwayat-
kan hadits ini dari keduanya. Lalu ia berkata: 'Ada kemungkinan, ia
mencukupkan diri dengan salah seorang dari keduanya."

Adapun at-Tirmidzi, ia meriwayatkannya melalui jalur Yazid
bin Zurai' dari Ma'mar dari az-Zuhri dari Abu Salamah saja. Ia 1uga
meriwayatkannya melalui jalur 'Abdurrazzaq dari Ma'mar dari
az-Zthri dari Sa'id saja. At-Tirmidzi berkomentar bahwa riwayat
'Abdurrazzaq lebih shahih. Kemudian ia meriwayatkannya melalui
jalur Ibnu 'Uyainah dari az-Zuhri; sebagaimana dinyatakan oleh
'Abdurrazzaq.Kandungan hadits ini menunjukkan amalan yang benar
walaupun tidak jelas apakah az-Zuhri meriwayatkan dari keduanya
atau tidak.

Al-Bukhari meriwayatkannya dalam Bab "Berjalan Menuju
Shalat Jum'at" melalui jalur Syu'aib, sedangkan Muslim melalui jalur
Yunus. Keduanya (Syu'aib dan Yunus) sama-sama meriwayarkandari
az-Zthridari Abu Salamah saja. Dengan demikian, apayang dikatakan
oleh ad-Daraquthni di atas lebih rajib.
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Perkataan: [uG)\#; \ii] "Agrabil'r kalian mendengar kumandang
iqamat." Hadits ini lebih fokus r:akupannya daripada hadits Abr
Qatadah yangberbunyi: 11;d3r ii;iri)u "Apabila kalian mendatang;i
shalat." Hanyasaja secara zhahir, r'edal<si tersebut merupakan bagia:r

dari ma/hum muuafaqab. Sebab, seorang yang berjalan cepat ketika
mendengar iqamat shalat dikumandrrngkan tentu berharap men-
dapat fadhilah atau keutamaan takriratul ihram bersama imam, mau.-

pun untuk meraih yangsemisalnya. Kendati motivasinya demikian,
Nabi ffi tetap melarang berjalan (ke masjid) dengan tergesa-gesa..

Adapun orang yangdatang ke masjid sr'belum iqamat berkumandang;,
ia tidak perlu mempercepat langkal..nya, karena sudah dapat dipastikan
ia akan mendapatkan shalat dari awal. Untuk kondisi orang seperti
ini, akan lebih terlarang jika ia berjalan dengan tergesa-gesa.

Sebagian ulama memberikzrn nrakna lain selain yang telah
disebutkan. Mereka berkata: "Hikmah disebutkannya iqamat dalanr
hadits tersebut adalah karena orang yang berjalan cepat menuju masji,l
pada saat iqamat berkumandang ake.n mengerjakan shalat dengan napas

tersengal-sengal. Sehingga apabila ia rrembaca bacaan shalat dalanr
keadaan seperti itu, ia tidak akan dapat mencapai kekhusyu'an dalanr
membacanya. Berbeda halnya den,3an ,rrang yang datang lebih awal,
yaitu ketika ia sampai ke masjid, iqanat,;halat belum dikumandangkan,
sehingga ia dapat beristirahat terletrih c ahulu."

Berdasarkan asumsi ini, mal.a berjalan cepat bagi orangyanl-
sampai ke masjid sebelum iqamat <liku:nandangkan hukumnya tidali
makruh. Ternyata, kesimpulan ini s(-.cara jelas menyelisihi sabd,r

Rasulullah ffi: G*At pii:i tily "Ay>abila kalian mendatangi shalat.''
Sebab, sabda beliau ini mencakup juga orang yang datang ke masjicl
sebelum iqamat dikumandangkan. l.dapun pencantuman kata "iqamat''
pada hadits yang kedua, hal ini karena riasanya iqamatlah yangmen-
dorong seseorang untuk memperc€rpat langkah menuju masjid.

Perkataan: [+::3 t ",Ae;]'F.alia r harus mendatan giny a dengan
tenang." Demikianirh iJ"g iiii*ro".kan oleh Abu Dzar. Semenrar:r
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laf azhdalamriwayatlainz ;ftJo{it?_{)L:y"Bersikaptenanglah,"yakni
tanpa mencantumkan huruf ba. Sama halnya dengan redaksi hadits
y^ngdiriwayatkan oleh Muslim melalui jalur Yunus.

Al-Qurthubi, ketika mensyar ah laf azh ini (;:.f,;J l), mencantum-
kannya secara manshub ft erharakat fat-b ah), karena redaksi kalimatnya
sebagai ighra' (anjuran). Sedangkan an-Nawawi mencantumkannya
dengan marfu' (berharaka t dbammah), karena posisinya sebagai kalimat
penunjuk keadaan.

Ada ulama yang mempersoalkan masuknya huruf ba pada
laf.azh djjJl. Ia beralasan bahwa laf azh '# adalah muta'addi bi
nafsib (membentuk kalimat aktif transitif dengan sendirinya), sebagai-

*rr,, firman Altah \ug, { :&A:e6Y -l)galab d.irimu' ....'(8s.
Al-Maa-idah: 105)

Pernyataan tersebut perlu ditinjau ulang. Sebab f.aktanya,
tambahan huruf ba semacam ini tercantum pula pada hadits-hadits
shahih. Antara lain adalah:

- Hadits: 111iit ,;Li'4LD "Ambillah oleh kalian rukhshah
(dispensasi) yang diberikan Al1ah."

- Hadits: 113\.iy 'i'iF ?A\ ys;"y "Hendaklah ia berpuasa, karena
puasa itu dapat meredam syahwatnya."

- Hadits: 11.... ;i;U ,:$;Syy "Pilihlah olehmu wanita ...." Nabi ffi
mengatakan hal ini kepada Abu Thalhah dalam kisah Shafiyah.

- Hadits: 11c1;i.i, ,^{q "Hendaklah kamu mengoreksi dirimu
sendiri."'Aisyah mengatakan ini kepada'Llmar.

- Hadits' 11..1;itt ?VW); "Hendaklah kamu mengerjakan shalat

malam."

- Hadits: 11..!$ ,2)h,J-jq) "Hendaklah kamu sibuk dengan
unrsan amal dirimu sendiri."

Dan, hadits-hadits shahih lainnya.
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Di samping itu, pendapat yaflgm()mpersoalkan masuknya huruf
ba pada kal.a aL$1)l memberikan alas an yang tidak sesuai dengan
maksud hadits di atas. Sebab, katr yang boleh muta'addi (transitil)
dengan sendirinya (tanpa bantuan hrrruf ba) tidak mesti menjadi-
kan dirinya tidak boleh muta'addi de:rgan huruf ba. Apablla benar
demikian, maka hal ini menunjukkan bahwadalampelafalan kalimat
tersebut terdapat dua versi bahas,r: 1itIJ! 'AU dan'i:$i\'*L-)6.
Allaahu a'lam.

Ifeterangan Tambahan

Hikmah di balik perintah ini (untuk tidak berlari menuju shalat

ketika iqamat berkumandang) dapat dipetik dari tambahanlafazhpadt
riwayatMuslim melalui jalur al-'Alr' dari ayahnyadari Abu Hurairah,
yaitu berupa hadits yarLg sama dengarr hadits bab di atas, dan padr
bagian akhirnya tercantum:

(( .tic A'*!)t31 dL'';;oK r:1 ?';;i'b| y

"Karena sesungguhnya salah seorang llalian ketika menyengaja ber-
jalan menuju shalat (berjamaah), rnaka ia (dalam perja,lanannya) ter-
hitung sedang mengerjakan shalat."

Maksudny a adalah oran g terse but, ;ermasuk dalam kate gori oranil
yang sedang shalat. Oleh karena itu, herrdaklah ia mengerjakan sesuatu

yanglayak dikerjakan orang yanfi sec.ang shalat serta menghindari
perkara yangtidak layak dilakukan orrmg yangsedang shalat.

Perkataanzlrij\-tl "Dan santai." Menurut al-Qadhi 'Iyadh dan
al-Qunhubi, makna rGjl sama dt:ngan r5ir (tenang). Lafazh ini
disebutkan hanya sebagai penguat cagi kata sebelumnya.

An-Nawawi berkata: "Zhahirn.ta, perbedaan makna antara
saleiinah 1i;:!;y dan waqaar,36:1. Sa kiinab ininyasikap tenang dengan
gerakan dan tidak melakukan hal-hal yarlg tidak perlu; sedangkan
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a)d.qa.dr adalah keadaan diri seperti menundukkan pandangan, me-
lembutkan suara, dan tidak menoleh ke arah yangtercela."

Perkataan I l\f; \j;] "Sena tidak tergopoh-gopoh. " Redaksi ini
memuat tambahan penguat bagi kata sebelumnya.

Dari redaksi itu dapat diambil sebuah faedah, yaitu bantahan
terhadap orang yang mentakwil sabda Rasulullah ffi dalam hadits
Abu Qatadah: 111ri;i6.i1y 'Janganlah kalian lakukan," yakni jangan-

lah tergesa-gesa sehingga membuat kalian tidak tenang. Takwilnya
adalah pengecualian jalan cepat yeng tidak bertentangan dengan
ketenangan, seperti orang yeng berjalan cepat karena khawatir ddak
mendapatkan takbiratul ihram bersama imam, maka kondisi seperti
ini tidak termasuk larangan. Pendapat dengan takwil seperti ini dinukil
dari Ishaq bin Rahawaih. Pendapat tersebut terbantahkan dengan
riwayat al-'Ala' terdahulu,yangdi dalamnya Rasulullah ffi bersabda:

rci'J, G*n "Berarti ia terhitung sedang mengerjakan shalat."

An-Nawawi menjelaskan: "Hal ini menjadi pelajaran, bahwa
sekiranya seseorang tidak mendapatkan shalat sedikit pun bersama
imam, maka ia tetap memperoleh apa yangmenjadi tujuannya (yaitu
shalat berjamaah). Karena dalam perjalanannya menuju shalat tersebut,
ia telah dihukumi sama seperti orang yang sedang shalat. Tidak terBesa-

gesa juga menghasilkan langkah yang banyak dan ini merupakan
makna tersendiri yang hendak dicapai (memperb anyak pahala-'). "

Masalah ini telah dijelaskan dalam beberapa hadits, sepefti hadits

Jabir y^ngdiriwayatkan oleh Muslim:

(lqrt# )L,'oin
"sesungguhnya dengan setiap langkah (menuju shalat berjamaah) itu
dinaikkan satu derajat."

Dalam riwayat Abu Dawud, yakni melalui jalur Sa'id bin al-

Musayyib dari seorang laki-laki Anshar dari Nabi ffi, disebutkan
bahwa beliau bersabda:
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elp,;zJA\ JLt" i,ri-)\ 3;v?Li*;ri! lr

y; it o$t'^;i * ?, ,li;;-ai iirr 6.il J+' ,J73

GiJy,'ii& pv e *tL*:a\ Giiy,:ry'obti'r
,e4K Jg #tgil'srriiY.k:t,Ui @Wt* s;

t< .c,UK aK $'i,tr fi;-L \i2 s', ir,-at ;i ott

"Apabila salah seorang kalian berwudhu dan melakukannya dengan

sempurna, kemudian ia keluar rnen;ju masjid, maka tidaklah ia
melangkahkan kakinya yang seb,:lah kanan melainkan Allah akan
menuliskan satu kebaikan untuk clirinya, dan tidaklah ia melangkah-
kan kakinyayangsebelah kiri melainkan Allah akan menghapus satu

kesalahan yang ada pada dirinya.

Apabila ia datangke masjid lalu mengerjakan shalat berjamaah, maka
diampunilah dosanya. Apabila ia claar.g sementara orang-orang tela h

menyelesaikan sebagian dari shalat LJu ia mengerjakan sisa shala.t

tersebut dan melengkapi yang tr:rtinggal, maka ia juga mendapa.t

ganjaranyang sama. Dan apabila ia datang sementara orang-orang telah
selesai mengerjakan shalat, lalu ia llun shalat dengan sempurna, maka
ia j:;;ga mendapat ganjaran yang sarra."

Perkataan z tti\.a'€:Z\f,!l "/\pa yangkalian dapati (dari rakaa,t

shalat) maka shalatlah (dengannya)." Al-Karmani berkata: "Huru'f

fa (ptadalafazh'{'r'r\[:!) berfungsi sebagai jaanb bagi kalimat syarc,tt

yang tidak ditampakkan. Kalimat tersr:but lengkapnya: 'Apabila aku
menjelaskan kepada kalian apa y^ng terbaik untuk kalian (ketika
mendapati shalat berjamaah), rr.aka ketahuilah bahwa apa yarLg
kalian dapati (dari rakaat shalat cersr:but) hendaklah kalian shala.t
(dengannya)."'

564 Bab 21: Ti lak Mendatangi Shalat Dengan Berlari, ..



Menurut saya, bisa juga perkiraan kalimat tersebut adalah:
"Apabila kalian telah melakukannye (apaymgaku perintahkan, yaitu
berjalan dengan tenang dan tidak tergopoh-gopoh), maka apa y^ng
kalian dapati (dari jumlah keseluruhan rakaat shalat tersebut) ...."

Hadits ini dijadikan dalil bahwa siapa stla yang mendapatkan

sebagian rakaat dari shalat berjamaah maka ia telah memperoleh
keutamaan shalat itu. Dasarnytadalahsabda Nabi ffi: Xtit-Ji$;lit13yy
"Ap" yang kalian dapati (dari rakaat shalat tersebut), maka shalat-

lah kalian (dengannya)." Dalam hadits tersebut Rasulullah ffi tidak
memisahkan antara yarl1 mendapatkan (rakaat) shalat berjamaah
secara lreseluruhan ataupun yang mendapatkan sebagiannya saja.

Demikianlah pendap at yang dipegang jumhur ulama.

Ada yang berpendapat, seseorang tidak memperoleh keutamaan
shalat berjamaah jika tidak mendapatkan minimal satu rakaat. Pen-

dapat ini berdasarkan hadits yanglalu: 113;3f 3;t;it-Lst b'6 t''i;;y
"Barang siapa yang mendapatkan satu rakaat shalat, berarti ia telah
mendapatkan shalat tersebut," dan berdasarkan analogi hukum
terhadap shalat Jum'at.

Sebenarnya, jawaban argumentasi dari pendapat ini telah kami
kemukakan dalam pembahasan sebelumnya; sebagaimana diketahui
bahwa hadits tersebut berkaitan dengan waktu-waktu shalat. Adapun
shalat Jum'at, shalat ini memiliki hadits tersendiri yarLg khusus ber-

kenaan dengannya.

Hadits ini juga sebagai dalil atas disunnahkannya mengikuti
shalat imam dalam posisi bagaimanapun makmum mendapatinya.
Dalam hal ini, terdapat sebuah hadits yarglebih jelas daripada hadits

di atas, yaitu diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah melalui jalur
'Abdul 'Aziz bin Rufai' dari seorang laki-laki Anshar; bahwasanya

Rasulullah ffi bersabda:
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Cv .v ? H"rt\+v,:iqs:i6t: Gqr p
,li

((.ti.E U\ :rl
"Barang siapa yang mendapati aku (da.lam shalat berjamaah) sedan;3

ruku', atau berdiri, atau sedang sujud maka hendaklah ia mengikutiku
walau bagaimanapun posisiku. "

Perkataanr t[lr-E'#v Vr) "I)an apa yan1kalian luput dartny t
maka len gkap ilah. " Yakni sempurr raka: rlah. D emikianlah lafazh y anil
shahih dari riwayat az-Zthri. Ibnrr 'Uyainah meriwayatkan dari az-

Zuhri dengan redaksi: ttb#6ll "maka g;antilah. "

Menanggapi perbe daan lafazh,Jalam riwayat az-Zuhri ini,
Muslim menyatakanlafuh: trl:iitlll itu keliru. Padahal ia sendiri
menukilkan sanad tersebut dalam kitabnya, Sbahiib Muslim, namun
tanpa menye rtak an laf.azh ini.

Ahmad juga meriwayatkann''ra drri'Abdurraz zaq dari Ma'ma r
dari Hammam dari Abu Hurairah, ia berkata: 11lri,36yy "maka ganti-
lah." Sementara itu, Muslim meriu'ayatkannya pula dari Muhammarl
bin Rafi' dari 'Abdurrazzaqdengan redaksi: rt$'6ll 'maka sempurna-
kanlah."

Para ulama berbeda pendapat terltang hadits Abu Qatadah di
atas. Menurut riwayat jumhur (nrayoritas ulama), lafazh yarLg ter-
cantum adalah: tt$"6ll "Maka senlpurnakanlah." Sedangkan dalanr
riwayatMu'awiyah bin Hisyam dari Sufyan tercantum dengan lafazh:

ttt-:"i.i6ll "Maka gantilah." Demikian juga yang disebutkan oleh Ibnu
Abi Syaibah dari Mu'awiyah. Lahr Mrrslim menyebutkan sanadny,r
dalam Shahiib Muslim dari Ibnu -A.bi Syaibah tanpa menyebutkan
laf.azh ttt-i.3\5ll ini. Abu Dawud me:rukilkan pula riwayat yani
serupa dengannya dari Sa'ad bin Ibrahim dari Abu Salamah dari Abu
Hurairah, dan ia berkata: "Laf.azh ini tercantum dalam riwayat Abu
Rafi' dari Abu Hurairah."

565 Bab jll : Tirlak Mendatangi Shalat Dengan Berlari, ...



Selanjutnya, mengenai hadits Abu Dzar juga terdapat perbedaan.

Abu Dawud berkata: "Demikianyangdikatakan Ibnu Sirin dari Abu
Hurairah E;, , yakni dengan lafazh: Wrrl:y'Hendaklah ia meng-
gantinye."'

Dalam penelitian saya, riwayat Ibnu Sirin yang rcrdapat dalam
Sbabiib Muslim disebutkan dengan lafar;h: ud;17Y eU,err\\V ,Pn
"Laksanakan bagian shalat yan1kamu dapatkan dan gantilah bafian
shalat yang kamu lewatkan." KesimpvlannyT, mayoritas riwayat
menyebutkan redaksi ini dengan laf.azh: ttt*,\ill 'maka sempurna-
kanlah' dan sedikit sekali yang menyebutkannya dengan lafazh:
ttlri,S\lll'maka gantilah. "

Faedah dua lafazh ini akan terlihat apabila kita membedakan
makna f\:yl (menyempurnakan) dan makna,\2A\ (mengganti). Hanya
saja, apabila sebuah hadits berasal dari sumber yarLg sama namun
diriwayatkan den gan lafazh y ang be rbeda dan terdap at kemun gkinan
perbedaan tersebut dikompromikan pada satu makna, maka hal itu
akan lebih utama.

Demikian juga halnya dalam masalah ini. Karen a,laf.azh ,tbit
(mengganti) terkadang digunakan untuk sebuah pekerjaan yang di-
lakukan pada waktunya, meskipun pada umumnya digunakan untuk
suatu perbuatan yangdilakukan di luar waktunya . Laf.azh 'f.Lilt juga

digunakan untuk sesuatu yang sudah selesai dilaksanakan, sebagaimana

firman Allah \H,

{@ 'v#$ti-a\'^,;,rtF }
"Apabila shalat telab dilaksanahan, maka bertebaranlah kamu...." (QS.

Al-Jumu'ah: 10)

Selain itu,laf.azh tersebut juga memiliki makna-makna yang lain.

Berdasarkan uraian di atas, laf.azh: ttL,i.36ll bermakna perbuatan
shalat yang dilakukan pada waktunya atau dilakukan setelah shalat
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bersama imam selesai. Kedua makna initidak berbeda dengan makn,r
Lafazhz rrf.;-Gll.

Oleh karena itu, merekayarlgberpegang pada riwayat: 11!r^1,i6;y

tidak dapat menjadikanlafazh inr set,agai dalil bahwa shalat yang
didapati makmum bersama imam:.tulah bagian akhir dari shalatnya.
Sehingga disunnahkan bagi orang )'ang men-jahr-kan bacaannya pad:r

dua rakaat terakhir, membaca sur{rt (sr:telah Al-Faatihah), dan tidalr
berqunut.

Pendapat tersebut keliru. Yang benar, apayang ia (makmunr
masbuq) dapati bersama imam terhit,rng sebagai bagian awal dari
shalatnya, walaupun rakaat y^ng sedrrng dikerjakan adalah rakaa-.
terakhir. Sebab, tidaklah sesuatu itu di.ratakan yang terakhir kecuali
sebelumnya sudah didahului oleh sesuacu yang lain.

Bukti terjelas dalam masalah ini adalah makmum tetap wajitr
mengerjakan tasyahud akhir ketika mengakhiri shalatnya, bagaimana-
pun kondisi keterlambatannya. An Caik ata apa y ang ia dapati bersama
imam terhitung sebagai bagian shalatnya yangterakhir, tentu ia tidal,:
perlu lagi mengulangi tasyahud akldr.

Adapun pendapat Ibnu Bathth,rl y^ng menyatakan bahwa
makmum masbuq tersebut mengerjakarr tasyahud akhir hanya untul:
mengucapkan salam pada akhir s;halatnya, sebab salam itu perlur
didahului oleh tasyahud, maka pernyataanrrya ini tidak kuat untul.
menolak pendapat sebelumnya.

Ibnul Mundzir juga menegar;kan bahwa apa yang didapati s;

makmum (masbuq) bersama imam buk,rnlah bagian akhir dari shalat'.
nya. Ia menguatkan pendapat terse,but dengan menukil kesepakatan
para ulama bahwasanya takbir pemb,rka (takbiratul ihram) tidak
dilakukan selain pada rakaat peftanla.

Jumhur ulama dengan peni apa':nya, berusaha memadukan
maksud kedua lafazh ini (6Gl dan;lx). Mereka menerangkan bahwa
apay^ngdidapati seorang makmum 'y{Li\masbuq dari shalat imamnya)
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merupakan awal dari shalat yang dikerjakannya.Hanya saja ia harus
mengulangi apey^ngterluput olehnya, seperti membaca surat setelah
membaca A1-Faatihah pada dua rakaat pertama dari shalat-shalat yang
empat rakaat Dalam hal ini, tidak disunnahkan membacanya secara

jahr (suaranyaring) pada dua rakaat terakhir. Sepertinya, pendapat ini
didasarkan pada sabda Rasulullah ffi-,:

u , iW Y eV ,cr-i,; o'3i'* f-ull e es:il u lt

rr...;rjjr
"Ap, (rakaat shalat) yang kamu dapati bersama imam, maka itu adalah

bagian awal dari shalatmu, dan gantilah bacaan al-Qur-an yangtelah
tertinggal (dari rakaat sebelumny^);' (I{R. Al-Baihaqi)

Riwayat dari Ishaq dan al-Muzanimenyatakan, makmum masbuq
tidak perlu membaca apa-apa (dalam setiap rakaat yang terlewat)
kecuali surat Al-Faatihah. Pendapat ini diambil berdasarkan qiyas.

Hadits ini juga dijadikan dalil bahwasanya siapa saja (makmum
masbud yang mendapati shalat pada saat imam sedang ruku' maka
rakaat tersebut tidak terhitung satu rakaat, berdasarkan perintah
untuk melengkapi shalat yangteninggal. Karena dalam hal ini, telah
terluput darinya berdiri dan membaca surat Al-Faatihahyangterdapat
pada rakaat pertama tersebut. Ini adalah pendapat Abu Hurairah dan

sekelompok ulama lainnya. Bahkan, al-Bukhari menukil dalam kitab

Qiraa'ab Kbalful Imaambahwa pendapat tersebut dipegang oleh semua

ulama yang mewajibkan membaca surat Al-Faatihah di belakang
imam. Pendapat ini juga dipilih oleh Ibnu Khuzaimah, adh-Dhuba'i,
dan ulama hadits lainnya dari kalangan madzhab Syafi'i. Kemudian
pendapat ini diperkuat oleh Syaikh Taqiyuddin as-Subki, seorang pakar
dari kalangan ulama belakangan (muta-akhiriin). Wallaahu a'lam.

Dalil jumhur ulama yang menyatakan makmum yang mendapati
ruku' bersama imam berarti sudah mendapatkan satu rakaat adalah
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hadits Abu Bakrah. Pada hadits tersebut, Abu Bakrah ruku' sebelunr

masuk ke dalam shaf ftarena mendapati Nabi ffi sedang ruku'). Setelalt

salam, Nabi ffi bersabda kepadanyr:

,:(.ii5 \:V-eai:t ai5 y;,

"semoga Allah menambah antusiasmu, tetapi jangan ulangi lagi."

Di sini, Rasulullah ffi tidak menyuruh l\bu Bakrah untuk mengulang:i

rakaat tersebut. Selanjutnya, masalah ini akan dijelaskan nanti padzr

saat membahas sifat shalat, insya Ailab W.

@s=>
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BAB 22

Kapan Makmum Harus Berdiri
Ketika Melihat Imam Datang Saat Iqamat

Dikumandangkan?

14;6,{r ',rrfu}t glr, $y;UJ \ i!i; ,;i+\i - (r

6 'i6 fu+ $"'L,i\; pGLGV6SL - rrv
&rrir; 'iu *\ *it\fi ai G+r +f 3;";,^+ eL

'( u); & V#x i)ri3 \ e"3ilil rr'ffi +ll

637. Muslim bin Ibrahim meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Hisyam meriwayatkan kepada kami, ia berkata:Yahya menulis surat
kepadaku dari'Abdullah bin Abu Qatadah, dari ayahnya,ia berkata:
"Rasulullah ffi pernah bersabda: 'Apabila iqamat dikumandangkan
maka janganlah kalian berdiri hingga kalian melihatku."'

[Hadits nomor 637 ini tercantum juga pada hadits nomor: 638 dan
e0e)

7r Dalam naskah (rr) tercantum: ,5 ci .r.
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SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [r^-"G'!t + i.;) ,j ) \!; ;iJ\ i;4 gr" +(] "Bab: Kapan

makmum harus berdiri ketika nrelihat imam datang saat iqamat
dikumandan gkan? " Ada y ang men gata kan, al-Bukhari rnenyebutkan
judul bab ini dalam bentuk pertaryaa:r karena sabda Rasulullah S;
dalam hadits: (\-r,j.iyy "Janganlah k;.lian berdiri" adalah larangat
untuk berdiri. Sementara sabda beliau W; UUS-r,r3yy "hingga kalian
melihatku" menunjukkan dibolehka anya berdiri setelah melihat
beliau ffi datang. Hal ini bersif:rt mutlak tanpa dibatasi dengan
kumandang iqamat. Atas dasar Ltu, paro.ulama salaf berbeda pendapat
dalam masalah tersebut sebagaima;ra akan dipaparkan nanti.

SYARAH HADITS

Perkataan: teu4] "Flisyam." Ia tdalah Hisyam ad-Dastuwa-i.
Abu Dawud meriwayatkandari Muslinr bin Ibrahim, guru al-Bukhari
dalam sanad ini, dari Aban al-'Atha: dari Yahya. Mungkin Muslim bin
Ibrahim meriwayatkan hadits ini rnelalui dua orang gurunya, yakni
Hisyam ad-Dastuwa'i dan Aban al-'Athar.

Perkataanz 1"fi eL 51")Iah1'a menulis surat kepadaku."
Zhahtr ny a, Hisyam tidali menden g rr hz rdits ini dari Y ahy a. Al-Isma' il i
meriwayatkannya melalui jalur [Iusy aim dari Hisyam dan Hajjai
ash-Shawaf, keduanya dari Yahya Sirnad al-Isma'ili ini termasuli
tadlis sbiyagb. Namur5 Abu Nu'airn menuturkan dengan jelas dalanr
kitabnya, al-Mustakbraj, melalui jalur lain dari Hisyam; bahwasanyrr

Yahya menulis surat kepadanya, b,rhw,t'Abdullah bin Abu Qatadah
menuturkan hadits tersebut kepadanye.. Dengan demikian, sanad ini
terbebas dari tadlis Y ahy a.

Perkataan: t-;!t Iljl "Apabilzr iqa nat dikumandangkan. " Yakni
ap ab il a laf azh-Iafazh iqamat dip e rd e n ga rk an.

Perkataan z lU--:t,rl;-] "Hingg,r kal ian melihatku. " Yakni sampai
aku telah keluar dari rumah (tiba dan masuk ke dalam masjid-"d). Hal
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ini disinyalir dengan tegas oleh 'Abdtrrazzaq dan ulamalatnnya
dari Ma'mar dari Yahya sebagaimana dicantumkan oleh Muslim
dalam kitabnya. Sedangkan dalam riwayat Ibnu Hibban, melalui jalur
'Abdurrazzaq sendiri, disebutkan dengan lafazh: K?f,11;.# Us; &n
"hingga kalian melihatku keluar menuju kalian." Hanya saja, terdapat
Iafezhyang tidak disebutkan dalam kalimat ini; dan perkiraan kalimat-
ny a adalah V'# " maka hendaklah kalian berdiri".

Malik berkata dalam kitabnya, al-Muuathtba': "sayabelum men-

dengar batasan tertentu tentang kapan orang-orang harus berdiri saat

iqamat dikumandangkan. Namun menurut saya, hal itu diserahkan
saja kepada kesanggupan tiap-tiap orang, karena di antara mereka ada

y^nglamban dan adapula yang cekatan. Mayoritas ulama berpendapat
bahwa apabila imam sudah berada bersama para makmum di dalam
masjid, maka sebaiknya mereka tidak berdiri hingga iqamat selesai

dikumandangkan."

Dari Anas, bahwa ia biasa berdiri ketika muadzindalam iqamat-
nya sudah mengucapkan laf.azh;)3t *6 i (shalat akan segera di-
tegakkan). Hal ini diriwayatkan oleh Ibnul Mundzir dan yang lainnya.
Begitu pula yang diriwayatkan oleh Sa'id bin Manshur melalui jalur
Abu Ishaq dari murid-murid'Abdullah.

Dari Sa'id bin al-Musayyib, ia berkata: "Apabila muadzin telah
mengumandangkan lafazh;i 

^irt 
(Allah Mahabesar) dalam iqamat-

nya, maka orang-oratTgy^ng hadir (makmum) harus berdiri; dan
apabila muadzin mengucapkan laf azh ;)3t & 6 (Marilah kita
shalat), maka orang-orang yang hadir harus segera'meluruskan shaf

mereka. Kemudian , p^darrrt -rndzin mengucapkan ii,r 'it elt'i fliada
ilah kecuali Allah) maka hendaklah imam segera memulai takbiratul
ihramnya."

Dari Abu Hanifah, ia berpendapat bahwa orang-orang yang
hadir tersebut seb aliknya be rdiri ketika mtadzin mengucap kan lfirzh
C)ril ,rV € (Marilah kita capai kemenangan). Kemudian ketika
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kumandang iqamat sampai padalal'azh i)tgl *E i, maka hendaklah

imam segera memulai takbiratul ilrramnya.

Adapun apabila imam belum berada di dalam masjid, mayorita,s

ulama berpendapat bahwa makmum tidak berdiri hingga melihat
imam datang. Ini berani, pendapat yan[; menyebutkan rincian-rinciatr
tersendiri sebagaimana disinggur.g se belumnya telah menyelisihi
pendapat mereka. Dan, di haditr; yar,g tercantum dalam bab ini
menunjukkan bantahan atas pendapat t:ersebut.

Hadits ini mengandung faedab. berupa bolehnya mengumandang-

kan iqamat ketika imam masih berada di rumah, dengan syarat jika
imam tersebut mendengar kumandang iqamat dan telah memberikan
izin kep ad a muadzin untuk mengu mar.dan gkannya.

Al-Qurthubi berkata:"Zhahir hadits di atas menunjukkan bahw:r

iqamat shalat dilakukan sebelum l.Iabi ffi keluar dari rumah beliau.

Namun ternyata, asumsi ini bert,:nta.1gan dengan hadits Jabir bin
Samurah:

((-M*FrtA,e'&'f orf 'id..if l
'Bahwasanya Bilal tidak mengumrrndangkan iqamat kecuali setelah

Nabi ffi keluar (dari rumah beliau).' (FIR. Muslim)

Akan tetapi, kedua hadits tersebut d:rpat Cipadukan dengan menyatakan
bahwa Bilal senantiasa memperhatikan kapan keluarnya Rasulullah S;
dari rumahnya. Ketika melihat bt:liau sudah keluar, dengan seger.r

ia pun mengumandangkan iqamatnya sebelum orang-orang melihat
sosok beliau. Kemudian, setelah iam:rah shalat melihat kehadiran
beliau, mereka pun berdiri untuk shalat. Sehingga, tidaklah beliau
sampai di tempat imam melainkan shal-shaf mereka sudah rapi."

Saya menambahkan kesimpulan ittr dikuatkan oleh hadits riwayar
'Abdurrazzaq dari Ibnu Juraij dari Ibnu Syihab berikut:

574 Bab 22: Kapan Makmum Harus Berdiri ..



,e)-Xtt r)tr;.A r#iairr, ;,i5,I t JA ,;;;SK ;ri.l,if yy

11 .c,.7A\ $i; .L UW M g\..rE y3

"Bahwasanya ketika muadzin mengumandangkan dalam iqamatnya
laf.azh: Allabu akbar (Allah Mahabesar), maka mereka pun berdiri
untuk shalat; sehingga tidaklah Nabi ffi mendatangi tempat imam,
melainkan shaf-shaf mereka (para Sahabat) sudah rapi."

Adapun hadits Abu Hurairahyangakan disebutkan sebentar lagi
berbunyi dengan lafazh:

(( .iw lrlt €F;&#',-;LiJI i$;)t31,,,*;1 n

"Saat iqamat shalat dikumandangkan maka jamaah meluruskan shaf,

lantas barulah Nabi ffi keluar."

Sementara itu, dalam kitab Mustakhraj Abu Nu'aim, hadits ini
tercantum dengan lafazh:

(( .\i:rl a" i ;:+wJ61,J a n

"Maka orang-orang merapikan shaf-shaf mereka, kemudian setelah itu
beliau 45 keluar."

Adapun Muslim, ia mencantumkan hadits Abu Hurairah tersebut
dengan lafazh:

qtA ii # o'J^st \alfr v:-n iYSr +:,zi >>

7a Dalam naskah 1,r1 tenulis: r.rr*i-i.

.:^1\i;iw G6,MA,i\((
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"Saat iqamat dikumandangkan, kami prrn berdiri lalu merapikan shaf-

shaf; (hal itu dilakukan) sebelum Nabi ffi keluar kepada kami dan

menempati posisi imam."

Sedangkan Abu Dawud meri''vay.tkan hadits Abu Hurairah itu
dengan la{azh:

ii &'f;\r;;lilr'rV M, *t ytilitlr .rr5 ;y3r 3l t,

((.ffi */\;6,
"sesungguhnya shalat dikumandangkan iqamat karena adrt

Rasulullah ffi, lalu orang-orang nrengambil posisi mereka masing-
masing sebelum Rasulullah ffi tib:r (di tempat imam)."

Hadits Abu Hurairah ini dapat dikompromikan dengan haditr;

Abu Qatadah dengan mengatakan b:rhwa peristiwa itu mungkin
terjadi sebagai penjelasan akan bolehn'ra hal itu dilakukan. AdapurL

perbuatan para Sahabat (yang berdiri ketika iqamat sebelum melihar:

imam [Rasulullah ffit datang), sebagairnana tercantum dalam hadits
Abu Hurairah, sesungguhnya hal ittr menjadi sebab keluarnya larangarL

yangterterapada hadits Abu Qata,Jah; karena mereka berdiri ketikzr

iqamat dikumandangkan, padahal .Nabiffi belum keluar dari rumatL

beliau (tiba di dalam masjid). Oleh sebab itu, Nabi ffi melaranp;

mereka melakukan hal tersebut, karene. kemungkinan ada kesibukar,
yang membuat beliau agak terlamb:rt untuk keluar rumah. Jika hal itu
terjadt,tentu akan menyusahkan diri mereka karena harus lama berdir:.

menunggu beliau keluar untuk shaLat berjamaah.

Kesimpulan ini tidak dapat <litolak dengan hadits Anas men..

datangyang isinya menyebutkan bahwa Nabi ffi berdiri lama dj
tempatnya untuk menyelesaikan urusan segelintir orang. Sebab ada.

kemungkinan bahway^ngdemikian itu jarang terjadi, atau boleh jadi

sebagai penjelas bahwa hal itu boleh dilakukan.
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BAB 23

Tidak Berlari Menuiu Shalat
Karena Tergesa-Gesa, Tetapi Hendaklah

Berdiri Dengan Tenang Dan Santai

"'#r 5'.H3!)\.iJ1 )\" ;;-x-.f +q - rr

)V')\3i {Sjt

)+,y &"& 3!+I;\fr'\;,ic #;i\J'lr- rr^
2o-/1,;:*\rlllt ,W,b\ii4ir3 'iri *\ *is\fi;i..i+t

^4\3 
.( t'Sj,\ L{s),u)} & V# X ;Y:t t

.4jqr1 G W
638. Abu Nu'aim meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Syaiban
meriwayatkan kepada kami dari Yahya, dari'Abdullah bin Abu
Qatadah, dari ay ahny a, ia berkata: "Rasulullah ffi bersabda:'Apabila
iqamat shalat dikumandangkan, maka janganlah kalian berdiri hingga

75 Dalam naskah (r) d* t.r) tercantum: ;ei2 \1.

" Dalam naskah (o) tercantum tambahair lafazh: \a.Jl.

Kitab X: Adzan 577



kalian melihatku, dan hendaklah kaliar. bersikap tenang." fuwayat ir.i
diperkuat oleh sanad'Ali bin al-Mubarak.

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: lGr)\, q$ru U-y r"*i d.*:*; li2r ,;L"ifr.j ,:t;1
"Tidak berdiri menuju shalat karena tergesa-gesa tetapi hendakla.h
berdiri dengan tenang dan santai." De mikianlah yang diriwayatkan
oleh al-Hamawi. Pada riwayat a1..Mur;tamli tertera dengan redaksi:

11;d*1lt JL r#-.i y[ll "Tidak berl,ui menuju shalat." Sementara itu,
al-Kusymihani tidak mencantumkan bab ini dalam naskah yang ia
riwayatkan. Adapun selain al-Hamlwi, al-Mustamli dan al-Kusymihani
meriwayatkan dengan menggabunl;kan kedua lafazhbab di atas, yaitu:
((Cl X+.1;-." Wtt{'i;;y3r JLr;;-'i.:\ill "Bab: Tidak berlari dan tidak
bJrdiri menuju shalat dengan tergt:sa-gesa."

Perkataan : lj,t-tj1 "tidak be rlari. " Sepeninya, al-Bukhari meng
isyaratkan kepada hadits yangdiriwayrrtkan oleh Ibnu Sirin dari Abu
Hurairah gr . Riwayat itu dicantumkan oleh Muslim dengan redaksi:

(?"t\WL 6-N ;>\*1J! o.; \t\-y "Apabila iqamat dikumandangkan
maka jangan ada di antara kalian yangberlari menuju shalat."

Al-Bukhari mencantumkan riu'ayat Abu Salamah dari Abu
Hurairah gE dalam Bab: "BerjzJan Menuju Shalat Jum'at" p,ada
Kitab: "a1-Jumu'ah", yakni dengan lafazh: @;5\5ik )E ijUlt e:ii rilyy

"Apabila iqamat dikumandangkan maka janganlah mendatangi shalat
(berjamaah) sambil berlari."

Pada Bab: "Berjalan Menu;u S.ralat Jum'at" tersebut, insya
Allah \H, akan dijelaskan bagainrana mengkompromikan hadits cli

atas dengan firman Allah EH 
'

,(() ;i'ifirlyr;rt )x

n Laf.azh ini tidak tercantum dalam naskah 1e1.
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"... Maka segeralab hamu mengingat Allab...." (QS. Al-Jumu'ah: 9)

SYARAH HADITS

Perkataan: [ei!:Jt llct] "Dan hendaklah kalian bersikap
tenang." Demikianlah yang tertera dalam riwayat Abu Dzar dan
Karimah. Dalam riwayat al-Ashili dan Abul'Waqt, laf.azhyangtertera
adalah: 11ii;$t i,41c1yy yakni tanpa mencantumkan huruf ba pada

[x1a ia{Jl. Demikian pula yan1 diriwayatkan oleh Abu 'Awanah
melalui be rbagaijalur sana d iariSyaiban..

Perkataan: [.rjqfl G Wi;ri] "Riwayatinidiperkuat oleh sanad

'Ali bin al-Mubarak." Yakrii riwayat ini diperkuat oleh sanad'Ali bin
al-Mubarak dari Yahya. Mutaba'ah 'Ali bin a1-Mubarak ini disebutkan
al-Bukhari dengan sanad maushul (yrrrg bersambung) dalam Kitab: "a1-

Jumu' ah ", sedan gka n lafazhnya be rbunyi : 1 1 {$t r';L-i,ii:2y1, y ang juga

tanpa mencantumkan huruf ba pada kata tKJt.
Abul 'Abbas ath-Thurqi berkata: "Tidak ada perawi yang

meriwayatkan dari Yahya dengan tambahan ini: 11i:J-lt'ra)e:y
selain Syaiban dan'AIi bin al-Mubarak."

Pernyataan Abul'Abbas ath-Thurqi ini dibantah, karena selain
Syaiban dan'Ali bin al-Mubarak terdapat perawi linyangmeriwayat-
kan dari Yahya, yaitu Mu'awiyah bin Sallam. Abu Dawud sendiri,
setelah menyebutkan riwayat'Aban dari Yahya, berkomentar: "Hadits
ini diriwayatkan oleh Mu'awiyah dan'Ali bin al-Mubarak dari Yahya.
Keduanya menyebutkan dengan redaksi: 11i:if,.1lt ',4t9) O;; &ll
"hingga kalian melihatku, dan hendaklah kalian bersikap tenang."

Dalam penelitian saya, riwayat mu'alla4 ini disebutkan oleh al-

Isma'ili dengan sanad maushul melalui jalur al-\7alid bin Muslim dari
Mu'awiyah bin Sallam dan Syaiban. Semuanya berasal dari Yahya,
sebagaimana dinyatakan oleh Abu Dawud.
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BAB 24

Apakah Boleh Keluar Masjid
Untuk Suatu Sebab?

too
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539. 'Abdvl 'Aziz bin 'Abdullah meriwayatkan kepada kami, ia
berkata: Ibrahim bin Sa'ad meriwayatkan kepada kami dari Shalih
bin Kaisan, dari Ibnu Syihab, dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah;
bahwasanya Rasulullah ffi keluar (menuju tempat imam) setelah
iqamat dikumandangkan dan shaf-shaf dirapikan. Ketika beliau berdiri
di tempat shalatnya dan kami pun tengah menunggu beliau bertakbir,
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tiba-tiba beliau beranjak (dari tenpatrya) dan berkata: "Tetaplah cli

tempat kalian masing-masing." Mrrka kami pun bertahan pada posir;i

kami masing-masing hingga beliau,remcali keluar (dari rumah) dengan

rambut yang meneteskan air, karena beliau baru selesai mandi.

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [1};J ---:jl b i"n-,F +\i] "Apakah boleh keluar
masjid untuk suatu sebab?" Yakni urrtuk keperluan yang penting.
Sepertinya, al-Bukhari mengisy aratkan takb sbish ( angkauan maknany a

bersifat khusus) terhadap hadits yang diriwayarkanoleh Muslim, Abu
Dawud, dan yang lainnya melalu.i jalur Abu asy-Sya'tsa' dari Abu
Hurairah: "Bahwasa nya ia melihat seor ang laki-laki keluar dari masjid
setelah muadzin selesai mengumanda:rgkan adzannya. Lantas, Abu
Hurairah berkata: 'Orang ini telalL durhaka terhadap Abul Qasim."'

Berarti, hadits ya\7g tercantum dr bawah bab ini menunjukkan
pernyataan Abu Hurairah tersebut dilfiususkan untuk mereka yang
tidak memiliki keperluan penting. Dalam hadits bab dijelaskan
mengenai keluarnya Nabi ffi dari mz.sjid karena junub. Keperluan
lainnya yang dapat disamakan kepen:ing arLnya dengan orang yang
junub adalah orang yang batal wudhu, yang mimisan, yang ingin buang
hajat atau yang semisalnya. Begittr pula dengan orang yang menjacli
imam di masjid lain atau yaflgsemisal lengannya.

Ath-Thabrani meriwayatkan dala m kitabnya, al-A usath, melaltri
jalur Sa'id bin al-Musayyib dari Abu Hurairah eE. Di sini, Abu
Hurairah dengan tegas menisbatkan hadits ini kepada Nabi ffi. Selain
itu, ia menyampaikannya dengan r:edaksi takbshish dengan lafazh:

,-> !)a-/'
t 1o.. 7ti8 o .T e! *) ra;'-i ;liijl
\-J 'l .) \J-

) oz
z

Y!
to t/ o/v- 'j ltq

K.bi''it+it
7t Dalam naskah 1ey tercantum: gitu.

582 Bab 24: l,pakalr Boleh Keluar Masjid l.Jntuk Suatu Sebatr?



"Tidaklah seseorang mendengar adztn sementara ia berada di dalam
masjid,lalu ia keluar darinyakecuali untuk suatu keperluan, kemudian
ia tidak kembali ke masjid, melainkan ia seorang munafik."

SYARAH HADITS

Perkataan: [i*5r ,*-i i, C,t]"Rasulullah ffi keluar (menuju
tempat imam) setelah iqamat dikumandangkan." Ada kemungkinan,
maksudnya adalah beliau keluar pada saat iqamat sedang di-
kumandangkan. Kemungkinan lain, beliau keluar setelah iqamat selesai

dikumandangkan. Inilah makna zhahir dari riway at y arrg tertera pada
bab berikutnya, yangdi dalamnya disebutkan bahwa merapikan shaf
dilakukan setelah iqamat dikumandangkan dan beliau keluar (masuk
masjid) setelah shaf tertatarapi. Oleh karena itu, semua lafazhtersebut
didahului oleh huruf fa (yangberarti terjadi secara berurutan).

Boleh jadi, kedua riwayat di atas dapat dikompromikan dengan
mengatakan bahwa kedua kalimat tersebut menjelaskan suatu keadaan.

Artinya, beliau keluar (dari rumah menuju tempat imam) pada saat

iqamat dikumandangkan dan shaf dirapikan.

Al-Karmani berkata: "Lafazh.i5 menunjukkan sesuatu yang
baru saja terjadi. Seolah-olah, Rasulullah ffi keluar (dari rumah) pada
saat iqamat sedang dikumandangkan dan shaf sedang diluruskan. Ada
kemungkinan, mereka melakukan itu setelah mendapat tzin dari beliau
atau terdapat faktor yang menunjukkan iqamat sudah diizinkan untuk
dikumandangkan."

Saya mengingatkan bahwa pada pembahasan yang lalu disebutkan
bahwa yang demikian (berdiri sebelum imam datang ketika iqamat
dikumandangkan) merupakan sebab ditetapkannya sebuah larangan.
Namun, tidak berarti dengan melakukannyapara Sahabat menyelisihi
Nabi ffi. Mengenai pengkompromiar\^ntarahadits ini dan hadits Abu
Qatadah, yakni: @:j ,j; VtX tjyy 'Janganlah kalian berdiri hingga
melihatku," hal itu telah dijelaskan sebelumnya.
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Perkataan z l,-urlAt 4 "*j) " f ) an s,haf-sh af dirap ikan. " Yakni sh :rf-

shaf diluruskan.

Perkataan: t;d.^^" g i* r;l ;ll "Ketika beliau berdiri di tempat
shalatnya." Muslim mencantumkrn lafazhtambahan berikut melalui
jalur Yunus dari az-Zuhri: x.:;."ll} F-:rijF)) "Beliau beranjak
sebelum takbiratul ihram. "

Pada Bab: "Apabila Seseorar,g Tr:ringat Saat di Masjid Bahwa [a

Sedang Junub" dalam Kitab "al-Ghusl" melalui jalur lain dari Yunus,
hadits ini disebutkan denganlalazh: tdi$';:, & 3\t Lii;y "Ketilia
beliau berdiri di tempat shalatnya, beliau pun terin[at." Hal ini meng-

indikasikan keluarnya beliau dari masjid adalah sebelum shalat ber-
jamaah dimulai. Keterangan ini benentangan dengan hadits yartg
diriwayatkan oleh Abu Dawud dan Ibnu Hibban dari Abu Bakrah;
bahwasanya Nabi ffi mulai mengerjakrm shalat Shubuh dan bertakbir,
lantas beliau memberi isyarat k,:pada mereka (ptara Sahabat yan.g

menjadi makmum).

Begitu pula dengan hadits yang diriwayatkan oleh Malik melahri
jalur 'Atha' bin Yasar secara mursal; bahwasanya Rasulullah {ff
pernah bertakbiratul ihram dalam sebuah shalat fardhu (berjamaah),

kemudian beliau memberikan isyarat dengan tangan y^ng berar.ci

llf3iyy "Tetaplah di tempat kalian."

Kedua hadits yang terlihat saling bertentangan di atas masih dapat

dikompromikan, y aitl dengan m ema ham i laf.azh .S (dalam hadir;s

tersebut) dengan makna hendak b,:rtal:bir. Atau, mungkin keduanya
sama-sama terjadi dalam waktu yar.g berbeda. Pendapat ini disebutkan
oleh al-Qadhi 'Iyadh dan al-Qurrhut,i berdasarkan kemungkinan.
Sedangkan an-Nawawi, ia berpend,rpat bahwa kesimpulan inilah y^ng
paling kuat. Sementara itu, sepen:i birsa Ibnu Hibban memastika:r
bahwa kemungkinan inilah yangbenar'. Itu pun kalau hadits tersebut
shahih. Jika tidak demikian, apayangl.ertera dalam kitab ash-Sbahii,b

ini lebih kuat.
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Ibnu Baththal menyatakan, asy-Syafi'i menjadikan hadits 'Atha'
di atas sebagai dalil dibolehkannya makmum bertakbir sebelum imam.
Ia berkata: "Pendapat asy-Syafi'i ini benent^ng ndengan kaidah ushul
madzhabnya sendiri, karena beliau membolehkan ber-b ujj ah dengan
hadits mwrsal,"

Pernyataan ini dapat dijawab dengan mengatakan bahwa asy-

Syafi'i tidak ber-bujjab dengan hadits mursal secara mutlak, tetapi ia
ber-bujjah dengan hadits mursal yant diperkuat dengan riwayat yar,g
lain. Begitu juga halnya dalam perkara ini, riwayat yang dijadikan
hujjab oleh asy-Syefi'idiperkuat dengan hadits Abu Bakrahyangtelah
kami singgung.

Perkataan: [tl'9i11 "Dan kami Pun tengah menunggu." Kalimat
ini adalah jumlab baliyah (yrrg menunjukkan keadaan).

Perkataan z lori\l " Tib a-tib a beliau beranj ak (dari temp atny a) ."
Yakni beliau kembali ke rumahnya$rangberbentuk kamar di samping

Masjid Nabawi). Kata ini G:AI) merupakan jauab bagi kata liJ.

Perkataan: U\5] "Dan berkata." Kata ini berfungsi sebagai penanda

awal kalimat baru (rsti'naJ) atau menunjukkan keadaan (hot).

Perkataan: [ii+t.3 .ri;] "Tetaplah di tempat kalian masing-

masing." Yakni tetaplah kalian berada di tempat masing-masing.

Perkataan: tf'r;i oLf"P^da posisi kami masing-masing." Yakni
lafazh ini dieja dengan harakat fat-bah pada huruf ba, yang setelahnya

adalah huruf yadengan harakat sukun,kemudian huruf hamzah dengan

harakatfat-hah, dan diikuti dengan huruf ra. Maksudnya, para Sahabat

menuruti perintah beliau dalam sabdanya: (Akj-ay; "Tetaplah di
tempat kalian masing-masing." Mereka bertahan pada posisi tersebut

seperti posisi saat ditinggalkan beliau, yakni dalam keadaan berdiri di
dalam shaf yang sudah diluruskan.

Pada riwayat al-Kusymihani tertera dengan lafazh: rtr'++ &ll,
yaitu dibaca dengan meng-kasrah-kan huruf ha, dan setelah hlruf.ya
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terdapat huruf nun yang berharali.at ftt-bab. Artinya, dalam keadaan

tenang. Namun, lafazhyangdisebutkan oleh mayoritas perawi (84i,
Iebih tepat.

Perkataan: [,-lbU] "Yang nreneteskan." Boleh dibaca dengan

me ng- k a s r ah -kan hu ruf t h a (;\) at au me n- dh a m rn ab-k annya (JyL).
Yang dimaksud adalah tetesan air, r;eba1;aimana disebutkan dengan jelas

pada lafazh selanj utnya.

Perkataan: [,!^r;t ,J1f "Kare'na t,eliau baru selesai mandi." A,J-

Daraquthni meriwayatkan tambaharrlafazh yang ia nukil melalui
jalur lain dari Abu Hurairah, bahwa l:eliau ffi bersabda:

((.;6,i,iiUs\GJS Gtn
"Tadi aku sedang junub, tetapi aku lu1>a mandi."

Dari hadits di atas dapat dip,etik beberapa faedah selain faedah

yangtelah disebutkan dalam Kitab "a1-Ghusl", yaitv:

1) Bolehnya lupa bagi diri para Nabi dalam hal ibadah demi tujuan
penetapan hukum syari'at bagi umat mereka.

2) Sucinya air yangsudah dipakai.

3) Bolehnya waktu kumandang iclamat dijeda dari pelaksanaan
shalat. Hal ini berdasarkan haditr; di atas, dengan lafazh: ((,_rlrJ,1y

"maka beliau pun shalat." iLhalirnya, iqamat yang sudah d.i-

kumandangkan tidak perlu <liulangi kembali (melainkan han;,2
satu kali iqamat untuk satu kalL shalat*d). Tentunya, masala.h

ini dibolehkan pada saat-saat ,tarurat dan ketika tidak acla

kekhawatiran waktu shalat tersel>ut habis.

Dari Malik; ia berpendapat bahrva apabila selang waktu antal:a

iqamat dan takbiratul ihram terlrlu lama, maka iqamat tersebut
harus diulang. Pendapat Malik in: akan lebih tepat jika ditujukan
kepada oran g-ora ng y ang tid ak n remiliki udzur.
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4) Tidak ada kata malu dalam urusan agama. Bagi yang merasa
malu, hendaklah ia menyebutkan tdzurnya dengan isyarat,
seperti memegang hidung saat sedang mimisan 

^gar 
or^ng-orang

memakluminya,

5) Bolehnya para makmum menunggu kedatangan imam sambil
berdiri di shaf mereka masing-masing. Hal ini dilakukan pada
saat darurat. Berdiri yangdimaksud bukan berdiri yangdilarang
(yakni berdiri sebelum melihat imam datang saat iqamat
dikumandangkan) sebagaimana disebutkan dalam hadits Abu
Qatadah (no. 638).

6) Seorang yeng bermimpi basah di dalam masjid lalu ingin keluar
darinya tidak wajib bertayamum, sebagaimana penjelasan ini
telah diuraikan pada kitab "al-Ghusl" (no.275).

7) Bolehnya berbicara di antara waktu iqamat dan shalat, sebagai-

mana akan disebutkan dalam bab khusus.

8) Bolehnya menunda mandi junub dari waktu terjadinya hadats.

Catatan Penting

Dalam beberapa naskah seputar hadits ini tercantum: "Abu
'Abdullah-yakni a1-Bukhari-ditanya: 'Apabila hal itu terjadi pada diri
kita, apakah kita juga harus melakukan seperti yangbeliau lakukan?'
Lalu al-Bukhari menjawab: 'Ya.'Ditanyakan lagi: 'Apakah makmum
menunggu imam sambil berdiri, ataukah sambil duduk?'Al-Bukhari
menjawab: 'Apabila hal itu (tdzurnya imam) terjadi sebelum takbir,
maka makmum boleh duduk. Tetapi kalau hal itu terjadi setelah
takbir, maka makmum harus menunggu imam sambil berdiri.'"

Pada naskah lainnya percakapan itu tercantum pada akhir bab

berikutnya.
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BAB 25

Apabila Imam Berkata: "Tetaplah
Di Tempat Kalian Hingga Aku Kembali,"
Maka Hendaklah Mereka Menunggunya
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640. Ishaq meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin
Yusuf meriwayatkan kepada kami, ia berkata: al-Auza'imeriwayatkan
kepada kami dari az-Zuhri, dari Abu Salamah bin 'Abdurrahman, dari
Abu Hurairah, ia berkata: "Setelah iqamat dikumandangkan maka

7e Dalam naskah (!r) tercantum:
80 Dalam naskah 1s; tercantum:
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orang-orang merapikan shaf mereka, l,mtas Rasulullah ffi keluar dan

maju sementara beliau dalam keadaar, junub. Lalu beliau bersabd:r:
'Tetaplah di tempat kalian.' Kemudiar. beliau pulang (ke rumah) dan

mandi. Setelah itu, beliau keluar dengz.n rambut meneteskan air, Ialu
shalat mengimami mereka."

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan r lQ*irt), i,S \1)+!l "Bab: Apabila imam berkat*:
'Tetaplah di tempat kalian."' Lafaz,h ini dalam riwayat Yunus dari ail-

Zuhri, sebagaimana disebutkan sebehrmnya pada Kitab "al-Ghusl",
tercantum dengan redaksi: (#t \i Jtliyy "Lalu beliau bersabda
kepada kami: 'Tetaplah di tempat kalie'n.'" Yakni dengan menghapu-s

hurlfi jar.

Perkataanz lr,t..rl!] "Hing'5a krmi kembali." Al-Kusymihani
meriwayatkan lafaih ini dengan htrruf cun 6-;1. Sedangkan al-Ashili,
ia meriwayatkannya dengan hurul hanuah loril. Sementara itu, para
perawi yanglain meriwayatkannya de:rgan ururuf.ya (G;).

SYARAH HADITS

Perkataanz GAL$LI "Ishaq :neriwayatkan kepada kami."
Demikian yang tercantum dalam senlua riwayat, yakni tanpa mo-
nyebutkan nasabnya. Ibnu Thahir dan al-Jayyani menyatakan bahwa
kemungkinan besar ia adalah Ishaq t,in Manshur. Seperti itu juga

yangdiyakini al-Mizzi. Dahulu, sz.ya condong mengatakan bahwa ia
adalah Ishaq bin Rahawaih karen,r ad,mya sanad dalam Musnad-nya
dari al-Firyabi. Namun, pendapat itu pun saya tepis setelah melihat
perbedaan antar kedua sanad tersebut. Muhammad bin Yusuf adala.h

al-Firyabi, perawi yang banyak diriwayatkan haditsnya oleh a, -

Bukhari tanpa perantara.

Perkataanz l'a:k A,\ F +;)t;il "Dari az-Zuhri dari Ab,r
Salamah." Ishaq bin Rahiwaih mengprnakan redaksi tahdits (dengan
lafazh U1;) pada dua tempat ketila meriwayatkan hadits ini kepada
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al-Bukhari dari al-Firyabi. Abu Nu'aim juga mencantumkan hadits ini
melalui jil:u;r yangsama dalam kitab al-Mustakhraj.

Perkataan: [++ _*t(*:";] "Dan maju sementara beliau dalam
keadaan junub." Yakni Nabi ffi malu dalam kondisi junub. Ini tidak
berarti mereka telah mengetahui hal itu sebelum diberitahukan oleh
Rasulullah ffi.Dalam Kitab "al-Ghusl" dicantumkan dari riwayat
Yunus d.rrgrr, lafazh: (eLXi 5S$C" Gi!*n"Ketika beliau berdiri
di tempat shalatnya, beliau pun teringit bahwa beliau dalam keadaan
junub." Sementara itu, dalam riwayat Abu Nu'aim tercantum dengan
redaksi: ((JrI{ il fI f iy "Beliau teringat bahwa beliau belum mandi
junub."

Adapun faedah yangdapat dipetik dari hadits ini, penjelasannya
telah disebutkan pada bab sebelumnya.
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BAB 26

Perkataan Seseorang: "Kami Belum Shalat"
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641. Abu Nu'aim meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Syaiban
meriwayatkan kepada kami, dari Yahya, ia berkata: aku mendengar
Abu Salamah berkata: Jabir bin 'Abdullah mengabarkan kepada kami;

81 Dalam naskah ({.,r) tercantum rambahan lafazh: ffi3).82 Kata .r-: tidak ada dalam naskah 16;.
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Bahwasanya'IJmar bin al-Khathth:rb dz'tang menghadap Nabi ffipada
hari peperangan Khandaq, seraya rerkata: "'Wahai Rasulullah! Demi
Allah, hampir saja aku tidak shalat kec,rali pada saat matahari hampir
terbenam. Hal itu terjadi setelah tiba saatnya oraflg berbuka puasa."

Kemudian Nabi ffi bersabda: "Dr:mi Allah, aku belum melakukan
shalat tersebut." Kemudian Nabi ffi pergi ke Buthhan sementarr
aku terus mengiringi beliau. Lalu beliau berwudhu dan mengerjakan
shalat-yakni shalat 'Ashar-setelah matahari terbenam. Setelah itu,
barulah beliau shalat Maghrib."

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan t lt:J)-. \; Mi,
kepada Nabi ffi: 'Kami be

i""!-,-EJ\,li +q] "Bab: Perkataan seseorania

,[.rm shrlat." Ibnu Baththal berkata: "Ini
merupakan bantahan terhadap Ibrrrhinr an-Nakha' i y ang memakruh-
kan seseorang mengatakan: 'kami belum shalat', melainkan ia harus
mengatakan: 'kami sedang shalat."

Menurut saya, makruh yang climaksud oleh Ibrahim an-Nakha'i
hanya ditujukan untuk orang-orarlg yang sedang menunggu shalat.
Pendapat yang sama juga ditegaskurn oleh Ibnu Baththal. Alasannya,
orang yang sedang menunggu shal:rt itrr terhitung seperti orang yang
sedang mengerjakan shalat; sebagajmarra tertera dalam sebuah hadit,;
shahih. Orang yalgmengatakan: "kami belum shalat" tatkala sedang

menunggu shalat berarti menafikan apa y angtelah ditetapkan syari'at.
Itulah sebabnya mengapa ucapan tt:rsetrut dimakruhkan.

Adapun ucapan: "kami belunr shalat" yangiertera dalam hadiu;
bab, perkataan ini terucap dari muhrt orang yang lupa atau disibukkan
oleh peperangan; sebagaimana disr:butkan dalam Bab "Barang Siap:r

Shalat Berj amaah Setelah Keluarnya'Walrtu" pada Kitab "Mawaaqiitustr
Shalaah". Itu artinya, terdapat pert,eda:rn hukum terhadap dua kasus

di atas.

Menurut saya, al-Bukhari ing,in nrenjelaskan dengan hadits in.i
bahwa hukum makruh yang disebutkan oleh an-Nakha'i di atas tidal:
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dapat ditetapkan secara mutlak, karena tidak berlaku pada kasus yang
terjadi dalam hadits bab. Seandainyaal-Bukhari membantah pendapat
an-Nakha'i secara mutlak, tentu hal itu akan dilakukannya secara

transparan sebagaimana bantah 
^n 

y ang ia lakukan terhadap pendapat
Ibnu Sirin dalam judul bab: "Kami Terluput dari Shalat".

Di samping itu, redaksi penafian yang disebutkan al-Bukhari
tersebut berasal dari sabda Rasulullah ffi sendiri, bukan ucapan seorang
laki-laki. Akan tetapi, dalam beberapa jalur sanad disebutkan bahwa
laki-laki tersebut juga mengucapkan ucapan senrpa. Laki-laki yang
dimaksud adalah 'LImar bin al-Khaththab, sebagaimana ditegaskan
al-Bukhari dalam Kitab "al-Maghaazii".

Metode pemaparan seperti ini sudah masyhur dan menjadi
kebiasaan al-Bukhari. Beliau menuliskan judul bab dari kalimat yang
tercentum pada beberapt jalur hadits, walaupun jalur periwayat^n
yangbsebutkan dalam bab itu sama sekali tidak menyebutkan kalimat
tersebut.

Semakna dengan hadits ini adalah riwayat ath-Thabrani dari
hadits Jundub. Di dalamnya dikisahkan tentang para Sahabat yang
tertidur hingga tidak shalat (Shubuh). Pada hadits tersebut, mereka
berkata: 11"i5t .rly F # FV# b\ i;Un "'$flahai Rasulullah,
kami lupa hingga belum mengerjakan shalat sampai matahari terbit."

Adapun faedah-faedah yang dapat dipetik dari hadits ini sudah
dipaparkan pada Kitab "Mawaaqiitush Shalaah".

SYARAH HADITS

Perkataan zl;t-)t )Iiv;J4 1;, J. *,J::,rl q:6 F *i,ii.:$\;l
"Hampir saja aku tidak shalat kecuali pada saat matdhari hampir
terbenam. Hal itu terjadi setelah tiba saatnya orang berbuka puasa."

Al-Karmani berkata dengan melontarkan sebuah permasalahan:
"Bagaimana mun gkin' umar datang setelah matahari terbenam, karena
dalam hadits tersebut ditegaskan bahwa hal itu terjadi setelah orang
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berbuka puasa, yakni setelah matahe.ri terbenam. Padahal, denga.n
jelas disebutkan bahwa'IJmar datang (menemui Nabi ffi) padasiang
hari?"

Kemudian, al-Karmani sendi ri m embe rik an jaw abanny 
^; 

b ahv,a

ytrLgdimaksud dengan: 11ei;itiru bukan siang hari pada peperanga.n

Khandaq, tetapi maksudnya adalah p:rda peristiwa terjadinya perang
Khandaq. Jadi, yang dimaksud adal,rh pr:njelasan tentang suatu peristiv,a
bersejarah, bukan penentuan waktu."

Menurut pemaham an saya, nrakna kalimat: (e\A\ ?3i\;-^,+ eUr:ll
"Hal itu terjadi setelah orang berbul:a puasa" adalah waktu ketila
'LImar berbicara dengan Rasulull:rh flfi. Dengan kata lain, perkataa.n

tersebut tidak bukan menjelaskan wa]rtu ketika'IJmar mengerjaka.n

shalat 'Ashar pada saat matahari harnpir terbenam. Penjelasan ini
sebagaimana dapat disimpulkan drrri kata iK (hampir). Adapun peng-

gunaan kata pjtl (hari) untuk menunjukkan masa sebuah peristiwa,
bukan untuk makna masa siang se(:ara khusus, maka ini sering diguna-
kan dalam bahasa Arab.

eN)

596 Beb 26: Perkataan Seseorang: "Kami Belum Shal:rt"



BAB 27

Imam Melakukan Suatu Keperluan
Setelah Iqamat Dikumandangkan
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642. Abu Ma'mar'Abdullah bin 'Amr meriwayatkan kepada kami,
ia berkata: 'Abdul Varits meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
'Abdul 'Aziz bin Shuhaib meriwayatkan kepada kami dari Anas, ia
berkata: "Iqamat sudah dikumandangkan, sementara Nabi ffi ber-
bincang dengan seorang laki-laki di samping masjid. Beliau tidak
(langsung) melakukan shalat hingga (akhirnya) orang-orang ter-
tidur."

[Hadits nomor 642 ini tercantum juga pada hadits nomor: 643 dan
62e2)
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SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: tyG;jr ii, L,--r I J f e\-.)\ ;q] "Imam melakukrrn

suatu keperluan setelah iqamar diLrumandangkan," Maksudn'ya
adalah "Bolehkah menyibukkan diri dengan sesuatu setelah iqamat
dikumandangkan?" Kata eri: dil>aca dengan meng-kasrah-kan huruf
ra, dan aftinya terlihat.

SYARAH HADITS

Perkataan l,-ei oi] "Dari ArIxS " Pada riwayat Muslim tertera
dengan lafmh: tt\Iiirill "Anas mendengar." Semua perawi y^rrg
tertera dalam sanad ini berasal dari Bashrah.

Perkataan: [id3t *il "lqarrLat sudah dikumandangkan."
Yakni setelah iqamat untuk shalat 'Isya' dikumandangkan. Demikian
yarLg dijelaskan oleh Hammad cari Isabit dari Anas dalam kitab
Shabiih Muslim.

Perkataan: [)ti-.j,-16] "sementara beliau (Nabi #J berbincang
dengan seorang lakiJaki. " Yakni beliau berbincang-bincang denganny,r.

Saya tidak menemukan nama laki-l:rki tersebut. Beberapa ulama
pensyarah hadits menyebutkan ba hw a ia adalah pemimpin kaumnyrt.
Karena itulah Rasulullah ffi ingin rnelembutkan hati laki-laki tersebtrt
agar mau menerima Islam. Hant,a st.ja, saya belum mendapatkan
riwayat yangmenjelaskan hal ini.

Ada yang berpendapat, kemungliinan laki-laki tersebut adala.h

Malaikat yangdatangmembawa w,rhytr dari Allah Mj .Tidakdiragur-
kan lagi, pendapat ini keliru.

Perkataan . lr'fl\ fr ?u.ri!l "Hingga (akhirnya) sebagian oran,3

tertidur." Syu'bah meriwayatkan dari '.A.bdul 'Aziz dengan tambahan
laf.azh: (G-;i fE ij)) "Lalu beliau pun berdiri dan mengerjakan shalat. ''

Hadits ini diriwayatkan oleh Muslinr. Adapun dalam riwayat al-
Bukhari, hadits dengan la/.azh tanrbalLan ini tercantum pada Kitalr
"Isti-dzaan".
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Ishaq bin Rahawaih mencantumkan riwayat tentang hadits
ini dalam Musnad-nya,, yakni dari Ibnu 'IJlayyah dari 'Abdul'Az:n,
dengan lafazh, rcA\ rfr'6,rlyy "hingga sebagian kaum mengantuk."
Demikian jugayangdicantumkan oleh Ibnu Hibban melalui jalur lain
dari Anas. Riwayat ini menunjukkan bahwa tidur yang dimaksud
bukan tidur pulas. Masalah ini telah dijelaskan dalam Bab "Berwudhu

karena Tidur" pada pembahasan bab-bab thaharah.

Hadits ini mengandung faedah berupa petunjuk mengenai hukum
syari'at berikut:

0 Boleh berbisik dengan seseorang meskipun ia berada di tengah-

tengah orang banyak. Dalam hal ini, al-Bukhari mencantumkan
sebuah bab berjudul "Berbisik hingga \flaktu yangLama" dalam
Kitab " al-Isti' dzaan" .

2) Boleh menunda takbiratul ihram setelah iqamat dikumandangkan
jika memang terdapat suatu keperluan yang sifatnya mendesak.

Adapun tanpa adanya keperluan seperti itu, maka hukumnya
makruh.

Hadits ini juga dijadikan dalil untuk membantah pendapat
ulama dari kalangan madzhab Hanafi yang mewajibkan imam agar

mengucapkan takbiratul ihram apabila muadzin telah mengucapkan
;>t3t #u i.

Az-Zain bin a1-Munayyir berkata: "Pada judul ini, al-Bukhari
hanya menyebutkan 'imam', padahal hukum yang tertera dalam
haditsnya berlaku umum. Hal ini dilakukan al-Bukhari karena redaksi

haditsnya mengesankan bahwa dalam perbincangan itu Nabi ffi
berkepentingan dengan laki-laki tersebut. Maksudny a adalah laf.azh:

(()ti.J cq M #tSl 'sementara Nabi ffi berbincang dengan seorang

laki-laki.' Seandainy a y ang berkepentingan adalah laki-laki tersebut,

tentu Anas akan mengatakan 'dan laki-laki itu berbincang dengan

Nabi ME;"
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Sebenarnya, pemahamannya tidak harus seperti yang disebutk:m

Ibnul Munayyir di atas. Bahkan, hal .tu menunjukkan kelalaiannya,
karena Muslim meriwayatkan ha<lits ini denganlaf.azh:

((.+q Mg\ius.+u- *),;!5i\13,ii'e)l '+;#i 11

"Iqamat sudah dikumandangkan. Lalu seorang laki-laki berkata
(kepada Nabi #J: 'Saya ada perl"r.' I\daka Nabi ffi berdiri dan ber-
bincang dengan laki-laki tersebut."

Menurut yangsaya pahami, huktrm masalah ini hanya berkaitan
dengan imam. Sebab, apabila m:rkm,rm memiliki suatu keperluan
setelah iqamat dikumandangkan, maka kepergiannya tidak memiliki
pengaruh terhadap makmum yrtng [ain. Berbeda halnya dengan
imam.

Dikarenakan masalah berbic,rra yangdilakukan di antara waktu
iqamat dan takbiratul ihram mencakrrp imam dan makmum, maka
al-Bukhari mencantumkan juduI bac berikut tanpa mengaitkan-
nya dengan kata 'imam'. Kemudran, al-Bukhari berkata dalam bab

selanjutnya

GN)
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BAB 28

Berbicara Setelah Iqamat Dikumandangkan
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\iiu i
643. 'Ayyasy bin al-\flalid meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
'Abdul A'la meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Humaid
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: aku pernah bertanya kepada

Tsabit al-Bunnani tentang seseorang yaflg berbincang setelah iqamat
dikumandangkan. Lalu ia menyampaikan kepadaku dari Anas bin
Malik, ia berkata: "Ketika iqamat sudah dikumandangkan maka

8r Perkataan al-Hasan ini tidak tenera dalam naskah 1.ry dan 1r"y.
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datanglah seorang laki-laki menghad,tp Nabi ffi, hingga laki-laki
tersebut menahan beliau (untuk me:nulai shalat) setelah iqamar.

dikumandangkan."

Al-Hasan berkata: "Jika seorang ibu melarang anaknya untulr
shalat 'Isya' berjamaah karena merar;a kasihan kepadanya, maka si anall

tidak perlu mentaati ibunya."

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [i)L;,ir e #i\ilii( \ -,\, | "Bab: Berbicara setelah iqamat
dikumandangkan." Judul ini memcantah pendapat y^ng memakruh-
kan secara mutlak berbicara setelah iqamat dikumandangkan.

SYARAH HADITS

Perkataan: [+tr\;.-iqt \jr;] "'A.yyasy bin al-\flalid meriwayat-
kan kepada kami." Ia adalah ar-Raqqam. Sedangkan'Abdul A'la di sin.i

adalah Ibnu 'Abdil A'la as-Sami (dieya <[engan huruf sin).Perawiyang
tertera dalam sanad ini, seluruhny,t, berasal dari Bashrah.

Perkataan Humaid: tU,s .-ri:] ".A.ku pernah bertanya kepada
Tsabit" memberi kesan bahwa perselir;ihan pendapat dalam masalah

ini sudah lama terjadi. Secara zhahir, diketahui bahwa hadits ini ia
dapati dari Anas melalui perantara. Al)\azzar berkata: "Hanya 'Abdul
A'la bin 'Abdul A'la yang meri.vayrrtkan hadits ini dari Humaid
dengan sanad tersebut. Adapun rnay<>ritas murid Humaid, mereka
meriwayatkan dari Humaid dari Anas tanpa melalui perantara."

Saya tegaskan: Demikianlah ya:rg diriwayatkan oleh Ahmad
dari Yahya al-Qaththan dan sejurnlah perawi lainnya dari Humaid.
Ibnu Hibban juga meriwayatkan hadirs ini melalui jalur Hisyam dari
Humaid. Hanya saja, saya tidak mer.emukan satu sanad pun yang
dengan jelas menyatakan bahwa Flumaid mendengar hadits langsur.g
dari Anas, sementara Humaid send:.ri seorang mudallis. Maka, pendap;rt
yang kuat adalah riwayat 'Abdul ,\'la di atas bersanad mausbul.
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Perkataant l;:;Jl "Hingga lakiJaki tersebut menahan beliau."
Yakni Nabi ffi terhalang untuk memulai shalat. Muslim meriwayatkan
dengan menyebutkan tambahanlafazh' 11p.ir rfr ,_6,ri!1y "hingga
sebagian orang mengantuk."

Hadits lain yang termasuk dalam bab ini adalah hadits yang akan

disebutkan pada pembahasan tentang imamah; yaitu melalui jalur
Za-idehdari Humaid, ia berkata: "Anas meriwayatkan kepada kami, ia
berkata: (x-y.rffi *ut iAt*p-G;d;rr q-litll'setelah iqamat selesai

dikumandangkan, Rasulullah ffi menghadapkan walahnya ke arah

kami.' Dan, Ibnu Hibban meriwayatkannya dengan lafazh tambahan:
($V')'U jL \#\, i\b H,"oi # ll " S e belum benakbir. Lalu beliau
bersabda: 'Luruskan dan rapatkan shaf kalian."'

Akan tetapi, karena bab ini berkaitan dengan kemaslahatan
shalat, maka berdalil dengan hadits pertama tentang bolehnya berbicara
setelah iqamat dikumandangkan secara mutlak adalah lebih kuat.
Ylallaabu a'lam.
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PENUTUP

Kitab "al-Adzaan" ini, berikut bab-bab pembahasan yang
terdapat di dalamnya, terdiri dari empat puluh tujuh hadits marfu'.
Di antaranya:

- Hadits mu'allaq berjumlah enam hadits.

- Hadits yang berulang, baik pada bab ini maupun pada bab
sebelumnya, berjumlah dua puluh tiga hadits.

- Dua hadits yang tidak berulang berjumlah dua puluh empat
hadits.

Semua hadits tersebut juga diriwayatkan oleh Muslim, selain
empat hadits, yakni:

1) Hadits Abu Sa'id yangberbunyi: ((o#l ,>r:o e,I-$-'ilt "Tiada
yangmendengar jauhnya suara muadzin."

2,3) Hadits Mu'awiyah dan Jabir yang berisikan ucapan ketika men-
dengar kumandan g adzan.

4) Hadits Bilal yang isinya meletakkan kedua jemari di kedua telinga
(ketika adzan).

Adapun dtsar yan1 bersumber dari para Sahabat dan orang-
orang setelah mereka dalam pembahasan ini berjumlah delapan dtsdr.

Allaahu a'lam.

GEr
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GLOSARIUM HADITS

l. Al-Hafizb: Bentuk jama'nya yaitu hffizb. Gelar ulama hadits
yangkepakarannya berada di atas al-Muhaddils. Ulama yang ber-

gelar al-Hafizh telah menghafal 100.000 hadits lengkap dengan

matan) sanad, dan sifat-sifat perawinya melalui metode al-jarb
a,tat ta'dil. Contohnya, al-Hafrzh Ibnu Hajar al-Asqalani.

2. 'An'anab: Periwayatan hadits dengan lafazh6s (dari), sedangkan

haditsnya disebut rnu'dn'An.

3. 'Aqran: Seseorang meriwayatkan hadits dari orang yangsetara,
setingkat, atau seperiode deng annya.

4. Atsar: Riwayat yangdisandarkan kepada Sahabat Nabi ,#a.

5. Dirayab: Bagian ilmu hadits yang mempelajari kaidah-kaidah
untuk mengetahui kualitas perawi hadits dan hadits yang di-
riwayatkannya; IImu hadits.

6. Hasan :Deralat hadits atav dlsdr yangtidak shahih dikarenakan
dayahafal perawinya tidak sekuat perawi hadits shahih, namun
tidak sampai dha'if.

7. Kutubws sittah : Enam kitab hadits yakni asb-Sbabihain (Shabih

Bukbari dan Sbahib Muslim), Sunan Abu Dauud, Sunan at-
Tirmidzi, Sunan an-Nasa-i, dan Sunan lbnu Majah.

8. Mahfwzb: Lawan dari syadzi /aitu hadits yar;rg seorang perawi
tsiqahnya bertentangan dengan hadits perawi lainnya yang tsiqah-
nya masih berada di bawah dia.

9. Marfw': Riwayat yang disandarkan kepada Nabi ffi, baik berupa
perkataan, perbuatan, persetujuan, maupun sifat beliau.
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10. Matan : Teks atau redaksi haJits.

It. Mausbul: Sanad riweyat y^n',4 bersambung terus sampai matan-

nya secara marfu', rnduquf, atttJ nldqthu'.

1,2. Mawquf : Hadits yang disandarkan kepada Sahabat saja, baik yan:B

disandarkan itu berupa perkittaalt maupun perbuatan dan bai]r

sanadnya bersambung maupttn terputus.

t3. Mw'allaq: Hadits ata:u dtsctr yang perawi pada awal sanadnya

dihilangkan, baik satu, dua, atau lebih secara berurutani fang
dicantumkan hanya perawi pada rkhir sanad.

14. Mubham: Hadits yanB di dalamny'a ada seorang perawi atau lebih
y ang tidak disebutkan namanya.

15. Mwdallis: Pelaku tadlis.

L6. Mwdraj: Hadits yangdisadur der.gan sesuatu yangbukan hadits

atas perkiraan bahwa sadurar itu termasuk hadits; Hadits y^ng
bentuk sanadnya diubah atau padzr matannya diselipkan 

^payang
bukan termasuk matan hadits tersebut tanpe ada pemisah.

17. Munqatbi': Hadits yang gut;ur iarinya seorang atau dua orang
perawi, tetapi tidak berturut turut; hadits yangtidak bersambung
sanadnya, dan keterputusan sanad tersebut bisa terjadi di man.a

saja.

18. Mwqayyad : Kebalikan dar i m,',rtlaq; l,af.azh yang maknany a

dibatasi oleh sesuatu. Contc h: J-:1.1i.; (laki-laki Basrah) atau

ev k (aki-laki shalih).

L9. Mursal: Hadits yangdisand;,rkan oleh Tabi'in langsung kepacla

Nabi iW, tanpamelalui para Sah:.bat M.
20. Mursal Sababat: Hadits yang dir:wayatkan oleh seorang Sahab;rt

dari perkataan atau perbuatan l(asulullah, sementara Sahab:rt
tersebut tidak mendengar <lari beliau atau menyaksikannya.
Hal tersebut adakalanya k:rrena Sahabat yang bersangkutan
masih kecil ketika itu, atau llarena terlambat masuk Islam, ata,u
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karena sedang tidak berada di tempat saat Nabi menyampaikan
haditsnya. Jumhur ulama menghukumi hadits mwrsal shahabi
shabih dan dapat dijadikan hujjah.

Musnad: Hadits yang diriwayatkan secara bersambung dalam
sebuah rantei sanad sampai ke Rasulullah ffi; Kitab hadits yang
disusun berdasarkan nama Sahabat yang meriwayatkannya.

Mustakbraj : Setiap kitab. yang memuat hadits-hadits dalam
sebuah kitab hadits kemudian penulisnya meriwayatkan kembali
hadits-hadits tersebut dengan sanadnya sendiri yang berbeda
dengan sanad penulis y^ng pertama. Contoh: al-Mustakbraj ala
asb- Shabibain, kary a Abu Nu'aim al-Ashbihani, memuat hadits-
hadits dalam Shahiibul Bukbai dan Sbahiih Muslim yang sanadnya

berasal dari Abu Nu'aim sendiri, terkadang ada persamaan pada

bagian gurunya atau di atasnya dengan sanad al-Bukhari dan
Muslim.

Mwtaba'al: : Riwayat perawi lain yang sama lafazh atau makna-
nya, bahkan Sahabat yang meriwayatkannya pun sama; Hadits
pendukung; Riwayat penyerta.

Mwttafaq 'alaib: Hadits yang disepakati oleh al-Bukhari dan
Muslim dalam kitab Shahiih keduanya.

Perawi : Orang yangmeriwayatkan hadits Nabi ffi.
Rajib : Riwayat atau pendapat yan1 diunggulkan atau lebih di-
kuatkan daripada riwayat atau pendapatyanglain dari perkataan
paraulama.

Riuayab : Ilmu yarLgmempelajari seluk-beluk matanlredaksi
suatu hadits ata:u atsar.

Riwayat : Berita tunrn-temurun yangdiriwayatkan oleh orang-
orang, baik berupa ayat, hadits, dtsdr, kisah, maupun sya'ir.

Sanad : Rantai para perawiyang berujung pada matan.

Shadwq: Perawi yangjujur dan dapat dipercaya.

2t.

29.

30.

23

24

25

26

27

28
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31.

32.

33.

Sbighar Tabi'in: Sekelompok Tabi'in yang bertemu dengan para
Sahabat generasi terakhir.

SbahiiLrain :Kitab Shabiih al.Bukbari dan Sbabiih Muslim.

Syadz: Riwayat seorang perawi t:;iqab y^ngmenyelisihi riwayat
perawi lain yang lebih tsrqah a,.au l,:bih baik daripadanya; Riwayat
y 

^ng 
ganj iI atau janggal sehin gga,lihukumi dha'if.

Syabid: Riwayat perawi lain yarg sama lafazh atau maknarLy.t,

tetapi Sahabat yang meriway rtka nnya berbeda; Hadits pengua':.

Syarah : Penjelasan terhadap laf.azh hadits yangdianggap rum:Lt

atau sulit dipahami.

Tabi'in : Orang yangpernah menjumpai Sahabat Nabi ffi dalarn
keadaan beriman dan memeluk Islam, hingga kemudian dia
meninggal dunia sebagai Mur;lim.

Tadlis : Memperlihatkan keb:gusrrn sanad dengan menyembunyi-
kan'illat-nya.

Tsiqah : Perawi yang teperc.Lya.

Tbabaqat: Generasi ketika S(:o1411g perawi hidup dan meriwayat-
kan hadits.

GN)

34

35.

36.

37.

38.

39.
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2.

GLOSARIUM
NAH\TU DAN SHARAF

'Atbaf : Tabi'yangterletak setelah harful 'atbaf, Konjungsi pada

kalimat majemuk setara, yaitu dan, lalu, dan atau. Contoh:
';.;t fttot^,;Y (Muhammad, Hasan, dan Sa'id telah datang).

'Atbaf bayan : Isim yan1 mengikuti kepada isim sebelumnya,
berupa jamid (isim yang bukan berasal dari kata kerja yang ber-

fungsi seperti nd,'at [sifatlketerangan]) dalam menjelaskan makna
yangdimaksudkan isim tersebut. Kedudukannya dari isim yang
diikuti sepefti kedudukan kalimat atau kata asing sebelumnya.
Contoh: ,-:iL|t 

"*t rr:;Y 6.
Badal: Tabi'yang disebutkan dalam suatu kalimat untuk mewakili
kata sebelumnya, baik secara keseluruhan ataupun sebagian saja;

Kata pengganti. Contoh: 'r;.1\u:";l\ PX (Ustadz Muhammad
sedang duduk); b, (* ,, * (Ali dipukul kakinya).

Dbamir: Kata ganti orang/benda. Contoht Si "Kalian" $tara
laki-laki); iJ\If "Bukynya' (buku milik laki-laki itu); .1.ii "Aku
bertaubat" (dbamir uilakul dalam kalimat ini lesap).

Dbamir sya'y : Dbamir yang merujuk pada kalimat setelahnya.

Contoh: airt .j1alt 'j f i ''a:'\, dbamir i padakata'il kembali kepada

kalimat iiir 'itit'i.
Fa'il : Isim berstatus marfu' yang terletak setelah fi.'il ma'lum;
Pelaku suatu perbuatan. Contoh: Opt Jt,yl l,:;i (Laki-laki itu
pergi ke pasar).

Fi'il:Kata kerja; Verba. Contoh: jti (berkat.)r 
"SU 

(makan).

3

4

5

6.

7
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8. Fi'il antr: Kata kerja perintah; Verba imperatif. Contoh: 
"-St(duduklah) ; g:! (anSkatlah).

9. Fi'il ma'dhi :Katakerja yang nrenu njukkan perbuatan yang sudah

dilakukan; Verba kala lampau. Contoh:5il (telah menciptakan);

;i (relahmemerintah).

10. Fi'il mudbari':Kata kerja yrrng rnenunjukkan perbua:anyani4
sedang atau akan dilakukan; Verba kala sekarang dan akan datang;.

Contoh: 
"il! 

(sedang/akan rr aka:r); LH $rd^ng/akan keluar).

ll. Gbairw mwnsharif : Isim yanp;tidrrk dapat menerima tanuin dan
k asrab berdasarkan syarat-syar at te rtentu. Contohr K; lfutrkkah) ;

r+\-; (masj id-masjid) ;,Egl [snra'il).
t2. Hal: Isimberstatus mansbubyang menjelaskan keadaan suatu per:

buatan iangsebelumnya masih sarnar. Contoh: Vt\i{;A\ Jl&;
(Aku datangke Madinah dengan berkendaraan).

13. Hamzab qdtb'i (qatba) : Hamzah y^ngdibaca jelas di mana puil
tempatnya, baik di awal, di teng;ah, maupun di akhir kalimat
dan ditulis di atas alif dengantand:r-" kecil sehingga tertulis merr-
jadi i.

t4. Hamzab wasbal: Hamzzh yang dirulis dan dibaca apabila terdapar
pada awal kalimat, tetapi tid:ft djbaca apabila berada di tengah-
t e n gahnya, mi s al nya :'-;;r--^t-t, 

-F)L' 
"6, 

--;*1, 
J*.:.\.

15. Haqiqi: Makna asli/denotasi/hakiki; Bukan nlajazi ftiasan,r.
co.rtoh, ';i dala kalimat: o\-j?), #* ltti "ni-r(Aku melihe.t
singa di kebun binatang).

t6. Harful'atbaf : Harf yang digunakan untuk menghubungkan
satu kata dengan kata yang lain; Kata penghubung. Contoh:;i
(atau);; (dan); i3 (kemudian).

17. Harfwl jarr: Harfyans akan menjadikan kata setelahnya majrur
yang secara umum berharak:rt kasrab. Contoh: Cl &e/kepada.);
J (untuk/demi); d,, (dari); 3 (seperti);6c (dengan).
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18. Idbafab: Bentuk penyandaran antara satu kata dengan kata
lainny a y ang men gandun g makna kepemilik an atav j enis ; Kat a

majemuk. Contoh: ,U ir: Bru.rl Allah); jalil.rc (adzabkubur);

).,EJt iuf (buku murid).

L9. Ihtfat : Gaya bahasa dengan cara mengalihkan kata ganti (orang

pertama, orang kedua, ata:uoratgketiga) dari satu kepada yang lain
dalam sebuah susunan kalimat, namun maknanya tetap sama.

20. I'rab: Perubahanharakat akhir suatu kata karena konteks
kalimatnya menuntut demikian ; Berubahn y a har akat akhir suatu

kata karena perbedaan'amil-'amil yang masuk atasnya, baik
secara lafazh ataupun taqdir. Contoh: k ,V (Seorang laki-laki
datang); :.J(;rq\_, (Aku melihat seorang taki-laki); ,fi$r (Aku
berpapasan dengan seorang laki-laki).

21. Isim:Katayangmenunjukkan suatu makna tertentu dan tidak
terikat oleh waktu; Kata benda; Nomina. Contoh: .!; (tgr*r);
$q (pintu); &i (rumah);i,4.t (pohon); p (pe"").

22. Isim fi'il : Lafazh yang menunjukkan arti pekerjaan /f il (5,;St)

namun tidak dapat menerima tanda-tanda fi'il (kata kerja).
Contoh: ;ial (Aamin) menunjukkan arti "Kabulkanlah!"

23. Isim mawsbwl: Isimyang berfungsi sebagai gewatas dalam k-alimat;

Kata penghubung. Contoh, 15t::;e.r-4[ ,F '&r.eil "Per-
umpamaan mereka adalah seperti orang y 

^ng, 
menyalakan api. "

24. Isim mubbam : Isim yang pengertiannya masih samar-samar.

Contoh: Kata i6ul merupakan bentuk jamak dari kata e,.a, bisa

berarti waktu yafigsebentar, atau lama.

25. Isim nakirab : Isim yang statusnya belum jelas atau masih general;

Nomina tak takrif. Contoh: i1*1 (seorang Muslim) ; Lq4 (sebuah

lampu); j-V +\i5 @uku seorang mahasiswa).

26. Isim mafwl: Isim tunrnan dengan pola khusus y1ng secara makna

berarti objek atau objek penderita. Contoh: iirt (or^ng yang

terbunuh).
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27. Isti'arab: Ungkapan dalam krilim,rt penrmpamaan dengan ![ery-
buang yang diumpamakan untul: hiperbola. Contoh: tLi,-i;i;
(Aku melihat Singa [maksudrL y a, )ran1 y ang berani]).

28. Jazm: Predikat salah satu je ris i'rab dalam f il yang bertandr
asli sukun Contoh: :lfJl , i .dJ ,41 (Zaid tidak hadir dalanr

kajian). 
r'- \?-

29. Jwmlab : Gabungan isim, harf. dan/ atauf il yang dapat dipahami
maknanya; Kalimat. Contoh: 'G39 (Muhammad adalah Nabi);

#\'* F'* ftIasan telah bel,rjar ilmu nahwu).

30. twmlab ismiyab : Kalimat f;\lfl iiawali dengan isim. Contoh:
c - 06_ t
&t L't.o'

3L. Kasrab: Lihat majrur.

32. Khabar : Isim berstatus rnarftt' yaogdisandarkan pada atav y^ng
menyempurnakan makna mubtnda'; Kata, frasa, atau klausa
y^ng berfungsi sebagai predikat. Contoh: ,fr; dalam kalimat

,fr;lu:'ir (Guru itu sakit); -lli5 dalam kalimit Eg 
^s1t 

(Andr
itu rajin).

33. Kbabar mubtada': Lihat Khabar,

34. Kwn-yah : Secara bahasa berrrrti ranggilan sapaan atau sebuta:n

penghormatan bagi seseoran g. Biasanya, kun-yah dinisbahka.n
kepada nama anak atau nama bapaknya. Contoh: Abu 'Umar

ftapaknya'Umar).
35. Lafazh: Kata, frasa, klausa, atau kalimat dalam bahasa Arat,;

Bentuk umum dari jumlab.

36. Laff utan ndsyr: I-Irutan kalimat yang disebutkan dalam urutan
yang terbalik, contoh, tentang usulan pemberitahuan waktu shala:,

diusulkan api, lonceng, dan terompet, disebutkan secara unrt teri
balik: Yahudi (terompet), Nashrani (onceng) dan Majusi (api).

37. Mabni:Lafazhyang tidak berubah-ubah harakat akhirnya dalarn
segala keadaan. Contoh: it! (lia L,erkata); U @i/didalam).
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38. Maful bib zLafazhyang berfungsi sebagai objek dalam kalimat
danber-i'rab manshub; Isim yang menjadi objek dari pelaku.
Contoh: f,ili-;;,:i:r1 $tfiary,am meminum susu).

39. Malbwm mwkbalafab :Pengenian yang dipahami berbeda dari-
pada ucapan, baik dalam istinbath (menetapkan) maupun nafi
(meniadakan). Oleh sebab hal itu yangdiucapkan. Sepeni firman
Allah W: "Apabila diseru untuk, menunaikan shalat Jurn'a,t, maka
bersegeralab kamu kepada mengingat Allab dan tinggalkanlah jual
beli"; dari ayat ini dipahami bahwa boleh jual beli di hari Jum'at
sebelum adzan dikumandangkan dan sesudah mengerj akan shalat

Jum'at.

40. Mafbwm mwwafaqab : Apabila hukum yang dipahami sama

dengan hukum yarlg ditunjukkan oleh bunyi lafazh. Contoh:
memukul orang tua tidak boleh hukumnya, firman Allah W
yang artinya: "Jangan kamu katah,an kata-kata yang keji hepada

kedua ord.ngtud,." Kata-kata yang keji saja tidak boleh apalagi
memukulnya.

47. Maful mutblaq: Isim masbdar mansbubyangdisebutkan setelah

f il-nya, berfungsi untuk menguatkan f il tersebut (berarti
sangat), atau untuk menerangkan macam ny a, atau jumlahnya.

42. Mabdzwf :Lafazhyangdilesapkan atau dihilangkan berdasarkan
pertimbangan efektifitas bahasa. gontoh: ui(Saya) dalam jawaban

3i $J^ar) atas pertanyaan t.i^li6" (Siapa kamu?).

43. Majazi: Mqknl kiasan; Bukan hoqrqi.Contoh:';i d^I^ kalimat:

,i--P\ G\i\;;! (eku melihat seseorang pemberani di jalanan).

44 . Majrwr : Laf azh yangmenempat i posisi jarr. Lafazh yang,majrur
bertanda as\i kasrab pada akhir hurufnya. Contoh: -;\Ji - #
,-J\1.

45. Majzwm: Bentuk fi.'il yang menempati posisi jazm. Fi'il yang
majzuryt bertanda asli sukun pada akhir l.rurufnya. Contoh:
li; j;ei i (nt " tidak melakukan ini); ;Y \F ,r-r; $\ (Ayat apa

sajayangkamu baca, kamu akan diberi pahala).
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50.

51.

52.

53.

46

47

48

49

54.

55.

56.

Mansbub: Lihat Nasbab.

Marfu': Lihat Rdfa'.

Masbdttr: Lihat Maful mutlaq

Mw-annats : Kata benda y^ng m,:nunjukkan jenis perempuan,
baik secara haqiqi atav majazi'. yar.rg di antara tandanya adalah t,t
marbutbah 1;;. Contoh: iju, Grr.t).
Mwbtada' : Isim berstatus marfu' yang mengawali suatu jumlal:,;

Kata, frasa, atau klausa yang ber[ungsi sebagai subjek kalimat..
Contoh: Ili dalam kalimat ,:-i;v'r3\ (Ahmad adalah dokter).

M u db a.f : Kata y ang diterangl<an, Jalam kata maj emuk. Contotr:

+W dalam kalimat #\ +W (;uan rumah).

Mwdbaf ilaib : Kata y^ng nrenerangkan kata lain dalam kata
majemuk. Contoh: orl;,St dalz,m k alimat o#t'uj- (ruangtamu,t ;

,.\1Jl dalam kalimat .zBl&F ',rajaaya manusia).

Mudzakkar : Kata yarL1 sec:ra umum tidak memiliki ciri-ciri
rnu-dnnats. Contoh: '+ (masjid); aif gfhalhah).

Mwfracl: Kata benda berbentuk tunggal. Contoh:,jq (pintu).

Mutsanna :Laf.azhyan1 merlerargkan bentuk ganda atau du:r.
Contoh: )V, (dua orang Mrrkmin); q\f.i (dua Surga).

Nahwu : Ilmu untuk mempel,rjari hukum harakat akhir dan posir;i
setiap kata dalam kalimat. Cr>ntoh: lft.6); ->V, q\: - k ru;
(Seorang laki-laki telah datang - l\ku melihat seorang lakiJaki -
Aku berpapasan dengan seorrng taki-laki).

Nakirab: Lihat isim nakirah.

Nasbab: Salah satu predikat d,rlam i'rab yang bertanda asti

fat-bah. Kata yang menemp,rti posisi nashab disebut mansbub.
Contoh: ;7::3t Jl d.,61i6i .U-ri (Aku ingin pergi ke masjid);

# oil fiika demikian, kamu akan lulus).

Rafa' : Salah satu predikac dalam i'rab yang bertanda asli
dhammah. Kata yarTg menempati posisi rafa'disebtt marfu'.

57

58

59.
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Contoh: ?S 
'G 

3\# oJ;; ('IJtsman sedang duduk di kursi);

$-"1 '& (Dia memahami pelajaran itu).

60. Sharaf : Ilmu tentang perubahan suatu kata berdasarkan u)dzdn

tertentu y^ngtelah disepakati bangsa Arab; Morfologi. Contoh:

"#:; 
- kU - 16 (menolong - penolon g - yeng ditolong).

61. Tanwin : Nun mati yang bersifat tambahan; Harakat yangter-
bentuk dari penggandaan tiap-tiap tiga harakat utama dalam
bahasa Arab, yaitu fat-hab, hasrah, dan dbammah. Contoh: ,-1\:

(pintu), \L-- (cepar), ,F (tampan).

62. Tasbgbir: Isim atau kata benda yangdibentuk dengan memberi
harakat sukun padaya mati sebelum huruf akhir dan diberi harakat

fat-bab pada huruf sebelumnya. Tujuannya untuk mengisyaratkan
makna "kecil" atau makna"seyang." Contoh: $uf (buku)menjadi

{.;:l(b"k" kecil).

63. 'W'azan: Pola baku yangterdiri dari minimal tiga huruf hijaiyah,
yangdikatakan sebagai akar dalam pembentukan kata-kata Arab
lainnya dalam ilmu sharaf. Contoh: .5, rJi, J-;t, ,;r-.1.

64. Zbaraf :Katayang digunakan untuk menunjukkan keterangan
waktu atau tempat. Contoh' ji (sebelum); i! (sesudah);;\t-t
(di belakang); iui (di depan).
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Ad-Dwbbaa' : Sejenis buah labu merah yang kering. Maksud-
nya, minuman yangdiendapkan di dalamnya setelah dijadikan
wadah.

Al-Hantam : Sejenis geriba berwarna hijau yang dipolesi.
Maksudnya, minum an yangdiendapkan di dalamnya.

Al-Mwqayyar : Tempayan air yang disepuh dengan sejenis ter.
Maksudnya, minuman yangdiendapkan di dalamnya.

An-Naqiir: Bonggol pohon kurma. Maksudnya, minumanyang
diendapkan di dalamnya setelah dilubangi dan dibuat rongga.

Gbalas: Gelap yangmasih tersisa pada akhir malam.

Hai'alab: Yakni ucapan boyyo'ala ....

Hawqalab : Yakni ucapan: Laa baula ua laa quuuata illaa
billahi.

Ibrad: Menunggu hingga agak sejuk untuk melaksanakan shalat

Zhthtr ketika suhu udara sangat panas di tengah hari.

Ijma': Artinya kesepakatan yakni kesepakatan seluruh ulama
dalam menetapkan suatu hukum dalam agama berdasarkan al-

Qur-an dan Hadits dalam suatu perkara yetgterjadi.

Istinbatb: Penggalian hukum melalui nash al-Qur-an dan hadits.

Jahriyyab: Shalat yang dikerjakan dengan mengeraskan bacaan.

Kaffarat: Berasal dari kata dasar kafara (menutupi sesuatu);

yaitu denda yang wajib ditunaikan karena suatu perbuatan
dosa, yang bertujuan menutup dosa tersebut sehingga tidak ada

3

4

5

6

7

8

9

10.

It.
12.
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t3.

t4.

15.

16.

t7.

18.

t9.

20.

lagi pengaruh dari dosa itu, baik di dunia maupun di akhirat.
Contoh: Dosa suami yang melakukan persetubuhan pada saa':

ihram atau pada siang hari ptrasa Ramadhan,kaffaratnya adalab

dengan memerdekakan budali atau puasa berturut-turut selamrt

dua bulan atau memberi makrn kepada 60 orang miskin.

Mansul:b: Nash yang hukumnya dihapus oleh nash setelahnya

Mawla: Bekas budak; budak yan1;dimerdekakan.

Mustabab : Dianjurkan (tidali waiib).

Itlasikh: Nash yang menghapur, hukum yar,g ada pada nash
sebelumnya.

Qiyas: Metode pengambilar hul<um dengan cara analogi (me -

nyamakan) sesuatu yangtidak ad:r dalilnya dalam al-Qur-an dan
hadits kepada sesuatu yang jela.s dalilnya, karena adanyakesamaar

illat hukum, di antara kedurnyz'. Contoh: Zakat fitrah beras

disamakan dengan gandum, illatn'ra karena keduanya sama-sama

makanan pokok.

Qawl jadid:Pendapat asy-SyafJ iyangbaru selama di Mesir.

Qawl qadim: Pendapat asy-Syafi'iyang lama selama di Iraq.

Sbalat 'atamab : Makna al-'atanwh adalah sisa susu vnta yang
diperah di saat malam telah menjadi gelap gulita. Oleh karena
itu shalat 'Isya' dinamakan ,lemikian (shalat 'atamah), karena
dikerjakan pada waktu tersebut, namun Nabi melarang menam:r-

kan shalat'Isya' dengan shal;'t atd.md.b.

Sbalat gbadab: Nama lain untuk shalat Shubuh.

S unn a b m w' akk a d : Sunnah y 
^ng 

sangat dianj urkan mengerj akan-
nya, contohnya shalat tarawih, st.alat dua hari raya, shalat witi::,
dan sebagainya.

Umat dakuab: Umat yan.g tiJak menerima iman, apakah
itu Yahudi, Nasrani ataukah yang lainnya, karena itu mereka
senantiasa dituntut unuk me:rerirna dakwah Islam.

21.

22.

23
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24. Umat ijabab : Umat yeng menerima iman atau umat yang
menyambut positif dakwah untuk memasuki Islam.

25. Wasilab: Sesuatu y^ng digunakan untuk mendekatkan diri
kepada seorang pembesar; kata ini digunakan pula untuk men-
jelaskan kedudukan yang tinggi.
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DAFTARNAMA KITAB
DAN TERJEMAHANI\TYA

NO. TRANSLITERASI TERJEMAHAN TEHBITAN

1
,r{l ,rr.-rLf
Bad'ulWahyi

Awal Mula Turunnya
Wahyu

Jitid 1

2
ot*)l.r\.f
Al]imaan

lman

3 dJtrirf
Al-'ilm

llmu Jitid 2

4
,s,zr)\ '-'\S

Al-Wudhuu'
Wudhu Jirid 3

5 .}Jl-,\:t
Al-Ghusl

Mandi

Jitid 46 Ua,-'.Jl ,J\:t
Al-Haidh

Haidh

7
--;Jl',\:ft'

At-Tayammum
Tayamum

B
;)t,ojl..,Lf

Ash-Shalaah
Shalat Jilid 5

I ;>\".oll c-;1r,.,-Lf
Mawaaqitush Shalaah

Wakuu-Waktu Shalat Jitid 6

10
Oti'tit,-\:f

Al-Adzaan
Adzan Jirid 7-8

11
ar--..Jl -rLf
AlJumu'ah

Shalat Jum'at

Jitid I
12

,-jJrl,JUt

Al-Khauf
Shalat Di Medan Penang
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TERBITANNO. TRANSLITERASI TERJEMAHAN

Shalat'led

Shalat Witir

Shalat lstisqa

fl\4eminta HujanJ

Shalat Gerhana

Sulud Tilawah

iihalat Gashar

tlhalat Tahajud

Keutamaan Shalat
Di MasjidilHaram

Dan Masjid Nabawi

Melrkukan Perbuatan
Selain Rukun Shalat

Sujud Sahwi

13
'.-i-Jl ,-\:(

Al-'lidain
Jitid g

14
y;Jl.:tf
Al-Wir

15
,G.;-)1,-L(

Al-lstisqaa'

16
..rJ*(Jl,-,Ut

Al-Kusuuf

17
O-!Jlrr4- -rUf

Sujuudul Clun-aan

18
;)t JlJ.i.a.i; 'J\:t

Taqshiirush Shalaah

Jirid 10

19
-r2.a;Jl -,,Lf
Ar-Tahaijud

20

;).all J;,-Lf
lrlr-Jb K, -^-'*";
Fadhlush Shalaatifii
Masjidi Makkah wal

Madiinah

21
;)l..ll; JJl,,\:t

Al-'Amalu fish Shalaah

22
;*.Jl+l-f
As-Sahwi

Jirid 11

23
Jt+Jtvtl
AlJanaa-iz

Jitid 12

624
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NO. TRANSLITERASI TERJEMAHAN TERBITAN

23 Jt+jl.:t(
AlJanaa-iz

Jenazah Jitid 12

24
;KJl.,\:f
Az-Zakaah

Zakat Jitid 13

25 dr*ur
Al-Halj

Haii

Jitid 14-1 5

26
-./l.,Ut
Al-'Umr"ah

Umrah

27 -,,".-,"J1 ./\:(
ALMuhshar

Tertahan Ketika Haji

Atau Umrah

Jitid 1628
.$1 ,!qJl.-,Lf

Jazaa-ush Shaid

Sanksi Berbunu
Di Tanah Haram

29
q*-Jl.J,\.ai +\rf

Fadhaa-ilul Madiinah
Keutamaan Kota Madinah

30 fr.^Jl./Ut
AshShaum

Puasa

Jnid 17

31
o.l :Jl ;\-o,-Lf
CJJ

Shalaatut Taraawiih
Shalat Tarawih

32 -.,dlo! J* +\.f
Fadhlu LailatulGadr

Keutamaan Lailatul Gadar

33
ut\(.c)l-rLt

Al-l'tikaaf
l'tikaf

34
7 Jt-,Lf
Al-Buyuu'

Jual Beli Jitid 18

35 #t*tS
As-Salaam

Jual BeliSalam Jirid 19
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TERJEMAHAN

Jtral BeliSyuf'ah

ljarah

[Sewa Vlenyewa dan Jasa]

Hawalah
(Pe ngalihan UtangJ

Kafrrlah [Penjaminan)

Wa[:alah [PerwakilanJ

[]ercocok Tanam Sistem
Muzara'ah

lrigirsi Dan Distribusi
Air Minum

Garclh (Utang-PiutangJ,
Pelunasan Utang,

Lara,rgan Bertransaksi,
1)an Kepailitan

[)ersengketaan

Eianang Temuan

Penlyembalian Hak-Hak
Yang Terampas

TERBITAN

36
A*i:Jl,-L(

Asy-Syuf'ah

37
;r\.-)le\:f

Al-ljaarah

3B
aJLnJl,-\:t

Al-Hawaalah

39
il[i<Jl.-\:t

Al-Kafaalah

40
aJKll-,\:t

Al-Wakaalah

41
b;bJl_r oFl,JUt

Al-Hartsu wal Muzaara'ah

42
;l.i\Jl'rl:f

Al-Musaaqaah

43

cre-rJl ,l:! ;!;:-)r .,\:f
,J-.U:J!r+.,JlJ

Al-lstiqraadh wa Adaa-id
Duyuun wal Hajru wat

Tafliis

44
.rLr,a;Jl ,-,Lf

Al-Khushuumaat

45
a!.allli +\-f
Fil Luqathah

Jitid 1g

46 C\.h-Jl-lqt
Al-Mazhaalim

Jilid 20
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NO. TRANSLITERASI TERJEMAHAN TERBITAN

47
a(rlt-,uf

Asy-Syirkah
Syirkah [Kongsi)

Jitid 20

4A "*Jlvtf
Ar-Flahn

Rahn [Gadai)

49
O-Jl*tf

Al-'ltqu
Memerdekakan Budak

50
*st(-J1,-)\:f

Al-Mukaatab

Perihal Pembebasan
Budak Mukatab

51

,p'-raf\t ld-.ai-1 q*Jl .:\-f
k,.I"

Al-Hibah wa Fadhluhaa wa
Tahriidh 'alaihaa

Hibah Dan Keutamaannya

52
crb$Jl..,Lf

Asy-Syahaadaat
Persaksian

Jitid 21

53 itJl-,ut
Ash-Shulh

Perdamaian

[Mu'amalah Dan PerdataJ

54
-L-2rJ1,-rLf

Asy$yuruuth

Penetapan Syarat

IMu'amalahJ

55
U\..j[./\:t

Al-Washaayaa
Wasiat

56
J!:ta2..ll,-,L(

AlJihaad was Sair
Jihad Dan Ekspedisi Militen Jitid 22

57
o-Jl ,-,i,-r.i r.,Lf

Fardhul Khumus

Kewajiban Pada Seperlima
Harta Ghanimah

Jitid 23
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NO. TRANSLITERAS! TERJEMAHAN

Jizyrh Dan Gencatan
Senjata

AwalMula Penciptaan
Makhluk

Had ts-Hadits Tentang
Para Nabi

Serrarai Keutamaan
Sahabat

Keutamaan
Para Sahabat Nabi

K.euta rraan Kaum Anshar

[)epelangan-Peperangan
Basulullah

l-afsir Al€ur-an

Keutamaan Al€ur-an

Pernikahan

Terlak (PerceraianJ

TERBITAN

Jitid 23

*rFb L-Fl-,Ut

AlJizyah wal Muwaada'ah
58

6Jr;Jl "-rr,-Ll
Bad'ul Khalqi

59

60
,$Yte-rrUl+Lf

Ahaadiitsul Anbiyaa'

61
+iLJl.rLf
Al-lVlanaaqib

62
LrJl,-l-.,i .J,\; .:\rf

Fadhaa-ilu Ash-haabin Nabi

63
,U.;')t.+\-.:Lf

Manaaqibul Anshaar

64
c9-j\iJluLl
Al-Maghaazii

65
r..,i:Jl ,-Ut

At-Tafsiir

66
oTll#thi.iut

Fadhaa-ilul Our-aan

67 1t(.;Jt-lrf
An-Nikaah

68
rr)lljl,-rLf
Ath-Thalaaq

ol-aiJl-'Lf

An-Nafaqaat

Jtid24

Jitid 25

Jitid 26

Jnid 27

Jirid 2B-30

Jitid 31-35

Jitid 36

Jitid 37-38

Jitid 39

Jitid 40
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NO TRANSLITERASI TEBJEMAHAN TERBITAN

70
a.+Yl,-,t f
Al-Ath'imah

Makanan

Jitid 40

71
li;rJl.-rLf

Al-'Aqiiqah
Aqiqah

72
r^".Jl. r.iL.rjl .r\:f- u (_.

Adz-Dzabaa-ih wash Shaid

Sembelihan Dan Buruan

IHewan]

Jitid 4173
.J-ujlt,-,t f
Al-Adhaahii

Kunban

74
a,;!t.-,Uf
Al-Asyribah

Minuman

75 OarJl.rtf
Al-Mardha

Orang Sakit Jilid 42

76
.ljl.r\:f
Arh-Thibb

Pengobatan Jitid 43

77
.rUJlvLf
Al-Libaas

Pakaian Jnid 44

7A
.rr'Jt9t f
Al-Adab

Adab Dan Etika Jitid 4546

79
6l-r:i-)l..rLf

Al-lsti-dzaan

lhwalTentang Meminta
lzin

Jnid 47

80
crlrc-rJl,-rLf

Ad-Da'awaat
Do'a-Do'a Jirid 48

81
,jurl./\:t
Ar-Biqaaq

Kehalusan Budi Pekerti Jirid 49-50

Daftar Nama Kitab Dan Terjemahannya 629



NO. TRANSLITERASI TERBITAN1'ERJEMAHAN

82 ;.UJl ,.-'luf

AlSadn
Takdir

Sunrpah Dan Nadzar

K rffarat Sumpah

Farrr-idh fllmu WarisJ

Hudud

IHu[:um Pidana lslamJ

Diyat

IDenda PembunuhanJ

Ajakan Bertaubat
Untuk Kaum Murtad

Dan Prlra Penentang lslam
Serta Hukum Memenangi

Mereka

Pemaksaan Untuk
Melakukan Sesuatu

Jirid 49-50

83 l;rJb Ot-,"it.rUf
Al-Aimaan wan Nudzuur

Jitid 51B4
JL*"il crlrU(,-\:(

Kaffanaatul Aimaan

85 ..,aFJt.rtf
Al-Faraa-idh

86
.:;*r.Jl ,-r\:l

Al-Huduud
Jitid 52

a7
.-!*Jl.rLf
Ad-Diyaat

Jitid 5388

dBrirJl a,\::-l .rLf

1.*J\r, dfrr\Jb
lstitaabatul [vlurtadiin wal
Mu'aanidiin wa Gitaalihim

89
,Lf)t+tf
Al-lknaah

go Jr.Jl-Ut
Al-Hiyal

Merekayasa Hukum
Syani'at

Jitid 54

91
6.:Jl-rLf
At-Ta'biir

Tabin Mimpi

92 odlv\-f
Al-Fitan

Fitnah Jitid 55

93 ft(-"Jt-rrrS'
Al-Ahkaam

Hukunr Dan Pemerintahan Jirid 56
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NO. TRANSLITEHASI TERJEMAHAN TERBITAN

94 u:-:Jl -\:(
At-Tamannii

Pengandaian Dan
Pengharapan

Jirid 57
95

,t-)t;to;i,-t f
Akhbaarul Aahaad

Keabsahan Khaban Ahad

g6
.*Jb vt (! lt-:e)l,-,Ut
Al-l'tishaam bil Kitaabi was

Sunnah

Berpegang Teguh Kepada
Al€ur-an Dan AsSunnah

97
r.-y'1-\:t
At-Tauhiid

Tauhid Jitid 58-59
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